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KATA PENGANTAR 
 

 

 

ahasa merupakan lafazh-lafadz atau ujaran-ujaran yang diucapkan oleh 

suatu kaum untuk mengungkapkan maksud mereka. Di dalam 

masyarakat, bahasa sering digunakan dalam berbagai konteks dan 

mempunyai banyak makna. Selain itu, bahasa merupakan ciri pembeda yang 

paling menonjol karena dengan bahasa tersebut setiap kelompok sosial 

masyarakat dapat merasa dirinya sebagai suatu kesatuan yang berbeda dari 

kelompok sosial masyarakat lainnya.  

Karena itulah, fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi dan 

interaksi antara satu individu dengan individu atau antara kelompok 

masyarakat dengan kelompok masyarakat lainnya. Bahasa merupakan kata-

kata yang memiliki makna. Melalui Bahasa, setiap individu atau kelompok 

masyarakat dapat melakukan komunikasi dua arah yang dapat dimengerti oleh 

masing-masing individua tau kelompok. Bahasa juga berfungsi sebagai alat 

pemersatu suatu bangsa karena penggunaannya sebagai alat komunikasi. Setiap 

warga suatu bangsa dapat menyampaikan pemikirannya dengan menggunakan 

bahasa yang dapat dimengerti. Komunikasi masyarakat dengan menggunakan 

bahasa yang sama dan dapat dimengerti antara satu dengan lainnya akan 

mempermudah dan mempersatukan bangsa menjadi lebih kuat. Selain itu, 

bahasa juga berfungsi sebagai identitas suatu suku atau bangsa. Setiap bangsa 

atau suku pasti memiliki bahasa yang berbeda-beda. Hal ini dapat menjadikan 

bahasa sebagai identitas dan keunikan tersendiri bagi suatu bangsa atau suku. 

Bahasa eufemisme adalah ungkapan-ungkapan halus yang digunakan 

oleh penutur untuk mengganti ungkapan ungkapan yang dirasa kasar dengan 

kata kata yang lebih baik sebagai bentuk sikap yang lebih sopan agar pesan 

yang disampaikan oleh pembicara tidak menyinggung perasaan lawan 

bicaranya. Apalagi bahasa eufemisme yang terdapat di dalam Hadits-Hadits 

Nabi Muhammad SAW untuk dijadikan rujukan dan pedoman bagi umat 

manusia agar berbicara dengan santun dan halus sehingga menyejukkan hati 

pendengarnya. Lebih khusus lagi bahasa eufemisme dalam kaitannya dengan 

Bahasa seks dan seksualitas yang dipandang tabu oleh pendengarnya. 
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Seks adalah perbedaan badani atau biologis perempuan dan laki-laki, 

yang sering disebut jenis kelamin sehingga dikatakan juga sebagai fungsi 

biologis (alat kelamin dan fungsi reproduksi) tanpa ada judgemental atau 

hubungannya dengan norma, yaitu vagina dan penis. Sementara itu, seksual 

menyangkut berbagai dimensi yang sangat luas, yaitu dimensi biologis, sosial, 

psikologis, dan kultural serta menyangkut aktivitas seks yang melibatkan organ 

tubuh lain, baik fisik maupun non fisik. Adapun seksualitas merupakan aspek-

aspek terhadap kehidupan manusia dalam kaitannya dengan faktor biologis, 

sosial, politik dan budaya serta terkait juga dengan seks dan aktivitas seksual 

yang mempengaruhi individu dalam masyarakat. 

Untuk itulah, buku Saudara Dr. Muhandis Az-Zuhri, Lc., M.A. berjudul 

“Saat Nabi SAW bicara Seks (Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam 

Kajian Semantik)” yang merupakan laporan dari hasil penelitiannya berupa 

disertasi yang dinyatakan sebagai disertasi terbaik ini penting untuk dibaca 

karena di dalamnya banyak ditemukan ungkapan-ungkapan halus dan sopan 

dalam kaitannya dengan seks, seksual, dan seksualitas. Dengan ungkapan-

ungkapan halus dan sopan tersebut, setiap orang yang membicarakan berbagai 

hal dalam kaitannya dengan seks, seksual, dan seksualitas tidak akan merasa 

tabu lagi. Selamat membaca ! 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 

roblem utama hadis, selain kompleksitas otentisitas teks (sanad dan 

matan) dan otoritas hadis (hujjiyah), juga adanya pergeseran paradigma 

dari sunnah - yang notabene merupakan potret aktivitas Nabi- ke 

pembakuan dan pembukuan hadis.
1
 Formalisasi sunnah ke hadis ini, menurut 

catatan Fazlur Rahman, dalam rangka menghadapi ekstrimisme, 

otoritarianisme dan penafsiran sewenang-wenang (interpretative despotism)2 
yang sudah kronis terhadap sunnah Nabi, maka kanonisasi dalam bentuk hadis 

muncul dalam skala besar-besaran. Sejak formalisasi hadis ini, umat Islam 

akhirnya menjadikan hadis sebagai referensi, konsultasi dan pijakan-pijakan 

teologisnya, tentu saja setelah al-Qur‟an, sehingga dapat dengan mudah 

diakses dan diaplikasikan secara praktis dalam kehidupan nyata. Itulah 

sebabnya seringkali sebuah tradisi yang berkembang di masyarakat diakui 

telah mendapat justifikasi dari hadis. Keberadaan tradisi yang hidup di 

masyarakat dan disandarkan pada hadis inilah dalam kajian ilmu-ilmu hadis 

disebut dengan Living Hadis,
3
 semisal hadis-hadis tentang seksualitas, yaitu 

hadis-hadis yang membicarakan seputar organ seks dan seksualitas, baik 

secara infividu atau kolektif dalam interaksi teologis-religius dan sosial 

budaya. 

Seks adalah kelamin dalam pengertian biologis, yaitu alat kelamin pria 

dan wanita, sedangkan seksualitas mengandung pengertian segala sesuatu 

                                                 
1.  Upaya pelestarian keotentikan hadis Nabi Saw telah dilakukan sejak masa sahabat dengan menggunakan metode 

konfirmasi. Setelah Nabi saw wafat, kegiatan kompirmatif ini tentu tidak lagi di lakukan oleh sahabat. Tetapi 

selanjutnya, para sahabat menanya-kan kepada orang lain yang ikut hadir mendengar dan menyaksikan hadis itu 

terjadi. Kegiatan penghimpunan hadist secara resmi dan massal, barulah dilakukan dipenghujung abad I H, atas 

inisiatif dan kebijakan Khalifah Umar bin Abd. Aziz. Pada masa yang cukup panjang itu setelah wafatnya Rasul, 

telah terjadi pemalsuan-pemalsuan hadis yang dilakukan oleh beberapa golongan dengan tujuan tertentu. Atas 

kenyataan inilah, ulama hadis berupaya menghimpun hadis Nabi. Selain harus melakukan perlawatan. Lihat: 

Muhammad Abu Zahw, al-Hadi>s| wa al-Muhaddis|u>n, (Mesir: Matba’ah al-Mis}riyah, T.Th), 245. Untuk 

menghubungi para periwayat hadis yang tersebar di berbagai daerah, juga mengadakan penelitian identitas 

periwayat dan menyeleksi semua hadis yang mereka himpun. Pada perkembangan selanjutnya para ulama hadis 

berusaha melakukan klasifikasi terhadap hadis baik berdasarkan kuantitas maupun berdasarkan kualitas hadis. 

Hadis jika ditinjau dari segi kuantitas perawinya, maka akan di dapatkan dua bagian terbesar yaitu, hadis 

mutawatir, masyhur dan hadis ahad, sedangkan hadis jika ditinjau dari segi kualitas perawinya, maka dapat 

diklasifikasi pada tiga bagian yaitu: hadis shahih, hasan dan hadis da’if. Lihat: ‘Ajjaj al-Khathib, Us}u>l al-Hadi>s|, 
diterj. Qadirun-Nur dengan judul Ushul al-Hadis, cet.I, (Jakarta : Gaya Media, 1998), 271.  

2.  Terminologi interpretive despotism (penafsiran sewenang-sewenang), meminjam term yang dipopulerkan oleh 

Khaled M. Abou el-Fadl. Baginya, otoritarianisme merupakan tindakan mengunci kehendak Tuhan atau 

kehendak teks dalam sebuah penetapan tertentu dan kemudian menyajikan penetapan tersebut sebagai sesuatu 

yang given. Ini semua terjadi akibat dari sebuah kesalahan prosedural metodologis terkait relasi antara ketiga 

unsur, yaitu; zona teks; zona author dan zona reader, sebagaimana dikutip oleh Fathurrosyid dalam Jurnal 

OKARA, Vol. 1, Tahun 7, Mei (2012): 19. 

3.  Fathurrosyid, ‚Tindak tutur dalam Hadis-hadis Etika‛, jurnal OKARA, Vol. 1, Tahun 7, Mei (2012): 19-20. 

P 
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yang berhubungan dengan seks itu. Term seksualitas termasuk di dalamnya 

nilai, orientasi, dan perilaku seksual, tidak semata-mata seks sebagai kelamin 

manusia secara biologis.
4
 Secara fitriah, manusia adalah makhluk seksual. 

Manusia memiliki seks (kelamin secara biologis) dan memiliki potensi seks 

alias seksualitas. Justru itu, Islam melalui al-Qur‟an dan Hadis sangat 

memperhatikan masalah seks dan seksualitas ini. Besarnya perhatian Islam 

terhadap masalah seks dan seksualitas manusia ini antara lain ditandai dengan 

banyaknya ayat al-Qur‟an dan Hadis yang memakai term-term yang terkait 

dengan seks dan berisi penjelasan atau pengaturan masalah seksualitas.
5
 

Semua hadis-hadis ini dirangkum dalam kanonisasi hadis-hadis yang 

peneliti sebut sebagai hadis-hadis seksualitas atau hadis-hadis perilaku seks. 

Hanya saja matan-matan dalam hadis-hadis seksualitas ini disampaikan oleh 

Rasulullah Saw dalam kemasan bahasa eufemisme yaitu Rasulullah Saw 

mengetahui tata cara menyesuaikan kalimat kepada kontekstualnya (muqtad{a> 
h}a>l-nya) sehingga cocok dengan tujuan yang dikehendaki oleh mutakallimin, 

yaitu menunjukkan kalimat yang berisi kehalusan dan keistimewaan-

keistimewaan yang dengannya kalimat bahasa Arab dalam hadis itu sesuai 

dengan kontekstualnya.
6
 

 Eufemisme merupakan sifat bahasa, ada yang dinilai oleh masyarakat 

tertentu bahasa tersebut tabu tetapi ada masyarakat lain yang menilainya 

biasa-biasa saja. Dengan demikian, bidang-bidang eufemisme pun tidak selalu 

sama antara bahasa yang satu dengan bahasa yang lainnya. Hal ini disebabkan 

nilai-nilai yang dihayati oleh suatu masyarakat bahasa satu tidak selalu sama 

dengan nilai-nilai yang dihadapi masyarakat bahasa yang lain, disamping itu 

bahasa sebenarnya bukanlah semata-mata alat untuk mengkomunikasikan 

informasi, tetapi bahasa juga merupakan alat yang sangat penting untuk 

memantapkan dan mempertahankan hubungan dengan orang lain.
7
 Sebuah 

kata dirasakan oleh bahasa tertentu bernilai rasa kasar
8
 tentu dapat 

mengganggu hubungan penutur dan penerimanya.  

                                                 
4.  Risman Bustaman, ‚Bahasa Alquran tentang Seksualitas menurut Tafsir al-Misbah dan relevansi dengan 

Pendidikan dan Gender‛, Agenda: Jurnal Analisis Gender dan Agama, Vol. 1, No. 1 (2017), 28, diakses 5 Mei 

2020, http://ecampus.iainbatusang kar. ac.id/ojs/index.php/agenda/article/view/939. Lihat juga: Wimpie 

Pangkahila, Seks yang Indah, Cet.I, (Jakarta: Kompas, 2001), 1. 

5.  Risman Bustaman, ‚Bahasa Alquran tentang Seksualitas menurut Tafsir al-Misbah dan relevansi dengan 

Pendidikan dan Gender‛. 

6.  Miftahul Asror dan Imam Musbikin, Membedah Hadis Nabi Saw, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 290. 

7.  Sunaryo, Eufemisme: Referensi dan Latar Belakangnya, Humaniora, No. 09, November-Desember 1997, 70-71. 

8.  Bahasa kasar biasanya diucapkan oleh orang dengan strata sosial rendah. Masyarakat dengan strata sosial rendah 

cenderung bergaul dengan rakyat bawahan yang mana dalam hal penguasaan bahasa, mereka kurang 

memperhatikan aspek unggah-ungguh. Penggunaan bahasa seseorang juga dipengaruhi oleh lingkungan sekitar 

seseorang tersebut tinggal. Masyarakat yang tinggal di lingkungan keraton tentu saja berbeda dengan masyarakat 

yang tinggal di daerah sekitar terminal atau pasar yang cenderung lebih kasar. Permasalahan tersebut dipengaruhi 

oleh terbatasnya ilmu pengetahuan yang dimiliki khususnya yang berkaitan dengan unggah-ungguh bahasa. 

Selain itu, masyarakat dengan tingkat ekonomi rendah juga lebih cenderung menggunakan bahasa kasar dalam 
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Dengan kata lain menyampaikan suatu ungkapan yang lebih halus 

sebagai pengganti ungkapan yang dirasakan tidak mengenakkan, memalukan 

atau menyakitkan hati. Ungkapan-ungkapan yang membuat lawan bicara 

marah, tersinggung, sakit hati, jengkel, dan sebagainya sangat penting untuk 

dihindari agar tidak mengganggu komunikasi.
9
  

Hadis menggunakan bahasa Arab sebagai alat komunikasi dan seiring 

perjalanan waktu, bahasa Arab ini akan mengalami perubahan dalam unit kata 

yang dimiliki oleh setiap pemakai bahasa. Perubahan bahasa itu tidak terjadi 

pada semua kata, tetapi hanya pada beberapa kata tertentu saja. Perubahan 

kata dalam bahasa ini terjadi pada segi metafora, kinayah, penghalusan kata 

dan pengkasaran kata.
10

  

Makna kata berubah karena perkembangan dalam bahasa itu sendiri. Ini 

bermaksud, makna suatu kata itu akan berubah mengikuti perubahan masa 

atau perkembangan zaman, teknologi dan hubungan sosial masyarakat. Selain 

itu, unsur larangan atau tabu juga menyebabkan perubahan suatu kata. 

Umpamanya, tidak sopan mengatakan hubungan seks dengan kata النيك atau 

 kecuali dalam beberapa situasi, sebagaimana hadis  أنكتها

ا بَتََ مَاؾِزُ بْنُ مَالٍِِ اًيهبِِه  -زضى الله ؾنهما  -ؾَنِ ؾبس الله ابنِْ ؾَبهاشٍ  َ » كاَلَ لََُ  -صلى الله عليه وسلم  -كاَلَ ًمَه َـلَّه ًَ

زْثَ بَوْ هؼََصْثَ  تَْ بَوْ غَََ ِ  ،«كبَهَ يْسَ رَلَِِ بَمَصَ « . بَىِىْتََاَ » . كاَلَ  كاَلَ لَا يََ زَسُولَ اللَّه ِـ لَا يىَْنِِ . كاَلَ فَ

َِ  )اًبزازى(  بِصَجِْْ

Dari Abdullah bin Abbas Ra, beliau berkata, “Suatu saat Maiz bin 

Malik datang kepada Rasulullah saw (mengadukan dirinya bahwa ia 

melakukan zina), Rasulullah saw mengatakan kepada Maiz bin Malik, 

semoga engkau hanya mencium, mengedipkan mata atau hanya 

melihat saja, Maiz menjawab, tidak ya Rasulallah, kata Rasul, apakah 

engkau memasukkan kemaluanmu ke kemaluannya dia? (Rasulullah 

saw tidak menggunakan bahasa kiasan/kinayah). Abdullah bin Abbas 

berkata, waktu itu Beliau Rasulullah memerintahkan (kepada para 

sahabat) agar merajamnya. 

 

Dalam situasi tersebut, Rasulullah Saw menyampaikan dengan bahasa 

haqi>qi> bukan bahasa maja>zi> (metaforis), menggunakan riwayat bi al-lafz}i 
bukan riwayat bi al-ma‟na> tidak menggunakan bahasa kiasan/kina>yah dan 

                                                                                                                                 
pergaulan sehari-hari. Lihat: Dimas Setiaji Prabowo dan Mulyana Mulayana, ‘Bahasa Kasar Dialek 

Banyumasan’, Ling Tera, 5 (2), (2018): 100, diakses 12 Agustus 2020, doi: https://doi.org/10.21831/lt.v5i2. 
17819.   

9.  Sutarman, Tabu Bahasa dan Eufemisme, (Surakarta: Yuma Pustaka, 2013), 49 

10.  Muhammad Zakki Masykur, ‚Penghalusan Kata:Linguistik Modern dan Penerapannya dalam Pendidikan Bahasa 

Arab‛, Tafaqquh; Vol. 2 No. 1, Juni (2014): 46. 
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eufemisme tetapi mengatakan أنكتها (apakah engkau memasukkan kemaluanmu 

ke kemaluannya dia?). Bahkan Nabi Saw masih menegaskan lagi 

penjelasannya tentang persetubuhan itu dengan mendetail, bahkan beliau 

membuat perumpamaan dengan pensil celak yang dimasukkan ke botol celak, 

seperti timba yang dimasukkan ke dalam sumur dan Ma‟iz tetap mengakui 

melakukannya. Beliau masih saja berkata menegaskan, “Tahukah kamu apa 

zina itu?” Ma‟iz menjawab, “Tahu ya Rasulallah, aku menggaulinya seperti 

halnya kalau aku menggauli istriku!!”.  

Sebenarnya apa yang diinginkan Rasulullah Saw adalah agar aib Maiz 

bin Malik tertutupi dari perbuatan zina itu tidak disampaikan ke hadapan 

publik karena itu adalah aib besar dan ia cukup bertaubat tidak harus dirajam.       
Hampir semua kosakata yang terkait dengan seksualitas dibahasakan 

dengan bahasa eufemisme, seperti beberapa contoh hadis berikut: 

Contoh hadis 1 
 ُ صَيصَْتَ ؾَنْ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه ُُ ِ ؾَنْ بَبِِ  زْيؽَ هَِاَ اَأََْ َـ رَا خََََ  ينَََْ صُ

ّ
َ كاَلَ ا هَ َِ وَسَ ا فلََسْ وَحَبَ اًَلُْسْيُ  ، ؿََهَْ َُ سَ  ثُُه جَََ

Dari Abi Hurairah RA, dari Nabi Saw: Apabila seseorang sudah berada 

diantara empat cabang tubuh istrinya, lalu melakukan „kerja yang melelahkan 

itu‟ terhadap istrinya itu, ia sudah wajib mandi (HR. Bukhari).
11

 

Contoh hadis 2 

 ٌِ ٍُ أُ وُضُوءَ وذَ فََهَْخَوَضه ُـ َ لََُ ثُُه بَزَاذَ بَنْ ي ُْ رَا قشََِِ بَحَسُكُُْ بَ
ّ
لَاتِ ؾن بٔبى سـهس الخسزي ؾن زسول الله كال: ا  َعه

Dari Abi Said al-Khudri, dari Rasulillah Saw bersabda: Apabila diantara 

kalian mendatangi istrinya (bersetubuh) kemudian mau nambah lagi maka 

hendaknya berwudhu seperti wudhu mau shalat (HR. Ahmad).
12

 

Contoh hadis 3 
نْ بَنْهَى  ؾَنِ اًلِْهلََِ حَتَّه ًلَسَْ هَََمْتُ بَ ؾن ؿائضة ؾن خسامة يًت وُب اأَٔسسية بٔنها سمـت زسول الله يلول: 

ونَ رَلَِِ فلََا يضَُُُّ بَوْلَاذَهُُْ  ُـ ومَ وَفاَزِشَ يعَْيَ َُ وَهَِِ حصُْضِؽُ.«. رُنِّصْثُ بَنه اًصُّ َ خُيُ امْصَبَث  كاَلَ مَالٌِِ وَاًلِْهلََُ بَنْ يمََ ه اًصه

“Dari Aisyah RA, dari Judamah binti Wahb al-Asadiyyah, beliau mendengar 

Rasulullah Saw bersabda: Sesungguhnya Aku hendak melarang gi>lah, tetapi 

aku teringat bahwa bangsa Romawi dan Persia melakukan hal itu dan itu tidak 

membahayakan anak-anak mereka". Imam Malik berkata, Gi>lah adalah 

bersetubuh dengan istri ketika sedang hamil/menyusui” (HR Tirmizi).
13

 

Contoh hadis 4 

                                                 
11.  Ahmad bin Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Fathul Ba>ri bi Syarhi >Shahih al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail 

al-Bukhari, Juz 1, Bab Iz\a> iltaqa> al-khita>na>ni, (Riyadh: al-Maktabah al-Salafiyah, 1379 H), 395 

12.  Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad al-Imam  Ahmad bin Hanbal, Juz 17, no. 11227, 

(Beirut: Muassasah al-Risalah, 1420 H), 326 

13. Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin al-Dohaq al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\ī  bab mā jāa min al-gīlah, Juz 
3 no. 2077, (Kairo: Mat{ba’ah Mus}t}afa al-bānī wa al-h}alibi, 1968), 406 
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مْ، وَكََنَ اًمَُِْ  حُوا مِنْ وِسَائِِِ هعَْازِ حزََوه َِاحِصُونَ اًمَْسِييَةَ ؿلَََّ اأََْ ا كسَِمَ اًمُْ بُّونَ احِصُونَ ؾن بٔمّ سَمة كاًت: ًمَه ، وَكََهتَْ يَُُ

 َِ ، فأَيَتَْ ؿََهَْ َُ ؿلَََّ رَلَِِ َ ، فأزٔاذ زخي مِنَ اًمُِْاَحِصِينَ امْصَبَث ،  اأََْهعَْازُ لَا تَُُبِّ َُ ِ كاًَتَْ: فأَثَخَْ حَتَّه جسَْألََ زَسُولَ اللَّه

ًتَْ: وِسَاؤُكُُْ حَصْجٌ ًكَُِْ فأَثِوُا حَصْثكَُِْ بَنَّه  َُ بُمُّ سََمََةَ، فنََََ ، فسََأًَخَْ خَحْهَتْ بَنْ جسَْألَََُ امٍ فاَس ْ لاه فِِ صَِِ
ّ
صِئتُُْ، وَكاَلَ: " لَا، ا

 وَاحِسٍ. 

Dari Ummi Salamah berkata: Ketika kaum Muhajirin datang ke Madinah 

mereka menikahi perempuan Anshar dan menyetubuhinya dari belakang tetapi 

perempuan ansar itu menolaknya kemudian mengatakan, jangan kamu (suami) 

melakukan itu sampai saya datang kepada Rasulullah Saw, kemudian 

perempuan anshar itu datang ke rumahnya Ummu Salamah menceritakan hal 

tersebut, Ummu Salamah mengatakan duduklah kamu sampai Rasulullah Saw 

datang, ketika Rasulullah Saw datang perempuan anshar itu malu dan keluar 

dari rumahnya Ummu Salamah, maka Ummu Salamah menceritakan hal 

tersebut, Rasulullah berkata panggillah perempuan Anshar itu dan Perempuan 

Anshar itu dipanggil kemudian Rasulullah saw membacakan membacakan 

ayat “Istri-istrimu adalah ladang/kebunmu maka datangilah istri-istrimu 

darimana saja kamu inginkan). Maksudnya disetubuhi asal di farjinya” (HR 

Ahmad).   
اًصاهب والمصهوة ، واًصاهبة  : زلازة لا ثلبي لهم صِاذت بٔن لا إلَ إلا الله : كال زسول الله صلى الله عليه وسلم : كال بٔبِ ُصيصت ؾن

 والمصهوية ، والٕامام الجائص

Dari Abi Hurairah RA berkata, Rasulullah Saw bersabda: 3 orang yang tidak 

diterima shahadatnya, pelaku homo dan objeknya, pelaku lesbian dan 

objeknya serta pemimpin zalim (HR Tabrani).  

  

Hadis-hadis tersebut menampilkan “rekreasi seksual” dengan banyak 

menggunakan variasi bahasa, seperti ّ ّوالدركوب ّالراكب ّيجبّوف، ّيدس، ّالغيلة،  dan غشي،

ّ ّالأربع ّشعبها ّعلى  yang masing-masing mempunyai makna sama yaitu جلس

hubungan seks. Kata-kata inilah yang disebut dengan ungkapan bahasa 

Eufemisme yang dalam bahasa Arab disebut dengan ّّتحستُّالألفاظ atau ّالامساس
 yang memiliki arti penghalusan kata. Demikian juga kata تلطّفّاللغة atau اللغوىّ

 dalam hadis merupakan kata kiasan sebagai (kerja yang melelahkan) جهدىا

kata lain aktivitas seksual. 

 Senada dengan hadis-hadis sebelumnya, Jalaluddin As-Sayuti juga 

membahasakan segala bentuk aneka persetubuhan dalam beberapa kosakata 

berbeda-beda, seperti kata دعر dan ّدعس  diartikan sebagai الجماعّكثرة  (banyak 

bersetubuh), kata  دوس ،عزد ،دس   dan  mempunyai arti persetubuhan dengan  رىش
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kekerasan seperti orang yang melakukan persetubuhan dengan cara memukul, 

menyiksa lawan main
14

 sebagai bentuk memuaskan pasangannya masing-

masing.
15

 Bersetubuh dalam posisi terlentang dibahasakan dengan kata   سلق

atau سلقاة.
16

  

 Ada lebih dari 100 kosakata bahasa Arab yang terkait dengan seksualitas 

termasuk dalam kutub al-tis‟ah yaitu kelompok kitab-kitab induk hadis yang 

menjadi rujukan dan referensi bagi umat Islam seluruh jagad raya,
17

 mulai dari 

kitab sahih Bukha>ri,
18

 Sahih Muslim,
19

 Sunan Abu Dawud,
20

 Sunan Tirmiz\i,
21

 

Sunan Nasai,
22

 Sunan ibnu Majah,
23

 Kitab Muwat{t{a Ibnu Malik,
24

 Musnad 

Ahmad
25

 dan Sunan Ad-Darimi.
26

 

                                                 
14.  Perilaku ini dinamakan dengan Sado-Masokhisme yaitu kecenderungan ke arah sadisme dan masokhisme dalam 

mencapai orgasme dengan mencambuki atau dipukuli oleh pasangannya yang mungkin meminta agar dirinya 

diikat. Lihat: Koes Irianto, Seksologi Kesehatan, (Bandung:Alfabeta, 2014), 319.   

15.  Jalāluddin Abdurrahman bin abu Bakar Al-Sayu>t{i, Al-Wasyāh} fī fawāid al-Nikāh, (Damaskus: Dar al-Kitab al-

Arabi, Tt),102 dan 105.  

16.  Jalāluddin Abdurrahman bin abu Bakar Al-Sayu>t{i, Al-Wasyāh} fī fawāid al-Nikāh, 108. 

17. Sebagai wujud perhatian tokoh-tokoh Islam terhadap hadis Nabi saw, maka atas instruksi Khalifah Umar bin 

Abdul Azis (100 H) kepada Gubernur Madinah (Abu Bakar Ibn Muhammad Ibn Amr ibn Hazam agar 

membukukan hadis Rasul yang ada di Madinah, maka Ibnu Hazam berusaha membukukannya, tetapi tidak 

mencakup seluruh hadis yang ada di Madinah. Adapun yang berhasil membukukan seluruh hadis yang ada di 

Madinah adalah Muhammad Ibnu Syihab al-Zukri yang terkenal sebagai Ulama Besar dari ulama-ulama hadis 

semasanya. Masa inilah dikenal dengan masa penulisan dan pembukuan hadis. Usaha penulisan dan pembukuan 

hadis tersebut berkelanjutan dan pada pertengahan abad III H ulama hadis mulai mengadakan seleksi kualitas 

hadis kepada sahih, hasan, dan daif. Kualifikasi ketiga kualitas hadis tersebut terdapat pada kitab-kitab hadis 

dimulai dari kitab Sahih, kitab Sunan, kitab Musnad, kitab Musannaf, kitab Mustadrak, kitab Ma’ajim dan 

seterusnya, sebagai contoh sembilan kitab yang dikenal dengan kutub al-tis’ah sebagai berikut : Sahih al-

Bukhari, Susunan Imam al-Bukhari (W. 256 H/870 M), Sahih Muslim, Susunan Imam Muslim (W. 261 H/875 

M), Sunan Abu Daud, Susunan Imam Abu Daud (W. 275 H/892 M), Sunan al-Turmizi, Susunan Imam al-Turmizi 

(W. 279 H/889 M), Sunan al-Nasa’i, Susunan Imam al- Nasa’i (W. 303 H/915 M), Sunan Ibnu Majah, dan 

Susunan Imam Ibnu Majah (W. 273 H/887 M), Sunan al-Darimi, Susunan Imam al-Darimi (W. 255 H/868 M), 

Musnad Ahmad bin Hanbal, Susunan Imam Ahmad bin Hanbal (W. 241 H/855 M) dan Muwatta’ Malik, Susunan 

Imam Malik Bin Anas (W. 179 H/795 M). Lihat: Johar Arifin, ‚Pendekatan Ulama Hadis dan Ulama Fiqh dalam 

menelaah Kontroversial hadis‛, Jurnal Ushuluddin, Vol. 22, No. 2, Juli-Desember (2014): 145-154, diakses 27 

Februari 2018. doi: http://dx.doi.org/10.24014/jush. v22i2.732 

18.  Penulis kitab Shahih Bukhari ini bernama lengkap Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Ja’fi Al-Bukhari 

dilahirkan pada hari jumat 13 Syawal 194 H atau 21 Juli 810 M di kota Bukhara dan meninggal di kota 

Samarkand pada 30 Ramadhan 256 H. Lihat: Umi Sumbullah, Studi 9 Kitab Hadis Sunni, (Malang: UIN-Maliki 

Press, 2013), 20    

19.  Penulis kitab Shahih Muslim ini bernama lengkap Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi Al-Naisaburi. Lahir di 

Naisabur 204 H dan wafat pada tahun 261 H di Naisabur. Lihat: Badri Khaeruman, Ulum Al-Hadis, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2010), 257  

20.  Penulis Sunan Abu Dawud ini bernama lengkap Sulaiman bin Al-Asy’ats bin Ishaq bin Basyir Syadad bin Ishaq 

bin Basyir Syadad bin Ishaq bin Imran bin Azd As-Sajistani. Lahir di Sajistan, pada tahun 202 H dan meninggal 

pada bulan Syawal 275 H. Lihat: Badri Khaeruman, Ulum Al-Hadis, (Bandung: Pustaka Setia< 2010), 259. 

21.  Penulis Sunan At-Tirmidhi ini bernama lengkap Abu> ‘Isa> Muhammad bin ‘Isa bin Sawrah ibn Musa ibn Dahak 

al-Sulami al-Tirmidzi, lahir di daerah al-Tirmidzi yang merupakan nisbat kepada nama sebuah kota kuno yang 

terletak di ujung sungai Bulkh yang kemudian dikenal dengan sungai Jihun. Lahir pada tahun 209 H dan wafat 

pada malam senin, 13 Rajab tahun 279 H di Tirmidh pada usia 70 tahun,  Lihat: Muhammad Abu Syuhbah, Di 
bawah Naungan Kutub al-Sittah: Studi Metodologi Penulisan Kitab-kitab hadist Periode Awal Islam, terj. Hasan 

Suaidi, (Pekalongan: STAIN Pekalongan Press, 2007), 103-104. 

22.  Penulis Sunan al-Nasa>i> bernama lengkap Ahmad bin Syu’aib bin Ali bin Sinan bin Bakr bin Dinar Abu Abdillah. 

Dilahirkan di sebuah tempat bernama Nasa>’, Khurasan yang lokasi sekarang adalah Turkmenistan pada tahun 215 

http://dx.doi.org/10.24014/jush.%20v22i2.732
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Namun penyebutan kata-kata eufemisme dengan menggunakan bahasa 

kiasan ini bukanlah keharusan dan bahkan dalam kondisi tertentu harus 

dihindari, karena tidak semua bahasa kiasan itu bisa dipahami oleh para 

Sahabat RA ketika yang mendengar penjelasan Rasulullah Saw tidak 

memahami dan mengerti maksudnya secara pasti, bila dikhawatirkan orang 

yang mendengar akan salah memahaminya, hal inilah yang sering dinamakan 

sebagai konfergensi linguistik yaitu perubahan pola bicara agar sesuai dengan 

orang yang menjadi lawan bicara.
27

 Maka benarlah apa yang disampaikan oleh 

sahabat Ali bin Abi Thalib karramallahu wajhah 
زوُا ؿلََِّى  وَكاَلَ  صفِوُنَ، يِمَا اًيهاشَ  حَسِّ ْـ َ بُّونَ  ي ةَ  بَنْ  بَتُُِ ُ  يىَُشه زيَاَ وَزَسُولَُُ  اللَّه ِ  ؾُبَهْسُ  حَسه صُوفِ  ؾَنْ  مُوسَ  بْنُ  اللَّه ْـ  بْنِ  مَ

يوُرٍ  فَيْيِ  بَبِى  ؾَنْ  دَصه   .يِشَلَِِ  ؿلٍََِّّ  ؾَنْ  اًعُّ

“Sahabat Ali berkata: Bicaralah kepada orang-orang sesuai dengan 

pemahaman mereka. Apakah kalian ingin Allah dan Rasul-Nya didustakan?" 

(HR. Bukhari).
28

  
 Dengan demikian, bahwa setiap kata seks dalam hadis kutub al-tis‟ah 

diduga bukan sebatas hubungan seks semata tetapi apa yang disampaikan oleh 

                                                                                                                                 
H/830 M dan wafat pada tahun 303 H/915 M di kota Ramallah Palestina dan dimakamkan di Yerussalem. Lihat: 

Umi Sumbullah, Studi 9 Kitab Hadis Sunni, (Malang: UIN-Maliki Press, 2013), 89-90  

23.  Imam Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah ar-Rabi’i al-Qarwini. Imam Ibn Majah dilahirkan di 

Qazwin Iraq pada tahun 209 H/824 M dan wafat pada tanggal 20 Ramadhan 273 H/18 Februari 887. Lihat: Umi 

Sumbullah, Studi 9 Kitab Hadis Sunni, (Malang: UIN-Maliki Press, 2013), 101  

24.  Abu Abdullah Malik bin Anas bin Malik bin ‘Amr bin Harits. Dilahirkan pada tahun 93 H di Madinah 

Munawwarah. Malik berasal dari suku Arab Yaman, keluarganya berhijrah ke Madinah pada masa kakeknya, 

Malik bin Anas bin Malik. Karya terbesar imam Malik adalah Muwaththa’. Kitab ini disusun atas usulan 

Khalifah Abu Ja’far al-Mansyur. Penulisannya memakan waktu 11 tahun dari tahun 148 H-159 H. Secara 

etimologis, almuwațța’ bermakna al-mużallal atau al-mumahhad artinya yang dibentangkan atau yang 

dihamparkan. Makna filosofisnya kitab tersebut sumbernya selalu terhampar sehingga tidak sulit bagi manusia 

untuk memahaminya. Melalui kitabnya, seakan Imam Malik berkata, ‚Aku telah menghamparkan ilmu untuk 

manusia dan menjadikannya seperti jalan yang terbentang luas sehingga mereka berjalan tanpa lelah di atasnya. 

Lihat: Tariq Suwaidan, Biografi Imam Malik: Kisah Perjalanan dan Pelajaran Hidup Sang Imam Madinah, 

(Jakarta: Zaman, 2007), 32-33 dan 299-300.  

25.  Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad bin Idris bin Abdullah bin Syaiban bin Dzuhl. Beliau 

dilahirkan di Bagdad pada bulan Rabiul Awal 164 H. Imam Ahmad berasal dari keturunan Arab, baik dari pihak 

ayahnya maupun ibunya, berasal dari Bani Syaiban yaitu Kabilah Rab’iyyah Adnaniyah yang garis 

keturunannnya bertemu dengan Rasulullah Saw pada Nazar bin Mu’idd bin Adnan. Ibunya bernama Shafiyyah 

binti Maimunah binti Abdul Malik bin Syaiban. Berasal dari bani Syaiban, cucu salah seorang tokoh terkemuka, 

Abdul Malik bin Sawwadah bin Hind al-Syaibani, pemuka Bani Amir. Sejak kecil Shafiyyah diasuh dan dididik 

oleh Abdul Malik. Imam Ahmad merupakan ahli hadis sekaligus ahli fiqih. Dalam ilmu hadis beliau mempunyai 

kitab kumpulan hadits yang bernama Musnad dikenal dengan Musnad bin Ahmad. Lihat: Tariq Suwaidan, 

Biografi Imam Ahmad bin Hanbal: Kisah Perjalanan dan Pelajaran Hidup Sang Pembela Sunnah, (Jakarta, 

Zaman: 2007), 18 dan 23.     

26.  Abu Muhammad ‘Abdullah bin Abdurrahman bin al-Fadhl bin  Bahran at-Tamimi al-Darimi. Beliau dilahirkan 

pada tahun 181 H dan wafat pada tahun 255 H dikemubumikan pada hari Arafah yang kebetulan jatuh pada hari 

jum’at pula. Lihat: Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy. Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis. (Semarang: 

PT. Pustaka Rizki Putra, 1999), 301-302. 

27.  Linda Thomas dan Shan Wareing, Bahasa, Masyarakat dan Kekuasaan, terj. Sunoto, dkk, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1999), 244. 

28.  Ahmad bin Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Fathul Ba>ri bi Syarhi >Shahih al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail 
al-Bukhari, Kitab al-Ilmi, Juz 1, Bab ma>n khas}s}a bil ilmi qauman du>na qaumin kara>hiyata ‘an la> yafhamu>, 
(Riyadh: al-Maktabah al-Salafiyah, 1379 H), 225. 
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Rasulullah Saw mengandung pemaknaan aneka bentuk variasi dalam 

hubungan seks sebagaimana dikatakan oleh Syaikh Jalaluddin As-Sayuti 

tentang macam-macam bentuk variasi hubungan seks seperti posisi perempuan 

di bawah dan laki-laki di atas (missionaris), posisi perempuan di atas (woman 
on top), posisi laki-laki dan perempuan sama-sama berdiri, dan Posisi Woman 
on Top Terbalik dengan Kaki Wanita Menyilang.

29
 Hanya saja oleh Rasulullah 

Saw diungkapkan dengan bahasa eufemisme, penuh dengan kesopanan dan 

berdasarkan aspek konfergensi linguistik.   

Berdasarkan temuan awal dalam beberapa matan hadis tentang 

seksualitas dalam kutub al-tis‟ah inilah yang nanti dianalisis dengan teori 

eufemisme dan teori semantik. Dalam kajian semantik, suatu kata, frase dan 

kalimat merupakan hubungan satu sama lain dalam berbagai bentuk sebagai 

relasi makna.
30

 Ini merupakan akibat dari kandungan komponen makna yang 

kompleks.
31

 Ada beberapa hubungan semantik antar makna yang 

memperlihatkan adanya persamaan, pertentangan, tumpang tindih dan 

sebagainya.  

Hubungan inilah yang dikenal dalam ilmu semantik, sebagai tarāduf 
atau sinonim,

32
 polisemi/isytira>k lafz}i,33

 qawa>lib/bolak balik kata, 

muda>dah/antonim, tad}ād,
34

 ameliorasi,
35

 peyorasi,
36

 sinestesia,
37

 asosiasi,
38

 

dan metonimi.
39

  

                                                 
29.  Jalaluddin Abdurrahman bin abu Bakar Al-Sayuti, Nawād}ir al-Aik fī Ma’rifah al-Nīk, (Damaskus: Dār Kutub al-

Arabī, T.Th), 48.  
30.  Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, cet. 2, (Jakarta: Rineka Cipta,  2010), 171-194 dan FX. Rahyono, Studi 

Makna, (Jakarta: penaku, 2011), 119-187 serta Lihat: Ahmad Mukhtar Umar, Ilm al-Dilālah, (Kairo: ‘A>lam al-

Kutub, 1998), 68. 

31.  Salah satu hal yang disepakati dalam pelbagai mazhab semantik dalam spektrum ilmu bahasa kontemporer adalah 

pembedaan antara makna dasar dan makna relasional. Makna dasar yang dimaksud adalah kandungan kontekstual 

dari kosakata yang akan tetap melekat pada kata tersebut, meskipun kata tersebut dipisahkan dari konteks 

pembicaraan kalimat, sementara itu, makna relasional adalah makna konotatif, yang dalam prakteknya, sangat 

bergantung kepada konteks sekaligus relasi dengan kosa kata lainnya dalam kalimat. Lihat: M.Nur Kholis 

Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2006), 166-167.   

32.  Dalam bahasa Arab, Sinonimi sering disebut dengan istilah tarāduf , (التًادؼ) , yaitu ّمنّلفظّالتًادؼّىوّأفّيدؿّأكثر
 ,جلس bersinonim dengan قعد contoh dalam bahasa Arab seperti ,(banyak kosakata tetapi artinya satu) علىّمعتٌّواحد

 dan lain sebagainya. Lihat: Yogia Prihartini, ‛al-Tara>duf ’inda al-lugawiyyi>n ,رأى  dengan  نظر , العقل dengan  اللب

wa al-us}u>liyyi>n‛, Al-Baro’ah: Jurnal Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 3, Tahun 2012, 85, diakses 07 

Maret 2018, http://e-journal.iainjambi.ac.id/index. php/albaroah/ article/ view/350. 

33.  Konsep polisemi dalam linguistik Arab sering disebut sebagai Ta’addud al’ma’na>. Pengertiannya yaitu satu 

kata/kalimat yang memiliki banyak makna akibat adanya perkembangan baru (ٌّدلالةّالكلمةّالواحدةّعلىّأكثرّمنّمعت
ّتطورّفىّجانبّالدعتٌ  ,yang artinya bisa anak yang sudah balig, sudah sampai tujuan بلغ contoh seperti kata ,(نيجة

bersungguh-sungguh, ucapan yang berpengaruh. Lihat: Amru Muhammad Farj Madku>r, ‛Ta’addudu al-ma’na> fi 

al-mu’jam al-’Arabi> al-ma’a>s}ir : Dira>sah tat}bi>qiyah fi al-mu’jam al-’Arabi> al-asa>si>‛, AAM, 18 (2011), 151 dan 

153, diakses 07 Maret 2018, http://revistas.uca.es/index. php/ aam/issue/download/310/114. 

34.  Satu kata yang memiliki dua makna yang bertentangan ( ّمتضادّافا ّمعنياف ّمنها ّلكل ّالتى ّالكلمات ّىي ّالأضداد لكلمات ), 

contoh kata  dan (dingin) البارد yang memiliki makna  الحميم dapat memiliki makna ‘hamba’ dan ‘tuan’, kata  الدولي

http://e-journal.iainjambi.ac.id/index
http://revistas.uca.es/index.%20php/%20aam/issue/download/310/114
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Diduga bahwa masih banyak lagi kosakata lain yang terkait dengan 

seksualitas dalam beberapa periwayatan matan hadis yang terdapat dalam 

kutub al-tis‟ah yang dimaknai berbeda-beda, mengalami perbedaan dan 

pergeseran makna, sebagaimana dikatakan oleh Ullman disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu faktor kebahasaan (linguistik causes), faktor 

kesejarahan (historical causes), faktor sosial (social causes), dan faktor 

psikologis (psychological causes).
40

  

 Dalam kajian semantik, sesuatu ungkapan yang dianggap tabu 

seperti seks dikemas dalam makna eufemisme. Makna Eufemisme adalah 

suatu penggunaan bahasa dengan menggunakan ungkapan-ungkapan halus 

untuk menggantikan ungkapan-ungkapan kasar atau ungkapan-ungkapan yang 

dianggap tabu untuk diucapkan, seperti ungkapan terkait seks, sehingga perlu 

dihindari penggunaan kata-kata yang dapat menimbulkan kepanikan atau 

ketakutan, tidak menyinggung, menghina, atau merendahkan seseorang, 

mengurangi atau tidak menyinggung hal-hal yang menyakitkan atau tragedi, 

berdiplomasi atau bertujuan retoris, menggantikan kata-kata yang dilarang, 

tabu, vulgar atau bercitra negatif, menghormati atau menghargai orang lain.  

 Maka buku ini bertujuan mengungkap pola eufemisme atau 

kesantunan seksualitas dalam kutub al-tis’ah dan mendeskripsikan kosakata 

bahasa seksualitas dalam kutub al-tis’ah dengan analisis semantik.   

Buku ini diharapkan juga dapat memberikan kemanfaatan teoritis 

yaitu sebagai upaya mengisi kesenjangan ilmiah dan memberikan kontribusi 

keilmuan kebaruan dalam disiplin ilmu hadis dengan pendekatan linguistik 

aspek semantik dan eufemisme serta memberikan integrasi dan interkoneksi 

                                                                                                                                 
-kedua makna tersebut adalah bertentangan. Lihat Maji>d Tura>d, al-Mu’jam al-mufas}s}al fi> al (panas) الحار

mutad}a>dda>t fi> al-lugah al-’arabiyah, (Beirut: Da>r al-Kutub al-’ilmiyyah, 2010), 9.  

35.  Proses perubahan makna di mana arti yang baru dirasakan lebih tinggi atau lebih baik nilainya dari arti yang 

lama. Misalnya, asal makna kata wanita lebih rendah daripada kata perempuan. Kini, kata wanita nilai rasanya 

lebih tinggi daripada kata perempuan. Lihat Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, 97-99 

36.  Suatu proses perubahan makna sebagai kebalikan dari ameliorasi. Dalam peyorasi, arti yang baru dirasakan lebih 

rendah nilanya dari arti yang lama. Misalnya, kata bini dianggap tinggi pada zaman lampau, sekarang dirasakan 

sebagai kata yang kasar. Lihat: Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, 97-99  

37.  Perubahan makna kata akibat pertukaran tanggapan dua indera yang berlainan. Dalam penggunaan bahasa banyak 

terjadi kasus pertukaran tanggapan antara indera yang satu dengan indera yang lain. Rasa manis yang seharusnya 

ditanggap dengan alat indera perasa pada lidah, tertukar menjadi ditanggap oleh alat indera penglihatan seperti 

tampak dalam ucapan ‚Wajahnya sangat manis. Lihat: Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, 97-99 

38.  Perubahan makna kata yang terjadi karena persamaan sifat. Contohnya, kata amplop asalnya bermakna ‘wadah 

untuk memberi uang’. Kini, maknanya menjadi suap. 

39.  Suatu proses perubahan makna terjadi karena hubungan yang erat antara kata-kata yang terlibat dalam suatu 

lingkungan makna yang sama, dan dapat diklasifikasi menurut tempat atau waktu, menurut hubungan isi dan 

kulit, hubungan antara sebab dan akibat. Contohnya, dalam bahasa Arab, kata (غرب) dapat bermakna arah barat 

  .(الدلو) dan juga bermakna timba (الجهة)
40.  Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 163-168.  
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antar disiplin ilmu dalam ranah sosial humaniora (linguistik) dan kajian 

Islamic studies.  
 Secara praksis, buku ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam penyelesaian problem-problem sosial rumah tangga yang seringnya 

berakar dari kesenjangan seksualitas demi terwujudnya harmonisasi rumah 

tangga dengan menempatkan seksualitas sebagai sesuatu yang tabu dan vulgar 

dapat dikemas dalam bahasa eufemisme dan penuh dengan kesantunan.   

 Beberapa buku, penelitian dan jurnal yang membahas terkait buku 

ini adalah:   

Pertama, Tulisan terkait kajian semantik yang ditulis oleh Ismatilah, 

dkk dalam jurnal D{iya> al-Afka>r berjudul “Makna Wali dan Auliyā‟ dalam al-
Qur‟an (Suatu Kajian dengan Pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu)” yang 

diterbitkan jurusan Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir IAIN Shekh Nurjati Cirebon. 

Kata wali dan auliyā‟ memiliki makna dasar dekat, dan memiliki makna 

relasional yang banyak tergantung konteks dimana kata tersebut digunakan, di 

antaranya yaitu penolong, pelindung, teman setia, anak, pemimpin, penguasa, 

kekasih, saudara seagama, ahli waris, orang yang bertakwa, yang semuanya 

tidak lepas dari makna dasarnya yaitu dekat. Pada masa pra Qur‟anik kata 

wali dan auliyā‟ memiliki makna yang masih umum, pada masa ini kata 

tersebut tidak memiliki kata fokus tertinggi yaitu Allah. Pada masa ini, makna 

wali dan auliyā‟ adalah menguasai, orang yang mempunyai kekuasaan atas 

sesuatu. Pada masa Qur‟anik, kata wali dan auliyā‟ bertransformasi menjadi 

makna yang lebih khusus, penggunaan kata wali dan auliyā‟ dibedakan, kata 

wali (dalam bentuk mufrad) digunakan untuk menunjuk Allah, dan auliyā‟ 
bentuk plural dari kata wali digunakan untuk menunjuk makhluk. Kata wali 
dan auliyā‟ dalam al-Qur‟an menunjukkan makna kedekatan, kekerabatan, 

persahabatan, perlindungan, cinta, persekutuan, bantuan, kasih sayang. Wali 

pada masa Qur‟anik diartikan sebagai seorang yang beriman lagi bertaqwa 

kepada Allah, tidak ada persyaratan khusus untuk menjadi seorang wali 

kecuali beriman dan bertakwa. Era ini makna wali dan auliyā‟ memiliki 

banyak makna tergantung konteksnya, di antaranya pelindung, penolong, 

pemimpin, penguasa, anak, ahli waris, sahabat, saudara seagama, kekasih, dan 

orang-orang yang dekat yaitu orang-orang yang bertakwa. Kata wali dan 

auliyā‟ di Indonesia mengalami perkembangan makna. Setidaknya ada tiga 

makna yang berkembang dalam konteks ke-Indonesiaan, pertama; kata wali 
dan auliyā‟ diartikan menurut sudut pandang sufistik atau tasawuf, seperti 

wali songo; kedua; kata wali dan auliyā‟ diartikan dalam sudut pandang ilmu 

fiqh keluarga, seperti wali nikah. Dan (3) kata wali dan auliyā‟ diartikan 

http://web.syekhnurjati.ac.id/iat/
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menurut sudut pandang sosial dalam kemasyarakatan seperti wali murid dan 

wali kota.
41

  

Kedua; Tulisan hasil penelitiannya M. Azzuhri, dkk berjudul “Semantik 

Bahasa Arab dan Alquran” yang diterbitkan oleh STAIN Press. Proses 

terjadinya perubahan makna disebabkan karena beberapa faktor, seperti faktor 

bahasa yang mencakup aspek fonetik, misalnya صَوٌّْـ  (puasa) dibaca ثػَوٌّْـ  

(bawang putih); aspek morfologis, misalnya  (mereka menyebut)  فَّيذَْكرُوّْ

dibaca dan sintaksis, misalnya ;(mereka saling mengingat)  يذََّاكرُوْفَّ  (kiblat)  قِبػْلَةٌّ

dibaca  faktor kesejarahan yang menganalisa bahasa berdasarkan ;(ciuman)  قػُبػْلَةٌّ

sejarah atau asal usul bahasa, misalnya kata berasal dari kata  خَاتٌِّ  yang  خَتمََّ

berarti mencetak; faktor sosial budaya yang menganalisis budaya berdasarkan 

pandangan dunia dalam konteks sosial budaya masyarakat pelaku bahasa, 

seperti kata “kafir” asal katanya mempunyai makna dalam ranah pertanian  

ِ  خُ اًَفَْلَاّ   وَيلُْعِيْْاَ اًبُْشُوْزَ  يسَْتُُ  ىالّه

(Petani yang menutupi biji-bijian dan menimbunnya dengan tanah). 

 Sebab karena perkembangan sosial budaya, maka istilah ini 

digunakan untuk orang yang hatinya tertutup dari jalan kebenaran; faktor 

psikologi yaitu berdasarkan kondisi psikologis dari penutur kepada lawan 

bicara berdasarkan muatan emosional yang terjadi ketika ada pembicaraan, 

seperti perbedaan kata dan  غَضَبٌّ  samasama berarti “marah”, tetapi  غَيْظٌّ

masing-masing mempunyai rasa bahasa berbeda berdasarkan muatan 

psikologis orang yang saling berbicara; faktor ilmu dan teknologi yaitu 

berdasarkan kebutuhan ilmu dan teknologi atau perkembangan iptek yang 

semakin maju sehingga pemaknaan al-Qur‟an berdasarkan penafsiran klasik 

perlu dibenahi lagi agar sesuai dengan perkembangan iptek, contohnya kata  ذُرَّةٌّ

 yang berarti „atom‟ sebagai unsur partikel paling kecil, tetapi dipahami lain 

bukan sebagai unsur terkecil karena ada yang lebih kecil dari atom, yaitu 

proton perubahan ini terjadi karena penemuan ilmu pengetahuan; faktor 

perbedaan pemakaian bahasa, yaitu kata yang sama tetapi dipakai dalam arti 

yang berbeda-beda, misalnya kata  ”yang bisa bermakna “pembebasan  الَتَّحْريِػْرُّ

dan juga bermakna “redaksi”; dan terakhir adalah faktor bahasa asing yaitu 

adanya serapan bahasa asing non Arab dalam al-Qur‟an sehingga bahasa 

                                                 
41.  Ismatilah,dkk., ‚MaknaWali dan Auliyā’ dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian dengan Pendekatan Semantik 

Toshihiko Izutsu‛, Jurnal D{iya> al-Afka>r: Jurnal Studi al-Qur’an dan al-Hadis, Vol. 4 No.02 Desember (2016), 60 

– 61, diakses pada 02 Februari 2018. doi: http://dx.doi.org/10.24235/sqh.v4i02.1144. 
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tersebut mengalami perubahan makna, seperti kata ٌّقِرْطاَس  dalam al-Qur‟an 

yang ternyata berasal dari bahasa Aramiyah. Sedangkan proses perubahan 

makna terjadi karena perluasan atau generalisasi makna, seperti ٌّصَلَاة  yang 

tadinya bermakna berdoa sekarang meluas maknanya sebagai aktivitas 

gerakan beribadah dari mulai takbiratul ihram-salam, penyempitan makna, 

misalnya kata “ulama” yang tadinya orang yang ahli dalam semua bidang 

ilmu, sekarang ini hanya orang yang ahli dalam ilmu agama dan karena 

perubahan makna secara total, seperti „gapura‟ yang berasal dari kata ًغَفُوْرا.
42

 

Ketiga; Tulisan hasil penelitiannya Aris Widodo berjudul “Syed 

Muhammad Naquib Al-Attas‟ semantic Reading of Islam As Di>n” yang 

diterbitkan dalam jurnal al-Jami‟ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Beliau 

menyampaikan pemikiran Muhammad Naquib Al-Attas tentang pembacaan 

semantiknya tentang „di>n‟ (agama), bahwa menurut Al-Attas, „al-di>n‟ (agama) 

berpusat pada gagasan tentang „dain‟ (hutang), sebagai terjemahan dari kata 

kerja da>na, yang berarti "berutang sesuatu." Gagasan tentang dain (hutang) 

menjadi dasar perumusan lanjutan di>n "konteks religius." Menurutnya, 

manusia berhutang budi kepada Tuhan, karena Dia telah membawa mereka ke 

dalam keberadaan. Keberadaan manusia adalah manifestasi dari hutang 

mereka kepada Tuhan. Karena manusia berhutang akan keberadaan mereka 

kepada Tuhan, dan tidak bisa membayar hutang mereka kepada-Nya, satu-

satunya cara untuk melunasi hutang mereka adalah dengan "kembali diri 

mereka kepada Tuhan”.43 
 Keempat; Tulisan hasil penelitiannya Fahrur Rosikh berjudul 

“Eufemisme dan Tabu dalam Bahasa Arab” dalam jurnal Ummul Qura yang 

diterbitkan oleh Institut Pesantren Sunan Drajat Lamongan. Eufemisme 

digunakan untuk suatu tujuan tertentu, yaitu untuk menutupi situasi atau 

kondisi yang kurang menguntungkan atau menyenangkan. Masyarakat arab 

mengenal beberapa kalimat tabu ( -yang dihaluskan/di-eufemis ( المحظورة الكلمة

kan me (ّالألفاظ ّالمحسنة) menjadi kalimat yang tidak tabu (تحستُ  ,(الكلمة
diantaranya: 

 

 

                                                 
42.  M. Azzuhri, ‚Perubahan Makna Nomina Bahasa Arab dalam Alquran (Analisis Sosiosemantik)‛, Jurnal 

Penelitian, Vol. 9, No. 1, Mei 2012, 142-143, diakses 04 Maret 2018, doi: https://doi.org/10.28918/jupe.v9i1.134  

43.  Aris Widodo, ‚Syed Muhammad Naquib Al-Attas’ Semantic Reading Of Islam As Di>n‛, Al-Jami‘ah, Vol. 47, 

No. 1, 2009 M/1430 H, 158-159, diakses pada 04 Maret 2018, doi: http://dx.doi.org/10.14421/ajis.2009.471.135-

163.  

https://doi.org/10.28918/jupe.v9i1.134
http://dx.doi.org/10.14421/ajis.2009.471.135-163
http://dx.doi.org/10.14421/ajis.2009.471.135-163
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ّرقم المحسنة الكلمة المحظورة الكلمة  
 ١ حامل حبلى
 ٢ الخلاء بيت حماـ

انتُمستشفىّالمج  ٣ العقلية الأمراض مستشفى 
 ٤ السنّّ في متقدـ عجوز

 ٥ الرفث الدلامسة، الدباشرة، الجماع،ّالنكاح
 ٦ العتُ جريدة الأعمى
 ٧ الأدب بيت الحماـ، الدياه، دورة الدرحاض

 

Tabel 1.1 Kalimat Disfemisme dan Eufemisme dalam Bahasa Arab 

 

Eufemisme merupakan penggunaan bahasa yang sangat penting dalam 

masyarakat bahasa, termasuk dalam masyarakat Arab. Pembelajar bahasa 

Arab harus mengetahui kata-kata tabu (ّالمحظورة  yang tidak digunakan (الكلمة

dalam masyarakat arab dan kata-kata yang tidak tabu (ّالمحسنة  untuk (الكلمة

mengganti kata tabu tersebut. Sangat berbahaya akibatnya jika pebelajar 

bahasa arab tidak mengetahui kata-kata tabu dan kata-kata yang tidak tabu. 

karena hal tersebut bisa berdampak negatif (kurang baik) terhadap proses 

komunikasi dan interaksi. Misalnya ketika pembelajar ingin mengungkapkan 

kalimat “berhubungan badan”, karena ketidaktahuan akan kalimat tabu dan 

tidak tabu maka ia gunakan kalimat جماع. Kalimat ini benar dalam tatanan 

kaidah bahasa arab, akan tetapi kurang pantas dan tidak lazim digunakan serta 

terdengar kasar dan dapat berdampak tidak nyaman bagi mitra tutur maupun 

yang mendengarnya. Seharusnya pembelajar menuturkan dengan kalimat yang 

lebih halus, sopan dan yang lazim digunakan dalam masyarakat arab sebagai 

pengganti kata الجماع, misalnya: “ّالرفث ّالدلامسة،  Oleh karena itu untuk ."الدباشرة،

kenyamanan dalam komunikasi maka pembelajar harus tahu mana kalimat 

tabu dan kalimat tidak tabu dalam masyarakat Arab.
44

 

Kelima; Tulisan hasil penelitiannya Elisa Nurul Laeli berjudul 

“Disfemisme dalam Perspektif Semantik, Sosiolinguistik dan Analisis 

Wacana” dalam jurnal LiNGUA yang diterbitkan oleh Fakultas Humaniora UIN 

                                                 
44.  Fahrur Rosikh, ‚Eufemisme Dan Tabu Dalam Bahasa Arab‛ Ummul Qura: Jurnal Ilmiah Institut Pesantren Sunan 

Drajat Lamongan, Vol IV, No. 2, Agustus 2014: 74-75, diakses  05 Maret 2018,  http://ejournal.kopertais4.or.id/ 
pantura/ index.php/qura/ article/ view/2034.  

http://ejournal.kopertais4.or.id/%20pantura/%20index
http://ejournal.kopertais4.or.id/%20pantura/%20index
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Maulana Malik Ibrahim Malang. Tulisan tentang eufemisme dan disfemisme, 

bahwa kesantunan diterapkan pada setiap masyarakat walaupun aturan dan 

realisasinya berbeda. Setiap masyarakat mempunyai perilaku verbal dan aksi 

masing-masing, tetapi konsep kesantunan dalam pikiran semua manusia 

tetaplah sama. Dengan kata lain, pada hakikatnya semua manusia ingin 

berlaku dan diperlakukan dengan santun. Eufemisme menjadi salah satu cara 

untuk mengungkapkan kesantunan. Sebaliknya, disfemisme menjadi salah satu 

cara untuk mengungkapkan ketidaksantunan, karena menyakiti muka orang 

yang dituju dan pendengar sebagai pihak ketiga yang turut terlibat dalam 

proses komunikasi tersebut. Dalam ranah semantik, disfemisme termasuk 

dalam ruang lingkup konotasi dan perubahan makna. Dalam ranah 

sosiolinguistik, disfemisme termasuk dalam ruang lingkup bahasan eufemisme 

dan tabu.
45

 

 Tulisan-tulisan pada kajian-kajian sebelumnya masih menganalisis 

eufemisme dan tabu dalam bahasa Arab dan sebagian besar objek 

penelitiannya adalah al-Qur‟an.  

Pendekatan dalam penelitian buku ini adalah pendekatan linguistik 

dengan menggunakan 2 teori yaitu Teori Eufemisme dan Teori Semantik.   

 

1. Teori Eufemisme 

  Teori eufemisme yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

eufemismenya Allan dan Burridge. Keduanya menyatakan bahwa konsep 

penggunaan dan pengkategorian eufemisme ini terdiri dari (1) anggota tubuh 

badan, (2) seks, (3) jenis kelamin laki-laki dan perempuan,  (4)  makian,  (5)  

kebencian,  (6)  penyakit,  (7)  kematian,  (8)  ketakutan kepada hewan dan 

makhluk halus (9) merujuk kepada tuhan atau agama.
46

 

 Istilah eufemisme menurut Allan dan Burridge datang dengan 

ortofemisme dan disfemisme yang berarti bicara manis, bicara terus terang 

dan berbicara secara ofensif. Eufemisme biasanya digunakan untuk 

memanipulasi sesuatu yang dianggap tabu, ketidaksopanan dan kata-kata 

kotor agar dapat diterima, disfemisme menggunakan bahasa kasar atau bahkan 

kata-kata tabu. Ortofemisme diciptakan oleh Allan dan Burridge untuk 

merujuk pada ekspresi langsung, berbicara lugas, tidak dengan eufemisme atau 

disfemisme.
47

 

                                                 
45.  Elisa Nurul Laili, ‚Disfemisme dalam Perspektif Semantik, Sosiolinguistik dan Analisis Wacana‛, LiNGUA, 

Vol. 12, No. 2, Desember 2017, 117, diakses 01 Maret 2018, doi: 10.18860/ling.v12i2.4038. 

46.  Keith Allan & Kate Burridge, Euphemisme and dyphemisme language used as shield and weapon, (New York: 

Oxford University Press, 1991), 34.  

47.  Sulistini Dwi Putranti, dkk, ‚Euphemism, Orthophemism, and Dysphemism in the Translation of Sexual 

Languages‛, Advances in Social Science, Education and Humanities Research (ASSEHR), Vol. 158, 

International Conference on Teacher Training and Education 2017 (ICTTE 2017), 710, diakses pada 17 Oktober 

2020.  

http://dx.doi.org/10.18860/ling.v12i2.4038
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 Teori eufemisme yaitu semacam acuan berupa ungkapan-ungkapan 

yang tidak menyinggung perasaan orang atau ungkapan-ungkapan yang halus 

untuk menggantikan acuan-acuan yang mungkin dirasakan menghina, 

menyinggung perasaan atau mensugestikan sesuatu yang tidak 

menyenangkan.
48

 Hal ini disebabkan karena faktor sosial yang dirasa tabu oleh 

kalangan masyarakat tertentu seperti terkait dengan hubungan seks, seperti 

apakah dengan kata جماع،ّأتىّالرجلّامرأتو،ّالرفث،ّبضع،ّالباءة dan lain sebagainya.  

 Bahasa Eufemisme ini digunakan karena faktor emotif dan psikologis 

dalam bahasa Arab yang sering disebut dengan ”Al-Imsās” (الامساس). Untuk 

melakukan penghalusan kata ini tentunya diperlukan kata baru dari kata yang 

lama yang dianggap kurang pas atau kurang baik maknanya. 

 

2. Teori Semantik 

Istilah semantik dalam bahasa Arab biasanya disebut dengan al-dira>sah 
al-dila>liyah. Untuk mengetahui secara mendalam apa yang dimaksudkan 

dengan istilah makna, perlu ditelusuri melalui disiplin ilmu yang disebut 

semantik. Ilmu semantik dapat diketahui, apakah yang dimaksud makna, 

bagaimanakah wujud makna, apakah jenis-jenis makna, apa saja yang 

berhubungan dengan makna, apakah komponen makna, apakah makna 

berubah, mengapa makna berubah, apakah setiap kata hanya mempunyai satu 

makna atau lebih, bagaimanakah agar kita mudah memahami makna sebuah 

kata, semuanya dapat ditelusuri melalui disiplin ilmu yang disebut semantik.
49

 

Teori yang dipakai adalah teori semantiknya Ahmad Mukhtar Umar.  

Semantik adalah telaah makna, ia menelaah lambang-lambang atau 

tanda-tanda yang menyatakan makna, hubungan makna yang satu dengan 

yang lain dan pengaruhnya terhadap manusia dan masyarakat. Oleh karena itu, 

semantik mencakup makna-makna kata, perkembangannya, dan 

perubahannya.
50

  

Ilmu Semantik Ahmad Mukhtar Umar ini terkait dengan relasional 

makna yaitu relasi antara tanda yang berupa lambang bunyi ujaran dengan hal 

(peristiwa) atau barang yang dimaksudkan disebut arti. Arti leksikal adalah 

arti kata yang sesuai dengan apa yang kita jumpai di dalam leksikon (kamus). 

Secara operasional di dalam kalimat, arti-arti leksikal dapat bergeser, berubah, 

atau menyimpang.  

Beberapa ahli bahasa berpendapat bahwa arti (meaning-bahasa Inggris) 

dibedakan dari makna (sense- bahasa Inggris). Arti adalah apa yang disebut 

                                                 
48.  Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa,  cet. Xx, (Jakarta, Gramedia Pustaka: 2010), 132 

49.  Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, Cet. 1, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001), 2. 

50.  Moh. Matsna HS, Kajiaan Semantik Arab: Klasik dan Kontemporer, (Jakarta:Prenadamedia Group, 2016), 2-3.  
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arti leksikal (dapat dicari dalam kamus), dan makna adalah hubungan di antara 

satuan bahasa. Makna didapatkan dengan meneliti hubungannya di dalam 

struktur bahasa (arti struktural).
51

 Tata hubungan makna ini diantaranya 

adalah sinonimi, polisemi, qawalib, dan derivasi.   
Medan makna adalah bagian dari sistem semantik yang menggambarkan 

bagian (bidang) kehidupan yang realitas dalam alam semesta tertentu dan 

yang direalisasikan oleh seperangkat unsur leksikal yang maknanya 

berhubungan. Dengan demikian, analisis medan semantik menurut Aan 

Radiana, seperti yang dikutip oleh Dadan Rusmana, dapat diartikan sebagai 

”penguraian seperangkat kosa-kata yang membentuk pola jaringan tertentu 

(sebagai gambaran bidang kehidupan atau bagian realitas tertentu) sehingga 

dapat ditentukan mana yang menempati posisi sentral (kosa-kata kunci, key-
word), mana yang menempati posisi periferal (pinggiran), dan mana yang 

posisi medium (di antara keduanya). Sedangkan analisis semantik untuk kosa-

kata tertentu (khusus) diartikan sebagai penguraian seperangkat kosa-kata 

(yang membentuk pola jaringan tertentu) di mana kosa-kata (yang dianalisis) 

itu diletakan pada posisi sentral.
52

 

Analisis semantik dalam penelitian ini dilakukan pada 4 unsur medan 

makna, yaitu sinonim, polisemi, qawalib dan derivasi. Cara kerja analisisnya 

adalah menelusuri teks-teks hadis dalam kutub al-tis’ah tentang seks dan 

seksualitas dalam al-mu’jam al-mufahras li alfa>z} al-hadi>s| al-nabawi> kemudian 

dianalisis setiap kosakata yang mengandung unsur seks dan seksualitasnya 

berdasarkan medan makna sinonim, polisemi, qawa>lib dan derivasi, lalu 

kosakata tersebut dikomparasikan dengan beberapa kamus seperti lisa>nul 
‘Arab, al-Mu’jam al-wasi>t{, al-s|iha>h, al-Munjid, al-Furu>q al-Lugawiyah dan 

lain-lain.  

Sering terjadi setiap kosakata yang dianalisis mengalami perubahan 

makna walau berasal dari derivasi dan kosakata yang sama, hal ini diakibatkan 

oleh beberapa faktor yaitu: (1) faktor kebahasaan (lingustic causes); (2) faktor 

kesejarahan (historical causes); (3) faktor sosial; (4) faktor psikologis 

(psychological causes) yang berupa: faktor emotif, kata-kata tabu; tabu karena 

takut, tabu karena kehalusan, dan tabu karena kesopanan.
53

  

Metode yang digunakan dalam penelitian buku ini adalah metode 

penanganan bahasa menurut beberapa tahapan strateginya yang terdiri atas 

tiga macam metode, yaitu (1) pengumpulan data, (2) analisis data, dan (3) 

penyajian hasil analisis data.
54

 Metode penelitian yang digunakan adalah 

                                                 
51.  Fatimah Djajasudarma, Semantik 1 : Pengantar ke Arah Ilmu Makna, (Bandung: Eresco, 1993), 34. 

52.  Dadan Rusmana, Metode Analisis Semantik, dalam  makalahnya, (t.t): 15. 

53.  Fatimah Djajasudarma, Semantik 1 : Pengantar ke Arah Ilmu Makna,, 76. 

54.  Sudaryanto, Metode dan Teknik Analisis Bahasa, (Yogyakarta: Duta Wacana Press, 1993), 57 
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metode penelitian deskriptif. Metode deskriptif menyarankan bahwa 

penelitian yang dilakukan semata-mata hanya berdasarkan pada fakta yang 

ada atau fenomen yang memang secara empiris hidup pada penutur-

penuturnya sehingga yang dihasilkan atau dicatat berupa perian bahasa yang 

biasa dikatakan sifatnya seperti potret: paparan seperti apa adanya.  
Sebagai upaya untuk memudahkan penelusuran terhadap data penelitian 

perlu dipetakan objek formal dan objek material penelitian. Objek formal 

penelitian buku ini adalah seksualitas, sedangkan objek material penelitian 

buku ini adalah teks-teks hadis pada kutub al-tis‟ah (Sahih Bukhari, Sahih 
Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan Tirmizi, Sunan Nasai, Sunan Ibnu Majah, 
Muwatta Imam Malik, Sunan Ahmad dan Musnad al-Darimi).  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penanganan 

bahasa menurut beberapa tahapan strateginya yang terdiri atas tiga macam metode, 

yaitu (1) Metode Pengumpulan Data, (2) Metode analisis data, dan (3) penyajian 

hasil analisis data.
55

 

Sumber data primer dalam penyusunan  buku ini adalah teks-teks hadis 

dalam Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan Tirmidzi, 
Sunan Nasai, Sunan Ibnu Majah, Muwatha Imam Malik, Sunan Ahmad dan 

Musnad Al-Darimi yang terkait dengan seksualitas dengan beberapa syarah-

nya yang dikemas dalam bahasa eufemisme dengan analisis semantik.   

Data sekunder yakni mencakup referensi-referensi lain yang berkaitan 

dengan pokok permasalahan yang dibahas, mu‟jam-mu‟jam, seperti al-mu‟jam 
al-mufahras li alfa>z{ al-hadi>s| al-nabawi>, mu‟jam al-ain, Kamus Munjid, mu‟jam 
al-mutara>dafa>t, mu‟jam mutad}ada>t, kamus al-Munawwir, dan lain-lain, kitab-

kitab, seperti kitab Ilmu al-dilālah karya Ahmad Mukhtar Umar, buku-buku, 

seperti Membedah Hadis Nabi saw: Kaedah dan Sarana Studi Hadis serta 
pemahamannya karya Miftahul Asrar dan Imam Musbikin, buku Kesantunan 
Berbahasa karya Abdul Chaer, buku Semantik Leksikal karya Mansoer Pateda, 

buku Studi Makna karya F.X. Rahyono, beberapa jurnal ilmiah nasional dan 

internasional, tesis, disertasi, makalah ataupun karya akademik lainnya yang 

berisi kajian seksualitas, eufemisme dan semantik dalam hadis.   

 Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, digunakan metode 

pengumpulan data dengan teknik dokumentasi. Dokumen berbentuk tulisan 

dalam bentuk disertasi, tesis, tulisan dalam jurnal ilmiah atau karya-karya 

monumental seseorang. Dalam hal ini, menggunakan dokumentasi yang 

berupa literatur-literatur hadis terkait seks dan seksualitas yang ada dalam 

Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan Tirmidzi, Sunan 

Nasai, Sunan Ibnu Majah, Muwatha Imam Malik, Sunan Ahmad dan Musnad 

                                                 
55.  Sudaryanto, Metode dan Teknik Analisis Bahasa, 57 
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Al-Darimi yang dirangkum dalam al-mu‟jam al-mufahras li alfa>z{ al-hadi>s| al-
nabawi> karya Arentjan Wensinck beserta syarah hadisnya masing-masing.  

 Setiap hadis-hadis yang terkait seksualitas dipilih secara acak atau 

purposive sampling dari kutub al-tis‟ah kemudian dikumpulkan dalam sebuah 

tabel dan diurutkan berdasarkan tema fisiologi seks, interaksi seks, teknik cara 

berhubungan seks, dan penyimpangan seks. Setelah teks-teks hadis yang 

terkait seksualitas ini sudah terkumpul, maka langkah berikutnya adalah 

mengumpulkan data terkait teori yang dipakai yaitu eufemisme dan semantik. 

Model analisis data yang digunakan adalah metode padan yaitu metode 

analisis data yang menggunakan alat penentu di luar unsur bahasa. Dalam 

metode ini, digunakan dua teknik, yaitu teknik referensial dan teknik 

translasional.
56

 Teknik referensial digunakan untuk menerangkan bahwa teks-

teks seksualitas pada kutub al-tis’ah itu berdasarkan aspek eufemisme dan 

kesantunan bahasa. Sedangkan teknik translational digunakan untuk melihat 

wujud sinonim, polisemi, qawalib, dan derivasi/isytiqa>q teks-teks hadis dalam 

kutub al-tis’ah terkait seks dan seksualitas. 

Sedangkan untuk menganalisis alat penentu di dalam bahasa yang 

diteliti yaitu unsur semantiknya maka menggunakan metode distribusional 

atau metode agih. Dasar penentu di dalam kerja metode distribusional adalah 

teknik pemilihan data berdasarkan kategori (kriteria) tertentu dari segi 

semantik atau kajian makna.
57

 Untuk menjalankan metode ini maka 

menggunakan teknik dasar dan lanjutan. Teknik dasar metode agih disebut 

teknik bagi unsur langsung. Bila menggunakan teknik dasar ini, data berupa 

satuan bahasa dibagi-bagi (segmentasikan) menjadi beberapa unsur atau 

segmen yang dianggap sebagai pembentuk satuan lingual yang dimaksud.
58

  

Teknik dasar metode agih ini melibatkan tiga kegiatan, yaitu (1) 

membagi satuan bahasa yang menjadi data penelitian; (2) mengidentifikasi 

satuan unsur langsung pembentuk satuan bahasa dengan menggunakan intuisi 

bahasa berdasarkan aspek eufemisme dan semantik.
59

  

Metode Penyajian data hasil analisis data akan disajikan dengan dengan 

menggunakan metode formal yaitu metode penyajian hasil analisis data 

menggunakan perumusan dengan tanda dan lambang-lambang.
60

  

Maka langkah kerja operasional penelitian ini adalah sebagai berikut:  

                                                 
56.  Muhammad, Metode Penelitian Bahasa, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 196 

57.  Muhammad, Metode Penelitian Bahasa, 196 

58.  Muhammad, Metode Penelitian Bahasa, 244-245 

59.  Muhammad, Metode Penelitian Bahasa, 245 

60.  Mahsun, Metode Penelitian Bahasa :Tahapan Strategi, Metode dan Tekniknya. Edisi Revisi, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada: 2007), 116 
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Pertama; Membaca seluruh hadis tentang seks dan seksualitas dengan 

cara perposif atau random di kutub al-tis’ah beserta asba>b al- wuru>d-nya 

(kalau ada). 

Kedua; menentukan unit (unitisasi), dalam hal ini memisah-misahkan 

data-data hadis tentang seks dan seksualitas yang memuat aspek eufemisme 

lalu diklasifikasikan berdasarkan aspek kinayah, metafora, dan personifikasi.   

Ketiga, mengklasifikasikan teks-teks hadis tentang seks dan seksualitas 

dengan teori semantik yang diklasifikasikan berdasarkan makna utama (al-
Ma‟nā al-asāsī), makna skunder (al-Ma‟nā al-Iḍāfī), makna uslub (al-Ma‟nā 
al-Uslūbī), makna individual (al-Ma‟nā an-Nafsī), makna konotatif (al-Makna 
al-Ihā‟i). Termasuk apakah makna sempit, makna luas, makna leksikal/ma‟na 

qamusi dan makna idiomatik.  

Keempat, menetapkan data yang akan dianalisis (sampling). Data yang 

akan dianalisis memuat 2 komponen yaitu pola kesantunan/eufemisme dan 

semantik dalam hadis.     

Kelima; membuat catatan (recording) terhadap data yang telah 

ditetapkan untuk dianalisis. 

Keenam; membuat inferensi (menemukan apa yang dimaksud oleh data). 

Dalam pembuatan inferensi ini, terutama mengenai inferensi mengenai kata, 

frase dan kalimat dalam hadis eufemisme seks dalam kutub al-tis’ah dan 

bagaimana hubungan antar makna (ّدلالية  dengan menggunakan medan (علاقة

makna yaitu sinonim, polisemi, qawa>lib dan derivasi kata dengan 

mengkomparasikannya dengan beberapa mu‟jam diantaranya mu‟jam al-sihah, 

al-wasit, maqayis lugah, mu‟jam al-mufahras li alfaz al-hadis  

Ketujuh; hasil inferensi dikategorikan berdasarkan unsur eufemisme atau 

penghalusan kata dengan menggunakan variasi bahasa yang disebut dengan 

konfergensi linguistik yaitu perubahan pola bicara agar sesuai dengan orang 

yang menjadi lawan bicara. 

Kedelapan; melakukan analisis berdasarkan aspek eufemisme dan 

semantik pada setiap kata, frase dan kalimat teks hadis tersebut yang 

mengalami perubahan dan pergeseran makna ( ّالدلاليالتغتَّّ ) karena konteks 

bahasa, sejarah, dan sosial budaya.   

Kesembilan; melakukan validasi untuk memperoleh hasil analisis atau 

temuan shahih dengan teknik pentashih data yakni membaca dan mengkaji 

secara cermat dan komprehensif dengan memanfaatkan sumber di luar data 

yang dianalisis (triangulation) yaitu triangulasi teori, peneliti dan metodologi. 

Triangulasi peneliti dilakukan oleh peneliti dengan cara meminta bantuan para 

ahli hadis dan ahli linguistik. Triangulasi metodologi dilakukan dengan cara 

pemanfaatan berbagai sumber dokumen yaitu buku-buku tentang hadis seperti 
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syarah S{ahi>h Bukha>ri seperti Fath al-Ba>ri, Syarah s}ahi>h Muslim, Syarah 
Sunan Abu Dawud, Syarah Sunan Turmuz\i, Syarah Sunan Nasa>i, Syarah 
sunan Ibnu Ma>jah, syarah al-Muwat}t}a, syarah Musnad ibnu H{anbal dan 

Syarah Imam Al-Da>ri>mi>. 
   Alur kerja operasional penelitian semantik hadis ini mempunyai 

tahapan-tahapan atau cara kerja dengan mengikuti alur cara kerja semantik 

yang dilakukan oleh Izutsu, yaitu:  

Pertama; Memahami Istilah kunci, yang dimaksud Istilah kunci di sini adalah 

istilah yang membawahi kosakata di bawahnya sebagai medan semantik, 

seperti kata Jimā‟, kemudian Jimā‟ mempunyai hubungan erat dengan farjun, 
zakarun, anūs|ah, khitān, mubāsyarah, mulāmasah, nīk, dan lain-lain. 

Kedua; Fokus pada makna dasar (basic meaning) dan makna relasional 

(relational meaning) kata. Makna dasar adalah makna yang nyata, jelas dan 

tetap melekat dalam kondisi apapun kata itu diletakkan dan digunakan, baik 

di dalam Hadis maupun di luar Hadis. Dalam studi linguistik, makna dasar 

disebut juga makna leksikal dengan cara melihat kamus seperti Munjid, al-
S}iha>h, Maurid, Kamus al-Wasit, Kamus Munawwir, Lisa>nul Arab, dan lain 

sebagainya. Sedangkan yang dimaksud makna relasional adalah makna yang 

muncul sebagai akibat dari proses gramatika, atau disebut juga makna 

gramatikal, namun makna relasional ini lebih umum daripada makna 

gramatikal itu sendiri. Untuk menentukan basic meaning dan relational 
meaning, perlu analisa sintagmatik dan analisa paradigmatik.  

  Analisa sintagmatik adalah analisa dimana seseorang berusaha 

menentukan makna suatu kata dengan cara memperhatikan kata-kata yang ada 

di depan dan di belakang kata yang sedang dibahas, dalam satu bagian 

tertentu. Sedangkan dalam analisa paradigmatik, seseorang mencoba 

mengkomparasikan kata/konsep tertentu dengan kata/konsep lain yang mirip 

(tara>duf, sinonimitas) atau bertentangan (tad}a>d, antonimitas).
61

 

  Jalinan sintagmatik atau disebut juga oleh Saussure dengan hubungan in 
praesentia (kehadiran) merupakan relasi linear antara suatu unit kebahasaan 

beserta unit lainnya dalam sebuah ungkapan, yang kesemuanya itu (unit-unit 

kebahasaan) hadir secara bersamaan. Sedangkan terminologi paradigmatik/in 

absentia (ketidakhadiran) menitikberatkan pada hubungan unsur bahasa yang 

muncul dalam suatu ujaran beserta unsur lainnya di luar struktur kalimat 

tersebut (tidak muncul ataupun tidak digunakan). Sebuah term ataupun 

ungkapan dalam tradisi kebahasaan tertentu dikatakan berfungsi sebagai 

media komunikasi apabila mampu menghasilkan makna. Dalam konteks ini 

                                                 
61.  Alvi Alvavi Maknuna, Konsep Pakaian menurut Al-Qur’an (Analisis Semantik Kata Libas, Siyab dan Sarabil 

dalam Al-Qur’an Perspektif Toshihiko Izutsu), Tesis, (Tulungagung: Pascasarjana IAIN Tulungagung, 2015), 81-

83. 
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menurut Saussure makna dihasilkan melalui proses seleksi dan kombinasi 

tanda di sepanjang poros sintagmatik dan paradigmatik. Poros sintagmatik 

dibangun oleh kombinasi linear antar tanda yang membentuk kalimat. Poros 

paradigmatik mengacu kepada arena tanda (perbendaharaan kata seperti 

sinonim, antonim, polisemi, derivasi dan qawalib) yang darinya semua tanda 

yang ada diseleksi.  

  Makna diakumulasikan di sepanjang poros sintagmatik, sementara 

seleksi dari poros paradigmatik mengubah makna pada poin tertentu dalam 

kalimat.
62

 Abdul Chaer mencontohkan makna gramatika seperti makna dalam 

proses pengimbuhan (afiksasi), seperti kata „kuda‟ yang mempunyai makna 

leksikal sejenis hewan berkaki empat yang biasa dijadikan tunggangan. 

Sedangkan jika diberi tambahan ber yang menjadi „berkuda‟, maka bermakna 

menunggang kuda. Dalam hal ini menurut abdul Chaer termasuk makna 

gramatikal, namun menurut Izutsu dalam kaitannya dengan semantik itu 

masih termasuk makna dasar.  

  Penelitian semantik berusaha mengaitkan satu konsep dengan konsep 

lain. Tujuannya adalah untuk mengetahui hubungan maknawi antara satu 

konsep dan konsep lain dan mengetahui posisi konsep yang dibahas dalam 

sistem konsep yang lebih luas serta untuk mendapatkan pemahaman secara 

komprehensif.  

Ketiga; Perhatian terhadap aspek-aspek sinkronik dan diakronik. Aspek 

sinkronik adalah aspek yang tidak berubah dari sebuah konsep atau kata, 

sedangkan aspek diakronik adalah aspek yang selalu berubah/berkembang dari 

satu masa ke masa yang lain. Perkembangan konsep dalam kajian hadis 

dimulai dari masa pra-Hadis (jahiliyah), berlanjut ke masa Hadis dan Pasca-

Hadis. Untuk mengetahui makna sinkronik dan diakronik dalam kosakata 

yang digunakan dalam hadis, terutama di masa pra-Hadis dapat menggunakan 

syair-syair atau ungkapan yang biasa digunakan orang Arab yang tersebar 

dalam kitab-kitab syair maupun melalui kamus-kamus. 

Keempat, Pembacaan intra linguistik terhadap hadis-hadis Nabi dalam kutub 
al-tis‟ah yang memuat istilah kunci tentang komunikasi bahasa seks dan 

seksualitas dengan ragam eufemisme, yang dikaji dengan menggunakan sudut 

pandang ilmu balagah. Hal ini dimaksudkan sebagai bahan kajian untuk 

mendapatkan pemahaman berdasarkan wujud formalnya.  

Kelima: Melakukan analisis terhadap objek kajian Hadis yang disepakati 

tokoh linguistik dalam studi semantik meliputi tiga hal, yaitu (1) Medan 

                                                 
62.  Rianto Hasan, ‚Keruntuhan Peradaban Suatu Masyarakat Dalam Perspektif Al-Qur’an (Implementasi Analisis 

Sintagmatik-Paradigmatik Ferdinand De Saussure Interpretasi QS. Al-A‘ra>f[7]: 34)‛, Jurnal Studi Al-Qur’an: 
Membangun Tradisi Berfikir Qur’ani, Vol. 15, No. 1, (2019), 62-63, diakses pada 8 Mei 2020, DOI:doi.org/ 

10.21009/JSQ.015.1.03, diakses pada 22 Juni 2019.    
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Makna; (2); relasi setiap makna (intra-lingual); (3); perubahan makna karena 

konteks eksternal (ekstra-lingual) yaitu historis, situasi dan kondisi. Di 

samping itu, menganalisis pada aspek eufemisme dan kesantunan bahasanya 

serta strata bahasa dalam sistem bahasa komunikasi seks yang digunakan.   

Keenam; penyajian hasil analisis data dengan menuliskannya dalam bentuk 

hasil penelitian.  

  



BAB II  
SEMANTIK DAN EUFEMISME  

 

 

 

A. Kajian Semantik.   

Dalam kajian linguistik, ilmu yang mengkaji tentang makna seringkali 

disebut dengan semantik.
63

 Dalam bahasa Arab istilah semantik biasanya 

disebut dengan al-dira>sah al-dilāliyah atau yang lain menamainya dengan ّعلم
ilm dalālah, dulālah atau dilālah.64„/الدلالة

 Untuk mengetahui secara mendalam 

apa yang dimaksudkan dengan istilah makna,
65

 perlu ditelusuri melalui 

disiplin ilmu yang disebut semantik.
66

  

Di dalam semantik dapat diketahui, apa yang dimaksud makna, 

bagaimanakah wujud makna, apakah jenis-jenis makna, apa saja yang 

berhubungan dengan makna, apakah komponen makna, apakah makna 

berubah, mengapa makna berubah, apakah setiap kata hanya mempunyai satu 

makna atau lebih, bagaimanakah agar kita mudah memahami makna sebuah 

kata, semuanya dapat ditelusuri melalui disiplin yang disebut semantik. Tentu 

                                                 
63.  Semantik adalah studi tentang makna yang digunakan untuk memahami ekspresi manusia melalui bahasa. Kata 

semantik itu sendiri menunjukan berbagai ide dari populer yang sangat teknis. Hal ini sering digunakan dalam 

bahasa sehari-hari untuk menandakan suatu masalah pemahaman yang datang kepemilihan kata atau konotasi. 

Masalah pemahaman ini telah menjadi subjek dari banyak pertanyaan formal, selama jangka waktu yang panjang, 

terutama dalam bidang semantik formal. Semantik mengandung pengertian studi tentang makna dengan 

anggapan bahwa makna menjadi bagian dari bahasa, maka semantik merupakan bagian dari linguistik. Semantik 

merupakan ilmu tentang makna, dalam bahasa inggris disebut meaning. Lihat: Sarnia, ‚Polisemi dalam Bahasa 

Muna‛, Jurnal Humanika No. 15, Vol. 3, Desember (2015): 3.  

64.  ‘Ilm al-Dilālah/Semantik adalah ilmu yang mengkaji maknaAhmad. Semantik merupakan cabang dari ilmu 

linguistik yang menjadi sebuah teori yaitu teori makna. Dengan bahasa lain, ilmu yang mengkaji suatu simbol 

bahasa sehingga mampu mengetahui makna suatu kata. Lihat:  Mukhtār Umar, ‘Ilm al-Dilālah, (Kairo:’Allām al-

Kutub, 1998), 11.  

65.  Makna adalah unsur utama di dalam komunikasi lisan antara pembicara dan pendengar maupun komunikasi 

tertulis antara penulis dan pembaca. Penggunaan bahasa secara produktif (berbicara dan menulis) maupun 

reseptif (menyimak dan membaca) tetap mengandalkan makna di dalam komunikasi lewat bahasa. Di dalam 

bahasa terdapat 3 jenis utama, yaitu makna ide (ideational meaning), makna antar partisipan (interpersonal 

meaning), dan makna teks (textual meaning). Lihat: Ferri Adenan, ‚Makna dalam Bahasa‛, Humaniora, Vol 12, 
No 3, (2000): 261 dan 269.  

66.  Kata Semantik berasal dari bahasa Yunani ‘sema’ kata benda yang berarti ‘menandai’ atau ‘melambangkan’, 

yang dimaksud dengan tanda linguistik (Prancis: signe linguistique) sebagaimana dikemukakan oleh Ferdinand de 

Saussure (1966), yaitu terdiri dari (1) komponen yang mengartikan yang berwujud bentuk-bentuk bunyi bahasa 

dan (2) komponen yang diartikan atau makna dari komponen yang pertama itu. Kedua komponen ini adalah 

merupakan tanda atau lambang; adapun yang ditandai atau dilambanginya adalah sesuatu yang berada di luar 

bahasa yang lazim disebut referen atau hal yang ditunjuk. Dengan kata lain, bidang studi dalam linguistik yang 

mempelajari makna atau arti dalam bahasa. Lihat: Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2009), 2.       

https://jurnal.ugm.ac.id/jurnal-humaniora/issue/view/121
https://jurnal.ugm.ac.id/jurnal-humaniora/issue/view/121
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saja masih banyak pertanyaan yang dapat diajukan yang semuanya mengacu 

kepada ruang lingkup semantik.
67 

 Kata semantik dalam bahasa Indonesia (Inggris: semantics) berasal 

dari bahasa Yunani “Sema” (kata benda) yang berarti “tanda” atau 

“lambang”. Kata kerjanya adalah “Semaino” yang berarti “menandai” atau 

“melambangkan”.
68

 Sementara kata “Dilālah” sendiri dari kata “Dalāla” 

yang mengandung arti “sesuatu yang dapat menunjukannya sesuatu yang 

menunjuk jalan, atau menunjukannya ke jalan yang lurus”. Diantaranya juga 

timbul kata “Addālu ‘alā khairin ka fā’ilihi”, artinya „adalah orang yang 

menunjukan kepada kebaikan seperti orang yang melakukannya‟. 

Menunjukkan kepada jalan yang lurus, artinya menunjukannya dan 

meluruskannya. Di sini akan dilihat perubahan makna dari yang sifatnya 

indrawi atau konkrit pada hal yang bersifat logis.
69

 

 Secara terminologis, „Ilm dilālah dalam bahasa Arab adalah susunan 

tambahan yang berupa penunjukan kata benda yang tidak menunjukan pada 

waktu tertentu. Ilm dilālah ini menyamai dengan istilah semantik dalam 

bahasa inggris. Kedua istilah ini, Arab dan Inggris menunjukan pada suatu 

cabang dari ilmu bahasa yang mempelajari hubungan antar simbol bahasa dan 

maknanya, mempelajari perkembangan makna kata-kata secara historis, 

macam-macam makna, majas dan hubungan-hubungan antar kata suatu 

bahasa. 

 Dari definisi ini, jelas bahwa ilmu dilālah memfokuskan pada makna 

suatu simbol bahasa, baik satu simbol atau kata seperti kata “لصم/Najmun” 

yang menunjukan pada bintang yang nampak di langit dan menunjukan pada 

tumbuh-tumbuhan di bumi, atau pun beberapa simbol seperti ungkapan-

ungakapan idiom seperti kata “ّالداؿ ّالشعب“ ,”Baitul Mal/بيت -Majlis al/لرلس

Sya’bi” dan lain-lain. Oleh karena itu, dengan hanya mengkaji kata-kata 

susunan ini tidak akan dapat mengungkap maknanya, karena ia hanya 

mengandung makna istilah khusus. ‘Ilm dilālah memusatkan perhatiannya 

pada tahapan perubahan makna pada suatu simbol bahasa disebabkan 

berlalunya waktu dan yang memilikinya berusaha mencari faktor-faktor yang 

menyebabkan perubahan tersebut sebagaimana bersungguh-sungguh mengkaji 

hubungan-hubungan makna antara simbol-simbol.  

 Para pakar leksikal atau kamus memiliki cara pandang tersendiri 

dalam mendefinisikan ‘ilm dilālah yang tidak diperkuat dengan suatu 

                                                 
67.  Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, Cet. 1 (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001), 2.  

68.  Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 2.      

69.  Farid Aud Haidar, Ilmu Dilalah: Dirāsah Naẓariyah wa Taṭbīqiyah (Al-Qāhirah: Maktabah al-Adab, 2005), 11. 
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penelitian. Mereka mendefinisikan sebagai cabang ilmu bahasa yang 

melakukan kajian terhadap makna leksikal. Definisi yang terakhir ini 

mengkhususkan „ilm dilālah pada suatu dimensi dari beberapa dimensi yang 

penting, karena hal ini menunjukan bahwa para leksikal melihat „ilm dilālah 

sebagai ilmu yang secara khusus mengkaji lafadz-lafadz atau kosa kata, tidak 

mengkaji ketentuan-ketentuan atau beberapa teori yang dihasilkan oleh pakar 

bahasa ketika melakukan kajian terhadap „ilm dilālah. Definisi ini suatu cara 

pandang yang sempit dan dangkal tidak memberikan sesuatu yang baru 

sebagai tambahan terhadap kajian yang telah dilakukan terdahulu, yaitu 

penyusunan kamus dan segala sesuatu yang berkaitan dengannya seperti 

penyusunan kata-kata bahasa Arab dan memberikan makna-maknanya secara 

umum. 

 Kata makna dalam ilmu semantik, sering disebut “tanda” (dalālah). 

Ali Al-Khuli memberikan pengertian makna atau tanda (meaning) adalah: 

 عبارةّأوّالجملة.الدعتٌّأوّالدلالةّ:ّماّيفهموّالشخصّمنّالكلمةّأوّال
Makna/ tanda adalah sesuatu yang dipahami seseorang, baik berasal dari kata, 

ungkapan, maupun kalimat.
70 

  

 Secara etimologi, kata makna berasal dari ٌعت yang salah satu 

maknanya ialah melahirkan. Karena itu, makna diartikan sebagai perkara yang 

dilahirkan dari tuturan. Perkara tersebut ada di dalam benak manusia sebelum 

diungkapkan dalam sarana bahasa. Sarana ini berubah-ubah sesuai dengan 

perubahan makna tersebut di dalam benak. Perkara yang terdapat di dalam 

benak disimpulkan sebagai hasil pengalaman yang diolah akal secara tepat.
71

  

 Lebih spesifik, definisi makna/tanda yaitu: 

الدعتٌّأوّالدلالة:ّماّتنقلوّالكلمةّوالذيّيعبرّعنّالعلاقةّبتُّالداؿّ)أيّالكلمة(ّوالددلوؿّعليوّ)أيّالشيءّ
ّخارجّاللغة(  .أوّالشخصّأوّالدفهوـ

Makna/Tanda adalah sesuatu yang dipindahkan kata atau sesuatu yang 

diungkap dari (hasil) hubungan antara penanda (kata) dengan petanda (benda 

atau seseorang atau sesuatu yang dipahami di luar bahasa).
72 

 Hubungan antara lafal/bahasa (intra-lingual) dengan sesuatu yang 

ada di luar bahasa (ekstra-lingual) dikenal dengan teori ”semantic tringle” 

(Muṡallaṡ al-ma’nā), yaitu segi tiga bermakna yang menghubungkan antra 

tiga aspek dasar, yakni: 

                                                 
70.  Muhammad Ali Al-Khuli, A Dictionary of Theoritical Linguistic (Libanon: Lebrairie Du Liban, 1982), 166. 

71. Syihabuddin, Teori dan Praktek Penerjemahan Arab-Indonesia (Jakarta: Dirjen Depdiknas, 2002), 16. 

72.  Muhammad Ali Al-Khuli, A Dictionary of Theoritical Linguistic, 257.  
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 Pertama: Simbol/kata/signifiant/penanda (Dāl/ ’Alāmah) yang 

terdiri dari bunyi bahasa, tulisan, isyarat, dan sebagainya. Seperti: kata Qalam 

(pendil), Kitab (buku), dan lain-lain. Kedua; konsep/ benak/ pikiran/ mind 

(syu’ūr/ fikrah) yang ada di dalam diri manusia ketika memahami simbol/ 

kata. Ketiga: acuan/ benda/ sesuatu/ referen/ signify/ petanda (madlu>l/musya>r 
ilaih) yang ditunjukan dari simbol/ kata tersebut.

73
 

 Pengertian makna (sense-bahasa Inggris) dibedakan dari arti 

(meaning-bahasa Inggris). Makna adalah pertautan yang ada di antara unsur-

unsur bahasa itu sendiri (terutama leksikon). Makna hanya menyangkut intra 

bahasa. Sejalan dengan pendapat tersebut. Mengkaji atau memberikan makna 

suatu kata ialah memahami kajian kata tersebut yang berkenaan dengan 

hubungan-hubungan makna yang membuat kata tersebut berbeda dari kata-

kata lain. Arti dalam hal ini menyangkut makna leksikal dari kata-kata itu 

sendiri, yang cenderung terdapat di dalam kamus, sebagai leksem.  

Ibnu Jinni membagi makna/Dalālah menjadi tiga macam, yaitu: 

Dalālah lafz{iyyah, Dalālah S{ina‟iyyah dan Dalālah Ma‟nawiyyah.
74

   

1. Dala>lah Lafz{iyyah, adalah kamus dan makna bentuk morfologis menunjuk 

kepada peristiwa. Menurut Ibnu Jinni, dalālah ini merupakan makna dasar 

yang didapatkan pada semua pecahan kata tersebut. Misalnya kata كتب, 

dari sisi makna kamus (mu‟jam) kata tersebut menunjuk kepada makna 

peristiwa tertentu yaitu „menulis‟, makna ini berkaitan dengan pelakunya 

(fa‟il), dalam arti bahwa setiap perbuatan „menulis‟ mesti ada pelakunya. 

Dari kata tersebut dapat dimunculkan bentuk-bentuk lain, seperti : مكتب-ّّ
ّ كُتػَيػْبَةٌّّّ–كُتَّابٌ dan lain-lain yang kesemuanya merujuk kepada makna dasar 

tadi.  

2. Dalālah S{inā‟iyyah menunjuk kepada waktu. Dalalah ini mengiringi 

dalālah lafz{iyyah. Jika dalalah lafz{iyyah menunjuk kepada peristiwa, maka 

Dalālah s{ina‟iyyah menunjuk kepada waktu yang diperlukan untuk sebuah 

peristiwa tersebut, seperti كتب  (dia telah menulis), يكتب  (dia sedang 

menulis). 

3. Dalālah Ma‟nawiyyah, menunjuk kepada pelaku (fa‟il), artinya ketika 

suatu kata kerja (fi‟il) disebut maka otomatis terkandung di dalamnya 

makna pelakunya, sebab tidaklah mungkin akan terjadi suatu perbuatan 

atau peristiwa tanpa ada yang melakukannya. Berbeda dengan dua dalalah 

yang pertama, dalālah ma‟nawiyyah ini dapat diketahui bukan dari bentuk 

                                                 
73.  Taufiqurrahman, Leksikologi Bahasa Arab, ( Malang: UIN Malang Press, 2008), 25. 

74.  Sukamto, ‘Ibnu Jinni dan Pemikiran Kebahasaanya’, Adabiyyat: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab, Vol. 3, No. II, 
(2004), 239-240. Lihat juga: Ibnu Jinni dan Abu al-Fath Usman, Al-Khas{ais{, (Beirut: Dar al-Kutub, Juz 1), 27-28.  
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kata kerja itu sendiri, melainkan dari petunjuk-petunjuk di luar kata kerja 

itu, misalnya kata كتب  menunjuk kepada arti peristiwa atau perbuatan 

yaitu „menulis‟ (dilālah ladz{iyyah), menunjuk kepada waktu „telah‟ 

(dalālah s{ina‟iyyah). Adapun siapa yang menulis (dalālah ma‟nawiyyah), 

harus dicari dari luar kata kerja tersebut, misalnya dari rangkaian kata 

sesudahnya.  

Menurut Fatimah, makna sebagai penghubung bahasa dengan dunia luar 

sesuai dengan kesepakatan para pemakainya sehingga dapat saling dimengerti. 

Makna memiliki tiga tingkat keberadaan, yaitu sebagai berikut. 

1. Makna menjadi isi dari suatu bentuk kebahasaan. 

2. Makna menjadi isi dari suatu kebahasaan. 

3. Makna menjadi isi komunikasi yang mampu membuahkan informasi 

tertentu. 

Pada tingkat pertama dan kedua, makna dilihat dari segi hubungannya 

dengan penutur. Tingkat ketiga lebih ditekankan pada makna di dalam 

komunikasi.
75

 

Ruang lingkup semantik berkisar pada hubungan ilmu makna itu sendiri 

di dalam linguistik, meskipun faktor nonlinguistik ikut mempengaruhi sebagai 

fungsi bahasa yang nonsimbolik (emotif dan afektif). Dengan ini, semantik 

adalah studi suatu pembeda bahasa dengan hubungan proses mental atau 

simbolisme dalam aktivitas bicara. 

Fungsi kajian semantik, diantaranya adalah penetapan hukum yang 

digali berdasarkan Quran hadis, konsensus, qiyas dan lain- lain yang itu 

dilakukan berdasarkan aspek kaidah ushul yang dalam Qawā‟id us}ūliyah 
lugawiyah dengan pendekatan semantik. Sebagaimana dikatakan oleh Shiddiq 

Amien (dkk) dalam Fahrul Rozi mengatakan bahwa terdapat tiga metode yang 

wajib diperhatikan oleh mujtahid dalam kajian dalil al-Qur‟an dan as-Sunnah 

yaitu satu Kaidah Ushul yang diambil dari Bahasa (Qawā‟id Us}ūliyyah 
Lugawiyyah), kedua, Tujuan penetapan Syariat (Maqa>s}id al-Syar‟iyyah), dan 

ketiga cara menyelesaikan pertentangan antar dalil dan kaidah yang paling 

banyak digunakan dalam proses pemaknaan lafazh dalam teks dalil al-Qur‟an 

dan as-Sunnah adalah Qawā‟id Us}ūliyyah Lugawiyyah. Kaidah pemaknaan 

yang pertama (Qawā‟id Us}ūliyyah Lugawiyyah) sangat berhubungan erat 

dengan semantik sebab kaidah ini mencari hubungan antara lafazh dengan 

maknanya. Di antara hubungannya lafazh dengan makna tersebut antara lain, 

sebagaimana dikatakan Zuhaili dalam Fahrul Razi, Pertama, dilihat dari 

kandungan makna dari lafahnya, yang terbagi ke dalam lafazh Khās} 
(bermakna Khusus), „A<m (Umum), Musytarak (Polisemi) dan Muawwal 

                                                 
75.  Fatimah Djajasudarma, Semantik 2: Pemahaman Ilmu Makna, (Bandung: PT Refika Aditama, 1999), 5. 
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(Lafazh yang dita‟wīl), di sini dibahas pula relasi atau hubungan antar 

lafazhnya; Kedua, Lafaz dilihat dari segi penggunaannya yang dibagi ke dalam 

lafaz{ Haqi>qi> (bermakna sebenarnya), Maja>zi> (Bermakna yang bukan 

sebenarnya), S}arīh (Jelas), dan Kināyah (Tidak Jelas); Ketiga, dilihat dari segi 

kejelasan maknanya, yaitu membagi kejelasan makna lafazh kedalam 

tingkatan lafazh yang paling jelas maknanya hingga lafaz yang paling samar 

maknanya, bahkan tidak bisa dipahami sama sekali; Keempat, Tata cara 

memaknai makna dari sebuah lafazh. Bahkan beberapa ahli semantik Arab 

seperti Ahmad Muchtar Umar, Abdul Karim Mujahid memasukkan teori-teori 

tersebut sebagai teori semantik yang berasal dari Arab. Dengan demikian, 

penelitian hubungan lafaz dalil-dalil al-Qur‟an dan Sunnah Nabi dengan 

maknanya sangat berhubungan dengan salah satu cabang linguistik, yaitu 

semantik, sebab semantik merupakan salah satu bidang linguistik (Ilmu 

bahasa) yang mempelajari hubungan antara suatu lambang bahasa tertentu 

dengan apa yang ditandainya.
76

  

 

B. Macam-macam Makna  

 Ahmad Mukhtar Umar membagi makna kepada lima katagori, yaitu; 

makna utama (al-Ma’nā al-asāsī), makna sekunder (al-Ma’nā al-Iḍāfī), 

makna uslub(al-Ma’nā al-Uslūbī), makna individual (al-Ma’nā al-Nafsī), 

makna konotatif (al-Ma’na al-Ihā’i) dan Makna Eufemisme (al-ma’na al-

talat{t{ufi).77
  

 

1. Makna utama (al-Ma’nā al-asāsī) 

 Al-Ma’nā al-asāsī (ّالأساسي  adalah makna utama yang merupakan (الدعتٍ

makna cerminan hakiki terhadap fungsi bahasa, yaitu saling memahami 

dan menyampaikan ide, misalnya kata ٌَّمَرْأة  (wanita) adalah manusia 

dewasa lawan laki-laki. Kata darah, babi, 1000 meter dan sebagainya 

makna denotasinya jelas. Al-Ma’na> al-asāsī sering juga disebut sebagai 

makna kognitif atau makna deskriptif. Makna ini menunjukan adanya 

hubungan antara konsep dengan dunia kenyataan (bandingkan dengan 

makna konotatif dan emotif). Makna kognitif adalah makna lugas, makna 

apa adanya. Makna kognitif tidak hanya dimiliki kata-kata yang 

menunjuk  benda-benda nyata, tetapi mengacu pula pada bentuk-bentuk 

yang makna kognitifnya khusus, antara lain “itu”, “ini”,  “ke sana”, “ 

ke sini”; numeralia, antara lain satu, dua, tiga, dan seterusnya. Termasuk 

                                                 
76.  Fahrul Rozi, Ras}fu al-ma’na al-mu’jamī wa al-siyāqī li alfāz mukhālafah al-ma’nā fi alhidāyah li Ustāz| Zakariyā 

(Dirāsah H{uqūl al-Dilālah), Tesis, (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2016), 3.  

77.  Ahmad Mukhtar Umar, ’Ilm al-Dilalah, 36-39. 
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juga  partikel yang memiliki makna relasional, antara lain dan (aditif), 

atau (alternatif), tetapi (kontrastif), dan seterusnya. Makna ini tidak 

pernah dihubungkan dengan hal-hal lain secara asosiatif, makna tanpa 

tafsiran hubungan dengan benda lain atau peristiwa lain. Makna kognitif 

atau makna asasy adalah makna yang sebenarnya, bukan makna kiasan 

atau perumpamaan. 

 

2. Makna sekunder (al-Ma’nā al-Iḍāfī) 

 Al-Ma’nā al-Iḍāfī (ّالإضافي  yaitu kekhususan anggota, jiwa dan (الدعتٌ

sosial yang merangsang hati pendengarnya. Ini tergantung kepada 

pengalaman pendengar. Misalnya makna مرأة  (wanita) adalah pandai 

memasak atau cerewet. Begitu juga dengan kata يهودي yang memiliki arti 

kognitif “agama Yahudi”, akan tetapi kata ini sudah memiliki arti 

tambahan dalam pikiran setiap manusia, diantaranya adalah sombong 

 .dan lain sebagainya ,(الدكر) penipu ,(البخل) pelit atau kikir ,(الطمح)

 

3. Makna uslub (al-Ma’nā al-Uslūbī). 

 Selain itu ada juga al-Ma’nā al-Uslūbī (الدعتٌّالأسلوبي) yaitu makna yang 

dikandung suatu ungkapan bahasa dalam hubungannya dengan kondisi 

masyarakat pemakai bahasa itu, letak geografisnya, dan gaya bahasanya 

(sastra, resmi, „amiyah, percakapan, pidato, dan tulisannya). Barangkali 

dapat dilihat perbedaan kata “Father” dengan “Daddy”. Begitu juga kata 

“  dapat bermacam-macam kata sesuai tingkat penggunaannya di الزوجة"

masyarakat dan disesuaikan dengan status sosial tertentu, seperti عقيلتو،ّ
 .dan lain sebagainya حرمو،ّزوجتو،ّامرأتو،ّ

 

4. Makna individual (al-Ma’nā al-Nafsī) 

 Berikutnya adalah makna individual atau al-Ma’nā an-Nafsī (الدعتٌّالنفسي) 
yaitu makna yang dikandung kata menurut individu. Setiap ungkapan 

kata dalam bahasa akan berbeda-beda tergantung siapa yang 

mengungkapkannya. Ungkapan bahasa seorang seniman akan berbada 

dengan bahasanya seorang pedagang, atau akan berbeda dengan seorang 

Ilmuwan, Insinyur, dan lain sebagainya. Dari masing-masing mereka akan 

memiliki ungkapan serta gaya bahasanya sendiri.  
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5. Makna Konotatif (al-Ma’nā al-īḥāī). 
 Makna konotatif atau al-Ma‟nā al-I>ḥāī (المـنِ الٕايػحائي) yaitu makna yang 

menjadi tepat karena paduan kata-kata yang mempunyai kemampuan 

khusus untuk memberi tahu ( إيػحائي)  makna  yang sesuai dengan nilai rasa 

atau gambaran  tertentu. Kata darah bisa bermakna berani, babi bermakna 

haram atau najis dan 1000 meter berarti luas. Makna konotatif yang 

dibedakan dari makna emotif karena yang disebut pertama bersifat 

negatif dan yang disebut kemudian bersifat positif. Makna konotatif 

muncul sebagai akibat asosiasi perasaan kita terhadap apa yang diucapkan 

atau apa yang didengar. Makna konotatif adalah makna yang muncul dari 

makna kognutif (lewat makna kognitif), ke dalam makna kognitif tersebut 

ditambahkan komponen makna lain. Bandingkan ekspresi berikut: (1) 

Perempuan itu ibu saya; (2) Ah, dasar perempuan.  Makna kognitif tentu 

kita dapatkan pada contoh (1) adapun pada ekspresi (2) kata perempuan 

selain bermakna kognitif, dan yang ditambahkan memiliki makna 

konotatif, antara lain secara psikologis perempuan  mengandung suka 

bersolek, suka pamer, egoistis. Adapun pada (1) makna perempuan 

mengandung sifat keibuan, kasih sayang, lemah lembut, dan berhati 

manis. 

 

C. Medan Makna   

Medan makna yaitu bagian dari sistem semantik yang menggambarkan 

bagian (bidang) kehidupan yang realitas dalam alam semesta tertentu dan 

yang direalisasikan oleh seperangkat unsur leksikal yang maknanya 

berhubungan. Dengan demikian, analisis medan makna menurut Aan Radiana, 

seperti yang dikutip oleh Dadan Rusmana, dapat diartikan sebagai 

”penguraian seperangkat kosa-kata yang membentuk pola jaringan tertentu 

(sebagai gambaran bidang kehidupan atau bagian realitas tertentu) sehingga 

dapat ditentukan mana yang menempati posisi sentral (kosa-kata kunci, key-
word), mana yang menempati posisi periferal (pinggiran), dan mana yang 

posisi medium (di antara keduanya). Adapun analisis semantik untuk kosa-

kata tertentu (khusus) diartikan sebagai penguraian seperangkat kosa-kata 

(yang membentuk pola jaringan tertentu) di mana kosa-kata (yang dianalisis) 

itu diletakan pada posisi sentral.
78

  

 

1.  Sinonimi 

Secara etimologi kata sinonimi berasal dari bahasa Yunani kuno, 

yaitu onoma yang berarti ”nama” dan syn yang berarti dengan ”dengan”. 

                                                 
78.  Dadan Rusmana, Metode Analisis Semantik, dalam  makalahnya, (t.t): 15 
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Maka secara harfiyah kata sinonimi berarti ”nama” lain untuk benda atau 

hal yang sama. Secara semantik Verhaar (1978) mendefinisikan sebagai 

ungkapan (bisa berupa kata, frase, atau kalimat) yang maknanya kurang 

lebih sama dengan makna uangkapan lain. Umpamanya kata buruk dan 

jelek adalah dua buah kata yang bersinonim: bunga, kembang, dan puspa 

adalah tiga buah kata yang bersinonim: mati, wafat, meninggal, dan 

mampus adalah empat buah kata yang bersinonim. 

Hubungan makna antara dua buah kata bersinonim bersifat dua 

arah. Jadi, kata bunga bersinonim dengan kata kembang, maka kata 

kembang juga bersinonim dengan kata bunga, Begitu juga kalau kata 

buruk bersinonim dengan kata jelek, maka kata jelek bersinonim dengan 

kata buruk.
79

 

Sinonimi adalah suatu istilah yang dapat dibatasi sebagai, (1) telaah 

mengenai bermacam-macam kata yang memiliki makna yang sama, atau 

(2) keadaan dimana dua kata atau lebih memiliki makna yang sama.
80

  

 Sinonimi digunakan untuk menyatakan sameness of meaning, 

kesamaan arti. Hal tersebut dilihat dari kenyataan bahwa para penyusun 

kamus menunjukan sejumlah perangkat kata yang memiliki makna sama; 

semua bersifat sinonim, atau satu sama lain sama makna, atau hubungan 

di antara kata-kata yang mirip (dianggap mirip) maknanya. Dengan 

demikian kita dapat mencari makna. Misalnya, kata pandai bersinonim 

dengan cerdas dan pintar. Kata ringan bersinonim dengan enteng, noda 
bersinonim dengan kotor, dan seterusnya. 

81
  

Sebenarnya dalam ilmu bahasa yang murni, tidak diakui adanya 

sinonim-sinonim. Tiap kata mempunyai makna atau nuansa makna yang 

berlainan, walaupun ada ketimpang tindihan antara satu kata dengan kata 

yang lain. Ketumpang tindihan makna inilah yang membuat orang 

menerima konsep sinonimi atau sinonim sebagaimana dikemukakan di 

atas. Di samping itu, konsep ini juga diterima untuk tujuan praktis guna 

mempercepat pemahaman makna sebuah kata yang baru, yang dikaitkan 

dengan kata-kata yang lama yang sudah dikenal. Dengan demikian, proses 

perluasan kosa kata seseorang juga akan berjalan lebih lancar. 

Walaupun ada penolakan mengenai adanya sinonim ini, ada juga 

ahli yang tetap berpendirian bahwa bagaimana sekalipun ada juga kata-

kata yang benar-benar-benar bersinonim. Kesinonimam kata dapat diukur 

dari dua kriteria berikut: (1) kedua kata itu harus saling bertukar dalam 

semua konteks; ini disebut sinonim total, (2) kedua kata itu memiliki 

                                                 
79.  Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009) hlm. 83-84 

80.  Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2009), hlm. 3 

81.  Fatimah Djajasudarma, Semantik 2: Pemahaman Ilmu Makna, 36. 
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identitas makna kognitif dan emotif yang sama; hal ini disebut sinonim 

komplet.
82

  

Dengan kriteria itu, kita masih menerima bahwa kata manifulasi 
bersinonim dengan kecurangan, penggelapan, penimbunan, dan lain-lain. 

Demikian juga kata stabil bisa jadi bersinonim dengan mantap, tak goyah, 
tetap, dan lain sebagainya.  

Dalam bahasa Arab, Sinonimi sering disebut dengan istilah taraaduf  

(التًادؼ)  yaitu 83ّواحدّمعتٌّعلىّلفظّمنّأكثرّيدؿّأفّوىوّالتًادؼ .  
Kata-kata taraduf/sinonim banyak sekali ditemukan dalam hadis, 

seperti kata   :contoh ,أتى dengan  غشي

يَْاَ كبَْيَ بَنْ ؾَنْ ابْنِ ؾَ  ، فلََض ِ َِ صَ مِنَ امْصَبَثِ َُ /ابن ماخَ 215..) سنن ابن ماخَ ض  يىَُفِّصَ بهاشٍ، بَنه زَخُلًا ػَا

 (.52ظلاق 

Dari Ibnu Abbas RA, Seseorang men-z}ihar isterinya kemudian ia 

„mendatangi-nya‟ sebelum membayar kafarah.  

 

Kata  sebagai kinayah atau kata eufemisme „melakukan  غشي

senggama‟. Kata غشي mempunyai sinonim جاء (datang), حضر (datang), ورد 

(datang), أتػى  (datang), وفد (datang), وَافػَػى  (datang dengan tiba-tiba).
84

 

Perbedaan antara جاء  dan أتى  adalah jika جاء  adalah fiil lazim (tidak 

membutuhkan maf‟u>l), contoh جاءّعمرّراكبا namun أتى adalah fiil muta‟addi 

(membutuhkan maf‟ul), contoh 85.أتىّعمرّأىلو
 Contoh kata أتى dalam hadis, 

sebagai berikut:  
لََُ  ُْ رَا بَتََ بَ

ّ
َ ًوَْ بَنه بَحَسَكُُْ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ هْعَانَ وَحٌَِّبْ  كاَلَ اًيهبُِّ ظَلَّه اللَّه ُمه حٌَِّبْياَ اًض ه هِ ِ اٌَ كاَلَ بِسْمِ اللَّه

هحٌ سنن اًتمشى: هْعَانَ مَا زَسَكْذيَاَ ..) صََِ  (1251اًض ه

Rasulullah Saw bersabda: Jika salah seorang dari kalian mendatangi 

isterinya, hendaklah membaca (doa): „Dengan nama Allah. Jauhkanlah 

kami dari setan dan jauhkanlah setan pada apa yang telah Engkau 

karuniakan kepada kami)‟. 

                                                 
82.  Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, 35. 

83.  Ahmad Mukhtar Umar, ‘Ilm al-Dilālah, 237.   

84.  Majid Turad, Al-Mu’jam al-Mufas}s}al fi al-Mutarādafāt fi al-lugah al-‘Arabiyah, (Beirut: dar al-kutub al-

ilmiyyah, 2009), 440. 

85.  Abu Hilāl Husain Abdullah Sahl al-‘Askari, Al-Furūq al-lugawiyah, (Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmiyyah, 2010), 

345. 
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Kata لامس sinonimnya adalah ّ ّّ–مسّ ّّ–جسّ ماسّّّ–أحسّ .
86

 Kata ّجسّّ  
berarti „meraba‟ atau „memeriksa‟. Derivasi kata ّّجس  isim fa‟il-nya 

adalah جاسوس atau spionase/mata.
87

 Contoh kata  yang artinya  سػمػل

„menyentuh‟, „menyentuh‟ dilakukan dengan tangan untuk mengetahui 

ketika mengusap sesuatu, contoh QS An-Nisa: 43 ّ ّالنساء:  kalian) أولدستم

menyentuh para wanita), ada yang mengatakan النساءّلامستم  yang dimaksud 

adalah „melakukan hubungan seks‟.  

 

2.  Homonimi 

Kata homonimi berasal dari bahasa Yunani Kuno onama yang 

artinya nama dan “homo” yang artinya “sama”. Secara harfiah, homonimi 

dapat diartikan sebagai nama sama untuk benda atau hal lain. Secara 

semantis, homonimi sebagai ungapan (berupa kata, frase, atau kalimat) 

tetapi maknanya tidak sama. Umpamanya antara kata pacar yang berarti 

”inai” dengan pacar yang berarti ”kekasih”; antara kata bisa yang berarti 

”racun ular” dan kata bisa yang bertai ”sanggup, dapat”. Contoh lain, 

antara kata baku yang berarti ”standar” dengan baku yang berarti 

”saling”; atau anatara kata bandar yang berarti ”pelabuhan”, bandar yang 

berarti ”parit”, dan bandar yang berarti ”pemegang uang dalam 

perjudian”.
88

 

Hubungan antara kata pacar dengan arti ”inai” dan kata pacar 
dengan arti ”kekasih” inilah yang disebut homonim. Jadi kata pacar yang 

pertama berhomonim dengan kata pacar yang kedua. Begitu juga 

sebaliknya karena himonimi ini bersifat dua arah. 

Dalam bahasa Arab,  Homonimi dapat didefinisikan; 

 ؾبازت ؾن كلماث مدضابهة فِ اًيعق واًىذاية وًىنها مخخَفة فِ الدلالة

Homonimi adalah beberapa kata yang sama, baik pelafalannya 
maupun bentuk tulisannya, tetapi maknanya berlainan.  

 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan suatu lafaz itu menjadi 

musytarak atau homonim. Menurut Ali Hasballah dalam Nor Ikhwan 

bahwa yang menyebabkan suatu lafaz menjadi musytarak diantaranya 

karena adanya perbedaan dialek dalam suatu bahasa serta perpindahan 

dari makna hakiki ke makna majazi, kemudian makna yang disebutkan 

                                                 
86.  Majid Turad, Al-Mu’jam al-Mufas}s}al fi al-Mutarādāfat fi al-lugah al-‘Arabiyah, 522.   

87. Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab – Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 192.  

88. Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 94. 
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kedua ini lambat laun banyak dipergunakan orang sehingga mereka 

menyangka bahwa semuanya sebagai makna hakiki.
89

 

Muhtar Yahya dan Fathurrahman telah menginventaris sedikitnya 

ada 3 hal yang menyebabkan suatu lafaz menjadi musytarak, yaitu: 

Pertama; lafad itu digunakan oleh suku kabilah untuk makna 

tertentu dan suku bangsa yang lain digunakan untuk makna lainnya lagi, 

kemudian sampai kepada kita dengan kedua makna tersebut tanpa ada 

keterangan dari hal perbedaan yang dimaksud oleh penciptanya, seperti 

lafaz  oleh sebagian kabilah diciptakan untuk makna hasta (tangan)  يس

seluruhnya, sedang oleh kabilah yang lain diciptakan untuk arti telapak 

tangan sampai siku dan kabilah lainnya lagi mengartikannya hanya untuk 

telapak tangan saja.  

Kedua; lafaz itu diciptakan menurut hakikatnya untuk satu makna, 

kemudian dipakai pula kepada makna lain tetapi secara majazi (kiasan). 

Pemakaian makna yang terakhir ini juga mashur, sehingga banyak yang 

menyangka bahwa makna yang kedua adalah makna yang hakiki bukan 

majazi. Seperti lafad سيارة yang semula dipakai untuk arti kafilah yang 

mengadakan perjalanan, kemudian ia juga digunakan untuk arti bintang-

bintang yang beredar mengelilingi matahari, dan terakhir lafad itu 

diartikan mobil.  

Ketiga; lafaz itu diciptakan untuk satu makna kemudian 

dipindahkan untuk istilah syar‟i untuk arti yang lain, seperti lafaz shalat 

yang semula diartikan sebagai doa kemudian setelah istilah syar‟i shalat 

kita pahami sebagaimana yang kita kenal selama ini.
90

  

Sesungguhnya, kata-kata yang berhomonimi merupakan kata-kata 

yang berlainan dan kebetulan bentuknya sama. Oleh karena itu, maknanya 

juga tidak sama. Misalnya, kata buku yang bermakna kitab, dengan buku 
yang bermakna ruas pada bambu/tebu, dan juga kata buku yang bermakna 

tulang, persendian. Contoh lain, dalam bahasa Arab, kata (غرب) dapat 

bermakna arah barat (الجهة) dan juga bermakna timba (الدلو). Dalam kajian 

ilmu balaghoh, homonimi disebut dengan istilah jinas,
91

 yaitu kemiripan 

                                                 
89.  Nor Ichwan, Memahami Bahasa Alquran: Refleksi atas Persoalan Linguistik, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2002), 

94-95. Lihat juga: Ali Hasballah, Us}ūl al-Tasyrī al-Islāmī, (Cairo: Dar al-Ma’arif, 1976), 287-288. 

90.  Nor Ichwan, Memahami Bahasa Alquran: Refleksi atas Persoalan Linguistik, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2002), 

94-95. Lihat juga: Muhtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Fiqih Islami, (Jakarta: PT 

Al-Ma’arif, 1986), 70-74.   

91.  Secara bahasa Jinas artinya persamaan, menyamai, atau sejenis. Secara istilah al-Jinas adalah adalah dua lafadz 

yang mempunyai persamaan dalam pengucapan,  sedang  artinya  berbeda, contohnya ُّيَكُنّْلَوُّذَاىِبَةٌّ#ّفَدَعَو لََّْ إذاّمَلِكٌ
ّ ّذَاىِبَةٌ  Apabila seorang raja tidak memiliki jiwa bermurah hati, tinggalkan dia, dan kekuasaanya segera) فَدَوْلتََوُ
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dua kata yang berbeda maknanya. Dengan kata lain suatu kata yang 

digunakan pada tempat yang berbeda dan mempunyai makna yang 

berbeda. 

Contoh, dalam hadis diantaranya kata ّّيدس  dan يلمس  

 ِ ههْيِ فيَُعْبِحُ حٌُبُاً... )مس يس بٔحس: -صلى الله عليه وسلم-كََنَ زَسُولُ اللَّه لََُ مِنَ اٌَ ُْ   (. 52352يمََ ُّ بَ

وَ  ُُ لاه وَ
ّ
ا امْصَبَتً امْصَبَتً فيَسَْهوُ وَيََمُِْ  مِنْ كيَِْْ مَسِيٍ ....)مس يس بٔحس:  مَا مِنْ يوَْمٍ ا ًـ ه  (.53251يعَُوفُ ؿََهَْياَ جَِْ

3. Polisemi  

Istilah lain dalam hubungan makna adalah polisemi. Polisemi 
berkaitan dengan kata atau frasa yang memiliki beberapa makna yang 

berhubungan. Dengan kata lain Polisemi menunjukan bahwa suatu kata 

memiliki lebih dari satu makna.  

Kata polisemi sangat dekat dengan istilah lain yaitu homonimi, 
yaitu dua kata atau lebih tetapi memiliki bentuk yang sama. Dalam 

polisemi kita hanya menghadapi satu kata saja, sebaliknya dalam 

homonimi kita sebenarnya menghadapi dua kata atau lebih. Kata korban 

memiliki makna; (1) pemberian untuk menyatakan kebaktian, (2) orang 
yang menderita kecelakaan karena sesuatu perbuatan, (3) orang yang 
meninggal karena tertimpa bencana. Ketiga makna ini berdekata antara 

satu dengan yang lainnya. 

Dalam linguistik Arab, para linguis mendapatkan fakta adanya 2 

model Isytirāk, Pertama; Polisemi yaitu satu kata mempunyai beberapa 

arti ( ّالدعتٌتعدّّ د ) dan Kedua; Homonim yaitu 2 kosakata atau lebih 

mempunyai kata yang sama dalam bentuk lafadnya, fonetiknya, tulisannya 

tetapi berbeda artinya, contoh dalam bahasa Arab, kata   بَر yang merupakan 

kata benda/isim yang artinya „daratan‟ dan  ّبػَر sebagai kata sifat yang 

berarti „kebaikannya banyak‟, demikian juga kataّ  yang merupakan عَدْؿٌ

isim masdar dari fiil ّ -yang artinya median dalam hukum (tengahعَدَؿَ

tengah) dan ٌّعَدْؿ yang merupakan sifat bagi seorang jaksa atau hakim agar 

adil.
92

  

                                                                                                                                 
sirna). Ada kata  yang sama huruf dan susunannya tetapi maknanya berbeda, yang pertama bermakna  ذاىبة

‘bermurah hati’ dan kedua ‘sirna/pergi’. Kajian jinas ini masuk dalam Muhasināt al-Lafz}}iyyah dalam Ilmu Badī’. 

Lihat: Baiq Tuhfatul Unsi, ‚Al-Musytarak al-Lafz}ī (Homonimi) dalam Bahasa Arab: Suatu Kajian 

Semantik‛, Tafaqquh: Jurnal Penelitian dan Kajian Keislaman, 1(2), (2013), 91-113, diakses pada 22 April 2020, 

http://www.jurnal.iaibafa.ac.id/index.php/tafaqquh/article/view/15.  

92.  Khālid Mīlād, al-Dilālah: al-Naz}ariyāt wa al-Tat}bīqāt, (Tunis: Kulliyah al-Adāb Jāmiah Manūbah, 2015), 369.  

http://www.jurnal.iaibafa.ac.id/index.php/tafaqquh/article/view/15
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Contoh lain polisemi dalam hadis adalah kata  beserta  يفضى

derivasinya bisa bermakna macam-macam tergantung pada konteks 

kalimat sebelum dan sesudahnya, bisa bermakna (1) mendatangi; (2) 

merapatkan, (3) menyentuh; (4) menjalar; (5) melampaui batas; (6) 

membuka/ menembus, sebagaimana dalam hadis-hadis berikut: 

(1) 

 ِ ًهَْ »  -صلى الله عليه وسلم-كاَلَ زَسُولُ اللَّه
ّ
َِ وَثفُْضِِ ا لََ امْصَبَثِ

ّ
خُيَ يفُْضِِ ا لَةً يوَْمَ اًلِْياَمَةِ اًصه ِ مَنَِْ ِ اًيهاشِ ؾِيْسَ اللَّه نه مِنْ بَشَّ

ّ
َِ ا

ا  َُ  (5252صَهح مسَ: «)ثُُه يًَشُُُْ سِزه

 

Rasulullah Saw bersabda: "Sesungguhnya manusia yang paling jelek 

kedudukannya di sisi Allah pada Hari Kiamat ialah seorang suami yang 

mendatangi istrinya dan istrinyapun menghampirinya, lalu suami 

menyebarkan „rahasia‟ istrinya kepada orang lain." 

Dalam hadis di atas, kata يفضى „mendatangi‟ sebagai kata eufemisme 

dari hubungan seks.  

Kata أفضى bermakna “merapatkan”, sebagaimana dalam hadis 

berikut:  

(2) 
َِ مِنْ نََحِيةٍَ وَاحِسَتٍ. لََ اأََْزْطِ وَبَدْصَحَ كسََمَيْ

ّ
ى ا َِ اًيْسَُْْ ةُ بَفضَِْ يِوَزِنِ َـ ايِ رَا كََهتَْ اًصه

ّ
...)سنن بٔيو ...فاَ

 (852ذاوذ:
Dan apabila duduk di raka'at ke empat (terakhir), beliau merapatkan 

pantatnya yang kiri ke lantai dan mengeluarkan kedua telapak kakinya 

dari satu arah." 

 

Kata أفَْضَى bermakna „memegang‟, sebagaimana dalam hadis:  

(3) 
 َِ مَازَثِ

ّ
رَ رَنَصَ مَصْوَانُ فِِ ا

ّ
نَصِ ا أُ مِنْ مَّ ِ الّه َُ يخَُوَضه ه ٍِ )سنن اًًسائى  بَفْضَِ  اؿلَََّ اًمَْسِييَةِ بَه خُيُ يِهَسِ َِ اًصه ًهَْ

ّ
ا

 (25اًعلصى ض 

Dia mendengar [Urwah bin Zubair] berkata; "Marwan menyebutkan 

pada masa pemerintahannya di Madinah, bahwa hendaklah berwudlu 

karena memegang kemaluan dengan tangannya. 
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Kata َّتػُفْضِي   berarti “menjalar”, sebagaimana dalam hadis:  

(4) 
ََِ  بَحَسُكُُْ ؿلَََّ جَْْ  َ كاَلَ أَََنْ يَُْ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ لََ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه

ّ
َُ ا ُـ صَيصَْتَ يصَْفَ ُُ َُ حَتَّه ثفُْضَِِ صَتٍ فذَُحْصِقَ زِهَ ؾَنْ بَبِِ  َ اي

ََِ  ؿلَََّ كبٍَْْ )مس يس بٔحس: ٍِ ذَيٌْْ لََُ مِنْ بَنْ يَُْ لََ خِلِْْ
ّ
 (2222ا

Dari Abu Hurairah (5), -dan ia memarfu'kannya kepada Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam, - beliau berkata; "Sekiranya salah seorang 

dari kalian duduk di atas bara api sehingga bajunya terbakar kemudian 

menjalar ke kulitnya itu lebih baik baginya dari pada ia duduk di atas 

kuburan." 

Kata أفضى yang berarti „melampaui batas‟ sebagaimana dalam hadis:  

(5) 
 ََـ َ ي هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه هةً يوَْمَ حٌُنٍََْ فلَاَثََوُا اًمُْشُْنِِنََ بَنه زَسُولَ اللَّه هةِ  فأَفَضَِْ رَ سَزيِ زِّي لََ الُّّ

ّ
مْ اًلْذَْيُ ا بِهِ

 (.12232)مس يس بٔحس:

Rasulullah Saw mengutus sebuah satuan perang pada Perang 

Hunain, lalu mereka memerangi orang-orang musyrik dan mereka 

melampaui batas dalam membunuh sampai kepada para wanita dan anak-

anak. 
 

Kata  yang berarti „menembus/membuka‟, sebagaimana dalam  يفضي

hadis:  

(6) 
ذؿاء اًوالد يفضِ إلَ الحجاة )سنن  سمـت زسول الله صلى الله عليه وسلم يلول كاًت بٔم حىيم يًت وذاع الخزاؾهة ؾن 

  (3823ابن ماخَ: 

Dari Ummu Hakim binti Wadda' al Khuza'iyyah dia berkata; "Aku 

mendengar Rosulullah saw bersabda: "Do'a orang tua itu membuka 

hijab/menembus batas." 

 Jadi ada unsur pengertian yang hampir sama antara polisemi dan 

homonimi, yaitu satu kata yang memiliki dua makna yang berbeda atau 

lebih ( ىوّاللفظّالواحدّالداؿّعلىّلستلفتتُّفأكثر).93
   

Adapun menurut Wafi, yang dimaksud dengan ّاللفظىّاشتًاؾ  adalah 

 94المجازّلاّالحقيقةّطريقّعلىّمنهاّكلّعلىّتطلقّمعافّعدةّالواحدةّللكلمة

                                                 
93.  Amil Badi’ Yakub, Fiqh Lugah wa Khaṣāiṣuhā, (Beirut: Dār al-S|aqāfah al-Islāmiyah, 1982), 178. 

94.  Ali Abdul Wahid Wafi, Fiqh al-Lugah, (Kairo: Lajnah al-Bayan al-Arabiyah, 1962), 145.  
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Dalam redaksi lain, polisemi dikatakan dengan ّ ّمعاف ّلو ّالواحد اللفظ
   .(satu kata yang mempunyai beberapa arti)  متعددة

 

4.  Al-Aḍdād 

Salah satu fenomena kebahasaan yang menarik dalam bahasa Arab, 

terutama mengenai relasi makna terhadap kata adalah konsep al-Aḍdād. 

Konsep ini, tidak ditemukan dalam semantik bahasa manapun termasuk 

dalam kajian lingustik modern saat ini. Kata al-Aḍdād  adalah (الاضداد) 

bentuk jamak dari kata ad-ḍidd (الضد) . Konsep al- al-Aḍdād berbeda 

dengan konsep taḍād (تضاد) yang dalam semantik modern disebut 

antonimi. Sebenarnya konsep taḍadah pengertiannya menjadi sama 

dengan konsep antonimi itu karena didasarkan pada pandangan para pakar 

bahasa saat ini, yang mengartikannya sebagai dua kata yang berbeda dan 

mempunyai makna yang bertentangan.  

Dalam konteks mengenai dua makna yang bertentangan, sebenarnya 

ada teori lain dalam relasional makna yang telah dikemukakan oleh para 

ulama lughah terdahulu, terutama linguist Arab yaitu istilah al-Aḍdād.  

Al-Aḍdād adalah satu kata yang memiliki dua makna yang 

bertentangan ( متضادينّىوّاللفظّالواحدّالداؿّعلىّمعنيتُ ).
95

 Seperti contoh kata   صار

mempunyai arti menggabungkan dan potong-potong/cincang, dalam Q.S. 

al-Baqarah/2: 260 (َّّإِليَْك  ‟Menurut Ibnu Abbas ‟potong-potong .(فَصُرْىُنَّ

adapun menurut sahabat yang lain ‟gabungkanlah.
96

 Kedua makna 

tersebut adalah bertentangan. Contoh lain adalah kata ّبها  .dalam Q.S وىمّ

Yu>suf/12: 24 yang memiliki arti ‟terpikat melakukan zina‟ dan tidak ada 

hasrat berzina‟. Sebenarnya Nabi Yusuf terpikat untuk berzina dengan 

Zulaiha andaikata ia tidak melihat tanda dari Tuhannya (ّولولاّأفّرأىّبرىافّربو) 

dan arti kedua ia tidak ada hasrat untuk berzina dengan Zulaiha karena ia 

termasuk hamba Allah yang terpilih ( ّالدخلصتُإنوّمنّعبادنا ).97
 

 

 

 

                                                 
95.  Ahmad Mukhtar Umar, ’Ilm al-Dilālah, 191.  

96.  Abi Muhammad Abi al-Qasim al-Anbārī, al-Ad}dād, (al-Qāhirah: Dar al-Hadis, 2009), 51.  

97.  Abi Muhammad Abi al-Qasim al-Anbārī, al-Ad}dād, 414-415. 
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5.  Al-Isytiqāq al-Kabi>r  atau Qawa>lib  (الإشتقاؽّالكبتَّأوّالقوالب) 
Al-Isytiqāq al-Kabīr disebut juga Al-Qalab al-Lugawi. Menurut 

Ya‟qub, yang dimaksud dengan al-Isytiqāq al-Kabīr/al-Qalab lugawi 

yaitu: 

 “Dua kata yang memiliki persamaan pada lafaz dan makna 

tanpa memperhatikan susunan bunyi.” 

Dengan kata lain, al-Isytiqāq al-Kabīr adalah sebuah proses 

pembentukan kata dalam bahasa Arab dengan cara membolak-balik 

posisi morfem tetapnya, sehingga dapat menimbulkan kata dan makna 

baru, namun antara satu sama lain memiliki keterkaitan makna, 

sebagaimana contoh dari Ibnu Jinni, dari kata سلم bisa terbentuk dari kata 

ini لسمّّ–ملسّّ–مسلّّ-سمل  dan 98.لػمس
  

 
D. Kajian Eufemisme  

Eufemisme atau eufemismus diturunkan dari kata Yunani 

„eufhemizein‟ yang berarti „mempergunakan kata-kata dengan arti yang baik 

atau dengan tujuan yang baik‟. Eufemisme masuk dalam kajian semantik 

sebagai salah satu makna yaitu makna eufemisme bersama-sama dengan 

makna-makna lainnya seperti makna konotatif, asosiatif dan lain sebagainnya. 

Eufemisme adalah semacam acuan berupa ungkapan-ungkapan yang halus 

untuk menggantikan acuan-acuan yang mungkin dirasakan menghina, 

menyinggung perasaan atau menyugestikan sesuatu yang tidak 

menyenangkan.
99

 Eufemisme adalah kata atau bentuk ungkapan yang halus 

dan santun sebagai ganti ungkapan yang dirasakan kasar, yang dianggap 

merugikan atau tidak menyenangkan.
100

 Eufemisme adalah mengganti kata, 

kalimat dan ungkapan yang dianggap tabu dengan kata atau kalimat dan 

ungkapan yang dapat diterima oleh masyarakat bahasa.
101

  

 Eufemisme dalam bahasa Arab dibahasakan dengan kata ُّ102.التػَلَطّف
 

Eufemisme secara disiplin keilmuan masuk dalam kajian stilistika yaitu 

                                                 
98. Muhammad Abdul Hamid, ‛Taulid al-Mufradat fi al-Lugah al-Arabiyah‛ dalam Majmu’ah al-Buhūs| al-Ulūm al-

Insāniyah wa al-s|aqāfah mustaqbaluhā wa tahaddiyātuhā wa musāhamatuhā fi mu’tamar al-duwalī kulliyah al-
Ulūm al-Insāniyah wa al-s|aqāfah Jamiah Maulana Malik Ibrahim al-Islamiyah al-Hukumiyyah Malang, (Malang:  

UIN Malang, 2010), 400.  

99.  Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010), 132. Lihat juga:  Sutarman, 

Tabu Bahasa dan Eufemisme, (Surakarta: Yuma Pustaka, 2013), 47.  

100. Titin Samsudin dan Nur Aina Ahmad, Disfemisme Warganet pada Komentar di Media Sosial Facebook dalam 

Tinjauan Semantik dan Hukum Islam, Jurnal Al-Himayah, Vol. 2 No. 2 (2018): 256.  

101.H}āil Muhammad T}ālib, Dirasāt fi al-lisāniyāt al-Tat}bīqiyah, (Damaskus: Wazārah al-S|aqāfah, 2017): 32.  

102.Menurut Kamal Basyar, eufemisme diterjemahkan dengan kata َّالتعبت  ,Lihat: Kamal Muhammad Basyar ,حسن

Daur al-Kalimah fi al-Lugah, (Kairo: Maktabah Syaba>b, 1978), 196. Menurut Karim Zaki Hisamuddin 
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sejenis gaya bahasa pertautan yang mengandung ungkapan yang lebih halus 

sebagai pengganti ungkapan tertentu yang dianggap kasar, keras, tidak 

menyenangkan, merugikan atau menyakitkan.
103

 Eufemisme bisa berarti 

penggantian istilah yang buruk atau merusak atau frasa yang memiliki asosiasi 

yang kasar, kejam, atau asosiasi lain yang tidak menyenangkan dengan istilah 

atau frasa yang lebih halus atau tidak menyinggung, seperti pada penggunaan 

kata lavatory atau restroom untuk toilet.
104

  

Istilah eufemisme membawa maksud lemah lembut, manis, sopan dan 

halus. Ia adalah gaya bahasa yang menunjukkan ungkapan-ungkapan yang 

baik dan sopan. Ia juga dinamakan sebagai kesantunan bahasa yang 

membolehkan seseorang berkomunikasi dengan cara yang tidak menyinggung 

perasaan orang lain. Di antara tujuan penggunaan eufemisme dalam berbahasa 

ialah untuk menghindari tabu dalam masyarakat. 

Makna Eufemisme adalah suatu penggunaan bahasa dengan 

menggunakan ungkapan-ungkapan halus untuk menggantikan ungkapan-

ungkapan kasar atau kesat atau ungkapan-ungkapan yang dianggap tabu untuk 

diucapkan, seperti beberapa ungkapan terkait seks, tempat buang hajat, 

kematian dan lain-lain.
105

 Adapun lawan dari eufemisme yaitu disfemisme. 

Disfemisme adalah gaya bahasa yang digunakan untuk memperkasar agar 

terkesan negatif bagi mitra tutur. Jadi, dapat disimpulkan bahwa eufemisme 

adalah perubahan makna dalam bahasa (penghalusan makna), adapun 

disfemisme adalah pengasaran makna. 

Latar belakang penggunaan eufemisme (1) menghindari penggunaan 

kata-kata yang dapat menimbulkan kepanikan atau ketakutan, (2) tidak 

menyinggung, menghina, atau merendahkan seseorang, (3) mengurangi atau 

tidak menyinggung hal-hal yang menyakitkan atau tragedi, (4) berdiplomasi 

atau bertujuan retoris, (5) menggantikan kata-kata yang dilarang, tabu, vulgar 

atau bercitra negatif, (6) merahasiakan sesuatu, (7) menghormati atau 

menghargai orang lain, dan (8) menyindir atau mengkritik. Selanjutnya, 

disfemisme latar belakang penggunaannya ada sepuluh, yaitu (1) menyatakan 

hal yang tabu, tidak senonoh, asusila, (2) menunjukkan rasa tidak suka atau 

tidak setuju terhadap seseorang atau sesuatu, (3) penggambaran yang negatif 

tentang seseorang atau sesuatu, (4) mengungkapkan kemarahan atau 

                                                                                                                                 
diterjemahkan dengan istilah تحستُّاللفظ, Lihat: Said ‘Amir, Al-Mahd}ūrāt al-Lugawiyah fi kitāb al-kināyah wa al-

ta’rīd} li abī Mans}ūr al-S|a’labī, Tesis, 17 dan Ahmad Mukhtar Umar mengistilahkan eufemisme dengan التلطف, 

Lihat: Ahmad Mukhtar Umar, ‘Ilm al-Dilālah, 240. 

103.Nasimah Abdillah dan Lubna Abd. Rahman, ‚Eufemisme dalam Wacana Terjemahan Makna Alquran ke Bahasa 

Melayu: Analisis Pragmatik‛, Al-Irsyad: Journal of Islamic and Contemporary Issues, Vol. 4, No. 1, (2019), 42.  

104.Marcel Danesi, Pesan, Tanda dan Makna: Buku Teks Dasar mengenai Semiotika dan Teori Komunikasi, terj. Evi 

Setyarini dan Lusi Lian Piantari, (Yogyakarta: Jalasutra, 2011), 137.  

105.Ahmad Mukhtar Umar, ’Ilm al-Dilālah, 40.  
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kejengkelan, (5) mengumpat atau memaki, (6) menunjukkan rasa tidak hormat 

atau merendahkan seseorang, (7) mengolok-olok, mencela, atau menghina, (8) 

melebih-lebihkan sesuatu, (9) menghujat atau mengkritik, dan (10) 

menunjukkan sesuatu hal yang bernilai rendah.
106

 

Disfemisme sebaliknya, adalah ungkapan yang kasar dan menyakitkan 

tentang sesuatu atau yang ditujukan pada seseorang. Disfemisme dipilih untuk 

menggantikan ungkapan yang bernilai rasa netral dan eufemisme karena 

alasan tertentu. Adapun berdasarkan fungsinya, disfemisme digunakan untuk 

menunjukkan penilaian negatif tentang seseorang atau sesuatu, menunjukkan 

ketidaksetujuan, menunjukkan rasa marah, dan lain sebagainya.
107

  

 Eufemisme dan disfemisme ini merupakan bagian dari gaya bahasa. 

Dalam sebuah karya sastra, tentunya ada disampaikan ungkapan tersebut. 

Bentuk yang disampaikan dari majas ini tidak terlepas dari sebuah bahasa. 

Majas tersebut dapat menghormati pembaca bahkan juga dapat menyindir. 

Namun demikian, konteksnya disesuaikan dengan kondisi dan tidak langsung 

tertuju secara langsung kepada pihak-pihak yang disindir.
108

  

 Dalam berbahasa terkadang seorang penutur berusaha menghindari 

penggunaan kata-kata yang kurang pantas digunakan, atau yang secara makna 

dianggap kurang baik (taboo). Oleh karena itu dalam perkembangan bahasa 

ditemukan istilah ”penghalusan kata” (eufemisme), yang dalam bahasa Arab 

sering disebut dengan ”Al-Imsās” (الامساس). Untuk melakukan penghalusan 

kata ini tentunya diperlukan kata baru dari kata lama yang dianggap kurang 

pas (baik maknanya). Kata ini dianggap halus (sopan) untuk diungkapkan. 

Upaya ”penghalusan kata” ini dapat menyebabkan perubahan makna.  

 Beberapa contoh kata-kata yang memiliki penghalusan kata dalam 

bahasa Arab dan bahasa Inggris adalah: (a) ungkapan untuk seorang 

perempuan hamil (ّالحامل  yang dalam bahasa Inggrisnya sering disebut (الدرأة

pregnant terkadang kurang begitu enak didengar, sehingga kata ini diganti 

dengan kalimat lain, expectant mother atau mother-to-be. Dalam bahasa Arab 

sering disebut dengan حبلى namun kata ini juga dianggap kurang sopan maka 

diganti dengan kalimat lain حامل. Penghalusan kata sering juga ditemukan 

                                                 
106.Vioni Saputri, dkk, ‚Eufemisme dan Disfemisme dalam Novel Korupsi Karya Pramoedya Ananta Toer.‛ 

Retorika: Jurnal Bahasa, Sastra dan Pengajarannya, Vol. 12, No. 2, (2019): 199, diakses 19 April 2020, doi: 

10.26858/retorika.v12i2.9149. 

107.Titin Samsudin dan Nur Aina Ahmad, Disfemisme Warganet pada Komentar di Media Sosial Facebook dalam 

Tinjauan Semantik dan Hukum Islam, 257. 

108.Vioni Saputri, dkk, ‚Eufemisme dan Disfemisme dalam Novel Korupsi Karya Pramoedya Ananta Toer.‛ 

Retorika: Jurnal Bahasa, Sastra dan Pengajarannya, Vol. 12, No. 2, (2019): 199, diakses 19 April 2020, doi: 

10.26858/retorika.v12i2.9149.  
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pada kata yang menunjukan tempat-tempat privacy, seperti banyak ditemukan 

dalam bahasa Inggris; restroom, toilet, W.C, lavatory,powder room, bathroom, 
cloackroom, comport station, water closet. Dalam bahasa Arab sering disebut: 

ييت  -ييت اًصاحة -اًكاًبًيَ )كلمة بٔوزويهة( -)زيفية(-المهضة -الذام -اًخوًهت -ذوزت المهات -المصحاط -اًىٌهف 

 .اأَٔذة
109

 

Imam al-Mubarrad turut membincangkan topik tabu di bawah tajuk 

Kinayah. Beliau membawa contoh di dalam al-Qur‟an,  diantaranya adalah 

kata حرث (kebun) untuk menunjukkan kinayah istri. 

ٰ صِئتُُْْ وِ   سَاؤُكُُْ حَصْجٌ ًكَُِْ فأَثِوُا حَصْثكَُِْ بَنَّه

Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka 
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki (Q.S. al-Baqarah/2: 223). 

ًِبَاشٌ ًَُِنه بُحِيه ًكَُِْ ًَ  ًِبَاشٌ ًكَُِْ وَبَهتُُْْ  نه  ُُ لََٰ وِسَائِكُِْ ۚ 
ّ
فرَُ ا هَامِ اًصه  هْلَََ اًعِّ

Dihalalkan bagi kamu pada malam hari puasa bercampur (bersetubuh) dengan 
isteri-isteri kamu. Mereka adalah pakaian bagi kamu dan kamu pula sebagai 
pakaian bagi mereka (Q.S. al-Baqarah/2: 187). 

 

Demikian juga kata dan الرفث (bercampur) adalah kinayah dari 

„senggama‟ dan kata لباس (pakaian) sebagai kinayah dari „penutup aurat dalam 

hubungan rumah tangga dimana keduanya tidak boleh saling menceritakan 

rahasia rumah tangga mereka kepada orang lain‟, hal ini dinyatakan dalam 

bentuk Imsās atau Talattuf (eufemisme). 
Kisah Nabi Daud juga mempergunakan gaya bahasa Kinayah, dengan 

menggunakan kata نعجة dalam QS S}ād (38) :23.\ 

 َ ونَ ه ُـ شَا بَخِِ لََُ جِسْؽٌ وَجِسْ ػَٰ َُ نه 
ّ
نِِ فِِ اًرِْعَاةِ ا جَةٌ وَاحِسَتٌ فلَاَلَ بَنْفَِيِْيْاَ وَؾَزه ْـ َ جَةً وَلَِِ ه  ْـ

„Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh sembilan ekor 
kambing betina dan aku mempunyai seekor saja. Maka dia berkata: 
"Serahkanlah kambingmu itu kepadaku dan dia mengalahkan aku dalam 
perdebatan" (Q.S. S}a>d/38: 23). 

 Kata نعجة dalam ayat di atas artinya „kambing betina‟. Yang 

dimaksud oleh ayat ini bukanlah kambing yang sebenarnya, tapi ia kinayah 

sindiran yang disampaikan keada Nabi Daud yang sudah mempunyai istri 99 

orang sementra prajuritnya hanya punya istri satu orang, ia masih mau 

                                                 
109.Ahmad Mukhtar Umar, Ilm al-Dila>lah, 265-266 
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nambah lagi dengan janda prajurit itu. Hal ini dinyatakan dalam bentuk 

eufemisme kata نعجة „kambing betina‟.
110

    

Kata ّبو  juga menunjukan eufemisme, karena diartikan dengan فمرّت

merasa ringan dan kinayah dari arti sebenarnya „jima yang dilakukan berkali-

kali, seperti dalam QS al-A‟raf: 189.  
 َِ ثْ يِ لًا دَفِيفًا فمََصه َتَْ حَْ ا حََ َُ ا ا ثلََضه   ًمَه

Maka setelah dicampurinya, isterinya itu mengandung kandungan yang 
ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu) (Q.S. al-A‟raf/7: 

189).  
  

 Tabu jika jima dilakukan berkali -kali tetapi dengan redaksi 

‘ وِّ ّبِ رَّتْ مَ   .(teruslah dia merasa ringan dalam beberapa waktu) ’فَ

 Kata وَدَتْتٌِّعَنّنػَّفْسِى   .merupakan eufemisme  رَّ 

هفْسِ كاَ وَذَثنِِْ ؾَن ه  لَ هَِِ زََٰ

Yusuf berkata: "Dia menggodaku untuk menundukkan diriku (kepadanya)" 

(Q.S. Yu>suf/12: 26).  

Berkata Abu Ja‟far “Sebenarnya Zulaiha berkeinginan untuk 

bersenggama dengan nabi Yusuf tetapi dihaluskan dengan  ٌِّوَدَتْت  yang artinya رَ 

„menggoda‟ sebagai kinayah keinginan atau hasrat kuat untuk melakukan 

senggama tetapi tidak etis diungkapkan dalam hal sebenarnya.
111 

Kata راود asalnya adalah راود dalam tafsir al-Misbah, kata ini 

mengandung arti meminta sesuatu dengan lemah lembut agar apa yang 

diharapkan dan enggan diberi oleh orang yang dimintai dapat diperoleh. 

Bentuk kata yang digunakan ini mengandung makna upaya berulang-ulang. 

Pengulangan itu terjadi karena langkah pertama ditolak, sehingga diulangi lagi 

dan begitu seterusnya. Ini menunjukkan bahwa Zulaiha itu benar-benar 

menyukai Yusuf. Hal ini juga dipertegas pada ayat berikutnya Q.S. Yusuf/12: 

24 yang menggunakan penanda taukid sebanyak 2 kali ِِّّبو ّىػَمػَّتْ  dan) وَلَقَدْ

sungguh perempuan itu telah berhasrat kepada Yusuf) yang ditujukan pada 

hasrat perempuan kepada Yusuf, sedangkan untuk Yusuf tanpa diberi penanda 

taukid وَىَمَّّبػِهَا (dan Yusuf pun berkehendak kepadanya).
112

 

                                                 
110. Nurwahdi, ‚Redaksi Kinayah dalam Alquran‛, Jurnal Ulunnuha, Vol. 6, No. 1, (2017), 66, diakses pada 20 April 

2020, doi: https://doi.org/10.15548/ju.v6i1.582.  

111. T}abari, Tafsir T}abari, http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura12-aya26.html, diakses pada 16 Oktober 2020.  

112. Hanik Mahliatussikah, ‚Kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur’an : Sebuah Tinjauan Psikologi Sastra‛, dalam 

Majmu>’ah al-Buh{u>s al-Ulu>m al-Insa>niyah wa al-s|aqa>fah mustaqbaluha> wa tahaddiyatuha> wa musa>hamatuha> fi> 

https://doi.org/10.15548/ju.v6i1.582
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura12-aya26.html
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Kataّتفث merupakan eufemisme.  

خِهقِ  َـ ًْ
 
ًبَْيتِْ ب

 
فوُا يِأ وه   ثُُه ًهَْلْضُوا ثفََثََمُْ وًَهُْوفوُا هشُُوزَهُُْ وًَهَْعه

“Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada badan 
mereka dan hendaklah mereka menyempurnakan nazar-nazar mereka dan 
hendaklah mereka melakukan melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu 
–Baitullah” (Q.S. al-Hajj/22: 29). 
 

Kata ثفر dipilih sebagai bentuk membersihkan kekusutan dari kotoran-

kotoran yang ada di badan.
113

  
Kata ّيأكٔلان اًعـام  (keduanya memakan makanan) dinyatakan dalam 

bentuk eufemisme. Firman Allah Q.S. al-Maidah/5: 75,   كَن يأكٔلان اًعـام
(keduanya memakan makanan) tetapi maksudnya adalah kinayah dari 

„keduanya buang air besar‟.
114 

هػَِٰاَ بٕسحاقَ  ْ ۥ كاَئمَِةٌ فضََحِىَتْ فبَشَُه َُ مْصَبَثُ
 
 وَب

“Dan isterinya berdiri (dibalik tirai) lalu dia tersenyum, kami sampaikan 
kepadanya berita gembira tentang kelahiran ishaq” (Q.S. Hu>d/11: 71).   

Kata  sebagai kinayah karena istri (Dia Sarah tersenyum)  ضحكت

Ibrahim yang bernama Sarah ini mengalami haidh ketika itu padahal ia telah 

tua dan mandul, dan telah putus asa untuk bisa mengalami haidh, bagaimana 

mungkin akan mempunyai anak.
115

 

Dalam hadis-pun banyak disebutkan tabu bahasa, seperti ungkapan 

fulan adalah pewaris Rasulullah saw dari sabda Nabi ..ّ ّلَوُ ّمَوْلََ ّلَا ّمَنْ ّمَوْلََ وَأنََا
(Sunan Abu Dawud:2513) (aku pewaris dari orang yang tidak punya pewaris). 

Kata  sebagai bentuk kinayah dari pewarisnya orang yang tidak punya  مولي

pewaris (orang yang terlantar).
116

  

زيَاَ بَوَُ  بنُْ مَالٍِِ كاَلَ كََنَ اًيهبُِِّ  اَزِ ،  - صلى الله عليه وسلم -ؾَنْ كذَاَذَتَ كاَلَ حَسه اؿةَِ اًوَْاحِسَتِ مِنَ اٌَههْيِ وَاٍنهه َِ فِِ اًسه يسَُوزُ ؿلَََّ وِسَائِ

تَ زلََازِ  َُ بُؾْعَِ  كوُه ه جُ بَه َُ كاَلَ نُيها هخَحََسه تَ . كاَلَ كَُتُْ أََوٍَ  بَوَكََنَ يعُِهلُ حْسَى ؾَشَُْ
ّ
نه ا ُُ هسٌ ؾَنْ كَ وَ ِـ ذاَذَتَ نََ . وَكاَلَ سَ

ثََُمْ جِسْؽُ وِسْوَتٍ. نه بَوسًَا حَسه
ّ
  ا

                                                                                                                                 
mu’tamar al-duwali> kulliyah al-Ulu>m al-Insa>niyah wa al-s|aqa>fah Ja>miah Maula>na Ma>lik Ibrahi>m al-Isla>miyah al-
H{uku>miyah Malang, (Malang:  UIN Malang, 2010), 568 

113. Said ‘Amir, Al-Mahduraat al-lugawiyah fi kitab al-kinayah wa al-ta’rid li abi Mansur al-Tsa’alibi, Tesis, 

(Ouzou: Jami’ah Maulūd Ma’mari Tizi, 2015), 89.  

114. Isamuddin Abdussalam Muhammad Ibrahim Abu Zalal, Al-Ta’bir ‘an al-mahdur al-lugawi wa al muhsin al-lafzi 
fi al-qur’ani al karim, Disertasi, (Kairo: Jāmi’ah al-Qāhirah, 2001), 8.  

115. Lamī Fāiq Jamīl al-‘Ani, Al-Kalām Mahz}ūr (al-la misās/Toboo), Majallah Kulliyah al-Adab, Edisi 101, (Bagdād: 

Jāmi’ah Bagdād, Tt), 241.  

116. Said ‘Amir, Al-Mahduraat al-lugawiyah fi kitab al-kinayah wa al-ta’rid li abi Mansur al-Tsa’alibi, Tesis, 90.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Tizi_Ouzou
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Dari Qatadah berkata, telah menceritakan kepada kami Anas bin Malik RA 

berkata,: "Adalah Nabi Saw. Berkeliling (ke rumah) istri-istrinya pada waktu 

yang sama di malam hari atau siang hari, saat itu jumlah isteri-isteri Beliau 

sebelas orang". Aku bertanya kepada Anas bin Malik Ra: "Apakah Beliau 

mampu?". Jawabnya: "Beliau diberikan kekuatan setara tiga puluh lelaki". 

Berkata, Sa'id dari Qatadah bahwa Anas RA menerangkan kepada mereka 

bahwa jumlah isteri-isteri Beliau Saw saat itu sembilan orang". 

  

Kata  dalam hadis merupakan kinayah dari (berkeliling)  يسوز

„berkunjung untuk melakukan aktivitas seksual, ada kata  mempunyai arti  يعهق

„mampu‟ itu adalah kinayah dari kemampuan „hubungan seks‟, adapun 

kata  bukan yang dimaksud adalah 1 jam sama dengan 60 menit tetapi  الساعة

„sesaat waktu di siang hari atau malam hari‟, diungkapkan dengan kata   الساعة

yang merupakan bagian dari waktu. Pemaknaan teks kata  يزور adalah  يدور
(berkunjung) tetapi yang dimaksudkan adalah bersenggama, kemampuan atau 

kekuatan seks yang dituntut dalam hubungan suami istri.
117

      
رَا »كاَلَ:  -صلى الله عليه وسلم  -زضي الله ؾيَ: بٔنه زَسُول الله  -ؾن بَبِ ؿلي ظََقْ بن ؿلي 

ّ
َِ ا َُ لحاَحَذِ خُيُ سَوْحَذ َِ  ذَؿاَ اًصه فََخْأَثِٔ

  «.وَإنْ كََهتَْ ؿلَََّ اًخهيُوز

Dari Abi Ali Talq bin Ali RA, bahwasanya Rasulullah Saw: ‚apabila suami 

mengajak istrinya untuk suatu keperluan, maka istrinya harus memenuhi 

ajakan suaminya walaupun ia berada di dapur (HR Tirmizi). 

 

Kataّّالرَّجُلُّلحاجتو  ,maksudnya adalah ajakan untuk menunaikan hajat دَعَا

sebagai kinayah untuk „melakukan hubungan suami istri‟.
118

 

Contoh lain eufemisme dalam hadis.   
ُ ؿَ  َُ كاَلَ سَأًَتُْ ؿاَئضَِةَ سَوْحَ بٔاًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه ه نِ بنِْ ؾَوْفٍ بَه حَْ َ مَا يوُحِبُ اًلُْسْيَ ؾَنْ بَبِِ سََمََةَ بْنِ ؾَبْسِ اًصه هَ َِ وَسَ َهَْ

يْ ثَ  َُ رَا خَاوَسَ اًرِْ فلَاًَتَْ 
ّ
َِا ا َـ دُ مَ دُ فيَصَُْْ يىََةَ ثصَُْْ وحِ يسَْمَؽُ الّدِ خَانُ اًرِْخَانَ فلََسْ سْزِي مَا مَثلَََُّ يََ بَبَ سََمََةَ مَثيَُ اًفَْصُّ

  وَحَبَ اًلُْسْيُ.

Dari Abi Salamah bin Abdurrahman bin Auf dia berkata; Saya bertanya 

kepada Aisyah istri Nabi Saw tentang hal yang mewajibkan mandi, maka dia 

menjawab; "Wahai Abu Salamah, apakah kamu tahu permisalan dirimu? yaitu 

                                                 
117. ‘Atif Abran, ‚Balāgah al-Ta’bīr  ‘an al-Mahd}ūr al-lugawī fi al-hadīs| al-nabawī, Majallah Isykālat fi al-lugah wa 

al-adab, jilid 8, edisi, 4, (2019), 548 – 549, diakses pada 18 April 2020, https://ichkalat.cu-tamanrasset.dz/wp-

content/uploads/2020/03/31-1.pdf,   

118.  ‘Atif Abran, ‚Balāgah al-Ta’bīr ‘an al-Mahd}ūr al-lugawī fi al-hadīs| al-nabawī, Majallah Isykālat fi al-lugah wa 
al-adab, jilid 8, edisi, 4, (2019): 550.   

https://ichkalat.cu-tamanrasset.dz/wp-content/uploads/2020/03/31-1.pdf
https://ichkalat.cu-tamanrasset.dz/wp-content/uploads/2020/03/31-1.pdf
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seperti ayam jantan yang mendengar ayam betina berkokok kemudian dia ikut 

berkokok. Apabila kemaluan telah menembus kemaluan, maka dia wajib 

mandi'" (Muwat}t}a Malik: 93).  

 

Penjelasan hadis  
Abu Salamah suka belajar kepada Sayyidah Aisyah sejak dia masih 

kecil. Abu Salamah lahir tahun 22 hijriah. Saat Abu Salamah lahir usia 

sayidah Aisyah 31 tahun. Ketika Sayyidah Aisyah wafat tahun 57 hijriah 

diusia sekitar 66 tahun, usia Abu Salamah masih 35 tahun. Abu Salamah 

bertanya mengenai hubungan seks diatas saat usianya masih belum baligh dan 

belum nikah. Makanya bunda Aisyah berkata:  

 ـِاما مثلَّ يَ اب سَمة مثي اًفصوح يسمؽ الديىة ثصْد فيصْد م 

Ini ungkapan arab yang jika dipadankan dengan bahasa Indonesia, 

"Kamu itu kan masih kecil kenapa bertanya-tanya seperti itu. Kamu itu hanya 

ikut-ikutan ngomong saja tidak tahu sebenarnya seperti ayam jantan yang ikut 

kokokan ayam betina".  
Itu ungkapan ekspresi canda Bunda Aisyah yang sudah sepuh kepada 

Abu Salamah kecil yang bertanya urusan orang dewasa, walau demikian, 

Bunda Aisyah tetap menjawab pertanyaan Abu Salamah: ّاذاّجاوزّالختافّالختافّفقد
ّالغسل  (Apabila khitan telah tembus khitan lainnya, maka wajib mandi) وجب

Barangkali dalam benak bunda Aisyah membatin "kamu tidak faham ya Abu 

Salamah, karena kamu masih kecil.  
Sarjana Arab terdahulu membincangkan persoalan tabu bahasa dalam 

bab kinayah, ma'arid atau majaz. Sarjana modern Arab menggunakan pelbagai 

istilah bagi eufemisme diantaranya ّّالتلطف ّولطفّالتعبتَ،ّوتحستُّاللفظّو حسنّالتعبتَ،
  119.والكلماتّالمحسنة

Tabu/Taboo juga diterjemahkan dengan beberapa istilah antaranya 

ّاللغوى ّولزرـّ ّوللامساس، ّاللغوى،  mahz}ūr al-lugawi, la misās dan muharram)  لزظور

lugawi). Bahkan dikatakan dengan ّالح ّالكلاـ راـ  (ucapan yang haram 

diungkapkan), ّاللائق ّغتَ ّالكلاـ  (perkataan yang tidak layak), dan ٌّالانعكاسيّالدعت  
(makna yang menyimpang).

120
  

                                                 
119. Muhammad Zakki Masykur, ‚Penghalusan Kata; Linguistik Modern dan Penerapannya dalam Pendidikan 

Bahasa Arab‛, Tafaqquh, Vol. 2 No. 1, (2014), 48. 

120. Muhammad Mahmud al-Sayyid Abu Husain, La Masās al-Lugawī fi al-Fikr al-Lugawi al-Hadis, (Kairo: Dar al-

Fikr al-Arabi, 2010), 9.  Adapun yang dimaksud dengan ٌالانعكاسيّالدعت /reflected meaning yaitu beberapa kata-kata 

atau ucapan yang terkait dengan seks dan aktifitas seks, tempat membuang hajat, kematian dan lain-lain. Lihat: 

Ahmad Mukhtar Umar, ‘Ilm al-Dilalah, (Kairo: ‘Allamu al-Kutub, 1998), 40.    
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Dalam budaya Arab, tabu dalam berbahasa merangkumi lafaz-lafaz 

yang berkaitan dengan kematian, sakit, bahan buangan tubuh seperti najis dan 

sebagainya, persoalan seks dan makhluk halus seperti jin dan syaitan. Ia 

berbeda di antara satu kelompok masyarakat dengan kelompok yang lain 

mengikut perbedaan taraf pendidikan dan budaya.  

Tabu juga terkait dengan hal-hal yang disakralkan, ditakuti, tidak 

diperkenankan untuk menyentuhnya dan didekati, apakah hal-hal yang 

disakralkan itu dalam bentuk manusia, hewan dan benda. Disakralkan itu 

karena dianggap suci, ditakuti, atau takut dosa. Hal yang dianggap tabu itu 

mencakup 3 hal, pertama; faktor agama (sesuatu yang disucikan), faktor sosial 

(malu kalau dilanggar dan melanggar adat) dan ketiga; faktor psikologis (takut 

dan trauma).
121

     

Ameer menjelaskan beberapa faktor utama yang mendorong kepada 

kemunculan tabu dalam masyarakat Arab antaranya faktor agama, sosial, 

emosi, politik, individu dan linguistik. Leksikal tabu dalam masyarakat Arab 

tradisional boleh dikategorikan dalam 7 medan makna (semantic fields) yaitu: \ 

1- H}arīm (yang berkaitan dengan wanita, keluarga, aurat wanita, aurat 

lelaki, hubungan kelamin, haid, hubungan seks terlarang).  

2- Bālig dan hubungan sesama jenis (berkhitan, bermimpi sehingga junub, 

liwat). 

3- Qad}ā Hājat (keluar angin, tempat buang air),  

4- Kecacatan dan keaiban fisikal serta akhlak (kusta, fisik yang cacat, 

bakhil, miskin),  

5- Bala dan malapetaka (kesakitan, uban, tua, kematian), 

6- Arak dan hiburan  

7- Pelbagai bidang yang lain (antaranya yang berkaitan dengan politik dan 

perapian badan).   

 

Tabu dalam masyarakat Arab zaman Nabawi pula dihindari dengan 

menggunakan lafaz-lafaz kinayah dalam persoalan aqidah, etika-etika umum 

dan akhlak. Al-Hayani dalam Wan Muhammad  mendapati bahwa dalam 

masyarakat Nabawi, tabu diharuskan dalam beberapa keadaan yaitu Dalam 

keadaan darurat atau hajat, Ketika makna tabu tidak begitu jelas dalam 

perkataan yang dituturkan, untuk mengawal suasana seperti dalam situasi 

dipaksa.
122

 

                                                 
121. Luma Faeq Jamil al-‘ani, ‚Al-Kalām al-Mahd}ūr (al-La Imsās)‛, Majallah Kulliyah al-Adab, Vol. 101, (Baghdad: 

Kulliyah al-Adab, 2012), 239, diakses pada 17 April 2020, https://www.iasj.net/iasj?func=fulltext&aId=75724.  

122. Wan Muhammad Wan Sulong, dkk, ‚Pengaruh Gender terhadap Gaya Kesantunan dalam Komunikasi Rasulullah 

Saw‛, Jurnal Kemanusiaan, vol 15, no 2 (2017), 45, https://jurnalkemanusiaan.utm.my/ index.php/ kemanusiaan/ 

article/ view/255.   
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Eufemisme ada dalam al-Qur‟an dan hadis dengan menggunakan 

kosakata yang indah dan berinteraksi menggunakan pola kata yang menarik 

dalam situasi yang sulit dengan menggunakan ungkapan yang baik, maka jika 

itu merupakan perbuatan yang dianggap tabu maka dinyatakan dengan bahasa 

eufemisme, seperti buang air besar dinyatakan buang hajat, kentut dikatakan 

dengan buang angin, dalam masalah jima dan hubungan seks dikatakan dengan 

ungkapan ّرفعّفلافّفلانة (fulan mengangkat fulanah) padahal hakikatnya adalah 

ّعسيلتها ّفلاف ّوذاؽ ّودخلها ّقناعها ّوكشف ّوطئها، ّيوجبها ّمقاـ ّفي كّاف  Dalam posisi)  123.إذا

fulan wajib menggauli fulanah -sudah menikah-, lalu membuka farjinya dan 

men-jima‟-nya dan fulan merasakan madunya fulanah).  

 

Penggunaan Metafora  dalam Eufemisme 

 Menyangkut metafora, contohnya bentuk eufemistik dapat pula berupa 

frase, seperti tidak terlalu bagus untuk kurang bagus, eufemistik dalam bentuk 

idiom contohnya dikatan sebagai eufemisme bebas konteks, 

 Metafora adalah semacam analogi yang membandingkan dua hal secara 

langsung, tetapi dalam bentuk yang singkat, misalnya bunga bangsa, buaya 

darat. Penggunaan metafora tidak hanya terbatas pada satuan kata, tetapi juga 

frasa atau kelompok kata bahkan klausa. Metafora adalah pemakaian kata atau 

ungkapan lain untuk objek atau konsep lain berdasarkan kias atau 

persamaan.
124

  

 Metafora adalah satu bentuk kias yang dikreasikan melalui perbandingan 

dan pemindahan ciri semantik, baik melalui perbandingan langsung maupun 

secara terselubung. Selain memberikan efek puitis dalam kalimat, metafora 

juga mampu memperkaya citraan makna yang dilukiskan. Dengan demikian, 

metafora merupakan perbandingan sifat suatu benda dengan benda lain tanpa 

menggunakan kata hubung, dapat menyangkut benda hidup maupun benda 

mati. Dalam perbandingan itu ada dua unsur yang dibandingkan yaitu unsur 

“terbanding” dan unsur “pembanding”. Unsur “terbanding” merupakan konsep 

makna yang ingin disampaikan oleh penulis atau penutur. Unsur 

“pembanding” merupakan media yang digunakan untuk membungkus makna 

yang ingin disampaikan berupa kalimat yang mengandung kiasan.
125

  

 Metafora merupakan cara yang tepat untuk membentuk ungkapan 

eufemisme. Ungkapan metaforis yang bernilai eufemisme biasanya 

                                                 
123. Atif Abran, ‚Balāgah al-Ta’bīr  ‘an al-Mahd}ur al-lugawi fī al-h}adīs| al-nabawī‛, Majallah Isykālat fi al-lugah wa 

al-adab, jilid 8, edisi 4, (2019), 547.  

124. Sutarman, Tabu Bahasa dan Eufemisme, (Surakarta: Yuma Pustaka, 2013), 81.  

125. Sutarman, Tabu Bahasa dan Eufemisme, 82  
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menyangkut fungsi-fungsi anggota tubuh tertentu, aktivitas seksual maupun  

yang menyangkut profesi tertentu.  

 Penggunaan eufemisme dalam bahasa dapat diidentifikasi dari 

penggunaan kata-kata tertentu dalam komunikasi. Pilihan kata atau diksi yang 

tepat menandai penggunaan eufemisme dalam masing-masing bidang profesi 

maupun aktivitas kehidupan seperti dalam bidang seksologi, seperti halnya 

dalam bagan berikut: 

 

Tabel 2.1 Istilah Seksologi dalam Hadis 

 

No Istilah Seksologi Artinya  
Eufem ism e Seks 

dalam  hadis  
1 Alat kelamin laki-laki Kepala penis, 

dzakar, 

khitan, farji, 

kemaluan, 

burung, 

pensil celak, 

tali timba.   

 –اًفصح  –الخخان  –الَّنَصُ 

 الحضفة -اًصّصَِاءُ  -اًمِْصْوَذُ 

2 Alat kelamin 

perempuan 

Vagina, 

kemaduan, 

memecah 

cincin 

(menjebol 

keperawana), 

botol dan 

sumur.   

 –ثفَُغه اًزَْاتَََ  – ؾس هلَ

 اًبِْئِْ  –المىحلَ 

3  Berhubungan kelamin bersenggama, 

bersetubuh, 

berhubungan 

suami istri, 

memanggil, 

mengelilingi, 

menyentuh, 

mendatangi, 

doggy style, 

bersenang-

senang, 

berkumpul, 

يُبّون  –ذؿا اًصخي امصبٔثَ 

بٔفضِ اًصخي  –وسائِم 

بش اًصخي امصبٔت  –امصبٔثَ 

 –يلشِ اًصخي امصبٔت  –

لم  اًصخي  –اس تمخاع 

يمّ  بُٔلَ  –الددول  -امصبٔت

 –اًصفر  -الداع -اٌَماش –

 –يسوز وسائَ  –احـة مض

يلازة  - يعوف ؿلَّ وسائَ
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No Istilah Seksologi Artinya  
Eufem ism e Seks 

dalam  hadis  
menindih, 

bercampur, 

bermain, 

aktivitas, 

mampu 

خَ  ينَ  -اًصخي سوحذَ

ذاًط اًصخي  –صـهَا اأَٔزيؽ 

خَاوَسَ  -بٔتَ بُٔلَ  –سوحذَ 

اًخل   –اًرِْخَانُ اًْرِخاَنَ 

ِاَ/ اًوكاع  –الخخانَن  ْـ فََهُْوَاكِ

 -اًباءت  –يضُْؽِ  –اًلهلَ  –

َُ وَيشَُوقَ  هَْخََ ثشَُوقِِ ؾُس َ

هَْخََمِ  بًَزَْقَ اًرِْخاَنَ  - ؾُس َ

اًيهم )اىىتَا(  -  بًِرِْخاَنِ 

خُيُ  -يلاؾب بُٔلَ  – اًصه

لََُ  ُْ خَاوَسَ اًْرِخاَنُ   يعُِيبُ بَ

ًمَْ يعََأِ ًيَاَ فِصَاصًا   -  اًرِْخَانَ 

ِّسَاءَ  -جَسُا  –  وَبَظِهبُوا اًً

4 Merangsang alat 

kelamin sendiri agar 

ereksi 

Onani dan 

masturbasi 

 ٍُ  اًيهانِحُ يسََ

5 Tidak mampu 

berhubungan seksual 

Impoten di-

kinayah-kan 

dengan 

„rumbai kain‟ 

سْيةَِ اًثهوْةِ  ُُ  

 

 

 

 

 

 



BAB III 
SEKSUALITAS DALAM BUDAYA ARAB JAHILIYAH 

DAN HADIS NABI  
 

   

A. Seksualitas dalam Budaya Arab Jahiliyah  

Dalam tradisi Arab, cinta dan seks dilukiskan dalam syair jahiliyyah 

pra Islam yang disebut dengan syair gazal,126
 seperti halnya seorang penyair 

bersenandung sebagai berikut:  

 وًلس ذذَت ؿلَّ اًفذات الخسز فِ اًهوم المعيْ * اًكاؾب الحس ياء حصفي بلدمل  وبلحصيص

  اًلعات إلَ اًلسيص * واحهَا وتُبنِ وحبب نَكتَا يـيْيمشي فسفـتَا فذسافـت

Pernah di hari ketika hujan lebat, saya masuk kamar khusus gadis, 
terlihat buah dadanya montok dan ranum ketika ia berjalan 
mengenakan baju sutra putih bercampur dengan sutra tipis, saya 
dorong ia dan kamipun saling dorong seperti halnya jalannya seekor 
kucing ke kolam, saya mencintainya dan iapun mencintaiku, seperti 
halnya ontaku juga mencintai ontanya.127 

 

Berikut ini contoh puisi gazal dari penyair Badawi terkenal „Antarah ibn 

Syaddad untuk sang kekasih „Ablah:  
زَمَتْ اًفُؤاذَ مَهْحَةٌ ؿشزاءُ 

128
 # بسِام لحغِ ما ًِنه ذواءٌ  

Gadis cantik nan rupawan itu memanah hatiku # dengan panah (kerlingan) 

matanya yang tidak ada obatnya 
ثْ بٔوانَ اًـهس ينَ هواُسَ  مصه

129
 # مثي اًضموش لحاػُِنُه ػباء 

Pada hari raya ia berjalan di antara gadis-gadis # bagai mentari-mentari, 

kerlingan mata mereka bagaikan kijang 

                                                 
126. Puisi al-Gazal adalah suatu bentuk puisi yang didalamnya menyebutkan wanita dan kecantikannya, misalnya 

menyebutkan tentang kekasih, tempat tinggalnya, dan segala apa saja yang berhubungan dengan kisah 

percintaan. Puisi-puisi ini bertujuan untuk mengungkapkan serta menggambarkan kecantikan seorang wanita 

atau kekasih. Lihat Muhammad, Analisis Puisi al-Gazal karya Basyar ibn al-Burd, (Makalah Non Seminar), 

Depok: Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Prodi Studi Arab Universitas Indonesia, 7, diakses 07 Maret 2018, 

http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/2015-12/20368862-MK-Muhammad.pdf. 

127. S{aqr Abu Fakhr, Al-Jinsu ‘inda al-Arab, (Koln Jerman: Al-Kamel Verlag, 1997), 242 

128. ‘Az|rā adalah gadis yang belum pernah disentuh laki-laki, seperti halnya pemilihan kata   pada bait syair  العذراء

dalam Qasidah Barzanzi العذراءّمريمّقيلّحملتّلشاّبأفضلّقومهاّوأتت  berarti ‚yang  masih suci‛ dalam pengertian masih 

gadis atau perawan. Pemilihan kata tersebut sangat tepat karena ragam bahasanya sangat tinggi dibandingkan 

dengan kata sinonimnya yaitu البكارة. Lihat: Abi Nas}r Ismā’īl Hammād al-JūharI, Al-S}ih}āh: Tāj al-Lugah wa 

S{ihāh al-‘Arabiyah murattab tartīban alfabaiyan wafqa awāil al-h{uruf, (Kairo: Darul Hadits, 2009), 745.  

129. Nawāhid adalah bentuk jamak dari nāhid atau nāhidah yang artinya anak gadis dengan payudara yang bulat dan 

membusung, artinya gadis remaja yang sedang ranum. 
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Bisa dipastikan bahwa nasib perempuan pada masa Jahiliyah ibarat 

barang dagangan yang dapat dimiliki laki-laki tanpa batas, asalkan ia sanggup 

membelinya. Di dalam tradisi istana, perempuan layaknya sebuah barang yang 

hanya digunakan untuk memuaskan hawa nafsu laki-laki. Sebuah bentuk 

penindasan psikis yang dilakukan oleh kaum pria terhadap perempuan. Laki-

laki dengan bebas memiliki sejumlah istri untuk melampiaskan hasrat 

birahinya.
130

 

Gazal
131

 merupakan salah satu tema syair Jahiliyah yang sangat 

terkenal. Gazal, menurut Husein ‘Athwan merupakan muqadimah syair 

Jahiliyah yang paling populer. Oleh sebab itu, setiap penyair dianggap kurang 

afdal bila belum mengucapkan ghazal dalam pembukaan syairnya.
132

 Gazal 
sendiri secara bahasa mengandung arti menyebut atau membicarakan tentang 

perempuan
133

, yang kemudian di dalam istilah sastra Arab lebih cenderung 

pada rayuan, cinta dan asmara. Gazal sangat erat kaitannya dengan nasi>b atau 

tasybi>b. Ketiga istilah tersebut, sering kali dipadankan artinya. Ketiga istilah 

tersebut secara semantik memiliki keterkaitan makna yaitu samasama 

membicarakan berbagai hal tentang perempuan, baik kecantikannya maupun 

tingkah lakunya, lahir maupun batin. Namun sebagian para kritikus berupaya 

membedakan kedua istilah tersebut, sebagai contoh Quda>mah ibn Ja’far 

memberikan definisi gazal dengan trik-trik merayu perempuan dengan 

menggunakan elemen-elemen perempuan itu sendiri sebagai mediatornya. 

Rayuan tersebut dimaksudkan untuk menarik perhatian perempuan, sehingga 

akhirnya menyukainya. Adapun yang dimaksud dengan nasīb adalah berbagai 

upaya yang dilakukan seorang laki-laki untuk memperoleh cinta perempuan 

dengan menunjukkan bukti-bukti kecintaannya tersebut, seperti dengan cara 

menyebutkan hal-hal yang berhubungan dengan kerinduan, mengingat tempat-

tempat percintaan dengan semilir angin, kilat yang berkilau, burung merpati 

pembawa kabar, mimpi-mimpi yang hadir, puing-puing bangunan yang masih 

tersisa, serta benda-benda lainnya yang mulai menghilang.
134

 

Kebudayaan Arab memandang perempuan sebagai objek erotisme dan 

keindahan seksual dengan bahasa vulgar, sebagaimana dikatakan oleh al-

                                                 
130.Cahya Buana, Citra Perempuan dalam Syair Jahiliyyah, (Yogyakarta: Mocopat Offset, 2010), 100. 

131.Menurut Abu al-Faraj al-Ishfahâni, al-Muhalhil ibn Rabi>’ah adalah orang yang pertama kali menggunakan ghazal 

sebagai mukadimah dalam syairnya. Pendapat ini juga didukung oleh ‘Abd al-Qâdir al-Baghdâdi. Husein 

‘Athwân, Muqaddimah al-Qasīdah al-‘Arabiyah fi al-‘As}r al-Jāhili, (Mesir: Dār al-Ma’ârif, tth), 92. Lihat juga: 

Cahya Buana, Citra Perempuan dalam Syair Jahiliyyah, (Yogyakarta: Mocopat Offset, 2010), 25.  

132.Husein ‘Athwân, Muqaddimah al-Qasīdah al-‘Arabiyah fi al-‘As}r al-Jāhilī, 92. Lihat juga: Cahya Buana, Citra 
Perempuan dalam Syair Jahiliyyah, (Yogyakarta: Mocopat Offset, 2010), 25.  

133.Lewis Ma’lu>f. Al-Munjid fi al-Lugah wa al-I’la>m, Cet. 44. (Beirut: Da>r al-Syuru>q, 2011), 550.  

134.Cahya Buana, Citra Perempuan dalam Syair Jahiliyyah, (Yogyakarta: Mocopat Offset, 2010), 25-26. Lihat juga: 

Muhammad Ridla Marawwah, Umru al-Qais; al-Malik al-Dlillîl, (Beirut: Dâr al-Kutub alIlmiyah, 1411 H/ 1990 

M), cet. 1, hal. 45-46 
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Hajjaj, “Tidak sempurna kecantikan seorang perempuan kecuali kalau ia 

berpayudara besar, mampu memberikan kehangatan bagi teman tidurnya”.
135

  

Seorang penyair jahiliyah, Umruul Qais, pernah ditanya tentang apa 

itu kenikmatan duniawi, ia menjawab, pertama; adalah makan daging, kedua; 

naik daging (naik kerbau, onta, kuda dan lain-lain) dan ketiga; memasukan 

daging ke daging (berhubungan seks).
136

  

 Seorang lelaki Arab ketika menceraikan istrinya, istrinya 

mempertanyakan kenapa anda menceraikan saya, lelakinya menjawab ّ لأنك
ّالثقبة ّالركبة ,(karena engkau lubangnya luas) واسعة  Lututnya seperti) حديد

besi/orangnya kaku), ّالوثبة  demikian ,(lompatannya ringan/tidak agresif) خفيفة

istrinya pun menjawab dengan kata-kata: ّالأراقة ّسريع  engkau libidonya) أنت

cepat/ejakulaasi dini), بطيءّالافاقة (pemulihannya lambat/sulit terangsang), dan 
ّاليدين ّبتُ .(berat tangan/malas) ثقيل

137
 Semuanya diungkapkan dalam bahasa 

metaforis.    

Ketergantungan kaum laki-laki Jahiliyah terhadap perempuan menurut 

Husein `Athwan, bukanlah timbul tanpa sebab. Kehidupan Jahiliyah yang 

sangat minim dari aktivitas dan banyaknya waktu luang yang mereka miliki, 

adalah salah satu motivasi mengapa kaum laki-laki sangat gemar mengikuti 

kaum perempuan ke mana saja mereka pergi. Untuk mengisi kekosongan 

tersebut, biasanya ada empat cara yang mereka lalukan, yaitu pertama pergi 

berburu, pergi ke kedai minuman untuk minum arak, berjudi, bertaruh dalam 

pacuan kuda, atau mengikuti ke mana perempuan pergi. Dilihat dari syair-syair 

Umru al-Qais sebelumnya, rasa kesepian, kerinduan, maupun rasa sedih yang 

diutarakannya tersebut tidak lebih dari sekedar kenangan palsu yang bukan 

bersumber dari cinta yang murni, namun lebih pada kenangannya tentang 

hasrat seksualnya dan petualangan-petualangan cintanya yang amat menjijikan. 

Sebagai contoh, ketika ia mengenang sebuah tempat yang dinamakan dengan 

Darat al-Jul-jul berikut ini:  

ّبدارةّجلجل ّلكّمنهنّّصافٌّ#ّولاّسيّماّيوـ  ألاّربّيوـ
Ahai, berapa banyak waktu yang kau habiskan untuk bersenang-senang dengan 

mereka, terutama pada saat di Darat al-Juljul 

ّعقرتّللعذراءّمطيتيّ#ّفياّعجباّمنّرحلهاّالدتحمل  ويوـ

                                                 
135. S{aqr Abu Fakhr, Al-Jinsu ‘inda al-Arab, 243 

136. S{aqr Abu Fakhr, Al-Jinsu ‘inda al-Arab, 242-243 

137. S{aqr Abu Fakhr, Al-Jinsu ‘inda al-Arab, 245.  
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Pada hari aku menyembelih tungganganku (unta) yang kupersembahkan untuk 

gadisgadis, alangkah menyenangkan pada saat-saat seperti itu 

ّوياّعجباّمنّحلهاّبعدّرحيلهاّ#ّوياّعجباّللجازرّالدتبذّؿ
Alangkah menyenangkan saat-saat setelah pulang dari bepergian bersama 

mereka, sungguh menyenangkan bagi penyembelih yang baik hati. 

كّهدّابّالدمقْسّالدفتل ّفظلّّالعذراءّيرتمتُّبلحمهاّ#ّوشحم
Gadis-gadis itu terus saling melempar-lemparkan dagingnya, dan gajihnya bagai 

rumbai-rumbai sutra putih yang terpintal 

بالعبيطّا بالسديفّصحافناّ#ّويؤتيّإلينا  لدثمّلتدارّعلينا
Kita dikelilingi piring-piring yang dipenuhi daging, kita nikmati daging yang sangat 

empuk 

ّدخلتّالخدرّخدرّعنيزةّ#ّفقالتّلكّالويلاتّإنكّمرجلى  ويوـ
Pada hari aku masuk ke dalam sekedup „Unaizah, dan ia berkata: celaka, engkau 

berjalan kaki 

ياّامرأّالقيسّفانزؿتقوؿّوقدّما ّؿّالغبيطّبناّمعاّ#ّعقرتَّبعتَي
Ia berkata, pada saat sekedup kami telah berangkat 

Hai Umruul Qais, kau memotong untaku, turunlah 

ّفقلتّلذاّستَىّوأرخىّزماموّ#ّولاّتبعديتٍّعنّجناؾّالدعلل
Lalu kukatakan padanya (setelah turun), berjalanlah dan longgarkanlah tali kekangnya, 

dan jangan jauh dariku agar aku dapat mengecupmu 

 138دعىّالبكرّولاّترثىّلوّمنّردافناّ#ّوىاتيّأذيقيناّجناةّالقرنفل
Biarkanlah unta itu, jangan biarkan ia meratapi orang yang mengikutinya 

Mendekatlah, berikan kami wewangian bunga cengkeh (mulutmu).  
 

 Kisah tentang Dārat al-Juljul erat kaitannya dengan kisah cinta Umru al-

Qais dengan seorang gadis cantik bernama `Unaizah. „Unaizah adalah 

perempuan yang memiliki kisah tersendiri dalam kehidupan Umru al-Qais. 

Diriwayatkan, bahwa Umru al-Qais jatuh cinta pada seorang gadis anak dari 

pamannya Syarhabil yang bernama „Unaizah, namun pamannya tersebut tidak 

mengijinkannya untuk bertemu dengannya. Untuk itu, suatu ketika ia 

menunggu iring-iringan sekedup kabilah dan ia memisahkan diri dari 

rombongan laki-laki, hingga ketika ia melihat iring-iringan sekedup 

perempuan, ia mendahuluinya hingga sampai di sungai kecil yang mereka 

namakan dengan Da>rat al-Juljul dan ia bersembunyi di sekitarnya. Ketika 

gadis-gadis tersebut yang salah satunya adalah Unaizah tiba, mereka langsung 

                                                 
138. Bait ini diragukan sebagai muallaqat-nya Umruul Qais.  
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membuka baju, mandi dan berenang di sungai. Pada saat itulah Umru al-Qais 

muncul dan mengambil semua baju yang tergeletak di pinggir sungai dan 

mendudukinya.
139

 Lalu ia bersumpah tidak akan menyerahkan baju-baju 

tersebut, hingga mereka datang padanya dalam keadaan telanjang. Untuk 

beberapa saat mereka saling berdebat, namun Umru al-Qais tidak 

memperdulikannya kecuali mereka memenuhi keinginannya tersebut. Setelah 

sekian lama, dengan terpaksa gadis-gadis tersebut menurutinya dan keluar satu 

persatu dengan bertelanjang untuk mengambil bajunya, hingga yang tersisa 

hanyalah „Unaizah. Umru al-Qais lalu berkata padanya; wahai anak gadis yang 

terhormat, engkau harus melakukan seperti apa yang mereka lakukan! Dengan 

terpaksa Unaizah keluar, namun dengan membalikkan badannya. Setelah 

mereka semua mengenakan pakaian, mereka mulai mengumpatnya, dan 

berkata: engkau telah membuat kami kelaparan dan terpisah dari rombongan. 

Umru al-Qais lalu berkata, jika kendaraanku (unta) ini dipotong, apakah kalian 

mau memakannya? Lalu mereka menjawab: tentu saja. Lalu ia menyembelih 

unta tersebut, sedangkan para gadis mengumpulkan kayu-kayu untuk memasak 

dan memanggangnya, lalu mereka makan hingga kenyang. Ia juga membawa 

sebuah kendi yang terbuat dari kulit yang berisi khamr, dan ia mengajak 

perempuan-perempuan tersebut untuk berpesta minuman. Karena 

kendaraannya sudah disembelih, maka pada saat mereka ingin melanjutkan 

perjalanan, barang-barang yang dibawa Umru al-Qais dibagi-bagikan ke dalam 

sekedup mereka, hingga yang tertinggal hanyalah Umru al-Qais, dan ia berkata 

pada Unaizah, wahai gadis yang terhormat, hendaknya engkau membawaku. 

Teman-teman gadisnya pun memaksanya untuk mengajak Umru al-Qais di 

dalam sekedupnya, dan ia pun akhirnya membawanya. Umru al-Qais pun 

memasukkan kepalanya ke dalam sekedup dan mulai menciumi dan memeluk 

„Unaizah.
140

 

 Bahkan berdasarkan kisah tersebut, tampak ada sebuah pemaksaan-

pemaksaan yang dilakukan Umru al-Qais melalui intrik-intrik yang menjijikan 

dalam rangka mencapai hasrat seksualnya tersebut.  

 Kata-kata „terutama pada saat di Darat al-Juljul‟, membuktikan bahwa 

tempat kenangan penyair tentang perempuan, suatu kenangan palsu, khayalan 

nafsu dan fatamorgana yang diciptakannya untuk mengabadikan citra 

perempuan sebagai budak nafsu, second sex, dan „impian‟ kaum laki-laki.
141

 

 Nama tempat lain yang menjadi kenangan Umru al-Qais bersama 

perempuan dengan orientasi yang tidak jauh berbeda dengan syair sebelumnya 

yaitu Gunung Jud dan Aja: 

                                                 
139.Mirip dongeng Jaka tarub dalam kajian sastra di Indonesia. 

140.Di>wa>n Imri al-Qais, 3-4. 

141.Cahya Buana, Citra Perempuan dalam Syair Jahiliyyah, 110. 
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 لدنّطللّبتُّالجدّيةّّوالجبلّ#ّلزلّّقديمّالعهدّطالتّبوّالطيِّل
Siapakah pemilik jejak-jejak yang terdapat antara gunung Jud dan Aja

142
‟ ini? Sebuah 

tempat kuno yang telah lama berlalu 

145والحليّوالحلل144ّعربيةّ#ّتنعمّّفىّالديباج143ّتعلقّقلبىّطفلة
 

Hatiku terpaut pada gadis Arab 

yang manis bergaun sutra, bertabur perhiasan, bergaun panjang 

 فلوّلوّولوّلوّثمّلوّلوّولوّولوّ#ّدناّدارُّسلمىكّنتُّأوّؿّمنّوصل

Andai, andai dan andai, lalu andai (andai)#  rumah Salma semakin dekat, maka akulah 

orang yang pertama kali tiba 
كّلّّمنّسارّوارتحلوعنّ  عنّوعنّوعنّثمّعنّعنّوعنّوعنّ#ّأسائلّعنها

Tentang, tentang, dan tentang, lalu tentang ….. 

Kutanyakan tentang dia pada siapapun yang bepergian 

 وفِ فِ وفِ فِ ثُ فِ وفِ # وَفىِِ وُحٌْذَػَ  سَم  بٔكبِيّ لم بٔمي

Dan di, di, dan di, lalu di… 

Di pipinya Salma kudaratkan kecupan yang tak pernah kubayangkan 

ّفكمّأسل146ّّْوسَلّْسلّوسلّسلّثمّّسلّسلّوسلّوسلّ#ّوسلّدارّسلمىّوالربوع
Tanyakan, tanyakan dan tanyakan, lalu tanyakanlah.. 

Tanyakanlah tentang rumah Salma dan juga semua hal di sekitarnya 

148#ّعلىّحاجبَىّسلمىّيزينّمعّالدقل147ّثمّوشْنصلّعشْنصلّوشْنصلّوشْنصل
 

Dan akan sampai, akan sampai, lalu akan sampai 

                                                 
142. Dalam diwan Umru al-Qais dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan jabal (gunung) di sini adalah gunung Aja’ 

 salah satu gunung yang terletak di Thayy Najed. Dîwân Umru al-Qais, 145. Lihat juga: Cahya Buana, Citra  أجأ
Perempuan dalam Syair Jahiliyyah, 110. 

143.  Gadis cantik yang sedap dipandang mata.  

144. Sutra yang bertuliskan gambar-gambar.  

145. al-hulal jamak dari hullah yang artinya baju yang menutupi seluruh tubuh (gamis). 

146. Al-Rubū’ jamak dari al-rab’u yang artinya segala sesuatu yang ada di sekitar rumah 

147.  Berdasarkan penjelasan asal-usul bahasa sebelumnya, kata-kata tersebut sepertinya tidak murni bahasa Arab 

namun masih dalam rumpun bahasa yang sama, namun demikian penulis yakin ada kesamaan makna antara  ََ 
ش ََ  denganس yang artinya akan. Karena bahasa-bahasa Semit berasal dari satu rumpun –sebagaimana 

diperkirakan- banyak di antara lafaz-lafaznya yang sama, atau terkadang hanya berbeda sedikit saja, seperti 

yang terdapat dalam bahasa Ibrani (Ibriyah) dan Arab. Sebagian lafaz yang menggunakan syin dalam bahasa 

Arab, di dalam bahasa Ibrani menggunakan sin, sedangkan alîf yang ada dalam bahasa Arab, di dalam bahasa 

Ibrani menggunakan waw. Kata salâm dalam bahasa Arab menjadi syalûm dalam bahasa Ibrani, dan tsa 
menjadi syin, sehingga kata tsaur menjadi syaur. Sedangkan yang di dalam bahasa Arab menggunakan dlad, di 

dalam bahasa Ibrani menggunakan shad, seperti ardh menjadi arsh, dan lain sebagainya. Akibat kedekatan 

genetik tersebut terjadi asimilasi antar bahasa. Maka oleh karena berdekatan dan sering berinteraksi, penduduk 

Yaman terpengaruh oleh bahasa Habsyi, seperti halnya penduduk Hijaz terpengaruh oleh bahasa Ibrani. Al-

Iskandari dkk, al-Mufashal fi al-Adab al- ‘Arabi, 15. Lihat juga: Cahya Buana, Citra Perempuan dalam Syair 
Jahiliyyah, 111. 

148. Al-maqal itu sendiri adalah bentuk jamak dari al-muqlah yang artinya biji mata. 
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Pada kedua alis Salma berikut bola mata yang menghiasi 

يُ زلصا كًَِلال إرا بٔفي  وكس كَن ًـب كّل ذستُ يلبلَ #  بُكبَِّ

Air liur pun menetes, saat kudaratkan ciuman 

Kucium bibirnya, yang laksana bulan sabit saat terbenam 

 فقبْلتُهاّتسعاّوتسعتُّقبلةّّ#ّّوواحدةّأيضاّوكنتُّعلىّعجلٍّ

Kucium dia sebanyak sembilan puluh sembilan kali 

Ditambah satu kali, dengan cepat 

 فصلوعانقتُهاّحتىّتقطعّعقدُىاّ#ّوحتىّفصوصّالطوؽّمنّجيدىاّان

Kupeluk ia, hingga terputus kalungnya 

hingga butir-butir permata kalungnyapun turut terlepas dari lehernya 

 كأَفّّفصوصّالطوؽّلداّتناثرْتّ#ّضياءّمصابيحّتطايرفّعنّشعُل

Saat butir-butir permata itu bertaburan, 

bagai sinar lampu yang menebarkan cahaya 

  149قولَّمثلّماّقلتُّأوّلاّ#ّلدنّطللٌّبتُّالجدّيةّّوالجبلوآخرّ

Akhir kata yang kuucapkan seperti halnya yang kukatakan di awal 

Siapakah pemilik jejak-jejak yang terdapat di antara gunung Jud dan Aja‟ ini?  
  

 Dalam kisah ini yang dijadikan kenangan oleh penyair adalah sebuah 

tempat yang terletak antara gunung Jūd dan Aja‟. Kisah ini tidak ubahnya 

dengan kisah sebelumnya yaitu kisah „cinta‟ antara penyair dengan gadis 

bernama `Unaizah, adapun pada syair ini adalah kisah „cinta‟ antara penyair 

dengan Salma seorang gadis cantik dari kabilah Kindah keturunan Romawi. 

Kedua kisah „cinta‟ dalam syair di atas membuktikan bahwa perempuan dalam 

tradisi istana pada masa itu, dipuja dan dipuji bukan semata-mata karena 

memiliki kedudukan yang terhormat, bukan pula bersumber dari cinta yang 

murni namun semata-mata karena orientasi seksual kaum laki-laki. Dan hal ini 

disebabkan kekuasaan (power) laki-laki yang menempatkan perempuan dalam 

kelas yang rendah dan tertindas. Perempuan ditempatkan pada kelas yang 

sangat rendah, yakni hanya dijadikan sebagai pemuas nafsu kaum laki-laki, 

yang kemudian melekatkan citra yang buruk padanya yakni sebagai „impian‟ 

dan budak nafsu kaum laki-laki.
150

 

 Disini menunjukan ada relasi antara kuasa dan seksualitas di kalangan 

masyarakat Arab jahiliyah, tentang superioritas laki-laki dan inferioritas 

                                                 
149. Di>wān Imri al-Qais, 145-150 

150. Cahya Buana, Citra Perempuan dalam Syair Jahiliyyah, 112 
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perempuan.
151

 Menurut perspektif teori seksualitas, tubuh perempuan dalam 

kultur yang patriakhi sering kali dipandang sebagai pusat seksualitas itu 

sendiri. Perempuan dalam konstruksi pengetahuan yang dominan dipandang 

dan ditempatkan sebagai objek dalam konstruksi realitas, termasuk objek 

seksualitas. Tubuh perempuan dipandang sebagai sumber godaan bagi laki-

laki, sumber fitnah, dan bahkan sumber persoalan sosial di masyarakat. 

Pengetahuan tentang tubuh perempuan dibakukan dalam bentuk norma dan 

etika yang beragam, di antaranya norma keharusan menjaga tubuh perempuan 

dari berbagai risiko.  

 Sosok perempuan dalam pengetahuan yang dominan di masyarakat 

dikonstruksikan sebagai pelayan seksual suami. Konstruksi yang 

menghegemoni wacana ini mendapatkan legitimasi dari pengetahuan yang 

diperkuat oleh teks-teks keagamaan seperti kita-kitab fiqih. Perempuan dalam 

wacana fiqih dan tafsir pada umumnya ditempatkan pada posisi yang 

instrumental dan menjadi objek. Bahkan dalam hadis-hadis “misoginis” 

terdapat pandangan stereotipe mengenai perempuan dan hal itu mendominasi 

rumusan-rumusan fiqih konvensional dan tafsir klasik serta menjadi norma 

yang dipandang sesuai dengan ajaran agama.
152

 Dengan bahasa lain 

mengeksploitasi tubuh erotisme perempuan dibungkus dalam syariah agama. 

 Persoalan virginitas juga sangat dipuja oleh kaum lelaki era Arab 

jahiliyah, sebagaimana digambarkan dalam syair berikut: 

 بتُّأسماءّوليلى
Antara Asma dan Laila 

تأخذواّأسماء،ّموقفّساعةّ#ّّفمأخذُّليلى،ّوى ىّعذراء،ّأعجبإف  

Jika kalian menawan Asma hanya sebentar saja 

Sesungguhnya menawan Laila yang masih perawan lebih menakjubkan 

 ًبس يا سمانَ حس نها وص بابها وزذث إلَ صـواء، واًصبٔش بٔصيب

Sekian lama kami pakai kecantikan dan masa mudanya 

Lalu ia kami kembalikan pada keluarganya dengan kepala beruban 

كُّرْىا،ّودمعُها،ّغداةّاللوى،ّمغصوبةً،ّيتصبب 153كمأخذناّحسناءَ
 

Sebagaimana kami menawan Hasna‟ dengan paksa, sehingga air matanya 

terpaksa bercucuran sepanjang hari 

  

                                                 
151. Inayah Rohmaniyah, ‚Konstruksi Seksualitas dan Relasi Kuasa Dalam Praktik Diskursif Pernikahan Dini‛, 

Musawa: Jurnal Studi Gender dan Islam, vol. 16, no. 1, (2017), 46, diakses 25 April 2020, DOI: https://doi.org/ 

10.14421/musawa.2017.161.33-52.  

152. Inayah Rohmaniyah, ‚Konstruksi Seksualitas dan Relasi Kuasa Dalam Praktik Diskursif Pernikahan Dini‛, 48. 

153. Asmâ’ Abu Bakr Muhammad, Dîwan ‘Urwah ibn al-Ward; Amîr al-Shâ’alîk, (Beirut: Dâr alKutub al-Ilmiyah, 

1412 H/1992 M), cet. 1, 47. Lihat juga: Cahya Buana, Citra Perempuan dalam Syair Jahiliyyah, 134.  

https://doi.org/%2010.14421/musawa.2017.161.33-52
https://doi.org/%2010.14421/musawa.2017.161.33-52
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Syair ini menceritakan tentang sebuah kisah di mana Bani „A>mir menawan 

seorang perempuan dari Bani Abas yang bernama Asma. Asma berada di 

tangan mereka hanya selama satu hari karena kelompoknya segera dapat 

membebaskannya. Namun demikian „Urwah mendengar bahwa „Âmir ibn 

Thufail membangga-banggakan dirinya atas kejadian tersebut. Cerita tersebut 

ia dengar langsung dari Asma saat ia ditawan mereka. Untuk menjatuhkan 

„Âmir, Urwah membalasnya dengan menawan Laila binti Sya‟wa al-Halaliyah 

(anak gadis dari Bani „Âmir). Lalu muncullah syair tersebut sebagai balasan 

atas perbuatan Bani Amir.
154

  
 Ada dua nama perempuan yang disebutkan dalam syair tersebut, yang 

pertama Asma dan yang kedua Laila. Secara status sosial kedua perempuan 

tersebut tidak berbeda keadaannya, yaitu sama-sama menjadi tawanan kabilah 

yang menang dalam peperangan. Keduanya adalah perempuan yang direnggut 

kebebasannya demi memuaskan harga diri kaum laki-laki. Tampak sangat 

jelas dalam syair tersebut, bagaimana seorang laki-laki dengan bangga 

menceritakan keperkasaannya dalam merampas hak asasi seorang perempuan 

yaitu hak kemerdekaannya dan memperlakukannya tidak jauh berbeda dengan 

harta rampasan lainnya seperti hewan, maupun benda lainnya tanpa ada rasa 

peduli sedikitpun dengan perasaan mereka.
155

 

 Hal ini terlihat jelas dari ungkapan penyair, „Jika kalian menawan Asma 

hanya sebentar saja, sesungguhnya menawan Laila yang masih perawan lebih 

menakjubkan,‟. Syair ini, bukanlah sebuah bentuk misoginis yang ditunjukkan 

oleh laki-laki terhadap perempuan, namun lebih pada sebab-akibat dari kondisi 

peperangan yang memaksa manusia untuk melakukan hal-hal yang sebetulnya 

berada di luar batas kemanusiaan. Menjadi tawanan ataupun dibebaskan, 

kedua-duanya bagi perempuan sama saja hanya dijadikan sebagai alat 

supremasi kekuasaan dan kekuatan kaum laki-laki dan dominasi mereka dalam 

setiap aspek kehidupan. Kondisi ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh 

Elizabeth Fox pada saat menggambarkan hubungan kekuasaan dan kekuatan 

(power) dengan gender, bahwasanya power yang dimiliki kaum laki-laki 

                                                 
154.Asmā Abu Bakr Muhammad, Dīwan ‘Urwah ibn al-Ward; Amîr al-Shâ’alîk, 47. Lihat juga: Cahya Buana, Citra 

Perempuan dalam Syair Jahiliyyah, 135.   

155. Safia Iqbal menyebutkan hak-hak asasi manusia yang mutlak harus dimiliki perempuan, seperti hak memperoleh 

kemerdekaan (Rights to freedom) dalam berbagai aspek, termasuk bebas bekerja di luar rumah, hak memperoleh 

persamaan (right to equality) antara laki-laki dan perempuan, hak bebas berekspresi (Rights to freedom of 
expression), baik perasaan, opini, maupun ide, hak memperoleh stabilitas ekonomi (right to economic stability), 

hak-hak yang bersifat pribadi (right to individuality) seperti hak waris, memiliki, hak-hak sosial (social rights), 

hak memperoleh rasa aman (right to security), dan hak berpoliti (political rights). Hak-hak ini tentu saja tidak 

mungkin dijadikan sebagai barometer kesetaraan perempuan pada masa Jahiliyah. Namun paling tidak untuk hal 

yang paling asasi sekalipun yaitu hak untuk hidup dan memiliki kebebasan pun perempuan Jahiliyah sulit untuk 

mendapatkannya. Lihat. Safia Iqbal, Women and Islamic Law, (Delhi: Adam Pulishers & Distributors, 1994), hal. 

5. Lihat juga: Cahya Buana, Citra Perempuan dalam Syair Jahiliyyah, 135.    
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terkadang berubah fungsi dari yang semula sebagai alat legitimasi lalu 

berubah menjadi media kekerasan (violence).
156

 

  Ungkapan penyair „Sesungguhnya menawan Laila yang masih perawan 

lebih menakjubkan‟ membuktikan bahwa menawan seorang „az|rā yaitu gadis 

yang masih perawan, sebagaimana dilukiskan oleh penyair, dianggap sebagai 

suatu hal yang sangat menakjubkan dan menjadi prestise tersendiri jika 

dibandingkan dengan menawan perempuan biasa. Syair di atas membuktikan 

bahwa laki-laki dari zaman dahulu kala, sangat memuja virginitas perempuan. 

Untuk itu, bagi komunitas S}a>līk merenggut virginitas seorang tawanan 

perempuan, memiliki arti tersendiri sekaligus menjadi prestasi dan prestise 

untuk membuktikan terhadap kelompok lain, bahwa mereka memiliki power 
yang tidak bisa disepelekan. Terkait virginitas perempuan, banyak mitos yang 

diyakini oleh kaum laki-laki sejak zaman dahulu kala, sebagai contoh apa yang 

diungkapkan oleh Simone De Behavior, bahwa tubuh perawan menyimpan 

kesegaran rahasia musim semi, cahaya pagi dalam kelopak bunga yang belum 

terbuka, kemilau mutiara yang belum tersentuh sinar matahari. Laki-laki 

seperti halnya anak kecil, sangat terpesona pada tempat-tempat teduh tertutup 

yang belum tersentuh apapun, menunggu pengorbanan jiwa, yang dapat ia 

ambil dan jelajahi seolah-olah ialah pemiliknya.
157

  

 Mitos ini mungkin tidak dapat dibuktikan oleh syair di atas, namun 

ungkapan pada bait berikutnya, “Sekian lama kami pakai kecantikan dan masa 

mudanya, lalu ia kami kembalikan pada keluarganya dengan kepala beruban”, 

menguatkan pendapat Behaviour yang menyebutkan bahwa, keperawanan 

menjadi daya tarik erotis hanya bila dihubungkan dengan kemudaan, jika 

tidak, maka misteri dibalik keperawanannya itu menjadi sesuatu yang tidak 

menarik.
158

 

 Maka ungkapan „kami pakai kecantikan dan masa mudanya‟ terkait erat 

dengan „sesungguhnya menawan Laila yang masih perawan itu lebih 

menakjubkan‟. Hal ini membuktikan bahwa mitos seputar virginitas 

perempuan telah lama diyakini sehingga banyak diabadikan dalam karya-karya 

sastra. Meyakini ataupun tidak, bangsa Arab Badawi (S}a>li>k) tentang mitos 

seputar keperawanan tersebut itu, tetap saja membuktikan bahwa ada 

perbedaan cara pandang laki-laki terhadap keperawanan perempuan.  

 Hal ini tampak pada saat kedua bait syair ini dikonfrontasikan, yang 

pertama jika kalian menawan Asma hanya sebentar saja, dan „maka 

                                                 
156.http://www.jstor.org./stable/493546, Elizabeth Fox-Genovese, Gender Class and Power; Some Theoretical 

Considerations, (Society for the History of Education, accesed: 28/04/2008, 01:12). Lihat juga: Cahya Buana, 

Citra Perempuan dalam Syair Jahiliyyah, 136.  

157.Simone De Beauvior, Second Sex: Fakta dan Mitos, (terjemah Toni B. Febriantono), (New York: Pustaka 

Promothea, 2003), 230-231. Lihat juga: Cahya Buana, Citra Perempuan dalam Syair Jahiliyyah, 136.  

158.Simone De Beauvior, Second Sex: Fakta dan Mitos, 231.  
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sesungguhnya menawan Laila yang masih perawan lebih menakjubkan‟. Bait 
yang pertama menunjukkan bahwa Asma yang ditawan oleh musuh sudah 

tidak dalam keadaan perawan adalah hal yang biasa saja, adapun menawan 

Laila adalah hal yang sangat luar biasa dan membanggakan karena pada saat 

ditawan terbukti dalam keadaan perawan. Maka dalam hal ini, merampas 

virginitas perempuan merupakan salah satu bentuk perwujudan kekuasaan 

yang ditunjukkan laki-laki Jahiliyah terhadap perempuan yang dilakukan 

dengan sewenang-wenang tanpa peduli terhadap perasaan perempuan itu 

sendiri.  

 Perampasan virginitas perempuan pada masa Jahiliyah adalah sebuah 

wujud penindasan fisik dan psikis yang dilakukan laki-laki terhadap 

perempuan sebagai konsekuensi tradisi dan budaya perang yang merupakan 

pengejawantahan dari kekuasaan yang dimiliki kaum laki-laki. Untuk itu bagi 

kelompok Shaầlîk, menganiaya tawanan perempuan adalah suatu kebanggaan, 

dan hal ini mereka lakukan demi melampiaskan perasaan dendam dan ambisi 

mereka terhadap lawan sebagai konsekuensi peperangan. Meskipun syair ini 

menceritakan tentang kisah sang penyair, namun tampak jelas bahwa sikap 

yang ia ambil sesungguhnya merupakan paduan suara dari kabilah yang 

dipimpinnya. Perlakuan kelompok S}a>li>k yang tanpa perasaan terhadap 

tawanan perempuan, bila dilihat dari aspek sosiologi berkaitan erat dengan 

tradisi dan budaya mereka yang keras yang hanya mengandalkan kehidupan 

dari hasil merampas dan menyerang orang lain, sehingga pada akhirnya 

mereka menjadikan perempuan sebagai alat komoditi dalam mencapai tujuan 

mereka yang kedudukannya sama dengan harta rampasan lainnya. Perlakuan 

kejam yang dilakukan kaum S}a>li>k terhadap perempuan yang menjadi 

tawanannya tergambar dalam bait, “Sekian lama kami pakai kecantikan dan 

masa mudanya, lalu ia kami kembalikan pada keluarganya dengan kepala 

beruban”.  

 Dalam bait tersebut kecantikan dan keremajaan perempuan 

diumpamakan dengan sebuah baju. Kedua-duanya bagi penyair memiliki 

kedudukan yang sama, yaitu sesuatu yang diambil untuk dipakai, dilepaskan 

atau dibuang saat telah usang. Maka pada saat kecantikan telah hilang dan 

berganti dengan uban, perempuan tidak memiliki makna lagi bagi seorang 

laki-laki. Hal ini dapat kita pahami dari gaya bahasa penyair yang 

menggunakan kata kata "لبس " dalam bait ّ ّوشبابها ّحسنها ّزمانا  yang secara لبسنا

leksikal berarti memakai baju, lalu digunakan untuk memakai kecantikan dan 

keremajaan perempuan.  
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 Gaya bahasa perumpamaan seperti ini dalam ilmu balagah disebut 

dengan isti‟ārah makniyah,
159

 yaitu gaya bahasa yang hanya menyebutkan 

musta‟ar-lah (yang diumpamakan) yang dalam hal ini adalah al-husn 
(kecantikan) dan al-syabāb (keremajaan), tanpa menyebut musta‟ar 
minhu/musyabbah bih (unsur pembanding) yaitu pakaian, namun demikian 

perumpamaan tersebut dapat dipahami dari takhyi>l (kata yang menunjukkan 

pada makna yang diinginkan) yang terdapat dalam kata لبس/labisa yang artinya 

memakai baju. Berdasarkan hal itu, tampak jelas bahwa penyair menggunakan 

gaya bahasa perumpamaan (metafora) yang sangat kasar.  

 Gaya bahasa yang bersifat sarkasme
160

 dan kurang elegan dalam syair-

syair S}a‟ālīk tersebut, seolah-olah ingin menunjukkan tentang jati diri mereka 

sebagai kaum S}a‟ālīk yang terkenal dengan kekejaman dan kebengisan 

mereka. Sebuah gaya bahasa yang sengaja dibuat guna merendahkan harkat 

dan martabat kaum perempuan. Kata-kata seperti „az}rā (kegadisan), husn 
(kecantikan), syabāb (masa muda), dan dumū‟ (air mata), adalah sekian dari 

beberapa aspek yang dikorbankan kaum perempuan Jahiliyah akibat 

peperangan, ambisi dan egoisme kaum laki-laki. Istilah-istilah tersebut adalah 

simbol-simbol keterampasan hak asasi manusia dari perempuan yang 

mengalami nasib buruk sebagai tawanan. Tidak ada simbol-simbol misogini 

(kebencian terhadap perempuan) dalam syair-syair S}a‟ālīk.  

 Perlakuan yang kejam terhadap perempuan lebih disebabkan faktor 

pembalasan dendam terhadap kelompok lain sebagai konsekuensi peperangan 

yang mereka jalani. Inilah cara pandang dan perlakuan kaum S}a‟ālīk terhadap 

perempuan yang berasal dari luar komunitas mereka. Tokoh Laila dalam syair 

di atas adalah simbol perempuan yang teraniaya dan dirampas hak 

kemerdekaan hidupnya. Jika sikap kelompok S}a‟ālīk terhadap tawanan 

perempuan yang dalam hal ini adalah Laila amat sangat kejam dan tanpa 

perasaan, namun hal ini justru menampilkan sosok perempuan lain yang 

bernama Asma yang juga sempat ditawan oleh kelompok lainnya. Asma dalam 

syair ini, adalah simbol perempuan yang sangat dilindungi dan dijaga 

kehormatannya oleh kabilahnya. Ini memberikan indikasi bahwa perempuan 

dalam interen kelompok sangat dilindungi, bahkan demi membebaskannya 

dari tawanan mereka rela untuk berperang dan mengorbankan nyawa. 

 Di samping mempertontonkan erotisme seks, bangsa Arab  jahiliyah 

juga mengenal fenomena lesbian (سحاؽ), gay (لواط), biseksual ( ّوالدرأةّلزبّّ الرجل ) 

                                                 
159. Ahmad al-Hasyimi, Jawāhir al-Balāgah fi al-Ma’āni wa al-Bayān wa al-Badī’, (Beirut: Dār al-Fikr, 1994), 273.  

160.Sarkasme suatu acuan yang mengandung kepahitan dan celaan yang getir. Gaya ini selalu akan menyakiti hati 

dan kurang enak didengar. Sarkasme berasal dari bahasa Yunani, sarkasmos, yang lebih jauh dari kata kerja 

sakasein yang berarti ‘merobek-robek daging seperti anjing’, ‘menggigit bibir karena marah’ atau ‘ berbicara 

dengan kepahitan’. Gory Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010), 143-144.   
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dan transgender (خنثى) atau yang terkenal dengan istilah LGBT di era 

jahiliyah, sebagaimana riwayat mengatakan bahwa Abu Jahal dan Hakam bin 

Ash merupakan sosok transgender serta Hindun binti Nu‟man sebagai sosok 

lesbian pertama kali di dunia Arab.
161

    

Rekreasi seksual di awal era Islam, ketika nikah Mut‟ah masih 

dibolehkan, diriwayatkan bahwa sahabat Ali bin Thalib mempunyai 4 istri dan 

19 selir yang biasa dimut‟ah bahkan Abdullah bin Juraij seorang ulama dan 

faqih penduduk Mekah pada masanya pernah nikah mut‟ah dengan 90 

perempuan, Ibnu Mandzhur bin Ziban pernah menikahi seorang perempuan 

yang menjadi istri ayahnya (ibu tirinya) dan mempunyai anak dengannya, 

demikian juga Khalid bin Walid juga pernah membunuh Malik bin Nuwairah 

hanya karena ingin menikahi istrinya Malik yang cantik dan Mugirah bin 

Syu‟bah seorang sahabat pernah menikahi 70 perempuan. Bahkan di era 

dinasti Umayah, diriwayatkan bahwa Walid bin Abdul Malik selama 9 tahun 

menjadi khalifah mempunyai 63 istri. Di era Abbasiyah diriwayatkan bahwa 

Harun Ar-Rasyid menikah dengan 3 budak perempuan, yang Pertama yaitu 

Marajil, dengannya lahir Ma‟mun bin Harun Ar-Rasyid, Kedua; menikah 

dengan Zubaidah lalu lahirlah al-Amin bin Harun Ar-Rasyid, Ketiga; menikah 

dengan Maridah kemudian dengannya lahir Mu‟tashim bin Harun Ar-Rasyid 

dan diriwayatkan juga bahwa Khalifah Mutawakkil salah satu dari khalifah 

era Abbasiyah mempunyai 4000 selir yang semuanya disetubuhi.
162

 

Ekpresi seks bebas masyarakat Arab jahiliyah juga ditunjukkan dengan 

melakukan beberapa model pernikahan seperti Nikāḥ ta‟addud al-azwāj li al-
zaujah al-wāhidah,163 nikah al-istibd{ā‟,164 nikah al-ba‟ulah au s}adāq,165 nikah 
al-d{aizan,166 nikah mut‟ah,167 nikah badal,168 nikah al-syigār,169 Nikah al-
sabyu,170 nikah al-Imāi,171 nikah khadan,172  dan nikah mud{āmadah,173. 

                                                 
161.S{aqr Abu Fakhr, Al-Jinsu inda al-Arab, 246 

162.S{aqr Abu Fakhr, Al-Jinsu inda al-Arab, 247. 

163.Ini yang dikenal dengan istilah poliandri yaitu seorang perempuan yang memiliki beberapa suami. Lihat: 

Muhammad Suhail Taqqūsy, Tārīkh al-Arab qabla al-Islām, (Beirut: Dar An-Nafaes, 2009), 178-179  dan Lihat 

juga: Ali Sodiqin, Antropologi Al-Quran: Model Dialektika Wahyu dan Budaya, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2008), 58.   

164.Nikah istibd{ā’ yaitu bentuk pernikahan jika seorang suami meminta istrinya atau budak perempuannya pergi 

kepada laki-laki terpandang dan meminta dicampurinya untuk mendapatkan bibit unggul dan berkualitas. Lihat: 

Muhammad Suhail Taqqūsy, Tārīkh al-Arab qabla al-Islām, (Beirut: Dar An-Nafaes, 2009), 179-180.  

165.Nikah al-ba’ūlah aw al-S}adāq yaitu Bentuk pernikahan ini terkenal di zaman jahiliyah, ada lamaran, mahar, ijab 

qobul, ada kewajiban orang tua kepada anak, perempuan menjadi tanggung jawab suaminya. Lihat: Muhammad 

Suhail Taqqūsy, Tārīkh al-Arab qabla al-Islām, (Beirut: Dar An-Nafaes, 2009), 180.  

166.Nikah al-d}aizan dinamakan juga nikah warisan yaitu jika ayahnya meninggal, maka istri ayahnya (ibu tirinya) 

boleh dinikahi oleh anak sulungnya. Lihat: Muhammad Suhail Taqqūsy, Tārīkh al-Arab qabla al-Islām, (Beirut: 

Dar An-Nafaes, 2009), 180.  

167.Nikah mut’ah yaitu Pernikahan yang memakai batas waktu tertentu. Jika waktunya itu sudah habis maka secara 

otomatis cerai. Lihat: Muhammad Suhail Taqqūsy, Tārīkh al-Arab qabla al-Islām, (Beirut: Dar An-Nafaes, 

2009), 181.  
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Kebudayaan Arab memandang perempuan sebagai objek erotisme dan 

keindahan seksual dengan bahasa vulgar, sebagaimana dikatakan oleh al-

Hajjaj seorang penyair jahili:  
 لا يكْي حسن المصبٔت حتَّ يـؼم زسيَُا فذسفِء اًضجهؽ وحصوى اًصضهؽ

“Tidak sempurna kecantikan seorang perempuan kecuali kalau ia berpayudara 

besar, mampu memberikan kehangatan bagi teman tidurnya dan bisa 

memberikan kepuasan bagi yang menyusuinya”.
174

  

 

Beberapa ungkapan masyarakat Arab jahiliyah tentang seksualitas 

adalah dengan menggunakan redaksi ّفتدافعت ّاللحموإدخ , فدفعتها اؿ ّالضجيع ,  ,فتدفيء
ّالثقبة ّالركبة ,(lubangnya luas) واسعة  ,(Lututnya seperti besi/orangnya kaku) حديد
 demikian istrinya pun menjawab ,(lompatannya ringan/tidak agresif) خفيفةّالوثبة

dengan kata-kata: ّالأراقة  dan ,(engkau libidonya cepat/ejakulaasi dini) أنتّسريع
ّالافاقة  Semua redaksi ini yang .(pemulihannya lambat/sulit terangsang) بطيء

hampir sama dengan redaksi Rasulullah Saw adalah kata الضجيع seperti dalam 

hadis  
 َِ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ةَ كاَلَ دَعَبَ زَسُولُ اللَّه َـ ِ بْنِ سَمَ ِّسَاءِ فلَاَلَ مَا بَلُ  ؾَنْ ؾَبْسِ اللَّه َ اًيهاشَ يوَْمًا فوََؾَؼَُِمْ فِِ اًً هَ وَسَ

 ُ لَه َـ بْسِ وًََ َـ َُ خَلَْْ اًْ َ لُِْ امْصَبَث خُيِ يَُْ ِاَاًصه ُـ . يضَُاحِ َِ  فِِ بدِٓصِ يوَْمِ

Dari Abdullah bin Zama'ah, ia berkata; Suatu hari Rasulullah Saw khutbah 

dihadapan manusia. Beliau menasehati mereka terhadap para isteri. Beliau 

bersabda: "Bagaimana seorang laki-laki mencambuk isterinya seperti 

                                                                                                                                 
168.Nikah badal  yaitu bentuk pernikahan dengan cara saling menukar istri, seperti seseorang berkata: saya nikahi 

istrimu dan istriku boleh kamu nikahi. Hal ini dilakukan tanpa mahar. Lihat: Muhammad Suhail Taqqūsy, Tārīkh 
al-Arab qabla al-Islām, (Beirut: Dar An-Nafaes, 2009), 181.  

169.Nikah Syigār  yaitu bentuk dan praktik perkawinan ini ialah, kedua orangtua dari kedua mempelai, menukarkan 

kedua anak laki-laki dan perempuannya, masing-masing memberikan mas kawin kepada anaknya sendiri. Lihat: 

Muhammad Suhail Taqqūsy, Tārīkh al-Arab qabla al-Islām, (Beirut: Dar Al-Nafaes, 2009), 182.  

170.Nikah al-Sabyu  yaitu apabila seorang lelaki menawan seorang perempuan, maka laki-laki itu bisa kapan saja 

menikahinya jika ia mau, perempuan tersebut tidak boleh untuk menolaknya karena ia menjadi tawanannya, 

model pernikahan seperti ini tidak ada lamaran, mahar dan tidak perlu izin wali perempuan. Lihat: Muhammad 

Suhail Taqqūsy, Tārīkh al-‘Arab qabla al-Islām, (Beirut: Dar An-Nafaes, 2009), 182.   

171.Nikah imāi  yaitu seseorang menikahi budak perempuan yang menjadi miliknya, apabila budak perempuan itu 

melahirkan anak, maka anaknya tidak perlu dinasabkan kepada bapaknya. Lihat: Muhammad Suhail Taqqūsy, 

Tārīkh al-‘Arab qabla al-Islām, (Beirut: Dar An-Nafaes, 2009), 182.  

172.Nikah Akhdān  yaitu seorang lelaki menjadikan perempuan menjadi istrinya dengan cara rahasia. Pernikahan ini 

atas dasar suka sama suka dan kesepakatan 2 pihak. Pernikahan ini tidak ada lamaran dan akad. Lihat: 

Muhammad Suhail Taqqūsy, Tārīkh al-‘Arab qabla al-Islām, (Beirut: Dar An-Nafaes, 2009), 183.    

173.Nikah Mud}āmadah yaitu seorang perempuan yang sudah bersuami menjadikan banyak laki-laki menjadi 

suaminya. Perempuan-perempuan miskin di beberapa kabilah Arab biasanya melakukan model nikah seperti ini 

dengan menjadi simpanan lelaki kaya, setelah perempuan itu sudah mendapatkan makanan dan harta, maka ia 

kembali ke suami pertamanya.  

174.S{aqr Abu Fakhr, Al-Jinsu ‘inda al-Arab, 243. 
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mencambuk seorang budak, padahal kemungkinan ia akan menggaulinya pada 

akhir hari (HR al-Darimi). 

 
B. Istilah-istilah Seks dalam Bahasa Arab  

 Syaikh Jala>luddi>n As-Sayu>t}i> menceritakan model hubungan seks bangsa 

Arab Jahiliyah ini sampai membuat sebuah kamus berjudul ‚Al-Wasyāh} fī 
fawāid al-Nikāh‛ tentang aneka macam kosakata dan variasi hubungan seks 

(jima’) dari abjad Alif sampai Ya’, termasuk dengan siapa melakukan jima’, 

misalnya ketika menikah dengan seorang perempuan yang belum balig dan 

menyetubuhinya dibahasakan dengan dengan kata ّاختضار  menikah ,اىتجاف،

dengan dengan seorang gadis yang sudah balig kemudian menyetubuhinya 

dibahasakan dengan kata ّانقاع ّاقتًاع، ّافتضاض، ّاقتضاض،  menikahi budak dan ,افتذاذ،

menyetubuhinya dengan kata افهار dan دسم termasuk perilaku seks menyimpang 

seperti perilaku menyetubuhi perempuan lewat dubur dengan kata اقعار, 
menyetubuhi lewat sisi kemaluan dengan kata َتشفت, menyetubuhi binatang 

seperti onta dengan kata اقياع dan اقتعاء, menyetubuhi anjing dan hewan mamalia 

lainnya dengan kata اعتظاؿ. Ketika sesama binatang melakukan persetubuhan 

maka menggunakan kata اوكع seperti kata ّالدجاجة ّالديك  ayam jago itu) اوكع

menyetubuhi ayam betina), persetubuhan sesama binatang buas dibahasakan 

dengan 175.نساقة
 Termasuk sebutan bagi laki-laki maniak seks dengan kata داخز, 

ّخجاة seperti kalimat داسر dan خجاة  perempuan ,(laki-laki maniak seks) رجل

maniak seks dengan kata خجاءة seperti kalimat امرأةّخجاءة (perempuan maniak 

seks).  

 Syaikh Jalaluddin As-Sayuti juga membahasakan segala bentuk aneka 

persetubuhan dalam beberapa kosakata berbeda-beda, seperti kata دعر،دعس 
diartikan sebagai ّالجماع ّعزد kata ,(banyak bersetubuh) كثرة  رىش ,دس ,دوس ،
mempunyai arti ‘persetubuhan dengan kekerasan seperti orang yang 

melakukan persetubuhan dengan cara memukul, menyiksa lawan main sebagai 

                                                 
175. Jalāluddin Abdurrahman bin abu Bakar As-Sayuti, Al-Wasyāh} fī fawāid al-Nikāh, 93-94 dan 97.  
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bentuk untuk memuaskan pasangannya masing-masing’.
176

 Bersetubuh dalam 

posisi terlentang dibahasakan dengan kata سلق atau سلقاة.
177

  

  Jala>luddi>n As-Sayu>t}i> menceritakan model hubungan seks bangsa Arab 

ini sampai membuat sebuah kamus berjudul ‚Al-Wasyāh} fī fawāid al-Nikāh‛ 

tentang aneka macam kosakata dan variasi hubungan seks (jima’) dari abjad 

Alif sampai Ya’, termasuk dengan siapa melakukan jima’, misalnya ketika 

menikah dengan seorang perempuan yang belum balig dan menyetubuhinya 

dibahasakan dengan dengan kata اىتجاف،ّاختضار, menikah dengan seorang gadis 

yang sudah balig kemudian menyetubuhinya dibahasakan dengan kata ّ افتذاذ،
ّانقاع ّاقتًاع، ّافتضاض،  menikahi budak dan menyetubuhinya dengan kata ,اقتضاض،

 termasuk perilaku seks menyimpang seperti perilaku ,دسم dan افهار

menyetubuhi perempuan lewat dubur dengan kata اقعار, menyetubuhi lewat sisi 

kemaluan dengan kata َتشفت, menyetubuhi binatang seperti onta dengan kata 

 menyetubuhi anjing dan hewan mamalia lainnya dengan kata ,اقتعاء dan اقياع

ؿاعتظا .  

 Sesama binatang melakukan persetubuhan menggunakan kata اوكع 
seperti kata ّالدجاجة ّالديك  ,(ayam jago itu mengawini ayam betina) اوكع

persetubuhan sesama binatang buas dibahasakan dengan 178.نساقة
 Sebutan bagi 

laki-laki maniak seks dengan kata خجاة ,داخز dan داسر seperti kalimat رجلّخجاة 
(laki-laki maniak seks), perempuan maniak seks dengan kata خجاءة seperti 

kalimat امرأةّخجاءة (perempuan maniak seks).  

 Syaikh Jalaluddin As-Sayuti juga membahasakan segala bentuk aneka 

persetubuhan dalam beberapa kosakata berbeda-beda, seperti kata دعر،دعس 
diartikan sebagai ّالجماع ّعزد kata ,(banyak bersetubuh) كثرة  رىش ,دس ,دوس ،

mempunyai arti persetubuhan dengan kekerasan seperti orang yang melakukan 

persetubuhan dengan cara memukul, menyiksa lawan main sebagai bentuk 

untuk memuaskan pasangannya masing-masing.
179

 Dalam bahasa seksologi 

                                                 
176. Jalāluddin Abdurrahman bin abu Bakar As-Sayuti, Al-Wasyāh} fī fawāid al-Nikāh, 102 dan 105  
177. Jalāluddin Abdurrahman bin abu Bakar As-Sayuti, Al-Wasyāh} fī fawāid al-Nikāh, 107 
178. Jalāluddin Abdurrahman bin abu Bakar As-Sayuti, Al-Wasyāh} fī fawāid al-Nikāh, 93-94 dan 97.  
179. Jalāluddin Abdurrahman bin abu Bakar As-Sayuti, Al-Wasyāh} fī fawāid al-Nikāh, 102 dan 105.  
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pola persetubuhan dengan cara menyiksa ini dinamakan dengan Sado – 

Masokhisme.  

 Bersetubuh dalam posisi terlentang dibahasakan dengan kata سلق atau 

.سلقاة
180

 Menurut Syaikh Jalaluddin as-Sayuti, ada lebih dari 50 kosakata 

bahasa Arab yang terkait dengan seks, sebagaimana tabel berikut:
181

 

 

Tabel 3.1 Kosa Kata Seks dalam bahasa Arab 

Arti Penjelasan Kosakata No 

Mengairiّ1 إغداؽّإغداؽ 

Banyak melakukan 

persetubuhan 
كّثتَا 2ّّاحجىّالكلّجامعّجماعا

Bercinta dengan perempuanّ3ّّأقفىّولعوّمنّالنساء
Bersetubuh dengan gadis yang 

masih perawanّ
4ّّافتذاذّوطءّالبكر

Berjima sebelum balig 5ّّاىتجافّالنكاحّقبلّالبلوغ
Berjima sebelum baligّ6ّّاختضارّقبلّالبلوغ

Berjima dengan seorang budak 

lalu berpindah ke pasangan yang 

lain tetapi klimaks dengan 

budak tersebutّ

أفّيباضعّجاريةّثمّيتحوؿّإلَّ
ّغتَىاّوينزؿّمعها

7ّّإفهار

Menyetubuhi perempuan 

melalui anus 
8ّّإقعارّوطؤىاّفىّالدبر

Menyetubuhi onta jantan dan 

betinaّ
9ّّإقياعّ/ّاقتياعّوطءّالجملّوالناقة

banyak bersetubuh dengan 

kekerasanّ
10ّّأثرةّوّالأثرةّاكثارهّمنّضرابها

Bersetubuh dengan anjingّّالدلاومةّفىّالسفادّمنّالكلاب
ّوالجراد

11ّّاعتظاؿ

Ayam jago menyetubuhi ayam 

betinaّ
12ّّاوكعّاوكعّالديكّالدجاجة

Bersetubuhّّ13ّّبُضع
Bersetubuh yang melelahkan 14ّّبكّّّاجتهادّفىّالجماع

                                                 
180. Jalāluddin Abdurrahman bin abu Bakar As-Sayuti, Al-Wasyāh} fī fawāid al-Nikāh, 107.  
181. Jalāluddin Abdurrahman bin abu Bakar As-Sayuti, Al-Wasyāh} fī fawāid al-Nikāh, 92-152.  
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Menyetubuhi budakّ15ّّبلقّافتضاءّالجارية
Membentangkan kasur untuk 

melakukan persetubuhan 
16ّّتوضمّتوضيمّالفراشّللجماع

Melakukan persetubuhan 

dengan perempuan yang sedang 

haidh 

17ّّتحييضّالمجامعةّفىّالحيض

Bersetubuh di luar kemaluanّ18ّّتدليصّالنكاحّخارجّالفرج
Menyetubuhi perempuan pada 

ujung vaginanyaّ
19ّّتشفتَّالجماعّعلىّشفرّفرجها

Onta jantan menyetubuhi onta 

betinaّ
20ّّتستٌّتحللّالبعتَّالناقة

Onta jantan menyetubuhi onta 

betina secara sempurnaّ
21ّّتوسنّاتيافّالفحلّالناقةّوىيّقائمة

Kucing jantan menyetubuhi 

kucing betinaّ
22ّّتفلّسفدّالذرةّالذرة

Persetubuhan anjingّ23ّّتعاظلّنكاحّالكلاب
Persetubuhan binatang buasّ24ّّتراضعّوالنساقةّنكاحّالسباع
Memasukan penis pada tepi 

vaginaّ
25ّّتجليفّادخاؿّالذكرّفىّنواحىّالفرج

Menyetubuhi bigal (kuda poni)ّ26ّّحجلّجلحّفىّالبغاؿ
Menyetubuhi perempuanّ27ّّحفزّحفوزّالدرأة

Persetubuhan lewat sampingّ28ّّحارقةّالنكاحّعلىّالجنب
Menyetubuhi perempuan dalam 

keadaan terlentangّ
حدس/حوس/حرّّجماعّالدرأةّوىيّمستلقية

ّش
29ّ

Tempat yang dipakai untuk 

persetubuhan (makna kiasan) 

arti sebenarnya adalah kebunّ

بالدبالغة 30ّّحرثّالنكاح

Melakukan persetubuhan di 

bawah 2 pahaّ
31ّّحسفّالجماعّدوفّالفخذين

Banyak melakukan 

persetubuhanّ
32ّّخجاةّكثتَّالنكاح

Melakukan persetubuhan 

diiringi suara eranganّ
33ّّخوؽّأفّتباضعّفتسمعّالدخالطّصوتا

Laki-laki yang bercumbu rayu 

dengan seorang perempuan 
34ّ دعب دعبّالرجلّامرأة
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Menyetubuhi peremmpuanّ35ّّدسرّجامعّالدرأة
Sering melakukan persetubuhanّ36ّّدخرّكثرةّالنكاح

Melakukan persetubuhan 

dengan kekerasan sebagai 

bentuk sensasiّ

النكاحّبشدةّوعنفّ)الجماعّ
ّبمبالغة(

37ّّدوس

Melakukan persetubuhan 

dengan menggelitik 

pasangannya terlebih dahulu 

 38ّدغدغةّ

Membentangkan pasangan 

ketika melakukan persetubuhanّ
39ّّدحوةّبسطهاّفىّالدباضعة

Menyetubuhi perempuan dengan 

cara mendesak dan menekanّ
جامعهاّأوّطعنّفيهاّأوّأولجوّ

ّأجمع
40ّّهادعم

Kuda jantan memerawani kuda 

betinaّ
ّـّالحصافّالحجرّايّنزاّعليهاّ د
ّمثاؿّنزاّالفحلّنزواّونزواناّوثب

41ّّدّّـ

Menyetubuhi perempuan dan 

memenuhi  vaginanya dengan 

spermaّ

42ّّزعبّزعبّالدرأةّجامعهاّفملأىاّمنياّ

Bersemangat dalam 

persetubuhanّ
43ّّىشرّّالوطءّالشديد

Burung yang suka melakukan 

persetubuhanّ
44ّّرصاصّأفّيحاكىّالعصفورّفىكّثرةّالسفاد

Melakukan persetubuhan 

dengan memasukan semua 

penisnya pada vaginaّ

45ّّرطمّنكحّبكلّذكره

Semangat dalam bercintaّ46ّّرؾّّوّرىكّالاجتهادّفىّالجماع
Menyetubuhi perempuan dalam 

posisi terlentangّ
47ّّسلقّوسلقاةّجامعهاّمبسوطة

Seorang lelaki yang bercinta 

dengan perempuan tidak ingin 

cepat-cepat ejakulasi, maka 

ketika ia memasukan penisnya 

pada ‚klentit‛nya tiba-tiba 

langsung ejakulasiّ

ىوّألاّيحبّأفّينزؿّفيدخلّ
ّالإدخالةّثمّيخرج

48ّّسغم

Melakukan persetubuhan 

dengan posisi di atasّ
سطوّوالسطوةّّعلوّالفحلّالدطروقة

ّوالسماوة
49 
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Penis dalam bahasa Ethiopiaّ50ّّشوسلاةّالنيكّىيّحبشية
Menyetubuhi perempuan 

perawan dalam keadaan 

nunggingّ

ضربّمنّالجماع/افتضاءّالبكر،ّ
ّوجماعّالبكرّمستلقية

51ّّشقية

Menyetubuhi perempuan dalam 

keadaan terlentangّ
52ّّصوؿّوالصلقّجماعهاّمبسوطة

Bercinta sambil memejamkan 

mataّ
53ّّضغرةّباعجاـّالعتُ

‚sadis‛ dalam bercintaّ54ّّعدسّشدةّالوطء
Persetubuhan dengan kekerasan 

dan anarkisme sebagai bentuk 

sensasiّ

55ّّعزدّعنفالنكاحّبشدةّوّ

Banyak bercintaّ56ّّعففّكثرةّالضراب
Memerawani gadisّ57ّّفضّّّافتضاضّالبكر

Persetubuhan anjing 58ّّعظاؿّنكاحّالكلاب
Kejantanan onta ketika bercintaّ59ّّفحلّوفحدّضربّالفحلّالإبل

Memerawani gadisّ60ّّفرعّوطءّالبكر
Menyetubuhi perempuan lalu 

pindah posisi sebelum selesai 

persetubuhan maka tiba-tiba 

ejakulasi.ّ

أفّيجامعّالدرأةّثمّيتحوؿّعنهاّقبلّ
الفراغّإلَّأخرىّفينػزؿّ/ّأفّ

ّيجامعهاّبمسمعّمنّأخرى

61ّّفهد

فاشّالحمارّالأتافّّفاشّ
)أنثىّالحمار(ّ

كّأنوّ يفيشهاّعلاىا
ّمنّالفيشة

62ّ

Banyak bercintaّ63ّّقفطىّكثتَّالنكاح
Banyak bercintaّ64ّّقفشّكثتَّالنكاح

Kawin 65ّلسنّالنكاح 

Menggauli 66ّمعس معسّجاريتو/جامعها 

Meraba 67ّمغسّمغسّالشيءّبيده/جسّو 
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Kawin: dipakai pada binatang 

buas  
لْخُّّالجماع

َ
 68ّالد

Menggauli 69ّمعطّمعطّالدرأة/جامعها 

Senggama 70ّالنخبّالنكاح 

 

C. Seksualitas dalam Hadis 
 Dalam beberapa literatur hadis dalam kutub al-tis’ah, 

pengelompokan seksual dibagi dalam beberapa kategori, yaitu:   

Kategori Pertama: Fisiologi seksual, yaitu kategori organ seksual laki-laki dan 

kategori  organ seksual perempuan, seperti فرج/farj, ختاف/khita>n, ذكر/z|akar untuk 

laki-laki, حَشفَة/hasyafah (kepala kemaluan laki-laki), organ seks laki-laki 

dikiyaskan dengan kata مرود/Mirwad (pensil celak) dan رشاء/Risyā (tali timba), 

organ seks perempuan dikiyaskan dengan kata مُكْحَلَة/Mukh{alah (botol) dan 

 Usailah„/عسيلة bi’run (sumur), keperawanan dikiyaskan dengan kata/بئر

(madu) dan cincin الخات/al-kha>tam, saluran pembuangan belakang dengan lafal 

 al-h{aid}ah (tempat/الحيضة al-dubur, saluran pembuangan depan dengan kata/الدبر

haid) dan لقبلا /al-qubul, vagina dengan lafal البضع/al-bud}’u. Lebih rinci lagi 

dengan ditemukannya lafal yang menyebutkan labia mayora dan labia minora 

(dua pasang bibir kemaluan perempuan) dengan lafal شعبهاّالأربع.  
 Kategori kedua adalah konsep hubungan seksual dalam Hadis. 

Banyak sekali lafal yang ditemukan dalam Hadis dengan makna interaksi 

seksual antara laki-laki dan perempuan utamanya dengan makna hubungan 

seksual. Beberapa di antaranya disebutkan Hadis dan penjelasannya, misalnya 

dengan lafal  yang dijelaskan maknanya „menidurinya tanpa  ضاجعتها

melakukan aktivitas hubungan seks‟, ada hubungan seksual yang 

diungkapkan dengan lafal  dalam konteks hubungan seksual antara suami  الرفث

isteri pada bulan Ramadhan (haram pada waktu siang dan halal pada malam 

harinya). Ada juga lafal ّأىلو  dalam konteks kebolehan menyetubuhi isteri أتى

dengan banyak cara/teknik. Ada juga lafal  tentang bolehnya melakukan  النكاح

aktivitas seks pada istri yang sedang haid dan nifas kecuali „nikah‟ atau jima 

pada vagina.  
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 Ditemukan beberapa lafal-lafal dalam Hadis yang bermakna 

hubungan seksual seperti الوطء dalam konteks zina, yaitu bersenggama dengan 

perempuan yang hamil karena berzina, menggauli budak perempuan istrinya 

dan budak perempuannya, serta menggauli istrinya tetapi pada waktu yang 

diharamkan yaitu bulan Ramadhan, seperti dalam beberapa hadis berikut:  

 Ditemukan pula lafal وقع dalam beberapa redaksi hadis yaitu 

Pertama; Kisah konteks seorang lelaki rajin beribadah yang berzina dengan 

seorang pelacur gegara minum khamar,  

َُ امْصَبَتٌ قوَِ احْذيَِبُ  لَذْ َِ َـ بهسَ فَ َـ َ نْ ذَلَا كبََْكَُِْ ث َُ كََنَ زَخُيٌ مِمه ه ه
ّ
اَ بُمُّ اًرَْبَائرِِ ا نهه

ّ
َِ خَازِيتَََاَ فلََاًتَْ لََُ وا اًرَْمْصَ فاَ ًهَْ

ّ
هةٌ فأَزَْسََتَْ ا ي

ِاَذَتِ فاَهعََْقََ مَؽَ خَازِيتََِاَ فعََفِلَتْ كُله  ٌَِضه نَه هسَْؾُوكَ 
ّ
َُ ا َ َُ ذُوه لََ امْصَبَتٍ مَا ذَذَيَ بَبً بَكَْلَذَْ

ّ
ا كلَُامٌ  حَتَّه بَفضَِْ ا َُ وَضِهئةٍَ ؾِيْسَ

ةَ  خَلَؽَ ؿلََيه بَوْ جشََُْ ًِ ِاَذَتِ وًَىَِنْ ذَؾَوْثمَُ  ٌَِضه ِ مَا ذَؾَوْثمَُ  نِِّ وَاللَّه ّ
صٍ فلَاًَتَْ ا ٍِ اًرَْمْصَتِ كََِسً  وَبَظِهَةُ خََْ شِ َُ ا بَوْ ثلَْذُيَ مِنْ 

ْ يصَِمْ حَتَّه  ََ َُ كََِسًا كاَلَ سِيسُونِِ فَ شَا اًْرَمْصِ كََِسًا فسََلذَْ َُ شَا اًلُْلَامَ كاَلَ فاَسْلِينِِ مِنْ  ؿََيَْْاَ وَكذَيََ اًيهفَْ  فاَحْذيَِبُوا  وَكؽََ َُ

ذْمَانُ 
ّ
يماَنُ وَا

ّ
خَمِؽُ الْا ِ لَا يَُْ اَ وَاللَّه نهه

ّ
َُ )سنن اًًسائى:  اًرَْمْصَ فاَ صحَِ بَحَسُهََُا ظَاحِبَ لاه ًهَُوصِمُ بَنْ يُُْ

ّ
 (.2225اًرَْمْصِ ا

 Jauhilah oleh kalian minum khamer sebab ia adalah pangkal semua dosa. Ada 

seorang laki-laki sebelum kalian yang taat beribadah disukai oleh seorang 

wanita pelacur. Wanita itu lalu mengutus budak wanitanya agar mengatakan, 

'Sesungguhnya aku memanggilmu untuk bersaksi.' Maka berangkatlah laki-

laki itu bersama budak wanita tersebut, sementara ia sendiri bersiap-siap 

hingga ketika laki-laki itu masuk ia mengunci pintu rumah tanpa ada orang 

selain dia. Sehingga laki-laki itu berhadapan dengan seorang wanita cantik 

yang di sisinya terdapat seorang anak kecil dan botol khamer. Wanita itu 

lantas berkata, "Demi Allah, aku memanggilmu bukan untuk bersaksi, tetapi 

aku memanggilmu untuk bersetubuh denganku, atau meneguk segelas khamer, 

atau membunuh anak kecil ini!" laki-laki itu berkata, "Berikan saja aku 

segelas khamer." Maka wanita itu memberikan satu gelas khamer kepadanya. 

Laki-laki itu lalu berkata, "Tambahkanlah untukku." Laki-laki itu tetap saja 

minum hingga ia menzinai wanita itu dan membunuh seorang jiwa (anak 

kecil). Maka jauhilah minum khamer, karena -demi Allah- tidak akan pernah 

berkumpul antara iman dan kebiasaan minum khamer kecuali salah satunya 

akan mengeluarkan yang lain. 
Kedua; Lelaki yang sudah bersumpah zihar kepada istrinya tetapi 

menggaulinya gegara melihat paha istrinya sebelum ia membayar kafarat,  

 ، َِ صَ مِنَ امْصَبَثِ َُ يَْاَ كبَْيَ ؾَنْ ؾِىْصمَِةَ، ؾَنْ ابنِْ ؾَبهاشٍ، بَنه زَخُلًا ػَا ، بَنْ يىَُفِّصَ، فأََ  فلََض ِ تََ اًيهبِه ظَـم فشََنَصَ رَلَِِ لََُ

 َ ْ بَمْلَِّْ ه ََ ، زَبَيتُْ يهََاطَ حِجَْيَْْاَ فِِ اًلْمََصِ، فَ ِ ، كاَلَ: يََ زَسُولَ اللَّه تُ ؿََيَْْاَ، فلَاَلَ: مَا حََلَََّ ؿلَََّ رَلَِِ ْـ ِِ بَنْ وَكَ فْ

ٍُ بَلاه يلَْصَ  ِ ظَـم " وَبَمَصَ  (.52/ابن ماخَ ظلاق  215بَهاَ حَتَّه يىَُفِّصَ " )سنن ابن ماخَ ض فضََحِمَ زَسُولُ اللَّه
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"Seseorang menzhihzar isterinya kemudian ia menggaulinya sebelum 

membayar kafarah. Lalu ia datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

dan menerangkan permasalahannya. Beliau bertanya: "Apa yang membuatmu 

berbuat seperti itu?" ia menjawab, "Ya Rasulullah, aku melihat putih kedua 

kakinya saat terkena sinar rembulan, hingga aku tidak mampu menguasai 

jiwaku untuk menggaulinya." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tertawa 

dan memerintahkannya agar tidak mendekatinya hingga membayar kafarah." 

Ketiga; Ditemukan juga seorang suami yang melihat perempuan lain dan 

berhasrat padanya, maka ketika melihat istrinya, hasrat itu ditumpahkan 

kepada istrinya. 

 َـ َُ اًمَْصْبَتُ فوََكَ بَخْ رَا بَحَسُكُُْ بَعَْْ
ّ
َ يلَُولُ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ تُ اًيهبِه ظَلَّه اللَّه ْـ ِاَ كاَلَ خَابِصٌ سَمِ ْـ َِ فََْهُوَاكِ لََ امْصَبَثِ

ّ
مِسْ ا ْـ َِ فََهَْ تْ فِِ كََبِْ

َِ )صَهح مسَ: نه رَلَِِ يصَُذُّ مَا فِِ هفَْسِ
ّ
182.(12فاَ

 

Jabir berkata; Saya mendengar Nabi Saw bersabda: "Jika salah seorang dari 

kalian terpikat oleh wanita lain dan menimbulkan gejolak dalam hatinya, 

maka segeralah ia menumpahkan hasratnya pada isterinya. Karena yang 

demikian itu dapat menentramkan gejolak hatinya." 
Keempat; ditemukan juga tentang orang menggauli binatang dan tidak 

bolehnya menggauli istri seperti halnya binatang buas,  

 ٍُ َ مَنْ وَخَسْثمُُو هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه يمةََ فلَِييَ لِابْنِ  وَكؽََ ؾَنْ ابنِْ ؾَبهاشٍ كاَلَ كاَلَ زَسُولُ اللَّه ٍُ وَاكْذَُوُا اٍهََِْ يمةٍَ فاَكْذَُوُ ؿلَََّ بَهِ

ِ ظَلَّه  تُ مِنْ زَسُولِ اللَّه ْـ يمةَِ كاَلَ مَا سَمِ ٍَ ؾَبهاشٍ مَا صَأنُِ اٍهََِْ ِ نَصِ َ فِِ رَلَِِ صَيًْاً وًَىَِنْ بَزَى زَسُولَ اللَّه هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ  اللَّه

مَيُ. َـ يَ بِهاَ رَلَِِ اًْ  بَنْ يؤُْكَلَ مِنْ ًحَْمِِاَ بَوْ يًُذْفََؽَ بِهاَ وَكسَْ عُُِ

Dari Abdullah Ibnu Abbas ia berkata; Rasulullah Saw bersabda: "Barangsiapa 

yang kalian dapati menggauli binatang, maka bunuhlah ia dan bunuhlah 

binatangnya." Ditanyakan kepada Ibnu Abbas; Ada apa dengan binatang itu? 

Ia menjawab; Aku tidak mendengar sesuatu pun dari Rasulullah Saw tentang 

hal itu, tetapi aku melihat Rasulullah Saw membenci untuk dimakan 

dagingnya atau memanfaatkannya, dan hal itu telah dilakukan (Sunan al-

Tirmizi).   
Kelima; Suami yang menggauli istrinya pada siang hari bulan Ramadhan 

ّشَأّْ ّىَلَكْتُّقاَؿَّوَمَا ّفػَقَاؿَ ّوَسَلَّمَ ّصَلَّىّاللََُّّّعَلَيْوِ ّإِلََّالنَّبِِّ ّرَجُلٌ ّجَاءَ ّقاَؿَ ّأَبيّىُرَيػْرَةَ ّوَقػَعْتُّعَلَىّعَنْ نُكَّقاَؿَ
ّقاَؿَّلَاّقاَؿَّفػَهَلّْامْرأََتيّفيّرَمَضَافَّقاَؿَّتَسْتَطِيعُّتػُعْتِقُّرَقػَبَةًّقاَؿَّلَاّقاَؿَّفػَهَلّْتَسْتَطِيعُّأفَّْتَصُّ وَـّشَهْريَْنِّمُتػَتَابِعَتُِْ

ّوَّ ّصَلَّىّاللََُّّّعَلَيْوِ ّالنَّبُِّ ّفأَُتيَ ّفَجَلَسَ ّاجْلِسْ ّقاَؿَ ّلَا ّقاَؿَ ّمِسْكِينًا ّسِتِّتَُ ّتُطْعمَِ ّأفَْ ّتَمرٌّْتَسْتَطِيعُ ّفِيوِ ّبعَِرَؽٍ سَلَّمَ
ّوَالْعَرَؽُّالْمِكْتَلُّالضَّخْمُّقاَؿَّخُذّْىَّ ذَاّفػَتَصَدَّؽّْبِوِّقاَؿَّأعََلَىّأفَػْقَرَّمِنَّاّفَضَحِكَّالنَّبُِّّصَلَّىّاللََُّّّعَلَيْوِّوَسَلَّمَّحَتىَّ
ّبدََتّْنػَوَاجِذُهُّقاَؿَّأطَْعِمْوُّعِيَالَكَ.

                                                 
182.Abi Al-Husain Muslim, S{ahīh Muslim, Kitab Nikah, (Riyād}}: Dār T{ībah, 1426 H), 631-632. 
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Dari Abu Hurairah mengatakan, Seorang lelaki menemui Nabi Saw dan 

berujar; 'celaka aku! ' "kenapa denganmu?" Tanya Nabi, dia Jawab; 'Aku 

menyetubuhi istriku di bulan Ramadhan.' Nabi bertanya; "mampukah kamu 

membebaskan seorang budak?" 'Tidak,' Jawabnya. Tanya Nabi: "Apakah 

kamu bisa berpuasa dua bulan secara berturut-turut?" 'Tidak' jawabnya. Tanya 

Nabi: "Apakah kamu bisa memberi makan enam puluh orang miskin?" 'Tidak,' 

Jawabnya. Nabi bersabda: "Kalau begitu duduklah." Orang itu pun duduk, dan 

Nabi membawakan segantang penuh kurma dan berujar: "Ambillah kurma ini 

dan pergunakanlah untuk bersedekah!" Orang tadi menjawab; 'Apakah kepada 

orang yang lebih miskin dari kami? ' Nabi Saw pun tertawa hingga terlihat 

gigi serinya dan bersabda: "berilah makan keluargamu dengannya!" (Sahih 

Bukhari). 

 Demikian juga penggunaan lafal أصاب dalam hadis dipakai dalam 

kasus perzinahan seorang Maiz bin Malik dengan budak perempuan, 

percumbuan seorang suami kepada istrinya tanpa adanya foreplay, dan 

seorang suami yang menggauli istrinya tanpa mengeluarkan mani. 

 Ditemukan juga kata ّامرأتو ّالرجل  yaitu mengajaknya suami istri دعا

untuk melakukan senggama jika istrinya menolak maka laknat malakat akan 

turun (hadis misoginis), ditemukan lafal تجبية dengan redaksi يجبّوفّنسائهم sebagai 

bentuk doggy style dalam hubungan seks yang dilakukan lelaki Muhajirin 

kepada istrinya dari Anshar, ditemukan lafal أفضى dengan redaksi أفضىّإلَّامرأة 
yang berarti hubungan seks dalam perzinahan, ditemukan juga lafal  dengan باشر

redaksi َُّّامْرأَتَو ّالرَّجُلُ  yang dimaknai bolehnya menggauli istri ketika sedang يػُبَاشِرُ

haid dengan syarat tidak pada farjinya atau istri mengencangkan kain bagian 

bawah (lockdown), hubungan sesama jenis (homoseks dan lesbian), bolehnya 

mencumbui istrinya ketika sedang berpuasa tanpa hubungan seks bagi 

pengantin tua dan makruh bagi pengantin muda. Ada juga lafal مباشرة dengan 

lafal  yang dimaknai bercumbu tanpa aktivitas hubungan seks dan  يباشرنى

dalam konteks larangan menyetubuhi/mempergauli isteri ketika sedang iktikaf 

di masjid serta lafal باشرتها yang dimaknai melakukan persentuhan dan pegang-

pegangan kulit dengan kulit tetapi tidak melakukan hubungan seks. 

 Ditemukan juga kata يغشى yang berarti berhubungan seks dengan  

istri yang sedang haid, suami yang melakukan sumpah zihar pada istrinya 

tetapi ia menyetubuhi istrinya sebelum suami membayat kafarat, suami yang 
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bersenggama dengan istri ketika masih dalam keadaan istihadah (darah kotor). 

Ditemukan juga kata استمتع yang bermakna bersenang-senang dengan istri,   

يلازة  -يعوف ؿلَّ وسائَ  –يسوز وسائَ  –مضاحـة -الداع -اٌَماش –يمّ  بُٔلَ  –الددول  -لم  اًصخي امصبٔت

اًخل  الخخانَن  –خَاوَسَ اًرِْخَانُ اًرِْخَانَ  -بٔتَ بُٔلَ  –ذاًط اًصخي سوحذَ  –  ينَ صـهَا اأَٔزيؽ خَ -اًصخي سوحذَ

ِاَ/ اًوكاع  – ْـ هَْخََمِ  -اًباءت  –يضُْؽِ  –اًلهلَ  –فََهُْوَاكِ َُ وَيشَُوقَ ؾُس َ هَْخََ  -  بًَزَْقَ اًرِْخاَنَ بًِرِْخاَنِ  - ثشَُوقِِ ؾُس َ

لََُ  -ؾب بُٔلَ يلا –اًيهم )اىىتَا(  ُْ خُيُ يعُِيبُ بَ  -جَسُا  –ًمَْ يعََأِ ًيَاَ فِصَاصًا   -  خَاوَسَ اًرِْخَانُ اًرِْخاَنَ  - اًصه

ِّسَاءَ   .وظئ –وَبَظِهبُوا اًً

 Ditemukan juga dalam Hadis lafal العسيلة dalam konteks memperoleh 

orgasme dengan suami kedua, sebagai syarat menikah kembali dengan suami 

yang telah menceraikan isterinya sebanyak tiga kali. Ada juga lafal  dan  الدقاربة

ّّ-يطوؼ طاؼ  dalam konteks Nabi yang membagi malam-malam giliran tidur 

dengan isteri-isterinya. Ditemukan juga lafal اللواط dalam konteks hubungan 

seksual sesama lelaki dan سحاؽ sesama perempuan yang dihukum sama 

dengan zina dan Hadis menggunakan lafal yang sama dalam menjelaskan 

perbuatan suami melakukan hubungan seksual pada dubur isterinya yang 

dihukum dengan membayar kaffarah.  

 Kategori ketiga adalah tentang teknik atau cara melakukan 

hubungan seksual. Dalam al-Qur„an ditemukan lafal ّشئتم  ketika  أنّى

menjelaskan bahwa perempuan adalah sawah ladang suami yang bisa 

dipergauli/disetubuhi dengan banyak cara. Cara ini dijelaskan dalam tafsir 

berdasarkan atsar-atsar sahabat yang menyebutkan, bahwa teknik melakukan 

hubungan seksual dengan isteri adalah dari depan dengan lafal مقبلة, dari 

belakang dengan lafal مدبرة, dari samping dengan lafal منحرفة, dengan cara 

telentang dengan lafal مضجعة, dengan cara duduk dengan lafal قاعدا, dan berdiri 

dengan lafal قائما.  
 Semua teknik ini boleh dilakukan tetapi dengan tetap 

memperhatikan dan mematuhi batasan-batasan yang ditetapkan dalam 

Alqur„an dan Hadis, yaitu melakukannya sesuai dengan perintah Allah 

dengan lafal ayat yang menyebutkan الله  dan tidak melakukannya منّحيثّأمركمّ

ketika isteri dalam keadaan haid/nifas dengan lafal اتّقّالدبرّوالحيضة.  
 Kategori keempat yang disebutkan dalam al-Qur„an dan Hadis 

adalah kelainan dan penyimpangan seksual. Kelainan seksual adalah kondisi 
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bawaan yang sudah ada pada fisik/tubuh seseorang. Di dalam Alqur„an 

ditemukan setidaknya dua bentuk kelainan seksual, yaitu ungkapan tentang 

perempuan yang tidak pernah haid dengan lafad اًتَّ لم حبضن dalam konteks 

„iddah dan ditemukan juga kata mandul (laki-laki dan perempuan yang tidak 

bisa memiliki anak) dengan lafal عاقر.  

 Sementara itu, dalam Hadis ditemukan ungkapan tentang laki-laki 

yang berkelainan seksual, yaitu tidak sampai ejakulasi dengan lafal لا يمن dalam 

konteks taharah. Ada juga ditemukan kelainan seksual lain, yaitu orang yang 

berkelamin ganda dengan lafal لايمن dalam konteks kewarisan. Ada juga 

ditemukan penyebutan laki-laki tanpa kelamin dengan lafal ًي  ًِا رهص   dalam 

konteks hudud. Khusus pada perempuan ditemukan ungkapan kelainan seksual 

yaitu aliran darah terus-menerus (penyakit) pada vagina perempuan dengan 

lafal  dalam konteks taharah dan ibadah. Selain kelainan seksual  الٕاس خحاضة

sebagai bawaan, dalam al-Qur„an dan Hadis juga ditemukan lafal-lafal 

tentang penyimpangan seksual. Pada dasarnya segala bentuk hubungan 

seksual yang diharamkan termasuk ke dalam kategori penyimpangan seksual. 

Misalnya, hubungan seksual sejenis atau pada dubur dengan lafal اللواط  dan 

menyetubuhi hewan dengan lafalّإتيافّالبهائم.  
 Akan tetapi, dalam al-Qur„an dan Hadis juga ditemukan 

penyimpangan seksual dalam bentuk lain. Setidaknya al-Qur„an menyebutkan 

5 (lima) bentuk penyimpangan yaitu: ungkapan al-Qur„an Q.S. al-Ahza>b/33: 

52 tentang arisan atau gonta-ganti isteri dengan lafal ّبٔن ثبسل منهن بٔسواح  dalam 

konteks larangan Allah kepada Nabi untuk melakukan hal demikian. Ada juga 

ungkapan Q.S. al-Nisa‟/4: 25 tentang kumpul kebo dengan lafal ّمذزشاث بٔذسان  
dalam konteks celaan Allah terhadap orang-orang jahiliyah yang hidup 

serumah tanpa nikah. Al-Qur„an juga menggambarkan tentang pemerkosaan 

dengan lafal ٍالٕاهصا sebagai perbuatan seksual laki-laki terhadap perempuan yang 

sangat dicela. Bentuk penyimpangan lain adalah Q.S. al-Nu>r/24: 33 dengan 

lafal  ِوا فذَهََاحِكُِْ ؿلَََّ اًبِْلاَء ُُ  dengan makna celaan dan larangan Allah kepada وَلَا حىُْصِ

para pemilik budak untuk menjadi mucikari (pengelola seks komersil). 

Seterusnya ditemukan juga dalam Q.S al-Nisa‟/4: 19, ungkapan tentang 

mewarisi isteri-isteri ayah dengan lafad ا  dalam konteks perkawinan حصزوا اًًساء هصُ

dan kewarisan.  
 Beberapa jenis lafal yang menunjukkan makna penyimpangan 

seksual ditemukan dalam hadis, di antaranya, perkawinan sejenis dengan 
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lafal  dalam konteks hudud dan homoseksual. Kategori keenam  ىىح اًصخي اًصخي

adalah ditemukannya dalam al-Qur„an dan Hadis, indikasi lafal yang 

menggambarkan rangkaian proses terjadinya hubungan seksual. Beberapa di 

antaranya ditemukan dalam al-Qur„an dan selainnya ditemukan dalam Hadis. 

Ditemukan juga lafal yang menyebutkan sentuhan berakibat rangsangan 

dengan lafal  dalam konteks batal wudhu. Ditemukan juga lafal yang  ملامسة

mengungkapkan hubungan seksual dengan lafal  dalam konteks  الدخوؿ

menikahi anak perempuan tiri.  

 Allah menggambarkan terjadinya orgasme/ejakulasi pada laki-laki 

dengan dua bentuk lafal yaitu  ِيمنِ منمن  danّ ّدافق ّماء  dalam konteks من

penciptaan manusia. Adapun dalam Hadis ditemukan ungkapan ciuman 

dengan lafal قبلة pada aspek ibadah dan hudud. Ada juga ditemukan ungkapan 

pelukan dengan lafal  dalam aspek yang sama. Ada juga disebutkan lafal  غمر

tentang orang yang memutuskan untuk tidak melanjutkan hubungan seksual 

(dukhul) dengan lafal العزؿ. Selanjutnya, ditemukan juga ungkapan tentang 

laki-laki yang memutuskan untuk menjauhi perempuan melalui cara 

memotong saluran sperma dengan lafal التبتل.  
 Kategori kelima, adalah ungkapan al-Qur„an dan Hadis tentang 

perkembangan seksual laki-laki dan perempuan. Lafal-lafal berikut seluruhnya 

ditemukan dalam al-Qur„an dan lafal-lafal yang sama juga ditemukan dalam 

Hadis serta penjelasannya. Perkembangan seksual perempuan diawali dengan 

masa kanak-kanak dengan lafal اأَٔظفال, kemudian melewati masa haid pertama 

dengan lafal يَلوا الحهضة  –يَلوا اًيكاخ   dalam konteks pengelolaan harta anak yatim 

dan pilihan wali untuk menikahi/menikahkan mereka. Perkembangan 

selanjutnya pada perempuan adalah menikmati anugerah kehamilan dengan 

lafal حامل dalam konteks „iddah dan susuan. Perkembangan berikutnya adalah 

dengan melahirkan anak yang dikandungnya dengan lafal  dalam  يضـن حَِنّ 

konteks yang sama. Perkembangan berikutnya adalah membantu suami 

menyusukan anaknya dengan lafal  dalam konteks kewajiban suami  ةاًصضاؿ

memberi nafkah dan „iddah. Pada akhirnya, perempuan sampai pada tahap 

berhentinya masa subur (berhenti haid/menopouse) dengan lafal ّكواؿس اًًساءّ
dan  dalam konteks „iddah. Adapun perkembangan seksual  اٌَتَّ يئسن من المحهغ

laki-laki adalah sama sampai pada tahap ّيَلوااًيكاخ  atau َالح yaitu mimpi 
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bersetubuh untuk pertama kali. Perkembangan selanjutnya adalah pernyataan 

Allah tentang kematangan seksual laki-laki, dengan menyebutkan lafal  ِمن من  

dan lafal lain yaitu  يمنِ ذافق من ماء   dengan arti, mampu mendapatkan orgasme 

dan melakukan ejakulasi dalam konteks penciptaan manusia.
183

 

 Maka klasifikasi eufemisme seks dan seksualitas dalam kajian ini 

adalah pada ranah, a). Alat Kelamin laki-laki; b). Alat Kelamin perempuan; c). 

Berbagai bentuk Hubungan seksual; d). Merangsang alat kelamin sendiri agar 

ereksi (onani); e). Tidak mempunyai kemampuan ereksi/impotensi.  Semua 

bentuk aktivitas seksual ini dikemas dengan menggunakan bahasa eufemisme 

dalam bentuk kinayah/metonimi, isti‟arah/perumpamaan/simile, metafora, 

dan personifikasi, sebagai dalam bentuk berikut:      

 

Tabel 3.2 Eufemisme Seksualitas dalam Hadis 

No Istilah Seks Eufemisme 
Istilah dalam  

hadis Redaksi Hadis 

1 Alat 

kelamin 

laki-laki 

Kepala penis, 

dzakar, 

khitan, farji, 

kemaluan, 

burung, 

pensil celak, 

tali timba.   

الخخان  –الَّنَصُ 

 –اًفصح  –

 -اًصّصَِاءُ  -اًمِْصْوَذُ 

 الحضفة

 ، ييَِْْ ؽَ ؾُصْوَتَ بْنَ اًزُّ َُ سَمِ ه بٔه

 َِ مَازَثِ
ّ
يلَُولُ: رَنَصَ مَصْوَانُ فِِ ا

أُ مِنْ ؿلَََّ  َُ يخَُوَضه ه اًمَْسِييةَِ بَه

نَصِ مَّ ِ  رَ  الّه
ّ
َِ  ا بَفضَِْ ا ًهَْ

ّ
ا

ٍِ )سنن اًًسائى  خُيُ يِهَسِ اًصه

 (.25اًعلصى ض 

ؾَنْ ؿاَئضَِةَ كاًَتَْ كََنَ زَسُولُ 

رَا 
ّ
َ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه اللَّه

اكْدسََيَ مِنْ اًجَْياَيةَِ كاَلَ 

 َِ سَُهَْمَانُ يبَْسَبُ فيَُفْصغُِ يِهَمِهيِ

ذٌ قَ  الَِِ وَكاَلَ مُسَسه سَيَ ؿلَََّ شَِِ

 ٍِ نََءَ ؿلَََّ يسَِ
ّ
َِ يعَُبُّ الْا يسََيْ

 َُ هفَلَا فيَلَْسِيُ فصَْخَ اًهُْمْنَِ ثُُه اث

الَِِ  ذٌ يفُْصغُِ ؿلَََّ شَِِ وَكاَلَ مُسَسه

همَا نَيتَْ ؾَنْ  ثُُه  اًفَْصْحِ وَزُي

لَاتِ ثُُه  ٌَِعه  ٍُ أُ وُضُوءَ يخََوَضه

                                                 
183.Salma dan Beni Firdaus, ‘Analisis Kualitatif Konsep Seksualitas dalam Alquran dan Hadis,’ Afkaruna, Vol. 12 

No. 1 Juni (2016), 57-62, DOI: 10.18196/AIIJIS.2016.0054, diakses pada 2 Juni 2020.  
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 ِّ نََءِ فيَُزََ
ّ
َِ فِِ الْا يُ يسُْذِيُ يسََيْ

َُ كسَْ  ه رَا زَبَى بَه
ّ
ٍُ حَتَّه ا صَ ْـ صَ

تَ  تَ بَوْ بَهلَْ  اًبْشََُْ بَظَاةَ اًبْشََُْ

رَا 
ّ
َِ زلََاثًً فاَ بَفصَْغَ ؿلَََّ زَبِسِ

َِ )سنن  اَ ؿََهَْ فضََيَ فضَْلٌََ ظَهَه

 (.512بٔيو ذاوذ:

 ُ ِ ظَلَّه اللَّه كاَلَ زَسُولُ اللَّه

رَا
ّ
َ ا هَ َِ وَسَ َ  ؿََهَْ نََْ خََََ  ي

ِ وَمَ ه اًْرِخاَنُ  زْيؽَ هَِاَ اأََْ َـ  صُ

فلَسَْ وَحَبَ اًلُْسْيُ  اًرِْخَانَ 

 (.252)صَهح مسَ 

زيَاَ  زيَاَ اًحَْسَنُ بْنُ ؿلَِيٍّ حَسه حَسه

اقِ ؾَنْ ابْنِ حُصَيجٍْ  سه ؾَبْسُ اًصه

ييَِْْ بَنه ؾَبْسَ  نِِ بَيوُ اًزُّ كاَلَ بَذْبََْ

امِ  نِ بْنَ اًعه حَْ تِ ابْنَ عَِّ اًصه

ؽَ بَبَ  َُ سَمِ ه ٍُ بَه صَيصَْتَ بَذْبََْ ُُ بَبِِ 

صَيصَْتَ يلَُولُ خَاءَ اأََْسَْمَِيُّ هبَِه  ُُ

 َ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه اللَّه

َُ بَظَاةَ  ه َِ بَه فضََِسَِ ؿلَََّ هفَْسِ

اثٍ كُلُّ  امْصَبَتً حَصَامًا بَزْيؽََ مَصه

صِطُ ؾَيْ  ْـ ُ َُ اًيهبُِّ ظَلَّه رَلَِِ ي

َ فأَكَْبَيَ فِِ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ اللَّه

مْ  َـ َ اًزَْامِسَةِ فلَاَلَ بَىِىْتََاَ كاَلَ ه

كاَلَ حَتَّه كاَةَ رَلَِِ مٌِْمَ فِِ 

مْ كاَلَ كََٓ  َـ َ رَلَِِ مِنْهاَ كاَلَ ه

اًمُْىْحُلََِ  فػيِ اًمِْصْوَذُ  يلَِهبُ 

مْ كاَلَ فِِ اًبِْئِْ كاَ اًصّصَِاءُ وَ  َـ َ لَ ه

مْ  َـ َ نََ كاَلَ ه فََِيْ ثسَْزِي مَا اًزِّ

بَثيَتُْ مِنْهاَ حَصَامًا مَا يأَتِِِ 
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َِ حَلَالًا كاَلَ  خُيُ مِنْ امْصَبَثِ اًصه

فمََا حصُيِسُ بِهشََا اًلَْوْلِ كاَلَ بُزِيسُ 

َِ فصَُحِمَ  بَنْ ثعَُِصَِّنِِ فأَمََصَ يِ

 ُ َِ فسََمِؽَ اًيهبُِّ ظَلَّه اللَّه  ؿََهَْ

َِ يلَُولُ  ايِ َ زَخَُنََِْ مِنْ بَصََْ هَ وَسَ

شَا  َُ لََ 
ّ
َِ اهؼُْصْ ا ًِعَاحِبِ بَحَسُهََُا 

 َُ ْ ثسََؿْ ََ َِ فَ ُ ؿََهَْ ي سَتََ اللَّه ِ الّه

ًْكََْبِ  َُ حَتَّه زُحِمَ زَحْمَ ا هفَْسُ

فسََىَتَ ؾَنْهمَُا ثُُه سَازَ سَاؿةًَ 

هفَةِ حَِ  ازٍ صَائِيٍ حَتَّه مَصه بِِِ

بِصخِْلَِِ فلََالَ بَينَْ فلَُانٌ وَفلَُانٌ 

 ِ نُ رَانِ يََ زَسُولَ اللَّه فلَاَلَا نََْ

شَا  َُ كاَلَ اىزِْلَا فكَُُلَ مِنْ حِيفَةِ 

ِ مَنْ  اًحِْمَازِ فلََالَا يََ هبَِه اللَّه

شَا كاَلَ فمََا هَِخُْمَا  َُ يأَكُِلُ مِنْ 

بَصَسُّ  مِنْ ؾِصْطِ بَدِيكُْاَ بهِٓفًا

 ِِ ي هفَْ ِ َُ وَالّه مِنْ بَكْلٍ مٌِْ

َُ اأَْنَٓ ًفَِي بَنْهَازِ اًجَْيهةِ  ه ه
ّ
ٍِ ا يِهَسِ

زيَاَ اًحَْسَنُ بْنُ  ييَْلَمُِ  فِيْاَ حَسه

زيَاَ  زيَاَ بَيوُ ؿاَصٍِِ حَسه ؿلَِيٍّ حَسه

نِِ بَيوُ  ابنُْ حُصَيجٍْ كاَلَ بَذْبََْ

ييَِْْ ؾَنْ ابْنِ عَِّ بَبِِ  صَيصَْتَ اًزُّ ُُ  

ٍِ سَاذَ  صَيْصَتَ يِيحَْوِ ُُ ؾَنْ بَبِِ 

ضُُِمْ  ْـ َ وَادْذََفَُوا ؿلََيه فلَاَلَ ي

ضُُِمْ  ْـ َ لََ سَدَصَتٍ وَكاَلَ ي
ّ
زُيِطَ ا

 (3823وُكِفَ )سنن بٔيو ذاوذ:

زيَاَ  اوِيةََ حَسه َـ زيَاَ بَيوُ مُ حَسه

هْبٍ  َـ صِو بنِْ صُ احٌ ؾَنْ عَُْ حَجه

َِ ؾَنْ  ٍِ كاَلَ كاَلَ ؾَنْ بَيِه خَسِّ
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 َِ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه زَسُولُ اللَّه

رَا اًخَْلَتْ اًْرِخاَنََنِ 
ّ
َ ا هَ وَسَ

فلَسَْ وَحَبَ  اًحَْضَفَةُ وَثوََازَثْ 

اًلُْسْيُ )مس يس بٔحس: 

2383.) 

2 Alat 

kelamin 

perempuan  

Vagina, 

kemaduan, 

memecah 

cincin 

(menjebol 

keperawana), 

botol dan 

sumur.   

ثفَُغه  –ؾس هلَ 

لمىحلَ ا –اًزَْاتَََ 

    اًبِْئِْ  -

 

3 Berhubung

an kelamin 

bersenggama, 

bersetubuh, 

berhubungan 

suami istri, 

memanggil, 

mengelilingi, 

menyentuh, 

mendatangi, 

doggy style, 

bersenang-

senang, 

berkumpul, 

menindih, 

bercampur, 

bermain, 

aktivitas, 

mampu 

ذؿا اًصخي امصبٔثَ 

يُبّون وسائِم  –

بٔفضِ اًصخي  –

بش  –امصبٔثَ 

 –اًصخي امصبٔت 

يلشِ اًصخي امصبٔت 

 –اس تمخاع  –

 -لم  اًصخي امصبٔت

يمّ   –الددول 

 -اٌَماش –بُٔلَ 

 –اًصفر  -الداع

يسوز  –مضاحـة 

يعوف  –وسائَ 

 - ؿلَّ وسائَ

يلازة اًصخي 

خَ  ينَ  -سوحذَ

 –اأَٔزيؽ  صـهَا

سُ بنُْ زَافِؽٍ كاَلَ  نََ مُحَمه بَذْبََْ

زيَاَ  اقِ كاَلَ حَسه سه زيَاَ ؾَبْسُ اًصه حَسه

مَصٌ ؾَنْ كذَاَذَتَ ؾَنْ اًحَْسَنِ  ْـ مَ

نْ كبَِهعَةَ بْنِ حُصَيرٍْ ؾَنْ ؾَ 

سََمََةَ بْنِ اًمُْحَبهقِ كاَلَ كضََِ 

 َ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ اًيهبُِّ ظَلَّه اللَّه

 َِ فِِ زَخُيٍ وَظِئَ خَازِيةََ امْصَبَثِ

تٌ  ِاَ فَِِىيَ حُصه َُ خَىْصَ نْ كََنَ اس ْ
ّ
ا

نْ 
ّ
سَتَِِا مِثََُِْا وَا هِّ ًِس َ  َِ وَؿََهَْ

َِ كََهتَْ ظَاوَؾَخْ  َُ فَِِىيَ لََُ وَؿََهَْ

سَتِِاَ مِثَُِْاَ ) هِّ سنن  ًِس َ

 (. 3312اًًسائى: 
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ذاًط اًصخي 

بٔتَ  –سوحذَ 

خَاوَسَ  -بُٔلَ 

 –اًرِْخَانُ اًْرِخاَنَ 

 –اًخل  الخخانَن 

ِاَ/اًوكاع  ْـ فََهُْوَاكِ

يضُْؽِ  –اًلهلَ  –

ثشَُوقِِ  -اًباءت  –

َُ وَيشَُوقَ  هَْخََ ؾُس َ

هَْخََمِ  بًَزَْقَ  - ؾُس َ

 -  اًرِْخَانَ بًِرِْخاَنِ 

 –اًيهم )اىىتَا( 

 -يلاؾب بُٔلَ 

خُيُ يعُِيبُ ا ًصه

لََُ  ُْ خَاوَسَ   بَ

  -  اًرِْخَانُ اًرِْخَانَ 

ًمَْ يعََأِ ًيَاَ فِصَاصًا 

 -جَسُا  –

ِّسَاءَ   –وَبَظِهبُوا اًً

 وظئ

4 Merangsa

ng alat 

kelamin 

sendiri 

agar 

ereksi  

Onani dan 

masturbasi 
،  النَّاكِحُّيدََهُّ ورَبَزِيُّ نََ بَيوُ ؿلَِيٍّ اًصُّ بَذْبََْ

وَبَيوُ ؾَبْسِ اِلله اًحُْسَنَُْ بْنُ 

صَ بنِْ  الُ، وَبَيوُ  عَُُ انَ اًلَْزه َُ بصُْ

انُ،  اًحُْسَنَِْ بْنُ اًْفَضْيِ اًلْعَه

سِ بْنُ ؾَبْسِ اًجَْبهازِ  وَبَيوُ مُحَمه

اؾِهيُ بْنُ  سْمَ
ّ
، نَ ا ىهصِيُّ اًسُّ

فهازُ، زيا اًحَْسَنُ  سٍ اًعه مُحَمه

بنُْ ؾَصَفةََ، زيا ؿلَِيُّ بْنُ ثًَيِتٍ 

، ؾَنْ مَسَْمََةَ  بْنِ  اًجَْزَزِيُّ
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هْسٍ،  انَ بنِْ حَُ فَصٍ، ؾَنْ حَسه ْـ حَ

، ؾَنِ اًيهبِِّ  ؾَنْ بَوَِ  بنِْ مَالٍِِ

َ كاَلَ: "  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ظَلَّه اللَّه

ةٌ لَا ييَْؼُصُ اُلله ؾَزه وَخَيه  َـ بْ س َ

يِْمْ،  مْ يوَْمَ اًلِْياَمَةِ، وَلَا يزَُنِّ ٍيَِْْ
ّ
ا

 َ اً َـ ُِمْ مَؽَ اًْ ُـ مَ مِنََ، وَلَا يَُْ

لاه 
ّ
َِنََ ا اذِ لَ الده يسُْذَُُِِمُ اًيهازَ بَوه

لاه 
ّ
لاه بَنْ يخَُويوُا، ا

ّ
بَنْ يخَُويوُا، ا

بَنْ يخَُويوُا، فمََنْ تََةَ تََةَ 

 َِ ، وَاًفَْاؿِيُ اًيهانِحُ يسٍََُ اُلله ؿََهَْ

، وَاًمُْسْمِنُ  َِ ولُ يِ ُـ وَاًمَْفْ

ازِةُ بَيوََيْ  َِ حَتَّه بًِرَْمْصِ، وَاًضه

 َُ َ خَلِهثاَ، وَاًمُْؤْرِي خِيَْاه يسَ ْ

هلَََ  َِ ، وَاًيهانِحُ حَ ٍُ يُو َـ حَتَّه يََْ

ٍِ )صـب الٕايمان اًبيْل   خَازِ

 . 2282زقم  355ض  2خلْ 

5 Tidak 

mampu 

berhubung

an seksual  

Impoten di-

kinayah-kan 

dengan 

„rumbai kain‟ 

سْيةَِ اًثهوْةِ  ُُ خَاءَثْ امْصَبَتُ زِفاَؿةََ  ؾَنْ ؿاَئضَِةَ  

ِ ظَلَّه  لََ زَسُولِ اللَّه
ّ
اًلُْصَػِيِّ ا

نِِّ 
ّ
َ فلَاًَتَْ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ اللَّه

نُيْتُ ؾِيْسَ زِفاَؿةََ فعَََهلَنِِ 

حْتُ ؾَبْسَ  وه فبَتَه ظَلَاقِِ فتََََ

 َُ َـ همَا مَ ه
ّ
ييَِْْ وَا حَْنِ بنَْ اًزُّ اًصه

سْيةَِ اًثه  ُُ مَ مِثيُْ  وْةِ فذَبَسَه

 َِ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه زَسُولُ اللَّه

ي  ِـ َ وَكاَلَ حصُيِسِينَ بَنْ حصَْحِ هَ وَسَ

لََ زِفاَؿةََ لَا حَتَّه ثشَُوقِِ 
ّ
ا

هَْخََمِ  َُ وَيشَُوقَ ؾُس َ هَْخََ ؾُس َ

 ِ وَبَيوُ بىَْصٍ ؾِيْسَ زَسُولِ اللَّه

َ وَذَالِدُ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ  ظَلَّه اللَّه



84 BAB III – Seksualitas dalam Budaya Arab Jahiliyah dan Hadis Nabi 
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

No Istilah Seks Eufemisme 
Istilah dalam  

hadis Redaksi Hadis 

اضِ ؿلَََّ  َـ هسِ بْنِ اًْ ِـ بنُْ سَ

اًبَْاةِ يًَذْؼَِصُ بَنْ يؤُْرَنَ لََُ 

َِا فلَاَلَ يََ بَبَ بىَْصٍ  مَ فسََمِؽَ كَلاَ

 َِ ِصَُ يِ ٍِ مَا تَُْ شِ َُ بَلَا جسَْمَؽُ 

 ُ ِ ظَلَّه اللَّه ؾِيْسَ زَسُولِ اللَّه

تً مَا حصََى  َ وَكاَلَ مَصه هَ َِ وَسَ ؿََهَْ

ٍِ حصَْفرُُ  شِ َُ  ِ ؾِيْسَ زَسُولِ اللَّه

هََ  َِ وَسَ ُ ؿََهَْ   ظَلَّه اللَّه

 (.55525)مس يس بٔحس:

 

D. Eufemisme Komunikasi Seks dalam Hadis 

1. Kata Farj/فرج 
رَا اكْدسََيَ مِنْ اًجَْياَيةَِ كاَلَ سَُهَْ 

ّ
َ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه َِ ؿلَََّ ؾَنْ ؿاَئضَِةَ كاًَتَْ كََنَ زَسُولُ اللَّه مَانُ يبَْسَبُ فيَُفْصغُِ يِهَمِهيِ

َُ وَ  هفَلَا فيَلَْسِيُ فصَْخَ ٍِ اًهُْمْنَِ ثُُه اث نََءَ ؿلَََّ يسَِ
ّ
َِ يعَُبُّ الْا ذٌ قسََيَ يسََيْ الَِِ وَكاَلَ مُسَسه الَِِ شَِِ ذٌ يفُْصغُِ ؿلَََّ شَِِ كاَلَ مُسَسه

همَا نَيتَْ ؾَنْ  َُ كسَْ بَظَاثُُه يخََوَ  اًفَْصْحِ وَزُي ه رَا زَبَى بَه
ّ
ٍُ حَتَّه ا صَ ْـ ِّيُ صَ نََءِ فيَُزََ

ّ
َِ فِِ الْا لَاتِ ثُُه يسُْذِيُ يسََيْ ٌَِعه  ٍُ أُ وُضُوءَ ةَ ضه

َِ )سنن بٔيو ذاوذ اَ ؿََهَْ رَا فضََيَ فضَْلٌََ ظَهَه
ّ
َِ زلََاثًً فاَ تَ بَفصَْغَ ؿلَََّ زَبِسِ تَ بَوْ بَهلَْ  اًبْشََُْ (.525:اًبْشََُْ

184
 

Dari Aisyah RA, beliau berkata; Apabila Rasulullah Saw mandi junub, 

Sulaiman menyebutkan; Beliau memulai dengan menuangkan air dengan 

tangan kanan beliau ke tangan kirinya. Musaddad menyebutkan; Beliau 

membasuh kedua tangannya dengan menuangkan bejana ke tangan kanannya. 

Kemudian mereka berdua bersepakat menyebutkan; Lalu beliau mencuci 

kemaluannya. Musaddad menyebutkan: membasuh kemaluannya dengan 

tangan kirinya, bisa jadi Aisyah meng-kinayah-kan untuk menyebutkan kata 

farji. Setelah itu, beliau berwudhu sebagaimana berwudhu untuk shalat, lalu 

memasukkan kedua tangannya ke dalam bejana, dilanjutkan dengan menyela-

nyela rambutnya. Setelah Rasulullah telah yakin bahwa kulit kepalanya basah 

terkena air, beliau menuangkannya ke atas kepalanya tiga kali. Apabila 

ternyata masih ada sisa air, maka beliau menuangkannya lagi ke atas 

kepalanya (Sunan Abu Dawud: 242). 

Uraian hadis  

                                                 
184.Muhammad Asyraf Amīr ‘Ad}īm A<bādī, ‘Aunūl Ma’būd ‘alā Sunani Abī Dāwūd: Kitāb T{ahārah, No. 242, 

(Amman: Bait al-Afkar al-Dauliyah, T.Th), 143.  
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Dalam hadits tersebut terdapat kata “kāna” (كان) yang dalam bahasa 

Arab bisa saja memiliki dua arti atau dua maksud: 

Pertama; كاف  yang berarti perbuatan masa lampau, maksudnya adalah 

Rasulullah Saw “pernah” mandi junub seperti yang dijelaskan dalam hadits. 

Kedua; كاف yang berarti perbuatan yang berulang-ulang/ berkesinambungan 

(istimrār), maksudnya adalah Rasulullah “senantiasa” mandi junub (setelah 

jima‟ dengan istrinya) seperti yang dijelaskan dalam hadits.  

Pendapat yang kuat menurut para ulama ialah maksud yang kedua, 

yaitu كاف/kana  yang berarti “senantiasa”, pula didukung dengan kata “إذا/iz|a> 

(yang juga bermakna “senantiasa” pada kalimat  ّاغْتَسَلإِذَا  (jika mandi: setiap 

kali mandi). Jadi, Rasulullah Saw senantiasa mandi junub (setelah jima‟ 

dengan istrinya) seperti yang dijelaskan dalam hadits. 

Melihat hadis dengan redaksi mandi jinabah dengan redaksi 

„Rasulullah Saw mandi junub dengan proses berwudhu terlebih dahulu 

sebagaimana berwudhu untuk shalat, lalu memasukkan kedua tangannya ke 

dalam bejana, dilanjutkan dengan menyela-nyela rambutnya dan 

menuangkannya ke atas kepalanya tiga kali. Apabila ternyata masih ada sisa 

air, maka beliau menuangkannya lagi ke atas kepalanya‟. Maka dimungkinkan 

kondisi waktu itu air sangat sulit untuk didapatkan, terjadinya pada musim 

kemarau dengan suhu udara yang sangat dingin, karena hanya menuangkan ke 

kepalanya dan belum tentu membasahi seluruh badannya.   

Kata جنابة dalam hadis di atas mengandung unsur homonim/ّ ّلفظو اتفق
 pertama: bermakna junub sehabis melakukan aktivitas seksual atau ,واختلفّمعناه

mimpi basah dan kedua; bermakna jauh,
185

 sebagaimana dalam firman Allah 
صُونَ  ُـ ۦ ؾَن حٌُبٍُ وَهُُْ لَا يضَْ َِ ثْ يِ َِ ۖ فبَصََُْ ه ۦ كُعِّ َِ  وَكاًَتَْ أَُِدْذِ

Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang perempuan: "Ikutilah 
dia" Maka kelihatanlah olehnya Musa dari jauh, sedang mereka tidak 
mengetahuinya (Q.S. al-Qas}as}/28: 11).  

ًجُْيُبِ 
 
ًجَْازِ ب

 
 وَب

tetangga jauh (Q.S. al-Nisa>‟/4: 36).  

 

  Dalam bahasa Arab, kosakata yang mengarah kepada kemaluan 

adalah kata فرج/farj, ختاف/khita>n, قبوؿ/qubu>l dan ذكر/z|akar. Kata farj sebenarnya 

                                                 
185.Imām Ibrāhīm Abī Muhammad Yahyā al-Yazīdī, Ma ittafaqa lafz}uhu wa ikhtalafa ma’nāhu, (Mekkah: Matba’ah 

Ibnu Khalkan, 1987), 121.  
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secara leksikal bermakna „celah‟ atau „lubang‟,
186

 lalu menjadi kata eufemisme 

untuk alat kelamin perempuan. Kata farj juga merupakan bentuk majaz 

metafora karena diserupakannya „kemaluan‟ dengan celah atau lubang karena 

adanya qarinah yaitu berada sama-sama dalam satu celah dan berlubang 

(khusus untuk perempuan). Kata فرج yang menunjuk pada kelamin perempuan 

dinyatakan dalam syairnya Umruul qais, sebagai berikut: 

َـصوشِ #  َِ فصَجََا مِن ذُبصُ. ًَِا رَهبٌَ مِثيُ رَييِ اً  جسَُسُّ يِ

Perempuan itu mempunyai dosa, seperti ekor pengantin perempuan yang 

menyumbat (dengan ekor itu) farjinya dari dubur.
187 

 Kata  diserap oleh bahasa Inggris menjadi virgin yang artinya  فرج

adalah „keperawanan‟.
188

 Berbeda dengan pernyataannya Bustaman bahwa 

kata فرج ini di dalam al-Qur‟an dipakai untuk makna organ vital kelamin 

perempuan dan juga organ vital kelamin laki-laki. Sebab, baik pada kelamin 

laki-laki maupun perempuan memang ada ‟celah‟ baik dalam fungsinya 

sebagai saluran pembuangan maupun saluran seksualitas karena secara 

etimologis kata الفرج berasal dari kata  .فروج jamaknya adalah  فرج
 Kata فرج berarti celah antara dua hal, atau tempat yang tersembunyi. 

Dengan demikian, term farj tidak mengindikasikan lebih pada jenis kelamin 

perempuan, melaikan juga laki-laki. Hal ini nanti relevan juga dengan 

kewajiban menutup farj, yang tidak hanya diwajibkan kepada perempuan 

melainkan juga kepada laki-laki (QS.al-Nur/24: 30- 31).  

Kata al-Farj berasal dari akar kata f-r-j ( جّ-رّ -Kalau di dalam al .(ؼ-

Qur‟an disebutkan sebanyak 9 kali; kata kerja furijat 1 kali (al-Mursalat/77: 

9); kata furu>j 1 kali (Qaf/50: 6); kata farjaha> 2 kali, (al-Anbiya‟/21: 91, al-

Tahrim/66: 12) dan furu>jahum 4 kali (al-Mukminun/23: 5, al-Nur/24: 30, al-

Ahzab/33: 35, alMa‟ārij/70: 29), dan kata furu>jahunna 1 kali; al-Nur/24: 31. 

Penggunaan kata al-farj di dalam al-Qur‟an adalah untuk penyebutan organ 

vital/kelamin manusia, yakni sebanyak 4 kali yang digunakan untuk menyebut 

organ kemaluan manusia secara umum, yakni furu>jahum (QS.al-

Mukminun/23:5, al-Nur/24:30, al-Ahzab/33: 35, alMa‟a>rij/70:29), dan 

penggunaan yang terkait dengan kemaluan perempuan dengan term farjaha> 2 

kali (QS.al-Anbiya‟/21: 91, al-Tahrim/66: 12) dan furu>jahunna 1 kali; QS.al-

                                                 
186.Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia, 1041. 

187.Abī Nas}r Ismā’īl Hammād al-Jūharī, Al-S{ihāh: Tāj lugah wa s}ihāh al-Arabiyah murattab tartīban wafqa awāil al-
hurūf, (Kairo: Dar al-Hadis, 2009), 877. Lihat juga: al-diwan. Al-asr al-jahili umruul qais, ahar bin ‘Amr ka anni 

khamrun, dalam https://www.aldiwan.net/poem78.html. 

188.Muhandis Azzuhri, Serapan Bahasa Arab dalam Bahasa Inggris: Kajian Diakronik, (Pekalongan: Duta Media 

Utama, 2015), 38.  

https://www.aldiwan.net/poem78.html
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Nur/24: 31, serta furu>jahum 4 kali. Di dalam al-Qur‟an dan Terjemahnya 

Depag RI, kata farj diterjemahkan dengan „kehormatan‟.  

Kata „farj‟ ini digunakan al-Qur‟an selalu dikaitkan dengan „penjagaan 

atau pemeliharaan organ kemaluan atau kehormatan‟ dengan term أحصنتّفرجها 
al-Anbiya‟/21: 91 dan alTahrim/66: 12), keduanya digunakan dalam kaitan 

Maryam yang disebut sebagai perempuan suci, tak ternoda lelaki.  

Di dalam Q.S. al-Anbiya/21>: 91 terdapat kata yang sepertinya vulgar 

yaitu penggunaan kata „   „, فرج

َمَِنَ ػَٰ َـ َِّْ بْنَهاَ ءَايةًَ ٌ
 
ِاَ وَب َيَْ َٰ َـ وحٌِاَ وَحَ ا فٌَفََرْياَ فِيْاَ مِن زُّ هتَِّ بَحْعًَتَْ فصَْجَََ ً

 
 وَب

Dan (ingatlah kisah) Maryam yang telah memelihara kehormatannya, lalu 

Kami tiupkan ke dalam (tubuh)nya ruh dari Kami dan Kami jadikan dia dan 

anaknya tanda (kekuasaan Allah) yang besar bagi semesta alam. 

 

Menurut Sayūti, kata فػصح" ' pada ayat tersebut maksudnya adalah  فرج

 Ungkapan ini merupakan bentuk kina>yah yang paling .(lobang baju) القميص

halus. Maksud ungkapan ini adalah bajunya tidak terkena kotoran atau 

bajunya bersih. Ungkapan ini maksudnya sama dengan وثيابكّفطهّر atau نقيّالثوب 
yang bermakna iffah. Bagaimana mungkin tiupan Jibril itu mengenai farj-nya, 

akan tetapi yang mungkin adalah mengenai lubang bajunya atau kerah baju 

Maryam. Tiupan itu sampai ke dalam rahimnya. Kemudian Allah menciptakan 

al-Masih Isa Bin Maryam melalui tiupan tersebut. Akhirnya, Maryam 

mengandungnya tanpa ada suami. Maka dengan keadaan demikian, dia dan 

putranya menjadi pertanda kuasa Allah dan pelajaran bagi semua makhluk 

hingga terjadinya Hari Kiamat.
189

 

Ketika digunakan dalam bentuk term furu>jahum atau furu>jahunna (al-

Mukminun/23: 5, al-Nur/24: 30, al-Ahzab/33: 35, alMa`arij/70:29), semuanya 

juga terkait dengan term hafazhah (pemeliharaan, penjagaan) terhadap 

kehormatan kelamin laki-laki dan perempuan. Dengan demikian, dapat 

dinyatakan bahwa term farj di dalam al-Qur‟an tidak untuk menyebut secara 

eksplisit tentang organ biologis kelamin laki-laki dan atau perempuan, 

melainkan lebih pada aspek kelamin sebagai kehormatan yang harus dijaga. 

Ini artinya faraj tidaklah ungkapan yang vulgar tentang kelamin biologis 

manusia. Meskipun secara bahasa term farj menunjukkan suatu „organ yang 

memiliki celah atau lobang dan tempat yang tersembunyi‟, namun ternyata 

                                                 
189.Mamat Zaenuddin, Mengenal Sastra Arab dalam http://file.upi.edu/Direktori/FPBS/JUR._ 

PEND._BAHASA_ARAB/195307271980111-MAMAT_ZAENUDDIN/ Mengenal_sastra_Arab.pdf, 67, diakses 

9 Mei 2020.  
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pembicaraan al-Qur‟an tentang farj lebih sebagai kemaluan dan kehormatan 

yang harus dijaga dan dipelihara kaum laki-laki dan perempuan.
190

  

Di dalam hadis kata  ٌفصَْح yang berarti „kemaluan‟ adalah  
ًَِ  سَفْمُ ذَمٍ حَصَامٍ بَوْ فصَْحٌ حَصَامٌ بَوْ اكْذِعَاعُ مَالٍ يِلَيِْْ ... لاه زلََازةََ مَجَا

ّ
ًُِ  بِأََْمَاهةَِ ا ّ.حَقٍّ  اًمَْجَا

"Rasulullah Saw bersabda: "Hendaklah seseorang berlaku amanah dalam 

bermajlis, kecuali tiga majlis; membunuh darah yang diharamkan, kemaluan 

yang diharamkan (zina) dan mengambil harta dengan tanpa hak” (Sunan Abu 

Dawud: 4869).
191

 

 َِ خُحِيه يِ َ مَا اس ْ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ِْصٍ بَ  فصَْحُ اًمَْصْبَتِ كاَلَ زَسُولُ اللَّه ا مِنْ مَ َُ ا بَوْ بَدُو َُ َِ بَيوُ تٍ فَُِوَ ًَِاَ وَمَا بنُْصِمَ يِ وْ ؿِسه

سَ ؾُلْسَتِ اًيِّكَاخِ )مس يس بٔحس( ْـ َ اَ ي ٍِيُّْ  بَوْ وَ

"Sesuatu yang manjadikan kemaluan wanita halal berupa mahar atau 

pemberian, maka dia menjadi milik wanita tersebut dan apa-apa yang 

diberikan ayahnya, saudaranya, atau walinya setelah akad nikah maka ia 

menjadi miliknya (sang suami) dan yang paling berhak terhadap pemberian 

yang diberikan kepada seseorang adalah anak perempuan dan saudara 

perempuannya." 
هْياَنِ حزَْهِهَانِ وَاٌَِّسَ  َـ َُ اًفَْصْحُ اًْ ُ ي لِّقُ رَلَِِ بَوْ يىَُشِّ  انُ يزَْنِِ وَاًهَْسَانِ حزَْهِهَانِ وَاًصّخِْلَانِ حزَْهِهَانِ وَحُبَ

Dua mata berbuat zina, lisan berbuat zina, kedua tangan berbuat zina, kedua 

kaki berbuat zina dan kemaluanlah yang membenarkan semua itu atau 

mendustakannya" (Sahih Bukhari: Isti‟z|a>n 121).  

 

 Kata  ُاًفَْصْح َُ ُ ي لِّقُ رَلَِِ بَوْ يىَُشِّ  kemaluanlah yang membenarkan semua itu) وَحُبَ

atau mendustakannya) merupakan bentuk majaz isti‟arah makniyyah/majas 

personifikasi karena اًفصح adalah musyabbah dan musyabbah bih-nya adalah 

manusia, maka taqrir-nya adalah diserupakan farji dengan manusia dan 

musyabbah bih-nya manusia dibuang, dan disyarahkan kepadanya dengan 

salah satu kelazimannya yaitu membenarkan dan mendustakan, menurut jalan 

isti‟arah makniyyah. Farji adalah benda mati diserupakan dengan benda hidup 

yaitu manusia yang bisa berbicara.   

َ كاَلَ زلََازةٌَ لَا يسَْذَُوُنَ اًجَْيهةَ مُسْمِ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ قٌ ؾَنْ حَسِيرِ بَبِِ مُوسَ بَنه اًيهبِه ظَلَّه اللَّه صٍ وَكاَظِؽُ زَحِمٍ وَمُعَسِّ نُ خََْ

ُ ؾَزه وَخَيه مِنْ نَهْصِ اًْ  ٍُ اللَّه ٌَِرَْمْصِ سَلَا حْصِ وَمَنْ مَاثَ مُسْمٌِاً  صِي مِنْ فصُُوحِ بًِسِّ لُوظَةِ كِييَ وَمَا نَهْصُ اًلُْوظَةِ كاَلَ نَهْصٌ يَُْ

مْ  يَ اًيهازِ زِيُح فصُُوجَِِ ُْ  (.18228)مس يس بٔحس: اًمُْومِسَاثِ يؤُْرِي بَ

                                                 
190.Risman Bustaman, Bahasa Alquran tentang Seksualitas menurut Tafsir al-Misbah dan relevansi dengan 

Pendidikan dan Gender, Agenda: Jurnal Analisis Gender dan Agama, Vol. 1, No. 1 (2017), 31-33, diakses 5 Mei 

2020, http://ecampus.iainbatusangkar. ac.id/ ojs/index.php/agenda/article/view/939.   

191.Muhammad Asyraf Amīr ‘Ad}īm A<bādī, ‘Aunūl Ma’būd ‘alā Sunani Abī Dāwūd: Kitab al-Adab, Bab fi> naqli al-
H{adi>s, No. \4869, (‘Ammān: Bait al-Afkar al-Dauliyah, T.Th), 2103.  
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Dari hadits Abu Musa Alasy'ari bahwasanya; Nabi Saw bersabda: "Tiga orang 

yang tidak akan masuk surga, yaitu, pecandu khamar, orang yang memutuskan 

tali silaturrahmi dan orang yang membenarkan sihir. Dan barangsiapa yang 

mati dalam keadaan kecanduan khamar, maka Allah 'azza wajalla akan 

memberinya minum dari sungai sungai Ghuthah." Ditanyakanlah, "Apa itu 

sungai Ghuthah?" Beliau menjawab: "Suatu sungai yang mengalir dari 

kemaluan para pezina yang baunya dapat mengganggu para penduduk neraka." 

 

Beberapa hadis yang membicarakan فرج berarti alat kemaluan adalah 

sebagai berikut:
192

 

Tabel 3.3 Kata فرج dalam Hadis 

No Redaksi Hadis Periwayat Bab Nomor Hadis 

 dan 343 3  بٔحس بن حٌبي فصح حصام 1

 23 بٔذة بٔيو ذاوذ

 dan 122 6  بٔحس بن حٌبي ما يس خحي يَ فصح المصبٔت 2

 62 بصّ  حصمشى اًفم واًفصح 3

 dan 442 2  بٔحس بن حٌبي

 112 وضوء الدازيم  كال إنما ُو اًفصح 4

 32 ظوم بخازى حبصم ؿَهَ فصجَا 5

 38 ىكاخ حصمشى فكل فصح سوى ُشين فِو حصام 6

 77 ىكاخ وسائى بة إحلال اًفصح 7

 29 وضوء ذازمى هضح اًفصح يـس اًوضوء 8

ون ابن ماخَ ؾفة فصخَ وظـام يعيَ 9  5 زُ

 dan 63 dan 6  بٔحس بن حٌبي ما هؼصث فصح اًيب 10

190 

 32 مٌاكب حصمشى اىتَى  راك إلَ فصخَ 11

 27 كي وسائى إرا بٔفضِ بٔحسكُ يهسٍ إلَ فصخَ فَهخوضّأٔ  12

13  َِ ُ بِكُلِّ ؾُضْوٍ مِنْهاَ ؾُضْوًا مِنْ بَؾْضَائِ بَؾْخقََ اللَّه

 َِ َُ يِفَصْخِ  مِنْ اًيهازِ حَتَّه فصَْخَ

ىبخاز   6 نفازاث 

 dan 23 2 3 ؾخق مسَ 

 12 هشوز حصمشى 

                                                 
192.Arentjan Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras li alfāz{ al-hadīs al-Nabawī, Juz 5, (Leiden: Maktabah Brill, 1936), 

94-97.  
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No Redaksi Hadis Periwayat Bab Nomor Hadis 

 dan 420 dan 2  بٔحس بن حٌبي 

422 

 27 مواكيت بخازى فيفضِ فصخَ، يفصخَ 14

 33 ًباش بٔيو ذاوذ مفضها يفصخَ إلَ اًسماء 15

ا يفصخَ 16  1 كبلَ موظأٔ  فلا يس خلبي اًلبلَ ولا يس خسيصُ

ا رَلَِِ نَ  17 َُ امَتََّ كَلهفْذُمُو  23 اسدًشان موظأٔ  سَبتَْ يِفَصْجََِ

 177 ظلات ذازمى ًي  ينَ فصخَ وينَ اًسماء شيء 18

لَا يأَشِ بَنْ يعُِيب مِنْ خَازِيخََ اًحَْامِي مَا ذُون  19

 اًفَْصْح

 111 يهوع بخازى

 25 ىكاخ بٔيو ذاوذ إرا خامؽ اًصخي بُٔلَ فِ فصجَا 20

 18 قسي وسائى فيعب بها ؿلَّ فصخَ 21

 27 حيغ مسَ فأفٔصغ بها, يَ ؿلَّ فصخَ 22

 223 2 بٔحس بن حٌبي واس خحيّ فصجَا بًباظي 23

 dan 232 420 2 بٔحس بن حٌبي صََِوَاثِ اًلْيَِّ فِِ يعُُوىِكُِْ وَفصُُوحِكُِْ  24

 17 1 بٔحس بن حٌبي وحعيوا فصوح ُشٍ اًًساء 25

 13 اسدًشان بخازى سنَ الجوازخ ذون اًفصح 26

مَةً وَكاَؿِسَتً وَمُلْبِلًََ وَمُسْبِصَتً فِِ اًفَْصْحِ كاَئِ  27  112 وضوء ذازمي 

 

Kata ٌّْفػَرج (farjun) dalam beberapa matan hadis di atas ditujukan pada 

alat genetikal atau alat kelamin biologis bagi kaum laki-laki dan perempuan 

dan tidak di-qiyas-kan dan di-kinayah-kan dengan kehormatan, berbeda 

dengan al-Qur‟an yang kadang di-eufemis-kan dengan „kehormatan‟.  

Adapun kata فرج difathah huruf fa dan ra menjadi  artinya  فػَرجٌَّ

kelapangan atau kelonggaran antonim dari kata ٌّضَيِّق  (kesempitan).
193

 Bisa 

juga ٌَّفػَرج berarti kelonggaran dari segala kesedihan atau kesusahan ( ّغم), 

sebagaimana contohَّاللهّعنكّغمّك  semoga Allah swt memberikan kepadamu) فػَرجََّ

kelapangan dari segala kesusahan/kesedihan).
194

 Sebagaimana dalam HR Abi 

Dawud dan HR Ahmad.   

                                                 
193.Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 1041.  

194.Abī Nas}r Ismā’īl Hammād al-Jūharī, Al-S{ihāh: Tāj lugah wa s}ihāh al-‘Arabiyah murattab tartīban wafqa awāil 
al-hurūf, (Kairo: Dar al-Hadis, 2009), 877.  
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ِ ظَ  ُ لََُ مِنْ كُلِّ ضِهقٍ مَرْصَخًا وَمِنْ كُلِّ هٍَُّ كاَلَ زَسُولُ اللَّه يَ اللَّه َـ خِلْفَازَ حَ َ مَنْ ًزَِمَ الِاس ْ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ َُ  فصََخًا لَّه اللَّه وَزَسَكَ

دسَِبُ.   مِنْ حَيْرُ لَا حَبْ

Rasulullah Saw bersabda: "Barang siapa yang senantiasa beristighfar, maka 

Allah pasti akan selalu memberikannya jalan keluar dari setiap kesempitan 

dan kelapangan dari segala kegundahan serta Allah akan memberikan rezeki 

kepadanya dari arah yang tidak ia sangka-sangka" (Sunan Abu 

Dawud:1518).
195 

ا فلال زسول الله ظَـَ: ....وَبَنه اًفَْصَحَ  سِْْ يسًُْْ ُـ   مَؽَ اًْىَصْةِ وَبَنه مَؽَ اًْ

..kelapangan itu (datang) setelah kesempitan serta bahwa kemudahan itu 

(datang) setelah kesulitan"  (Musnad Ahmad:2666). 

Kata ٌّفػُرْجَة  secara leksikal juga bermakna celah, diantaranya celah yang 

dimaksudkan adalah celah diantara 2 orang dalam shalat, sebagaimana hadis  
ينَ يعََِوُنَ اً ِ َُ يعََُُّونَ ؿلَََّ الّه َ وَمَلَائِىَذَ نه اللَّه

ّ
َ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه َُ كاَلَ زَسُولُ اللَّه َـ فُوفَ وَمَنْ سَسه فصُْخَةً زَفَ عُّ

ُ بِهاَ ذَزَخَةً   اللَّه

Rasulullah Saw bersabda: "Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya 

bershalawat bagi orang-orang yang menyambung barisan shalat, maka 

barangsiapa menutup celah dalam barisan tersebut Allah akan mengangkat 

derajatnya" (Sunan Ibnu Majah).     

 Sinonim dari kata  ٌّفػُرْجَة adalah ٌّثػُغْرَة  dan ٌّفُجْوَة. 196 Kata  yang  فجوة

berari celah atau rongga disebutkan dalam hadis terkait dengan  sebagai  فرج

berikut:  
َ مَا بَنْثََُ مَا يسُْذِيُ اًْجَيهةَ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ئِيَ اًيهبُِّ ظَلَّه اللَّه صَيْصَتَ كاَلَ س ُ ُُ ئِيَ مَا  ؾَنْ بَبِِ  كاَلَ اًخهلْوَى وَحُسْنُ اًزَُْقُِ وَس ُ

 بَنْثََُ مَا يسُْذِيُ اًيهازَ كاَلَ اأََْحْوَفاَنِ اًْفَمُ وَاًفَْصْحُ.

Dari Abu Hurairah dia berkata; Nabi saw pernah ditanya; "perkara apa yang 

banyak menyebabkan masuk surga?" beliau menjawab: "Takwa kepada Allah 

dan akhlak yang mulia." Dan beliau di tanya; "Perkara apa yang banyak 

menyebabkan masuk neraka?" beliau menjawab: "Dua rongga yang terbuka 

yaitu mulut dan kemaluan" (Sunan Ibnu Majah).   

 

 Kata ثغرة bermakna lubang leher atau pangkal leher, sebagaimana 

dalam hadis:   

.... ٍِ صِ  ...فجََاءَ سَِْمٌ قصَْةٌ فوََكؽََ فِِ زلُْصَتِ نََْ

                                                 
195.Muhammad Asyraf Amīr ‘Ad}īm A<bādī, ‘Aunūl Ma’būd ‘alā Sunani Abī Dāwūd: Kitab al-Witr, Bab Istigfar, 

No.1518, (‘Ammān: Bait al-Afkar al-Dauliyah, T.Th), 686  

196.Majīd T{urād, Al-Mu’jam al-Mufas{s}al fi al-Mutarādafāt fi al-lugah al-‘Arabiyah, (Beirut: Dār al-kutub al-

‘ilmiyyah, 2009), 456.  
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Lalu datanglah anak panah nyasar dan mengenai pangkal lehernya/lobang 

leher (antara dua tulang selangka)  (Musnad Ahmad). 
 

 ̀ Maka kata فصح dalam hadis bermakna kemaluan, celah/lobang/ diantara 

2 sisi, dan kelapangan/kelonggaran. Dengan menggunakan pola qawalib dari 

kata فرج, didapatkan kosakata yang terkait, yaitu: جفر/  tengah-tengah dari)  جفرة

sesuatu) dan dan derivasi (tempat air memancar)  فجر  فجور yaitu  فجر
bermakna kemesuman atau kemaksiatan. Pelaku mesum/kemaksiatan 

namanya 197.فاجر
 Disini ada makna relasional antara جفرة ,فرج  dan فجر. Farjun 

sebagai alat kemaluan dan juga tempat air memancar (air kencing, air mani 

dan air maz{i) terletak di tengah-tengah antara paha dan bisa menyebabkan 

bentuk kemaksiatan bagi pemiliknya pada kemesuman atau perzinahan jika 

tidak sesuai dengan syariat.      

 

2. Kata ُّالذَّكَر 
Kata الذكر merupakan identitas biologis, dengan term al-Dzakar wal al-

Untsa الذكرّوالأنثى. Term z|akar asal katanya adalah  Term dzikir berasal dari . ذكََرٌّ

akar kata ٌّذِكْر yang darinya antara lain lahir kata mengingat, mempelajari, 

menyebut sesuatu yang penting dan berkesan alias menonjol. Kata z|akar 
seakar dengan kata z|ikir, z|akrā, dan sebagainya. Menurut ibn Fâris salah satu 

makna asalnya adalah dzikr al-syai‟ (mengingat sesuatu) antonim dari dari 

nasiya (lupa).  

Term dzikr yang bermakna „mengingat‟ bisa diwujudkan dengan z|ikr 
bi al-qalb (dengan hati/pikiran) atau melalui perkataan (dzikr bi al-lisa>n).‟ 

Tidak diketahui dengan jelas kaitan antara term ُّالذكِْر/al-z|ikr dan ُّالذكََر/al-z|akaru. 

Setidaknya, mungkin terkait dengan sifat fisiknya yang „mencolok‟ dan 

karakter lelaki yang lebih rasional ketimbang perempuan. Term ُّالذكََر/al-z|akaru 

dalam kaitan kelamin manusia; jantan atau laki-laki, lawan dari 

perempuan/betina. Dengan demikian, secara etimologis z|akar adalah jenis 

kelamin laki-laki yang mencerminkan karakter logis, kuat, dan mudah belajar.  

Menurut ibn Faris dan Ibrahim Anis dijelaskan bahwa makna asal kata 

ث-ف-أ  ini adalah lemah, lembut, tidak keras, halus. Tempatnya disebut ani>s| 

adalah tempat yang mudah dan menarik, dan pedang yang ani>s| adalah yang 

                                                 
197.Husain Ahmad Fāris Zakariyyā, Maqāyīs al-Lugah, (Kairo: Dār al-Hadīs|, 2008), 728.  
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tajam. Kata al-uns|a digunakan untuk menyebut lawan zakar (lelaki, jantan). 

Dengan demikian, secara etimologis uns|a/أنثى adalah jenis kelamin perempuan 

yang menunjukkan ciri; selalu menarik bagi lelaki, halus dan lembut.
198

  

Kata  ,‟dalam kamus Lisa>nul „Arab secara bahasa berarti „mengisi  ذكر

menuangkan seperti kata ّالإناء  dalam kamus Munjid ,(mengisi bejana) ذكر

berarti „menyebutkan dan mengingat‟. Dari akar kata ini terbentuk beberapa 

kata ذاكرة (mempelajari) dan الذكر jamaknya الذكور artinya „laki-laki atau 

jantan‟.
199

  

Kata الذكر lebih berkonotasi kepada persoalan biologis (seks) oleh 

karena itu الذكر sebagai lawan kata dari  juga digunakan untuk species  الأنثى

jenis selain manusia. Padanannya dalam bahasa Inggris dalam male sebagai 

lawan kata dari female. Kata ّآَلذَّكَرَيْنِّ  dan ُِّْالْأنُػْثػَيػَت menunjuk kepda jenis jantan 

dan betina pada bangsa binatang. Jadi kata الذكر dan الأنثى lebih bersifat 

biologis. Berbeda halnya dengan الرجاؿ dan النساء yang umumnya digunakan 

untuk hal-hal yang berhubungan dengan fungsi dan relasi gender. Adapun kata 

.berarti lemas, lembek, halus  أنث berasal dari kata  الأنثى
200

 

تُ يِ  ثنِِْ بسَُْْ أِ فلَاَلَ مَصْوَانُ بَذْبََْ ٍُ فََهَْخَوَضه َ يلَُولُ مَنْ مَ ه رَنَصَ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه َـتْ زَسُولَ اللَّه اَ سَمِ   ًتُْ ظَفْوَانَ بَنهه

  )سنن بٔبى ذاوذ(.

 Beberapa nama lain zakar dalam bahasa Arab beserta kinayah-nya 

adalah sebagai berikut:
201

  

 Kata الذكر bisa bermakna „benang sari‟ dalam proses pencangkokan 

dalam tanaman yang dikawinkan ke putik (أنثى), sebagaimana dalam hadis 

berikut:    

Penyerbukan 
َ يِلَوْمٍ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه َِ كاَلَ مَصَزْثُ مَؽَ زَسُولِ اللَّه ؿلَََّ زُءُوشِ اًيهزْيِ فلََالَ مَا  ؾَنْ مُوسَ بْنِ ظََحَْةَ ؾَنْ بَيِه

 َُ َ ؤُلَاءِ فلَاًَوُا يَُلَِّحُوه َُ هثَْ يعَْيؽَُ  نَصَ فِِ اأَُْ َوُنَ الّه َـ َ مَا بَػُنُّ يلُْنِِ رَلَِِ  يَُْ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه فيَََلَْحُ فلَاَلَ زَسُولُ اللَّه

                                                 
198.Risman Bustaman, Bahasa Alquran tentang Seksualitas menurut Tafsir al-Misbah dan relevansi dengan 

Pendidikan dan Gender, Agenda: Jurnal Analisis Gender dan Agama, Vol. 1, No. 1 (2017), 33-34, diakses 9 Mei 

2020, http://ecampus.iainbatusangkar. ac.id/ ojs/index.php/agenda/article/view/939.   

199.Ibnu Manz}ūr, Lisānul Arab, bab Z|āl, (Al-Qāhirah: Dar al-Ma’arif, T.Th), 326.  

200.Muhandis Azzuhri, ‚Ayat-ayat bias Gender dalam Surat An-Nisa’ : Kajian Semantik‛, Yinyang: Jurnal Studi 
Gender dan Anak, Vol. 4. No. 1, (2009), 8 -9.   

201.Jalāluddin Abdurrahmān Abī Bakr Al-Sayūt}ī, Al-Wasyāh} fī fawāid al-Nikāh, (Damaskus: Dar al-Kitab al-Arabi, 

T.Th), 154-163.  
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وا يِشَلَِِ فتَََ  ُِمْ رَلَِِ فََهَْعْيَ صَيًْاً كاَلَ فأَذُْبُِْ ُـ نْ كََنَ ييَْفَ
ّ
َ يِشَلَِِ فلَاَلَ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ٍُ فأَذُْبَِْ زَسُولُ اللَّه ٍُ نُو و ُـ
ِ صَيًْاً فزَُشُوا  زخُْكُِْ ؾَنْ اللَّه رَا حَسه

ّ
نِّ وًَىَِنْ ا همَا ػَيًَتُْ ػَيًّا فلََا ثؤَُاذِشُونِِ بًِؼه ه

ّ
نِِّ ا
ّ
ِ ؾَزه فاَ نِِّ ًنَْ بَنْشِةَ ؿلَََّ اللَّه

ّ
َِ فاَ يِ

 وَخَيّ )صَهح مسَ(

Dari Musa bin Thalhah dari Bapaknya dia berkata; "Saya bersama Rasulullah 

pernah berjalan melewati orang-orang yang sedang berada di pucuk pohon 

kurma. Tak lama kemudian beliau bertanya: 'Apa yang dilakukan orang-orang 

itu? '" Para sahabat menjawab; 'Mereka sedang mengawinkan pohon kurma 

dengan meletakkan benang sari pada putik agar lekas berbuah.' Maka 

Rasulullah pun bersabda: 'Aku kira perbuatan mereka itu tidak ada gunanya.' 

Thalhah berkata; 'Kemudian mereka diberitahukan tentang sabda Rasulullah 

itu. Lalu mereka tidak mengawinkan pohon kurma.' Selang beberapa hari 

kemudian, Rasulullah diberitahu bahwa pohon kurma yang dahulu tidak 

dikawinkan itu tidak berbuah lagi. Lalu Rasulullah Saw bersabda: 'Jika okulasi 

(perkawinan) pohon kurma itu berguna bagi mereka, maka hendaklah mereka 

terus melanjutkannya. Sebenarnya aku hanya berpendapat secara pribadi. Oleh 

karena itu, janganlah menyalahkanku karena adanya pendapat pribadiku. 

Tetapi, jika aku beritahukan kepada kalian tentang sesuatu dari Allah, maka 

hendaklah kalian menerimanya. Karena, aku tidak pernah mendustakan Allah' 

(Sahih Muslim). 
Jenis kelamin laki – laki 

نَصِ وَاأَُْهْ  َ ظَسَكةََ اًفِْعْصِ ؿلَََّ الّه هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه صَ كاَلَ فصََطَ زَسُولُ اللَّه ثَ وَاًْحُصِّ وَاًمَْمَْوُكِ ظَاؿاً مِنْ ؾَنْ ابْنِ عَُُ

لََ هِعْفِ ظَاعٍ مِنْ بصٍُّ )خا
ّ
سَلَ اًيهاشُ ا َـ يٍْ كاَلَ فَ ِـ  مؽ اًتمشى(ثمَْصٍ بَوْ ظَاؿاً مِنْ صَ

Dari Abdillah bin Umar dia berkata, Rasulullah Saw telah mewajibkan untuk 

membayar zakat fitrah kepada setiap muslim laki-laki atau perempuan, orang 

yang merdeka atau hamba sahaya sebesar satu sha' dari karma atau gandum, 

dia (Ibnu Umar) berkata, kemudian manusia menakarnya dengan hanya 

membayar setengah sha' dari gandum. 

 

3. Kata   اًرِْخَانُ اًْرِخاَنَ 

بُ  ُّونَ لَا يَُِ هعَْازِ فلَاَلَ اأََْهعَْازِي طٌ مِنْ اًمُِْاَحِصِينَ وَاأََْ ُْ لاه مِ  ؾَنْ بَبِِ مُوسَ كاَلَ ادْذََفََ فِِ رَلَِِ زَ
ّ
فْقِ اًلُْسْيُ ا نْ الده

رَا 
ّ
فلََسْ وَحَبَ اًلُْسْيُ كاَلَ كاَلَ بَيوُ مُوسَ فأَنَََ بَصْفِيكُِْ مِنْ رَلَِِ فلَُمْتُ  ذَاًطََبَوْ مِنْ اًمَْاءِ وَكاَلَ اًمُِْاَحِصُونَ ييَْ ا

ٍْ بَوْ يََ بُمه اًْ  ا َِا يََ بُمه َ خأَرَِهتُْ ؿلَََّ ؿاَئضَِةَ فأَرُِنَ لِِ فلََُتُْ ً خَحْهِهمِ فاَس ْ نِِّ بَس ْ
ّ
ءٍ وَا نِِّ بُزِيسُ بَنْ بَسْألََِِ ؾَنْ شَيْ

ّ
ٌِنََ ا مُؤْمِ

مَ  همَا بَنََ بُمُّ ه
ّ
ثمَْ فاَ مَ اًهتِِ وَلَدَ َُ بُمه خَحْيِِ بَنْ جسَْأًَنَِِ عَُها نُيْتَ سَائلًِا ؾَيْ كَُتُْ فمََا يوُحِبُ اًلُْسْيَ كاًَتَْ فلَاًَتَْ لَا جسَ ْ

رَاؿلَََّ اًرَْبِيِْ 
ّ
َ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ِ وَمَ ه   سَلعَْتَ كاَلَ زَسُولُ اللَّه زْيؽَ هَِاَ اأََْ َـ فلَسَْ  اًرِْخَانُ اًرِْخَانَ خََََ  ينَََْ صُ

  (. 252وَحَبَ اًلُْسْيُ )صَهح مسَ 
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Dari Abu Musa dia berkata, "Sejumlah Muhajirin dan Anshar berselisih dalam 

hal tersebut. Kaum Anshar berpendapat bahwa tidak wajib mandi kecuali 

disebabkan mengucurnya air mani atau keluarnya air mani. Adapun kaum 

Muhajirin berpendapat, 'Bahkan apabila seseorang telah mencampuri istrinya 

(sekalipun tidak keluar mani), maka dia telah wajib mandi.' Perawi berkata, 

"Abu Musa berkata, 'Aku adalah yang paling sehat dari pertikaian tersebut, 

lalu aku berdiri untuk meminta izin Aisyah(13), lalu dia memberikanku izin. 

Lalu aku berkata kepadanya, 'Wahai ibu atau wahai Ummul Mukminin, 

sesungguhnya aku berkeinginan untuk menanyakan kepadamu tentang 

sesuatu, dan sungguh aku malu kepadamu.' Lalu dia berkata, 'Janganlah kamu 

malu untuk bertanya kepadaku tentang sesuatu yang kamu dahulu pernah 

bertanya kepada ibumu yang melahirkanmu. aku adalah ibumu.' Aku bertanya, 

'Apa yang mewajibkan mandi? ' Dia menjawab, 'Sungguh telah kau temukan 

manusia arif terhadap pertanyaan yang kau ajukan, Rasulullah Saw bersabda, 

'Apabila seorang laki-laki duduk di antara cabang empat wanita (maksudnya 

kedua paha dan kedua tangan) dan bertemulah kelamin laki-laki dengan 

kelamin wanita maka sungguh telah wajib mandi' (Sahih Muslim: 526).
202

 

 

Kata  adalah bahasa majaz, bukan makna tekstual atau letterlijk  خالط

yang bermakna „bercampur‟, jika hanya bercampur atau berkumpul tidak harus 

mewajibkan mandi tetapi yang dimaksudkan adalah makna majazi yaitu 

„bersenggama‟ karena ada qarinahnya itu wajibnya mandi.  

Kata yang bermakna alat kelamin laki-laki dalam hadis ini adalah 

-al-khitān dengan dikasrah huruf kha-nya. Secara bahasa berasal dari kata/الخػْػػتَِافُّ

kata khatana (ختن), yang berarti tempat dipotong, baik pada laki-laki maupun 

perempuan.
203

 Isytiqa>q dari ُّخِتَاف yaitu ُّالَختَن/al-khatanu bermakna „semua orang 

dari keluarga pihak istri (mertua, ipar)‟, seperti hadis: 

ِ بَخِِ حُوَيصْيِةََ يًِتِْ اًحَْازِجِ  ؾَنْ  صِو بنِْ اًحَْازِجِ ذَتََِ زَسُولِ اللَّه  عَُْ

Dari 'Amru bin Al Harits, saudara ipar Rasulullah Saw, yaitu saudara dari 

Juwairiyah binti Al harits istri Rasulullah Saw (Sahih Muslim)  
 

                                                 
202.Abi Al-Husain Muslim, S{ahīh Muslim, Kitab al-Haid{, Bab Naskhu al-Māu min al-Māi wa wujūb al-Gasli bi 

iltiqāi al-khitānaini, (Riyād}}: Dār T{ībah, 1426 H), 167-168. 

203.Ibn al-As\i@r, al-Niha>yah f@i Gari@b al-H{adis\, (Jeddah: Dār Ibnu al-Jauzī, 1421 H), 254. Lihat juga: Nurma Sayyidah, 
‚Hadis Tentang Hukum Khitan Perempuan Kajian Sanad dan Matan‛, Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an dan 
Hadis, Vol 17, No 1, (2016), 148-149, diakses 18 Mei 2020, DOI: https://doi.org/10.14421/qh.2016.1701-07.  

http://ejournal.uin-suka.ac.id/ushuluddin/alquran/issue/view/223
https://doi.org/10.14421/qh.2016.1701-07
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Kata ُّخَتَن bentuk jama‟-nya adalah ٌّأَخْتَاف. Kata ُّخَتَن juga bermakna 

„menantu lelaki‟, sebagaimana hadis ؿلّي ذتَُ زسول الله (Ali adalah menantu 

Rasulullah Saw).
204

 Jika ditulis dengan ُّالخاَتػُوْف bermakna ّالشريفة  yaitu السيّدة

„wanita baik-baik atau terhormat‟ dan الدختوف/al-makhtūn berarti paceklik.
205

   

Dalam istilah, ada pembedaan antara laki-laki dan perempuan. Adapun 

yang dimaksud khitan untuk laki-laki adalah memotong kulit yang berada di 

bagian paling atas penis (atau yang dinamakan kulup). Imam al-Nawawi hanya 

menjelaskan bahwa bahwa khitan perempuan adalah memotong bagian yang 

sah untuk dikatakan sebagai memotong (meski sangat sedikit, yang penting 

dipotong).
206

 Terdapat juga istilah lain yang digunakan untuk laki-laki selain 

khitan, yaitu al-iz \a>r (الإذار), sedangkan untuk perempuan yaitu al-khifa >d} 

 .(الخفاض)
Khitan dalam istilah kedokteran disebut Circumcision/ sirkumsisi. 

Menurut Kamus Saku Kedokteran Dorland sebagaimana dikutip oleh Dr. 

Ahmad Lutfi Fathullah, circumcision adalah: Pemotongan praeputium atau 

kulit depan. Female c., setiap cara, baik memotong bagian eksternal genitalia 

wanita atau infibulasi. Pharaonic c., jenis sirkumsisi pada wanita yang terdiri 

dari dua cara: cara radikal dimana klitoris, labia minor, dan labia mayor 

diangkat dan jaringan tersisa diperkirakan, dan bentuk yang telah dimodifikasi, 

dimana kulup dan glans klitoris serta daerah yang berbatasan dengan labia 

minora diangkat. Sunna c., bentuk sirkumsisi pada wanita dimana kulup 

klitoris diangkat.
207

 

Dalam hadis di atas terdapat kalimat  َم َُ بُمه خَحْيِِ بَنْ جسَْأًَنَِِ عَُها نُيْتَ سَائلًِا ؾَيْ لَا جسَ ْ

مَ  همَا بَنََ بُمُّ ه
ّ
ثمَْ فاَ هتِِ وَلَدَ  Janganlah kamu malu untuk bertanya kepadaku tentang)  اً

sesuatu yang kamu dahulu pernah bertanya kepada ibumu yang melahirkanmu. 

aku adalah ibumu). Ini merupakan bentuk tasybih menserupakan ُّالدؤمنت  أـ
seperti halnya ibu kandung. Pernyataan ini juga temasuk bentuk kesantunan 

berbahasa dari seorang Ummul Muminin yang mengayomi semua sahabat dan 

dikategorikan masuk pada maksim kedermawanan yaitu menuntut setiap 

                                                 
204.Muhammad Abi Bakar abdul Qadir al-Razi, Mukhtār al-S{ihāh}, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1990), 77. 

Lihat juga: Abi Nasr Ismail Hammad al-Jauhari, Al-S}ih{ah{: Tāj al-Lugah wa S{ihāh al-Arabiyyah murattab 
tart\īban alfabāiyan wafqa awāil al-hurūf, (Kairo: Dār al-Hadīs, 2009), 305, Ahmad Warson Munawwir, Al-
Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya:Pustaka Progressif, 1997), 323 dan Ibn al-As\i@r, al-Niha>yah f@i 
Gari@b al-H{adis\, 254. 

205.Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, 323.  

206.Abu> Zakariya Yah{ya> bin Syaraf bin Murri@ al-Nawawi@, Syarh al-Nawawi@ ‘ala S{ahi@h Muslim, juz 3 (Beirut: Da>r 

Ihya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi@, 1392 H), 148. 

207.Ahmad Lutfi Fathullah, Fiqh Khitan Perempuan, (Jakarta: Al-Mughni Press, 2006), 2. 
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peserta pertuturan untuk memaksimalkan rasa hormat kepada orang lain, 

kurangi keuntungan kepada diri sendiri dan tambahi pengorbanan diri sendiri, 

dengan pernyataan ibunda Aisyah RA „Janganlah kamu malu untuk bertanya 

kepadaku tentang sesuatu yang kamu dahulu pernah bertanya kepada ibumu 

yang melahirkanmu, aku adalah ibumu‟.      

Kata  ّبٔم berasal dari kata بٔم  يؤم  بٔما berarti “bermaksud, menuju, 

bergerak”. Bentuk jamaknya ada  َُِاث اثُ /اأَُمه اأَُمه .208
 Pakar bahasa membedakan 

kata ِاث  yaitu induk dipakai  الأمّاتُّ yaitu ibu dipakai buat manusia, adapun اأَُمه

buat hewan-hewan.
209

 Kata ـالأ  menurut bahasa berarti “segala sesuatu yang 

menjadi sumber terwujudnya sesuatu, membina, memperbaiki, dan 

memulainya disebut ibu”. 

 Pendapat lain menyebutkan bahwa  الأّّـ berasal dari bahasa Ibrani dari 

kata em berarti “ibu, suku, masyarakat”. Pendapat lain lagi menyebutkan kata 

tersebut berasal dari bahasa Aramia yaitu umm‟tha atau dari bahasa Akkadia 

yaitu ummatu yang pengertiannya hampir sama yaitu “ibu”.
210

 

 Hadis di atas juga mempertegas wajibnya mandi jika melakukan 

senggama dengan istrinya baik mengeluarkan mani ataupun tidak, maka hadis 

diatas menasakh hadis berikut dimana kewajiban mandi hanya jika 

mengeluarkan mani.   
ُ ؿََهَْ  ِ ظَلَّه اللَّه َِ كاَلَ دَصَحْتُ مَؽَ زَسُولِ اللَّه هسٍ اًزُْسْزِيِّ ؾَنْ بَيِه ِـ حَْنِ بنِْ بَبِِ سَ لََ ؾَنْ ؾَبْسِ اًصه

ّ
َ يوَْمَ الِازيْنََِْ ا هَ َِ وَسَ

 َِ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ًِمٍ وَكفََ زَسُولُ اللَّه رَا نُيها فِِ ينَِِ سَا
ّ
ٍُ  كبُاَءَ حَتَّه ا سَازَ

ّ
صُّ ا َِ فرََصَحَ يَُُ دَ يِ َ ؿلَََّ بَةِ ؾِخْبَانَ فصَََْ هَ وَسَ

ِ بَزَبَيْ  خُيَ فلَاَلَ ؾِخْبَانُ يََ زَسُولَ اللَّه َيْاَ اًصه َ بَعَْْ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه َِ وًَمَْ فلَاَلَ زَسُولُ اللَّه جَيُ ؾَنْ امْصَبَثِ ْـ ُ خُيَ ي تَ اًصه

همَا اًمَْاءُ مِنْ اًمَْاءِ.يمُْنِ مَ  ه
ّ
َ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه َِ كاَلَ زَسُولُ اللَّه   ارَا ؿََهَْ

Dari Abdurrahman bin Abi Sa'id al-Khudri dari bapaknya, dia berkata, "Aku 

keluar bersama Rasulullah Saw pada hari Senin ke Quba' hingga kita berada 

pada Bani Salim, maka Rasulullah Saw berhenti pada pintu Itban, lalu 

berteriak di sampingnya, maka dia keluar dengan menyeret sarungnya. Lalu 

Rasulullah Saw bersabda, 'Kami telah membuat tergesa seorang laki-laki.' 

Maka Itban berkata, 'Wahai Rasulullah, apa pendapatmu terhadap seorang 

laki-laki yang ditimpa sesuatu sehingga mengharuskannya bersegera 

meninggalkan istrinya, adapun dia belum mengeluarkan mani, apa yang harus 

                                                 
208.Louwis Ma’luf, Al-Munjid fi Al-Lugah wa al-i’lam, (Beirut: Darul Masyriq, 1986), 140.  

209.Abi Nasr Ismail Hammad al-Jauhari, Assihah: Taj al-Lugah wa Sihah al-Arabiyyah murattab tartiban alfabaiyan 

wafqa awail al-huruf, (Kairo, Dar al-Hadis:2009), 54.  

210.Djaka Setapa, Ummah: Komunitas Religius, Sosial dan Politik dalam Al-Qur’an, (Surakarta: Duta Wacana 

University Press, 1991), 18.  
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dilakukannya? ' Rasulullah saw bersabda, ' air (mandi wajib) itu disebabkan 

karena (keluarnya) air mani' (Sahih Muslim: 518).
211

 

 Hadis kewajiban mandi jika bersenggama apabila mengeluarkan 

mani ataupun tidak. Hadis di atas me-nasakh aspek hukum pada hadis berikut:  

صبٔثَ ولم يمن؟ كال: ؾثمان: سيس بن ذالد الجِنِّ بٔذبٍْ بٔهَ سألٔ ؾثمان بن ؾفان, كال: كَت: بٔزيت إرا خامؽ اًصخي ام

،كال ؾثمان: سمـخَ من زسول الله ظَـم.  يخوضّأٔ نما يخوضّأٔ ٌَعلات، ويلسي رهصٍ

Zaid bin khalid al-juhni memberitakan bahwa beliau bertanya kepada Utsman 

bin Affan, bagaimana pendapatmu apabila apabila ada seorang suami 

berkumpul dengan istri dan belum keluar mani? Usman menjawab: lelaki itu 

berwudhu sebagaimana berwudhu untuk shalat dan hanya membasuh 

kemaluannya, demikianlah Rasulullah saw bersabda (Sahih Muslim: 347).
212

  

    

4. Kata ِاًصصاء  بٔىىتَا، ,المىحلَ ,المصوذ ,كاة رلِ مٌم فِ رل dan اًبئ. 

صَيصَْتَ يلَُولُ خَاءَ اأََْ  ُُ ؽَ بَبَ  َُ سَمِ ه ٍُ بَه صَيصَْتَ بَذْبََْ ُُ امِتِ ابْنَ عَِّ بَبِِ  نِ بنَْ اًعه حَْ َ ؾَبْسَ اًصه هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه سَْمَِيُّ هبَِه اللَّه

َُ بَظَاةَ امْصَبَتً حَصَامًا بَ  ه َِ بَه َ فأَكَْبَيَ فِِ فضََِسَِ ؿلَََّ هفَْسِ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ َُ اًيهبُِّ ظَلَّه اللَّه صِطُ ؾَيْ ْـ ُ اثٍ كُلُّ رَلَِِ ي زْيؽََ مَصه

 َ مْ كاَلَ كََٓ ي َـ َ مْ كاَلَ حَتَّه كاَةَ رَلَِِ مٌِْمَ فِِ رَلَِِ مِنْهاَ كاَلَ ه َـ َ مُىْحُلََِ اًْ  فػيِ اًمِْصْوَذُ  لِهبُ اًزَْامِسَةِ فلَاَلَ بَىِىْتََاَ كاَلَ ه

خُيُ مِنْ  اًصّصَِاءُ وَ  مْ بَثيَتُْ مِنْهاَ حَصَامًا مَا يأَتِِِ اًصه َـ َ نََ كاَلَ ه مْ كاَلَ فََِيْ ثسَْزِي مَا اًزِّ َـ َ َِ حَلَالًا كاَلَ فمََا فِِ اًبِْئِْ كاَلَ ه  امْصَبَثِ

 َِ َِ يلَُولُ  حصُيِسُ بِهشََا اًلَْوْلِ كاَلَ بُزِيسُ بَنْ ثعَُِِّصَنِِ فأَمََصَ يِ ايِ َ زَخَُنََِْ مِنْ بَصََْ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ فصَُحِمَ فسََمِؽَ اًيهبُِّ ظَلَّه اللَّه

َُ حَتَّه زُحِمَ زَحْمَ اًْ  َُ هفَْسُ ْ ثسََؿْ ََ َِ فَ ُ ؿََهَْ ي سَتََ اللَّه ِ شَا الّه َُ لََ 
ّ
َِ اهؼُْصْ ا ًِعَاحِبِ سَازَ  كََْبِ فسََىَتَ ؾَنْهمَُا ثُُه بَحَسُهََُا 

نُ رَانِ يََ زَسُولَ  ازٍ صَائِيٍ بِصخِْلَِِ فلَاَلَ بَينَْ فلَُانٌ وَفلَُانٌ فلََالَا نََْ هفَةِ حَِ ِ كاَلَ اىزِْلَا فكَُُلَ مِنْ حِيفَةِ سَاؿةًَ حَتَّه مَصه بِِِ اللَّه

شَا كاَلَ فمََ  َُ ِ مَنْ يأَكُِلُ مِنْ  شَا اًحِْمَازِ فلََالَا يََ هبَِه اللَّه َُ ِِ ي هفَْ ِ َُ وَالّه ا هَِخُْمَا مِنْ ؾِصْطِ بَدِيكُْاَ بهِٓفًا بَصَسُّ مِنْ بَكْلٍ مٌِْ

َُ اأَْنَٓ ًفَِي بَنْهَازِ اًْجَيهةِ ييَْلَمُِ  فِيْاَ )سنن بٔيو ذاوذ: ه ه
ّ
ٍِ ا  (.2258يِهَسِ

'Abdurrahman bin Ash Shamit - anak pamannya Abu Hurairah - ia 

mengabarkan kepadanya, Bahwasanya ia mendengar Abu Hurairah berkata, 

"Al Aslami datang menemui Nabi Saw, ia bersaksi atas dirinya sendiri bahwa 

ia pernah berzina dengan seorang wanita ia ulangi pernyataannya itu hingga 

empat kali, dan setiap itu pula Nabi saw selalu berpaling. Pada kali kelimanya, 

Nabi saw bersabda: "Apakah benar kamu melakukan itu?" ia menjawab, 

"Benar." Beliau bertanya lagi: "Hingga waktu itu (kemaluanmu) hilang 

(masuk ke dalam kemaluannya)?" ia menjawab, "Ya." beliau bertanya lagi: 

"Seperti hilangnya pensil celak  yang masuk ke dalam botolnya, dan seperti 

hilangnya tali timba yang masuk ke dalam sumur?" ia menjawab, "Ya." beliau 

                                                 
211.Abi Al-Husain Muslim, S{ahīh Muslim, Kitab al-Haid{, Bāb Innamal Māu minal Māi, (Riyād}}: Dār T{ībah, 1426 H), 

166. 

212.Abi Al-Husain Muslim, S{ahīh Muslim, Kitab al-Haid{, Bab Innama al-Māu min al-māi, (Riyād}}: Dār T{ībah, 1426 

H), 167. 
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bertanya lagi: "Apakah kamu tahu zina itu apa?" ia menjawab, "Ya. Aku 

mendatangi wanita yang haram bagiku layaknya laki-laki yang mendatangi 

isterinya secara halal." Beliau bertanya lagi: "Apa yang kamu inginkan dari 

jawaban itu?" Ia menjawab, "Aku ingin agar engkau membersihkan dosaku." 

Beliau lalu memerintahkan agar ia dirajam, maka ia pun dirajam. Kemudian 

Nabi Saw mendengar dua orang sahabatnya bercakap-cakap, salah seorang 

dari keduanya berkata kepada yang lain, "Lihatlah kepada laki-laki ini, Allah 

telah menutupi dirinya (jika ia tidak mengaku), namun dirinya tidak mau diam 

(justru mengaku), maka ia pun dirajam layaknya anjing." Beliau diam saja, 

hingga ketika beliau berjalan beberapa saat dan melewati bangkai, beliau 

bersabda: "Di mana Fulan dan Fulan tadi?", keduanya menjawab; "Kami 

wahai Rasulullah!.", beliau bersabda; "Kalian berdua silahkan turun, ambil dan 

makanlah bangkai himar ini!" keduanya lalu berkata, "Wahai Rasulullah, 

siapakah orang yang mau makan bangkai ini." beliau bersabda: "Apa yang 

kalian bicarakan berkenaan dengan harga diri saudara kalian tadi, itu lebih 

buruk dari bangkai ini. Demi Dzat Yang jiwaku ada dalam tangan-Nya, 

sungguh sekarang ini sahabat kalian (yang dirajam) tengah berada di antara 

sungai-sungai surga di berenang di dalamnya" (Sunan Abu Dawud: 4428).
213

  

 Sabda Rasulullah ِكاة رلِ مٌم فِ رل (hilang masuk ke dalamnya)  

merupakan bentuk makna uslubi (gaya bahasa) kinayah sebagai eufemisme 

atau penghalusan kata dari masuknya zakar ke dalam farji perempuan, tetapi 

oleh Rasulullah saw dihaluskan dengan hilang masuk ke dalamnya. 

 Adapun pada kalimat  ِْكََٓ يلَِهبُ اًمِْصْوَذُ  فػيِ اًمُْىْحُلََِ وَ اًصّصَِاءُ  فِِ اًبِْئ (Seperti 

hilangnya pensil celak yang masuk ke dalam botolnya, dan seperti hilangnya 

tali timba yang masuk ke dalam sumur?"), disitu terdapat beberapa rukun 

tasybih yaitu musyabbah berupa zakar dan farji perempuan (konteks 

pembicaraan), musyabbah bih yaitu  ُاًصّصَِاءُ   ,اًمُْىْحُلََِ  ,اًمِْصْوَذ dan  ْاًبِْئ, adat tasybih-

nya adalah كما adapun wajhu syabahnya tidak ada. Maka dianalisis secara 

balagi adalah menserupakan zakar yang terdapat dalam konteks jumlah 

sebelumnya dengan  ُاًمِْصْوَذ (pensil celak) dan اًصصاء (tali timba) serta 

menserupakan farji perempuan (terdapat dalam konteks sebelumnya/س هاق اًكُلم) 

dengan البئر (sumur) dan  ََِاًمُْىْحُل (botol), adat tasybih-nya adalah كما, maka dalam 

ilmu balagah ini masuk pada kategori tasybih mujmal yaitu tasybih yang tidak 

menyebutkan wajhu syabah-nya.   

                                                 
213.Muhammad Asyraf Amīr ‘Ad}īm A<bādī, ‘Aunūl Ma’būd ‘alā Sunani Abī Dāwūd: Kitāb al-H{udūd, bab Rajm 

Ma’iz bin Malik, No. 4428, (Amman: Bait al-Afkar al-Dauliyah, T.Th), 1922.  
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 Kata اًصصاء dan المصوذ merupakan bentuk mubālagah (hiperbola) untuk 

memberikan ketetapan yang pasti dan detail bukan untuk menuntut 

menjelaskan realitas yang terjadi, bahkan tidak cukup hanya sekedar 

pengakuan si pezina (Maiz bin Malik al-Aslami) tetapi sebenarnya Rasulullah 

Saw bertanya kepada Maiz tidak menggunakan bahasa sebenarnya  yang 

diminta yaitu penyebutan kata ًيهما , dimana Rasulullah Saw sebenarnya 

menghindar penggunaan kata اًيهم dalam segala bentuk komunikasi terkait 

masalah persenggamaan dan belum pernah terdengar kata اًيهم itu muncul 

kecuali pada hadis ini, bahkan Rasulullah Saw menggambarkan dengan 

menggunakan perumpamaan secara konotatif, penggunaan perumpamaan 

konotatif ini lebih bisa dipahami dan lebih detail daripada penggunaan secara 

denotatif.
214

     

 Rasulullah Saw menyampaikan dengan bahasa hakiki yaitu kata بٔىىتَا 

dalam situasi tersebut sebagai bahasa paling jorok dalam kosakata istilah 

persetubuhan yaitu (apakah kamu memasukan zakarmu ke farji perempuan 

itu?) dengan gaya bahasa vulgar bukan gaya bahasa maja>zi> (metaforis) seperti 

pada umumnya dilakukan oleh Rasulullah Saw, pola kalimatnya menggunakan 

riwayat bi al-lafz}i bukan riwayat bi al-ma‟na> tidak menggunakan bahasa 

kiasan atau eufemisme. Bahkan Nabi Saw masih menegaskan lagi 

penjelasannya tentang persetubuhan itu dengan mendetail, bahkan beliau 

membuat perumpamaan dengan pensil celak yang dimasukkan ke botol celak, 

seperti timba yang dimasukkan ke dalam sumur dan Ma‟iz tetap mengakui 

melakukannya. Beliau masih saja berkata menegaskan, “Tahukah kamu apa 

zina itu?” Ma‟iz menjawab, “Tahu, ya Rasulullah, aku menggaulinya seperti 

halnya kalau aku menggauli istriku!!”. Apa yang diinginkan Rasulullah Saw 

adalah agar aib Maiz bin Malik dengan perbuatan zina itu tertutupi, tidak 

disampaikan ke hadapan publik karena itu adalah aib besar dan cukup dengan 

bertaubat tidak harus dirajam, walau akhirnya kemudian dirajam.      

 Dari hadis inilah kemudian Syaikh Jalaluddin As-Sayuti menulis 

sebuah buku fenomenal tentang aneka macam bentuk senggama dan aneka 

macam kosakata tentang zakar dan farji berjudul „هواضر اأَٔيم فِ مـصفة اًيهم‟.  

 Kata  حضفة merupakan sesuatu jenis yang sama, tetapi kata  رهص، فصح، دذان

 merupakan bagian tertentu dalam zakar lelaki, sebagaimana dalam hadis:  

                                                 
214.Aunul Mabud jilid 9, Hadis No. 3843, 452.   
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رَا اًخَْ 
ّ
َ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ٍِ كاَلَ كاَلَ زَسُولُ اللَّه َِ ؾَنْ خَسِّ هْبٍ ؾَنْ بَيِه َـ صِو بنِْ صُ نََنِ وَثوََازَثْ لَ  اًْرِخاَؾَنْ عَُْ

 215.(223اًحَْضَفَةُ فلََسْ وَحَبَ اًلُْسْيُ )سنن ابن ماخَ:
Dari 'Amru bin Syu'aib dari Bapaknya dari Kakeknya ia berkata; Rasulullah 

Saw bersabda: "Jika dua khitan bertemu dan kepala dzakar (penis) laki-laki 

tersembunyi dalam kemaluan wanita, wajib mandi." 
 

5. Kata  َََؾس هلَ - ثفَُغه اًزَْات 

(farji perempuan) 

َ كاَلَ...فلَاَلَ اأَْدَٓصُ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ُ ؾَنْهمَُا بَنه زَسُولَ اللَّه صَ زَضِيَ اللَّه َُ كََنَ لِِ ؾَنْ ابْنِ عَُُ ه ُ بَه ََ ْـ َ نْ نُيْتَ ث
ّ
ُمه ا هِ ٌَ

لاه بَنْ بحِٓيَْاَ يِمِائةَِ ذِيياَزٍ فعََََ اييْةَُ عٍَّ 
ّ
لَِه وَبَنِِّ زَاوَذْتُِاَ ؾَنْ هفَْسِِاَ فأَيَتَْ ا ّ

بْتَُاَ حَتَّه كسََزْثُ فأَثَيَتَُْاَ بِهَا  مِنْ بَحَبِّ اًيهاشِ ا

سْثُ ينَََْ زِخََْ  َـ ا كَ ٍيَْْاَ فأَمَْىٌَخَْنِِ مِنْ هفَْسِِاَ فََمَه
ّ
تَُاَ ا ْـ َِ فلَُمْتُ وَحصََنْتُ فسََفَ لِّ لاه بَِِ

ّ
َ وَلَا ثفَُغه اًزَْاتَََ ا يْْاَ فلَاًَتَْ اثهقِ اللَّه

ُ ؾَنْهمُْ  حَ اللَّه َتُْ رَلَِِ مِنْ دَضْيذَِمَ ففََصِّحْ ؾَيها ففََصه َـ ُ بَنِِّ فَ ََ ْـ َ نْ نُيْتَ ث
ّ
فرََصَحُوا )صَهح  اًمِْائةََ ذِيياَزٍ فاَ

 216.(3222اًبزازى:

Dari Ibnu 'Umar RA bahwa Rasulullah Saw bersabda:……. Kemudian orang 

yang ketiga berkata; "Ya Allah, sungguh Engkau mengetahui bahwa aku 

mempunyai mempunyai anak pamanku (keponakan) yang merupakan manusia 

yang paling aku cintai dan aku pernah menginginkan dirinya untukku namun 

dia menolak kecuali bila aku dapat memberinya uang sebanyak seratus dinar. 

Maka aku bekerja dan berhasil mengumpulkan uang tersebut. Lalu aku temui 

dia dan aku berikan uang tersebut dan dia mempersilakan dirinya untukku 

namun ketika aku sudah berada di antara kedua kakinya dia berkata; 

"Bertaqwalah kepada Allah, dan janganlah kamu renggut keperawanan kecuali 

dengan haq". Maka aku berdiri lalu pergi meninggalkan uang seratus dinar 

tersebut. Ya Allah, seandainya Engkau mengetahui apa yang aku kerjakan itu 

semata karena takut kepada-Mu, maka bukakanlah celah untuk kami"."Maka 

Allah membukakan gua itu untuk mereka lalu mereka keluar". 
 Kata  َِ لِّ لاه بَِِ

ّ
 bermakna hakiki adalah „janganlah kamu وَلَا ثفَُغه اًزَْاتَََ ا

pecah cincin kecuali dengan cara yang benar‟ tetapi yang sebenarnya itu 

makna kias/kina>yah yang bermakna „janganlah kamu renggut keperawanan 

kecuali dengan menikah‟. Disini „keperawanan‟ diserupakan dengan cincin, 

ini adalah bentuk majaz yaitu membandingkan keperawanan dengan cincin.  

 Bentuk dari kesantunan berbahasa Rasulullah saw dengan 

menggunakan gaya bahasa eufemisme, jika bertemu dengan problematika 

                                                 
215.Rāid S{abrī Abī ‘Alafah, Syurūh Sunan Ibnu Mājah, Kitab T{ahārah, (Riyad{:Bait al-Afkār al-Dauliyah, 2007), 292-

293.  

216.Abī Abdillah Muhammad Ismail Bukhāri, S{ahīh Bukhārī, Kitab ahādīs| al-Anbiyā, Bāb H{adīs| al-Gār, (Damaskus: 

Dār Ibnu Kasīr, 2002), 858.  
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umat terkait hal yang tabu, maka beliau langsung meng-eufemisme-kan 

dengan redaksi bahasa yang tidak menghilangkan substansinya. Termasuk 

dalam „merasakan nikmatnya hubungan seks‟ yang di-kinayah-kan dalam 

hadis dengan menggunakan redaksiّعسيلة sebagaimana dalam hadis: 

َ فَ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ُ ؾَنْهاَ خَاءَثْ امْصَبَتُ زِفاؿةََ اًلُْصَػِيِّ اًيهبِه ظَلَّه اللَّه لاًَتَْ نُيْتُ ؾِيْسَ زِفاَؿةََ فعَََهلَنِِ ؾَنْ ؿاَئضَِةَ زَضِيَ اللَّه

حَْنِ بْ  حْتُ ؾَبْسَ اًصه وه لََ زِفاَؿةََ لَا حَتَّه فأَيَتَه ظَلَاقِِ فتََََ
ّ
ي ا ِـ سْيةَِ اًثهوْةِ فلَاَلَ بَحصُيِسِينَ بَنْ حصَْحِ ُُ َُ مِثيُْ  َـ همَا مَ ه

ّ
يِيِْ ا نَ اًزه

اضِ بًِبَْاةِ  َـ هسِ بنِْ اًْ ِـ ٍُ وَذَالِدُ بنُْ سَ ًٌِ  ؾِيْسَ هَْخََمِ وَبَيوُ بىَْصٍ خَا َُ وَيشَُوقَ ؾُس َ هَْخََ نْ يؤُْرَنَ لََُ فلَاَلَ يًَذْؼَِصُ بَ ثشَُوقِِ ؾُس َ

هََ  َِ وَسَ ُ ؿََهَْ َِ ؾِيْسَ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه ِصَُ يِ ٍِ مَا تَُْ شِ َُ لََ 
ّ
 217 .(5235)صَهح اًبزازى:  يََ بَبَ بىَْصٍ بَلَا جسَْمَؽُ ا

Dari 'Aisyah RA; Isteri Rifa'ah Al Qurazhiy datang menemui Nabi Saw lalu 

berkata: "Aku hidup berkeluarga bersama Rifa'ah lalu dia menceraikan aku 

dengan tholaq tiga lalu aku menikah dengan 'Abdurrahman bin Az Zubair ia 

bagiku hanya seperti rumbai kain.. Maka Beliau berkata: "Apakah kamu mau 

kembali dengan Rifa'ah sehingga kamu dapat merasakan kemesraannya dan 

dia dapat pula merasakan kemesraan darimu". Saat itu Abu Bakar sedang 

duduk di dekat Beliau adapun Khalid bin Sa'id bin Al 'Ash berada di pintu 

menunggu diizinkan masuk lalu dia berkata: "Hai Abu Bakar, apa kau tidak 

mendengar kata-kata wanita itu yang diucapkan dengan suara keras di sisi 

Rasulullah Saw?  

  

 Hadis ini menceritakan tentang curahan hati mantan isterinya 

Rifa'ah Al Qurazhiy yang datang menemui Nabi Saw setelah diceraikan oleh 

Rifaah dengan talaq 3 kali, setelah iddah-nya habis ia dinikahi oleh 

Abdurrahman bin Az Zubair, tetapi Abdurrahman bin Zubair ini impoten yang 

di-kinayah-kan dengan kata seperti rumbai kain/ىدبةّالثوب, sehingga Rasulullah 

saw menanyakan kepada mantan istri Rifaah, apakah mau rujuk kepada Rifaah 

agar bisa merasakan „nikmatnya hubungan seks‟ bersama Rifaah yang 

dikiaskan dengan bahasa َؾس هل.   
 Dialog Rasulullah Saw dengan mantan istri Rafaah ini didengar oleh 

sahabat Abu Bakar Ra, Khalid bin Sa'id bin Al 'Ash dan tentunya ibunda 

Aisyah RA. Sehingga konten dialog dengan tema tabu ini dikemas oleh 

Rasulullah saw dengan gaya bahasa eufemisme sehingga tidak terkesan vulgar 

dan tetap menarik. Inilah bentuk keindahan balagi dari sosok Rasulullah saw.  

 

 

                                                 
217.Abī Abdillah Muhammad Ismail Bukhāri, S{ahīh Bukhārī, Kitab al-Syahādāt, Bāb Syahādat al-Mukhtabi, 

(Damaskus: Dār Ibnu Kasīr, 2002), 641. 
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6. Kata النكاح bermakna senggama, sabda Rasulullah saw:  
نه فِِ اًبُْهُو  ُُ و ُـ امِ ا وًَمَْ يَُُ َُ رَا حَاضَتْ اًمَْصْبَتُ فِيِْمْ ًمَْ يؤَُاكِلُو

ّ
ُ ؾَنْ بَوٍَ  بَنه اٍيَْْوُذَ كََهوُا ا اةُ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه ثِ فسََألََ بَصََْ

َ اًيهبِه ظَلَّه  هَ َِ وَسَ ِّ ؿََهَْ وَ بَرًى فاَؿْتًََِوُا اًً ُُ الََ   وَيسَْأًَوُهمََ ؾَنْ اًمَْحِهغِ كُيْ  َـ َ ُ ث َ فأَىَزَْلَ اللَّه هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ سَاءَ فِِ  اللَّه

لاه 
ّ
ءٍ ا وا كُله شَيْ ُـ َ اظْيَ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه لََ بدِٓصِ اأَْيٓةَِ فلَاَلَ زَسُولُ اللَّه

ّ
  اًيِّكَاخَ...)صَهح مسَ(. اًمَْحِهغِ { ا

Dari Anas bahwa kaum Yahudi dahulu apabila kaum wanita mereka, mereka 

tidak memberinya makan dan tidak mempergaulinya di rumah. Maka para 

sahabat Nabi Saw bertanya kepada Nabi Saw. Lalu Allah menurunkan, 

"Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah, 'Haidh itu adalah 

suatu kotoran'. Oleh sebab itu, hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di 

waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. 

Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang 

diperintahkan Allah kepadamu. Allah menyukai orang-orang yang taubat dan 

menyukai orang-orang yang mensucikan diri." (al-Baqarah: 222) maka 

Rasulullah saw bersabda, "Perbuatlah segala sesuatu kecuali nikah". 
Kata nikah tersusun dari huruf nu>n, kaf, dan h}a yaitu nakah}a – 

yankih}u – nakh}an wa nika>h}an (وىِكَاحًا ىىََحَ ييَْىِحُ ىىَْحًا). Menurut Ibn Fa>ris, kata 

yang tersusun dari huruf-huruf yang telah disebutkan itu memiliki makna 

penyatuan atau berhimpun, sehingga al-nika>h} sering diartikan al-bid{ā‟u 
(persetubuhan) karena ia menyatukan atau menghubungkan naluri seks 

antara dua pihak. Kata ini juga sering digunakan untuk makna  „aqd al-
tazwi>j (akad pernikahan) karena ia menyatukan komitmen dari dua belah 

pihak untuk hidup bersama.
218

  

Adapun secara terminologi, di kalangan ulama fiqih khususnya, kata 

nikah dipahami dengan makna yang tidak jauh berbeda dengan makna 

etimologinya. Misalnya saja Wahbah al-Zuh}ailiy menjelaskan bahwa nikah 

yang sering diistilahkan dengan tazwi>j bermakna akad atau perjanjian yang 

telah ditetapkan Allah sebagai jalan kebolehan bagi seorang laki-laki untuk 

ber-istimta>‟u  “bersenang-senang” dengan seorang perempuan, demikian 

pula sebaliknya membolehkan seorang perempuan untuk “bersenang-

senang” dengan seorang laki.
219

  

Demikian pula oleh mazhab H{{anafiyah, kata nikah diartikan 

dengan „aqd yufi>du milk al-mut‟ah qas}da>n atau akad yang kegunaannya 

untuk memiliki untuk bersenang-senang dengan sengaja.
220

 Di samping ini, 

masih ada lagi defenisi yang lain yang ditawarkan oleh ulama-ulama fiqih. 

                                                 
218.Abu> al-H{usain Ah}mad Fa>ris Zakariya>, Maqa>yi>s al-Lugah, (Kairo: Dār aI-Hadis, 2008), 916 dan 

http://najmiaqilah.blogspot. com/ 2014/01/nikah-dalam-al-quran.html. 

219.Wahbah al-Zuh}ailiy, al-Fiqh al-Isla>miy wa Adillatuhu, jil. IX, Cet. IV, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1997), 23. 

220.Abd. al-Rah}ma>n al-Jazāirī, al-Fiqh 'Ala> Maza>hib al-Arba'ah, juz IV (Mesir: Da>r al-Qalam, 1979), 7. 
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Hanya saja keanekaragaman dalam mendefenisikan nikah memiliki 

kesamaan subtansi, yaitu jalan yang membolehkan antara seorang laki-laki 

dengan seorang perempuan untuk melakukan hubungan seksual yang 

ditandai dengan adanya ijab qabul antara kedua belah pihak yang diakui 

oleh agama.  

Kata nikah dengan makna al-tazwi>j  tersebut yaitu ikatan perjanjian 

antara pihak laki-laki dan pihak perempuan untuk bersuami isteri secara 

resmi, di samping –secara majazi- ia juga diartikan dengan hubungan 

seks.
221

 Hanya saja perlu dipertegas bahwa hubungan seks yang diistilahkan 

dengan nikah adalah hubungan badan yang diawali dengan ikatan 

perjanjian syar‟i. Bila ada hubungan seks/badan yang dilakukan tanpa 

adanya ikatan perjanjian syar‟i sebelumnya maka ia tidak layak disebut 

nikah tetapi diistilahan zina (perzinahan).  

Menurut M. Quraish Shihab mengakui bahwa secara umum di dalam 

al-Qur‟an hanya menggunakan dua kata ini - nika>h} dan zawj- untuk 

menggambarkan terjalinnya hubungan suami isteri secara sah. Sekalipun 

ada juga kata wahabat (yang berarti “memberi”) digunakan oleh al-Qur‟an 

untuk melukiskan kedatangan seorang wanita kepada nabi Saw dan 

menyerahkan dirinya untuk dijadikan isteri. Tetapi agaknya kata ini hanya 

berlaku bagi nabi saw.
222

 Apatah lagi, al-Qur‟an secara jelas menyebutkan 

bahwa hal tersebut termasuk dalam kategori khus}u>s}iya>t al-
rasu>l (kekhususan bagi nabi), sebagaimana tampak pada surah al-Ah}za>b/33 

: 50. 
تَِّ ءَاثيَتَْ بُحُو  هػَٰ ً

 
خَمَ ب نَه بَحَََْيْاَ لََِ بَسْوََٰ ّ

ًيهبُِِّ ا
 
اَ ب أيَُُّّ مَ وَييَاَثِ يَ َٰ ُ ؿََهَْمَ وَييَاَثِ عَُِّ للَّه

 
ا بَفاَءَ ب نه وَمَا مََىََتْ يمَِهيُمَ مِمه ُُ زَ

بَتْ هفَْسَِاَ ٌِ  َُ ن وَ
ّ
ؤْمٌِةًَ ا مْصَبَتً مُّ

 
مَ وَب َـ احَصْنَ مَ َُ تَِّ  هػَٰ ً

 
خِمَ ب َػََٰ خِمَ وَييَاَثِ ذَالَِِ وَييَاَثِ ذَػَٰ ػَٰ ًيهبُِِّ بَن عَُه

 
نْ بَزَاذَ ب

ّ
َيهبِِِّ ا

مْ وَمَا مَََ  جَِِ مْ فِِ بَسْوََٰ مْياَ مَا فصََضْياَ ؿََيَِْْ
َِ ٌِنََ ۗ كسَْ ؿَ ًمُْؤْمِ

 
َ مِن ذُونِ ب ًِعَةً لِه ًِىَيْلَا يىَُونَ يسَْدٌَىِحَِاَ ذَا نُهمُْ  ىَتْ بَيمَْػَٰ

حِيماً ُ قفَُوزًا زه للَّه
 
  ؿََهَْمَ حَصَحٌ ۗ وَكََنَ ب

Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu isteri-isterimu 

yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya yang kamu miliki 

yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang dikaruniakan 

Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-

laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-

anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari 

saudara perempuan ibumu yang turut hijrah bersama kamu dan perempuan 

mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau 

mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang 

                                                 
221.Qurasih Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat (Cet. XIX; Bandung: 

Mizan, 2007), 191. 

222.M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat, 191. 
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mukmin. Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan 

kepada mereka tentang isteri-isteri mereka dan hamba sahaya yang mereka 

miliki supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan adalah Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 

Di dalam ayat tersebut, Allah menyebutkan empat golongan wanita 

yang halal dinikahi oleh Rasulullah saw, yaitu: pertama, al-mamhu>ra>t atau 

isteri yang telah diberikan mas kawinnya; kedua, al-mamlu>ka>t atau hamba 

sahaya yang diperoleh dalam peperangan; ketiga, al-aqa>rib atau keluarga 

dekat, dalam hal ini sepupu baik dari pihak ibu maupun dari pihak 

bapak; keempat, al-wa>hiba>t anfusahunna atau wanita-wanita mukmin yang 

menyerahkan dirinya untuk dinikahi oleh Rasulullah tanpa adanya mahar, 

wali, dan saksi. Hanya saja, khusus untuk yang keempat ini, Ibn „Abba>s dan 

Muja>hid menjelaskan bahwa memang ada beberapa wanita yang menyerahkan 

dirinya kepada nabi akan tetapi nabi sendiri tidak pernah “menikahi” wanita-

wanita tersebut (imra‟ah mawhu>bah). Sebagai contoh misalnya, ketika Ummu 

Syurayk al-Du>siyah menyerahkan dirinya kepada nabi, tapi nabi tidak 

merespon wanita tersebut. Akhirnya salah seorang sahabat berkata kepada 

nabi; zawwijni<ha> ya> rasu>lalla>h in lam takun laha> biha> h}ajah “nikahkanlah aku 

wahai Rasulullah dengan wanita itu, bila engkau tidak berkeinginan 

padanya”.
223

  

 

7. Kata َذؿا اًصخي امصبٔث (suami mengajak istrinya bersenggama). 
َِ »كاَلَ:  -صلى الله عليه وسلم  -زضي الله ؾيَ: بٔنه زَسُول الله  -وؾن بَبِ ؿلي ظََقْ بن ؿلي  َِ فََخْأَثِٔ َُ لحاَحَذِ خُيُ سَوْحَذ رَا ذَؿاَ اًصه

ّ
ا

 (.)زواٍ اًتمشي واًًسائي« وَإنْ كََهتَْ ؿلَََّ اًخهيُوز 

Dari Abi Ali Talq bin Ali RA, bahwasanya Rasulullah Saw bersabda: “Apabila 

suami mengajak istrinya memenuhi „kebutuhannya‟, maka istrinya harus 

mendatangi suaminya walaupun berada di tempat perapian roti”.  
 

Kata اًخيوّز tempat perapian untuk memasak roti. Kata ini telah dikenal 

oleh Arab sejak zaman dahulu.
224

   
خُ  رَا ذَؿاَ اًصه

ّ
َ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه َُ كاَلَ كاَلَ زَسُولُ اللَّه ُ ؾَيْ صَيصَْتَ زَضِيَ اللَّه ُُ َِ فأَيَتَْ فبَاَثَ ؾَنْ بَبِِ  لََ فِصَاصِ

ّ
َُ ا َ يُ امْصَبَث

   225(.2327:يتََْاَ اًمَْلَائِىَةُ حَتَّه ثعُْبِحَ )صَهح اًبزازىقضَْبَانَ ؿََيَْْاَ ًَ َـ

                                                 
223.Wahbah al-Zuh}ailiy, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manhaj, jil. XI (Cet. II; Damaskus: 

Da>r al-Fikr, 1418 H), 65.  
224.Moch Syarif Hidayatullah, Pengantar Linguistik Bahasa Arab: Klasik dan Modern, (Ciputat: Lembaga Penelitian 

UIN Syarif Hidayatullah, 2010), 141.   

225.Abī Abdillah Muhammad Ismail Bukhāri, S{ahīh Bukhārī, Kitab Bad’u al-Khalqi, Bāb Iza Qāla ahadukum A<mīn, 
(Damaskus: Dār Ibnu Kasīr, 2002), 799.  
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Dari Abu Hurairah RA berkata, Rasulullah Saw bersabda: "Jika seorang suami 

mengajak istrinya ke tempat tidurnya, lalu istrinya menolaknya sehingga dia 

melalui malam itu dalam keadaan marah, maka malaikat melaknat istrinya itu 

hingga shubuh".  

Kata إرا ذؿا/iz{ā da‟ā –  da‟watan (dakwah). Kata da‟ā/ذؾوت – yad‟ū/ يسؾو

dalam bahasa Arab dengan beberapa makna, di antaranya: memanggil, 

mengundang, minta tolong, meminta, memohon, menamakan, menyuruh 

datang, mendorong, menyebabkan, mendatangkan, mendoakan, menangisi dan 

meratapi. Dari makna yang berbeda tersebut sebenarnya semuanya tidak 

terlepas dari unsur aktivitas memanggil. Aktivitas memanggil ini netral bisa 

untuk ajakan positif maupun negatif. Bila digeneralkan kata dakwah biasanya 

mengajak dengan cara yang baik, sopan, penuh bijaksana dan mengetahui 

benar kondisi yang diajak. Penolakan istri atas ajakan suami dengan 

menggunakan kata faabat/فأبت, di mana kalau dikaitkan dengan bahasa yang 

digunakan Allah dalam surat al-Baqarah ayat 34, ketika menggambarkan sikap 

iblis yang tidak mau sujud kepada Adam, maka Allah juga menggunakan kata 

abā yaitu berbunyi ْبٔبى واس خىب/abā wastakbara, artinya “ia enggan dan takabur”. 

Jadi analisis bahasa ini dapat disimpulkan bahwa laknat malaikat akan benar-

benar terjadi pada istri jika ketika sang suami sudah mengajaknya dengan 

penuh kesopanan, tidak memaksa dan dengan penuh pengertian dalam arti istri 

tidak sedang dalam keadaan uzur baik karena haid maupun alasan rasional 

lainnya.
226 

 Seksualitas dalam Islam merupakan persoalan sensitif ketika 

dikaitkan dengan tatanan masyarakat muslim, maka Islam terlihat berpihak 

pada salah satu jenis kelamin, yaitu laki-laki. Al-Ghazali dalam Ih{ya Ulūm al-
Dīn mengatakan bahwa pemuasan seksual akan disesuaikan dengan tingkat 

dan tekanannya. Laki-laki dapat menentukan jumlah istri lebih banyak karena 

laki-laki dikaruniai dorongan dan keinginan seksual yang kuat. Namun 

sebenarnya Ghazali selalu mengisyaratkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

karakter dorongan seks laki-laki maupun perempuan. Dengan demikian secara 

tidak sengaja ia menyatakan suatu alasan yang ambivalen mengenai 

seksualitas perempuan dalam tatanan muslim. 

Berbeda halnya dengan apa yang dikatakan oleh Syaikh Hasan al 

Bashri tentang seksualitas. Menurut dia, nafsu seksual perempuan itu lebih 

tinggi dibanding laki-laki. Menurut keterangannya, Allah menciptakan nafsu 

seksual itu sepuluh bagian. Sembilan milik perempuan dan satu milik laki-laki. 

                                                 
226 Neng Hannah, ‚Seksualitas dalam Alquran, Hadis dan Fiqih: Mengimbangi Wacana Patriarki‛,Wawasan: Jurnal 

Ilmiah Agama dan Sosial Budaya 2, 1 (Juni 2017), 55.  
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Hal itu diutarakan ketika ditanya oleh Rabi‟ah al-Adawiyah. Menurut Adhim 

hasrat berhubungan seksual laki-laki banyak berkaitan dengan fisiologisnya. 

Hal ini terjadi karena laki-laki akan menimbun sperma ketika ada gejolak, 

sehingga menuntut hasrat terpenuhi atau tersalurkan dengan segera. 

Sementara hasrat berhubungan seksual perempuan lebih banyak bersumber 

pada kebutuhan psikisnya untuk memperoleh kehangatan dan cumbu rayu dari 

orang yang dicintainya. Secara fisik tidak ada yang tertimbun sehingga tidak 

membutuhkan dengan segera untuk terpenuhi hasratnya. Semakin beragamnya 

pendapat tentang hasrat berhubungan seksual baik laki-laki maupun 

perempuan menunjukan bahwa konstruk seksualitas sebenarnya tidak lepas 

dari tatanan sosial yang ada. Karena itu, perlu diteliti lagi, sebab bisa jadi 

setiap individu memang mempunyai dorongan seksual yang berbeda-beda 

sehingga bukan ditentukan oleh jenis kelaminnya.  

Mengenai arti laknat malaikat terhadap istri yang menolak atau 

menghindar ajakan suami perlu dilihat kembali. Menurut „Alimatul Qibtiyah 

arti „laknat‟ perlu diinterpretasikan kembali, karena kata „laknat‟ itu seolah-

oleh sesuatu yang sangat mengerikan dan menakutkan. Bahkan seolah-olah 

hubungan suami-istri adalah hubungan Allah dengan hamba-Nya, sehingga 

ketika suami marah atau kecewa maka malaikat pun juga akan ikut campur 

untuk menyelesaikannya. Padahal sebenarnya kalau kita lihat sampai akhir 

dari hadis tersebut hanya sebentar, karena katakata sampai istri kembali atau 

sampai datangnya waktu subuh. Kata laknat menurut Qibtiyah, dapat 

diartikan sebagai “suatu keadaan yang tidak menyenangkan”. Ini akan dapat 

berubah menjadi hal yang biasa atau tidak jadi beban jika kedua belah pihak 

saling mengerti dan terbuka tentang masalah seksual. Selain itu ada beberapa 

Hadis dan riwayat yang menunjukkan pandangan Nabi tentang perempuan. 

Menurut sebagian Hadis, Nabi Muhammad dan para imam yang salih 

semuanya telah menunjukkan secara terbuka kecintaan dan penghargaan 

mereka kepada istri dan kerabat perempuan mereka. Pada saat yang sama 

mereka sangat mencela setiap kecenderungan manusia yang mengarah pada 

kehidupan membujang atau kehidupan selibat. Salah seorang sahabat Nabi, 

Usman ibn Maz{'ūn, mengabdikan dirinya semata-mata kepada pemujaan 

kepada Allah sedemikian rupa sehingga ia berpuasa setiap hari dan bangun di 

malam hari untuk shalat malam. Istrinya melaporkan hal itu kepada 

Rasulullah, lalu beliau memperlihatkan reaksi ketidaksenangan yang nyata, 

dan segera menuju ke tempat sahabatnya berada
227

, sebagaimana diceritakan 

dalam hadis berikut:  

                                                 
227 Neng Hannah, ‚Seksualitas dalam Alquran, Hadis dan Fiqih: Mengimbangi Wacana Patriarki‛, Wawasan: Jurnal 

Ilmiah Agama dan Sosial Budaya 2, 1 (2017): 56. 
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ٍُ فلَاَلَ يََ  ونٍ فجََاءَ ُـ لََ ؾُثمَْانَ بْنِ مَؼْ
ّ
َـرَ ا َ َ ي هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ هتِِ كاَلَ  ؾَنْ ؿاَئضَِةَ بَنه اًيهبِه ظَلَّه اللَّه ؾُثمَْانُ بَزَقِبْتَ ؾَنْ سًُ

نِِّ بَنََمُ وَبُ 
ّ
هذمََ بَظَْبُُ كاَلَ فاَ ِ وًَىَِنْ سًُ ِ يََ زَسُولَ اللَّه َ يََ ؾُثمَْانُ لَا وَاللَّه هقِ اللَّه ِّسَاءَ فاَث ظَلّيِ وَبَظُومُ وَبُفعِْصُ وَبَىْىِحُ اًً

ًِيفَْسِمَ ؿََهَْمَ حَلًّا فعَُمْ وَبَفعِْصْ وَ  نه 
ّ
ًِضَهْفِمَ ؿََهَْمَ حَلًّا وَا نه 

ّ
لََِّ ؿََهَْمَ حَلًّا وَا ُْ نه أََِ

ّ
 ظَيِّ وَنََْ )سنن بٔبى ذاوذ(.فاَ

Dari Aisyah RA bahwa Nabi Saw mengutus seseorang menemui Utsman bin 

Mazh'un, lalu Utsman datang kepada beliau, maka beliau bersabda: "Apakah 

kamu membenci sunnahku?" Utsman menjawab; "Tidak, demi Allah wahai 

Rasulullah… bahkan sunnahmulah yang amat kami cari." Beliau bersabda: 

"Sesungguhnya aku tidur, aku juga shalat, aku berpuasa dan juga berbuka, aku 

juga menikahi wanita. Bertakwalah kepada Allah wahai Utsman, 

sesungguhnya keluargamu mempunyai hak atas dirimu, dan tamumu 

mempunyai hak atas dirimu, dan kamu pun memiliki hak atas dirimu sendiri, 

oleh karena itu berpuasa dan berbukalah, kerjakanlah shalat dan tidurlah."   

Di masyarakat muslim pembicaraan tentang seksualitas biasanya 

dilakukan secara diam-diam dan tertutup karena topik ini dianggap sebagai 

sesuatu yang pribadi dalam relasi antar manusia. Hal ini diungkapkan seorang 

ulama yaitu Abu Syuqqah: Pada masa Nabi di Madinah terjadi diskusi antara 

orang-orang Anshar dan Muhajirin tentang kapan seseorang wajib mandi 

jinabat. Lalu ada yang mengusulkan agar bertanya kepada Aisyah r.a.(istri 

Nabi). Di antara semua orang yang hadir tidak ada yang berani 

menanyakannya karena malu, sampai ada seorang yang memberanikan diri dan 

berkata: "Wahai Ummul Mukminin, saya ingin menanyakan sesuatu padamu, 

tetapi malu." Aisyah berkata: "Jangan malu bertanya kepadaku tentang 

sesuatu yang biasa kau tanyakan kepada ibu yang melahirkanmu, karena aku 

adalah ibumu." Lalu dia bertanya tentang hukum wajib mandi jinabat, dan 

Aisyah menjelaskan bahwa Rasulullah pernah bersabda: "Apabila lakilaki 

(swami) berada di antara empat anggota tubuh istrinya (antara kedua tangan 

dan kedua kakinya), dan zakar laki-laki masuk ke dalam vagina, maka 

wajiblah mandi, sebagaimana dalam hadis riwayat Muslim.
228

 

Rasa malu berkembang di kalangan Muslim, mungkin karena ada 

Hadis riwayat Bukhari dan Muslim yang berbunyi: Innal haya>a min al-i>ma>n, 

yang artinya bahwa malu adalah bagian dari iman.
229

 Maka, rasa “malu” 

semakin membuat persoalan sekitar seksualitas menjadi tertutup. Meskipun 

banyak pemikir yang menganggap sudah saatnya masalah malu ditempatkan 

secara proporsional, karena tertutupnya segala sesuatu seputar seksualitas, 

                                                 
228.Abi Al-Husain Muslim, S{ahīh Muslim, Kitab al-Haid{, Bab Naskhu al-Māu min al-Māi wa wujūb al-Gasli bi 

iltiqāi al-khitānaini, (Riyād}}: Dār T{ībah, 1426 H), 167-168. 

229 َِ وَسَ ّ ؽَ اًيهبِه ظَلَّه الله ؿََهَْ َِ سَمِ ًِمٍ ؾَنْ بَيِه يماَنِ )صَهح مسَ:ؾَنْ سَا
ّ
ٍُ فِِ اًحَْهَاءِ فلََالَ اًحَْهَاءُ مِنْ الْا غُ بَذَا ِـ َ َ زَخُلًا ي (. 25هَ  

Dari Salim dari bapaknya, bahwa Nabi mendengar seorang laki-laki menasihati saudaranya karena malu, maka 

beliau pun bersabda: "Malu itu adalah sebagian dari iman." 
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justru membuat orang semakin penasaran dan menempuh cara yang salah 

untuk mengetahuinya. Dalam merespon hal ini, Abu Shuqqah secara terbuka 

menyatakan: Seluruh anggota tubuh manusia itu suci dan mulia, baik alat 

untuk berpikir, alat-alat untuk makan dan minum, maupun alat-alat 

reproduksi.  

Demikian pula, seluruh perbuatan manusia adalah suci dan mulia jika 

dilakukan sesuai dengan syari'at Allah, baik berdagang, berperang, maupun 

melakukan hubungan biologis. Karena itu, wajarlah jika syari'at menyebut 

alat-alat reproduksi, aktivitas-aktivitas biologis, dorongan-dorongannya serta 

akibat dan hasilnya dalam situasi dan kondisi yang tepat, sebagaimana tidak 

terlarangnya menyebut tangan dan mulut, atau darah dan air mata. Karena itu, 

tak ada halangan pula untuk menyebut kemaluan dan farji, nuthfah dan mani. 

Tidak terlarang pula menyebut lapar dan puasa, atau menyebut memakan 

makanan dan meminum air. Demikian pula menyebut haid dan suci, atau 

menyebut bercumbu dengan istri atau menyentuh istri, asalkan dilakukan 

sesuai syara', dengan cara yang sopan, dan dengan tujuan untuk kemaslahatan 

kaum mukminin dan mukminat dalam urusan agama dan dunia mereka dengan 

pandangan di atas.  

Murata dalam Hannah menyatakan bahwa banyak Hadis Nabi - belum 

lagi sunnah atau perbuatan Nabi- yang menjadi dasar penilaian Islam yang 

secara umum positif mengenai hubungan seksual. Pada satu tingkat, Islam 

memandang hubungan seksual sebagai bagian yang alamiah dan normal dari 

ciptaan Tuhan. Dalam hubungan ini, pendekatan Islam mengikuti garis-garis 

pedoman yang terkenal, yang tidak membawa kepada rasa keterampasan dan 

frustrasi seksual, ataupun penindasan dan pelarangan dorongan seks. Islam 

bertujuan untuk mengatur seksualitas manusia dalam suatu cara yang paling 

alami, dan Islam tidak mengajarkan penindasan asketik terhadap nafsu seks 

ataupun nafsu alamiah yang lain. Sama halnya dengan Mutahhari menyatakan 

bahwa nafsu seksual tidak saja sesuai dengan intelektualitas dan spiritualitas 

manusia, tetapi juga sebagai bagian dari watak dan temperamen para nabi. 

Karena menurut Hadis, cinta dan kasih sayang terhadap perempuan adalah 

karakteristik dari perilaku moral para nabi (min akhlāqi al-anbiyāi hubb 

annisai').
230

  

8. Kata ًعاف bermakna mencumbui tanpa senggama.   

َ فلََ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ لََ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه
ّ
ِ خَاءَ زَخُيٌ ا ََ ؾَنْ ؿََلْمََةَ وَاأََْسْوَذِ كاَلَا كاَلَ ؾَبْسُ اللَّه نِِّ ؿاًَجَْتُ امْصَبَتً مِنْ بَكْ

ّ
الَ ا

ُ ؿََهَْمَ ًوَْ  اًمَْسِييةَِ فأَظََبْتُ  صُ كسَْ سَتََ اللَّه شَا فأَكَِمْ ؿلََيه مَا صِئتَْ فلََالَ عَُُ َُ ِاَ فأَنَََ  ثَ ؿلَََّ مِنْهاَ مَا ذُونَ بَنْ بَمَسه سَتَْ

                                                 
230.Neng Hannah, ‚Seksualitas dalam Alquran, Hadis dan Fiqih: Mengimbangi Wacana Patriarki‛, Wawasan: Jurnal 

Ilmiah Agama dan Sosial Budaya 2, 1 (2017): 58. 
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خُيُ فأَثَْ  َ صَيًْاً فاَهعََْقََ اًصه هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ َِ اًيهبُِّ ظَلَّه اللَّه ْ يصَُذه ؿََهَْ ََ ٍُ هفَْسِمَ فَ َ زَخُلًا فسََؿاَ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ َُ اًيهبُِّ ظَلَّه اللَّه َـ بَ

لََ بدِٓصِ اأَْيٓةَِ فلَاَلَ زَخُيٌ مِنْ 
ّ
ههْيِ { ا اَزِ وَسًُفًَا مِنْ اٌَ لَاتَ ظَصَفَِْ اٍنهه َِ   وَبَكِمْ اًعه ةً فذَلََا ؿََهَْ ِ بَلََُ ذَاظه  اًلَْوْمِ يََ زَسُولَ اللَّه

ٌَِيهاشِ  ٌَِيهاشِ كََفهةً )سنن بٔبى ذاوذ: بَمْ   231 .(3822كََفهةً فلَاَلَ 
Dari Alqamah dan Al Aswad keduanya berkata, "Abdullah berkata, "Seorang 

laki-laki datang kepada Nabi saw dan berkata, "Aku telah mencumbui seorang 

wanita dari pinggiran kota, aku telah melakukan semuanya kecuali 

persetubuhan. Dan sekarang aku ada dihadapanmu, maka hukumlah aku 

sekehendakmu." Umar menimpali, "Allah telah menutupimu sekiranya kamu 

menutupi dirimu sendiri." Nabi saw tidak memberi komentar apapun juga. 

Laki-laki itu lalu pergi dan Nabi saw menyuruh orang mengikutinya dari 

belakang, beliau lantas memanggil laki-laki tersebut seraya membaca ayat: 

'(Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan 

pada bahagian permulaan daripada malam Sesungguhnya perbuatan-perbuatan 

yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah 

peringatan bagi orang-orang yang ingat) '. Lalu ada seorang laki-laki dari 

kaum muslimin yang bertanya, "Wahai Rasulullah, ayat itu khusus untuknya 

atau berlaku untuk semua orang?" beliau menjawab: "Berlaku untuk semua 

orang." 
 Dalam hadis tersebut, sebagaimana dikatakan Abdullah bin Masud, 

datanglah seseorang yang bernama Abu Yasar atau Kaab bin Amr al-Anshari 

kepada Rasulullah saw, bercerita bahwa telah bercumbu rayu/bercinta (tanpa 

jima‟) dengan bahasa عالجت yang bermakna مداعبة dengan seorang perempuan 

yang berasal dari pojok kota Madinah.  

Menurut Imam Nawawi ًعاف adalah berpegangan tangan, berciuman, 

berpelukan, bercumbu (petting), necking, bersenang-senang, seperti berciuman 

dan berpelukan
232

 atau istilah anak gaul zaman sekarang dengan istilah petting 

yaitu tindakan stimulasi seksual terhadap pasangan dengan melakukan 

berbagai perilaku seksual, termasuk berciuman, dan bersentuhan secara 

seksual pada tubuh pasangan. Petting sering digolongkan sebagai tahapan 

foreplay atau pemanasan sebelum melakukan have sex (hubungan seks). 

Dalam hal ini dibahasakan dengan redaksi فأظٔبت منها ما ذون بٔن بٔمسّ ِا (aku telah 

                                                 
231.Muhammad Asyraf Amīr ‘Ad}īm A<bādī, ‘Aunūl Ma’būd ‘alā Sunani Abī Dāwūd: Bāb fī rajuli yus}ību 

minalmar’ati ma dūna al-jimā’ fayatūbu qabla an ya’khuz}uhu al-imām, (Amman: Bait al-Afkar al-Dauliyah, 

T.Th), 1943.  

232.‘Aunul Ma’būd, Kitab al-h{udūd, bāb fi al-rajuli yus{ību min al-marati dūna al-jimā’ fa yatūbu qabla an ya’khuz{ahu 

al-imām, Almaktabah Alislamiyah, islamweb.net dalam 

https://islamweb.net/ar/library/index.php?page=bookcontents&idfrom=7718&idto=7719&bk_no=55&ID=1661, 

diakses pada 20 Mei 2020.  

https://islamweb.net/ar/library/index.php?page=bookcontents&idfrom=7718&idto=7719&bk_no=55&ID=1661
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melakukan semuanya kecuali persetubuhan). Huruf ّما pada kalimat فأظٔبت منها ما

 mausul yang berarti sudah melampaui batas dalam ما merupakan ذون بٔن بٔمسّ ِا

melakukan petting.  
Ka‟ab bin Amr al-Anshari ini datang kepada Rasulullah saw untuk 

diberlakukan hukuman dari perbuatan dosanya tetapi Rasulullah saw hanya 

mengatakan, „Allah telah menutupimu sekiranya kamu menutupi dirimu 

sendiri" dan membacakan Q.S. Hud/11:114.  

نَ  اَزِ وَسًُفًَا مِّ لَاتَ ظَصَفَِِ اٍنهه بَْ  وَبَكِمِ اًعه ُِ ياَثِ يشُْ نه اًحَْس َ
ّ
ههْيِ ۚ ا انِصِينَ  اٌَ ٌِلذه لَِِ رِنْصَىٰ  ًاَثِ ۚ رََٰ ِّ ي  اًسه

 Rasulullah hanya meminta kepada Kaab agar bertaubat dan 

melakukan banyak kebaikan karena kebaikan menghapus perbuatan dosa. 

Ucapan yang sama dilakukan oleh Rasulullah Saw kepada Maiz bin Malik al-

Aslami karena setelah melakukan zina muhsan, ia minta dihukum rajam, 

Rasulullah saw hanya memintanya bertaubat dan berbuat banyak kebaikan 

saja, tetapi tiap hari datang kepada Rasulullah untuk minta dirajam sampai 

akhirnya Maiz memaksa Rasulullah Saw untuk memberlakukan hukum rajam. 

Dan diberlakukan rajam kepada Maiz sesuai keinginan pelaku zina bukan 

dipaksa oleh hukum.  

Di era Rasulullah Saw, ada empat kasus praktik rajam yang melibatkan 

enam orang. Mereka adalah dua orang Yahudi, Maiz Ibn Malik, wanita 

majikan buruh dan wanita dari suku Ghamidiyah.  

Kasus pertama; Menimpa dua orang Yahudi yang meminta Nabi saw sebagai 

kepala negara Madinah untuk menyelesaikan kasusnya berdasarkan ketentuan 

yang ada di dalam kitab suci agamanya yakni Taurat. Hal ini menurut Az-Zarqani 

terjadi pada bulan Zulhijjah tahun ke-4 Hijriyah sebagaimana dikisahkan dalam 

hadis riwayat Muslim, sebagai berikut:  

َ بُتَِِ بِيَُْ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ٍُ بَنه زَسُولَ اللَّه صَ بَذْبََْ ِ بنَْ عَُُ هةٍ كسَْ سَههََا فاَهعََْقََ زَسُولُ ؾَنْ نََفِؽٍ بَنه ؾَبْسَ اللَّه وذِيٍّ وَيَُُّوذِي

َ حَتَّه خَاءَ يَُُّوذَ فلَاَلَ مَا  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ُِمَا اللَّه َُ مِّ ِمَُا وَنََُ َُ ذُ وُحُو سُونَ فِِ اًخهوْزَاتِ ؿلَََّ مَنْ سَنََّ كاًَوُا وسَُوِّ تَُِ

نْ نُيْتُُْ ظَاذِكِنََ فجََاءُوا بِهَا فلََ 
ّ
مَا كاَلَ فأَثِوُا بًِخهوْزَاتِ ا ِمَِا وَيعَُافُ بِهِ ُِ ًِفُ ينَََْ وُحُو ا وا يِأيٓةَِ اوَنَُُ رَا مَصُّ

ّ
ا حَتَّه ا َُ حْمِ صَءُو ًصه

ا فلَاَلَ لََُ ؾَبْ  َُ حْمِ وَكصََبَ مَا ينَََْ يسََيُّْاَ وَمَا وَزَاءَ ٍُ ؿلَََّ بيٓةَِ اًصه ي يلَْصَبُ يسََ ِ وَ مَؽَ زَسُولِ وَضَؽَ اًفَْتََّ الّه ُُ ِ بْنُ سَلَامٍ وَ سُ اللَّه

ٍُ فصََفَ َـ فؽَْ يسََ ٍُ فََيَْْْ َ مُصْ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ا اللَّه َ فصَُجَِْ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه مَا زَسُولُ اللَّه حْمِ فأَمََصَ بِهِ تََاَ بيٓةَُ اًصه رَا تَُْ
ّ
َِا فاَ

َِ و حَسه  َُ يلَِيْاَ مِنْ اًحِْجَازَتِ يِيَفْسِ ِمَُا فََلَسَْ زَبَيخُْ صَ نُيْتُ فِيمنَْ زَجََْ ِ بْنُ عَُُ يُْْ بْ كاَلَ ؾَبْسُ اللَّه َُ هيُ زيَاَ سُ ِـ سْمَ
ّ
زيَاَ ا نُ حَصْةٍ حَسه

نِِ زِخَ  بٍ بَذْبََْ ُْ ِ بْنُ وَ نََ ؾَبْسُ اللَّه صِ بَذْبََْ ُِ ا زنَِِ بَيوُ اًعه ُّوةَ خ و حَسه نِِ ابنَْ ؿَُهَهةَ ؾَنْ بَي ْـ َ ِ مِنْهُمْ مَالُِِ ي َْ ِـ يِ اًْ ُْ الٌ مِنْ بَ

هُُْ ؾَنْ ابنِْ عَُُ  ا بَذْبََْ ًـ هنَِْ زَخُلًا وَامْصَبَتً سَههََا بنُْ بَوٍَ  بَنه نََفِ نََّ يَُُّوذِي َ زَحَمَ فِِ اًزِّ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه صَ بَنه زَسُولَ اللَّه

زَ  ٍِ و حَسه مَا وَسَاكُوا اًحَْسِيرَ يِيحَْوِ َ بِهِ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه لََ زَسُولِ اللَّه
ّ
يٌْْ ياَ بَحَْ فأَثَتَْ اٍيَْْوُذُ ا َُ زيَاَ سُ سُ بنُْ يوُوَُ  حَسه
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 ُ ِ ظَلَّه اللَّه لََ زَسُولِ اللَّه
ّ
صَ بَنه اٍيَْْوُذَ خَاءُوا ا زيَاَ مُوسَ بْنُ ؾُلْبَةَ ؾَنْ نََفِؽٍ ؾَنْ ابنِْ عَُُ َ بِصَخُيٍ مِنْهمُْ وَامْصَبَتٍ حَسه هَ َِ وَسَ ؿََهَْ

ِ ؾَنْ نََفِؽٍ.كسَْ سَههََا وَسَاقَ اًحَْسِيرَ يِيحَْوِ حَسِ    يرِ ؾُبَهْسِ اللَّه

Dari Nafi' bahwa Abdullah bin Umar telah mengabarkan kepadanya, bahwa 

seorang laki-laki dan seorang wanita dihadapkan kepada Rasulullah Saw 

karena keduanya dituduh telah berbuat zina. Rasulullah Saw lantas pergi 

hingga menemui orang-orang Yahudi, beliau kemudian bertanya: "Apa yang 

kalian ketahui dalam Taurat tentang hukuman bagi orang yang telah berzina?" 

mereka menjawab: "Kami lumuri muka mereka dengan arang, kemudian kami 

naikkan kedua orang tersebut ke atas kendaraan dengan posisi berbelakang-

belakangan lalu diarak keliling kota." Beliau bersabda: "Jika kalian benar, 

coba perlihatkan kitab Tauratmu." Lalu mereka bawa kitab Taurat dan mereka 

membacanya di hadapan beliau. Ketika bacaannya sampai kepada ayat rajam, 

pemuda yang membacanya meletakkan tangannya agar bisa menutupi ayat 

tersebut hingga lewat sampai ayat berikutnya. Tetapi Abdullah bin Salam, 

yang ketika itu mendampingi Rasulullah Saw berkata, "Wahai Rasulullah, 

suruhlah dia mengangkat tangannya." Ketika pemuda itu mengangkat 

tangannya, ternyata di bawah tangannya terdapat ayat rajam. Kemudian 

Rasulullah Saw memerintahkan supaya keduanya dihukum rajam, akhirnya 

keduanya dihukum rajam." Abdullah bin Umar berkata, "Aku ikut serta 

merajam keduanya, aku lihat yang laki-laki berusaha melindungi wanita (ya) 

dengan tubuhnya dari lemparan-lemparan batu” (Sahih Muslim: 3211). 

 
Kasus kedua; Menimpa Maiz Ibn Malik yang mengaku telah berzina dengan 

seorang budak Hazzal bernama Fatimah. Ia mengakui perbuatannya pada Abu 

Bakar lalu Umar Ibn Khattab. Tetapi keduanya menganjurkan agar ia 

menutupi aib itu dan memintanya untuk bertaubat. Karena tidak puas dengan 

solusi keduaanya, atas anjuran Hazzal akhirnya Maiz langsung menghadap 

Nabi saw. Nabi memalingkan muka dari Maiz sampai tiga kali dan 

menyuruhnya pulang untuk bertaubat dengan berbagai periwayatan hadis 

sebagai dibahas dalam penelitian ini, sebagaimana dalam hadis:  
 ُ لََ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه

ّ
َِ كاَلَ خَاءَ مَاؾِزُ بْنُ مَالٍِِ ا ِ ظَِصِّْنِِ  ؾَنْ سَُهَْمَانَ بنِْ بصَُيسَْتَ ؾَنْ بَيِه َ فلََالَ يََ زَسُولَ اللَّه هَ َِ وَسَ ؿََهَْ

هسٍ ثُُه خَاءَ فلَاَلَ يََ زَسُولَ  ِـ َ َِ كاَلَ فصََحَؽَ كيََْْ ي ًهَْ
ّ
َ وَثبُْ ا خَلْفِصْ اللَّه مَ ازْحِؽْ فاَس ْ ِ فلَاَلَ وَحْبَ ِ ظَِِّصْنِِ فلَاَلَ زَسُولُ اللَّه اللَّه

هََ  َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه هسٍ ثُُه خَاءَ فلَاَلَ يََ زَسُولَ اللَّه ِـ َ َِ كاَلَ فصََحَؽَ كيََْْ ي ًهَْ
ّ
َ وَثبُْ ا خلَْفِصْ اللَّه  ظَِصِّْنِِ  وَحْبَمَ ازْحِؽْ فاَس ْ

ةُ كاَلَ لََُ زَسُ  َـ ايِ رَا كََهتَْ اًصه
ّ
َ مِثيَْ رَلَِِ حَتَّه ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ نََّ فلَاَلَ اًيهبُِّ ظَلَّه اللَّه ِ فِيَم بُظَِصُِّكَ فلَاَلَ مِنْ اًزِّ ولُ اللَّه

َُ ًيََْ  يِمَجْيُونٍ فلَاَلَ بَشَِ  ه َِ حٌُوُنٌ فأَذُْبَِْ بَه َ بَيِ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ْ فسََألََ زَسُولُ اللَّه ََ َُ فَ صًا فلََامَ زَخُيٌ فاَسْدٌَْىََِ ةَ خََْ

صٍ كَ  َُ زِيَح خََْ سْ مٌِْ َِ فصَُحِمَ فكََانَ اًيهايَُِ مْ فأَمََصَ يِ َـ َ َ بَسَهيَتَْ فلَاَلَ ه هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه َِ فِصْكذَنََِْ الَ فلَاَلَ زَسُولُ اللَّه شُ فِي

َُ وَكاَئِيٌ يلَُولُ مَا ثوَْيةٌَ بَفضَْيَ مِنْ  َِ دَعِهئذَُ لَََّ ًلََسْ بَحَاظَتْ يِ َُ ُ  كاَئِيٌ يلَُولُ ًلَسَْ  لََ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه
ّ
َُ خَاءَ ا ه ثوَْيةَِ مَاؾِزٍ بَه
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ٍِ ثُُه كاَلَ اكْذَُنِِْ بًِحِْجَازَتِ كاَلَ فََبَِثوُا يِشَلَِِ يوَْمَنَِْ بَوْ  ٍُ فِِ يسَِ َ فوََضَؽَ يسََ هَ َِ وَسَ ُ  ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه زلََازةًَ ثُُه خَاءَ زَسُولُ اللَّه

َِ وَسَ  ًِمَاؿََهَْ  ُ ًِمَاؾِزِ بنِْ مَالٍِِ كاَلَ فلَاًَوُا قفََصَ اللَّه خَلْفِصُوا  َ ثُُه خََََ  فلَاَلَ اس ْ هَ َ وَهُُْ خَُوُشٌ فسََ ؾِزِ بنِْ مَالٍِِ كاَلَ فلَاَلَ هَ

ةٍ  َ ًلََسْ تََةَ ثوَْيةًَ ًوَْ كُسِمَتْ ينَََْ بُمه هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه َُ امْصَبَتٌ مِنْ كاَمِسٍ مِنْ اأََْسْذِ  زَسُولُ اللَّه تَْمُْ كاَلَ ثُُه خَاءَثْ َـ ًوََسِ

َِ فلَاًَتَْ بَزَاكَ  ًهَْ
ّ
َ وَثوُبِِ ا خَلْفِصِي اللَّه ي فاَس ْ ِـ ِ ظَِِّصْنِِ فلَاَلَ وَحْبَمِ ازْحِ ذْثَ  فلَاًَتَْ يََ زَسُولَ اللَّه ذَنِِ كََٓ زَذه حصُيِسُ بَنْ حصَُذِّ

ي مَ  مَاؾِزَ بْنَ  ِـ مْ فلََالَ ًََِا حَتَّه ثضََ َـ َ نََّ فلََالَ بهٓتِْ كاًَتَْ ه اَ حُبْلََّ مِنْ اًزِّ نهه
ّ
ا فِِ يعَْيِمِ كاَلَ مَالٍِِ كاَلَ وَمَا رَاكِ كاًَتَْ ا

هََ  َِ وَسَ ُ ؿََهَْ تْ كاَلَ فأَتَََ اًيهبِه ظَلَّه اللَّه َـ رًا لَا فىََفَََِاَ زَخُيٌ مِنْ اأََْهعَْازِ حَتَّه وَضَ
ّ
هةُ فلَاَلَ ا َـتْ اًلَْامِسِي  فلَاَلَ كسَْ وَضَ

 َُ لَِه زَضَاؿُ ّ
هعَْازِ فلََالَ ا َُ فلََامَ زَخُيٌ مِنْ اأََْ ُـ ا ظَلِيًْا ًيََْ  لََُ مَنْ يصُْضِ َُ ِاَ وَهسََعُ وَلَدَ َِا.ىصَْجُُْ ِ كاَلَ فصََجََْ   يََ هبَِه اللَّه

Dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya dia berkata, "Ma'iz bin Malik datang 

kepada Nabi Saw seraya berkata, "Wahai Rasulullah, sucikanlah diriku." 

Rasulullah menjawab: "Celaka kamu! Pulang dan mintalah ampun kepada 

Allah, dan bertaubatlah kepada-Nya." Kemudian Ma'iz pergi, tidak lama 

kemudian dia kembali lagi sambil berkata: "Wahai Rasulullah, sucikanlah 

daku." Beliau menjawab: "Celaka kamu! Pulang dan mintalah ampun kepada 

Allah, dan bertaubatlah kepada-Nya." Lalu Ma'iz pergi, tetapi belum begitu 

jauh dia pergi, dia kembali lagi dan berkata kepada Rasulullah Saw, "Wahai 

Rasulullah, sucikanlah daku." Beliau menjawab sebagaimana jawabannya 

yang pertama, dan hal itu berulang-ulang sampai empat kali. Pada kali yang ke 

empat, Rasulullah Saw bertanya: "Dari hal apakah kamu harus aku sucikan?" 

Ma'iz menjawab, "Dari dosa zina." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bertanya kepada para sahabat yang ada di sekitar beliau: "Apakah Ma'iz ini 

mengidap penyakit gila?" lalu beliau diberitahu bahwa dia tidaklah gila." 

Beliau bertanya lagi: "Apakah dia habis minum Khamr?" lantas seorang laki-

laki langsung berdiri untuk mencium bau mulutnya, namun dia tidak 

mendapati bau khamr darinya." Buraidah melanjutkan, "Kemudian Rasulullah 

Saw bertanya: "Betulkah kamu telah berzina?" Dia menjawab, "Ya, benar." 

Lantas beliau memerintahkan untuk ditegakkan hukuman rajam atas dirinya, 

lalu dia pun dirajam. Dalam permasalahan ini, orang-orang berbeda menjadi 

dua pendapat, yaitu; Ma'iz meninggal dan dosanya terhapuskan karena 

hukuman itu dijalaninya dengan ikhlas. Dan yang lain mengatakan bahwa 

Ma'iz bertaubat dengan sebenar-benarnya taubat, tiada taubat yang melebihi 

taubatnya Ma'iz. Dia datang menghadap Nabi Saw, lalu tangannya diletakkan 

di atas tangan beliau kemudian dia berkata, "Wahai Rasulullah, rajamlah aku 

dengan batu." Dan mereka senantiasa dalam perbedaan pendapat seperti itu 

selama dua atau tiga hari. Kemudian Rasulullah Saw datang, setelah memberi 

salam beliau duduk bersama-sama dengan mereka, lalu beliau bersabda: 

"Mintakanlah ampun bagi Ma'iz bin Malik." Lalu mereka memohonkan ampun 

untuknya, "Semoga Allah mengampuni Ma'iz bin Malik." Kemudian 

Rasulullah Saw bersabda: "Sungguh Ma'iz telah betaubat dengan sempurna, 
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dan seandainya taubat Ma'iz dapat dibagi di antara satu kaum, pasti taubatnya 

akan mencukupi mereka semua" (Sahih Muslim :3207).   
 
Kasus ketiga; Menimpa perempuan Bani Gamidiyah, sebagaimana diceritakan 

dalam hadis, sebagai berikut:  

هََ  َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ًِسًا ؾِيْسَ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه َِ كاَلَ نُيْتُ خَا ِ بْنُ بصَُيسَْتَ ؾَنْ بَيِه زنَِِ ؾَبْسُ اللَّه َُ امْصَبَتٌ مِنْ ينَِِ كاَمِسٍ حَسه  فجََاءَثْ

نِِّ بُزِيسُ بَنْ ثعَُِصَِّنِِ 
ّ
نِِّ كسَْ سَهيَتُْ وَا

ّ
ِ ا ٍُ فلَاًَتَْ يََ هبَِه اللَّه فتَْ ؾِيْسَ َُ بَيضًْا فاَؿْتََ ا كََنَ مِنْ اًلْسَِ بَثخَْ ي فََمَه ِـ فلََالَ ًَِاَ ازْحِ

 ِ َ بَنْ حصَْذُذَنِِ كََٓ زَذَذْثَ مَاؾِزَ بنَْ مَالٍِِ فوََاللَّه َـلَّه َ ِ ظَِِّصْنِِ فََ نََ فلَاًَتَْ يََ هبَِه اللَّه نِِّ ًحَُبْلََّ فلَاَلَ ًَِاَ اًيه بًِزِّ
ّ
بُِّ ظَلَّه  ا

مِلَُُ فِِ دِصْكةٍَ فلَاًَتَْ يََ  بِِّ تَُْ ثْ خَاءَثْ بًِعه ا وَلَدَ ي فََمَه ي حَتَّه ثلَِِْ ِـ َ ازْحِ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ثُ كاَلَ اللَّه شَا كسَْ وَلَدْ َُ  ِ  هبَِه اللَّه

َُ خَاءَثْ بِ  ا فعََمَخْ َِ فََمَه َِ ثُُه افْعِمِه ه ِـ بِ فأَزَْضِ َُ َُ فأَمََصَ اًيهبُِّ فاَرْ ِ كسَْ فعََمْخُ تُ ذُبٍْْ فلَاًَتَْ يََ هبَِه اللَّه ٍِ نِسَْْ بِِّ فِِ يسَِ ًعه

مِنََ وَبَمَصَ بِهاَ فحَُفِصَ ًَِاَ حُفْصَ  َِ لََ زَخُيٍ مِنْ اًمُْسْ
ّ
بِِّ فسَُفِؽَ ا َ بًِعه هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ لََ ظَ ظَلَّه اللَّه

ّ
َتَْ فِيْاَ ا ِـ ا ثُُه بَمَصَ تٌ فجَُ َُ سْزِ

مُ ؿلَََّ وَحٌْةَِ ذَ  خَ الده جَصٍ فصََمَ  زَبِسَِاَ فذَََعَه ًِهسِ بَِِ ا فأَكَْبَيَ ذَالِدُ بنُْ اًوَْ َُ و اَ فسََمِؽَ اًيهبُِّ اًيهاشَ بَنْ يصَْجُُْ هَه ًِهسِ فسَ َ الِدِ بنِْ اًوَْ

ا فلََ  َُ يَه
ّ
َُ ا به َ س َ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ٍِ ًلََسْ تََيتَْ ثوَْيةًَ ًوَْ تََبَهاَ ظَاحِبُ مَىٍْ  ظَلَّه اللَّه ِِ يِهَسِ ي هفَْ ِ اَ فوََالّه هَه َْ يََ ذَالِدُ لَا جسَ ُ الَ مَ

َ ؿََيَْْاَ وَذُفٌِتَْ.   ًلَُفِصَ لََُ فأَمََصَ بِهاَ فعَُلّيِ

Menceritakan kepadaku Abdullah bin Buraidah dari Ayahnya ia berkata; aku 

duduk di sisi Nabi Saw, tiba-tiba seorang wanita dari Bani Ghamid datang 

kepada beliau sambil berkata; "Wahai Nabiyullah, sesungguhnya aku telah 

berzina, dan aku ingin membersihkan diri." Beliau bersabda kepadanya; 

"Kembalilah." Dihari berikutnya, wanita itu datang lagi sambil mengaku telah 

berzina, katanya; "Wahai Nabiyullah, sucikanlah diriku, sepertinya engaku 

hendak menolakku sebagaimana menolak (pengakuan) Ma'iz bin Malik, demi 

Allah, sesungguhnya diriku telah hamil (dari perzinahan tersebut)." Maka 

Nabi Saw bersabda kepadanya: "Kembalilah hingga engkau melahirkan." 

Setelah melahirkan, wanita itu datang membawa seorang bayi yang ia 

gendong dalam sepotong kain, wanita itu berkata; "Wahai Nabiyullah, kini 

aku telah melahirkan." Beliau bersabda: "Pergilah dan susui anak itu hingga 

kamu menyapihnya! " Tatkala wanita itu selesai menyapih, ia datang dan di 

tangan anak tersebut terdapat potongan roti. Lalu ia berkata; "Wahai 

Nabiyullah, sungguh aku telah menyapihnya." Lalu Nabi Saw memerintahkan 

agar anak tersebut diserahkan kepada seseorang dari kalangan muslimin, lalu 

beliau memerintahkan supaya wanita itu dibuatkan lubang, akhirnya ia 

diletakkan di dalam lubang tersebut hingga dada. Lalu beliau memerintahkan 

orang-orang agar melemparinya. Sesaat kemudian Khalid bin Al Walid datang 

dengan batu, lalu ia melempar kepala wanita tersebut hingga darah terpancar 

ke pelipis Khaid bin Al Walid, ia langsung mengumpatnya. Mendengar 

umpatan itu Nabi Saw bersabda: "Tahanlah, wahai Khalid, janganlah engkau 

mengumpatnya. Demi Dzat yang jiwanya ada di tanganNya. Sungguh ia telah 
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bertaubat dengan taubat yang seandainya pemungut pajak, memungut pajak 

tidak sesuai dengan syari'at (Islam), niscaya pemungut pajak akan 

mendapatkan ampunan." Kemudian beliau memerintahkan agar wanita 

tersebut dishalatkan dan dikubur” (Musnada Darimi: 2221). 

 
Kasus keempat; Perzinahan antara buruh laki-laki dan majikan perempuan, 

sebagaimana diceritakan dalam hadis:  

 ِ نه زَخُلًا مِنْ اأََْؾْصَاةِ بَتََ زَسُولَ اللَّه
ّ
ُمَا كاَلَا ا صَيصَْتَ وَسَيسِْ بنِْ ذَالِدٍ اًجَُِْنِِِّ بَنهه ُُ َ فلَاَلَ يََ ؾَنْ بَبِِ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ  ظَلَّه اللَّه

ِ فلَاَلَ  لاه كضََيتَْ لِِ بِىِذاَةِ اللَّه
ّ
َ ا ِ بَوضُْسُكَ اللَّه ِ زَسُولَ اللَّه مْ فاَكْغِ يهًٌََْاَ بِىِذاَةِ اللَّه َـ َ َُ ه َُ مٌِْ وَ بَفلَْ ُُ اًرَْعْمُ اأَْدَٓصُ وَ

شَا فزََ  َُ هفًا ؿلَََّ  نه اينِِْ كََنَ ؾَس ِ
ّ
َ كُيْ كاَلَ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ثُ بَنه وَبِرَنْ لِِ فلَاَلَ زَسُولُ اللَّه نِِّ بُذْبِْْ

ّ
َِ وَا نََّ بِمْصَبَثِ

همَا ؿلَََّ ؿَ  ونِِ بَه ِ فأَذَْبَُْ َْ ِـ يَ اًْ ُْ ًِهسَتٍ فسََأًَتُْ بَ َُ يِمِائةَِ صَاتٍ وَوَ حْمَ فاَفْذسََيتُْ مٌِْ  اينِِْ خَلُْْ مِائةٍَ وَثلَْصِيبُ ؿاَمٍ لََّ اينِِْ اًصه

 َِ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه حْمَ فلََالَ زَسُولُ اللَّه شَا اًصه َُ ًِهسَتُ  وَبَنه ؿلَََّ امْصَبَتِ  ِ اًوَْ ٍِ أَََكْضِنََه ييٌَْكَُْاَ بِىِذاَةِ اللَّه ِِ يِهَسِ ي هفَْ ِ َ وَالّه هَ وَسَ

فَ  نْ اؿْتََ
ّ
شَا فاَ َُ لََ امْصَبَتِ 

ّ
ِاَ كاَلَ فلََسَا ؿََيََْْ وَاًلْنَََُ زَذى وَؿلَََّ اييِْمَ خَلُْْ مِائةٍَ وَثلَْصيِبُ ؿاَمٍ وَاكسُْ يََ بُهيَُْ  ا ا تْ فاَزْجُْْ

تْ  َ فصَُجَِْ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه فتَْ فأَمََصَ بِهاَ زَسُولُ اللَّه   فاَؿْتََ

Dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid Al Juhani bahwa keduanya berkata, 

"Seorang laki-laki dari desa datang menghadap Rasulullah saw seraya berkata, 

"Ya Rasulallah, aku memohon supaya anda bersumpah dengan nama Allah, 

bahwa anda tidak akan menjatuhkan hukuman kepadaku kecuali sesuai dengan 

Kitabullah." Lawan bicara laki-laki tersebut angkat bicara -dan dia lebih 

pandai dari laki-laki pertama-, "Ya betul, putuskanlah perkara kami sesuai 

dengan Kitabullah, dan izinkanlah aku bicara lebih dahulu." Maka Rasulullah 

Saw bersabda: "Katakanlah." Dia berbicara, "Anak laki-lakiku bekerja menjadi 

pegawai orang ini, lalu dia menuduh anakku berzina dengan isterinya. 

Sesungguhnya aku tahu, bahwa anakku harus dihukum rajam, lalu aku tebus 

dia dengan seratus ekor kambing dan seorang sahaya perempuan, kemudian 

aku bertanya kepada alim ulama, mereka mengatakan kalau anakku harus 

dihukum dera seratus kali dan diasingkan selama setahun, adapun yang 

perempuan mendapatkan hukuman rajam." Maka Rasulullah Saw bersabda: 

"Demi dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku akan menjatuhkan 

hukuman bagi kalian berdua sesuai dengan kitabullah, hamba sahaya dan 

kambing akan dikembalikan, sementara anakmu harus didera seratus kali lalu 

diasingkan selama satu tahun. Wahai Unais, besok pagi pergilah kamu kepada 

isteri orang ini, lalu periksa, apakah dia memang benar berzina, jika dia 

mengaku berzina, maka rajamlah dia." Abu Hurairah berkata, "Pagilah Unais 

memeriksa wanita itu, ternyata dia mengaku telah berzina, maka Rasulullah 

Saw memerintahkan supaya dirajam, akhirnya dia pun dirajam (Sahih 

Muslim). 
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 Apa yang diucapkan dan dilakukan oleh Rasulullah Saw sebenarnya 

menunjukan pada jiwa tasamuh-nya Rasulullah Saw
233

 dengan membawa 

syariat yang sesuai dengan konsep hak asasi manusia, bahwa rajam era 

Rasulullah adalah pengakuan dari pelaku bukan karena ketahuan dan paksaan.    

9. Kata يُبّون  

َِاحِصُونَ اًمَْسِ  ا كسَِمَ اًمُْ مْ وَكََنَ اًمُِْاَحِصُونَ ؾَنْ بُمِّ سََمََةَ كاًَتَْ ًمَه حُوا مِنْ وِسَائِِِ هعَْازِ حزََوه بُّوْنَ ييةََ ؿلَََّ اأََْ وَكََهتَْ  يَُُ

بِّ اأََْهعَْازُ لَا  ُ  تَُُ ِ ظَلَّه اللَّه َِ حَتَّه جسَْأَلَ زَسُولَ اللَّه َُ ؿلَََّ رَلَِِ فأَيَتَْ ؿََهَْ َ َ  ؿَ فأَزََاذَ زَخُيٌ مِنْ اًمَُِْاحِصيِنَ امْصَبَث هَ َِ وَسَ َهَْ

ًتَْ   وِسَاؤُكُُْ حَصْجٌ ًكَُِْ فأَثِوُا  َُ بُمُّ سََمََةَ فنََََ خَحْهَتْ بَنْ جسَْألَََُ فسََأًَخَْ َُ فاَس ْ لاه فِِ كاًَتَْ فأَثَخَْ
ّ
حَصْثكَُِْ بَنَّه صِئتُُْْ { وَكاَلَ لَا ا

امٍ وَاحِسٍ و كاَلَ وَنِهؽٌ ابنُْ سَايِطٍ زَخُيٌ مِنْ كصَُ    يشٍْ صَِِ

Dari [Ummu Salamah] berkata; "Tatkala orang-orang Muhajirin datang ke 

Madinah kepada orang-orang Anshar, mereka saling menikahkan wanita-

wanita mereka. Orang-orang muhajirin terbiasa menggauli isterinya dari 

belakangnya, sementara orang-orang Anshar tidak terbiasa. Lantas ada 

seorang lelaki Muhajirin ingin menggauli isterinya seperti itu. Tapi ia 

menolaknya hingga ia menanyakan kepada Rasulullah shalallahu'alaihi wa 

sallam. Ia berkata; 'Ia pun mendatangi beliau, tapi ia malu untuk 

menanyakannya kepada beliau. Lantas Ummu Salamah menanyakannya, dan 

turunlah:  ُُْْوِسَاؤُكُُْ حَصْجٌ ًكَُِْ فأَثِوُا حَصْثكَُِْ بَنَّه صِئت (Isteri-Isteri kalian adalah lahan yang baik 

buat kalian, maka datangilah lahan kalian sesukamu). Beliau bersabda: 'Tidak, 

kecuali pada lubang yang satu'." Ia berkata; "Waki' ibnu Sabit adalah seorang 

dari Quraisy" (Musnad Ahmad: 25475). 

Kata تجبية/tajbiyah merupakan salah satu gaya dalam persetubuhan 

yaitu dengan pola doggy style dengan mendatangi istri dari belakang tetapi 

mengarahkan zakar ke farji istrinya bukan melalui dubur.   
Posisi seks doggy style ini termasuk yang disarankan medis supaya 

cepat hamil, dimana penetrasi terjadi dari belakang. Dengan posisi ini, sperma 

akan diendapkan di dekat rahim sehingga meningkatkan kemungkinan 

terjadinya pembuahan.
234

  

Perilaku doggy style bukan merupakan bentuk seks menyimpang. 

Termasuk kategori seks yang menyimpang adalah anal seks. Seks anal secara 

terminologi diartikan sebagai tindakan seks yang melibatkan masuknya penis 

ke dalam anus pasangan seksual. Istilah ini juga dapat mencakup tindakan 

seksual lainnya yang melibatkan anus, termasuk pegging, anilingus (seks anal–
oral), main jari, dan memasukkan objek. 

                                                 
بِّالْحنَِيفِيَّةِّالسَّمْحَةِّ)مسندّأحمد(ّ 233 بعُِثْتُ (saya diutus dengan membawa agama yang lurus dan penuh dengan toleransi).  

234. https://www.merdeka.com/sehat/cara-melakukan-hubungan-intim-kln.html, diakses pada 25 Mei 2020. 

https://www.merdeka.com/sehat/cara-melakukan-hubungan-intim-kln.html
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Seks anal merupakan aktivitas seksual di area anal (bokong) yang 

umumnya meliputi penetrasi penis ke anus, penetrasi jari atau mainan seks 

seperti vibrator ke anus, ataupun seks oral yang dilakukan dengan 

menstimulasi anus menggunakan mulut atau lidah. Dalam bahasa lain, anal 

seks terkadang juga disebut dengan sodomi, yaitu penyimpangan seksual yang 

dialami oleh pria yang suka berhubungan seksual melalui organ anal atau 

dubur pasangan seksual baik pasangan sesama jenis (homo) maupun dengan 

pasangan perempuan. Fenomena anal seks di kalangan masyarakat sekarang 

semakin berkembang, bahkan dilakukan oleh pasangan sah suami istri sah. Hal 

ini dilakukan karena anal dijadikan sebagai variasi dari hubungan seks dan 

jenis “petualangan” baru dalam hubungan suami istri.
235

 

Secara syariat pola gaya seks anal semacam ini diharamkan, 

sebagaimana dalam hadis:  

َ مَنْ بَتََ حَائضًِا بَوْ امْصَبَتً فِِ ذُ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه صَيصَْتَ كاَلَ كاَلَ زَسُولُ اللَّه ُُ َُ يِمَا يلَُولُ ؾَنْ بَبِِ  كَ ياً فعََسه ُِ ا بَوْ كََ َُ بصُِ

سٍ.  فلَسَْ نَفَصَ يِمَا بُىزِْلَ ؿلَََّ مُحَمه

Dari Abi Hurairah ia berkata; Rasulullah Saw bersabda: "Barangsiapa 

menyetubuhi wanita haid}, atau menyetubuhi wanita dari duburnya, atau 

mendatangi dukun lalu membenarkan apa yang diucapkannya maka ia telah 

kafir dengan wahyu yang diturunkan kepada Muhammad" (Sunan Ibnu 

Majah). 
  

Imam al-Alu>siy ketika menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2: 223 yang 

berbunyi  tersebut, ia menyatakan bahwa  وِسَاؤُكُُْ حَصْجٌ ًكَُِْ فأَثِوُا حَصْثكَُِْ بَنَّه صِئتُُْْ 

kalimat anna> syi‟tum “bagaimana saja kamu kehendaki” memiliki tiga 

makna yaitu; min ayna syi‟tum (dari posisi mana saja kamu 

inginkan), kayfa syi‟tum (bagaimana model yang kamu inginkan), dan mata> 
syi‟tum (kapan kamu inginkan).

236
 Dengan kata lain, setiap pasangan 

diberikan kesempatan oleh Allah Swt untuk memilih arah, cara, dan kapan 

ia ingin berhubungan dengan pasangannya, selama hal itu sejalan dengan 

ketentuan Allah swt.
237

 

 Adapun Ibnu Taimiyah RA menjelaskan kata „ُّالْحرَْث’ dalam ayat 

tersebut bermakna tempat bercocok tanam, artinya, anak itu tumbuh dari 

hubungan di kemaluan dan bukan di dubur. Jadi maksud ayat tersebut adalah 

setubuhilah istri kalian pada kemaluannya, tempat tumbuhnya janin. Adapun 

                                                 
235.Muhamad Roy Purwanto, ‚Anak Seks dengan Istri dalam Perspektif Ulama Fiqih dan Tafsir, Al-Islamiyah‛, Vol. 

5, No. 3, (2017), 25-26, diakses 25 Mei 2020, http://hdl.handle.net/123456789/5176.  

236.Syiha>b al-Di>n Mah}mu>d ibn ‘Abdilla>h al-H{usayniy al-Alu>siy, Ru>h} al-Ma’a>niy fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-
Sab’i al-Mas\a>niy, jil. II (Cet. III; Beirut: Da>r al-Kutub, t.th.), 225. 

237.Wahbah al-Zuh}ailiy, al-Fiqh al-Isla>miy wa Adillatuh, Jil. IX, Cet. IV, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1997), 76. 

http://hdl.handle.net/123456789/5176
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makna „ ّشِّ ئػْتمُّْأَنىَّ ‟ yaitu sesuka kamu bagaimana variasi hubungan seks, mau dari 

arah depan atau belakang, atau antara keduanya, atau pun dari arah kiri. 

Dalam ayat tersebut, Allah menyebut wanita sebagai ladang dan dibolehkan 

mendatangi ladang tersebut yaitu pada kemaluannya. Selain atsar disebutkan 

bahwa seks anal semacam ini termasuk bentuk liwath shugro (sodomi yang 

ringan).
238

 Dalam hadits yang shahih juga disebutkan, 

هََ  َِ وَسَ ِ ظَلَّه اُلله ؿََهَْ ِ اأََْهعَْازِيِّ بَنه زَسُولَ اللَّه خَحِي مِنَ اًحَْقِّ » كاَلَ: ؾَنْ خَابِصِ بنِْ ؾَبْسِ اللَّه َ لَا يسَ ْ نه اللَّه
ّ
خَحْهُوا فاَ اس ْ

ِّسَاءَ فِِ حُضُوصِِنِه  يُّ مَأتََِكَ اًً   .لَا حَبِ

Dari Jabir bin Abdullah Al Anshari bahwa Rasulullah Saw bersabda, "Jangan 

malu, karena Allah tidak malu mengatakan kebenaran. Tidak halal bagi kalian 

menyetubuhi istri dari dubur mereka" (Sunan Daruqutni: 3708). 

 
Kata “  yang dimaksud adalah dubur, yaitu tempat yang kotor ”الحُْشُّّ

bersinonim dengan  tetapi masing-masing secara sosiolinguistik ,دبر dan  ستو

mempunyai perbedaan dalam tingkatan bahasa. Dalam tingkatan bahasa kata 

termasuk ragam bahasa rendah, kata  الحشّّ  masuk dalam ragam bahasa  الستو

sedang dan kata الدبر masuk dalam ragam bahasa tinggi.   

ا فَُِوَ مِنْ اًمَْصْبَتِ مِثلَُُْ   َُ َُ فِِ ذُبصُِ َ سٍ كاَلَ مَنْ بَتََ امْصَبَث ُِ وَ  ؾَنْ مُجَا ُُ خُيِ ثُُه ثلََا   وَيسَْأًَوُهمََ ؾَنْ اًمَْحِهغِ كُيْ  مِنْ اًصه

نه مِنْ حَ  ُُ رَا ثعََِهصْنَ فأَثِوُ
ّ
نه حَتَّه يعَِْصُْنَ فاَ ُُ ِّسَاءَ فِِ اًمَْحِهغِ وَلَا ثلَْصَيوُ نه بَرًى فاَؿْتًََِوُا اًً ُُ تًََِوُ ْـ َ ُ { بَنْ ث يْرُ بَمَصَكُُْ اللَّه

{ كاَئمَِةً وَكاَؿِسَتً وَمُلْبِلًََ فِِ اًمَْحِ   وَمُسْبِصَتً فِِ اًفَْصْحِ. هغِ اًفَْصْحَ ثُُه ثلََا   وِسَاؤُكُُْ حَصْجٌ ًكَُِْ فأَثِوُا حَصْثكَُِْ بَنَّه صِئتُُْْ

Dari Mujahid ia berkata: "Barangsiapa menggauli isterinya pada duburnya, 

maka ia termasuk wanita yang semisalnya dari kalangan laki-laki, kemudian ia 

membaca ayat: '(Dan mereka bertanya kepada kamu tentang haid, maka 

katakanlah ia itu kotoran, maka jauhilah wanita-wanita yang tengah haid, dan 

jangan kalian dekati mereka hingga mereka suci, dan apabila mereka telah 

suci, maka datangilah mereka dari arah yang Allah Swt perintahkan kepada 

kalian) ' (Qs. Al Baqarah: 223), yakni hendaklah kalian jauhi kemaluan mereka 

ketika sedang haid. Kemudian ia membaca ayat: '(Isteri-isteri kalian bagaikan 

sawah ladang kalian, maka datangilah sawah ladang kalian sesuai kehendak 

kalian) ' (Qs. Al Baqarah: 223), yaitu baik berdiri, duduk, dari arah depan atau 

dari arah depan (tetapi tetap pada) kemaluannya" (Musnad al-Darimi: 1115).  

                                                 
238.Abdurrahman Muhammad Qasim, Majmū’ Fatāwā Syaikhul Islām Ahmad ibnu Taimiyah, Jilid 32, (Madinah al-

Munawwarah: Mujamma’ Mālik Fahd, 2004), 267-268. 
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 Maksud kalimat ّئتُُْْ فأَثِوُا حَصْثكَُِْ بَنَّه صِ   bisa dalam posisi  .(berdiri)  كاَئمَِةً 

Posisi berdiri ini bisa dilakukan dengan beberapa variasi, yaitu:
239

  

1. Ballet dancer, yaitu berdiri dengan satu kaki, saling bertatapan, dan minta 

suami membelit kaki istri di sekitar pinggangnya, sementara suami 

menopang tubuh istri, jika tubuh istri lebih lentur, coba letakan kaki istri 

ke bahu suami untuk penetrasi lebih dalam.  

2. Wheelbarrow, tumpu badan istri dengan tangan, kemudian suami 

memegang istri di bagian pinggul, kemudian cengkram pinggang suami 

dengan paha istri. Istri dapat coba berbaring telungkup di atas meja atau 

sisi tempat tidur agar lengan istri bisa rileks. Gaya ini memungkinkan 

penetrasi super mendalam dengan cara menguntungkan G-spot istri.  

3. Stand and Deliver, mulai dari suami istri berdua berdiri, istri di depan 

suami dan berbalik arah, lalu istri membungkuk. Suami bisa melakukan 

penetrasi dari belakang. Dari posisi ini tangan suami bisa melakukan 

rangsangan di klitoris.  

4. Upstanding Citizen, berdiri dan saling berhadapan. Istri merangkul suami 

dengan melilitkan kakinya di sekitar tubuhnya. Kemudian suami menahan 

paha istri dengan tangannya. Posisi ini bisa dilakukan dengan tumpuan 

dinding kamar. Dan posisi penis suami akan membantu merangsang 

klitoris istri saat penetrasi.  

5. Corkscrew, istri beradai di tepi kasur atau bangku dan suami bersandar 

pada sisi tubuh istri, kemudian saling menekan paha bersama-sama. Suami 

berdiri di belakang istri, mendepak tubuh istri kemudian melakukan 

penetrasi dari belakang.  

6. Table top, suami melakukan penetrasi saat istri sedang duduk atau 

berbaring di tepi meja, atau bahkan di tempat tidur dengan menggunakan 

permukaan yang mampu menyokong posisi ketinggian selangkangan 

sejajar dengan posisi suami.             

 

Maksud kalimat ّفأَثِوُا حَصْثكَُِْ بَنَّه صِئتُُْْ   bisa dengan   ًكاَؿِسَت /Posisi Duduk yaitu 

posisi dalam hubungan suami istri dengan berbagai macam variasi, diantaranya 

adalah:
240

  

1. Starway to heaven, yaitu posisi seks duduk yang dilakukan di tangga. 

Posisi suami duduk di tangga kemudian istri duduk di pangkuannya. Posisi 

istri berada pada posisi membelakangi wajah suami. Saat penetrasi dimulai, 

istri bisa berpegangan pada pegangan tangga.  

                                                 
239. https://id.theasianparent.com/posisi-seks-berdiri, diakses pada 25 Mei 2020.  

240.Pagi Kusumardani, https://www.idntimes.com/health/sex/pagi-kusumardani/bisa-dicoba-6-variasi-pilihan-posisi-

seks-duduk-dan-berdiri-c1c2/6, diakses pada 26 Mei 2020.  

https://id.theasianparent.com/posisi-seks-berdiri
https://www.idntimes.com/health/sex/pagi-kusumardani/bisa-dicoba-6-variasi-pilihan-posisi-seks-duduk-dan-berdiri-c1c2/6
https://www.idntimes.com/health/sex/pagi-kusumardani/bisa-dicoba-6-variasi-pilihan-posisi-seks-duduk-dan-berdiri-c1c2/6
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2. Spin cycle, dilakukan dilakukan dengan cara perempuan duduk di atas 

pangkuan laki-laki. Sama seperti starway to heaven, spin cycle juga 

dilakukan dengan cara perempuan duduk membelakangi wajah 

pasangannya. Bedanya, pada posisi ini pasangan bisa mencoba cara-cara 

tertentu, misalnya duduk di atas mesin cuci yang sedang bekerja. Secara 

otomatis, getaran mesin cuci dapat menambah semangat bercintamu dan 

pasangan. Spin cycle juga sangat cocok dipilih ketika kamu dan pasangan 

ingin melakukan seks cepat. 

3. Swiss ball blitz merupakan variasi posisi seks duduk yang dikembangkan 

dari gaya hot seat. Menariknya, pada variasi posisi yang satu ini, kamu dan 

pasangan dapat memanfaatkan properti tertentu seperti bola pilates. Bola 

pilates dapat digunakan sebagai alas duduk pasangan. Kamu yang duduk di 

atas pasanganmu akan merasakan sensasi khusus ketika bola pilates 

tersebut memantul. Pantulan bola pilates inilah yang mampu memberikan 

sensasi penetrasi yang lebih dalam, sekaligus metode praktis untuk 

menghemat tenagamu dan pasangan. Dengan swiss ball blitz, kamu dan 

pasangan tidak perlu mengeluarkan tenaga ekstra untuk melakukan 

penetrasi dan gerakan naik turun. Pasalnya, hal tersebut bisa terjadi secara 

otomatis karena adanya pantulan bola pilates.   

 

Maksud kalimat ّفأَثِوُا حَصْثكَُِْ بَنَّه صِئتُُْْ   bisa dengan   ًََوَمُلْبِل dari depan, dengan 

beberapa variasi sebagai berikut:
241

 

1. Coital Alignment Technique (CAT), ini termasuk posisi misionaris. Posisi 

ini dapat meningkatkan stimulasi klitoris. Posisi ini disarankan untuk istri 

yang mengalami kesulitan mencapai orgasme. Istri dalam posisi memeluk 

pinggul suami dengan melakukan goyang maju dan mundur, bukan atas 

dan bawah untuk membantu kontak langsung dengan klitoris. 

2. The twist and scout, suami dalam keadaan berbaring seolah-olah 

melakukan sit-up. Buat salah satu kakinya menjulur dan kaki lainnya 

ditekuk. Angkat kaki suami dan biarkan suami melakukan penetrasi ke 

atas dan ke bawah.        

 

Maksud  ُُْْفأَثِوُا حَصْثكَُِْ بَنَّه صِئت  sebagaimana dalam hadis adalah dengan 

variasi seks وَمُسْبِصَت/ doggy style yaitu istri berbaring telungkup dengan pantat 

diangkat ke atas agar suami dapat mengaksesnya atau letakan bantal di bawah 

perut untuk menopang tubuh istri, serta letakan tangan suami di pinggul dan 

lalu melakukan penetrasi dari belakang dengan dorongan yang kuat.
242

      

                                                 
241.https://id.theasianparent.com/gaya-hubungan-badan, diakses pada 26 Mei 2020 

242.https://id.theasianparent.com/gaya-hubungan-badan, diakses 26 Mei 2020.  

https://id.theasianparent.com/gaya-hubungan-badan
https://id.theasianparent.com/gaya-hubungan-badan
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 Kata َبٔتَ امصبٔث dalam HR Ad-Darimi di atas bermakna mendatangi 

sebagai kinayah dari jima‟ yang bermakna „menggaulinya‟. Kata  ِاف ذبصُ  juga 

merupakan kinayah dari  َُ خْ -sebagaimana terdapat dalam QS al ,(pantat)  س َ

Anfal/8: 50  
 ًْ
 
صَهُُْ وَرُوكوُا ؿشََاةَ ب ُِمْ وَبَذْبَ َٰ َُ ئِىَةُ يضَُْيِوُنَ وُحُو ًمََْػََٰ

 
ينَ نَفَصُوا ب ِ لّه

 
رْ يخََوَفِه ب

ّ
  حَصيِقِ وًَوَْ حصََىٰ ا

Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang-orang yang 

kafir seraya memukul muka dan belakang mereka (dan berkata): "Rasakanlah 

olehmu siksa neraka yang membakar", (tentulah kamu akan merasa ngeri). 

 Dalam ayat ini kata  ٍَُخا َُ  jamak dari (pantat) بَس ْ خْ  di-kinayah-kan س َ

menggunakan بٔذبز sebagai bentuk eufemisme.
243

  

10. Kata   يس لام 

نه امْصَبَتِِ لَا ثمَْيَ 
ّ
َ فلَاَلَ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ لََ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه

ّ
نْ صِئتَْ ؾَنْ ابنِْ ؾَبهاشٍ كاَلَ خَاءَ زَخُيٌ ا

ّ
ؽُ يسََ لَامٍِ  فلَاَلَ قصَّبِْهَا ا

نِِّ 
ّ
خمَْخِؽْ بِهاَ . كاَلَ ا ِِ كاَلَ اس ْ َِا هفَْ َـ هبِ  بَذَافُ بَنْ ثدَ

Dari Ibnu Abbas ia berkata, "Seorang laki-laki datang kepada Nabi saw dan 

berkata, "Sesungguhnya isteriku tidak menolak tangan orang yang 

menyentuhnya!" Maka beliau bersabda: "Asingkan dia apabila engkau mau." 

Laki-laki itu berkata, "Aku khawatir hatiku akan mengikutinya." Beliau 

bersabda: "Bersenang-senanglah dengannya" (Sunan al-Nasa>i: 341, al-Nasa>I 

Bab Nika>h, hlm 12).  
  

Ibnu Hajar al-Asqalani berkata, para ulama berbeda pendapat tentang 

makna kata „  ٍِلَا حصَُذُّ يسََ لَام‟ diantara mengartikan perbuatan keji, bahwa 

perempuan itu tidak menolak jika ada orang mengajaknya berbuat maksiat. Ini 

pendapatnya Abu Ubaid, Khallal, an-Nasai, Ibnu Arabi dan Nawawi.  

Ada yang mengatakan bermakna „bertindak laku boros‟ yaitu 

perempuan itu tidak menolak jika ada seseorang yang memintanya dari harta 

suaminya. Ini pendapatnya Imam Ahmad, Asma‟i, Muhammad bin Nasir. 

Sabda Rasulullah Saw,  yaitu cegahlah melakukan بٔمسىِا bermakna  قصيػػِا

zina, bertingkah hidup boros atau mengawasi istrinya agar selalu amanah 

menjaga harta suami atau dengan banyak menyetubuhinya. Makna denotatif 

dari   ٍِلَاحصَُذُّ يسََ لَام adalah perempuan itu tidak menolak jika ada lelaki yang 

memegangnya dengan tujuan bersenang-senang, walaupun itu sebenarnya 

kinayah dari „tidak menolak jika mengajak senggama‟ dan suaminya 

                                                 
243.Mamat Zaenuddin, Mengenal Sastra Arab dalam http://file.upi.edu/Direktori/ 

FPBS/Jur._Pend._Bahasa_Arab/195307271980111-Mamat_Zaenuddin/ Mengenal_ sastra_ Arab.pdf, 67, diakses 

9 Mei 2020.  

http://file.upi.edu/Direktori/%20FPBS/Jur._Pend._Bahasa_Arab/195307271980111-Mamat_Zaenuddin/%20Mengenal_%20sastra_%20Arab.pdf
http://file.upi.edu/Direktori/%20FPBS/Jur._Pend._Bahasa_Arab/195307271980111-Mamat_Zaenuddin/%20Mengenal_%20sastra_%20Arab.pdf
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memahami bahwa istrinya itu tidak menolak jika ada seseorang mengajaknya 

berbuat zina.
244

    

Menurut ibnu Taimiyyah, ada \yang mentakwilkan kata  اًلّام dengan 

orang yang suka mencari uang tapi pendapat yang lemah, tetapi kata  اًلّام 
yang dimaksud adalah suka megang-megang perempuan walaupun tidak 

menyetubuhinya karena diantara perempuan ada yang suka pamer dan 

bersolek. Jika ada lelaki yang memandangnya dan memagangnya, ia tidak 

menolak, walau tidak sampai pada zina. Oleh karenanya, Rasulullah Saw 

memerintahkan kepada suami untuk menceraikan model istri yang seperti ini, 

walau perintah cerai ini tidak wajib dan suami masih mencintainya. Dalam hal 

ini perempuan/istri sebenarnya belum sampai pada level berzina akan tetapi 

tetap berdosa karena sudah melakukan perbuatan yang mengarah pada zina.  

Maka sabda Nabi   ٍِلَا حصَُذُّ يسََ لَام yang dimaksud adalah menyentuh dengan 

tangan saja. Jika kata  ِاٌَهمِْ  وَاًمُْلَامَسَة yang dimaksud adalah kinayah dari 

„persetubuhan‟ tidak menggunakan redaksi kata بًهس (dengan tangan), tetapi 

jika bersambung dengan kata  سبًه /bilyadi, ini seperti makna dalam QS al-

An‟am:7 ْيِأيَسِْيُِّم ٍُ ًيْاَ ؿََهَْمَ نِخَابً فِِ كِصْظَاشٍ فََمََسُو  Dan kalau Kami turunkan) وًَوَْ ىزَه

kepadamu tulisan di atas kertas, lalu mereka dapat menyentuhnya dengan 

tangan mereka sendiri).
245

  

11- Kata ويدسّّّيلمس  
وَ يعَُوفُ ؿََهَْيَ  ُُ لاه وَ

ّ
َ مَا مِنْ يوَْمٍ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ا امْصَبَتً امْصَبَتً فيَسَْهوُ ؾَنْ ؿاَئضَِةَ كاًَتَْ كََنَ زَسُولُ اللَّه ًـ ه ا جَِْ

وَ يوَْمُِاَ فيَبَِي ُُ هتِِ  لََ اً
ّ
ا.وَيََمُِْ  مِنْ كيَِْْ مَسِيٍ  حَتَّه يفُْضَِِ ا َُ    تَ ؾِيْسَ

Dari Aisyah RA berkata; "Tidak ada hari kecuali Rasulullah Saw selalu 

mengunjungi kami satu persatu, dan beliau selalu memberi kemesraan kepada 

kami tanpa melakukan jima` sehingga ketika beliau sampai kepada istri yang 

mendapatkan giliran harinya beliau bermalam di tempatnya" (Musnad Ahmad: 

23621). 
 

Perbedaan antara  اٌَم dan   مّ  ـاً

Kata اللمس dirasakan dengan tangan untuk mengetahui lunak, kasar, 

panas dan dingin. Kata ّّالدس kadang-kadang dirasakan dengan tangan dan batu 

dan kadang-kadang tidak membutuhkan tangan untuk merasakannya, seperti 

                                                 
244.Ibnu Qayyim al-Jauziyah, I’lam al-muwaqqi’in ‘an rabbil alamin, juz 5, (Dammam: Dar Ibnu al-Jauzi, 1423 H), 

265-266. 

245.Abdurrahman Muhammad Qasim, Majmū’ Fatāwā Syaikhul Islām Ahmad ibnu Taimiyah, Jilid 32, (Madinah al-

Munawwarah: Mujamma’ Mālik Fahd, 2004), 116.  



BAB III – Seksualitas dalam Budaya Arab Jahiliyah dan Hadis Nabi  123 
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

QS al-Baqarah//2: 214 تَم  ّاًبأسٔاءمس ّ  (mereka ditimpa malapetaka) dan QS al-

An‟am/6: 14 ُّوإن يمسسم الله يض (jika Allah menimpakan kemudharatan 

kepadamu).
246

  

Menurut Abdul Wahhab menjelaskan dalam bukunya al-Yaum an-

Nabawi, “Hadis ini terjadi ba‟da shalat asyar, Rasulullah Saw berkeliling 

mengetok rumah semua istri-istrinya, terkadang mereka para istri berkumpul 

di rumah istri yang mempunyai jatah malam itu. Di mana waktu Asyar tidak 

cukup untuk beliau mengelilingi semua istrinya, maka merekapun berkumpul 

di rumah istri yang mempunyai jatah malam itu. Nabi dan para istrinya pun 

berbincang bersama dengan semua drama terindah dalam rumah terindah di 

dunia,
247

 seperti digambarkan juga dalam hadis ini.  

رَا كسََمَ ييَنَْهُ 
ّ
َ جِسْؽُ وِسْوَتٍ فكََانَ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ٌَِيهبِِّ ظَلَّه اللَّه لََ اًمَْصْبَتِ اأَُْولََ ؾَنْ ثًَيِتٍ ؾَنْ بَوٍَ  كاَلَ كََنَ 

ّ
ىي ا نه لَا يًَتََِْ

هتِِ يأَحِِيَْ  نَ كُله ًهَْلٍََ فِِ ييَتِْ اً ْـ خَمِ لاه فِِ جِسْؽٍ فىَُنه يَُْ
ّ
 ا... )صَهح مسَ(.ا

Dari Tsabit dari Anas dia berkata; Nabi Saw memiliki sembilan istri, jika 

beliau menggilir mereka, beliau tidak kembali ke istri pertamanya kecuali 

setelah hari ke sembilan, biasanya mereka berkumpul setiap malam di rumah 

istri yang sedang beliau datangi. 

 Seringnya Rasulullah Saw keluar bakda shalat asyar, diceritakan oleh 

Sayyidah Aisyah RA, sebagai berikut:  

سَيَ وَاًْ  َـ بُّ اًْ َ حُبِ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ُ ؾَنْهاَ كاًَتَْ كََنَ زَسُولُ اللَّه فَ مِنْ حََوَْ ؾَنْ ؿاَئضَِةَ زَضِيَ اللَّه رَا اهصََْْ
ّ
اءَ وَكََنَ ا

صَ فاَحْذبَََ  بَنْثَََ مَا كََ  نه فسََذَيَ ؿلَََّ حَفْعَةَ يًِتِْ عَُُ ُُ حْسَا
ّ
َِ فيَسَْهوُ مِنْ ا صِْْ ذَذَيَ ؿلَََّ وِسَائِ َـ خَبُِ  )صَهح اًْ نَ حَبْ

(.2512اًبزازى: 
248

 

Dari Aisyah RA, ia berkata; Rasulullah Saw adalah seorang yang menyukai 

madu dan juga manis-manisan. Biasanya, usai menunaikan shalat Ashar, 

beliau menemui para isteri-isterinya dan akhirnya mendekat dan menginap di 

tempat salah seorang dari mereka. Namun beliau selalu berdiam agak lama di 

tempat Hafshah binti Umar. 

 Romantisme dalam rumah tangga selalu ditunjukan oleh Rasulullah 

Saw kepada istri-istrinya walau dalam keadaan berpuasa, sebagaimana 

diceritakan oleh ibunda Aisyah RA sebagai berikut:   
وَ   ُُ يُ وَيبَُاشُِ وَ َ يلُبَِّ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ُ ؾَنْهاَ كاًَتَْ كََنَ اًيهبُِّ ظَلَّه اللَّه َِ وَكاَلَ  ؾَنْ ؿاَئضَِةَ زَضِيَ اللَّه زْيِ

ّ
ظَائٌِِ وَكََنَ بَمَْىََكُِْ لِا

زْيةَِ 
ّ
ِّسَاءِ.كاَلَ ابنُْ ؾَبهاشٍ   مَأزِٓةُ { حَاخَةٌ كاَلَ ظَاوُشٌ  كيَِْْ بُولِِ الْا قُ لَا حَاخَةَ لََُ فِِ اًً   { اأََْحَْ

                                                 
246.Abi Hilāl al-Hasan bin Abdillah bin Sahl al-‘Askari, al-Furūq al-lugawiyyah, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 

2010), 338.  

247.Abdul Wahhab Nasir al-Tariri, Al-Yaum al-Nabawi, (Mekkah al-Mukarramah: t.p, 1431 H), 73.  

248.Abi ‘Abdillah Muhammad Ismail al-Bukhari, S{ahīh al-Bukhāri, Kitab Nikāh, Bāb Dukhūl al-Rajuli alā Nisāihi fi 
al-yaum, no. 5216, (Beirut: Dar Ibnu Kasir, 2002), 1329.  
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Dari 'Aisyah RA berkata: "Nabi Saw mencium dan mencumbui (isteri-isteri 

Beliau) padahal Beliau sedang berpuasa. Dan Beliau adalah orang yang paling 

mampu mengendalikan nafsunya dibandingkan kalian". Dan Al Aswad 

berkata; Ibnu 'Abbas RA berkata, istilah ma‟arib maknanya adalah keperluan 

(seperti dalam QS Thoha ayat 18) artinya hajat. Dan berkata, Thowus (seperti 

dalam QS An-Nuur ayat 31) artinya: orang dungu yang tidak punya keinginan 

lagi terhadap wanita” (Sahih Bukhari). 

 Rasulullah Saw selalu mencium dan mencumbui istrinya walau 

dalam keadaan berpuasa. Percumbuan yang tidak sampai kepada 

persenggamaan, ini merupakan aturan syariat, yang membolehkan suami istri 

saling bercumbu pada bulan Ramadhan asal tidak melakukan persetubuhan. 

Dalam hadis lain disebutkan bolehnya/rukhsah bagi orang yang lanjut usia 

untuk mencium istrinya dan makruh bagi orang yang masih muda walaupun 

itu kepada istrinya, karena dikhawatirkan akan sampai melakukan senggama, 

sebagaimana dijelaskan dalam hadis berikut: 

وْمِ كاَلَ وَفِِ اًبَْاة ؾَ  يُ فِِ صَِصِْ اًعه َ كََنَ يلُبَِّ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ اةِ وَحَفْعَةَ ؾَنْ ؿاَئضَِةَ بَنه اًيهبِه ظَلَّه اللَّه صَ بْنِ اًْرَعه نْ عَُُ

صَيصَْتَ كاَلَ بَيوُ ؿِي ُُ هسٍ وَبُمِّ سََمََةَ وَابنِْ ؾَبهاشٍ وَبَوٍَ  وَبَبِِ  ِـ هحٌ وَادْذََفََ وَبَبِِ سَ سَ حَسِيرُ ؿاَئضَِةَ حَسِيرٌ حَسَنٌ صََِ

ائِِِ فصََده  ٌَِعه هُِْ فِِ اًلُْبْلََِ  َ وَكيَِْْ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ اةِ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه ِ مِنْ بَصََْ َْ ِـ يُ اًْ ُْ ُ بَ اةِ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه غُ بَصََْ ْـ َ طَ ي

َ فِِ اًلُْ  هَ َِ وَسَ تُ ؾِيْسَهُُْ بَصَسُّ ؿََهَْ َُ وَاًمُْبَاشََ َ لََُ ظَوْمُ ََ اةِّ مَزَافةََ بَنْ لَا يسَْ ٌَِضه عُوا  هْخِ وًَمَْ يصَُدِّ ٌَِض ه غُ  بْلََِ  ْـ َ وَكسَْ كاَلَ ي

رَا مَ 
ّ
ائِِِ ا ٌَِعه ائَِِ وَزَبَوْا بَنه  ِ اًلُْبْلََُ ثيُْلِطُ اأََْحْصَ وَلَا ثفُْعِصُ اًعه َْ ِـ يِ اًْ ُْ َِ بَ رَا ًمَْ يأَمَِنْ ؿلَََّ هفَْسِ

ّ
يَ وَا َُ بَنْ يلُبَِّ لَََّ هفَْسَ

َ لََُ ظَوْمَُ.ُ  ََ يسَْ ًِ   حصََكَ اًلُْبْلَََ 

Dari 'Aisyah bahwasanya Nabi Saw menciumnya pada bulan puasa. (perawi) 

berkata, dalam bab ini (ada juga riwayat -pent) dari Umar bin Al Khaththab, 

Hafshah, Abu Sa'id, Ummu Salamah, Ibnu Abbas, Anas, Abu Hurairah. Abu 

'Isa berkata, hadits 'Aisyah merupakan hadits hasan shahih. Para ulama 

berbeda pendapat dalam hal ini, sebagian dari para shahabat Nabi Saw dan 

yang lainnya membolehkan orang yang sudah lanjut (tua) untuk mencium 

ketika berpuasa, tapi tidak ada keringanan untuk seorang pemuda, 

dikhawatirkan puasanya akan rusak, lebih-lebih bersetubuh. Sebagian ulama 

mengatakan, mencium itu mengurangi pahala namun tidak membatalkan 

puasanya, mereka juga berpendapat, jika seseorang bisa menahan diri, maka 

boleh baginya untuk mencium. Namun jika tidak biasa, maka hendaknya dia 

tidak melakukannya (Sunan al-Tirmiz}i: 659). 

  

 Dimakruhkan untuk pemuda karena itu merupakan bentuk  ّّالّزيـة سس  
dikhawatirkan akan merusak ibadah puasa, seperti halnya orang yang 

menggembalakan ternaknya dekat jurang, khawatir akan jatuh ke dalamnya, 

seperti dalam hadis: 
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   َُ َـ  نَصَاعٍ يصَْؾَ  حَوْلَ اًحِْمَ  يوُصِمُ بَنْ يوَُاكِ

Seorang penggembala yang menggembalakan ternaknya di pinggir jurang yang 

dikhawatirkan akan jatuh ke dalamnya (Sahih Bukhari: 50).   
 يُامؽ

 َ َُ وَهَِِ حَائِغٌ كاَلَ ؿََ َ امِؽُ امْصَبَث خُيِ يَُُ َ فِِ اًصه هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ َِ هِعْفُ ذِيياَزٍ ؾَنْ مِلْسَمٍ ؾَنْ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه   هْ

Dari Miqsam dari Nabi Saw mengenai seorang laki-laki yang menggauli 

istrinya ketika haidl, beliau bersabda: "Ia berkewajiban membayar (sedekah) 

setengah dinar" (Musnad Ahmad: 284).  
 

 Kata bersenggama yang umum dipakai dalam bahasa Arab adalah 

 itu sebenarnya adalah kinayah dan جماع walau sebenarnya kata ,ذدول dan حماع

bentuk eufemisme melakukan senggama karena kata dasarnya adalah جْؽ يُمؽ 

yang artinya berkumpul. Secara linguistik kata يجامع adalah „mengumpuli‟.  

12- Kata يضاحؽ 
 ُ ِ ظَلَّه اللَّه ا ؾَنْ ؿاَئضَِةَ كاًَتَْ كََنَ زَسُولُ اللَّه َِا سَوْجََُ ُـ زَ ثُُه يضَُاحِ ِ رَا كََهتَْ حَائِضًا بَنْ ثتََه

ّ
حْسَانََ ا

ّ
َ يأَمُِصُ ا هَ َِ وَسَ  ؿََهَْ

ا. َُ تً يبَُاشُِ   وَكاَلَ مَصه

Dari Aisyah dia berkata; biasa Rasulullah Saw menyuruh salah seorang di 

antara kami (istri-istri beliau) apabila sedang haidl untuk memakai kain 

sarung, kemudian ia tidur berbaring bersama istrinya -pada kali lain Aswad- 

mengatakan dengan redaksi Menggaulinya (tanpa melakukan hubungan seks) 

(HR Sunan Abu Dawud: 106).
249 

 Kata  َز ِ  yaitu pakaian kecil menutupi aurat ثَب  اًوِسْزَت bermakna بَنْ ثتََه

dan sekitarnya. Bentuknya jama‟nya adalah وِسْزَاث. Kata يضاحؽ adalah berbaring 

bersama tidak melakukan aktivitas seksual dan kata يباش dalam kalimat بش

 ,‟bermakna „kulit luar istrinya menempel pada kulit luar suaminya اًصخي سوحذَ

seringkali kata مباشت bermakna „senggama‟ akan tetapi dalam hadis ini bukan 

bermakna senggama berdasarkan kesepakatan para ulama. 

 Dari beberapa hadis ada beberapa redaksi dengan menggunakan 

ّمضاحـة، مباشت  dan مجامـة. Dari ketiga kata ini yang lebih mengarah pada aktivitas 

                                                 
249.Abu Dawud Bab Taharah:106, Abu Dawud Bab Hudud:23 dan Ahmad bin Hanbal Bab 5:217 dengan redaksi  ُي

سأًٔت ....ؾن اًصخي يضاحؽ Darimi Bab Wudhu:107 dengan redaksi ,بٔكَن زسول الله يضاحـم وبٔهت حائغ dan  ضاحـتَا كال هـم

ّامصبٔثَ  dan  َُي كَن ....يعلَّ فِ اًثوة الّى يضاحـم في, Ahmad bin Hanbal Juz 4:17 dengan redaksi  ثُ يضاحـِا من بدٓص
 .Lihat Arentjan Wensinck, Al-Mu’jam al-Mufahras li alfāz{ al-Hadīs{ al-Nabawī, (Leiden: Brill, 1936), 478  .اٌَهي
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seksual adalah لرامعة sebagaimana dalam hadis tentang pemberlakuan rajam 

kepada Maiz bin Malik, sebagai berikut: 
مْ كاَلَ  َـ َ تََاَ كاَلَ ه ْـ يْ خَامَ َُ مْ كاَلَ  َـ َ تَِاَ كاَلَ ه يْ بَشَْ َُ مْ كاَلَ  َـ َ تََاَ كاَلَ ه ْـ يْ ضَاحَ َُ َِ بَنْ يصُْحَمَ  فلَاَلَ   .. فأَمََصَ يِ

Rasulullah Saw bertanya "Apakah kamu menidurinya?" Ma'iz menjawab, 

"Ya." beliau bertanya lagi: "Apakah kamu menyentuhnya?" Ma'iz menjawab, 

"Ya." beliau bertanya lagi: "Apakah kamu menyetubuhinya?" Ma'iz 

menjawab, "Ya." Akhirnya Rasulullah Saw memerintahkan untuk merajamnya 

(Sunan Abu Dawud: 3836). 

 وظئ

Kata  َوَظِئ bermakna bersetubuh atau menggauli terdapat dalam 

beberapa hadis berikut: 

(1) 
هََ  َِ وَسَ ُ ؿََهَْ َِا فَِِىيَ ؾَنْ سََمََةَ بنِْ اًمُْحَبهقِ كاَلَ كضََِ اًيهبُِّ ظَلَّه اللَّه َُ خَىْصَ نْ كََنَ اس ْ

ّ
َِ ا  فِِ زَخُيٍ وَظِئَ خَازِيةََ امْصَبَثِ

سَتِِاَ مِثََُِْا ) هِّ ًِس َ  َِ َُ فَِِىيَ لََُ وَؿََهَْ نْ كََهتَْ ظَاوَؾَخْ
ّ
سَتِِاَ مِثَُِْاَ وَا هِّ ًِس َ  َِ تٌ وَؿََهَْ ّ(3363ّسنن اًًسائى: حُصه

Dari Salamah bin Al Muhabbaq, ia berkata; Nabi Saw memberi keputusan 

mengenai seorang laki-laki yang menggauli sahaya isterinya: "Apabila ia 

memaksanya, sahaya tersebut merdeka dan ia wajib mengganti untuk tuannya 

dengan yang seperti sahaya tersebut, dan apabila sahaya tersebut 

menyerahkan diri dengan suka rela, ia menjadi miliknya dan ia wajib 

mengganti untuk tuannya dengan yang seperti sahaya tersebut" (Sunan al-

Nasai:3363).
250 

 

 Bentuk kalimat dalam hadis tersebut adalah kalimat deklaratif/kalam 

khabari tetapi bermakna imperatif yaitu tuannya harus memerdekakan 

budaknya jika ia memaksa budak istrinya untuk bersenggama dan apabila 

budak perempuan tersebut menyerahkan diri dengan suka rela, ia menjadi 

miliknya dan ia wajib mengganti untuk tuannya dengan yang seperti sahaya 

tersebut." 

(2) 

خَلَةٌ  ؾَنِ ابنِْ  ْـ ثْ لََُ فَِِىيَ مُ َُ فوََلَدَ َ مَنْ وَظِئَ بَمَذَ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه   ؾَنْ ذُبصٍُ  ؾَبهاشٍ كاَلَ كاَلَ زَسُولُ اللَّه

Dari Ibnu Abbas, ia berkata; Rasulullah Saw bersabda: "Barangsiapa 

menggauli budak perempuannya lalu melahirkan anaknya, maka ia (budak 

perempuan itu) menjadi merdeka" (Musnad Ahmad).  

 Hadis ini juga berbentuk kalimat deklaratif/berita bahwa siapa saja 

lelaki yang menggauli budaknya lalu hamil dan melahirkan anaknya, maka 

                                                 
250.Ahmad Syu’aib Ali Sinān Abu Abdirrahmān al-Nasāi, Sunan al-Nasāi, Kitāb Nikāh}, Bab Ih{lāl al-Farji, 

(Riyād{:Dār al-Had{ārah li al-Nasyr wa al-Tauzī’, 2015), 452. 
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budak itu otomatis merdeka, tetapi sebenarnya mempunyai fungsi lain yaitu 

bermakna amar/perintah agar yang menggauli budaknya itu memerdekakan 

budaknya jika budaknya itu telah melahirkan anaknya.  

 Hadis ini muncul sebelum hadis penghapusan perbudakan 

diberlakukan, walau dalam penghapusan perbudakan itu dilakukan secara 

bertahap, seperti pembebasan budak setiap gerhana matahari dan gerhana 

bulan, sebagaimana hadis berikut:  

خَاكةَِ فِِ نُسُوفِ ا َـ َ بًِْ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ اءَ كاًَتَْ ًلَسَْ بَمَصَ اًيهبُِّ ظَلَّه اللَّه مْ ؾَنْ فاَظِمَةَ ؾَنْ بَسْمَ  . ِ  ًضه
Dari Fatimah dari Asma' berkata, "Nabi Saw telah memerintahkan untuk 

membebaskan budak ketika terjadi gerhana matahari" (Sahih Bukhari). 

خاَكَ  َـ ُ ؾَنْهمَُا كاًَتَْ نُيها هؤُْمَصُ ؾِيْسَ اًرُْسُوفِ بًِْ اءَ يًِتِْ بَبِِ بىَْصٍ زَضِيَ اللَّه   ةِ ؾَنْ بَسْمَ

Dari Asma' binti Abu Bakar RA berkata: "Kami diperintahkan untuk 

membebaskan budak ketika terjadi gerhana bulan (Sahih Bukhari).  
(3) 

َ ًيََْ  مٌِها مَنْ وَظِئَ حُبْلََّ )م  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه  س يس بٔحس(ؾَنِ ابنِْ ؾَبهاشٍ كاَلَ كاَلَ زَسُولُ اللَّه

Rasulullah Saw bersabda: "Bukan dari golongan kami orang yang menggauli 

wanita hamil" (Musnad Ahmad).  
 Bentuk kalimat dalam hadis ini adalah bentuk kalimat 

berita/deklaratif yaitu memberitakan bahwa orang yang menggauli perempuan 

hamil bukan golongan umat Rasulullah Saw, tetapi hakikatnya kalimat itu 

mengandung arti larangan untuk menikahi perempuan yang masih dalam 

keadaan hamil sampai anaknya melahirkan dan selesai masa nifasnya. 

Tentunya hadis menunjukan pada perempuan yang hamil karena hubungan 

zina ditunjukan dengan kata َّحبل.  

Kata َّحبل ini merupakan bentuk disfemisme dari perempuan yang 

hamil karena zina, adapun perempuan yang hamil karena menikah resmi 

diungkapkan dengan المصبٔت الحامي. Kata َّحبل dalam bahasa Inggrisnya sering 

disebut pregnant terkadang kurang begitu enak didengar, sehingga kata ini 

diganti dengan kalimat lain, expectant mother atau mother-to-be.251
  

 Al-Qur‟an maupun hadis biasanya menggunakan ragam kalimat 

deklaratif (kalam khabari), perintah/imperative/amr, dan kalimat 

larangan/nahi dan pertanyaan/istifham/interogatif.
252

  

Menurut Moeliono dalam Sutrisno, berdasarkan nilai komunikatifnya, 

kalimat dapat dibedakan menjadi lima, yakni: (1) kalimat berita atau 

                                                 
251.Ahmad Mukhtar Umar, Ilmu Dilalah,  (Al-Qāhirah: ‘Ālamul Kutub, 1992), 265.  

252.Moh. Ainin, Fenomena Pragmatik dalam Alquran:Studi Kasus terhadap pertanyaan, (Malang: Penerbit Misykat, 

2010), 1. Lihat juga: Geoffrey Leech, Prinsip-prinsip Pragmatik (diterj. Oleh M.D.D Oka), (Jakarta: UI-Press, 

2011), 179.  
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deklaratif, (2) kalimat perintah atau imperatif, (3) kalimat tanya atau 

interogatif, (4) kalimat seruan atau ekslamatif, dan (5) kalimat penegas atau 

emfatik. Pengertian masing-masing kalimat itu adalah kalimat berita 

digunakan untuk menyampaikan berita yang berupa pernyataan, kalimat 

perintah digunakan untuk memberikan perintah, kalimat seruan digunakan 

untuk mengungkapkan keheranan atau kekaguman atas hal tertentu, dan 

kalimat penegas digunakan untuk memberikan penekanan atau penegasan 

khusus terhadap pokok pembicaraan tertentu.
253

 

 Menurut al-Hasyimi dalam Ainin, kalimat deklaratif, perintah, 

Tanya maupun kalimat larangan memiliki fungsi lain selain fungsi dasarnya 

berdasarkan konteks yang menyertainya. Kalimat deklaratif yang fungsi 

dasarnya (fungsi semantisnya) untuk menyampaikan informasi juga dapat 

berfungsi untuk menyatakan penyesalan, memberikan pujian, meminta 

dikasihani (istirham), menunjukkan kelemahan dan kekurangan, 

membanggakan diri, memberikan motivasi, menyindir dan memberikan 

nasehat.  

 Demikian pula, kalimat perintah yang fungsi dasarnya adalah untuk 

meminta mitra tutur melakukan sesuatu dengan yang dikehendaki oleh 

penutur juga dapat berfungsi untuk memohon, menghayal (tamanni), 
mengancam, menghormati, mendidik, memilih, melemahkan, dan 

memperbolehkan (iba>hah). Hal yang sama juga terjadi pada kalimat larangan. 

Kalimat larangan yang fungsi dasarnya untuk melarang melakukan sesuatu 

tindakan juga mempunyai fungsi lanjutan. Fungsi lanjutan yang dimaksud 

misalnya untuk memohon, mengakrabkan, memberikan saran atau nasehat, 

menjelaskan efek dari suatu tindakan (baya>nu al-aqi>bah), menimbulkan 

keputusasaan, mengkhayal, menakut-nakuti, menghibur, dan meremehkan.  

 Sementara itu, kalimat Tanya yang fungsi dasarnya untuk meminta 

informasi atau klarifikasi juga mempunyai fungsi lanjutan. Dalam pandangan 

Searle dalam Ainin, pertanyaan yang disampaikan oleh penutur tidak hanya 

sekedar untuk meminta informasi, tetapi juga untuk meminta atau memohon. 

Dalam bahasa Arab, pertanyaan mempunyai berbagai fungsi, diantaranya 

untuk menafikan (al-nahyu), mengingkari (al-inkari), mempertegas (taqrir), 
mencela (al-taubi>h{), menghormati (ta‟z{im), meremehkan (tah}qi>r), 
melemahkan semangat (al-istibt}a), menyatakan heran (al-ta‟ajjub), 

menyamakan (taswiyah), mengharap sesuatu yang mustahil terjadi (al-
tamanni), dan memberikan stimulus atau rangsangan (al-tasywiq>), memerintah 

(al-amru), menakut-nakuti (attahwi>f), menganggap mustahil (al-istib‟ad), 

                                                 
253.Heru Sutrisno, Kesantunan Imperatif dalam Pidato M. Anis Matta: Analisis Pragmatik, Skripsi, (Surakarta: FKIP 

UMS, 2008), 2.  
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mengolok-olok (al-tahakkum), mengancam (alwa'd), meminta kepastian (al-
istinba>t}), memperingatkan (al-tanbi>h), dan menyesali (al-tah}assur).254

  

(4) 
َ فَ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه لََ زَسُولِ اللَّه

ّ
َا كاًَتَْ خَاءَ زَخُيٌ ا ُ ؾَنْهاَ بَنهه ِ ؾَنْ ؿاَئِضَةَ زَضِيَ اللَّه كْتُ كاَلَ زَسُولُ اللَّه لاَلَ احْتََ

ًِمَ كاَلَ وَظِئْتُ امْصَبَتِِ فِِ زَمَضَانَ نَهَازًا كَ   َ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ََِ  ظَلَّه اللَّه ٍُ بَنْ يَُْ ءٌ فأَمََصَ قْ كاَلَ مَا ؾِيْسِي شَيْ قْ ثعََسه الَ ثعََسه

َِ )صَهح قَ يِ َ بَنْ يخََعَسه هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ٍُ زَسُولُ اللَّه امٌ فأَمََصَ َـ ٍُ ؾَصَكاَنِ فِيِْمَا ظَ (.1823مسَ: فجََاءَ
255
 

Dari Aisyah RA, bahwa ia berkata; Seorang laki-laki datang kepada 

Rasulullah Saw dan berkata, "Wahai Rasulullah, binasa saya." Beliau 

bertanya: "Kenapa?" laki-laki itu menjawab: "Saya telah menyetubuhi isteriku 

pada siang hari di bulan Ramadlan." Maka beliau bersabda: "Kalau begitu, 

bersedekahlah, bersedekahlah." Laki-laki itu menjawab, "Saya tidak 

mempunyai sesuatu pun (untuk disedekahkan)." Maka beliau 

mempersilahkannya duduk. Kemudian didatangkan kepada beliau dua 

keranjang (berupa takaran) berisi makanan, maka Rasulullah Saw pun 

memerintahkannya untuk bersedekah dengan makanan itu. 
 

  Hadis ini adalah bentuk kalimat imperatif yang berfungsi memilih 

(takhyi>r) dengan bersedekah kepada siapa saja termasuk pada keluarganya 

sendiri selain mengganti dengan bersedekah kepada 60 orang miskin, puasa 

selama 2 bulan berturut-turut, membebaskan budak (sudah mansukh) sebagai 

hukuman bagi orang yang melanggar larangan bersenggama dengan istri 

selama bulan ramadhan di siang hari, sebagaimana dalam hadis lain juga 

dijelaskan sebagai berikut:  
َىَْتُ كاَلَ وَمَا صَأِ  َُ َ فلََالَ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ لََ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه

ّ
صَيْصَتَ كاَلَ خَاءَ زَخُيٌ ا ُُ تُ ؿلَََّ امْصَبَتِِ فِِ ؾَنْ بَبِِ  ْـ همَُ كاَلَ وَكَ

خعَِهؽُ بَنْ ثعَُ  خِقُ زَكبََةً كاَلَ لَا كاَلَ فََِيْ جسَ ْ ْـ خَعِهؽُ ثُ خَعِهؽُ بَنْ زَمَضَانَ كاَلَ جسَ ْ نَِْ كاَلَ لَا كاَلَ فََِيْ جسَ ْ َـ ومَ صَِصَْينِْ مُذخَاَيِ

صَقٍ  َـ َ يِ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ َِْ  فجَََََ  فأَتَُِِ اًيهبُِّ ظَلَّه اللَّه خِّنََ مِسْىِيياً كاَلَ لَا كاَلَ اخْ مَ س ِ ِـ صَقُ اًمِْىْذَيُ ثعُْ َـ َِ ثمَْصٌ وَاًْ فِي

 َُ رْمُ كاَلَ ذُشْ  َ حَتَّه يسََثْ هوََاخِ اًضه هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ َِ كاَلَ بَؿلَََّ بَفلْصََ مٌِها فضََحِمَ اًيهبُِّ ظَلَّه اللَّه قْ يِ ٍُ كاَلَ شَا فذَعََسه شُ

. َُ ؾِهَالََِ مْ ِـ  بَظْ

Dari Abu Hurairah mengatakan, Seorang lelaki menemui Nabi Saw dan 

berujar; 'celaka aku! ' "kenapa denganmu?" Tanya Nabi, dia Jawab; 'Aku 

menyetubuhi istriku di bulan Ramadhan.' Nabi bertanya; "mampukah kamu 

membebaskan seorang budak?" 'Tidak,' Jawabnya. Tanya Nabi: "Apakah 

kamu bisa berpuasa dua bulan secara berturut-turut?" 'Tidak' jawabnya. Tanya 

Nabi: "Apakah kamu bisa memberi makan enam puluh orang miskin?" 'Tidak,' 

Jawabnya. Nabi bersabda: "Kalau begitu duduklah." Orang itu pun duduk, dan 

                                                 
254.Moh. Ainin, Fenomena Pragmatik dalam Alquran:Studi Kasus terhadap pertanyaan, 1 dan 2.  

255.Muslim, Siyam, 85. 
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Nabi membawakan segantang penuh kurma dan berujar: "Ambillah kurma ini 

dan pergunakanlah untuk bersedekah!" Orang tadi menjawab; 'Apakah kepada 

orang yang lebih miskin dari kami? ' Nabi Saw pun tertawa hingga terlihat 

gigi serinya dan bersabda: "berilah makan keluargamu dengannya!" (Sahih 

Bukhari). 
 Dalam konteks situasi dan kondisi, hadis ini adalah kasuistik tidak 

bisa digeneralisasikan semua kasus senggama dengan istri pada siang hari 

bulan ramadhan dihukumi dengan hadis di atas tetapi itu hanya satu kasus 

yang terjadi pada orang yang sangat miskin. Ini menunjukan bahwa syariat 

dalam penerapannya sangat fleksibel, seperti kronologis penerapan hukum 

rajam pada Maiz bin Malik, tetapi hal ini tidak bisa dikatakan sebagai upaya 

tashīl atau menggampangkan syariat tetapi karena situasi dan kondisi, 

sebagaimana kaidah fiqhiyah ًكل ملام ملال atau ًكل ملال ملام.  

Kata  .dalam 4 hadis di atas selalu menunjukan konotasi negatif  وطئ

Maka ini merupakan pola baru bahwa setiap kata yang jatuh setelah وظئ pasti 

akan bermakna pengertian negatif karena bermakna;  

Pertama; Menyetubuhi Budak Perempuan istrinya; 

Kedua; Menyetubuhi budak perempuannya sendiri; 

Ketiga; Menggauli perempuan yang hamil karena berzina;  

Keempat; Menggauli istri pada siang hari bulan Ramadhan.  

Kata وظئ ini bersinonim dengan kata داس dan سحق yang maknanya 

berarti „persetubuhan‟, hanya saja سحق adalah bentuk persetubuhan sesama 

jenis (Homo atau Lesbian),
256

 sebagaimana hadis 
257ؾن وازلَ كال : كال زسول الله ظلَّ الله ؿَهَ و سَ : اًسحاق ينَ اًًساء سنَ يينهن.

 

Lesbian adalah zina sesama perempuan.  
Perilaku lesbian ini dilakukan umat manusia pertama kali oleh kaum 

Nabi Luth AS. 
َمَِنََ )اأَٔؾصاف: ػَٰ َـ ًْ

 
نَ ب بَلَكُِ بِهاَ مِنْ بَحَسٍ مِّ حِضَةَ مَا س َ ًفَْػَٰ

 
ۦٓ بَثأَثِوُنَ ب َِ ًِلَوْمِ رْ كاَلَ 

ّ
  (22وًَوُظًا ا

Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (Ingatlah) tatkala 

dia berkata kepada mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan faahisyah 

itu, yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini) 

sebelummu?".   

                                                 
256.Majid Turad, al-Mu’jam al-Mufass{a}l fi al-Mutara>dafa>t fi al-lugah al-‘Arabiyah, (Beirut: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 2009), 624.  

257.Mujam Tabrani Kabir, Jilid 22, No. 18004, hal. 63  
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 Antonim dari kata وظئ adalah َّخشِن dan كاش yang berarti kasar dan 

keras.
258

 Makna dasar dari   .adalah halus dan lunak  اًوظء

 Beberapa lafal yang terkait seksualitas ditemukan dalam beberapa 

hadis dengan menggunakan redaksi َيسوز وسائ yang berarti menggilir untuk 

menginap di rumah istri-istrinya sebentar saja di waktu malam atau siang 

tanpa bersenggama, lafal يعوف bisa bermakna menginap saja tetapi ada juga 

yang bermakna menggilir dengan senggama, ditemukan juga dengan lafal  خَ 

  ,ذاًط ditemukan juga kata ,ؿلَّ صـهَا اأَٔزيؽ

 يسوز وسائَ

َِهلًا ذَذََيْاَ ؿَ  لاه كَ
ّ
لَِِ ا َُ مِنْ بَوه َُ حَسِيثاً ظَوِيلًا ًيََْ  بَحْفَؼُ تُ مٌِْ ْـ ؿاَئضَِةَ فلََُيْاَ يََ بُمه  لََّ ؾَنْ ؿاَئضَِةَ كاَلَ سُفْياَنُ سَمِ

يَ ييَْفُرُ  َـ خَكََ فجََ َ كاًَتَْ اص ْ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ٌِنََ بَذْبِِْيياَ ؾَنْ مَصَطِ زَسُولِ اللَّه َُ هفَْرَ بكِٓلِ اًمُْؤْمِ َ َُ هفَْث بِّ َيْاَ وضُ َ َـ فجََ

خَ  ا اص ْ َِ فََمَه يِيبِ وَكََنَ يسَُوزُ ؿلَََّ وِسَائِ خأَرَِنَهُنه بَنه يىَُونَ فِِ ييَتِْ ؿاَئضَِةَ وَ اًزه ٍُ اس ْ َِ فأَرَِنه لََُ فسََذَيَ  يسَُزْنَ كََ صَىْوَا ؿََهَْ

ٍُ تَُ  مَا بَحَسُهََُا ؾَبهاشٌ وَزِخْلَا َ ينَََْ زَخَُنََِْ مُذهىًِاً ؿََيَِْْ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه انِ فِِ اأََْزْ زَسُولُ اللَّه طِ كاَلَ ابنُْ ؾَبهاشٍ عه

وَ ؿلَِيى )مس يس بٔحس: ُُ ثمَْ مَنْ اأَْدَٓصُ كاَلَ لَا كاَلَ  ّ .ّ(55522بَفمََا بَذْبََْ
Dari 'Aisyah berkata Sufyan: Aku mendengar suatu hadits panjang darinya 

yang tidak aku hafal dari awalnya kecuali hanya sedikit, kami memasuki 

kediaman 'Aisyah, kami berkata: Wahai Ummul Mùminin, beritahukanlah 

kepada kami tentang sakitnya Rasulullah Saw. 'Aisyah berkata: Beliau demam 

lalu meniup, kami menyamakan tiupan beliau seperti tiupan orang yang 

memakan kismis, beliau menggilir istri-istri beliau, saat beliau merasakan 

demam, beliau meminta izin kepada mereka untuk tinggal di rumah 'Aisyah 

sementara mereka yang bergantian mendatangi beliau, beliau diizinkan lalu 

Rasulullah Saw masuk dibopong dua orang, salah satunya 'Abbas, kaki beliau 

tertatih-tatih di tanah. Bertanya Ibnu 'Abbas: Apa Aisyah tidak memberitahu 

padamu siapa orang satunya? Sufyan menjawab: Tidak. Berkata Ibnu 'Abbas: 

Dia adalah 'Ali 
َ يسَُوزُ ؿَ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ زيَاَ بَوَُ  بْنُ مَالٍِِ كاَلَ كََنَ اًيهبُِّ ظَلَّه اللَّه اَزِ حَسه ههْيِ وَاٍنهه اؿةَِ اًوَْاحِسَتِ مِنْ اٌَ َِ فِِ اًسه لََّ وِسَائِ

تَ زلََازِنََ  َُ بُؾْعِيَ كُوه ه جُ بَه َُ كاَلَ نُيها هخََحَسه تَ كاَلَ كَُتُْ أََِوٍَ  بَوَكََنَ يعُِهلُ حْسَى ؾَشَُْ
ّ
نه ا ُُ نه وَ

ّ
هسٌ ؾَنْ كذَاَذَتَ ا ِـ  وَكاَلَ سَ

ثََُمْ    (.522)صَهح اًبزازى: جِسْؽُ وِسْوَتٍ بَوسًَا حَسه

Telah menceritakan kepada kami Anas bin Malik RA berkata,: "Adalah Nabi 

Saw. mendatangi isterinya pada waktu yang sama di malam hari atau siang 

hari, saat itu jumlah isteri-isteri Beliau sebelas orang". Aku bertanya kepada 

                                                 
258.Majid Turad, al-Mu’jam al-Mufassal fi al-mutadadat fi al-lugah al-arabiyah, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 

2010), 683.  
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Anas bin Malik radliallahu 'anhu: "Apakah Beliau mampu?". Jawabnya: 

"Beliau diberikan kekuatan setara tiga puluh lelaki". Berkata, Sa'id dari 

Qatadah bahwa Anas RA menerangkan kepada mereka bahwa jumlah isteri-

isteri Beliau Saw. saat itu sembilan orang". 
 يعوف

ُ ؿََهَْ  ِ ظَلَّه اللَّه َِ كاَلَ كاًَتَْ ؿاَئِضَةُ يََ ابْنَ بُدْتِِ كََنَ زَسُولُ اللَّه ضَامِ بْنِ ؾُصْوَتَ ؾَنْ بَيِه ُِ ضَيَا ؾَنْ  ْـ َ يُ ي َ لَا يفَُضِّ هَ َِ وَسَ

وَ يعَُ  ُُ لاه وَ
ّ
َِ ؾِيْسَنََ وَكََنَ كيَه يوَْمٌ ا غٍ فِِ اًلَْسْمِ مِنْ مُىْثِ ْـ َ ا فيَسَْهوُ مِنْ كُلِّ امْصَبَتٍ مِنْ كيَِْْ مَسِيٍ  ؿلَََّ ي ًـ ه وفُ ؿََهَْياَ جَِْ

هتْ وَ  ةَ حِنََ بَسًَ َـ ا وًَلَسَْ كاًَتَْ سَوْذَتُ يًِتُْ سَمْ َُ وَ يوَْمَُِا فيَبَِيتَ ؾِيْسَ ُُ لََ اًهتِِ 
ّ
ِ حَتَّه يبََْفَُ ا فصَكِتَْ بَنْ يفَُازِكَِاَ زَسُولُ اللَّه

 ُ َ  ظَلَّه اللَّه هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ائضَِةَ فلَبَِيَ رَلَِِ زَسُولُ اللَّه َـ ًِ ِ يوَْمِي  َ يََ زَسُولَ اللَّه هَ َِ وَسَ مِنْهاَ كاًَتَْ هلَُولُ فِِ ؿََهَْ

 َْـ نْ امْصَبَتٌ ذَافتَْ مِنْ ي
ّ
ٍُ كاَلَ   وَا ِاَ بُزَا ُِ بَا الََ وَفِِ بَص ْ َـ َ ُ ث (.5151َِِاَ وضُُوسًا )سنن ايو ذاوذ :رَلَِِ بَىزَْلَ اللَّه

259
 

Dari Hisyam bin 'Urwah dari ayahnya, ia berkata; Aisyah berkata; wahai anak 

saudariku, Rasulullah Saw tidak melebihkan sebagian kami atas sebagian yang 

lain dalam membagi waktu tinggalnya bersama kami. Setiap hari beliau 

mengelilingi kami semua dan mendekat kepada seluruh isteri tanpa 

menyentuh hingga sampai kepada rumah isteri yang hari itu merupakan 

bagiannya, kemudian beliau bermalam padanya. Sungguh Saudah binti Zam'ah 

ketika telah berusia lanjut dan takut ditinggalkan Rasulullah Saw, ia berkata; 

wahai Rasulullah, hariku untuk Aisyah. Dan Rasulullah Saw menerima hal 

tersebut. Ia berkata; kami katakan; mengenai hal tersebut dan orang yang 

semisalnya, Allah Ta'ala menurunkan ayat: "Dan jika seorang wanita khawatir 

akan nusyuz." 
  

Kata dalam hadis bersinonim dengan  مىر ّبٔكام يليم، ًبر يَبر  dan سىن 

 adalah مىر tetapi masing-masing berbeda pemaknaannya. Lafal ,يسىن

bertempat tinggal dalam jangka waktu sebentar, sebagaimana dalam QS An-

Naml:22:  
هسٍ فلَاَ ِـ َ  يلَِنٍَ فمََىَرَ كيََْْ ي

ٍ
 يًِبَاَ
ٍ
بَا ًْخُمَ مِن س َ ۦ وَحِ َِ طْ يِ  لَ بَحَعتُ يِمَا ًمَْ تُُِ

“Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu ia berkata: "Aku telah 

mengetahui sesuatu yang kamu belum mengetahuinya; dan kubawa kepadamu 

dari negeri Saba suatu berita penting yang diyakini”. 
ٍُ فََبَِثٌْاَ زلََا  فُصُ َ يوَْمَ اًرَْيْسَقِ نََْ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه مٍ )مس يس الدازمي:فلَاَلَ خَابِصٌ نُيها مَؽَ زَسُولِ اللَّه  (25زةََ بَيَه

Jabir berkata: “Kami bersama Rasulullah saw pada waktu menggali parit 

selama 3 hari.  

 
                                                 
259.Muhammad Asyraf Amīr ‘Ad}īm A<bādī, ‘Aunūl Ma’būd ‘alā Sunani Abī Dāwūd: Bab fi al-Qasam baina al-Nisa, 

No. 2121, (‘Ammān: Bait al-Afkār al-Dauliyah, T.Th), 172-173. 
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َ وَيِلَالٌ وَبُسَامَةُ بْنُ سَيسٍْ وَؾُثمَْانُ بْنُ ظََحَْةَ ثُُه بَكََْ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ َِ سَاؿةًَ )صَهح  فََبَِرَ قَ اًبَْاةَ فسََذَيَ اًيهبُِّ ظَلَّه اللَّه فِي

 (.228اًبزازى:

Nabi Saw pun masuk diikuti oleh Bilal, Usamah bin Zaid, dan 'Utsman bin 

Thalhah, lalu pintu ditutup. Beliau berada di dalam sesaat kemudian mereka 

keluar 

Dengan menggunakan pola qawa>lib (bolak balik huruf), dari kata   مىر

lalu berkembang menjadi kata ّثَكَمَّ  yaitu menetap, berdiam tinggal di suatu 

tempat dalam tempo singkat. Lafal مىر juga berarti bertahan di suatu daerah. 

Sebagaimana dalam hadis terkait wabah lepra berikut ini, 

لاه مَا  ......
ّ
َُ ا َُ لَا يعُِهبُ ه ُ بَه ََ ْـ َ بًا ي ٍِ ظَابِصًا مُحْدسَ ِ اؾُونُ فيَمَْىُرُ فِِ يلََِْ ُ لََُ ًيََْ  مِنْ بَحَسٍ يلَؽَُ اًعه لاه كََنَ لََُ  نَخَبَ اللَّه

ّ
ا

 .(3512مِثيُْ بَحْصِ صَِهِسٍ )صَهح اًبزازى:

….Tidak ada seorangpun yang menderita tha'un lalu dia bertahan di tempat 

tinggalnya dengan sabar dan mengharapkan pahala dan mengetahui bahwa dia 

tidak terkena musibah melainkan karena Allah telah mentaqdirkannya 

kepadanya, maka dia mendapatkan pahala seperti pahala orang yang mati 

syahid". 
Lafal مىر bisa berarti tinggal sebentar sambil menunggu, seperti 

firman Allah swt:  
لَِِ بوََٓ  مِنْ خَاهِبِ اً ُْ ا كضََِٰ مُوسَ اأََْخَيَ وَسَازَ يِأَ لّيِ بثِٓهكُِْ مِنْهاَ فََمَه َـ نِِّ بوٓسَْتُ نََزًا ًَ

ّ
لَِِ امْىُثوُا ا ُْ وزِ نََزًا كاَلَ أََِ عُّ

هكُِْ ثعَْعََوُنَ )اًلعط: َ َـ َ بٍَْ بَوْ خَشْوَتٍ مِنَ اًيهازِ ً  .)55بِخَ

Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan dan dia 

berangkat dengan keluarganya, dilihatnyalah api di lereng gunung ia berkata 

kepada keluarganya: "Tunggulah (di sini), sesungguhnya aku melihat api, 

mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari (tempat) api 

itu atau (membawa) sesuluh api, agar kamu dapat menghangatkan badan". 

 

Kata  ,أبدا ada yg bermakna lama tetapi ketika ditambahi kata  مانثنَ

seperti di ayat berikut بَيسًَا َِ ىِثِنََ فِي ػَٰ -Mereka tinggal di dalamnya untuk selama) مه

lamanya) (Al-kahfi:3). Tinggal disini ini dalam konteks kebaikan yaitu di 

dalam surga. 

Kata  artinya “menetap”, yang maknanya menetap dalam waktu  لبث

lama, sampai beberapa tahun bahkan ratusan tahun, bahkan bisa sampai 

akhirat, sebagaimana terdapat dalam Q.S. al-Ankabu>t/29:14, Yu>suf/12: 42, 

dan al-Naba‟/78:23.. 
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 َِ لََٰ كوَْمِ
ّ
ًِمُونَ  وًَلَسَْ بَزْسََيْاَ هوُحًا ا وفاَنُ وَهُُْ ػَا سِنََ ؿاَمًا فأَذََشَهُُُ اًعُّ لاه خََْ

ّ
يةٍَ ا ّفََبَِرَ فِيِْمْ بًَفَْ س َ  

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka ia 

tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka mereka 

ditimpa banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yang zalim (Q.S. al-

Ankabu>t/29:14). 

 

QS Yusuf/12: 42.  

يِنََ  جْنِ يِضْؽَ س ِ  فََبَِرَ فِِ اًسِّ

“…Tetaplah dia (Yusuf) dalam penjara beberapa tahun lamanya”. 

QS An-Naba‟/78: 23. 
بِثِنََ فِيْاَ بَحْلَابً  هػَٰ ً 

Mereka tinggal di dalamnya (neraka) berabad-abad lamanya. 

Kata  juga bermakna „tinggal‟ dalam waktu lama, dari isytiqa>q kata  بٔكام

 artinya „orang yg sudah menempati turun temurun di مليم terbentuklah kata بٔكام

suatu desa/kota‟, lalu terbentuk suatu  dalam beberapa generasi dan (kaum)  كوم

kata مليم ini sudah diserap oleh bahasa Indonesia menjadi “Pemukiman”. 

Sehingga dalam fiqih ada klasifikasi antara orang yang mukim dan musafir, 

hak dan kewajibannya berbeda dalam pengamalan ibadah.  

Sinonim dari kata مىر adalah lafal kata سىن yang berarti „menempati‟, 

maka tempat tinggal namanya مسىن. Orang yang sudah punya  pasti  مسىن

mendapatkan  Kata ini bermakna “menempati dalam .(ketenangan)  سىيية

tempo sangat lama bahkan sampai akhirat, sebagaimana dlm hadis 
ا كاَلَ  وَمَنْ كاَلَ فِِ مُؤْمِنٍ  .. صُحَ مِمه ُ زَذْكةََ اًْرَبَالِ حَتَّه يَُْ َُ اللَّه َِ بَسْىٌََ مَا ًيََْ  فِي  

Dan barangsiapa mengatakan seorang mukmin apa yang tidak ada pada 

dirinya (menfitnahnya) maka Allah akan menempatkannya pada lumpur api 

neraka hingga keluar dari perkatannya tersebut" (Musnad Ahmad hadis nomor 

5129). 

 Dan sebagaimana doa  Semoga Allah Swt)  قفص الله لَ وبٔسىٌَ فس هح حٌخَ

mengampuninya dan menempatkannya dalam sebaik-baik SurgaNya. 

  Kalimat  من كيْ مسي bermakna من كيْ وكاع yaitu tanpa melakukan 

hubungan senggama kepada Saudah binti Zam‟ah istrinya kala itu. Istri yang 

pertama kali dinikahi sepeninggal Khadijah RA di Mekkah. Saudah ikut hijrah 

bersama Rasulullah ke Madinah. Ketika beliau sudah sepuh, beliau meminta 

jatah giliran untuk dirinya diberikan kepada Aisyah ra, ketika Rasulullah saw 

melakukan hubungan senggama diawali dengan bercanda, menyentuhnya dan 

menciumnya.   
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 Sinonim dari lafal ّظاف يعوف  adalah 260.خاة dan  ذاز، خال، تُوّل
 Masing-

masing kata tersebut mempunyai perbedaan, lafal هْبُ  ّخَاةَ يَُِ  bermakna 

bepergian, menjelajah dan menelusuri, misal ّخاة اأَٔزط ًـمَهة اًبحر  (Dia 

menjelajahi dunia untuk melakukan penelitian). Lafal  َُُوْلُ خَالَ ي  bermakna 

berjalan memutar ke sekelilingnya atau berkeliling,
261

 seperti dalam hadis  

َُ كاَلَ مَثيَُ اًمُْؤْمِنِ كَّثَيَِ ا ه َ بَه هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ هسٍ اًزُْسْزِيِّ ؾَنْ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه ِـ َِ ؾَنْ بَبِِ سَ صْحِؽُ ثُُه يَ  يَُُولُ  ًفَْصَشِ ؿلَََّ بدِٓيهخِ

يماَنِ 
ّ
لََ الْا

ّ
نه اًمُْؤْمِنَ يسَُِْو ثُُه يصَْحِؽُ ا

ّ
َِ وَا لََ بدِٓيهخِ

ّ
 )مس يس بٔحس(. ا

Dari Abu Sa'id Al Khudri dari Nabi Saw, Bahwasanya beliau bersabda, 

"Permisalan seorang mukmin adalah seperti kuda yang tertambat pada 

akhiyahnya (kayu yang ditancapkan sebagai tempat penambatan), jalan 

berkeliling dan kembali lagi. Dan sesungguhnya jika seorang mukmin lalai 

(tergelincir pada kemaksiatan) maka akan kembali kepada keimanan lagi." 

يٍ  لََ بَبِِ جََْ
ّ
 ّ(.1583:)مس يس بٔحس  فِِ اًيهاشِ  يَُُولُ بَنْ هؼََصْثُ ا

aku melihat Abu Jahal, dia berputar putar di tengah-tengah kerumunan 
manusia.  
 Adapun lafal ظاف يعوف bermakna berkeliling dan mendatangi pada 

malam hari.
262

 Maka dalam konteks hadis lafal  bisa dimaknai  ظاف يعوف

mendatangi istri di malam hari, seperti dalam hadis:  
َِ فِِ ًهْلٍََ وَاحِسَتِ وَلََُ جِسْؽُ وِسْوَتٍ، وكال لِ  -صلى الله عليه وسلم-ؾَنْ كذَاَذَتَ ؾن بَوَ  زضي الله ؾيَ بَنه اًيهبِِه  كََنَ يعَُوفُ ؿلَََّ وِسَائِ

ّح اًبزازي:ذَهفة حسّزيا يزيس بن سزيؽ حسّزيا سـهس ؾن كذاذت بٔنّ بٔوسا حسثَم ؾن اًيب ظَـم  )صَه
5068).263

 

Dari Qatadah bahwa Anas RA bercerita kepada mereka bahwa Nabi Saw 

mengelilingi para isterinya dalam satu malam dan pada saat itu beliau 

memiliki sembilan isteri.̀ 
 Jika menggilirnya dilakukan pada siang hari tanpa aktivitas seksual 

hanya berkunjung dan mendatangi, maka menggunakan redaksi  seperti  يدور

dalam hadis. 
اَزِ ... اؿةَِ اًوَْاحِسَتِ مِنْ اٌَههْيِ وَاٍنهه َِ فِِ اًسه  .....يسَُوزُ ؿلَََّ وِسَائِ

Rasulullah Saw ketika meninggalnya mempunyai 9 istri, berdasarkan 

urutan yaitu Saudah, Aisyah, Hafsah, Ummu Salamah, Zainab bin Jahsyi, 

                                                 
260.Majid Turad, al-Mujam al-Mufassal fi al-Mutaradafat fi al-lugah al-arabiyyah, (Beirut:Dar al-Kutub al-

Islamiuyyah, 2009), 376.  

261.Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia, 225. 

262.Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia, 872. 

263.Abī Abdillah Muhammad Ismail Bukhāri, S{ahīh Bukhārī, Kitāb Nikāh{, (Damaskus: Dār Ibnu Kasīr, 2002), 1293. 
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Ummu Habibah, Juwairiyah, Safiyyah, Maimunah dan Mariyah al-

Qibtiyyah.
264

 Istri yang lain yang sudah meninggal sebelumnya adalah Siti 

Khadijah binti Khuwailid RA. 

Di samping kata يعوف sebagai bentuk kinayah dari senggama, 

berdasarkan teori semantik Tammam Hasan bahwa makna semantis itu 

mencakup makna tekstual dan makna kontekstual. Adapun makna tekstual 

terdiri dari makna fungsional (المـنِ اًوػهفي), makna leksikal (المـنِ المـجمي) dan 

indikator-indikator tekstual (اًلصائن الحاًهة). Adapun makna kontekstual terdiri 

dari situasi performa teks (ػصوف بٔذات الملال) dan indikator-indikator kondisional 

265,(اًلصائن الحاًهة)
 seperti kata يعوف yang secara leksikal berkeliling/memutari 

tetapi bersambung dengan kalimat setelahnya dengan َيعوف ؿلَّ وسائ bermakna 

leksikal mengunjungi istri-istrinya di waktu malam ditegaskan lagi dengan   ِِف

يعوف Indikator-indikator teks yang menyatakan .(dalam satu malam) ًهْلٍََ وَاحِسَت

bermakna „senggama‟ bukan „menggilir menginap‟ dikuatkan dengan kalimat 

ّفِ قسي واحس  (dalam satu kali mandi). Hal ini dijelaskan dalam hadis:   
َِ فِِ قُسْيٍ وَاحِسٍ  َ كََنَ يعَُوفُ ؿلَََّ وِسَائِ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ    (.281 )سنن ابن ماخَ: ؾَنْ كذَاَذَتَ ؾَنْ بَوٍَ  بَنه اًيهبِه ظَلَّه اللَّه

Dari Qotadah dari Anas RA berkata; "Nabi Saw menggilir isteri-isterinya 

dengan satu kali mandi." 

 خَ  ينَ صـهَا اأَٔزيؽ

هَِاَ اأََْزْيؽَِ ثُُه  َـ رَا خََََ  ينَََْ صُ
ّ
َ كاَلَ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ صَيصَْتَ ؾَنْ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه ُُ ا فلََسْ وَحَبَ اًلُْسْيُ  ؾَنْ بَبِِ  َُ سَ )سنن جَََ

(.212ابن ماخَ:
266
 

Dari Abu Hurairah RA dari Nabi Saw, beliau bersabda: "Apabila seorang laki-

laki duduk diantara empat bagian tubuh isterinya lalu melakukan kerja 

melelahkan, wajiblah mandi". 
 
 Kalimat صـهَا اأَٔزيؽ yang dimaksudkan adalah labia mayora dan labia 

minora (dua pasang bibir kemaluan perempuan). Ada dua bibir kemaluan, 

Pertama disebut dengan labia mayora. Terletak paling luar di vagina dan 

beberbentuk dua lipatan elastis dari kulit, berada di kiri dan kanan dari vagina. 

Labia mayora biasanya juga disebut dengan bibir luar vagina dan berfungsi 

melindungi struktur alat kelamin yang berada di dalam dengan cara menutup. 

                                                 
264.Ahmad Ibnu Ali Ibnu Hajar al-‘Asqalānī, Fathūl Bārī bi Syarhi S{ahīh Bukhāri, Juz 9, Bab Kas}ratun Nisā’, (Riyād{: 

Maktabah Malik Fahd, 2001), 15. 

265.Moh. Matsna HS, Kajian Semantik Arab: Klasik dan Kontemporer, (Jakarta: Kencana, 2016), 170. 

266.Rāid S{abrī Abī ‘Alafah, Syurūh Sunan Ibnu Mājah, Kitab T{ahārah,Juz 1, (Riyād{:Bait al-Afkār al-Dauliyah, 

2007), 292.  
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Bibir kemaluan yang kedua disebut dengan labia minora. Hampir sama dengan 

labia mayora, hanya saja berada di struktur dalam pada vagina Ladies. 

Labia minora sendiri dapat diartikan sebagai dua lipatan kulit, terdiri 

dari sepasang, di kanan dan kiri. Letaknya sendiri berada di sebelah dalam dari 

labia mayora dan lebih tipis. Biasanya labia minora akan menegang bila ada 

rangsangan seksual. Fungsi dari labia minora ini sendiri adalah untuk saluran 

urin, pembukaan kelenjar bartholin dan juga skene atu vestibula. Ibarat 

pertahanan, labia minora adalah lapis kedua dari labia mayora.
267

  

Ada yang berpendapat maksud kalimat  ِ زْيؽَ هَِاَ اأََْ َـ  adalah 4 sisi  خََََ  ينَََْ صُ

yaitu 2 tangan dan dua kaki atau dua betis dan dua paha. Kalimat  َهَِا َـ خََََ  ينَََْ صُ

 ِ  merupakan bentuk eufemisme sebagai kinayah dari hubungan seks dimana اأََْزْيؽَ

penis laku-laki masuk pada labia mayora dan labia minora (dua pasang bibir 

kemaluan perempuan) dengan posisi duduk. 

Lafal adalah  جَسُا  yang bermakna „bekerja keras‟ dan  نسُّا

„mengerahkan segala kemampuan‟ sebagai bentuk eufemisme dan kinayah dari 

hubungan seks mulai dari foreplay, making love, terjadi ereksi, penetrasi 

sampai ejakulasi. 

Hadis ini termasuk jenis jumlah syartiyyah (kalimat kondisional) 

karena terdiri dari susunan dua kalimat yang digabung menjadi satu, kalimat 

pertama menunjukkan kalimat dengan instrument syarat adapun kalimat 

kedua merupakan jawaban dan akibat dari kalimat syarat, sebagaimana kaidah 

berikut: 
اًشُظ بٔحس من اأَٔساًهب اًيحوية الّي يخأًٔف من بٔذات شظ حصيط ينَ جَْخنَ اأَٔولَ شظ ٌَثاههة، وجسم  

  268واًثاههة حواة اًشُظ. اأَٔولَ جْلَ اًشُظ
Jumlah syarat merupakan model kalimat sintaksis Arab yang tersusun oleh 

instrument/adat syarat yang menghubungkan dua jumlah kalimat, kalimat 

pertama (kalimat syarat) dan kalimat kedua (jawab syart /akibat kalimat 

syarat). 

 
  Kalimat pertama (kalimat syart) yaitu ا َُ سَ ِ ثُُه جَََ زْيؽَ هَِاَ اأََْ َـ رَا خََََ  ينَََْ صُ

ّ
  ا

adapun kalimat kedua (jawab syart) yaitu  َاًلُْسْيُ  فلَسَْ وَحَب . Adāt syart 

(instrument kalimat syarat) adalah\ -yang artinya „apabila‟. Jawab syart  إرا

                                                 
267.Dwi Yonas P, ‚Fungsi Bibir Kemaluan pada Organ Kelamin Wanita‛, dalam https://www.fimela.com/beauty-

health/read/3837814/fungsi-bibir-kemaluan-pada-organ-kelamin-wanita, diakses pada 6 Juni 2020.  

268.Fuad Ni’mah, Mulakhas{ Qawā’id al-Lugah al-‘Arabiyyah, (Damaskus: Darul Hikmah, T.Th), 176.  

https://www.fimela.com/beauty-health/read/3837814/fungsi-bibir-kemaluan-pada-organ-kelamin-wanita
https://www.fimela.com/beauty-health/read/3837814/fungsi-bibir-kemaluan-pada-organ-kelamin-wanita
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nya ditunjukan dengan kata ّفلس وحب اًلسي  (maka sungguh wajib mandi) apalagi 

dikuatkan dengan huruf „fa’ disitu.  

 ذاًط

بُ اًلُْسْيُ ؾَنْ بَبِِ بصُْذَتَ ؾَنْ بَبِِ مُوسَ كَ  ُّونَ لَا يَُِ طٌ مِنْ اًمُِْاَحِصِينَ وَاأََْهعَْازِ فلََالَ اأََْهعَْازِي ُْ الَ ادْذََفََ فِِ رَلَِِ زَ

رَا 
ّ
َِاحِصُونَ ييَْ ا فقِْ بَوْ مِنْ اًمَْاءِ وَكاَلَ اًمُْ لاه مِنْ الده

ّ
 بَصْفِيكُِْ مِنْ فلََسْ وَحَبَ اًلُْسْيُ كاَلَ كاَلَ بَيوُ مُوسَ فأَنَََ  ذَاًطََا

نِِّ 
ّ
ٌِنََ ا ٍْ بَوْ يََ بُمه اًمُْؤْمِ ا خأَرَِهتُْ ؿلَََّ ؿاَئضَِةَ فأَرُِنَ لِِ فلََُتُْ ًَِاَ يََ بُمه نِِّ  رَلَِِ فلَُمْتُ فاَس ْ

ّ
ءٍ وَا بُزِيسُ بَنْ بَسْألََِِ ؾَنْ شَيْ

خَحْيِِ بَنْ جسَْأًَنَِِ عَُها نُ  خَحْهِهمِ فلَاًَتَْ لَا جسَ ْ مَ كَُتُْ فمََا يوُحِبُ بَس ْ همَا بَنََ بُمُّ ه
ّ
ثمَْ فاَ مَ اًهتِِ وَلَدَ َُ بُمه يْتَ سَائِلًا ؾَيْ

رَا
ّ
َ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ِ وَمَ ه اًرِْخاَنُ  اًلُْسْيَ كاًَتَْ ؿلَََّ اًرَْبِيِْ سَلعَْتَ كاَلَ زَسُولُ اللَّه زْيؽَ هَِاَ اأََْ َـ خََََ  ينَََْ صُ

  269ّ(.349 ًرِْخَانَ فلَسَْ وَحَبَ اًلُْسْيُ )صَهح مسَ:ا
Dari Abu Burdah dari Abu Musa dia berkata, "Sejumlah Muhajirin dan Anshar 

berselisih dalam hal tersebut. Kaum Anshar berpendapat bahwa tidak wajib 

mandi kecuali disebabkan mengucurnya air mani atau keluarnya air mani. 

Adapun kaum Muhajirin berpendapat, 'Bahkan apabila seseorang telah 

mencampuri istrinya (sekalipun tidak keluar mani), maka dia telah wajib 

mandi.' Perawi berkata, "Abu Musa berkata, 'Aku adalah yang paling sehat 

dari pertikaian tersebut, lalu aku berdiri untuk meminta izin Aisyah, lalu dia 

memberikanku izin. Lalu aku berkata kepadanya, 'Wahai ibu atau wahai 

Ummul Mukminin, sesungguhnya aku berkeinginan untuk menanyakan 

kepadamu tentang sesuatu, dan sungguh aku malu kepadamu.' Lalu dia 

berkata, 'Janganlah kamu malu untuk bertanya kepadaku tentang sesuatu yang 

kamu dahulu pernah bertanya kepada ibumu yang melahirkanmu. aku adalah 

ibumu.' Aku bertanya, 'Apa yang mewajibkan mandi? ' Dia menjawab, 

'Sungguh telah kau temukan manusia arif terhadap pertanyaan yang kau 

ajukan, Rasulullah Saw bersabda, 'Apabila seorang laki-laki duduk di antara 

cabang empat wanita (maksudnya kedua paha dan kedua tangan) dan 

bertemulah kelamin laki-laki dengan kelamin wanita maka sungguh telah 

wajib mandi'." 

 Kata ذاًط bersinonim dengan ؿاش، ظاحب dan 270.ؿايش Secara leksikal 

adalah „bercampur/bergaul‟, bentuk masdar-nya adalah ذاًط  seperti  مخاًعة

ungkapan ما زبٔيت بٔنثَ بٔرى المؤمن من مخاًعَ من لا يعَح (Tidak pernah aku melihat 

bencana terbesar bagi seorang mukmin daripada bergaul dengan seorang yang 

tidak shalih), berberapa kata yang berdekatan maknanya dengan   مخاًعة

adalah   وظاحهَما فِ الدهها مـصوفا contoh QS Lukman:15 ,(pertemanan)  معاحبة
                                                 
269.Abi Al-Husain Muslim, S{ahīh Muslim, Kitab al-Haid{, Bab Naskhu al-Māu min al-Māi wa wujūb al-Gasli bi 

iltiqāi al-khitānaini, (Riyād}}: Dār T{ībah, 1426 H), 167-168. 

270.Majid Turad, almutara>dafa>t, 219 
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(pergaulilah keduanya di dunia dengan baik),  contoh QS ,(pergaulan)  معاشرة

Annisa‟:19 وؿاشوُنّ بلمـصوف (pergaulilah mereka dengan cara yang baik) 

dan contoh ,(hidup bersama)  المـايضة ّمـايضة اًلصبنٓ اًىصيم  (bergaul bersama dengan al-

Qur‟an), sehingga kata ذاًط merupakan bentuk penghalusan kata atau 

eufemisme sebagai jenis kinayah/metonimi dari hubungan seks.  

  Kalimat  ُوَمَ ه اًْرِخاَنُ اًرِْخَانَ فلَسَْ وَحَبَ اًلُْسْي artinya zakarnya lelaki masuk 

ke vaginanya perempuan bukan sekedar menyentuh karena posisi khitan 

perempuan (labia mayora) itu ada di atas vaginanya. Para ulama sepakat 

apabila suami menaruh zakarnya pada vagina istri tanpa masuk ke dalam, 

maka tidak wajib mandi bagi suami atau istri. Adapun yang dimaksud dalam 

hadis tentang menyentuh khitan dengan khitan adalah saling bersentuhan dan 

saling berhadap-hadapan antara zakar dan vagina.
271

 

 Lafad yang dieufemiskan dan menjadi kinayah/metonimi dari 

hubungan seks adalah ذاًط، خَ  ينَ صـهَا اأَٔزيؽ dan مّ  الخخان الخخان. Kalimat  ََرَا ذَاًط
ّ
ا

ّفلَسَْ وَحَبَ اًلُْسْيُ   adalah jumlah syartiyah (kalimat kondisional/pengandaian) yang 

terdiri dari 2 kalimat, kalimat pertama ََرَا ذَاًط
ّ
 sebagai kalimat syart, adāt ا

syart-nya adalah ّإرا  dan jawab syart-nya adalah  ُفلََسْ وَحَبَ اًلُْسْي, ditandai dengan 

adāt jawab syart yaitu harf fa demikian juga halnya dengan jumlah kalimat رَا
ّ
 ا

هَِاَ اأََْزْيؽَِ وَمَ ه اًْرِخاَنُ اًرِْخاَنَ فلَسَْ وَحَبَ اًلُْسْيُ  َـ  juga merupakan jumlah syartiyah  خََََ  ينَََْ صُ

(kalimat kondisional/pengandaian).  

 Kalimat مّ  الخخان الخخان terdapat bentuk homonimi atau jinas yaitu 

kemiripan dua kata yang berbeda maknanya.
272

 Dengan kata lain, suatu kata 

yang digunakan pada tempat yang berbeda dan mempunyai makna yang 

berbeda. Kata  ُالخخان yang pertama adalah zakar lelaki dan kata  َالخخان kedua 

adalah vagina perempuan. Ini termasuk jenis jina>s gairu ta>m karena ada 

kesamaan pada jenis huruf, jumlahnya dan urutannya tetapi berbeda syakal-

nya yaitu antara  ُالخخان dengan syakal dhammah pada huruf nun dan   الخخانَ 

adanya syakal fathah pada huruf nun.   

 Dalam kajian ilmu balagah, jinas terbagi menjadi dua, yaitu: jinas 

tam dan jinas gair tam. Masuk dalam kajian ilmu badī’. Jina>s ta>m adalah 

                                                 
271.S{ahīh Muslim bi Syarhi al-Nawawī, Kitab al-Haid{, Bab Naskhul Māi minal Māi wa wujūb al-gusli biltiqā il-

khitānaini, Juz 4, No. 88, (Riyād{: Muassasah Qurtubah, 1994), 56.   

272.Ali al-Jarimi dan Mustafa Amin, al-Balāgah al-Wād{ihah, (Kairo: al-Dār al-Mis{riyyah al-Su’ūdiyyah, 2004), 265. 

Lihat juga: Baiq Raudatussolihah, Analisis Linguistik dalam Alquran: Studi Semantik terhadap QS al-‘Alaq, 
(Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2016), 76.   
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kemiripan dua buah kata dalam 4 hal, yaitu (a) jenis hurufnya, (b) syakalnya, 

(c) jumlahnya, dan (d) urutannya, contohnya 
 الله ؿَهَ )زواٍ مسَ( تَة كبي بٔن ثعَؽ اًضم  من ملصبها تَة من

“Orang yang bertaubat sebelum matahari terbit dari barat, pasti Allah 

menerima taubatnya” 

 Kata  ,pertama dan kedua, dua-duanya sama dari jenis hurufnya  تَة

syakalnya, jumlahnya dan urutannya tetapi maknanya berbeda. Kata تَة 

pertama bermakna „bertaubat‟ dan kata تَة kedua bermakna „menerima 

taubatnya‟.  

 Adapun jinas gairu tām adalah suatu kata yang diulang pada tempat 

yang berbeda.
273

 Antara dua kata tersebut, ada perbedaan dalam salah satu 

dari 4 hal di atas.     

Contoh berbeda hurufnya:  
 .......صَهح سذهح يَ زسول الله، بٔى اًعسكة اؾؼم احصا؟ كال: اهت ثعسق واهت

“Ya Rasul, sedekah apakah yang terbesar pahalanya? Jawabnya : Sedekah yang 

diulurkan sewaktu kamu sehat fisiknya/jasmaninya, sewaktu kamu sangat 

membutuhkannya.....(H.R.Bukhari Muslim) 

Dua lafal yang serupa dalam pelafalannya adalah lafal صَهح dan سذهح. 

Kata yang pertama menggunakan huruf ص dan yang kedua menggunakan 

huruf ش. Lafal صَهح berarti sewaktu sehat dan lafal  سذهح berarti sewaktu sangat 

membutuhkan. 

Contoh yang berbeda Syakalnya:  
ان ؾؼم الجزاء مؽ ؾؼام اًبلاء, وان الله ثـالَ ارا بٔحب كوما ايخلاهُ فمن زضى فلَ اًصضا 

 شى()زواٍ اًتم اًسرط فلَ سخط ومن

“Bahwasanya agungnya pahala itu disesuaikan dengan hebatnya cobaan yang 

ditimpakan kepada seseorang dan sesungguhnya Allah swt  sangat mencintai 

suatu masyarakat yang tengah diberi percobaan, maka barang siapa 

menerimanya dengan senanga hati, berarti mendapat ridho Allah, dan barang 

siapa marah, berarti menerima kemarahan Allah” 

Dua lafal yang serupa dalam pelafalan adalah lafal سخط /sakhita 

dan سخط/sukht, namun keduanya dibedakan olehh syakalnya, kata pertama 

menggunakan syakal fathah, kasroh dan lafal kedua menggunakan dhamah, 

sukun. Lafal pertama berarti marah dan yang kedua mendapat kemarahan. 

Contoh lainnya seperti firman Allah swt:  
                                                 
273.Ali al-Jarimi dan Mustafa Amin, al-Balāgah al-Wād{ihah, 265.  
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 وسَاؤُكُُْ حَصْجٌ ًكَُِْ فأَثِوُا حَصْثكَُِْ بَنَّه صِئتُُْْ 

Perbedaan antara yang pertama dan  حصج  kedua dari segi  حصج

harakatnya tetapi maknanya sama.  

Contoh berbeda Hurufnya:  
سْقَ يَُّْ   نه اًعِّ

ّ
َ كاَلَ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ َُ ؾَنْ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه ُ ؾَيْ ِ بن مسـوذ زَضِيَ اللَّه نه اًبِْْه ؾَنْ ؾَبْسِ اللَّه

ّ
لََ اًبِِّْْ وَا

ّ
سِي ا

نه 
ّ
لََ اًجَْيهةِ وَا

ّ
لََ اًيه  يَُّْسِي ا

ّ
نه اًفُْجُوزَ يَُّْسِي ا

ّ
لََ اًفُْجُوزِ وَا

ّ
نه اًْىَشِةَ يَُّْسِي ا

ّ
يلاً وَا خُيَ ًهََعْسُقُ حَتَّه يىَُونَ ظِسِّ ازِ اًصه

خُيَ  نه اًصه
ّ
ابً  يىُْذبََ حَتَّه  ًهََىْشِةُ وَا ِ نَشه  )صَهح اًبزازى(  ؾِيْسَ اللَّه

Dari Abdillah bin Mas‟ud RA, dari Rasulillah Saw bersabda: “Sesungguhnya 

kejujuran itu membawa kepada kebaikan dan kebaikan itu membawa kepada 

surga dan hendaklah seseorang bersikap jujur sehingga Allah mencatatnya 

sebagai orang yang jujur, dan sesungguhnya kebohongan membawa kepada 

kemaksiatan dan kemaksiatan membawa kepada neraka sehingga Allah 

mencatatnya sebagai seorang pembohong. 
 

Dua lafal yang serupa dalam pelafalan adalah lafal يىشة / yakz|ibu 

dan يىذب / yuktaba, kata kerja yang pertama menggunakan huruf (ذ/dza), dan 

yang kedua menggunakan huruf (ت/ta). Lafadz yakz|ibu berarti berbohong dan 

lafadz yaktuba berarti mencatat. 
Contoh berbeda Jumlah Hurufnya 

ُ  زَضِيَ  حبي بن مـار اًصحن ؾبس وبٔبِ حٌاذت بن حٌسة رز بٔبِ ؾَنْ  ِ  زَسُول ؾَنْ  ؾَنْهُما اللَّه ُ  ظَلَّه  اللَّه َِ  اللَّه هَ  ؿََهَْ  وَسَ

( زَوَاٍُ  حسن) َقبخ اًياش ذاًقو  تمحِا، الحس ية اًسيًة وبٔثبؽ نيت، حيثما اللَّه  اثق كاَلَ: مِشِيُّ ْ  اًتِّْ

 Dari Abi Zar bin Jinadah dan Abi Abdurruhman Muaz bin Jabal, dari 

Rasulullah Saw “Bertakwalah kepada Allah dimanapun kamu berada dan 

ikutilah keburukan dengan kebaikan maka ia (kebaikan) akan menghapusnya 

(keburukan). Dan perlakukanlah manusia dengan perlakuan yang baik.” 

 

Dua lafal yang serupa dalam pelafalan adalah lafal ذاًق (khāliqin) 

dan ذَق (khuluqin) keduanya dibedakan oleh jumlah huruf nya. Lafadz yang 

pertama terdiri dari empat huruf adapun yang kedua terdiri dari tiga huruf, 

dengan perbedaan alif antara lam dan qof. Kata khāliqin berarti perlakukanlah 

(fiil amar) sedang kata khuluqin berarti perlakuan (masdar).  
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Contoh berbeda Susunannya 
يَ زسول الله ُي من ص يئ هلولَ فلس يَلت اًلَوة   زيهح ابن بٔبى سـهس الخسزى ؾن بٔيهَ كال كَيا يوم الخيسق

بٔؿسائَ بًصّيح فِزمهم الله قزّ كال فضُة الله ؾزّ وخيّ وحوٍ  اثيازوؿ اثيا وبمٓنؾوز الحياحص كال هـم اٌَِّم است

    وخيّ بًصّيح.

“Rubaih bin Abu Sa'id Al Khudri dari bapaknya, ia menuturkan; Pada saat 

perang Khandak kami berkata; "Wahai Rasulullah, apakah ada sesuatu yang 

jika kami katakan maka hati bisa sampai ke pangkal tenggorokan?" beliau 

bersabda: "Ya, (yaitu) ya Allah tutupilah aurat kami dan lindungilah rahasia 

kami, " Abu Sa'id Al Khudri berkata; "Lalu Allah 'azza wajalla menerpakan 

angin ke wajah-wajah mereka, sehingga Allah 'azza wajalla memporak-

porandakan mereka dengan angin." 
Dua lafal yang serupa dalam pelafalan adalah lafal ؾوز („aura) 

dan  زوع (raua‟) keduanya dibedakan oleh susunan atau letak hurufnya. Lafadz 

yang pertama tersusun dari (a-w-r) sedang yang kedua (r-w-a). kata „aurun 

berarti kejelekan sedang kata roua‟ berarti rasa takut.
274

  

 بٔتَ بُٔلَ

ٍُ بَحْوَلَ فأََىْزَلَ اؾَنْ خَابِصِ بْنِ ؾَبْسِ ا َُ وَهَِِ مُسْبِصَتٌ خَاءَ وَلَدُ َ َِمِنََ مَنْ بَتََ امْصَبَث ٌَِمُْسْ ِ بَنه اٍيَْْوُذَ كاًَوُا  الََ   وِسَاؤُكُُْ للَّه َـ َ ُ ث للَّه

 275(.2387:حَصْجٌ ًكَُِْ فأَثِوُا حَصْثكَُِْ بَنَّه صِئتُُْْ )الدازمي
Dari Jabir bin Abdullah bahwa orang-orang Yahudi berkata kepada kaum 

Muslimin; "Barangsiapa mendatangi isterinya dari arah belakang, maka 

anaknya akan terlahir dalam keadaan juling." Maka Allah Swt menurunkan 

ayat Isteri-isterimu adalah (seperti) Tanah tempat kamu bercocok tanam, 

maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu 

kehendaki." QS Al Baqarah; 223.  

 Kata َبٔت bersinonim dengan 276.وفس dan  حضُ، كسَِمَ، خاء
 Adapun 

antonimnya adalah  ،فاث، ؿبْ، بٔفِيَ، مضِ، رُب، ثصْهم، اهلضِ، ثولَّ، اهصْف، اهصْم، كاذز، زحي

.ػـن dan سافص 
277

  

Perbedaan kata َبٔت dan خاء yaitu َبٔت merupakan fiil muta‟addi 

membutuhan objek atau maf‟ul dan خاء merupakan fi‟il lazim tidak 

membutuhkan objek atau maf‟ul, contoh َبٔتَ اًصخي امصبٔث (pria itu mendatangi 

                                                 
274.Purkonudin, Uslub Jinas dalam hadis Rasulullah Saw, http://ukonpurkonudin. blogspot.com/2011/09/uslub-jinas-

dalam-hadist-rasululah-saw.html, diakses pada 7 Juni 2020.  

275.Abi Muhammad Abdillah Abdirrahmān al-fadl Al-Dārimī, Al-Musnad al-Jāmi’, Kitāb Nikāh{, Bāb al-Nahyi ‘an 
ityān al-Nisā’i fi a’jāzihinna, (Mekkah: Dārul Basyār al-Islamiyah, 1419 H), 529. 

276.Majid Turad, Mutara>dafa>t, 15 

277.Majid Turad, al-Mutadadat fi lugah Arabiyah,  44 
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istrinya) dan َخاء اًصخي هفس (lelaki itu datang sendiri).
278

 Tetapi kata جاء yang 

lazim/intransitif bisa menjadi transitif/ muta‟addi jika ditambahkan   بِّ

menjadi  ِخاء ة, contohnya: ّخاء محمد يسين الٕاسلام  (Muhammad Saw mendatangkan/ 

datang membawa agama Islam).     
 يأتَٔ اًصخي بُٔلَ 

ٍُ بَ  َ يىَْصَ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ُ ؾَنْهمَُا كاَلَ كََنَ اًيهبُِّ ظَلَّه اللَّه ِ زَضِيَ اللَّه لََُ ظُصُوكاً )صَهح خَابِصَ بْنَ ؾَبْسِ اللَّه ُْ خُيُ بَ نْ يأَتَِِِ اًصه

 279.(5243:اًبزازى
Jabir bin Abdullah RA berkata; Nabi Saw tak suka bila seseorang mendatangi 

keluarganya secara tiba-tiba di malam hari.  
 Lafal ظصوق adalah orang yang datang pada malam hari dari perjalanan 

jauh dengan secara tiba-tiba, maka setiap sesuatu yang datang pada malam 

hari dinamakan ظازق tidak dinamakan demikian pada sesuatu yang datang 

pada siang hari. Sehingga dalam al-Qur‟an ada surat namanya اًعازق yaitu 

sesuatu yang datang pada malam hari dengan melesat yang kemudian 

dijelaskan sebagai اًيجم اًثاكب (sebuah bintang yang menyilaukan). 

 Asal kata  ,mengetuk) اًضُة dan الدفؽ adalah bermakna  اًعصوق

mendorong dan memukul), maka „jalan‟ dinamakan dengan  karena  اًعصيق

orang berjalan mengetuk-ketuk „jalan‟ dengan dua kakinya, maka kata   ضرب

juga bermakna „berjalan‟ seperti dalam QS An-Nisa‟:101  .. وإرا ضريتُ فِ اأَٔزط

(Apabila kalian bepergian di muka bumi..).  

Orang yang datang pada malam hari dinamakan dengan  karena  طارقا

kadang-kadang orang itu mau masuk ke rumah dengan cara mengetuk-ketuk 

pintu.
280

  

Kenapa pulang ke rumah di malam hari dimakruhkan di era Rasulullah 

saw?. Tentunya berdasarkan kaidah fiqih  الحكِ يسوز مؽ ؿَخَّ وحوذا وؿسما (hukum itu 

ditetapkan berdasarkan ada atau tidaknya alasan itu). Diantaranya 

menghindari adanya bahaya yang datang jika pulang malam hari baik pada 

pihak suami atau istri yang berada di rumah atau menghindari adanya fitnah 

                                                 
278.Abi Hilāl al-Hasan bin Abdillah bin Sahl al-‘Askari, al-Furūq al-lugawiyyah, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 

2010), 345.  

279.Abī Abdillah Muhammad Ismail Bukhārī, S{ah{īh} Bukhārī, Kitāb Nikāh{, Bab la Yat}ruqu Ahluhu lailan iz|ā at}āla al-
gaibah makhāfata an yukhawwinahum au yaltamisu ‘as|arātihim, (Damaskus: Dār Ibnu Kasīr, 2002), 1335. 

280.Ahmad Ibnu Ali Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bāri bi Syarhi S{ahih Imam Abī Abdillah Muhammad Ismail al-
Bukhāri, Juz 9, Bab la yatruqu ahluhu lailan iz{a at{ālal gībah makhafata ‘an yukhawwinahum au yaltamisu 
‘as|arātihim,  hadis No. 5052, (Riyad: Maktabah Malik Fahd, 2001), 251.   
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jika datangnya malam-malam dicurigai sebagai orang lain atau Rasulullah 

Saw mengajarkan kepada umtnya agar sabar dan tidak terburu-buru untuk 

melakukan hubungan suami istri dan memberikan kesempatan kepada istri 

untuk bersih-bersih dan berhias terlebih dahulu pada waktu paginya. Tentunya 

kondisi semacam ini bisa terjadi pada waktu kondisi belum ada penerangan 

listrik yang memadai, rumah yang masih gelap gulita dan belum ada alat 

komunikasi yang bernama HP. 

Maka Rasulullah Saw menga\njurkan agar pulang ke rumah setelah 

bepergian jauh ketika keadaan sudah pagi atau siang, sebagaimana dalam 

hadis.   
لاه كُ ؾَنْ بَوٍَ  زَضِيَ  

ّ
لََُ كََنَ لَا يسَْذُيُ ا ُْ َ لَا يعَْصُقُ بَ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ َُ كاَلَ كََنَ اًيهبُِّ ظَلَّه اللَّه ُ ؾَيْ ههةً  اللَّه سْوَتً بَوْ ؾَض ِ

(.2522)صَهح اًبزازى: 
281
   

Dari Anas RA berkata: "Nabi Saw tidak pernah pulang kepada keluarganya 

secara mendadak di malam hari dan tidak memasuki rumah kecuali pada pagi 

atau siang hari".  
 خاوس الخخان الخخان

ُ ؿَ   َُ كاَلَ سَأًَتُْ ؿاَئضَِةَ سَوْحَ بٔاًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه ه نِ بنِْ ؾَوْفٍ بَه حَْ َ مَا يوُحِبُ اًْ ؾَنْ بَبِِ سََمََةَ بنِْ ؾَبْسِ اًصه هَ َِ وَسَ لُسْيَ َهَْ

 
ّ
َِا ا َـ دُ مَ دُ فيَصَُْْ يىََةَ ثصَُْْ وحِ يسَْمَؽُ الّدِ يْ ثسَْزِي مَا مَثلَََُّ يََ بَبَ سََمََةَ مَثيَُ اًفَْصُّ َُ رَا خَاوَسَ اًرِْخَانُ اًرِْخَانَ فلََسْ فلَاًَتَْ 

(.25وَحَبَ اًلُْسْيُ )موظأٔ مالِ:
282
  

Dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf dia berkata; Saya bertanya 

kepada Aisyah istri Nabi Saw tentang hal yang mewajibkan mandi, maka dia 

menjawab; "Wahai Abu Salamah, apakah kamu tahu permisalan dirimu? yaitu 

seperti ayam jantan yang mendengar ayam betina berkokok kemudian dia ikut 

berkokok. Apabila kemaluan telah menembus kemaluan, maka dia wajib 

mandi'." 

 

 Abi Salamah nama aslinya adalah Ismail atau Abdullah bin 

Abdurrahman bin Auf dipanggil Abu Salamah suka belajar kepada Sayyidah 

Aisyah sejak dia masih kecil. Abu Salamah lahir tahun 22 hijriah. Saat Abu 

Salamah lahir usia sayidah Aisyah 31 tahun. Ketika Sayyidah Aisyah wafat 

tahun 57 hijriah diusia sekitar 66 tahun, Usia Abu Salamah 35 tahun. Abu 

Salamah bertanya mengenai apa yang menyebabkan mandi diatas saat usianya 

masih belum baligh dan belum nikah. Makanya bunda Aisyah berkata:  

 ما مثلَّ يَ اب سَمة مثي اًفصوح يسمؽ الديىة ثصْد فيصْد مـِا

                                                 
281.Abī Abdillah Muhammad Ismail Bukhārī, S{ah{īh} Bukhārī, Kitāb Nikāh{, Bab la Yat}ruqu Ahluhu lailan iz|ā at}āla al-

gaibah makhāfata an yukhawwinahum au yaltamisu ‘as|arātihim, (Damaskus: Dār Ibnu Kasīr, 2002), 1335. 

282.Malik Anas, Al-Muwat}t}a: Kitab T}ahārah, Bab Wājib al-gusli iz{a iltaqā al-khitānāni, (Kairo: Dar al-Hadis, 1993), 

66.  



BAB III – Seksualitas dalam Budaya Arab Jahiliyah dan Hadis Nabi  145 
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

"Wahai Abu Salamah, apakah kamu tahu permisalan dirimu? yaitu seperti 

ayam jantan yang mendengar ayam betina berkokok kemudian dia ikut 

berkokok”. 
Ini ungkapan arab yang kalo dipadankan dengan bahasa Indonesia, 

"Abu Salamah, kamu itu kan masih kecil belum balig kenapa bertanya-tanya 

seperti itu. Kamu itu hanya ikut-ikutan ngomong saja tidak tahu sebenarnya 

seperti ayam jantan yang ikut kokokan ayam betina". Apa yang disampaikan 

oleh ibunda Aisyah RA tidak menggunakan kalimat langsung tapi kalimat 

tidak langsung dan menggunakan bahasa metaforis dalam bentuk personifikasi 

karena mentamsilkan benda hidup dengan hewan sebagai perumpamaan dari 

orang yang belum mengerti urusan orang dewasa tapi ikut-ikutan saja 

omongan orang dewasa.
283 

Jadi ungkapan ّما مثلَّ يَ اب سَمة مثي اًفصوح يسمؽ الديىة ثصْد فيصْد مـِا  itu tdk 

ada kaitannya langsung dengan aktivitas seks. Itu ungkapan ekspresi canda 

Bunda Aisyah yang sudah sepuh kepada Abu Salamah kecil yang bertanya 

urusan orang dewasa, walau demikian, Bunda Aisyah tetap menjawab 

pertanyaan Abu Salamah را خاوس الخخان الخخان فلس وحب اًلسي إ   (Apabila kemaluan 

telah menembus kemaluan, maka dia wajib mandi).  
Redaksi kalimat خاوس الخخان الخخان (penis menembus vagina) terdapat 

dalam Riwayat Imam Malik dan Tirmiz|i, redaksi ّاًخل  الخخانَن  (penis dan vagina 

saling bertemu) dalam riwayat Imam Ibnu Majah, Ahmad  penis)  مّ  الخخان الخخان

dan vagina sudah menyentuh) dalam riwayat Muslim, Malik dan Baihaqi dan 

 dalam riwayat Abu Dawud, Ahmad (penis menempel vagina)  بًٔزق الخخان بلخخان

dan Baihaqi.   
هَِاَ اأََْزْيؽَِ وَبَ  َـ سَ ينَََْ صُ َـ رَا كَ

ّ
َ كاَلَ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ صَيْصَتَ بَنه اًيهبِه ظَلَّه اللَّه ُُ  ًزَْقَ اًرِْخاَنَ بًِرِْخَانِ فلَسَْ وَحَبَ اًلُْسْيُ ؾَنْ بَبِِ 

 (. 182اوذ:)سنن بٔيو ذ

Dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi Saw bersabda: "Apabila suami telah 

duduk di antara keempat anggola tubuhnya (kedua tangan dan kedua kaki 

istrinya), lalu dia menempelkan khitan (kemaluan suami) dengan kemaluan 

istrinya, maka wajiblah mandi. 

 

 

 

 

                                                 
283.Muhammad bin ‘Abdul Bāqī bin Yūsuf al-Zarqāni, Syarh Zarqāni alā Muwatt{}a al-Imām Malik, Kitab T{ahārah, 

Juz 1,  Bab 26, hadis no. 101, (Beirūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1971), 139.   
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 اًخل  الخخانَن

رَا اًخَْ 
ّ
َ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ٍِ كاَلَ كاَلَ زَسُولُ اللَّه َِ ؾَنْ خَسِّ هْبٍ ؾَنْ بَيِه َـ صِو بنِْ صُ لَ  اًْرِخاَنََنِ وَثوََازَثْ ؾَنْ عَُْ

(.223اًحَْضَفَةُ فلََسْ وَحَبَ اًلُْسْيُ )سنن ابن ماخَ:
284

 

Dari 'Amru bin Syu'aib dari Bapaknya dari Kakeknya ia berkata; Rasulullah 

Saw bersabda: "Jika dua khitan bertemu dan kepala dzakar (penis) laki-laki 

tersembunyi dalam kemaluan wanita, wajib mandi." 
 Kata دذان sebenarnya ditujukan buat laki-laki dan untuk perempuan 

yang dikhitan dengan menggunakan kata دفاط. Bagi lelaki yang dipotong 

adalah ujung kulit penis, adapun bagi khitan bagi perempuan yang dipotong 

adalah kulit pada vagina atas yang menyerupai jengger ayam berdampingan 

dengan saluran kencing. Antara jaluran kencing dengan tempat masuk penis 

ada kulit tipis, itulah yang dipotong bagi perempuan.
285

  

 Senada dengan pernyaan di atas, Hery Purwosusanto mengatakan 

bahswa didalam kata الِخخان/al-khitān, kha‟-nya dikasrahkan yang berasal dari 

 al-khatn yang berarti “tempat yang dipotong dari kemaluan laki-laki dan/الختَ

perempuan”. Al-khatn juga bisa berarti “jalinan persaudaraan melalui 

perkawinan”. Kata tersebut juga meliputi laki-laki dan perempuan. Akan 

tetapi, ada yang berpendapat bahwa al-khatn untuk laki-laki; sedang  untuk 

perempuan adalah al-khafdh. 

  Untuk memotong keduanya, disebut al-i‟dza>r dan al-hafd}. Secara 

terminologis al-khita>n berarti  “memotong sebagian  dari anggota tubuh 

tertentu”. Bagi anak laki-laki, yang dimaksud dengan khitan, yaitu “dengan 

memotong  kulit yang  menutupi حضفة/hasyafah (pucuk  zakar), sehingga 

terbukalah hasyafah tersebut”. Selain itu, ada yang berpendapat bahwa khitan 

yang dimaksud “dengan memotong sesuatu dari kulfah atau kulu>f meskipun 

hanya sedikit, dengan syarat pemotongan kulit tersebut  meliputi segenap 

kulit yang mengitari  pucuk zakar”.  

Bagi perempuan, khita>n adalah “memotong sebagian kulit yang ada di 

atas tempat keluarnya air kencing yang menyerupai balung (jengger) ayam 

jantan”. Al-Mawardy dalam Heru mengatakan bahwa “khitan bagi perempuan 

itu dengan memotong kulit yang menutupi bagian atas farji-nya, di atas 

tempat masuknya zakar. Bentuknya seperti jengger ayam jantan, yang wajib 

                                                 
284.Rāid S{abrī Abī ‘Alafah, Syurūh Sunan Ibnu Mājah, Kitab T{ahārah, (Riyad{:Bait al-Afkār al-Dauliyah, 2007), 292-

293.  

285.Mahmud Muhammad Khattab al-Subki, Al-Manhal al-‘Az}bu al-Maurūd Syarh Sunan al-Imam Abī Dāwud, Juz 2, 
(Beirut: Muassasah al-Tarikh al-Arabi, 2008), 278. 



BAB III – Seksualitas dalam Budaya Arab Jahiliyah dan Hadis Nabi  147 
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

dipotong, yaitu kulit bagian atasnya tanpa mencabutnya (tanpa 

menghilangkan semua).
286

 

 Kata  ِاًخَْلَ  اًْرِخاَنََن adalah pertemuan dua khitan yaitu penis dan vagina 

(belum melakukan senggama) dan posisinya belum ّوَثوََازَثْ اًحَْضَفَةُ   kepala dzakar 

(penis) laki-laki tersembunyi dalam kemaluan wanita. Sebuah pernyataan 

eufemisme dari bentuk kinayah/metonimi dari hubungan seks. Jika sudah  ْثوََازَث

ّاًحَْضَفَةُ   maka wajib mandi. 

َِا ْـ  فََهُْوَاكِ

 َـ َُ اًمَْصْبَتُ فوََكَ بَخْ رَا بَحَسُكُُْ بَعَْْ
ّ
َ يلَُولُ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ تُ اًيهبِه ظَلَّه اللَّه ْـ مِسْ كاَلَ خَابِصٌ سَمِ ْـ َِ فََهَْ ِاَ  تْ فِِ كََبِْ ْـ َِ فََْهُوَاكِ لََ امْصَبَثِ

ّ
ا

َِ )صَهح مسَ: نه رَلَِِ يصَُذُّ مَا فِِ هفَْسِ
ّ
 287.(12فاَ

Jabir berkata; Saya mendengar Nabi Saw bersabda: "Jika salah seorang dari 

kalian terpikat oleh wanita lain dan menimbulkan gejolak dalam hatinya, 

maka segeralah ia menumpahkan hasratnya pada isterinya. Karena yang 

demikian itu dapat menentramkan gejolak hatinya." 
 

 Hadis ini menjelaskan jika melihat perempuan cantik yang 

mempesona dan kemudian terangsang serta libidonya naik, maka hendaknya 

mendatangi istrinya dan salurkan sahwatnya pada istrinya. Karena hadis di 

atas adalah menjelaskan hadis riwayat sebelumnya yaitu:   

َُ سَيًْبََ وَهَِِ ثمَْ  َ َ زَبَى امْصَبَتً فأَتَََ امْصَبَث هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه َُ ثُُه ؾَنْ خَابِصٍ بَنه زَسُولَ اللَّه ٌِهئةًَ ًَِاَ فلََضَِ حَاحَذَ ُ  مَ َـ
هْعَانٍ وَثُ  نه اًمَْصْبَتَ ثلُْبِيُ فِِ ظُوزَتِ ص َ

ّ
َِ فلَاَلَ ا ايِ لََ بَصََْ

ّ
رَا بَيصََْْ بَحَسُكُُْ امْصَبَتً فََهَْأِثِ دَصَحَ ا

ّ
هْعَانٍ فاَ سْبِصُ فِِ ظُوزَتِ ص َ

 َِ نه رَلَِِ يصَُذُّ مَا فِِ هفَْسِ
ّ
لََُ فاَ ُْ  بَ

Dari Jabir bahwasanya; Rasulullah Saw pernah melihat seorang wanita, lalu 

beliau mendatangi isterinya, yaitu Zainab yang sedang menyamak kulit, guna 

melepaskan rasa rindunya. Sesudah itu, beliau pergi menemui para 

sahabatnya, lalu beliau bersabda: "Sesungguhnya wanita itu datang dan pergi 

bagaikan syetan. Maka bila kamu melihat seorang wanita, datangilah isterimu, 

karena yang demikian itu dapat menentramkan gejolak hatimu" (Sahih 

Muslim).   

 Hadis ini termasuk hadis misoginis yang mendeskreditkan 

perempuan, sebab memposisikan perempuan sebagai pelampiasan objek seks 

suami kapanpun dan dimanapun tetapi menafikan adanya kebersamaan dan 

romantisme rumah tangga. Dalam kondisi libido seks suami meningkat karena 

                                                 
286.Hery Purwosusanto, Khitan, Perempuan dan Kekerasan Seksual, Jurnal Studi Gender dan Anak, [S.l.], v. 3, n. 02, 

2-3, jan. 2016, ISSN 2355-4037 dalam http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/jsga/article/view/180, diakses pada 

10 june 2020. 

287.Abi Al-Husain Muslim, S{ahīh Muslim, Kitab Nikah, (Riyād}}: Dār T{ībah, 1426 H), 631-632. 

http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/jsga/article/view/180


148 BAB III – Seksualitas dalam Budaya Arab Jahiliyah dan Hadis Nabi 
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

melihat perempuan cantik misalnya, lalu mendatangi istrinya untuk 

menyalurkan hasrat seksualnya, maka dalam kondisi seperti ini posisi istri 

secara psikologis dan fisiologis harus juga stabil, fress, dan ada keinginan 

secara seksual untuk berhubungan seks dengan suami.  

 Kalimat  ٍهْعَان هْعَانٍ وَثسُْبِصُ فِِ ظُوزَتِ ص َ نه اًمَْصْبَتَ ثلُْبِيُ فِِ ظُوزَتِ ص َ
ّ
 Sesungguhnya)  ا

wanita itu datang dan pergi bagaikan syetan). Fitrah lelaki dihiasi dengan 

cinta pada perempuan dan merasa senang dengan melihat mereka serta hal-hal 

terkait dengan perempuan.  

Kata Ibnu Arabi “Tuhan tak pernah terlihat dalam keadaan tak 

berwujud dan melihat-Nya dalam diri seorang perempuan adalah yang paling 

sempurna dari segalanya dan perempuan adalah tempat paling sempurna 

sebagai tajalli Tuhan.”
288

 Tetapi dalam hadis, Rasulullah Saw menggambarkan 

perempuan seperti syetan bukan citra Tuhan. Pernyataan Rasulullah Saw ini 

sebenarnya merupakan ungkapan doa karena perempuan itu citra Tuhan, maka 

jangan seperti syetan yang suka menggoda, suka menipu dan suka menghias-

hiasi sesuatu yang abstrak menjadi indah dan melankolis, karena indah dan 

melankolis, maka sering-seringlah disimpan bak perhiasan dan tidak sering-

sering dipamerkan kecuali untuk suaminya, oleh karenanya perempuan itu 

jangan terlalu banyak keluar rumah dan bertemu dengan sekumpulan lelaki 

kecuali karena ada keperluan dan bagi lelaki agar supaya berpaling dari 

pakaian dan perhiasan yang dikenakan perempuan.
289

  

Faktor-faktor semacam ini perlu dipertimbangkan, jangan sampai 

karena istri menolak dengan alasan sedang sakit dan tidak enak badan, dan 

tidak ada gairah lalu suami mengeluarkan statemen dengan melibatkan 

malaikat dalam rumah tangga dan menyampaikan laknatnya Malaikat kepada 

istri yang menolak ajakan senggama suami sampai subuh, sebagaimana dalam 

hadis. 
رَا 
ّ
َ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه َُ كاَلَ كاَلَ زَسُولُ اللَّه ُ ؾَيْ صَيصَْتَ زَضِيَ اللَّه ُُ َِ فأَيَتَْ فبَاَثَ  ذَؿاَؾَنْ بَبِِ  لََ فِصَاصِ

ّ
َُ ا َ خُيُ امْصَبَث اًصه

بَةُ وَ  ْـ َُ صُ َـ َ يتََْاَ اًمَْلَائِىَةُ حَتَّه ثعُْبِحَ تََي َـ َ اوِيةََ ؾَنْ اأََْعَُْشِ )صَهح قضَْبَانَ ؿََيَْْاَ ً َـ زَتَ وَابْنُ ذَاوُذَ وَبَيوُ مُ بَيوُ حَْ

  (. 5558اًبزازى:

Dari Abi Hurairah RA berkata, Rasulullah Saw bersabda: "Jika seorang suami 

mengajak istrinya ke tempat tidurnya, lalu istrinya menolaknya sehingga dia 

melalui malam itu dalam keadaan marah, maka malaikat melaknat istrinya itu 

hingga shubuh". 
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Dalam kamus Lisa>nul „Arab kata da‟a mempunyai padanan kata 

dengan du‟a, da‟wah, yang bisa diartikan dengan sebuah bentuk permintaan 

atau ajakan yang baik, sopan, bijaksana serta mengetahui keadaan orang yang 

diajak.
290

  

Kata دعا/da‟ā ini berbeda dengan kata سأؿ/saala  dan juga طلب/t}alaba 

yang meski memiliki arti „meminta‟ namun berbeda konotasi maknanya, 

artinya, dalam hal ini, suami yang mengajak istrinya untuk berhubungan intim 

harus memintanya dengan cara-cara yang baik dan ramah, serta mengetahui 

situasi dan kondisi istri sebelum mengajaknya dalam berhubungan suami istri. 

Selain kata دعا/da‟ā, yang perlu untuk diperhatikan kemudian adalah kata أبػى/ 
abā.  

Kata أبػى/abā yang berarti menolak ini sama dengan yang disebutkan 

dalam al-Qur‟an mengenai kisah penolakan Iblis ketika disuruh Allah SWT 

untuk bersujud kepada Adam a.s. misalnya pada Q.S. al-Baqarah/2: 34 

 وإر كَيا ٌَملائىة اسجسوا أَٔذم فسجسوا إلا إيَي  بٔبى واس خىبْ وكَن من اًكافصين

Dalam ayat tersebut, dan juga beberapa ayat yang serupa, kata أبػػى 
dalam kisah ini selalu dikaitkan dengan استكبر/istakbara atau pernyataan yang 

serupa, seperti dalam Q.S. al-Hijr/15 : 31-33 dan Q.S. Shaad/38 : 72-74. 

Dalam ayat-ayat ini menunjukkan bahwa kata أبػػى yang dikaitkan 

dalam permasalahan Iblis menyatakan penolakan yang berkaitan dengan 

pengingkaran perintah syar‟i dan kemudian dibarengi dengan sikap sombong, 

istikbār yang pada akhirnya menjadikannya kafir, bahkan dalam surat al-Hijr 

dinyatakan laknat Allah terhadap Iblis hingga hari kiamat, juga karena 

pengingkaran ini atau bisa juga dikatakan bahwa pengingkaran Iblis ini 

merupakan pengingkaran yang berdasarkan alasan yang tidak kuat atau alasan 

yang tidak benar sehingga termasuk dalam pengingkaran yang bisa menuju 

pada tindak ma‟siyat.  

Hal ini sama seperti penjelasan hadits di atas, Ibnu Hajar dalam Fathul 

Bari menyatakan bahwa bila penolakan tersebut tanpa adanya sebab yang jelas 

maka hal itu tidak dibenarkan.
291

 Selanjutnya Ibn Bathal dalam Syarah-nya 
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juga menjelaskan mengenai hadits ini tentang menghalangi seseorang dalam 

mendapatkan haknya. Beliau menjelaskan bahwa orang yang menolak ini 

berhak untuk dilaknat bila penolakannya menjurus pada tindak 

pemberontakan atau menunjukkan pada tidak keta‟atan. Dan bila hal ini 

terjadi, maka diharapkan agar segera bertaubat, karena bila tidak bertaubat, 

maka ia akan selalu dijauhkan dari kebaikan selama ia dalam kemaksiatannya, 

sebagaimana malaikat selalu mendo‟akan orang yang ta‟at selama dalam 

keta‟atannya.
292

 

Dalam Syarah Shahih Muslim, Muhammad Fuad Abd Baqi pun 

menjelaskan hal yang serupa. Mengenai perkara laknat Allah ini, beliau 

menjelaskan bahwa tidak diperkenankan seorang istri yang menolak ajakan 

suami untuk berhubungan intim bila tidak dibarengi alasan syar‟i seperti haid 

dan sebagainya.Karena hal ini merupakan hak suami atas istrinya. Dan laknat 

akan diberikan kepada istri yang menolak hingga ia bertaubat.
293

  

Dengan demikian permintaan suami yang digambarkan dengan kata 

 da‟a yang berarti mengajak dengan cara yang baik lagi sopan kemudian/دعا

penolakan istri digambarkan dengan kata أبػػى/abā yang berarti penolakan tanpa 

alasan dan pengingkaran yang menjurus pada pemberontakan, maka bisa 

diartikan bahwa keengganan istri untuk segera melayani suami yang berakibat 

laknat malaikat hanyalah jika penolakan dilakukan tanpa alasan syar‟i dan 

logis yang menghalanginya untuk segera melayani suami sehingga suami 

marah, padahal ia telah meminta dengan baik dan sopan.  

Laknat bagi seorang istri atas permintaan suami untuk berhubungan ini 

merupakan akibat bila sang istri menolaknya dengan angkuh dan tanpa alasan 

setelah sang suami memintanya dengan baik, sopan dan penuh perhatian, 

sehingga menimbulkan emosi dari suami.
294

 

Lafad َِا  dalam hadis  فَهواكـِا ْـ َِ فََهُْوَاكِ لََ امْصَبَثِ
ّ
مِسْ ا ْـ َِ فََهَْ َـتْ فِِ كََبِْ َُ اًمَْصْبَتُ فوََكَ بَخْ رَا بَحَسُكُُْ بَعَْْ

ّ
ا

 َِ نه رَلَِِ يصَُذُّ مَا فِِ هفَْسِ
ّ
ّفاَ  merupakan bentuk fiil mudhari dengan lam al-amr/لاـّالأمر 
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bermakna „menumpahkan hasratnya/ bersenggamalah” berasal dari kata واكؽ يواكؽ 
dari kata dasar :yaitu jatuh, contoh سلط bermakna  وكؽ ّوكؽ المعص بأَٔزط  (hujan jatuh 

ke tanah), bisa juga bermakna „menimpa‟ dan „turun‟, contoh ّ مُ اًصّحِْزُ  ا وَكؽََ ؿََيَِْْ وًَمَه
.(ketika mereka ditimpa/diturunkan azab) )اأَٔؾصاف:134(

295
 Kemudian 

berkembang menjadi الوقاع yang pada kalimat واكؽ المصبٔت ووكؽ ؿَيْا dimaknai 

„menggauli/ bersenggama/menyetubuhi istri dan jatuh padanya‟.
296

 Sehingga 

kata اًوكاع adalah bentuk kinayah/metonimi dari hubungan seks, misalnya 

hadis-hadis berikut: 
 َـ َُ اًمَْصْبَتُ فوََكَ بَخْ رَا بَحَسُكُُْ بَعَْْ

ّ
َ يلَُولُ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ تُ اًيهبِه ظَلَّه اللَّه ْـ َِ كاَلَ خَابِصٌ سَمِ لََ امْصَبَثِ

ّ
مِسْ ا ْـ َِ فََهَْ ِاَتْ فِِ كََبِْ ْـ  فََْهُوَاكِ

 َ نه رَلَِِ يصَُذُّ مَا فِِ ه
ّ
.فاَ َِ  فْسِ

 Jabir berkata; Saya mendengar Nabi Saw bersabda: "Jika salah seorang dari 

kalian terpikat oleh wanita lain dan menimbulkan gejolak dalam hatinya, 

maka segeralah ia menumpahkan hasratnya pada isterinya dan menggaulinya. 

Karena yang demikian itu dapat menentramkan gejolak hatinya" (Sahih 

Muslim:10).
297 

 وكؽ

  ٍُ َ مَنْ وَخَسْثمُُو هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه يمةََ فلَِييَ  وَكؽََ ؾَنْ ابنِْ ؾَبهاشٍ كاَلَ كاَلَ زَسُولُ اللَّه ٍُ وَاكْذَُوُا اٍهََِْ يمةٍَ فاَكْذَُوُ ؿلَََّ بَهِ

َ فِِ رَلَِِ صَيًْاً وًَىَِنْ بَزَى زَسُ لِابنِْ ؾَبهاشٍ مَا صَأنُِ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه تُ مِنْ زَسُولِ اللَّه ْـ يمةَِ كاَلَ مَا سَمِ ِ اٍهََِْ ولَ اللَّه

مَيُ. َـ يَ بِهاَ رَلَِِ اًْ ٍَ بَنْ يؤُْكَلَ مِنْ ًحَْمِِاَ بَوْ يًُذْفََؽَ بِهاَ وَكسَْ عُُِ  نَصِ

Dari Abdullah Ibnu Abbas ia berkata; Rasulullah Saw bersabda: "Barangsiapa 

yang kalian dapati menggauli binatang, maka bunuhlah ia dan bunuhlah 

binatangnya." Ditanyakan kepada Ibnu Abbas; Ada apa dengan binatang itu? 

Ia menjawab; Aku tidak mendengar sesuatu pun dari Rasulullah Saw tentang 

hal itu, tetapi aku melihat Rasulullah Saw membenci untuk dimakan 

dagingnya atau memanfaatkannya, dan hal itu telah dilakukan (Sunan al-

Tirmizi).   

 اًوكاع

 ِ وْمَ كاًَتَْ كََنَ زَسُولُ اللَّه وَ حٌُبٌُ يصُيِسُ اًعه ُُ خُيِ يعُْبِحُ وَ َ ؾَنْ نََفِؽٍ كاَلَ سَأًَتُْ بُمه سََمََةَ ؾَنْ اًصه هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ  ظَلَّه اللَّه

.لَا مِنْ احْذِلَامٍ ثُُه يلَْدسَِيُ وَيتُُُِّ ظَوْمَ  مِنْ اًوِْكاَعِ يعُْبِحُ حٌُبًُا  َُ  

Dari Nafi' ia berkata, "Aku bertanya kepada Ummu Salamah tentang seorang 

laki-laki yang di waktu subuh dalam keadaan junub padahal ia ingin berpuasa, 
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ia lalu menjawab, "Pernah Rasulullah Saw bangun di waktu subuh dalam 

keadaan junub karena senggama, bukan karena mimpi. Setelah itu beliau 

mandi besar dan menyempurnakan puasanya (Sunan Ibnu Majah: 1704).
298 

 اًلهلَ

هََ  َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ثُ زَسُولَ اللَّه صَةَ كاًَتَْ حَضَُْ بٍ بُدْتِ ؾُكاه ُْ ُُ ؾَنْ ؿاَئضَِةَ ؾَنْ خُسَامَةَ يًِتِْ وَ وَ  فِِ بُنََشٍ وَ

رَا هُُْ يلُِهَوُنَ بَوْلَاذَهُُْ 
ّ
ومِ وَفاَزِشَ فاَ  فلََا يضَُُُّ بَوْلَاذَهُُْ رَلَِِ صَيًْاً.يلَُولُ ًلَسَْ هَََمْتُ بَنْ بَنْهَى  ؾَنْ اًلِْهلََِ فٌَؼََصْثُ فِِ اًصُّ

Dari Aisyah dari Judamah binti Wahb saudarinya Ukasyah, dia berkata; Saya 

hadir waktu Rasulullah bersama orang-orang, adapun beliau bersabda: 

"Sungguh saya bertekad untuk melarang gilah, setelah saya perhatikan orang-

orang Romawi dan Persia, mereka melakukan ghilah, ternyata hal itu tidak 

membahayakan anak-anak mereka sedikit pun" (Sahih Muslim:141).
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 اًلهال

َ يلَُولُ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه تُ زَسُولَ اللَّه ْـ بٍ وَهَِِ خُسَامَةُ كاًَتَْ سَمِ ُْ  بَزَذْثُ بَنْ بَنْهَى  ؾَنْ ؾَنْ ؿاَئضَِةَ ؾَنْ اييْةََ وَ

َوُنَ وَلَا يلَْذَُوُنَ بَوْلَاذَهُُْ كاَلَ بَيوُ ؿِ  َـ ومُ يفَْ رَا فاَزِشُ وَاًصُّ
ّ
شَا حَسِيرٌ اًلِْهَالِ فاَ َُ اءَ يًِتِْ يزَيِسَ وَ يسَ وَفِِ اًبَْاة ؾَنْ بَسْمَ

بٍ ؾَنْ ا ُْ ٍُ مَالٌِِ ؾَنْ بَبِِ اأََْسْوَذِ ؾَنْ ؾُصْوَتَ ؾَنْ ؿاَئضَِةَ ؾَنْ خُسَامَةَ يًِتِْ وَ هحٌ وَكسَْ زَوَا ُ حَسَنٌ صََِ ًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه

ٍُ كاَلَ مَالٌِِ  وَ َ نََْ هَ َِ وَسَ َُ وَهَِِ حصُْضِؽُ. ؿََهَْ َ خُيُ امْصَبَث   وَاًلِْهَالُ بَنْ يعََأَ اًصه
Dari 'Aisyah dari puteri Wahb yaitu Judamah dia berkata; Aku mendengar 

Rasulullah Saw bersabda: "Aku hendak melarang Giyal, namun orang-orang 

Persi dan Ramawi melakukannya dan mereka pun tidak membunuh 

(mendatangkan madharat bagi) anak-anak mereka." Abu Isa berkata; Hadits 

semakna juga diriwayatkan dari Asma` binti Yazid. Dan ini adalah hadits 

hasan shahih. Hadits ini telah diriwayatkan pula oleh Malik dari Abul Aswad 

dari 'Urwah dari 'Aisyah dari Judamah bintu Wahb dari Nabi Saw, Malik 

berkata, 'Ghiyal adalah laki-laki yang menjima' istrinya dan istrinya masih 

dalam masa menyusui" (Sunan Abu Dawud: 2076).
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 Kata  bermakna „suami menyetubuhi istri ketika istri masih  الغيلة

menyusui anaknya‟. Menurut Ibnu al-Sakit bahwa kata  adalah „perempuan  الغيل

yang masih menyusui anaknya dan ia dalam keadaan hamil‟.
301

 Ibnu Asir 

                                                 
298.Abi Abdillah Muhammad yazīd al-Qazwīnī Ibnu Mājah, Sunan Ibnu Mājah, Kitab S{iyām, bab ma jāa fi al-rajuli 

yus{bih}u junuban wa huwa yurīdu al-siyām, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Arabiyyah, T.Th), 544. 

299.Abi Al-Husain Muslim, S{ahīh Muslim, Kitab Nikāh, Bab jawāz al-gīlah wa hiya wat}’ul murd}i’ wa karāhah al-
‘azl, (Riyād}}: Dār T{ībah, 1426 H), 658.  

300.Abī ‘I>sā Muhammad ‘I>sā al-Tirmiz}i, al-Jāmi’ S}ahīh: Sunan Tirmiz}i, Kitab al-T{īb, Bāb mā Jāa fī al-gīlah (27), Juz 
4, (Beirut: Mat}ba’ah Mus}t}afa al-Hadi al-H{alabi, 1978), 405-406.   

301.Abi al-Fad{l ‘iyād bin Mūsā al-Yahs{abī, tah{qiq Yahyā Isma’il, Ikmālul Mu’allim bi fawāid Muslim, Juz 4, Kitab 

Nikāh, Bab Jawāz al-gīlah wa hiya wat’ul mard{i’i wa karāhah al-‘azli, (Mansurah: Darul Wafa, 1998), 623. Lihat 

juga: Abī al-Fad{l Jamāluddin Muhammad bin Makram Ibnu Manz{ūr, Lisānul Arab, Bāb al-gain, Jilid 5, (Beirut: 

Dar S{ādir, 1414 H), 3328.  
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menjelaskan tentang  yaitu suami yang menyetubuhi istrinya ketika masih  غِيػْلَةٌّ

hamil dan ia masih menyusui anaknya.  

Kata dan  غِيػْلَةٌّ  merupakan kata yang sama dan makna yang sama  غَيْلٌّ

dan bentuk jamaknya adalah ٌّغِيَاؿ. Kata ُّالغَيْل bisa bermakna „Air yang mengalir 

di atas permukaan tanah‟, sebagaimana dalam hadis  ما سلي بًلهي فيَ اًـشُ وما سلي

 zakat yang diairi adalah 1/10 dan yang diairi dengan ember)  بلدًو ففيَ هعف اًـشُ

adalah 1/20). Kata الغيل juga dimaknai dengan ٍكل موضؽ فيَ ماء من واذ ونَو (tempat 

yang ada airnya, seperti lembah dan lain sebagainya.
302

 Tetapi makna asal dari 

kata  adalah sebuah istilah hubungan seks dengan istri yang sedang  غيلة

mengandung plus masih menyusui. Adapun kata الغيل yang bermakna „air yang 

mengalir dan tempat yang ada airnya itu merupakan makna tambahan.      

 Jadi kata الغيل merupakan istilah kebiasaan seks yang dianggap tabu 

di era Jahiliyyah dan Islam bahkan mau dilarang oleh Rasulullah saw karena 

dianggap menimbulkan madharat pada anak yang dikandungnya dan posisi 

istri masih menyusui anaknya sebelumnya. Maka hubungan seks dalam posisi 

istri masih menyusui anak pertama dan ditambah mengandung anak kedua 

akan berakibat pada keguguran anak yang ada dalam kandungan. Ini 

dinamakan dengan غيلة, hal ini dibolehkan yang dilarang adalah perbuatan „azl 

yaitu mengeluarkan air mani diluar kandungan agar tidak terjadi pembuahan 

dan mempunyai walau kemudian akhirnya „azl juga diperbolehkan oleh 

syariat, sebagaimana hadis:  
زِلُ وَاًلُْصْبنُٓ ينََِْلُ وَؾَنْ  ْـ َ َُ كاَلَ نُيها ه ُ ؾَيْ ؽَ خَابِصًا زَضِيَ اللَّه نِِ ؾَعَاءٌ سَمِ زِلُ  بَذْبََْ ْـ َ صٍو ؾَنْ ؾَعَاءٍ ؾَنْ خَابِصٍ كاَلَ نُيها ه عَُْ

َ وَاًلُْصْبنُٓ ينََِْلُ )اًبزازى( هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ   ؿلَََّ ؾَِسِْ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه
Telah mengabarkan kepadaku Atha Ia mendengar Jabir RA berkata; Kami 

melakukan 'Azl, adapun Al Qur̀an juga turun. Dan dari Amru dari Atha` dari 

Jabir ia berkata; Kami melakukan 'Azl di masa Nabi Saw dan Al Qur̀an juga 

turun." 

 Hadis ini adalah berbentuk kalimat deklaratif tentang bolehnya „azl 

dalam kondisi al-Qur‟an turun, jikalau „azl itu diharamkan maka pasti al-

Qur‟an akan menyatakan perbuatan itu haram.  
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 يضُْؽِ 

َ كاَلَ قزََا هبَِى مِنْ اأََْهْ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ َُ ؾَنْ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه ُ ؾَيْ صَيصَْتَ زَضِيَ اللَّه ُُ نِِ زَخُيٌ ؾَنْ بَبِِ  ْـ َِ لَا يدَبَْ ًِلَوْمِ بِياَءِ فلَاَلَ 

وَ يصُيِسُ بَنْ يبَْنَِِ بِهَا وًَمَْ يبَِْ  ُُ (.2222)صَهح اًبزازى: بِهَامَلَََّ يضُْؽَ امْصَبَتٍ وَ
303
 

Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi Saw, beliau bersabda: "Ada seorang Nabi 

berperang, lalu ia berkata pada kaumnya, 'Jangan mengikutiku seorang laki-

laki yang telah memiliki kesempatan untuk berhubungan dengan isterinya, 

yang ia telah ingin mengajaknya berumah tangga namun belum kesampaian." 
َ قزََا هبَِى مِنْ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه َُ كاَلَ كاَلَ زَسُولُ اللَّه ُ ؾَيْ صَيصَْتَ زَضِيَ اللَّه ُُ نِِ ؾَنْ بَبِِ  ْـ َِ لَا يدَبَْ ًِلَوْمِ اأََْهبِْياَءِ فلََالَ 

ا يبَِْ بِهَا وَلَا بَحَسٌ ينََِ يهُُوتًَ وًَمَْ يصَْفؽَْ سُلُوفَِاَ ... زَخُيٌ مَلَََّ يضُْؽَ  وَ يصُيِسُ بَنْ يبَْنَِِ بِهَا وًَمَه ُُ )صَهح امْصَبَتٍ وَ

304(.2122اًبزازى:
 

Dari Abu Hurairah RA berkata; Rasulullah Saw bersabda: "Ada seorang Nabi 

diantara para Nabi yang berperang lalu berkata kepada kaumnya; "Janganlah 

mengikuti aku seseorang yang baru saja menikahi wanita adapun dia hendak 

menyetubuhinya karena dia belum lagi menyetubuhinya (sejak malam 

pertama), dan jangan pula seseorang yang membangun rumah-rumah sedang 

dia belum memasang atap-atapnya… 
 Penjelasan dari hadis ini adalah pentingnya profesionalitas dalam 

kerja yaitu jika mau berangkat perang maka harus fokus tidak memikirkan 

yang lain termasuk bersenggama dengan istri. Berdasarkan hadis di atas, 

seorang Nabi zaman dulu berkata kepada para pasukan jika diantara kalian ada 

yang beristri  atau sedang menjadi pengantin baru dan kemudian  تبٔ ملَّ يضؽ امص 

ada hasrat untuk berhubungan seks, jangan ikut perang dahulu atau 

berhubungan dulu dengan istrinya baru kemudian berangkat perang.  

 Jika direalisasikan era sekarang adalah „sebelum berangkat kerja 

bersenggamalah terlebih dahulu dengan istri baru kemudian berangkat kerja 

agar fokus pada pekerjaan‟.   

Kata  ُاًبُضْؽ bermakna اًيكاخ (senggama), maka   مجامـة sinonimnya  مباضـة

dan  setiap) وَفِِ يضُْؽِ بَحَسِكُُْ ظَسَكةٌَ  contoh dalam hadis ,(persenggamaan)  باشتم 

persenggamaan  yang kalian lakukan terdapat sedekah) dan  
َ كاَلَ يعُْبِحُ ؿلَََّ كُلِّ سُلَامَ  مِنْ ابْنِ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ َُ ؿلَََّ مَنْ ًلَِيَ ؾَنْ بَبِِ رَزٍّ ؾَنْ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه يمُ َِ بذَٓمَ ظَسَكةٌَ جسَْ

صيِقِ ظَسَكَ  َُ اأََْرَى ؾَنْ اًعه مَاظَخُ
ّ
َُ ؾَنْ اًمُْيْىَصِ ظَسَكةٌَ وَا هُ صُوفِ ظَسَكةٌَ وَنَهْ ْـ ٍُ بًِمَْ لَِِ ظَسَكةٌَ ظَسَكةٌَ وَبَمْصُ ُْ ةُ بَ َـ ةٌ وَيضُْ

خاَنِ مِنْ اًضُّ  َـ َِ زَنْ زِئُ مِنْ رَلَِِ كُلِّ  (1093:حَ  )سنن بٔبى ذاوذوَيُُْ
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Dari Abu Dzar dari Nabi Saw beliau bersabda: "Setiap pagi dari setiap ruas 

yang di miliki oleh ibnu Adam terdapat sedekahnya, memberi salam kepada 

orang yang dijumpainya adalah sedekah, memerintahkan kepada kebaikan 

adalah sedekah, mencegah dari kemungkaran adalah sedekah, menyingkirkan 

duri dari jalan adalah sedekah dan mengumpuli (bersenggama) dengan 

isterinya adalah sedekah, dan itu semua bisa di gantikan dengan dua raka'at 

shalat Dhuha." 
Maka kalimat  َا وَب ًـ ةَ وَيِضَاؿاًيضََؽَ المصَْبَتَ يضَْ َـ ِاَ مُبَاضَ َـ ضَ  maknanya menyenggamai 

istrinya. Kata البضع bentuk jamaknya adalah ٌّْبُضُوع. Kata البضع juga bermakna 

„maharnya perempuan‟, „thalaq‟, „kepemilikan wali bagi perempuan‟, 

hubungan seks, akad nikah dan kemaluan,
305

 contoh dalam hadis:   
ًِبَِْيصَتَ:  َ كاَلَ  هَ َِ وَسَ ِ ظَلَّه اُلله ؿََهَْ مِ )سنن الدازكعنِ »ؾَنْ ؿاَئضَِةَ  بَنه زَسُولَ اللَّه ُـ مِ يضَْ َـ بِ فلَسَْ ؾُخِقَ مَ َُ ارْ

3218.) 

Dari Aisyah bahwa Rasulullah Saw berkata kepada Barirah, "Pergilah karena 

kemaluanmu juga sudah dimerdekakan bersamaan dengan merdekanya 

dirimu." 
  306.وفِ حسير ؿائضة زضي الله ؾنها ولَ حعّينِ زبِ من كل يضؽ )اًيب ظَـم(

Dalam hadis Aisyah RA, Tuhanku menjagaku dari setiap kemaluan (hanya 

kemaluan Rasulullah Saw). 
Dalam istilah fiqih ada model pernikahan istibd{ā‟ yaitu bentuk 

pernikahan di era jahiliyah dalam bentuk si perempuan meminta lelaki untuk 

menyetubuhinya agar perempuan itu mendapatkan anak darinya dan lelaki itu 

tidak punya hak asuh untuk merawatnya dan anak biologisnya itu tidak bisa 

diatasnamakan dirinya.
307

    

Kata البضع ini bukanlah bentuk eufemisme dari hubungan seks tetapi 

merupakan kata dasar dari hubungan seks itu sendiri sama. Dari kata ُّبُضْع 
muncul kata ٌّبِضَاعة yang artinya „barang‟ sebagai kinayah/metonimi dari „alat 

kelamin‟.  
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 اًباءت

نه لِِ 
ّ
حَْنِ ا َُ ؾُثمَْانُ يِمِنًِ فلَاَلَ يََ بَبَ ؾَبْسِ اًصه ِ فََلَِيَ ًهَْمَ حَاخَةً فزَََوََا فلَاَلَ ؾُثمَْانُ ؾَنْ ؿََلَْمَةَ كاَلَ نُيْتُ مَؽَ ؾَبْسِ اللَّه

ّ
ا

صُكَ مَا نُ  خَمَ بِىْصًا ثشَُنِّ نِ فِِ بَنْ ىزَُوِّ حَْ يْ لََِ يََ بَبَ ؾَبْسِ اًصه شَا َُ َُ لََ 
ّ
ِ بَنْ ًيََْ  لََُ حَاخَةٌ ا ا زَبَى ؾَبْسُ اللَّه َِسُ فََمَه ْـ يْتَ ثَ

وَ يلَُولُ بَمَا ًئَِِْ كَُتَْ رَلَِِ ًلََسْ كاَلَ ًيَاَ اً  ُُ َِ وَ ًهَْ
ّ
لَِه فلََالَ يََ ؿََلْمََةُ فاَىْتََهَْتُ ا ّ

َ يََ مَ بَصَازَ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ شََُ يهبُِّ ظَلَّه اللَّه ْـ
 َِ َهَْ َـ خَعِؽْ فَ حْ فإهَّ بٔقغ ٌَبصْ وبٔحعن ٌَفصح وَمَنْ ًمَْ يسَ ْ وه خعََاعَ مٌِْكُِْ اًبَْاءَتَ فََهَْتَََ بَاةِ مَنْ اس ْ َُ لََُ اًض ه ه ه

ّ
وْمِ فاَ بًِعه

308ّ(.5060:)صَهح اًبزازى وِخَاءٌ 
Dari 'Alqamah ia berkata; Aku berada bersama Abdullah, lalu ia pun ditemui 

oleh Utsman di Mina. Utsman berkata, "Wahai Abu Abdurrahman, 

sesungguhnya aku memiliki hajat padamu." Maka keduanya berbicara empat 

mata. Utsman bertanya, "Apakah kamu wahai Abu Abdurrahman kami 

nikahkan dengan seorang gadis yang akan mengingatkanmu apa yang kamu 

lakukan?" Maka ketika Abdullah melihat bahwa ia tidak berhasrat akan hal 

ini, ia pun memberi isyarat padaku seraya berkata, "Wahai 'Alqamah." Maka 

aku pun segera menuju ke arahnya. Ia berkata, "Kalau Anda berkata seperti 

itu, maka sesungguhnya Nabi Saw telah bersabda kepada kita: 'Wahai sekalian 

pemuda, siapa di antara kalian yang telah mempunyai kemampuan, maka 

hendaklah ia menikah, dan barangsiapa yang belum mampu, hendaklah ia 

berpuasa karena hal itu akan lebih bisa meredakan gejolaknya.'" 
 

Kata معشر artinya sekelompok orang yang memiliki kesempurnaan sifat 

atau sekelompok orang yang dikumpulkan dalam satu kriteria. Seperti 

kelompok pemuda atau orang tua. 
 Kata اًض باة/Asy-Syabāb bentuk jamak dari  bisa juga ( pemuda)  صاةٌ 

bentuk pluralnya dengan lafadz  ٌبهان -Syubbān atau syubbah. Menurut Al/ص ُ

Azhari tak ada kata dengan pola kata fa‟il yang bentuk jamaknya mengikuti 

pada pola ٌّفػُعَاؿ/fu‟āl selain kata ini. Makna dasar kata شاب/sya>b adalah gerakan 

dan semangat. Nama ini digunakan oleh orang yang telah baligh hingga 

mencapai usia 30 tahun. Demikian keterangan dari madzhab Syafi‟i. 

Al-Qurthubi berkata dalam kitab Al- Mufhim, “seseorang dikatakan 

murāhiq (remaja) hingga usia 16 tahun. Kemudian disebut Syāb atau pemuda 

hingga mencapai usia 32 tahun, sesudah itu disebut  كهل /kahl atau orang tua. 

Begitu juga pernyataan Az- Zamakhsyari. Menurut Ibnu Syasy Al\-Maliki 

dalam kitab Al- Jawahir  bahwa usia seorang dinamakan pemuda hingga 40 

                                                 
308.Abī Abdillah Muhammad Ismail Bukhāri, S{ah{īh{ Bukhārī, Kitāb Nikāh{, (Damaskus: Dār Ibnu Kasīr, 2002), 1292-

1293. 
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tahun. Nawawi berkata “pendapat paling benar dan terpilih, seseorang 

dinamakan pemuda dari sejak baligh mendekati usia 30 tahun, kemudian 

disebut كهل/kahl ( orang tua) hingga mencapai usia 40 tahun, dan sesudah itu 

disebit syaikh (kakek). Ar-Ruyani dan sekelompok ulama berkata “ 

Barangsiapa telah melewati usia 30 tahun maka disebut syaikh. Ibnu Qutaibah 

menambahkan “ Hingga mencapai usia 50 tahun”. Abu Ishaq Al-Isfirayaini 

berkata mewakili madzhabnya, “Patokan dalam hal itu adalah bahasa. Adapun 

rambut yang putih akan berbeda-beda sesuai perbedaan hormon tubuh.
309

 

Kalimat عمن اس خعا /Man istat}ā‟a, Al-Qurthubi mengatakan, maksud 

istitaā‟ah (mampu) di sini adalah mampu menyediakan apa yang diperlukan 

untuk suatu pernikahan, bukan kemampuan berhubungan badan.  

Kata الباءة/al-Bāah mempunyai empat dialek bahasa, sebagaimana yang 

disebutkan oleh Qadhi Iyadh, bahwa yang fasih dan populer adalah pertama; 

kedua ,الْبَاءَةَّ  Maknanya secara bahasa adalah .البَاىَة dan keempat ,البَاء ketiga , البَاة

jima‟, berasal dari kata  ُالمبَُاءَت yang artinya rumah, contohnya مباءت الٕايي/ Mabāah 

Al-Ibil (tempat tinggal unta ), lalu digunakan pada akad nikah yang 

dinamakan Bāah, karena siapa yang akan menikah pasti akan menyediakan 

rumah untuk tempat tinggal.
310

 

 

Para ulama berbeda pendapat tentang makna bāah, di antaranya : 

Maknanya secara bahasa adalah jimā‟ dan arti hadits itu menjadi 

„siapa yang ingin berjima‟ karena kemampuannya memenuhi nafkah keluarga, 

hendaklah dia menikah dan bagi yang belum mampu memenuhi kebutuhan 

keluarganya, hendaklah dia berpuasa untuk mengekang syahwat dan 

menghindarkannya dari kejahatan seksual, sebagaimana halnya tameng yang 

bisa menghalangi badan dari sabetan senjata tajam. Berdasarkan pendapat ini, 

hadits ini ditujukan kepada para pemuda yang kemungkinan besar tidak akan 

tahan terhadap fitnah dan tidak bisa terlepas darinya. 

Maksud dari bāah  adalah kebutuhan keluarga, dinamakan sesuatu 

yang akan selalu melaziminya, maka arti hadits itu adalah siapa yang sudah 

mampu di antara kalian memenuhi kebutuhan keluarga, maka menikahlah. 

Dan bagi yang tidak mampu hendaklah ia memperbanyak puasa untuk 

mengekang syahwatnya. 

                                                 
309.Al-Imam Al-Hafidz Ibnu Hajar al- Atsqalani, Fath al-Bari, Terj. Amiruddin, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2008), 47-

50. 

310.Imam Al-Nawawi, Syarah Shahih Muslim jilid 6, Penerjemah Suharlan & Darwis, (Jakarta Timur : Darus Sunnah 

Press, 2010), 811. Lihat juga: Syarh Shahih Muslim Nawawi jilid 5 halaman 70 hadis nomor 2485.   
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Kata  ّبٔقغ/Agad{d}u, berasal dari kata  ّقغ/gad{d{a yang artinya 

menghindari pandangan mata dari melihat apa yang tidak halal dilihat. 

Maksudnya di sini, pernikahan dapat menurunkan keinginan memandang yang 

tidak halal. 

Kata بٔحعن/Ahs}anu, berasal dari kata  َحَعُن/hashuna yang artinya 

menghalangi atau melindungi. Maksudnya di sini pernikahan dapat 

melindungi kemaluan dari perbuatan haram. 

Kalimat فـَهَ بًعوم/Fa „alaihi bi Al-S{aum, sebagian mengatakan i‟rab 

kalimat adalah mahall nashab. Sebagian lagi mengatakan bahwa ba‟ dalam 

kata ّبًعوم  adalah ba‟ tambahan. Dengan begitu kalimat  ini bermakna  فـَهَ بًعوم

khabar. 

Kata وجاء/Wijā berasal dari kata waja'a yang artinya memukul dengan 

pisau pada bagian mana saja. Sementara Al-wija> artinya menghancurkan dua 

biji testis. Sebagian lagi mengartikan menghancurkan uratnya, adapun kedua 

biji testis tetap dalam kondisinya. Gunanya untuk menghilangkan dorongan 

seksual. Demikian juga dengan bi al-shaum yang digambarkan oleh Rasulullah 

Saw sebagai al-Wija‟ dapat memperlemah dorongan nafsu seksual. Sehingga 

diharapkan berpuasa dapat menjadi tameng atau pelindung bagi seseorang dari 

jatuh ke dalam keburukan nafsu seksual.
311

 

Alasan bahwa menikah lebih bisa menjaga pandangan dan lebih 

memelihara kemaluan, merupakan dalil bahwa memejamkan mata dari melihat 

sesuatu yang tidak boleh dilihat dan menjaga kemaluan adalah wajib. Hal ini 

disepakati ulama‟ secara ijma‟. 

 Hadis tentang menikah tersebut termasuk pada aspek Direktif yaitu 

tindak tutur yang dilakukan oleh penuturnya dengan maksud lawan tutur  

melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturan itu, yaitu 

menganjurkan untuk menikah dan berpuasa. Dianjurkan untuk menikah jika 

sudah mempunyai kemampuan untuk ببءة yaitu berjima‟ karena pemaknaan 

leksikalnya lebih tepat pada „berjima‟.
312

  

Pembacaan Hadis ini juga melihat pada pemaknaan konteksnya, yaitu 

konteks situasi sosial dan kondisi sekarang ini dimana pergaulan anak muda-

mudi sudah sangat bebas sekali, maka daripada jatuh dalam perzinahan maka 

lebih baik dinikahkan sejak dini kalau sudah mempunyai kemampuan 

                                                 
311.Abdullah Bin Abdurrahman Al -Bassam, Syarah Bulu>gul Maram, Terj. Thahirirn Suparta,  (Jakarta : Pustaka 

Azzam, 2006) 

312.Abi Nasr Ismāil bin Hamma>d al-Jauhar>i, Al-S{iha>h: Ta>j al-Lugah wa Siha>h al-‘Arabiyah murattab tarti>ban 
Alfaba>iyan wafqa awa>ila al-huru>f, (Kairo: Dar al-Hadis, 2009), 120. 
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reproduksi yang baik, dalam kaidah fiqihnya adalah   ذزء المفاسس ملسم ؿلَّ خَب المعالح

(mencegah kerusakan lebih didahulukan daripada menarik kemaslahatan).  

 Di samping menikah dapat mencegah pandangan dan menjaga 

kehormatan, menikah juga merupakan solusi untuk memperbaiki sistem 

ekonomi keluarga, keberkahan hidup itu lebih penting. Secara matematis dan 

hukum ekonomi memang orang yang belum punya pekerjaan tetap tidak akan 

mungkin bisa menafkahi keluarga dengan anak dan istri tetapi karena 

kehendak Allah, orang yang sudah menikah, Allah akan menyukupkannya 

dengan rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka, sebagaimana firman 

Allah swt berikut:   

 ُ مُ اللَّه نْ يىَُوهوُا فلُصََاءَ يلُْنِهِ
ّ
مَائِكُِْ ا

ّ
ًِحِنََ مِنْ ؾِبَاذِكُُْ وَا ا َِيمٌ وَبَىْىِحُوا اأََْيََمَ  مٌِْكُِْ وَاًعه ُ وَاسِؽٌ ؿَ   مِنْ فضَْلَِِ وَاللَّه

Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan 

juga orang yang layak menikah dari hamba-hamba sahayamu, yang laki-laki 

dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kecukupan kepada 

mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas rezeki-Nya, Maha 

Mengetahui (Q.S. al-Nu>r/24: 32).  

 Di samping anjuran untuk menikah, maka hadis tersebut sebenarnya 

membolehkan untuk menunda menikah dengan syarat mampu mengatasi 

gejolak seksual dengan cara melakukan puasa. Puasa dalam arti sebenarnya 

yaitu menahan diri dari segala hal yang dapat menimbulkan hasrat seksualnya, 

seperti makan, minum, pandangan matanya, dan lain sebagainya. Sehingga 

puasa itu diharapkan menjadi tameng diri agar tidak jatuh dalam jurang 

kemaksiatan berupa zina yaitu sebagai  menjaga diri dari)  وكاية من المـاصى واًفواحش

perbuatan maksiat dan perbuatan keji). 

ب بُٔلَيلاؾ  

خُ  َ ؾَنْ اًصه هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه َُ ؾَنِ اًمِْلْسَاذِ بْنِ اأََْسْوَذِ كاَلَ كاَلَ لِِ ؿلَِيى سَيْ زَسُولَ اللَّه لََُ فيَرَْصُحُ مٌِْ ُْ يِ يلَُاؾِبُ بَ

تِِ ًسََأًَخُْ  َُ تَُْ َُ اًمَْشْيُ اًمَْشْيُ مِنْ كيَِْْ مَاءِ اًحَْهَاتِ فََوَْلَا بَنه ايًْذََ لََُ فيَرَْصُحُ مٌِْ ُْ خُيُ يلَُاؾِبُ بَ ِ اًصه َُ فلََُتُْ يََ زَسُولَ اللَّه

لَاتِ )مس يس بٔحس ٌَِعه  ٍُ أُ وُضُوءَ َُ وَيخََوَضه   313(.83:ّمِنْ كيَِْْ مَاءِ اًْحَهَاتِ كاَلَ يلَْسِيُ فصَْخَ
Dari Al-Miqdad bin Al Aswad berkata; 'Ali berkata kepadaku; Tanyakan 

kepada Rasulullah Saw tentang seseorang yang mencumbu istrinya lalu keluar 

air madzi, bukan air mani, andai istriku bukan putri beliau pasti aku bertanya 

pada beliau. Aku berkata: Wahai Rasulullah, seseorang mencumbu istrinya 

lalu mengeluarkan air madzi, bukan air mani. Rasulullah Saw bersabda: "Ia 

harus membasuh kemaluannya dan berwudlu seperti wudlu untuk shalat." 
 

                                                 
313.Ahmad Abdurrahman al-Banna al-Sa’āti, Al-Fathu al-Rabbānī li Tartībi Musnad Ahmad bin Hanbal wa Bulūg al-

Amāni min Asrāri al-Fathi al-Rabbānī, Kitāb T{ahārah, Bab fī mā Jāa fi al-maz|yi, (Gauriyah: Dār Ihyā al-Turās|| 

al-‘Arābī, T.Th), 248.  
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 Kata يلاعب adalah bercumbu rayu tidak identik hubungan seks.
314

 

Kata ini berasal dari kata dasar ًـب يَـب yang berarti „bermain‟. Isytiqa>q dari 

kataّ ّيلعب ) ‟yang bermakna „bercanda dan berkelakar ثَـاة adalah لعب  المزخ

seperti hadis ,(والمساؾبة  Bahwasanya Ali bin Abi Thalib adalah)  ةبٔنّ ؿَهاّ كَن ثَـاي

sosok yang suka bercanda dan berkelakar) dan hadis  
ا وَلَا  َِ خَاذًّ َ لَا يأَذُِشَنه بَحَسُكُُْ مَذاَعَ ظَاحِبِ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه رَا وَخَسَ بَحَسُكُُْ ؾَعَا ظَاحِبِ  لَاؾِبًاكاَلَ زَسُولُ اللَّه

ّ
َِ وَا

 َِ ا ؿََهَْ َُ ذُذْ  فََيَْْْ

Nabi Saw bersabada: "Jangan sekali-kali salah seorang dari kalian mengambil 

barang milik temannya baik sungguhan ataupun gurauan. Dan jika salah 

seorang dari kalian menemukan tongkat saudaranya, maka hendaklah ia 

mengembalikannya” (Musnad Ahmad:  17261).  

 

 Intinya kata يلاعب adalah bercanda dan bersendau-gurau sebagai 

bentuk romantisma rumah tangga, sebagamana sabda Rasulullah Saw kepada 

Jabir bin Abdullah RA untuk menikahi gadis karena kalau masih gadis bisa 

diajak bergurau, bercanda dan bercumbu, sebagaimana dalam hadis:  
َ فِِ سَفَصٍ فََمَه  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ِ كاَلَ نُيها مَؽَ زَسُولِ اللَّه زيَاَ خَابِصُ بنُْ ؾَبْسِ اللَّه َتُْ فََحَِلنَِِ زَانِبٌ كاَلَ حَسه جه َـ َ ا كفَََيْاَ ث

رَا بَنََ بِصَسُو 
ّ
صْشٍ كاَلَ فاًَخَْفَتُّ فاَ ُـ نِِّ حَسِيرُ ؾَِسٍْ يِ

ّ
لَََّ يََ خَابِصُ كاَلَ ا َ فلََالَ لِِ مَا بَعَْْ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه  بَفبَِىْصًا لِ اللَّه

ِّباً كاَلَ فَِلَاه بِىْصًا ِّباً كاَلَ كَُتُْ ييَْ زيَ حْتََاَ بَمْ زيَ رَا كسَِمْتَ فاًَْىَيَْ  اًْىَيَْ  كاَلَ  كاَلَ ثُُه  ثلَُاؾِهَُاَ وَثلَُاؾِبُمَ  حزََوه
ّ
كاَلَ لِِ ا

 َ ثةَُ وَج ِـ ًِكََْ ثمَْدضَِطَ اًضه بْياَ هسَْذُيُ كاَلَ بَمَِِْوُا حَتَّه هسَْذُيَ ًهَْلًا بَيْ ؾِضَاءً  َُ ا كسَِمٌْاَ رَ خَحِسه اًمُْلِهبَةُ فََمَه   س ْ

Telah menceritakan kepada kami Jabir bin Abdullah ia berkata; kami bersama 

Rasulullah Saw dalam suatu perjalanan, tatkala kami kambali (dari 

perjalanan), aku terburu-buru kemudian seseorang yang menunggang 

kendaraan menyusulku dan berbicara, kemudian aku menoleh, ternyata aku 

dengan Rasulullah Saw, beliau bersabda kepadaku: "Apa yang 

menyebabkanmu terburu-buru wahai Jabir?" Jabir menjawab; "Sesungguhnya 

aku baru menikah." Beliau bertanya: "Apakah engkau menikahi gadis atau 

janda?" Jabir berkata; Aku menjawab; "Janda." Beliau bersabda: "Tidakkah 

engkau menikahi seorang gadis, sehingga engkau dapat bercumbu dengannya 

dan dia bercumbu denganmu?" Jabir berkata; kemudian beliau bersabda 

kepadaku: "Berharaplah mendapatkan anak, berharaplah mendapatkan anak." 

Jabir berkata; Tatkala kami tiba (di Madinah), kami pun pergi dan segera 

hendak masuk rumah. Rasulullah Saw bersabda: "Pelan-pelanlah, hingga kita 

                                                 
314.Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia, 1271. 
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masuk pada malam hari yaitu pada waktu Isya` agar wanita yang rambutnya 

berantakan menyisir rambutnya dan dan mereka bisa mempersiapkan dirinya." 

خُيِ  ِ ظَـم ؾَنِ اًصه َُ اًمَْشْيُ مِنْ  يلَُاؾِبُ  ؾَنِ اًمِْلْسَاذِ بْنِ اأََْسْوَذِ، كاَلَ: كاَلَ لِِ ؿلَِيى سَيْ زَسُولَ اللَّه ، فيَرَْصُحُ مٌِْ َُ َ امْصَبَث

لَاتِ " )مس يس بٔ  ٌَِعه  ٍُ أُ وُضُوءَ َُ وَيخََوَضه  (.4076ّحس بن حٌبي ضكيَِْْ مَاءِ اًْحَهَاتِ؟، كاَلَ: " يلَْسِيُ فصَْخَ
 Kata ًـب يَـب sebagai kata dasar لاؾب يلاؾب mempunyai makna 

„bermain‟, kata „bermain‟ maknanya berbeda antara anak kecil, orang dewasa 

dan pemain professional. Inilah yang dinamakan oleh Tammam Hasan dengan 

„ma‟nā maqāmi> (makna kontekstual) dimana perlu melihat adanya  ِذوز اًفصذ ف
.(peran individu di masyarakat) المجتمؽ

315
 Bisa jadi „bermain‟ disini bermakna‟ 

berjudi‟
316

, „hubungan seks‟, „aktivitas politik‟, „aktivitas olahraga‟, 

„permainan anak kecil‟, bercanda, jalan-jalan, menghabiskan waktu, tamasya 

dan lain sebagainya.  

 Maka maqa>m (konteks) adalah suatu yang kompleks, meliputi 

pembicara, pendengar, situasi pembicaraan, indikator-indikator social dan 

peristiwa-peristiwa yang relevan baik di masa lalu maupun masa sekarang 

yang membangun konteks tertentu untuk memahami teks.
317

   

Dari kata لاؾب يلاؾب jika menggunakan pola qawa>lib atau isytiqa>q 

akbar didapatkan kata contoh kalimat  بؿي يباؿي  yaitu جامعو bermakna  318بؿي امصبٔثَ

menggaulinya. Jadi ada ِمذلازية المـن (kedekatan makna) antara لاؾب يلاؾب 

(bercumbu) sebagai foreplay  (pendahuluan melakukan hubungan seks) dengan 

bentuk qawalibnya yaitu بؿي يباؿي sebagai making love sudah melakukan 

perbuatan senggama. Sehingga kata ّـي  adalah sikap perbuatan dalam اًخب

mempergauli istri.
319

 Sehingga kata  di dalam QS Annur/24:31 bermakna  يـولة

suami.  
لاه  سِيًتَََنُه  يبُْسِينَ  لَا وَ 

ّ
نه  ا وٍتََِِ ُـ بُ نه  بَوْ  ًِ بَئِِِ َٓ َٓبَءِ  بَوْ  ب نه  ب وٍتََِِ ُـ ُ نه  بَوْ  ي ن بَييْاَءِ  بَوْ  بَييْاَئِِِ وٍتََِِ ُـ ُ   (31ّ:اًيوز) ي

Dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, 

atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, 

atau putera-putera suami mereka. 
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 Kata بعولة dalam ayat tersebut adalah bentuk jinas Ta>m karena 

mempunyai kesamaan dalam berbagai segi, jumlah huruf (ؿسذ الحصوف), 

macamnya (نوعها), syakalnya (شكلها) dan urutannya ( تيبهاترّ ).
320

 

Sebenarnya kata  kalau di dalam al-Qur‟an bermakna polisemi yaitu  بعل

Tuhan (Q.S. Al-Safat/37: 125 dan 12^6), Suami (Q.S. Albaqarah/2: 228 dan 

Annisa‟/4:128), Nabi Ibrahim (Q.S. Hud/11:72), Muhrim, orang tua dan 

saudara (QS Annur/24: 31).
321

  
 اًيهانِ حُ يسٍََُ  

ةٌ لَا ييَْؼُصُ اُلله ؾَزه وَخَيه  َـ بْ َ كاَلَ: " س َ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ، ؾَنِ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه مْ يوَْمَ اًلِْياَمَةِ، وَلَا ؾَنْ بَوَِ  بنِْ مَالٍِِ ٍيَِْْ
ّ
 ا

اًمَِنََ، يسُْذَُُِِمُ اًيهازَ بَوه  َـ ُِمْ مَؽَ اًْ ُـ مَ يِْمْ، وَلَا يَُْ لاه بَنْ يخَُويوُا، فمََنْ تََةَ يزَُنِّ
ّ
لاه بَنْ يخَُويوُا، ا

ّ
لاه بَنْ يخَُويوُا، ا

ّ
َِنََ ا اذِ لَ الده

 َِ خَلِهثاَ، وَاًمُْؤْرِ اًيهانِحُ يسٍََُ تََةَ اُلله ؿََهَْ َِ حَتَّه يسَ ْ ازِةُ بَيوََيْ ، وَاًمُْسْمِنُ بًِرَْمْصِ، وَاًضه َِ ولُ يِ ُـ َُ ، وَاًفَْاؿِيُ وَاًمَْفْ َ ي خِيَْاه

ٍِ )صـب الٕايمان اًبيْل  خلْ  هلَََ خَازِ َِ ، وَاًيهانِحُ حَ ٍُ يُو َـ  .(2282زقم  355ض  2حَتَّه يََْ

Dari Anas bin Malik dari Nabi  bersabda : ” Tujuh orang yang Allah Swt  صلى الله عليه وسلم

tidak akan melihat pada mereka di hari kiamat dan Allah Swt tidak akan 

mensucikan mereka dan Alloh Swt tidak akan mengumpulkan mereka bersama 

orang-orang alim, Allah Swt akan memasukkan mereka ke Neraka dalam 

golongan awal orang-orang yang masuk neraka, kecuali mereka bertaubat, 

kecuali mereka bertaubat, kecuali mereka bertaubat. Maka siapa saja yang 

bertaubat maka Allah Swt menerima taubat mereka. Tujuh orang tersebut 

adalah: Orang yang menikahi tangannya (melampiaskan syahwat dengan 

tangan, onani maupun dengan alat), Pelaku liwath dan Orang yang di liwath, 

(Liwath adalah memasukkan dzakar ke anus laki-laki maupun anus 

perempuan), Pecandu khamar, Orang yang memukul kedua orang tuanya 

sampai keduanya minta tolong, Orang yang menyakiti tetangganya sehingga 

tetangganya melaknatnya, Orang yang menikahi (menyelingkuhi) istri 

tetangganya. 

 Kata  ,yaitu hubungan seks البضاع berarti ىىََحَ ييَْىِحُ  dari kata  الناكح

adapun kata النكاح adalah akad nikah bukan aktivitas seks dan kata الناكح adalah 

perempuan yang bersuami, seperti kata  perempuan yang)  امصبٔت نَوح

bersuami).
322

 Orang Arab sepakat bahwa asal kata النكاح bermakna الوطء 
                                                 
320.Baiq Tuhfatul Unsi, ‚Al-Musytarak al-Lafzi (Homonimi) dalam Bahasa Arab (Suatu Kajian Semantik)‛, 

Tafaqquh, Vol. 1, No. 2, Desember (2013), 100-101. 

321.Muhandis Azzuhri, Perubahan Makna Nomina Bahasa Arab dalam Alquran :Analisis Sosiosemantik, (Jakarta: 

Diktis Kemenag RI, 2012), 152.  

322.Abi al-Husain Ahmad bin Faris ben Zakaria, Maqayis Lugah, (Kairo: Dar al-Hadis, 2008), 916 dan Munawwir, 

1461.  
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(hubungan seks).
323

 Dengan demikian kalimatّ  dalam hadis merupakan اًيهانِحُ يسٍََُ 

bentuk kinayah/metonimi sebagai eufemisme dari orang yang melakukan 

onani.  

 Perilaku onani merupakan tindakan penyalahgunaan seksual yang 

membangkitkan nafsu seksual. Perilaku onani yang berlebihan merupakan 

simptom neurotis, menyebabkan terjadinya ketegangan fisik dan psikis 

sehingga berubah menjagi patologis atau gejala penyakit, maka peristiwa ini 

disebabkan oleh gangguan psikis yang lebih serius yang bersarang dalam 

ketidaksadaran atau pada kehidupan bawah sadar individu yang 

melakukannya.
324

  

 Penelitian yang telah dilakukan oleh Short (1994) dalam tulisannya 

Rois memaparkan bahwa 94% kaum laki-laki melakukan onani secara teratur 

sebelum menikah, kecuali jika individu secara aktif telah melakukan hubungan 

seks sebelum menikah. Pendapat yang relevan dengan masalah onani 

dikemukakan juga oleh Kartono (1989) dalam Rois menyatakan bahwa 9 dari 

10 onani mendapat kebiasaan beronani karena meniru temannya, mendapatkan 

informasi yang memberikan adanya dorongan kematangan seksual yang 

semakin memuncak dari dalam diri individu.  

 Hartono sebagaimana dikutip oleh Rois juga menyatakan bahwa 

dalam hal melakukan masturbasi atau onani, pria lebih banyak dibanding 

wanita (83% vs 37. 7%). Hal ini sesuai dengan kondisi fisiologis pria, yakni 

dorongan seks lebih ditentukan oleh tingkat testoteron yang lebih tinggi 

dibanding wanita, sehingga otomatis dorongan seksualnya lebih besar.
325

  

سْيةَِ اًثهوْةِ  ُُ  (impoten) 

َِ وَسَ  ؾَنْ  ُ ؿََهَْ ُ ؾَنْهاَ خَاءَثْ امْصَبَتُ زِفاؿةََ اًلُْصَػِيِّ اًيهبِه ظَلَّه اللَّه َ فلَاًَتَْ نُيْتُ ؾِيْسَ زِفاَؿةََ ؾُصْوَتَ ؾَنْ ؿاَئضَِةَ زَضِيَ اللَّه هَ

همَ  ه
ّ
يِيِْ ا حَْنِ بْنَ اًزه حْتُ ؾَبْسَ اًصه وه هلَنِِ فأَيَتَه ظَلَاقِِ فتََََ َُ مِثيُْ فعَََ َـ سْيةَِ اًثهوْةِ ا مَ لََ زِفاَؿةََ  ُُ

ّ
ي ا ِـ فلَاَلَ بَحصُيِسِينَ بَنْ حصَْحِ

اضِ  َـ هسِ بنِْ اًْ ِـ ٍُ وَذَالِدُ بْنُ سَ ًٌِ  ؾِيْسَ هَْخََمِ وَبَيوُ بىَْصٍ خَا َُ وَيشَُوقَ ؾُس َ هَْخََ بًِبَْاةِ يًَذْؼَِصُ بَنْ يؤُْرَنَ لَا حَتَّه ثشَُوقِِ ؾُس َ

هََ لََُ فلََ  َِ وَسَ ُ ؿََهَْ َِ ؾِيْسَ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه َِصُ يِ ٍِ مَا تَُْ شِ َُ لََ 
ّ
326 (.5235)صَهح اًبزازى:  الَ يََ بَبَ بىَْصٍ بَلَا جسَْمَؽُ ا

 

Dari 'Urwah dari 'Aisyah RA; Isteri Rifa'ah Al Qurazhiy datang menemui Nabi 

Saw lalu berkata: "Aku hidup berkeluarga bersama Rifa'ah lalu dia 

menceraikan aku dengan tholaq tiga lalu aku menikah dengan 'Abdurrahman 

bin Az Zubair ia bagiku hanya seperti rumbai kain.. Maka Beliau berkata: 

                                                 
323.Ibnu Manzur, Lisa>nul Arab, 4537 

324.Rois Husnur Ridho, Hubungan Antara Harga Diri dan Dukungan Sosial dengan Intensi Perilaku Onani pada 
Remaja Laki-Laki, Skripsi, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2010), 1̀.  

325.Rois Husnur Ridho, Hubungan Antara Harga Diri dan Dukungan Sosial dengan Intensi Perilaku Onani pada 
Remaja Laki-Laki, Skripsi, 3. 

326.Abī Abdillah Muhammad Ismail Bukhāri, S{ahīh Bukhārī, Kitab al-Syahādāt, Bāb Syahādat al-Mukhtabi, 
(Damaskus: Dār Ibnu Kasīr, 2002), 641. 
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"Apakah kamu mau kembali dengan Rifa'ah sehingga kamu dapat merasakan 

kemesraannya dan dia dapat pula merasakan kemesraan darimu". Saat itu Abu 

Bakar sedang duduk di dekat Beliau adapun Khalid bin Sa'id bin Al 'Ash 

berada di pintu menunggu diizinkan masuk lalu dia berkata: "Hai Abu Bakar, 

apa kau tidak mendengar kata-kata wanita itu yang diucapkan dengan suara 

keras di sisi Rasulullah Saw.   

  

 Kata yang termasuk bahasa kinayah/metonimi adalah kata ُّسية اًثوة  

(rumbai kain atau ujung kain) yang tidak bertenun sebagai bentuk eufemisme 

dari maksud sebenarnya yaitu impoten atau hanya sebentar melakukan 

aktivitas seksual kemudian lemas dan tidak bisa meneruskan kembali (lemah 

syahwat).  

 Pembicaraan dalam hadis tersebut, impoten atau lemah syahwatnya 

sosok 'Abdurrahman bin Az Zubair sebagai suami kedua setelah bercerai dari 

Rifa'ah Al Qurazhiy di-kinayah-kan dengan  ُسية اًثوة karena adanya sosok 

bernama Khalid bin Said bin „Ash sehingga dalam pembicaraan ini sahabat 

Khalid tidak diperkenankan masuk oleh Rasulullah Saw sampai diizinkan 

setelah perempuan tersebut sudah selesai pembicaraannya, karena Khalid bin 

Said bin „Ash dianggap belum dewasa untuk membicarakan hal tabu dan 

sensitif tersebut.  

 Posisi Sahabat Abu bakar Assidiq ketika itu ada disitu beserta 

dengan Aisyah RA, perempuan mantan istri Rifa'ah Al Qurazhiy dan 

Rasulullah Saw. Bahkan dalam riwayat lain Rasulullah Saw sampai tersenyum 

mendengar cerita perempuan tersebut yang masih sangat cinta kepada suami 

pertama yaitu Rifa'ah Al Qurazhiy karena dapat saling merasakan 

„madu‟/عسيلة-nya (hilangnya pucuk zakar pada vagina) dibandingkan dengan 

suami kedua yaitu 'Abdurrahman bin Az Zubair yang „anu‟-nya mirip „ujung 

kain‟.  Di sini ada keinginan untuk rujuk kembali dari mantan istri Rifaah ke 

Rifaah tetapi syariat tidak memperbolehkannya karena sudah ditalaq bain dan 

belum melakukan hubungan seks dengan suami kedua yaitu 'Abdurrahman bin 

Az Zubair.
327

  

 

 

                                                 
327.Mu>sa> Sya>hi>n La>syi>n, Fathul Mun’im Syarah S{ahi>h Muslim, (Beirut: Da>r al-Syuru>q, 2002), 573-574.  
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ahasa Arab kini menjadi alat komunikasi bagi sekitar ratusan juta 

manusia di dunia. Pada Abad Pertengahan, selama ratusan tahun 

Bahasa Arab merupakan Bahasa ilmu pengetahuan, budaya dan 

pemikiran progresif di seluruh wilayah dunia yang beradab. Antara abad ke-9 

dan ke-12, semakin banyak karya filsafat, kedokteran, sejarah, agama, 

astronomi dan geografi ditulis dalam Bahasa Arab dibandingkan dengan 

bahasa-bahasa lain. Bahkan hingga kini bahasa-bahasa Eropa Barat masih 

memperlihatkan adanya pengaruh Bahasa Arab dalam berbagai kata 

serapannya. Di samping aksara latin, alphabet Arab merupakan system yang 

paling banyak digunakan di seluruh dunia. Sistem alphabet ini digunakan 

dalam Bahasa Persia, Afghanistan, Urdu, sejumlah Bahasa Turki, Berber dan 

Melayu.
328

  

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang paling unik. Hal ini 

dikarenakan bahasa Arab mempunyai karakter dalam sistem kebahasaannya 

sendiri yang berbeda dengan sistem bahasa yang lain. Seperti contoh dari sisi 

leksikal, sebagian ahli bahasa ada yang berpendapat bahwa jumlah leksikon 

(kata) dalam bahasa Arab kalau diakumulasikan jauh lebih banyak 

dibandingkan dengan jumlah kosa kata yang terdapat dalam  bahasa lain.  Hal  

ini  terjadi karena  proses  pembentukan kata dalam bahasa Arab dilakukan 

dengan berbagai  bentuk.
329

  

Keunikan bahasa Arab terlihat pula pada kekayaannya, yang kekayaan 

tersebut tidak hanya bercermin pada masalah jantina (jenis kelamin) kata atau 

pada numerial (tunggal, dual, dan jamak), sebagai contoh, kata bermakna 

„tinggi‟, misalnya, memiliki 60 sinonim. Bahkan, kata yang bermakna „singa‟ 

– sebagaimana dikatakan oleh M. Quraish Shihab- bersinonim 500-an, 

sedangkan aneka macam „pedang‟ bersinonim lebih dari 1000 kata. Apalagi 

kata yang menunjuk kepada „unta‟ dan keadaannya ditemukan sebanyak 5644 

kata. Para pakar bahasa berpendapat bahwa kosata bahasa Arab terdapat 25 

juta kata.  

                                                 
328. Philip K. Hitti, History of The Arabs, ( Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2002), 6.  

329. Muhamad Jaeni, ‚Al-Ad}dād: Pola Unik Bahasa Alquran‛, dalam Religia, Vol. 13, No 1, April 2010: 56, diakses 

21 Februari 2020, DOI:  https://doi.org/ 10.28918/ religia.v13i1.174.  

B 
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Keunikan lain bahasa Arab diantaranya adalah adanya i‟ra>b/perubahan 

penanda kasus (case markers) pada akhir kata karena faktor „amil. Bahkan, 

para linguis Arab berpendapat bahwa I‟rab adalah ciri khas bahasa Arab. 

Sebagai contoh, ِّّأحسنّالسماء ّأحسنّالسماءَّ dan (السماءِّ dengan dikasrah kata) ما  ما
(dengan difathah kata َّالسماء). Ungkapan yang pertama adalah pertanyaan 

tentang „apa yang paling indah di langit‟, adapun yang kedua adalah ungkapan 

kekaguman tentang „alangkah indahnya langit itu‟. Betapa suatu perubahan 

penanda kasus I‟rab kasrah dan fathah pada kata السماء bisa mengakibatkan 

perbedaan arti yang sangat jauh.
330

  

Perkembangan suatu bahasa pastilah dipengaruhi oleh faktor-faktor 

eksternal maupun internal, begitupun dengan Bahasa Arab. Faktor-faktor 

eksternal adalah faktor dari luar bahasa yang dapat mempengaruhi 

perkembangan suatu bahasa. Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi 

perkembangan Bahasa Arab di antaranya dari aspek agama, sosial, ekonomi, 

maupun budaya yang berada di sekitar dan melingkupi Bahasa Arab itu 

sendiri. Adapun faktor-faktor internal merupakan faktor dari dalam bahasa itu 

sendiri, yang mana muncul dari bahasa itu, dan berpengaruh pada bahasa 

tersebut. Adapun faktor-faktor internal yang mempengaruhi perkembangan 

Bahasa Arab di antaranya adalah al-isytiqa>q/derivasi -al , (الإشتقاؽ)

qalb/pembalikan الإبداؿ) al-ibdal/ substitusi , (القلب) , al-naht/akronim  , (النحت)

al-maja>z/makna metaforik dan al-ta‟ri>b/pengarab-an , (المجاز)   . (التعريب)

Jurot Rukabi-pun mengatakan bahwa kata-kata dalam bahasa Arab 

dibentuk oleh lima pola. Pertama; pola “bulak-balik hurup” (القلب), misalnya 

kata سكب bisa menjadi  س بم، هسب، بسم، بى ، نب. Kata-kata hasil bentukan 

tersebut secara leksikal semuanya mengandung arti (makna). Kedua; 

mengganti suatu hurup dengan hurup yang lain (الإبداؿ), seperti contoh kata 

 Ketiga; menggabungkan dua kata menjadi satu kata .الحسالة menjadi الحثالة

 dan lain sebagainya. Keempat; pola بسمي، حوكي، حسل seperti kata ,(النحت)

derivasi (اشتقاؽ),331
 seperti مسزسة -شمسز  -ذزش . Kelima; memindahkan kata dari 

                                                 
330.Saharudin, ‘Bahasa Arab Pasca Turunnya Alquran’, Adabiyyat: Jurnal Bahasa dan Sastra, vol. 7, No. 2, (2008), 

279. Lihat juga: M. Quraish Shihab, ‚Mengapa Alquran menggunakan Bahasa Arab‛ dalam Majalah Mata>ir, Vol. 

VIII, (2008), 34. 

331.Isytiqa>q menurut Tamam Hasan adalah kata-kata yang mempunyai bentuk berbeda tetapi mempunyai keterkaitan 

dalam tiga huruf asli, pada fa’, ‘ain, dan lam fi’ilnya. Lihat: Tamam Hasan, al-Lugah al-Arabiyah ma’na>ha> wa 
mabna>ha>, (Maghrib: Dār S|aqāfah, 1994), 166. Menurut Ibrahim Anis, Isytiqa>q adalah proses pengeluaran lafal 
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makna yang satu kepada makna yang lainnya (لراز) .
332

 Proses  pembentukan 

seperti inilah yang juga menjadikan bentuk-bentuk kata dalam bahasa Arab 

sangat beragam dan komplek. 

Memperhatikan pembentukan kata dalam bahasa Arab dapat diketahui 

bahwa bahasa Arab memiliki sistem pembentukan kata yang lebih beragam 

dan lebih variatif dibanding dengan bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan 

bahkan semua bahasa yang ada di dunia. Dengan demikian, sangat wajar 

bahasa Arab adalah bahasa yang memiliki kosa kata terbanyak di dunia. 

 Berdasarkan 5 pola pembentukan bahasa Arab ini, maka difokuskan 

analisisnya pada perubahan makna semantic pada pola Pertama; pola “bulak-

balik hurup” (القلب), kedua; pola derivasi/اشتقاؽ/collecting
333

 dan ketiga;  

memindahkan kata dari makna yang satu kepada makna yang lainnya (لراز)  

kemudian dikombinasikan dengan medan makna setiap kata yang terdiri dari 

sinonim dan homonim.  

  Seksualitas mengandung pengertian segala sesuatu yang berhubungan 

dengan seks itu. Maka, dalam term seksualitas termasuk di dalamnya nilai, 

orientasi, dan perilaku seksual, tidak semata-mata seks sebagai kelamin 

manusia secara biologis. Secara fitriah, manusia adalah makhluk seksual. 

Manusia memiliki seks (kelamin secara biologis) dan memiliki potensi seks 

alias seksualitas.
334

 Oleh karena itu, Islam melalui Hadis sangat 

memperhatikan masalah seks dan seksualitas ini disebabkan latarbelakang 

warisan budaya masyarakat Arab pra Islam yang turun temurun sampai era 

Islam. Masyarakat Arab khususnya Pra Islam ini memiliki concern yang 

sangat besar dalam hal seksualitas dan realisasinya. Ini berbeda dengan 

masyarakat Mesir kuno yang disibukkan dengan berbagai aktivitas, seperti: 1) 

Aktivitas keagamaan yang sangat kompleks di tempat-tempat ibadah dan 

altar-altarnya, seni bangunan (arsitektur), pahat, gambar, pembuatan patung, 

obelist dan tugu; 2) Dalam bidang ilmu pengetahuan yang paling menonjol 

adalah  kedokteran, ilmu eksakta dan ilmu-ilmu terapan. Di luar itu juga 

                                                                                                                                 
dari lafal atau bentuk (shighoh) dari bentuk yang lain. Selain itu, Emil Badi, isytiqa>q, yaitu ‚ mengeluarkan lafal 

dari yang lain yang sama dalam segi makna dan huruf aslinya. Lihat: Emil Badi’ Ya’qub, fiqh al-lugah al-
‘arabiyah wa khas}a>is}uha>, (Beirut: Dār al-‘Ilmi lil Malāyīn, 1982), 186-187. 

332.Jurat ar-Rukaby, Thuruqu tadris al-Lughah al-‚Arabiyah, (Bairut: Daaru al-Fikri al-Mu’ashir, 1986), 16 

333.Isytiqa>q menurut Tamam Hasan adalah kata-kata yang mempunyai bentuk berbeda tetapi mempunyai keterkaitan 

dalam tiga huruf asli, pada fa’, ‘ain, dan lam fi’ilnya. Lihat: Tamam Hasan, al-Lugah al-Arabiyah ma’naha wa 
mabnaha, (Maghrib: dār s}aqāfah, 1994), 166. Menurut Ibrahim Anis Isytiqa>q adalah proses pengeluaran lafal dari 

lafal atau bentuk (shighoh) dari bentuk yang lain. Selain itu, Emil Badi, isytiqa>q, yaitu ‚ mengeluarkan lafal dari 

yang lain yang sama dalam segi makna dan huruf aslinya. Lihat: Emil Badi’ Ya’qub, fiqh al-lugah al-arabiyah wa 
khasaisuha, (Beirut, Dār al-‘Ilmi lil Malāyīn: 1982), 186-187 

334.Risman Bustamam, ‘Bahasa Alquran tentang Seksualitas menurut Tafsir Al-Mishbah dan Relevansi dengan 

Pendidikan dan Gender’, Agenda, Vol. 1, No. 1, Desember (2017), 28.  
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terdapat beberapa mata pencaharian seperti pertanian, perdagangan dan 

kerajinan atau berbeda juga dengan masyarakat Yunani dimana para 

komunitas elitnya memiliki kesibukan dalam dialog-dialog kefilsafatan dan 

ilmu-ilmu pasti. Sementara masyarakat umumnya mengarahkan perhatian 

untuk menonton drama, festival dan berbagai macam kejuaraan olahraga. 

Aktivitas-aktivitas budaya atau seni yang dapat memperkaya atau 

mempertajam emosi-selain kesastraan, perpuisian tidak mengurangi semangat 

mereka yang ditujukan pada pemenuhan kebutuhan seksual. Realitas ini bisa 

dilihat dari banyaknya istilah-istilah kebahasaan khususnya dalam hadis yang 

berkaitan dengan hubungan seksual. Sebagai contoh di antara kata-kata 

tersebut yang seluruhnya bermakna bersetubuh seperti مباضعة/muba>d{a‟ah 

(saling bermain kemaluan), ملامسة/mula>masah (saling bersentuhan), 

 muqa>rafah (saling bersentuhan/مقارفة ,mud}a>ja‟ah (saling tidur miring)/مضاجعة

kulit), معافسة/mu‟afasah (saling menggulingkan), لرامعة/muja>ma‟ah (saling 

mendekap), رةمباش / muba>syarah (kawin), تجبية/tajbiyah (gaya doggy style dalam 

hubungan seks), مواقعة/muwa>qa‟ah (saling  berjatuhan) dan lain sebagainya.  

Semua kata-kata tersebut mempunyai akar kata empat huruf, فاعل-

  fa>‟ala-mufa>‟alah sebagai bentuk s|ula>si> mazi>d bi harfin, yang berarti/مفاعلة

adanya keterlibatan kedua belah pihak dalam melakukan perbuatan 

(reciprocal) dan ada juga dalam bentuk s|ula>s|i> mujarrad. Selain itu masih ada 

bentuk-bentuk kata lain (masdar dan kata benda abstrak), seperti: رفث/rafas| 

(senggama), لػمػػس/lams (bersentuhan), إتياف/itya>n (mendatangi), ركوب/ruku>b 

(mengendarai), دعوة/da‟wah (undangan), dan وطء/wat‟u (menginjak). Semua 

kata-kata tersebut berakar pada wazan tiga huruf 335.فـي يفـي
 

Kosakata inilah yang nanti akan dianalisis dengan semantik konteks 

linguistik, yaitu:   

Pertama; Analisis Pola Istiqa>q/derivasi 

Secara bahasa derivasi Isytiqa>q berasal dari kata اص خق يض خق yang  

berarti mengambil, memperoleh. Abdul Hamid dalam Isniyatun mengatakan 

                                                 
335.Elya Munfarida. Perkawinan menurut Masyarakat Arab Pra Islam. Yinyang: Jurnal Studi Islam Gender dan 

Anak, 10 (2), (2015), 220-221. http://ejournal. iainpurwokerto. ac.id/ index.php/yinyang/article/view/1483, 

diakses pada 30 Juni 2020.  
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 mengambil sebagian dari sesuatu, baik sebagian atau satu sisinya بٔذش صق اًضئ 

saja. 
 ذش كلمة من بٔدصى لمياسب ينَ اًكَمخنَ فِ المـنِ

“mengambil kata dari kata lain yang tetap mimiliki hubungan dalam makna”  

Ghulaini dalam Isniyatun mengatakan: 
  مؽ ثلايص فِ اًعهلة َفغ والمـنِ وحصثيب الحصوفبٔذش كلمة من كلمة بشُظ بٔن يىون ينَ اًكَمخنَ ثياسب فِ اٌ

“Mengambil kata dari kata lain dengan syarat tetap adanya hubungan dalam 

lafadz, makna, dan susunannya, beserta perubahan dalam bentuknya”  

 

Selain pengertian di atas, para ahli bahasa juga memberikan definisi 

terkait dengan  derivasi  (Isytiqa>q),  yakni:  Samsuri dalam Isniyatun  

mengatakan  bahwa,  derivasi adalah konstruksi yang berbeda distribusinya 

daripada dasarnya. Harimurti menjelaskan pula, derivasi merupakan proses 

pengimbuhan  afiks non-infleksi pada dasar untuk membentuk kata. Menurut 

Verhaar,  mengatakan  bahwa:  a)  derivasi  adalah perubahan morfemis yang 

menghasilkan kata dengan identitas morfemis yang lain; b)dua kata sama  

tetapi makna leksikalnya berbeda. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa derivasional berfungsi 

mengalihkan kelas kata bentuk dasar ke dalam kelas kata  yang    berbeda.  

Selanjutnya dijelaskan  pula, bahwa  kata  derivasional dapat menjadi bentuk 

dasar baru untuk pembentukan kata-kata lain. Dari berbagai  pengertian  

tentang derivasi tersebut, maka dapat dikatakan bahwa derivasi memiliki 

fungsi  mengubah bentuk kata, sehingga sebuah kata dapat  melahirkan 

banyak bentuk kata yang tetap memiliki kemiripan makna dengan kata 

dasarnya. Jika verba maka dapat berubah bentuk menjadi nomina, dan 

sebaliknya.
336

  

Kedua; Analisis Sinonim  

 Sinonim/tara>duf 337
 atau istilah Inggris synonymy berasal dari Bahasa 

Yunani kuno; onoma = nama dan syn = dengan). Menurut Mathew,
338

 sinonim 

adalah „the relation between two lexial units with a shared meaning‟, adapun 

                                                 
336.Isniyatun Niswah, ‚Pola Derivasi dalam Bahasa Arab‛,  Jurnal Al-Lahjah, Vol 2, No 2 (2018): 32-33, diakses 22 

Juli 2020, doi:  https://doi.org/10.32764/lahjah.v2i2.333.  

337.Menurut Emil Badi Ya’qub, sinonim dalam pengertian sederhana adalah sameness of meaning (kesamaan arti), 

yaitu apabila dua sisi mempunyai unsur yang sama, misalnya kata أم dan kata والدة. Jadi sinonim adalah satu 

makna yang diungkapkan dengan lafal yang berbeda-beda. Lihat: Emil Badi’ Ya’qub, Fiqih Lugah al-‘Arabiyah 
wa h}as}a>is}uha>, (Beirut: Da>r al-S|aqa>fah al-Isla>miyah, t.t), 173. Lihat juga: Moh. Matsna HS, Kajian Semantik 
Arab: Klasik dan Kontemporer, (Jakarta: Kencana, 2016), 22.   

338.Matthews, The Concise Oxford Dictionary of linguistics, (New York: Oxford University Press, 1997), 367. Lihat 

juga: Moh. Matsna HS, Kajian Semantik Arab: Klasik dan Kontemporer, (Jakarta: Kencana, 2016), 22. 

https://doi.org/10.32764/lahjah.v2i2.333
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menurut Fromkin dan Rodman,
339

 bahwa sinonim adalah beberapa kata yang 

memiliki kemiripan makna tetapi bunyi pelafalannya berbeda.  

 Gejala kemiripan makna (sinonim) disebabkan oleh sekurang-

kurangnya 3 hal. Pertama, kemiripan makna yang disebabkan perbedaan 

dialek, contoh: ذَق (menciptakan) bersinonim dengan صنع (membuat), دكاف 
(kedai) yang bersinonim dengan حانوت (warung), بدف (badan) bersinonim 

dengan جسد (jasad), Kedua; kemiripan makna yang muncul dengan laras 

Bahasa yang berbeda, contoh: زوجة (istri) yang bersinonim dengan ثوية (bini), 

 dan ,(berhubungan badan) ملامسة yang bersinonim  dengan (bersetubuh) جماع

 Ketiga, sinonim yang berasal dari ,(wafat) توفي bersinonim dengan (mati) مات

jangka dan masa yang berbeda, contoh: مقهى (tempat minum kopi) yang 

bersinonim dengan قهفى (kafé), بلاط (keraton) yang bersinonim dengan قصر 
(istana), كاتب (pencatat) yang bersinonim dengan َسكرتت (sekretaris).

340
 

 

Ketiga : Analisis Qawa>lib 

Sekalipun semua huruf dalam kata-kata bahasa Arab bisa dibolak-balik 

(taqli>b), namun yang perlu diingat bahwa tidak semua hasil taqli>b memiliki 

makna yang dipakai masyarakat sehingga kata yang tidak dipakai tidak 

memiliki makna. Karena itu, ada kata yang مستعمل/musta‟mal yakni kata yang 

memiliki makna dan dipakai oleh bangsa Arab untuk menyebut sesuatu. 

Adapun مهمل/muhmal yaitu kata yang tidak memiliki makna atau signifikansi 

dalam penunjukkan sesuatu. Kata مهمل/muhmal tidak dipakai oleh orang Arab, 

sekalipun struktur katanya ada karena terbentuk dari proses taqlib. Misalnya, 

pada bab sin – ta‟ – nun,  hanya terdiri dari dua kata musta‟mal, yaitu  ستن 

(lari) dan سنت (menimpa). 

Adapun keempat kata lainnya dianggap kata muhmal yang tak 

bermakna, yaitu  ًجسن -وست  –هد   -ث  . Secara matematis, jumlah bentuk kata 

yang dihasilkan dari proses -taqli>b.  
 

                                                 
339.Fromkin V. dan R. Rodman, An Introduction of Language, (Orlando: Harcourt Brace College Publisher, 1998), 

165. Lihat juga: Moh. Matsna HS, Kajian Semantik Arab: Klasik dan Kontemporer, (Jakarta: Kencana, 2016), 

22.   

340.Moh. Matsna HS, Kajian Semantik Arab: Klasik dan Kontemporer, (Jakarta: Kencana, 2016), 24-25.  
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Pertama; Kata s|una>i (2 huruf) menjadi dua bentuk kata.   

Kedua; Kata s|ula>s|i (3 huruf) menjadi enam bentuk kata, contoh: ضرب menjadi 

يضُ -بصط  –زضب  –زيغ  -ضبْ .   

Ketiga; Kata ruba>‟i> (4 huruf) menjadi dua puluh empat bentuk kata, contoh: 

ؾلبْ – ؾلصة – ؿبْق menjadi عبقر  dan lain.   

Kelima; Kata khuma>si> (5 huruf) menjadi seratus dua puluh empat bentuk kata, 

contoh: سفرجل   dan 341 .جرنقش
 

 

Keempat: Analisis Polisemi 

 Palmer mengartikan polisemi, sebagai suatu kata yang mengandung 

seperangkat makna yang berbeda, mengandung makna ganda (it also the case 
that the same word many have a set of different meanings). Fatimah 

mengatakan, “polisemi adalah suatu kata yang menunjukkan memiliki lebih 

dari satu makna”.  

 Polisemi berbeda dengan homonim.
342

 Polisemi adalah satu ujaran 

dalam bentuk kata yang mempunyai makna berbeda-beda tetapi masih ada 

hubungan dan kaitan antara makna-makna yang berlainan tersebut, misalnya 

kata 'kepala' dapat bermakna „kepala manusia, kepala jawatan dan kepala 

kereta api‟.  

Komponen pertama adalah makna asal, yang sesuai dengan referen 

atau juga makna leksikal dari kata itu. Makna berikutnya menjadi makna 

tersendiri yang berfungsi sebagai penopang yang masih ada sangkut pautnya 

dengan makna asal, karena dijabarkan dari komponen makna yang ada pada 

makna asal tersebut.
343

 

Walaupun diantara homonim dan polisemi memiliki kemiripan, namun 

dalam kajian Bahasa Arab polisemilah yang dimaksud dengan ّاللفظى  .الدشتًؾ
Karena polisemi merupakan satu kata yang memiliki banyak makna, adapun 

homonim hanya merupakan kumpulan dari kata-kata yang tidak memiliki 

kaitan apa-apa antara satu dan lainnya, kecuali hanya terdapat kesamaan 

                                                 
341.Prabowo Adi Widayat, ‘Kitābu Al-‘Ain: Metode Penggunaan dan Pengaruhnya dalam Perkembangan Kosakata 

Bahasa Arab’, Al-Fathin: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab, [S.l.], Vol. 1, No. 1, July (2019), 105 – 106, ISSN 2622-

6820, terdapat dalam http://e-journal.metrouniv.ac.id/index.php/al-fathin/article/view/1424, diakses pada: 23 juli 

2020, doi: https://doi.org/ 10.32332/al-fathin.v2i2.1424.  

342.Istilah homonym berasal dari Bahasa Yunani Kuno, onomo = nama dan homos = sama. Secara harfiah, homonimi 

sebagai ungkapan berupa kata, frase atau kalimat yang bentuknya sama dengan ungkapan lain tetapi maknanya 

tidak sama, misalnya ‘pacar’ yang berarti ‘inai’ dengan ‘pacar’ yang berarti ‘kekasih’. Lihat: Abdul Chaer, 

Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 94.   

343.Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia,, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 103.   
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bentuk dan baris saja, seperti زبٔيت راُبة (aku melihat perempuan pergi) dengan 

kalimat زبٔيت را ُبة (aku melihat orang yang memiliki kemuliaan.
344

  

Keempat analisis tersebut digunakan untuk menganalisis beberapa 

kosakata dalam hadis yang terkait dengan seksualitas, sebagai berikut:   

 

A. Kata مباضـة/muba>d{a’ah dan derivasinya  

   Kata مباضعة/muba>d{a’ah diartikan sebagai „saling bermain 

kemaluan‟ atau hubungan seks. Berasal dari kata dasar ٌّبُضْع yang artinya 

hubungan seks, seperti kata ّفلاف mempunyai arti ابتضع ّويضؽ إرا حزوّح  (fulan 

melakukan hubungan seks apabila sudah menikah), contoh dalam hadis Abu 

Z|ar Algifa>ri ويضهـخَ بُٔلَ ظسكة (hubungan seks dengan istrinya merupakan 

shadaqah). Kata ٌّبُضْع bentuk jamaknya adalah بضوع sebagaimana dikatakan oleh 

Amr bin Ma‟dikarib dalam syairnya: 
وـب وإدواتِا كلاة * سوامي اًعصف كاًهة اًبضوع وفِ   

(Ka‟ab dan saudara-saudara perempuannya Kilab merupakan orang-orang 

yang suka menolak lamaran orang lain dan termasuk keluarga sombong 

sehingga mahal maharnya).  
 Kata كاًهة اًبضوع diartikan sebagai „mahar yang tinggi‟. Ada 

perbedaan dalam memaknai kata ُّالبضْع ada yang mengartikan sebagai 

„kemaluan/vagina/penis‟, „hubungan seks‟, ada juga yang mengartikan 

dengan „akad nikah‟,
345

 seperti yang dikatakan oleh Sayyidah Aisyah RA, َول

                                                 
344.Moh. Matsna HS, Kajian Semantik Arab: Klasik dan Kontemporer, (Jakarta: Kencana, 2016), 35. Lihat juga : 

Abd. Al-Karim Mujahid, al-Dilalah al-Lugawiyyah, (Damaskus: Da>r al-Fikr, t.t), 112.  

345.Nikah menurut bahasa adalah '‘menggabungkan atau mengkombinasikan antara akad nikah dan persetubuhan. 

menurut Abu Hasan Ali Ahmad alwahidi Annaisabur, asal kata nikah menurut orang Arab adalah melakukan 

hubungan seks. Nikah dikatakan dengan حزويج (jima’) juga karena nikah itu menjadi sebab melakukan 

persetubuhan. Lafad dalam akad nikah ‘بٔىىحخم وسوّحذم’ (aku nikahkan kamu dan aku kawinkan kamu), dari أنكحتك 

terdapat kata أنكح yang berasal dari wazan  ًيُ إفـْالا ِـ يَ يفُْ َـ  sebagai suatu fiil yang menyatakan pekerjaan hanya افْ

sekali, maka  َبَىْىَحْخُم (aku nikahkan kamu hanya sekali saja) sedangkan سوّحذم dari wazan  ًهْلا ِـ يُ ثفَْ ّـِ هـيَ يفَُ  suatu fiil فَ

yang menyatakan pekerjaan berkali-kali, maka سوّحذم (aku persetubuhan kamu dengan berulang-ulang), sehingga 

pemaknaannya adalah nikah hanya sekali dengan satu istri tetapi persetubuhan/hubungan seks boleh berulang-

ulang dengan satu istri yang sama. Nikah juga bermakna ‘menimpa’ atau ‘menerpa’, seperti kalimat ىىََحَ اًمَْعَص ّ  

اش ؾَهْيَ  dan (hujan menimpa bumi) اأََْزْط  َـ  ,Menurut Ahli Fiqih .(kantuk berat telah menerpa matanya) وَىىََحَ اًيُّ

Pertama; Nikah bermakna haqiqi ‘akad nikah’ itu sendiri dan bermakna majazi ‘hubungan seks’, Kedua; 

bermakna haqiqi ‘hubungan seks’ dan bermakna majazi ‘akad nikah’, ketiga; bermakna kedua-duanya yaitu ‘akad 

nikah’ dan ‘hubungan seks’. Lihat : Yahya Syaraf An-Nawawi, S{ahi>h Muslim bi Syarhi al-Nawawi>, ditahqiq oleh 

Muhammad Fuad Abdul Baqi, Juz 9, Kitab Nika>h, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1432 H), 146.   



BAB IV – Konteks Semantik Hadis-hadis Seksual dalam Kutub al-Tis’ah 173 
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

 Tuhanku membentengiku dari setiap pernikahan yaitu)  حعينِ زبِ من كل يضؽ

nikah hanya dengan Nabi). Kata ‟juga diartikan dengan „kemaluan  يضؽ
346

, 

seperti dalam hadis:  

ِّسَاءُ فِِ  خَأمَِصُ اًً ِ يسُ ْ ُ ؾَنْهاَ كاًَتَْ كَُتُْ يََ زَسُولَ اللَّه ِِنه ؾَنْ ؿاَئضَِةَ زَضِيَ اللَّه  ََـ بَيضَْاؾِ خأَمَِصُ كاَلَ ه نه اًبِْىْصَ جسُ ْ
ّ
مْ كَُتُْ فاَ

رْنُهَا
ّ
خَحْيِِ فدَسَْىُتُ كاَلَ سُكَاتُِاَ ا  )صَهح اًبزازى( فدَسَ ْ

Dari Aisyah RA mengatakan, saya berkata; 'ya Rasulallah, apakah wanita 

dimintai izin pada kemaluan mereka? ' Nabi menjawab: "iya." Saya bertanya; 

'sungguh gadis merasa malu lantas ia memilih diam jika dimintai 

persetujuannya.' Nabi Saw menjawab; "jika ia diam, itulah tanda 

persetujuannya."   
 Kata ,’bermakna ‘berhubungan seks/telah menikah/ kemaluan  يضؽ

347
 

sebagaimana dalam hadis: 
صَيصَْتَ  ُُ ًِلَوْ  ؾَنْ بَبِِ  َ كاَلَ قزََا هبَِى مِنْ اأََْهبِْياَءِ فلَاَلَ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ َُ ؾَنْ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه ُ ؾَيْ نِِ زَخُيٌ زَضِيَ اللَّه ْـ َِ لَا يدَبَْ مِ

وَ يصُيِسُ بَنْ يبَْنَِِ بِهَا وًَمَْ يبَِْ بِهَا ُُ  .(4760:)صَهح اًبزازى مَلَََّ يضُْؽَ امْصَبَتٍ وَ
Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi Saw, Beliau bersabda: "Ada seorang Nabi 

berperang, lalu ia berkata pada kaumnya, 'Jangan mengikutiku (berperang) 

seorang laki-laki yang telah memiliki kemaluan perempuan (yang telah 

menjadi istrinya), dimana suaminya ingin mengajak istrinya berhubungan seks 

namun belum terealisir." 

 Maksud „telah memiliki kemaluan perempuan‟ adalah kinayah dari 

„sudah menikah‟ atau mempunyai „kesempatan berhubungan seks dengan 

isterinya‟. Hadis ini menjelaskan agar lelaki yang baru saja menjadi 

pengantin baru tidak diperkenankan pergi ke medan perang untuk berjihad 

karena dianggap tidak fokus dalam berjihad dan tidak professional sebab 

pikiran dan hatinya akan selalu teringat dengan istrinya dan ini berakibat 

dapat merusak jiwa dan fisiknya.  

 Menurut Ibnu Asir استبضاع adalah bentuk pernikahan di era 

jahiliyah,
348

 sebagaimana dalam hadis:   
َُ بَنه   ثْ َ بَذْبََْ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ييَِْْ بَنه ؿاَئضَِةَ سَوْحَ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه نِِ ؾُصْوَتُ بنُْ اًزُّ  ََـبَذْبََْ ههةِ كََنَ ؿلَََّ بَزْي َِ ُِ ةِ اًيِّكَاخَ فِِ اًجَْا

َُ فيَُعْسِ  َُ بَوْ ايًْذََ ههخَ ًِ خُيِ وَ لََ اًصه
ّ
خُيُ ا عُبُ اًصه ٌِكَاخٌ مِنْهاَ ىِكَاخُ اًيهاشِ اًهَْوْمَ يَُْ اءٍ فَ كُِاَ ثُُه ييَْىِحُِاَ وَىِكَاخٌ بدَٓصُ كََنَ بَنََْ

لََ فلَُا 
ّ
رَا ظَِصَُثْ مِنْ ظَمْثَِاَ بَزْسِلِي ا

ّ
َِ ا خُيُ يلَُولُ لِامْصَبَثِ َِا بَيسًَا حَتَّه اًصه ا وَلَا يمََسُّ تًََُِِاَ سَوْجََُ ْـ َ َُ وَي ي مٌِْ ِـ نٍ فاَسْدبَْضِ

                                                 
346.Abī al-Fad{l Jamāluddin Muhammad bin Makram Ibnu Manz{ūr, Lisānul Arab, Bāb Ba,> (Beirut: Dar S{ādir, 1414 

H), 297.  

347.Ali Sultan Muhammad al-Qari, Mirqa>tul Mafa>ti>h Syarh Misyka>t al-Mas}a>bih, ditahqiq oleh Syaikh Jamal ‘i>ta>ni, 

Juz 7, Kitab Jihad, Bab Qismatul gana>im wa al-gulul fiha, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2001), 543.  

348. Zidan Abdul Fattah Qa’dan, al-Mu’jam al-Isla>mi, (‘Amma>n: Da>r Usa>mah, 2012), 132.  
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ي  ِ خُيِ الّه َِا مِنْ رَلَِِ اًصه َُ َ حَْ يُ رَلَِِ زَقْبَةً فِِ  جسَْدبَْضِؽُ يخَبَنََه َـ همَا يفَْ ه
ّ
رَا بَحَبه وَا

ّ
ا ا ََُِا بَظَابَهَا سَوْجََُ َ حَْ رَا ثبََنَه

ّ
َُ فاَ  مٌِْ

شَا اًيِّكَاخُ ىِكَاخَ  َُ ايةَِ اًوَْلَدِ فكََانَ  مُْ  الِاسْدِبْضَاعِ نَََ تِ فيَسَْذَُوُنَ ؿلَََّ اًمَْصْبَتِ كُلُِّ شََُ َـ طُ مَا ذُونَ اًْ ُْ خمَِؽُ اًصه وَىِكَاخٌ بدَٓصُ يَُْ

سَ بَنْ ثضََؽَ  ْـ َ َـتْ وَمَصه ؿََيَْْاَ ًهََالٍ ي َتَْ وَوَضَ رَا حََ
ّ
خَعِؽْ زَخُيٌ مِنْهمُْ بَنْ يمَْخَيِؽَ حَتَّه  يعُِههَُاَ فاَ ْ يسَ ْ ََ مْ فَ ٍيَِْْ

ّ
َِا بَزْسََتَْ ا ََ حَْ

ثُ فَُِوَ اييُْمَ يََ فلَُانُ  ي كََنَ مِنْ بَمْصِكُُْ وَكسَْ وَلَدْ ِ ا ثلَُولُ ًَُِمْ كسَْ ؾَصَفتُُْْ الّه َُ وا ؾِيْسَ ُـ خَمِ َِ فيَََْ يَُْ ي مَنْ بَحَبهتْ بِسْمِ حَقُ  جسَُمِّ

خَمِؽُ اًيهاشُ اًْىَثِيُْ فيَسَْذَُوُ ايِؽِ يَُْ خُيُ وَىِكَاخُ اًصه َِ اًصه خَعِهؽُ بَنْ يمَْخَيِؽَ يِ ا لَا يسَ ْ َُ َِ وَلَدُ ا يِ َُ نْ خَاءَ نَ ؿلَََّ اًمَْصْبَتِ لَا ثمَْخَيِؽُ مِمه

نه زَايََثٍ حىَُو نه اًبَْلَايََ نُنه ييَْعِبَْ ؿلَََّ بَيوَْابِهِ ُُ تْ وَ َـ نه وَوَضَ ُُ حْسَا
ّ
َتَْ ا رَا حََ

ّ
نه ذَذَيَ ؿََيَِْْنه فاَ ُُ نُ ؿََمًَا فمََنْ بَزَاذَ

َِ وَذُؾِيَ ا ي يصََوْنَ فاًَخَْاظَ يِ ِ ا بِلّه َُ وا ًَِاَ وَذَؾَوْا ًَُِمْ اًلْاَفةََ ثُُه بًَحَْلُوا وَلَدَ ُـ ََِاَ جُِْ َُ لَا يمَْخَيِؽُ مِنْ رَلَِِ فََمَه حَْ رَ ييَْ ِـ ُ ا ي

لاه ىِكَاخَ اًيهاشِ اًهَْوْ 
ّ
َُ ا َِههةِ كُله ُِ سَمَ ىِكَاخَ اًجَْا َُ َ بًِحَْقِّ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ سٌ ظَلَّه اللَّه   )صَهح اًبزازى( مَ مُحَمه

Telah mengabarkan kepadaku Urwah bin Zubair bahwa Aisyah isteri Nabi 

Saw telah mengabarkan kepadanya bahwa; Sesungguhnya pada masa Jahiliyah 

ada empat macam bentuk pernikahan. Pertama, adalah pernikahan 

sebagaimana dilakukan orang-orang pada saat sekarang ini, yaitu seorang laki-

laki meminang kepada wali sang wanita, kemudian memberikannya mahar lalu 

menikahinya. Bentuk kedua yaitu; Seorang suami berkata kepada isterinya 

pada saat suci (tidak haidl/subur), "Temuilah si Fulan dan bergaullah 

(bersetubuh) dengannya." Sementara sang suami menjauhinya sementara 

waktu (tidak menjima'nya) hingga benar-benar ia positif hamil dari hasil 

persetubuhannya dengan laki-laki itu. Dan jika dinyatakan telah positif hamil, 

barulah sang suami tadi menggauli isterinya bila ia suka. Ia melakukan hal itu, 

hanya untuk mendapatkan keturuan yang baik. Istilah nikah ini adalah Nikah 

Al Istibdlaa'. Kemudian bentuk ketiga; Sekelompok orang (kurang dari 

sepuluh) menggauli seorang wanita. Dan jika ternyata wanita itu hamil dan 

melahirkan. Maka setelah masa bersalinnya telah berlalu beberapa hari, wanita 

itu pun mengirimkan surat kepada sekelompok laki-laki tadi, dan tidak 

seorang pun yang boleh menolak. Hingga mereka pun berkumpul di tempat 

sang wanita itu. Lalu wanita itu pun berkata, "Kalian telah tahu apa urusan 

kalian yang dulu. Dan aku telah melahirnya, maka anak itu adalah anakmu 

wania Fulan." Yakni, wanita itu memilih nama salah seorang dari mereka yang 

ia sukai, dan laki-laki yang ditunjuk tidak dapat mengelak. Kemudian bentuk 

keempat; Orang banyak berkumpul, lalu menggauli seorang wanita, dan tak 

seorang pun yang dapat menolak bagi yang orang yang telah menggauli sang 

wanita. Para wanita itu adalah wanita pelacur. Mereka menancapkan tanda 

pada pintu-pintu rumah mereka sebagai tanda, siapa yang ingin mereka maka 

ia boleh masuk dan bergaul dengan mereka. Dan ketika salah seorang dari 

mereka hamil, lalu melahirkan, maka mereka (orang banyak itu) pun 

dikumpulkan, lalu dipanggilkanlah orang yang ahli seluk beluk nasab 

(Alqafah), dan Al Qafah inilah yang menyerahkan anak sang wanita itu 
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kepada orang yang dianggapnya sebagai bapaknya, sehingga anak itu 

dipanggil sebagai anak darinya. Dan orang itu tidak bisa mengelak. Maka 

ketika Nabi Muhammad Saw diutus dengan membawa kebenaran, beliau pun 

memusnahkan segala bentuk pernikahan jahiliyah, kecuali pernikahan yang 

dilakoni oleh orang-orang hari ini.  

 Makna relasional dari ٌّبُضْع adalah  yang bermakna ‘barang  بضاعة

dagangan’, ‘komoditi’, atau ‘barang’ saja seperti dalam QS Yusuf:88  ٍة َـ وَحًِيْاَ يِبِضَػَٰ

زْحَىٰةٍ    dan kalimat (kami datang membawa barang-barang yang tak berharga) مُّ
.(saya membeli barang dagangan untuk dijual lagi) بٔيضـت يضاؿة ٌَبهؽ

349
 Maka 

kata ٌّبُضْع bisa dimaknai ‘barang’ sebagai kinayah dari ‘kemaluan’, 

sebagaimana hadis:  pada „barang‟mu itu)  وَفِِ يضُْؽِ بَحَسِكُُْ ظَسَكةٌَ )صَهح مسَ(

mengandung unsur sadaqah) walau kemudian diprotes oleh sahabat  
َُ وَيىَُونُ لََُ فِيْاَ بَحْصٌ  كاًوُا يََ  َ ِ بَيأَتِِٔ بَحَسُنََ صَِْوَث  زَسُولَ اللَّه

Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, jika salah seorang diantara kami 

menyalurkan nafsu syahwatnya, apakah akan mendapatkan pahala?"  

Kemudian dijawab oleh Rasulullah Saw  
ِاَ فِِ اًحَْلَالِ كََنَ لََُ بَحْ كاَلَ بَ ّ َـ رَا وَضَ

ّ
َِ فِيْاَ وِسْزٌ فىََشَلَِِ ا ِاَ فِِ حَصَامٍ بَكََنَ ؿََهَْ َـ  صًا)صَهح مسَ(زَبَيتُُْْ ًوَْ وَضَ

Beliau menjawab: "Bagaimana sekiranya kalian meletakkannya pada sesuatu 

yang haram, bukankah kalian berdosa? Begitu pun sebaliknya, bila kalian 

meletakkannya pada tempat yang halal, maka kalian akan mendapatkan 

pahala." 

 Sebagai berikut kosakata بضع  dengan derivasinya yang berasal dari 

akar kata yang sama tetapi karena ada perbedaan harakat (aspek sintaksis), 

dan morfologi maka terjadi perubahan arti, sebagaimana terdapat dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.1 Kosakata بضع dan derivasinya dalam Mu’jam Lisa>nul Arab 

No Kosakata Arti Contoh 

 ,Hubungan seks يضُْؽُ  1

kemaluan, mahar 

dan akad nikah 

 وَفِِ يضُْؽِ بَحَسِكُُْ ظَسَكةٌَ 

 حعينِ زبِ من كل يضؽ

 – Bilangan dari 3 يضَْؽُ  dan  يِضْؽٌ  2

10, beberapa dan 

waktu 

 ، يِنََْ يماَنُ يِضْؽَ س ِ
ّ
بَةً، مصّ يِضْؽٌ  يِضْؽٌ  الا ْـ ونَ صُ ُـ بْ وَس َ

  من اٌَهي

ةٌ  3 َـ  بٔن فاظمة يضـة منِّ   Bagian يِضْ

                                                 
349.Abī al-Fad{l Jamāluddin Muhammad bin Makram Ibnu Manz{ūr, Lisānul Arab, Bāb Ba, 298.  
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No Kosakata Arti Contoh 

زْحَىٰةٍ   Barang يِضَاؿةٌَ  4 ةٍ مُّ َـ  يِضَػَٰ

 Pulau di tengah يضهؽ 5

laut 

 الجزيصت فِ اًبحص

 Sekawanan بضـة 6

kambing 

 بضـة هِ كعـة من اًلنَ

 Nama sumur يضَُاؿةٌَ  7

buda‟ah.  

أُ  وَ يخََوَضه ُُ َ وَ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ لََ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه
ّ
اىتََْهَْتُ ا

ِ ثوََضه  أُ مِنْهاَ وَهَِِ مِنْ يِئِْ يضَُاؿةََ فلََُتُْ يََ زَسُولَ اللَّه

نه اًمَْاءَ لَا 
ّ
يَُلَْ  فِيْاَ مَا يَُلَْ  مِنْ اًيهتَِْ فلََالَ ا

ءٌ  َُ شَيْ سُ   ييُجَِّ

"Aku bertemu Nabi saw ketika 

beliau sedang berwudlu dari 

sumur budla'ah, maka akupun 

berkata; "Wahai Rasulullah, 

engkau berwudlu darinya! Padahal 

banyak sekali bangkai 

dimasukkan ke dalamsumur itu?" 

beliau bersabda:"Sesungguhnya 

air tidak dinajiskan oleh sesuatu." 

 

B. Kata ملامسة/mula>masah (saling bersentuhan) dan ّّالدس dan derivasinya. 

1. Analisis Pola Isytiqa>q/Derivasi.  

Kata ملامسة berasal dari kata  ًَ  َُْمَِ  يََم  yang artinya menyentuh, 

menyentuh dilakukan dengan tangan untuk mengetahui ketika mengusap 

sesuatu, contoh QS An-Nisa: 43 بٔو لمس تُ اًًساء:  (kalian menyentuh para wanita) 

sebagai makna haqiqi dan ada yang membaca dengan redaksi لامس تُ اًًساء yang 

dimaksud adalah „melakukan hubungan seks‟ sebagai makna majazi. 
Dalam bahasa Arab, kata “al-lamsu” merupakan lafadh yang 

musytarak, yaitu lafadh yang dibentuk dengan memiliki makna yang 

bermacam-macam. Al-lamsu dapat diartikan „menyentuh‟, dan dapat diartikan 

„berhubungan badan‟. Sahabat Ali, Ibnu Abbas, dan Hasan memilih makna 

pertama, sementara Ibnu Mas‟ud, Ibnu Umar, dan Sya‟bi memilih makna 

kedua.  Ulama yang mengartikan al-lamsu dengan “menyentuh”, menyatakan 

bahwa persentuhan kulit lawan jenis membatalkan wudhu, adapun ulama yang 

mengartikannya dengan “berhubungan badan”, menyatakan bahwa 
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persentuhan saja tidak membatalkan wudhu, sebab yang membatalkan wudhu 

adalah „berhubungan badan‟.  

Perbedaan pemahaman ini menimbulkan perbedaan pendapat imam 

mazhab dan pengikutnya dalam menghukumi persentuhan kulit laki-laki dan 

perempuan yang bukan mahram, termasuk istri. Imam Abu Hanifah dan para 

pengikutnya menyebutkan bahwa persentuhan kulit laki-laki dan perempuan 

tidak membatalkan wudhu secara mutlak, baik dengan syahwat atau tidak. 

Mereka berpedoman pada hadits riwayat Aisyah RA:   َكبَهي َ هَ َِ وَسَ بَنه اًيهبِه ظَلَّه اُلله ؿََهَْ

أِ  لَاتِ وًَمَْ يخََوَضه لََ اًعه
ّ
َِ ثُُه دَصَحَ ا غَ وِسَائِ ْـ َ  Bahwa Nabi Saw mencium beberapa istrinya“ ي

lalu keluar untuk shalat, tanpa berwudhu.” (HR. Turmudzi). Mereka juga 

berpegangan pada hadits Aisyah yang lain: 
َُ فَ   خُ َ ًهَْلًََ مِنَ اًفِْصَاصِ، فاًَخْمََس ْ هَ َِ وَسَ ِ ظَلَّه اُلله ؿََهَْ َـتْ يسَِي ؿلَََّ يعَْنِ ؾَنْ ؿاَئضَِةَ، كاًَتَْ: فلَسَْثُ زَسُولَ اللَّه وَكَ

ٌْعُويخََانِ  وَ فِِ اًمَْسْجِسِ، وَهََُا مَ ُُ ، وَ َِ   كسََمَيْ
Dari „Aisyah, ia berkata, “Pada suatu malam, aku kehilangan Rasulullah Saw 

dari kasurku. Maka aku pun mencarinya, lalu tanganku mendapati bagian 

telapak kakinya yang sedang berada di dalam masjid, dan kedua telapak kaki 

beliau dalam posisi tegak lurus (dalam posisi sujud).” (HR. Muslim, No. 489).  

Kedua hadits di atas secara jelas menyatakan ketidakbatalan 

persentuhan kulit laki-laki dan perempuan, sebab pada hadits pertama, Nabi 

mencium beberapa istrinya kemudian shalat tanpa berwudhu lagi. Adapun 

pada hadits kedua, Aisyah menyentuh telapak kaki Nabi, tetapi beliau 

melanjutkan shalatnya. Jika persentuhan kulit laki-laki dan perempuan 

membatalkan wudhu maka Nabi akan membatalkan shalatnya lalu mengulangi 

wudhunya.  Di lain sisi, Imam Syafi‟i dan para pengikutnya menegaskan 

bahwa persentuhan kulit tersebut dapat membatalkan wudhu, baik dengan 

syahwat atau tidak. Mereka berpedoman pada makna zahir Surat an-Nisa‟: 43 

di atas, yaitu firman Allah Swt  َِّسَاء تُُُ اًً  Atau kamu telah menyentuh“ بَوْ  لَامَس ْ

perempuan.” Mereka mengatakan, makna hakiki dari kata “al-lamsu” adalah 

menyentuh dengan tangan, adapun makna majazi-nya adalah „berhubungan 

badan‟. Selama perkataan bisa diartikan dengan makna hakiki, maka tidak 

boleh diartikan dengan makna majazi, kecuali jika tidak mungkin 

menggunakan makna hakiki, sebagaimana kaidah ‘ ُمِ الحلَِيْلَة  Pada .‟اأََظْيُ فِِ اًكَُلَ

dasarnya, ucapan itu bermakna hakiki.” Kelompok ini memperkuat 

argumentasinya dengan qira‟at versi lain terhadap Surat an-Nisa: 43 tersebut, 

yaitu qira‟at yang menghilangkan huruf alif sehingga menjadi  َِّسَاء تُُُ اًً   .بَوْ ًمََس ْ
Berdasarkan qira‟at kedua ini, kata „al-lamsu‟ lebih tepat diartikan 

menyentuh daripada berhubungan badan. Sehingga menurut kelompok ini, 
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persentuhan kulit laki-laki dengan perempuan membatalkan wudhu. Berbeda 

dari kedua pendapat di atas, Imam Malik dan para pengikutnya memberikan 

rincian; jika persentuhan itu diikuti dengan syahwat maka membatalkan 

wudhu, tetapi jika tanpa syahwat, tidak membatalkan. Mereka mencoba 

menggabungkan dan mencari titik temu antara hadits-hadits yang dijadikan 

sandaran oleh kelompok pertama, dan ayat al-Qur‟an yang dijadikan landasan 

oleh kelompok kedua. Kemudian mereka menyimpulkan bahwa persentuhan 

kulit yang disertai syahwat dapat membatalkan wudhu, berdasarkan ayat 

tersebut, dan tidak membatalkan wudhu jika tidak disertai syahwat, 

berdasarkan hadits-hadits dimaksud.
350

 

 Dalam penjelasan yang lain, kata al-lams artinya „meraba‟ dan ada 

yang berpendapat lams itu artinya ialah „memegang dengan tangan‟. 

Ungkapan  َُ َُ ,lamisahu/ًمَِسَ َُ  ,yalmisuhu/ يََمِْسُ َُ ,lamsan / ًمَْسًا ,yalmasuhu/يََمَْسُ  وًَمََسَ

/wa lamasahu artinya meletakkan kulit di atas kulit tanpa alas. Ungkapan   ًََِم 

ا يِهَسٍِِ  َُ  lamisal mar‟ata basya>raha> biyadihi artinya lelaki itu memegang/اًمَْصْبَتَ بضََازَ

perempuan dengan tangannya bisa juga bermakna „ingin mengetahui rahasia‟, 

seperti contoh QS al-Jin: 8 berikut لمس يا اًسماء (maka kami telah mencoba ingin 

mengetahui (rahasia) langit).
351

  

Mayoritas pakar fiqih menggunakan kata ّّمس /mass untuk arti 

menyentuh atau memegang dengan tangan. Adapun, pengertian kata lams itu 

lebih umum daripada kata mass. Sebab, kata lams bisa diartikan memegang 

dengan tangan dan bersentuhan badan dengan badan lainnya. Karena itu, pada 

umumnya, mereka mengartikan,  ُّ َنَصِ م الّه /massudz dzakar dengan memegang 

kemaluan, karena kata ّّمس/mass dikhususkan dengan pengertian memegang 

dengan tangan. Dan mereka mengartikan  ًِمَُْ  اًمَْصْبَت /lamsul mar‟ati dengan 

bersentuhan badan, karena kata lams dalam ungkapan itu tidak sekedar 

memegang dengan tangan, tetapi lebih dari itu, yaitu menyentuh seluruh kulit 

(badan). Karena itu, mereka mengartikan mass dengan memegang dengan 

telapak tangan bagian dalam. 

                                                 
350.Muhammad Ali al-Shabuni, Rawa>’i al-Baya>n Tafsi>r Aya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n, (Damaskus: Maktabah al-

Gazali, 1980), 487-488.  

 Lihat juga: https://islam.nu.or.id/post/read/89489/beda-pendapat-ulama-tentang-persentuhan-kulit-laki-laki-dan-

perempuan, diakses pada 2 Juli 2020.  

351.Majduddin Muhammad Ya’qūb al-Fairūz ābādī, Al-Qāmūs al-muhīt}, (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2013), 

597. 

https://islam.nu.or.id/post/read/89489/beda-pendapat-ulama-tentang-persentuhan-kulit-laki-laki-dan-perempuan
https://islam.nu.or.id/post/read/89489/beda-pendapat-ulama-tentang-persentuhan-kulit-laki-laki-dan-perempuan
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 Kata اللمس (menyentuh) biasanya dilakukan dengan tangan untuk 

mengetahui rasa panas dan rasa dingin, kasar dan lembut. Kata ّّالدس 
(menyentuh) kadang-kadang dilakukan dengan tangan dan sering juga tidak 

membutuhkan tangan untuk merasakannya, sebagaimana firman Allah Swt 
تَم اًبأسٔاء  Mereka ditimpa oleh malapetaka” dan“ (Q.S. Albaqarah/2: 214) مس ّ

firman Allah Swt ّبضر الله ّ ّيدسسك  Dan jika Allah“ (Q.S al-An‟am/6: 17) وإف

menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu” dan tidak menggunakan 

352.يػَلْمَسْكَّ
  

Pengertian kata mass yang bersifat spesifik ini tentu berbeda dengan 

pengertian kata lams yang tidak sekedar sentuhan dengan telapak tangan saja, 

tetapi bisa diartikan menyentuh badan lawan jenis mana saja. Pengertian kata 

mass itu hanya dikhususkan untuk memegang kemaluan, sementara pengertian 

kata lams itu tidak hanya dikhususkan menyentuh kemaluan saja, tetapi lebih 

dari itu. Pengertian kata mass itu bisa dilakukan oleh seorang diri. Hal itu 

berbeda dengan pengertian kata lams yang tidak bisa dilakukan oleh seorang 

diri, tetapi minimal harus dilakukan di antara dua orang.
353

 

Sebenarnya kata lams dan mass itu merupakan istilah jima‟. Sebutan 

jima dengan istilah lams dan mass dapat ditemui dalam firman Allah,  ُلامس ت
 Atau kamu menyetubuhi perempuan.” (Q.S. Al-Nisa/4: 43). Dan ada“ اًًساء

sebagian ulama yang membaca بٔو لمس تُ اًًساء au lamastum (lam-nya dibaca 

pendek). Kalimat au lamastum (dengan lamnya dibaca panjang) ini ditafsirkan 

oleh pakar tafsir di kalangan umat Islam, yakni Ibnu Abbash dengan jima‟ 
(bersetubuh). Karena jima‟ itu tidak sekedar menyentuh atau memegang 

dengan tangan, tetapi lebih dari itu. Juga dapat ditemui dalam firman Allah, 
نِِ بشٌََُ وًَمَْ بَكُ يلَِهًّا ٰ يىَُونُ لِِ كلَُامٌ وًَمَْ يمَْسَس ْ  كاًَتَْ بَنَّه

“Maryam berkata, „Bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki-laki, 

padahal tidak ada seorang manusia pun mengumpuliku.‟” (Q.S. Maryam/19: 

20).  
Al- Ra>ghib al-Ashfahani berkomentar, “Pengertian lams itu adalah 

meraba pada kulit bagian luar. Pengertian kata lams seperti ini sama dengan 

pengertian kata mass. Karena itu, baik kata mass maupun kata mulamasah 
sebenarnya merupakan sebutan istilah jima‟.” Kata mass juga dipergunakan 

                                                 
352.Abu Hila>l Husain Abdullah Sahl al-‘Askari, al-Furu>q al-lugawiyah, (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 2010), 

338.  

353.Abdul Aziz Mabruk Al-Akhmadi, Muba>syarah al-Nisa’ wa as|a>ruha> fi naqd}i al-‘iba>dah diterj. oleh Ghazali Mukri 

dan Chusnul Ashari ‘Fiqih Muba>syarah: Pengaruh Aktifitas Seksual terhadap Ibadah’, (Jakarta: Media Hidayah, 

2005), 22-23.  
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sebagai sebutan nikah. Bahkan, ada yang berpendapat, baik مسّها/massaha 

(mim-nya dibaca pendek) maupun ماسها/maasaha (yang mim-nya dibaca 

panjang) adalah mempunyai pengertian yang sama. 
Pendapat yang terakhir ini didasarkan atas Q.S. al Baqarah/2: 237,  مِن

نه  ُُ و  :Sebelum kamu menyetubuhi mereka” dan Q.S. al-Baqarah/2) كبَْيِ بَن ثمََسُّ

نه  ,236 ُُ و  ‟jima/جماع Istilah .(Sebelum kamu bercampur dengan mereka) مَا ًمَْ ثمََسُّ

disebut pula dengan istilah masi>s. Bahkan, istilah لَمس/lams dan ُّّمَس/mass juga 

dipergunakan untuk sebutan مباشرة/muba>syarah selain pada vagina. Dalam hal 

ini dapat ditemui dalam Q.S. al-Baqarah/2: 187 ولا ثباشوُنّ وبٔهتُ ؿانفون فِ المساخس 

(Dan janganlah kamu campuri mereka, padahal kamu sedang beri‟tikaf di 
masjid). 

Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 

muba>syarah di sini ialah jima>‟. Dengan demikian, muba>syarah yang tidak 

berkonotasi jima‟ seperti menyentuh, memegang, mencumbu dan lainnya 

tetap diharamkan bagi orang yang sedang beri‟tikaf di masjid, apabila hal itu 

disertai dengan syahwat.  

Ibnu Qudamah berkomentar, “Arti lams sebenarnya adalah bertemunya 

atau nempelnya dua kulit manusia, lelaki dan perempuan”. Sebutan kata lams 
dan mass atas muba>syarah selain pada vagina, juga dapat dijumpai dalam 

perkataan Aisyah 

وَ ظَائٌِِ وَكََنَ بَمَْىََكُِْ  ُُ نِِ وَ َ يبَُاشُِ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه َِ ؾَنْ ؿاَئضَِةَ كاًَتَْ كََنَ زَسُولُ اللَّه زْيِ
ّ
ّ . لِا

Dari 'Aisyah RA, dia berkata, Rasulullah Saw mencumbuku ketika sedang 

berpuasa dan beliau orang adalah yang paling kuat dalam menahan dirinya 

(Sunan al-Tirmizi).  
  َ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ اَ كََهتَْ ؾِيْسَ ؿاَئضَِةَ سَوْحِ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه َُ بَنهه ثْ وَ ؿاَئضَِةَ يًِتَْ ظََحَْةَ بَذْبََْ ُُ ياَلَِِ وَ ُُ ا  فسََذَيَ ؿََيَْْاَ سَوْجََُ

حَْ  ِ بنُْ ؾَبْسِ اًصه لََِّ فذَُلبَِّ ؾَبْسُ اللَّه ُْ مَ بَنْ ثسَْهوَُ مِنْ بَ ُـ وَ ظَائٌِِ فلَاًَتَْ لََُ ؿاَئِضَةُ مَا يمَْيَ ُُ يقِ وَ سِّ َََِا نِ بنِْ بَبِِ بىَْصٍ اًعِّ

مْ  َـ َ َِا وَبَنََ ظَائٌِِ كاًَتَْ ه َُ   وَثلَُاؾِهََاَ فلَاَلَ بُكبَِّ

Aisyah binti Thalhah mengabarkan kepadanya, bahwa dirinya pernah di sisi 

Aisyah isteri Nabi Saw. Saat itu suaminya, Abdullah bin Abdurrahman bin 

Abu Bakar Ash Shiddiq, yang sedang berpuasa datang menemuinya. Aisyah 

lalu bertanya, "Apa yang menghalangimu untuk mendekati isterimu, 

kemudian mencium dan bercanda dengannya." Abdullah berkata, "Apakah aku 

boleh menciumnya padahal aku sedang berpuasa?" Aisyah menjawab, "Ya" 

(Muwat{t}a Malik) 
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Ibnu Atsir berkomentar, “Sebenarnya yang dimaksud dengan 

muba>syarah dalam hadits di atas ialah mula>masah. Asal usul kata mula>>masah 
itu berasal dari kata lams, seperti dalam ungkapan, ًم  بشُت اًصخي بشُت المصبٔتـ /lamsu 

basya>rati al-rajuli basya>rata al- mar‟ati yang berarti sentuhan kulit lelaki 

dengan kulit perempuan. Terkadang kata lams itu berarti الوطء (bersetubuh) 

baik pada vagina maupun tidak pada vagina. Syaukani berkomentar, “Adapun 

yang dimaksud dengan mubasyarah dalam hadits di atas, tidak sekedar 

mencium, tapi lebih dari mencium, namun tidak sampai pada bersetubuh.
354

 

 Kata ّّمس ini terserap oleh bahasa Inggris menjadi „massage‟ kemudian 

masuk ke dalam bahasa Perancis pada tahun 1779 dengan kata „Masser‟ yang 

merupakan kata kerja "untuk memijat" dan kata nominanya (isim) „masse‟ 

artinya „pijat‟. Kata ini berasal dari bahasa Arab yaitu ّّمس yang artinya 

„menyentuh‟. Walaupun hakikatnya kata „pijat‟ tidak menggunakan kata ّّمس 
tetapi dari kata  ًًِهْكا هْلًا  dari wazan ذَلَِّ يسَُلِِّ ثسَْ ِـ ي ثفَْ ّـِ هـي يفَُ  tetapi berdasarkan فَ

manuskrip yang ditemukan di Perancis pada tahun 1779 menunjukan bahwa 

masser dipinjam dari bahasa Arab dan masuk ke dalam bahasa Inggris menjadi 

„massage‟.355
 

 Kata لامس bisa bermakna haqiqi „menyentuh‟ dan „berbuat zina‟, 

sebagaimana dalam hadis:  
َ فلَاَ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ لََ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه

ّ
نه امْصَبَتِِ لَا ثمَْيؽَُ يسََ لَامٍِ  فلَاَلَ ؾَنْ ؾِىْصمَِةَ ؾَنْ ابنِْ ؾَبهاشٍ كاَلَ خَاءَ زَخُيٌ ا

ّ
لَ ا

خَمْخِؽْ بِهَا ِِ كاَلَ اس ْ ِاَ هفَْ َـ هبِ نِِّ بَذَافُ بَنْ ثدَ
ّ
نْ صِئتَْ كاَلَ ا

ّ
 (. 15/اًًسائى بة ىكاخ 3212)سنن اًًسائى:  قصَّبِْهاَ ا

Dari 'Ikrimah] dari Ibnu Abbas ia berkata, "Seorang laki-laki datang kepada 

Nabi saw dan berkata, "Sesungguhnya isteriku tidak menolak tangan orang 

yang menyentuhnya!" Maka beliau bersabda: "Asingkan dia apabila engkau 

mau." Laki-laki itu berkata, "Aku khawatir hatiku akan mengikutinya." Beliau 

bersabda: "Bersenang-senanglah dengannya." 
 Makna dari   ٍِلَا ثمَْيؽَُ يسََ لَام dalam hadis, para ulama berbeda pendapat, 

Pertama; tipe perempuan yang tidak menolak ajakan lelaki untuk melakukan 

perbuatan keji (zina)
356

 dan tipe kedua;
357

 adalah tipe perempuan pemboros 

yang suka hura-hura dengan mengajak orang lain berpestapora dengan 

menggunakan harta benda suaminya tanpa izinnya. Maka ketika Rasulullah 

                                                 
354.Abdul Aziz Mabruk Al-Akhmadi, Mubasyarah al-Nisa’ wa asaruha fi naqdi al-‘ibadah diterjemahkan oleh 

Ghazali Mukri dan Chusnul Ashari ‘Fiqih Mubasyarah: Pengaruh Aktifitas Seksual terhadap Ibadah’, 23-25.  

355.Muhandis Azzuhri, Serapan Bahasa Arab dalam Bahasa Inggris (Kajian Diakronik), (Pekalongan: Duta Media 

Utama, 2015), 60-61.  

356.Pendapatnya Imam Annasai, Ibnu Arabi, Gazali, dan Imam Annawawi 

357.Pendapatnya Imam Ahmad bin Hanbal, Asmu’I, Muhammad bin Nasir, dan Ibnu Al-Jauzi.  
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Saw diadukan hal ini, Beliau menjawab, „asingkanlah/غرّبهػػا’, maksudnya agar 

istrinya tidak melakukan zina dan tidak berperilaku hidup boros dengan cara 

mendekatinya, memintanya menjaga harta benda suaminya dan 

menyimpannya. Sabda Rasulullah Saw ٍّلَاّتَمنَْعُّيدََّلَامِس juga dimaknai sebagai tipe 

perempuan murahan yang tidak menolak jika ada lelaki yang ingin bersenang-

senang dengan cara memegang-megang anggota badannya. Walau maksud 

dari kata ٍّلَامِس adalah bentuk kinayah/metonimi dari melakukan perbuatan zina 

tetapi dalam konteks hadis tidak sampai terjadi perbuatan zina.
358

 Menurut 

Ibnu Abbas kata ت فْضَاء اًمُْبَاشََ
ّ
، الْا ّذدول، مسي ، لماش، اًخهلَشّيِ  dan فَ   semuanya  راًصه

merupakan bentuk kinayah/metonimi dari hubungan seks.
359

  

 

2. Analisis Sinonim 

Sinonim kata  اٌَم adalah   ّماشّ –بٔحّ   –حّ   –م .
360

 Kata ّّجس berarti 

„meraba‟ atau „memeriksa‟. Derivasi kata ّّجس isim fa‟il-nya adalah جاسوس 

yaitu orang yang bekerja melakukan pengawasan, penyelidikan, pengamatan, 

pemeriksaan dan melakukan spionase atau mata-mata pada seseorang atau 

instansi.  

Perbedaan sinonim kata  جَامَعَّ ,(menyentuh) باشر ,(meniduri)  ضَاجَع

(menyetubuhi), dan َّّمَس (merasarakan), bisa dilihat pada hadis berikut: 

، كاَلَ: " كََنَ مَاؾِزُ بنُْ مَالٍِِ يدَِيماً فِِ حِجْصِ بَبِِ فَ  َِ الٍ، ؾَنْ بَيِه زه َُ يْمِ بْنِ  َـ ُ زنَِِ يزَيِسُ بنُْ ه ، حَسه أظََاةَ خَازِيةًَ مِنَ اًحَْيِّ

 َ ُ ي لَه َـ َ تَ ً ْـ ٍُ يِمَا ظَيَ ِ ظَـم فأَذَْبِْْ همَا يصُيِسُ يِشَلَِِ زَخَاءَ بَنْ يىَُونَ لََُ فلَاَلَ لََُ بَبِِ: ائتِْ زَسُولَ اللَّه ه
ّ
، وَا خَلْفِصُ لََِ س ْ

اذَ  َـ َُ فَ ، فأَؾَْصَطَ ؾَيْ ِ نِِّ سَهيَتُْ فأَكَِمْ ؿلََيه نِخَاةَ اللَّه ّ
ِ ا ، فلَاَلَ: يََ زَسُولَ اللَّه ٍُ نِِّ سَهيَْتُ مَرْصَخًا، فأَتَََ

ّ
ِ ا ، فلََالَ: يََ زَسُولَ اللَّه

ِ فأَكَِمْ ؿَ  نِِّ سَهيَتُْ فأَكَِمْ ؿلََيه نِخاَةَ اللَّه ّ
ِ ا اذَ، فلَاَلَ: يََ زَسُولَ اللَّه َـ َُ فَ ، فأَؾَْصَطَ ؾَيْ ِ َِا بَزْيؽََ مِصَازٍ، لَيه نِخاَةَ اللَّه َ ، حَتَّه كاًَ

اثٍ، فبَِمَنْ؟ كاَلَ: يِفُلَاهةٍَ، فلَاَلَ:  همَ كسَْ كَُتََْاَ بَزْيؽََ مَصه ه
ّ
يْ كاَلَ ظَـم: ا تََاََُ ْـ يْ ضَاحَ َُ مْ، كاَلَ:  َـ َ تََِا؟ كاَلَ: ه ؟ كاَلَ: بَشَْ

يْ  َُ مْ، كاَلَ:  َـ َ تََاَ ه ْـ ا زُحِمَ فوََخَسَ مَ ه اًْحِجَاخَامَ تِ، فََمَه لََ اًحَْصه
ّ
َِ ا َِ بَنْ يصُْحَمَ فأَدُْصحَِ يِ مْ، كاَلَ: فأَمََصَ يِ َـ َ زَتِ ؟ كاَلَ: ه

خسَُّ  ،حَزعَِ، فرََصَحَ يضَ ْ َِ فلَذَلَََُ ٍُ يِ يٍْ فصََمَا ِـ َ ، فنَََعََ لََُ يِوَػِهفِ ي َُ ُ اي زَ بَصََْ ِ بنُْ بُهيٍَْ  وَكسَْ عََْ َُ ؾَبْسُ اللَّه ثُُه بَتََ اًيهبِه  فََلَِيَ

" َِ ُ ؿََهَْ ُ بَنْ يخَُوةَ فيَخَُوةَ اللَّه لَه َـ َ ً ٍُ لاه حصََنْخُمُو َُ   361.(1187ّ)سنن بٔيو ذاوذ ض ظَـم فشََنَصَ رَلَِِ لََُ فلََالَ: 

                                                 
358.Abi Al-T{ayyib Muhammad Samsyul Haq al-Adi>m A>ba>di>, Aunul Ma’bud, ala Sunani Abi Dawud, Bab Annahyu 

‘an Tazwi>j man lam yalid min al-Nisa>, Juz 6, (Madinah Munawwarah: Maktabah Salafiyah, 1968), 45-46.   

359.Ahmad bin Ali Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Ba>ri bi Syarhi S{ahi>h Bukhari, Kitab Nikah, JIlid 11, (Riya>d: Da>r 

T}i>bah, 2005), 403.  

360.Majid Turad, Al-Mu’jam al-Mufassal fi al-Mutaradafat fi al-lugah al-Arabiyah, (Beirut: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 2009), 522.   

361.Muhammad Asyraf Amīr ‘Ad}īm A<bādī, ‘Aunūl Ma’būd ‘alā Sunani Abī Dāwūd: Kitāb al-H{udūd, bab Rajm 

Ma’iz bin Malik, No. 4419, (‘Ammān: Bait al-Afkār al-Dauliyah, T.Th), 1921.  
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Telah menceritakan kepadaku [Yazid bin Nu'aim bin Hazzal] dari [Bapaknya] 

ia berkata, "Ma'iz bin Malik adalah seorang anak yatim yang diasuh oleh 

bapakku. Dan ia pernah berzina dengan seorang budak wanita dari suatu 

kampung. Bapakku lalu berkata kepadanya, "Datanglah kepada Rasulullah 

Saw, kabarkan kepada beliau dengan apa yang telah engkau lakukan, semoga 

saja beliau mau memintakan ampun untukmu." Hanya saja ayahku 

menginginkan hal itu agar Maiz mendapatkan jalan keluar, lalu ia bergegas 

menemui Rasulullah. Ma'iz lantas berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah 

berzina, maka laksanakanlah hukum Kitabullah terhadapku!" Beliau berpaling 

darinya. Maka Ma'iz mengulangi lagi, "Wahai Rasulullah, aku telah berzina, 

maka laksanakanlah hukum Kitabullah terhadapku!" Beliau berpaling. Ma'iz 

mengulanginya lagi, "Wahai Rasulullah, aku telah berzina, maka 

laksanakanlah hukum Kitabullah terhadapku!" Ia ulangi hal itu hingga empat 

kali. Rasulullah Saw kemudian bersabda: "Engkau telah mengatakannya 

hingga empat kali, lalu dengan siapa kamu melakukannya?" Ma'iz menjawab, 

"Dengan Fulanah." Beliau bertanya lagi: "Apakah menidurinya?" Ma'iz 

menjawab, "Ya." beliau bertanya lagi: "Apakah kamu menyentuhnya?" Ma'iz 

menjawab, "Ya." beliau bertanya lagi: "Apakah kamu menyetubhinya?" Ma'iz 

menjawab, "Ya." Akhirnya Rasulullah Saw memerintahkan untuk 

merajamnya. Ma'iz lantas dibawa ke padang pasir, maka ketika ia sedang 

dirajam dan mulai merasakan sakitnya terkena lemparan batu, ia tidak tahan 

dan lari dengan kencang. Namun ia bertemu dengan Abdullah bin Unais, 

orang-orang yang merajam Ma'iz sudah tidak sanggup lagi (lelah), maka 

Abdullah mendorongnya dengan tulang unta, ia melempari Ma'iz dengan 

tulang tersebut hingga tewas. Kemudian Abdullah menemui Nabi Saw dan 

menyebutkan kejadian tersebut, beliau bersabda: "Kenapa kalian tidak 

membiarkannya, siapa tahu ia bertaubat dan Allah menerima taubatnya." 

Perbedaan sinonim kata  يَم ، مسي dan ِيفض, dapat dilihat pada hadis berikut:  
 ِ ا امْصَبَتً امْصَبَتً فيَسَْهوُ ؾَنْ ؿاَئضَِةَ كاًَتَْ كََنَ زَسُولُ اللَّه ًـ ه وَ يعَُوفُ ؿََهَْياَ جَِْ ُُ لاه وَ

ّ
َ مَا مِنْ يوَْمٍ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ  ظَلَّه اللَّه

ا )مس يس بٔحس  يفُْضَِِ حَتَّه  مَسِيٍ  مِنْ كيَِْْ  يََمُِْ  وَ  َُ وَ يوَْمُِاَ فيَبَِيتَ ؾِيْسَ ُُ هتِِ  لََ اً
ّ
  ّ(.23621:ا

Dari Aisyah RA berkata; "Tidak ada hari kecuali Rasulullah Saw selalu 

mengunjungi kami satu persatu, dan beliau selalu memberi kemesraan kepada 

kami tanpa melakukan jima` sehingga ketika beliau sampai kepada istri yang 

mendapatkan giliran harinya beliau bermalam di tempatnya." 
 

 

 

 



184 BAB IV – Konteks Semantik Hadis-hadis Seksual dalam Kutub al-Tis’ah  
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

Perbedaan sinonim kata جامع dan ّّمس (mengenai).  
ْ ينَُِْلْ؟ كاَ ََ خُيُ اًمَْصْبَتَ فَ رَا خَامَؽَ اًصه

ّ
، ا ِ َُ كاَلَ: يََ زَسُولَ اللَّه ه بٍ، بَه ْـ نِِ بُبَُِّ بنُْ نَ ،  مَ ه  لَ: " يلَْسِيُ مَابَذْبََْ َُ اًمَْصْبَتَ مٌِْ

: ا ِ أُ وَيعَُلّيِ "، كاَلَ بَيوُ ؾَبْس اللَّه ها لِادْذِلَافِِِمْ )صَهح اًبزازى ضثُُه يخََوَضه هٌ همَا ييَ ه
ّ
ًّلَْسْيُ بَحْوَظُ وَرَاكَ اأَْدِٓصُ، وَا

89.)ّ 
Telah mengabarkan kepadaku Ubay bin Ka'b bahwa ia berkata, "Wahai 

Rasulullah, bagaimana jika seseorang berhubungan dengan isterinya namun 

tidak keluar (mani)?" beliau menjawab: "Hendaklah ia cuci apa yang 

mengenai isterinya (kemaluan), lalu wudlu dan shalat." Abu 'Abdullah Al 

Bukhari berkata, "Mandi adalah sikap yang lebih berhati-hati." Inilah akhir 

dari penjelasan bab ini, dan kami telah menerangkan perbedaan pendapat 

mereka (para imam)." 

3. Analisis Pola Qawa>lib 

Pembentukan pola qawa>lib dari kata لػمػس adalah  -مسي  -سَ –سمي  –ًسم 

362. مَ 
 Kata ًسم artinya merasakan, mengecap.

363
 Kata َّسَمَّل artinya 

membersihkan, sebagaimana dalam kalimat ٍّسّمي الحوط= هلا (ia membersihkan 

kolam).364
 Kata مسل artinya mengalirkan.

365
 Kata ملّس artinya 

menghaluskan.
366

 Makna relasional dari semua kosakata qawa>lib kata لدس ini 

adalah yaitu sama-sama menggunakan indera perasa. 

4. Analisis Polisemi  

Polisemi berkaitan dengan kata atau frasa yang memiliki beberapa 

makna yang berhubungan. Dengan kata lain Polisemi menunjukan bahwa 

suatu kata memiliki lebih dari satu makna.  

Kata polisemi sangat dekat dengan istilah lain yaitu homonimi, yaitu 

dua kata atau lebih tetapi memiliki bentuk yang sama. Dalam polisemi kita 

hanya menghadapi satu kata saja, sebaliknya dalam homonimi kita sebenarnya 

menghadapi dua kata atau lebih.  

Dalam linguistik Arab, konsep polisemi sering disebut sebagai al-

musytarak al-lafdzy (المضتك اٌَفؼي) , pengertiannya sama yaitu satu kata yang 

memiliki dua makna yang berbeda atau lebih ( َُو اٌَفغ اًواحس الدال ؿلَّ مخخَفذن

                                                 
362.Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, 192.  

363.Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab-Indones ia, 1267.  

364.Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, 661. 

365.Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, 1336 

366.Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, 1356 
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367.(فأنٔثَ
 Sebagai contoh adalah kata اللمس mempunyai beberapa makna sebagai 

berikut:
368

 

 

1. Kata ملامسة „menjual kain dengan hanya menyentuh kain tersebut tanpa 

melihatnya‟, contoh:  

خُيِ  ِ ظَـم "نَهَى  ؾَنْ اًمُْياَيشََتِ وَهَِِ ظَصْخُ اًصه ٍُ بَنّ زَسُولَ اللَّه ، بَذْبََْ َُ ُ ؾَيْ هسٍ زَضِيَ اللَّه ِـ خُيِ بَيوَ سَ لََ اًصه
ّ
َُ بًِبَْهْؽِ ا َ زوَْي

َُ بَوْ ييَْؼُ  بَ ِّ ، وَنَهَى  ؾَنِ اًمُْلَامَسَةِ، وَاًمُْلَامَسَةُ كبَْيَ بَنْ يلََُ َِ ًهَْ
ّ
َِ )صَهح اًبزازى ض ًمَُْ   صَ ا ًهَْ

ّ
ّاًثهوْةِ لَا ييَْؼُصُ ا

615ّ.) 
Abu Sa'id RA mengabarkannya bahwa Rasulullah Saw melarang muna>badzah, 

yaitu seseorang melempar pakaiannya sebagai bukti pembelian harus terjadi 

(dengan mengatakan bila kamu sentuh berarti terjadi transaksi) sebelum orang 

lain itu menerimanya atau melihatnya dan Beliau juga melarang mulaamasah, 

yaitu menjual kain dengan hanya menyentuh kain tersebut tanpa melihatnya 

(yaitu dengan suatu syarat misalnya kalau kamu sentuh berarti kamu harus 

membeli) ". 

ِ ظَـم هػػػػػػػِى  ؾَنِ اًمُْلَامَسَةِ وَاًمُْياَيشََتِ ". سَاذَ سَِْيٌ، كَ  ، بَنّ زَسُولَ اللَّه هسٍ اًزُْسْزِيِّ ِـ الَ سُفْياَنُ: ؾَنْ بَبِِ سَ

لَِه  يََمَِْ   اًمُْلَامَسَةُ: بَنْ  ّ
ٍُ وَاًمُْياَيشََتُ، بَنْ يلَُولَ: بًَقِْ ا ءَ وَلَا يصََا ْ ٍِ اًشيه خُيُ يِهَسِ ي )سنن اًصه ِـ ًهَْمَ مَا مَ

ّ
مَ وَبًُلِْي ا َـ  مَا مَ

ّ(.536ّّابن ماخَ ض
Dari Abu Sa'id Al Khudri berkata; "Rasulullah Saw melarang jual beli dengan 

sistem mulamasah dan menabadzah." Sahl menambahkan, "Sufyan berkata, 

"Mulamasah adalah seseorang memegang barang (dagangan) tanpa 

memperhatikannya. Adapun munabadzah, seseorang mengatakan, 

'lemparkanlah barang milikmu kepadaku, maka aku akan melempar barang 

milikku'." 

 

2. Kata  ًـمـ yang bermakna “memegang”, sebagaimana dalam hadis  

تَ يًِتِْ ظَفْوَانَ، وَ  رَاؾَنْ بسَُْْ
ّ
ِ ظَـم يلَُولُ: " ا تُ زَسُولَ اللَّه ْـ بَتِ اًيهبِه ظَـم كاًَتَْ سَمِ بَحَسُكُُْ  ًمَََ   كسَْ كََهتَْ صََِ

أَ ")الخام  من ؿَي الدازكعنِ ض ٍُ فلَا يعَُيِّ حَتَّه يخََوَضه  .(396ّرَنَصَ
Dari Busrah binti Safwan, ketika berada di samping Rasulullah Saw, ia 

mendengar Rasulullah Saw bersabda: “Apabila kalian memegang zakar, maka 

hendaklah tidak shalat sampai berwudhu”. 
 

                                                 
367.Amil Badi’ Yakub, Fiqh Lugah wa Khaṣāiṣuhā, (Beirut: Dār al- ṡaqāfah al-Islāmiyah, T.Th), 178. 

368.Arentjan Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras li alfāz{ al-hadīs al-Nabawī, Bab La>masa, (Leiden: Maktabah Brill, 

1936), 146-147.  
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3. Kata لدس yang bermakna “menemukan”, sebagaimana dalam hadis: 
ُ ؾَنْهاَ كاًَتَْ فلَسَْثُ  صَيصَْتَ ؾَنْ ؿاَئِضَةَ زَضِيَ اللَّه ُُ َ رَاثَ ًهَْلٍََ ؾَنْ بَبِِ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه اًمَْسْجِسَ  فََمََسْتُ زَسُولَ اللَّه

افاَثِمَ مِنْ  َـ وَ يلَُولُ بَؾُورُ بِصضَِاكَ مِنْ سَخَعِمَ وَبَؾُورُ يِمُ ُُ ٍُ مٌَعُْويخََانِ وَ وَ سَاخِسٌ وَكسََمَا ُُ رَا 
ّ
ٌْمَ فاَ ؾُلُويخَِمَ وَبَؾُورُ يِمَ مِ

 (745:ّ)سنن ايو ذاوذ  زيَاَءً ؿََهَْمَ بَهتَْ كََٓ بَزيْيَتَْ ؿلَََّ هفَْسِمَ لَا بُحْصِ 
Dari Abu Huraiah dari Aisyah RA dia berkata; "Suatu malam aku kehilangan 

Rasulullah Saw, maka saya menemukan beliau di masjid, ternyata beliau 

sedang sujud dengan kedua telapak kakinya yang tegak ke atas, dan beliau 

mengucapkan; (Aku berlindung dengan keridlaan-Mu dari murka-Mu, aku 

berlindung dengan ampunan-Mu dari siksa-Mu, aku berlindung kepada-Mu 

dari pada-Mu, tidaklah terhitung puji-pujianku kepada-Mu, engkau adalah 

Dzat sebagaimana dipujikan oleh diri-Mu sendiri)." 

 

4. Kata يلمس yang punya arti “menempel”, sebagaimana dalam hadis 
بٕكامة اًعفوف فصبٔيت اًصخي مٌا يَزق مٌىبَ بميىب بٔديَ ووـبَ بىـبَ بٔيو  زسول الله صلى الله عليه وسلم بٔمصنَ اًيـمان بن بضيْ 

زسول الله  يلول بٔكبي اًيـمان بن بضيْ ذاوذ وابن دزيمة وابن حبان واًبيْلي من ظصيق بٔبى اًلسم الجسلِ سمـت

ؿلَّ اًياش يوجََ فلال بٔكيموا ظفوفكِ زلاثً والله ًخليمن ظفوفكِ بٔو ًهزاًفن الله ينَ كَوبكِ فلال فصبٔيت اًصخي  صلى الله عليه وسلم

فِ فِ اًىبيْ وًفؼَ  اًعبْانِ يَزق وـبَ بىـب ظاحبَ ومٌىبَ بميىبَ ًفغ بٔبى ذاوذ وؿَق اًبزازي يـضَ وزواٍ

بٔو  بن  مٌىبَ بميىب بٔديَ وزهبخَ بصهبخَ وكسمَ يلسمَ وزواٍ اًبزازي من حسير يَم اًصخي مٌا وًلس زبٔيت 

اًعفحة  – ١ح  -ابن حجص  -يَفغ كَن بٔحسنَ يَزق مٌىبَ بميىب ظاحبَ وكسمَ يلسمَ )ثَرهط الحبيْ  مالِ

357).  

[An Nu'man bin Basyir] berkata; Rasulullah saw menghadapkan wajahnya ke 

hadapan manusia, kemudian bersabda: "Luruskanlah shaf-shaf kalian. -beliau 

mengulanginya tiga kali- Kalian memilih untuk meluruskan shaf ataukah 

Allah benar-benar akan memperselisihkan antara hati-hati kalian, maka saya 

melihat ada seseorang yang menempelkan tumitnya dengan tumit temannya, 

kemudian lututnya ke lutut temannya dan juga pundaknya ke pundak 

temannya. Dalam redaksi Imam Abu Dawud, Imam Bukhari, dan Thabrani 

dengan kata يلمس bukan يلزؽ. Maka saya melihat seorang laki-laki 

menempelkan pundaknya ke pundak temannya, menempelkan lututnya ke 

lutut temannya, tumitnya ke tumitnya (dalam shalat), dan diriwayatkan oleh 

imam Bukhari dari hadis Anas bin Malik (Ibnu Hajar Juz 1, hlm 357).   
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5. Kata يلتمس bermakna “mengharapkan” 
سٌ ؾَنْ ؾَعَاءِ بنِْ بَبِِ  زيَاَ مُحَمه سُ بنُْ ذَالِدٍ كاَلَ حَسه زٍ كاَلَ بَهبَْأنَََ بَحَْ صَانُ بنُْ بكَاه نََ عُِْ ِ بَذْبََْ  زَبَخٍ ؾَنْ ظَفْوَانَ بنِْ ؾَبْسِ اللَّه

لََّ ايْ  ْـ َ َِ سََمََةَ وَي ياَ ظَاحِبٌ ؾَنْ عَُههْ َـ َ فِِ قزَْوَتِ ثبَُوكَ وَمَ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ًيََا  نَِْ بُمَيهةَ كاَلَا دَصَحٌْاَ مَؽَ زَسُولِ اللَّه

خُ  َُ فأَتَََ اًصه َِ فعََصَخَ زيَِيهذَ َُ فجََشَبَهَا مِنْ فِي خُيُ رِزَاؿَ َـغه اًصه مِنََ فَ َِ َ فلَاَثيََ زَخُلًا مِنْ اًمُْسْ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ يُ اًيهبِه ظَلَّه اللَّه

لْيَ لَا ؾَ  يََخَْمُِ   َـ ضِهغِ اًفَْحْيِ ثُُه يأَتِِِ يعََْبُُ اًْ َـ َُ نَ َـضُّ َِ فيََ لََ بَدِي
ّ
َِقُ بَحَسُكُُْ ا لْيَ فلَاَلَ ييَْعَ َـ َِا فأَيَعَََِْاَ زَسُولُ اًْ َ لْيَ ً

هََ  َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه   (.21ّ/اًًسائى بة كسامة2282 )اًًسائى :اللَّه
 Telah mengabarkan kepada kami [Imran bin Bakkar] telah memberitakan 

kepada kami [Ahmad bin Khalid] telah menceritakan kepada kami 

[Muhammad] dari ['Atho` bin Abu Rabah] dari [Shafwan bin Abdullah] dari 

dua orang pamannya, yaitu [Salamah bin Umayyah] dan [Ya'la bin Umayyah]. 

mereka berkata; "Kami keluar bersama Rasulullah Saw dalam perang Tabuk 

dan bersama kami ada seorang sahabat kami. Kemudian dia berkelahi dengan 

seorang muslim lalu orang tersebut menggigit hastanya kemudian dia menarik 

tangannya dari mulutnya hingga melepaskan gigi serinya. Lalu orang tersebut 

datang menghadap kepada Rasulullah saw mengharapkan diyat. Kemudian 

beliau bersabda: "Salah seorang dari kalian mendekati saudaranya kemudian 

menggigitnya seperti gigitan pejantan, kemudian datang meminta diyat. Tidak 

ada diyat." Maka Rasulullah saw membatalkan diyat.  

 

Makna polisemi kata ّّالدس adalah sebagai berikut:  

1. Kata ّّمس bermakna “mengoleskan”.  
، كاَلَ: كاَلَ زَ  زيَاَ سََمَْانُ اًفَْازِسُِِّ ِْصٍ، ثُُه حَسه خَعَاعَ مِنْ ظُ هِصَ يِمَا اس ْ ةِ وَثعََ َـ ِ ظَـم: "مَنِ اكْدسََيَ يوَْمَ اًجُْمُ سُولُ اللَّه

نَ بَوْ  َُ مَامُ بَهعَْتَ قُ  مَ ه  اذه
ّ
رَا دَصَحَ الْا

ّ
، ثُُه ا قْ ينَََْ ازيْنََِْ فعََلَّه مَا نُخِبَ لََُ ْ يفَُصِّ ََ َُ  فِصَ لََُ مِنْ ظِهبٍ، ثُُه زَاخَ فَ مَا ييٌََْ

ةِ اأَُْدْصَى " )صَهح اًبزازى ض َـ  (.257ّوَينَََْ اًجُْمُ
Telah menceritakan kepada kami Salman Al Farsi berkata, "Nabi Saw 

bersabda: "Barangsiapa mandi pada hari Jum'at lalu bersuci semaksimal 

mungkin, lalu memakai minyak atau mengoleskan wewangian lalu keluar 

rumah menuju masjid, ia tidak memisahkan antara dua orang pada tempat 

duduknya, kemudian ia mengerjakan shalat yang dianjurkan baginya, lalu bila 

imam sudah datang dia berdiam mendengarkan, maka dia akan diampuni dosa-

dosanya yang ada antara Jum'atnya itu dan Jum'at yang lainnya." 
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2. Kata ّّمس berarti „disentuh‟ 

لاه 
ّ
ِ ظَـم يلَُولُ: " مَا مِنْ ينَِِ بذَٓمَ مَوًْوُذٌ ا تُ زَسُولَ اللَّه ْـ ، سَمِ َُ ُ ؾَيْ صَيصَْتَ زَضِيَ اللَّه ُُ َُ كاَلَ بَيوُ  هْعَانُ حِنََ  يمََسُّ اًض ه

تََِيُّ ظَازِذًا مِنْ  هْعَانِ كيََْْ مَصْيَمَ وَابْنِهَ  مَّ ِ  يوُلَدُ فيَسَ ْ صَيصَْتَ اًض ه ُُ هْعَانِ  ا ثُُه،يَلُولُ: بَيوُ  هتََاَ مِنَ اًض ه ا يِمَ وَرُزِّي َُ نِِّ بُؾِهشُ
ّ
وَا

حِيِم" )صَهح اًبزازى ض   ّ(.1024اًصه
Abu Hurairah RA berkata; "Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda: "Tidak 

ada seorang pun dari anak keturunan Adam yang dilahirkan kecuali dia 

disentuh oleh setan saat dilahirkan, maka dia akan berteriak (menangis dengan 

keras) karena sentuhan setan tersebut kecuali Maryam dan anaknya". 

Kemudian Abu Hurairah RA membaca firman Allah Ta'ala: ("…dan aku 

memohon perlindungan kepada-Mu, ya Allah untuknya (Maryam) dan untuk 

anak keturunannya dari setan yang terketuk"). (QS Ali 'Imran ayat 36). 

3. Kata ّّمس berarti “halus”  
اكسَْنَ بَنْ لَا يىَْذُمْنَ مِنْ بَدْباَزِ بَسْ  َـ سْنَ وَثَ َُ ا َـ تَ امْصَبَتً فذََ حْسَى ؾَشَُْ

ّ
نه صَيًْاً........... ؾَنْ ؿاَئضَِةَ، كاًَتَْ: خََََ  ا وَاجَِِ

يُح زِيُح سَزْهبٍَ  مَ ُّ  اًمَْ ُّ كاًَتَِ اًثهامٌِةَُ: سَوْجِِ   (.1618ّّ.....) )صَهح اًبزازى ضبَزْهبٍَ وَاًصِّ
Dari Aisyah ia berkata; Sebelas wanita duduk-duduk kemudian berjanji 

sesama mereka untuk tidak mnyembunyikan sedikitpun seluk-beluk suami 

mereka……..Wanita kedelapan berkata, "Suamiku halus sehalus kelinci dan 

harum seharum zarnab (tanaman yang harum)….." 

 

4. Kata ّّمس bermakna “memegang”.  
ةَ فاَ َـ أَ فأَحَْسَنَ اًوُْضُوءَ، ثُُه بَتََ اًجُْمُ ِ ظَـم: " مَنْ ثوََضه صَيصَْتَ، كاَلَ: كاَلَ زَسُولُ اللَّه ُُ خمََؽَ وَبَهعَْتَ،ؾَنْ بَبِِ  قفُِصَ لََُ  س ْ

ةِ  َـ َُ وَينَََْ اًْجُمُ َ مٍ، وَمَنْ مَا ييٌَْ ََ فلََسْ ًلََا ")صَهح مسَ ض مَ ه  ، وَسِيََذَتُ زلََازةَِ بَيَه  (.540ّّاًحَْ
Dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah Saw bersabda: "Barangsiapa yang 

berwudlu, lalu ia menyempurnakan wudlunya, kemudian mendatangi Jum'at, 

mendengarkan (khutbah) tanpa berkata-kata, maka akan diampuni (dosa-dosa 

yang dilakukannya) antara hari itu dengan hari jum'at yang lain, ditambah tiga 

hari. Dan barangsiapa yang memegang-megang batu kerikil, maka ia telah 

berbuat kesia-siaan." 

 

5. Kata ّّمس bermakna „lembut”, sebagaimana dalam hadis:  
ههةِ، لَا يسَْ  َِ ُِ يِ اًْجَا ُْ ازِ اًزََْقِْ هُُْ شَى مِنْ بَ لاه ؿلَََّ شَِ

ّ
اؿةَُ ا : لَا ثلَُومُ اًسه ِ مْ، فلَاَلَ ؾَبْسُ اللَّه ٍُ ؿََيَِْْ لاه زَذه

ّ
ءٍ ا َ بِشَيْ ؾُونَ اللَّه

ا فبَهَْيمََا هُُْ ؿلَََّ رَلَِِ بَكْبَيَ ؾُلْبَةُ بنُْ ؿَ  ، وَبَمه ُ ََ وَ بَؿْ ُُ ، فلَاَلَ ؾُلْبَةُ:  ِ ؽْ مَا يلَُولُ ؾَبْسُ اللَّه امِصٍ، فلَاَلَ لََُ مَسَْمََةُ يََ ؾُلْبَةُ: اسْمَ

صِ  ُِ ِ كاَ تِِ يلَُاثَِوُنَ ؿلَََّ بَمْصِ اللَّه ِ ظَـم يلَُولُ: " لَا حزََالُ ؾِعَايةٌَ مِنْ بُمه تُ زَسُولَ اللَّه ْـ  َـبَنََ فسََمِ ًِ هُُْ مَنْ ينَ  ، لَا يضَُُُّ هُِْ سُوِّ

ُ زِ  رُ اللَّه َـ : بَخَيْ، " ثُُه يبَْ ِ اؿةَُ وَهُُْ ؿلَََّ رَلَِِ "، فلَاَلَ ؾَبْسُ اللَّه َِاذَاًفََُِمْ حَتَّه ثأَحِِيَْمُُ اًسه  مَ ُّ  حًبا نَصِيِح اًمِْسْمِ مَسُّ
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َِ مِثلَْالُ حَ  كُ هفَْسًا فِِ كََبِْ اؿةَُ )صَهح اًحَْصيِصِ، فلََا ثتَُْ مْ ثلَُومُ اًسه ازُ اًيهاشِ ؿََيَِْْ َُ ثُُه يبَْلَ  شَِ لاه كبَضََخْ
ّ
يماَنِ ا

ّ
بهةٍ مِنَ الْا

 (.1345ّمسَ
Abdullah berkata, "Hari Kiamat itu tidak akan menimpa kecuali atas makhluk 

yang paling jahat. Mereka lebih jahat daripada orang-orang yang hidup di 

masa jahiliyah. Tidaklah mereka memohon sesuatu kepada Allah kecuali Dia 

pasti akan menolaknya (tidak mengabulkannya)." Ketika mereka bercakap-

cakap demikian, tiba-tiba datanglah Uqbah bin 'Amir. Maka Maslamah 

berkata kepadanya, "Wahai Uqbah, dengarkanlah apa yang dikatakan 

Abdullah." Lantas 'Uqbah berkata, "Dia lebih mengetahui. Adapun saya, 

sesungguhnya saya juga pernah mendengar Rasulullah Saw bersabda: 'Akan 

senantiasa ada dari umatku satu kelompok yang berperang di atas perkara 

Allah, mereka mengalahkan musuh-musuh mereka, dan orang-orang yang 

menyelisihi mereka tidak akan dapat membahayakan mereka sedikitpun 

hingga datang hari kiamat sedangkan mereka masih dalam keadaan seperti 

itu." Abdullah pun menimpali, "Benar." Kemudian Allah mengirim sebuah 

angin yang baunya seperti bau misk dan lembutnya seperti lembut sutera, 

tidaklah ia melewati seseorang yang di dalam hatinya terdapat keimanan 

meskipun hanya seberat biji benih, kecuali ia pasti akan diwafatkannya. Maka 

tinggallah orang-orang jahat saja, lalu terjadilah hari kiamat." 

 

6. Kata ّّمس bermakna „merasakan”  
ِهِسُ مِنْ  سُ اًضه ِ ظَـم: " مَا يَُِ صَيْصَتَ، كاَلَ: كاَلَ زَسُولُ اللَّه ُُ سُ بَحَسُكُُْ مِنْ مَّ ِ اًلْصَْظَةِ  مَّ ِ  ؾَنْ بَبِِ  لاه كََٓ يَُِ

ّ
اًلْذَْيِ، ا

 ّ(.643ّ)خامؽ اًتمشى ض
Dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah Saw bersabda: "Seorang mujahid 

tidak merasakan sakitnya mati kecuali sebagaimana salah seorang dari kalian 

merasakan sakitnya digigit semut."  

 

7. Kata ّّمس bermakna “sentuhan” 

صَيصَْتَ، كاَلَ: " خَاءَ مُشُِْ  ُُ ًتَْ ؾَنْ بَبِِ  ِ ظَـم فِِ اًلَْسَزِ، فنََََ ونَ زَسُولَ اللَّه اصُِِ ُشٍ اأَٔية: يوَْمَ يسُْحَبُونَ   نُو كصَُيشٍْ يَُُ

ِِمْ رُوكُوا ُِ ٍُ يِلَسَزٍ( " )صَهح مسَ ض مَ ه  فِِ اًيهازِ ؿلَََّ وُحُو ءٍ ذََلٌَْاَ نَه كُله شَيْ
ّ
 (.1815ّّسَلصََ ا

Dari Abu Hurairah dia berkata; "Pada suatu hari, kaum musyrik Quraisy 

datang menemui Rasulullah Saw untuk memperdebatkan masalah qadar 

(takdir). Tak lama kemudian, turunlah ayat Al Qur'an yang berbunyi: 'Ingatlah 

pada hari di mana mereka diseret ke neraka pada muka mereka. Dikatakan 

kepada mereka; 'Rasakanlah sentuhan api neraka Saqar. Sesungguhnya Kami 

menciptakan segala sesuatu menurut qadarnya.'" (Al Qamar (54): 48-49). 
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8. Kata ّّمس bermakna „diolesi” 

حْصَامِِنِه ؾَنْ اًلُْفهاسَيْ 
ّ
ِّسَاءَ فِِ ا ِ ظَـم " نَهَى  اًً ؽَ زَسُولَ اللَّه َُ سَمِ ه صَ، بَه ِ بْنِ عَُُ اًوَْزْشُ  مَ ه  نِ وَاًيِّلاَةِ وَمَاؾَنْ ؾَبْسِ اللَّه

سَ رَلَِِ مَا بَحَبه  ْـ َ ِّهَاةِ وًَخََْبَْْ  ي ؾْفَصَانُ مِنَ اًث اوِييَ بَوْ كمَِهعًا وَاًزه َِهًّا بَوْ سَزَ ا بَوْ حُ عْفَصًا بَوْ دَزًّ َـ تْ مِنْ بًَوَْانِ اًثِّهَاةِ مُ

 (.505ّّبَوْ دُفًّا ")سنن بٔيو ذاوذ ض
Dari Abdullah bin Umar bahwa ia telah mendengar Rasulullah Saw melarang 

para wanita ketika melakukan ihram dari memakai kaos tangan, serta niqab 

(penutup wajah), serta pakaian yang terolesi daun bidara serta kunyit, dan 

setelah itu silahkan ia melakai apa yang ia sukai dari berbagai warna pakaian, 

yang diwarnai kuning, sutera, atau perhiasan atau celana panjang, atau jubah 

atau sepatu.  

 

9. Kata ّّمس berarti “menyetubuhi”, seperti dalam hadis 

َُ وَهَِِ حَائِغٌ ؿلَََّ ؾَِسِْ زَسُولِ ا َ َُ ظََهقَ امْصَبَث ه ُ ؾَنْهمَُا، " بَه صَ زَضِيَ اللَّه ِ بنِْ عَُُ صُ بْنُ ؾَنْ ؾَبْسِ اللَّه ِ ظَـم فسََألََ عَُُ للَّه

، فلَاَ ِ ظَـم ؾَنْ رَلَِِ اةِ زَسُولَ اللَّه هغَ، ثُُه اًرَْعه ًِهُمْسِىِْاَ حَتَّه ثعَِْصَُ، ثُُه تَُِ ِاَ، ثُُه  ْـ احِ ٍُ فََيَُْْ ِ ظَـم: مُصْ لَ زَسُولُ اللَّه

نْ صَاءَ ظََهقَ كبَْيَ بَنْ 
ّ
سُ وَا ْـ َ نْ صَاءَ بَمْسَمَ ي

ّ
َِايمََ ه  ثعَِْصَُ، ثُُه ا َ ُ بَنْ ثعََُهقَ ً تُ اًهتِِ بَمَصَ اللَّه سه ِـ ِّسَاءُ  ، فذَِلََّْ اًْ اًً

 .(1637ّ")صَهح اًبزازى ض
Dari Abdullah bin Umar RA, ia pernah menceraikan isterinya dalam keadaan 

haid di era Rasulullah Saw, maka Umar bin Khatab pun menanyakan hal itu 

kepada Rasulullah Saw. Maka Rasulullah Saw bersabda: "Perintahkanlah agar 

ia segera meruju'nya, lalu menahannya hingga ia suci dan haid kembali 

kemudian suci. Maka pada saat itu, bila ia mau, ia boleh menahannya, dan bila 

ingin, ia juga boleh menceraikannya sebelum disetubuhi. Itulah Iddah yang 

diperintahkan oleh Allah untuk mentalak isteri." 

 

10. Kata ّّيدس yang berarti “mencukur”  
يَ، فلََا  شُُْ وَبَزَاذَ بَحَسُكُُْ بَنْ يضَُحِّ َـ رَا ذَذََتَِ اًْ

ّ
ٍِ صَيًْاً"  يمََ ه  ؾَنْ بُمِّ سََمََةَ، بَنه اًيهبِه ظَـم كاَلَ: " ا ٍِ وَبشََُِ صِ َـ مِنْ صَ

 (.1383)صَهح مسَ ض 

Dari Ummu Salamah bahwa Nabi Saw bersabda: "Jika telah tiba sepuluh 

Zulhijjah dan salah seorang dari kalian hendak berkurban, maka janganlah 

mencukur rambut atau memotong kuku sedikitpun."  
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11. Kata ّّيدس berarti “menyentuh” 
خَىِفِ بَنْ  ْـ يهةُ ؿلَََّ اًمُْ اَ كاًَتَْ: " اًس ُّ وذَ مَصيِضًا وَلَا يضَِْسََ حٌَاَسَتً وَلَا  ؾَنْ ؿاَئضَِةَ، بَنهه ُـ َ ا وَلَا  يمََ ه  لَا ي َُ امْصَبَتً وَلَا يبَُاشَِ

لاه فِِ مَسْجِسٍ خَامِ 
ّ
لاه يِعَوْمٍ، وَلَا اؾْخِكَافَ ا

ّ
، وَلَا اؾْخِكَافَ ا َُ ًِمَا لَا يسُه مٌِْ لاه 

ّ
ًِحَاخَةٍ ا صُحَ  ّؽٍ " )سنن بٔيو ذاوذ ضيَُْ

679)ّ.ّ
Dari Aisyah bahwa ia berkata; yang disunahkan atas orang yang beri'tikaf 

adalah tidak menjenguk orang yang sedang sakit, serta tidak mengiringi 

jenazah serta tidak menyentuh wanita, tidak bercampur (berhubungan seks) 

dengannya dan tidak keluar untuk suatu keperluan kecuali karena sesuatu yang 

harus ia lakukan. Dan tidak ada i'tikaf kecuali disertai puasa dan tidak ada 

i'tikaf kecuali di Masjid yang padanya dilakukan shalat Jum'at.  
َ كاَلَ مَا مِنْ مَوًْوُذٍ يوُلَدُ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ َُ بَنه اًيهبِه ظَلَّه اللَّه ُ ؾَيْ صَيصَْتَ زَضِيَ اللَّه ُُ هْعَانُ ؾَنْ بَبِِ  لاه وَاًض ه
ّ
َُ   ا حِنََ يوُلَدُ  يمََسُّ

تََِيُّ ظَازِذًا مِنْ  لاه مَصْيَمَ وَابْنَهاَ مَّ ِ فيَسَ ْ
ّ
ٍُ ا يَه

ّ
هْعَانِ ا ا يِمَ  اًض ه َُ نِِّ بُؾِهشُ

ّ
نْ صِئتُُْْ   وَا

ّ
صَيصَْتَ وَاكْصَءُوا ا ُُ ثُُه يلَُولُ بَيوُ 

حِيِم )صَهح اًبزازى هْعَانِ اًصه هتََاَ مِنْ اًض ه  (.4184:ّوَرُزِّي
Dari Abu Hurairah Ra bahwa Nabi Saw bersabda: "Tidaklah bayi yang 

dilahirkan kecuali setan akan menyentuhnya ketika ia lahir, sehingga mereka 

menangis keras karena sentuhan setan tersebut, kecuali Maryam dan 

putranya." Lalu Abu Hurairah berkata; "Jika kalian mau bacalah; "dan aku 

mohon perlindungan untuknya serta anak-anak keturunannya kepada 

(pemeliharaan) Engkau daripada syaitan yang terkutuk." (Ali Imran: 36).  
اءَ وَنَسَا بُسَامَةَ كبُْعِههخَنَِْ  ً سِيََْ ٍُ حُلَه َ نَسَا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ صَ بَنه اًيهبِه ظَلَّه اللَّه اأََْزْطَ فَُِوَ فِِ  مَ ه  ثُُه كاَلَ مَا ؾَنِ ابنِْ عَُُ

 (.5435:)مس يس بٔحس اًيهازِ 
Dari Ibnu Umar, Pernah nabi Saw memberinya dua potong pakaian yang 

dibordir dengan sutera, dan memberi Usamah dua potong kain mesir, 

kemudian berkata: "Yang menyentuh tanah masuk neraka." 
َِ مَاسَحَ  ايِ خُيَ مِنْ بَصََْ رَا ًلَِيَ اًصه

ّ
َ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه َُ يوَْمًا بىُْصَتً ؾَنْ حُشَيفَْةَ كاَلَ كََنَ زَسُولُ اللَّه َُ وَذَؿاَ لََُ كاَلَ فصََبَيخُْ

نِِّ نُيْتُ 
ّ
نِِّ زَبَيخُْمَ فحَِسْثَ ؾَنِِّ فلََُْتُ ا

ّ
اَزُ فلَاَلَ ا َُ حِنََ ازْثفََؽَ اٍنهه َُ ثُُه بَثيَذُْ نِِ حٌُبًُا فرََضِيتُ بَنْ فحَِسْثُ ؾَيْ فلَاَلَ  ثمََس ه

ُ ؿََهَْ  ِ ظَلَّه اللَّه َ لَا ييَْجُُ  )سنن اًًسائىزَسُولُ اللَّه َِ نه اًمُْسْ
ّ
َ ا هَ   ّ(.267:َِ وَسَ

Dari Hudzaifah berkata; "Apabila Rasulullah Saw bertemu dengan 

sahabatnya, maka beliau bersalaman dan mendoakannya. Kemudian Hudzaifah 

berkata, "Pada suatu hari aku bertemu dengan beliau Saw, maka aku segera 

menghindar darinya. Kemudian aku mendatanginya saat matahari telah tinggi, 

dan beliau Saw berkata kepadaku, 'Aku melihatmu terburu-buru menghindar 

dariku? ' Aku berkata, "Aku sedang junub. Aku khawatir engkau 

menyentuhku! ' Beliau lalu bersabda: ' Orang muslim itu tidak najis." 
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12. Kata ّّمس berarti „menyetubuhi‟.  

حَ امْصَبَتً وَبِهاَ حٌُوُنٌ  ُّمَا زَخُيٍ حزََوه اةِ بَي صُ بْنُ اًْرَعه َُ كاَلَ كاَلَ عَُُ ه هسِ بْنِ اًمُْسَيهبِ بَه ِـ َِا بَوْ خُشَامٌ بَوْ بصََضٌ ؾَنْ سَ  فمََسه

ا قُصْمٌ ؿلَََّ وٍَِ  ًِزَوْجََِ اَفَََِاَ ظَسَاكُِاَ كََمِلًا وَرَلَِِ   (.969:)موظأٔ مالِ يِّْ
Dari Sa'id bin Musayyab ia berkata; Umar bin Khattab berkata; "Laki-laki 

mana saja yang menikahi wanita yang terkena gila, atau lepra, atau kusta, lalu 

ia menyetubuhinya, maka wanita itu berhak mendapatkan mahar secara 

penuh. Dan hal itu berakibat walinya yang wajib menanggung hutang atas 

suaminya." 
نه اأََْمَةَ ًَِاَ

ّ
خِقُ ا ْـ بْسِ فذََ َـ تَ اًْ َُ كََنَ يلَُولُ فِِ اأََْمَةِ حىَُونُ تَُْ ه صَ بَه ِ بْنِ عَُُ ِاَاًرِْهَازُ مَا ًمَْ  ؾَنْ ؾَبْسِ اللَّه كاَلَ مَالِِ  يمََسه

نْ 
ّ
ِاَوَا ؾَتْ مِنْ اًجََِْ  مَسه قُ يِمَا اذه مَُ وَلَا ثعَُسه َا حتَُه نهه

ّ
َتَْ بَنه ًَِاَ اًرِْهَازَ فاَ اَ جََِ تْ بَنهه ا فزََعََُ سَ بَنْ سَوْجََُ ْـ َ الَةِ وَلَا دِياَزَ ًَِاَ ي

ِاَ  (.1029:)موظأٔ مالِ يمََسه
Dari Abdullah bin Umar berkata tentang seorang budak wanita yang menjadi 

isteri seorang budak laki-laki, kemudian wanita itu dimerdekakan, "Budak 

wanita tersebut berhak memilih selama belum disetubuhi." Malik berkata; 

"Jika suaminya telah menyetubuhinya dan ia mengklaim bahwa dirinya tidak 

mengetahui jika ia mempunyai hak pilih, maka ia disangsikan dan 

pengakuannya bahwa ia tidak tahu tidak bisa dibenarkan. Dan ia tidak 

mempunyai hak pilih lagi setelah disetubuhi." 
َتُْ لَا بَنََْ  َـ ا ذَذََتَْ ؿلََيه حَ حَنِِ بَبِِ امْصَبَتً مِنْ كُصَيشٍْ فََمَه صٍو كاَلَ سَوه ِ بْنِ عَُْ تِ ؿلَََّ ؾَنْ ؾَبْسِ اللَّه ا بِِ مِنْ اًلُْوه اصُ ًَِاَ مِمه

َِ حَ  لََ نَيهخِ
ّ
اضِ ا َـ صُو بنُْ اًْ لَاتِ فجََاءَ عَُْ وْمِ وَاًعه بَاذَتِ مِنْ اًعه ِـ لََِّ كاًَتَْ ذَيَْْ اًْ ْـ َ َِا نَهْفَ وَخَسْثِ ي َ تَّه ذَذَيَ ؿََيَْْاَ فلَاَلَ ً

صِفْ ًيَاَ فِصَاصًا فأَكَْبيََ ؿلََيه  ْـ َ ِّشْ ًيَاَ نَيفًَا وًَمَْ ي ولَةِ مِنْ زَخُيٍ ًمَْ يفَُد ُـ َِ فلَاَلَ اًصّخَِالِ بَوْ نَزَيِْْ اًبُْ َِسَاهِ نِِ يِ شَمَنِِ وَؾَضه َـ  فَ

ُ بَىْىَحْ  لََ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه
ّ
َتَْ ثُُه اهعََْقََ ا َـ َتَْ وَفَ َـ ضََتََْاَ وَفَ َـ َ فضََكَانِِ  خُمَ امْصَبَتً مِنْ كصَُيشٍْ رَاثَ حَسَبٍ فَ هَ َِ وَسَ ؿََهَْ

َُ فلَاَلَ لِِ بَثعَُومُ  َ فأَثَيَذُْ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ لَِه اًيهبُِّ ظَلَّه اللَّه ّ
مْ كاَلَ ًىَِنِِّ فأَزَْسَيَ ا َـ َ ههْيَ كَُتُْ ه مْ كاَلَ وَثلَُومُ اٌَ َـ َ اَزَ كَُْتُ ه اٍنهه

هتِِ فََيََْ  مِنِِّ .........)مس يس بٔحس بَمَ ُّ بَظُومُ وَبُفعِْصُ وَبُظَلّيِ وَبَنََمُ وَ  ِّسَاءَ فمََنْ زَقِبَ ؾَنْ سًُ  (.6188:ّاًً
Dari Abdullah bin Amru dia berkata; "Ayahku menikahkanku dengan seorang 

wanita suku Quraisy. Ketika ia menemuiku, aku tidak mau (melayaninya) dan 

tidak selera terhadapnya. Yang demikian karena aku begitu kuat beribadah 

berupa puasa dan shalat. Lalu Amru bin Al Ash datang kepada menantu 

perempuannya dan menanyainya, "Bagaimana suamimu?" Ia menjawab, "Dia 

sebaik-baik suami atau seperti suami yang paling baik. Sayangnya, ia tidak 

pernah melucuti pakaian kami (untuk bersetubuh) dan tidak pernah mengenal 

tidur bersamaku sekasur." Kemudian dia pun menemuiku, mencaci maki dan 

mencercaku seraya berkata, "Aku telah menikahkanmu dengan seorang wanita 

Quraisy yang mempunyai kedudukan akan tetapi kamu malah 

menyusahkannya dan tidak memperlakukannya sebagai layaknya suami 
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isteri." Kemudian Amr bin Al Ash menghadap Nabi Shallallahu'alaihi 

wasallam dan melaporkan kasusku kepada beliau. Lalu beliau mengutus 

utusan untuk memanggilku. Aku pun akhirnya menghadap beliau. Beliau 

menanyaiku: "Apakah kamu selalu berpuasa di siang hari?" saya menjawab, 

"Ya." Beliau bertanya lagi, "Apakah kamu juga selalu melaksanakan shalat 

malam?" saya menjawab, "Ya." Beliau bersabda: "Saya berpuasa tapi juga 

berbuka (tidak berpuasa), saya melaksanakan shalat malam tapi juga tidur, dan 

aku juga menyetubuhi para isteriku, barangsiapa tidak menyukai sunnahku 

berarti ia bukan golonganku." 

13. Kata ّّمس berarti „terkena‟ 

لَامَ ثسَْؾُو كاَلَ بَذْ 
ّ
ِ ا نْ ؾَنْ بَبِِ ثمَِيمةََ اًُِْجَهْمِيِّ ؾَنْ زَخُيٍ مِنْ يََُِْجَيْمٍ كاَلَ كَُتُْ يََ زَسُولَ اللَّه

ّ
ي ا ِ ٍُ الّه ِ وَحْسَ لََ اللَّه

ّ
ؾُو ا

مَ  نْ ضََََتَْ يِأَ  مَسه
ّ
ي ا ِ َُ نَضَفَ ؾَيْمَ وَالّه َ َُ ضُرى فسََؾَوْث َ يةٌَ فسََؾَوْث نْ بَظَايخَْمَ س َ

ّ
ي ا ِ َُ زَذه ؿََهَْمَ وَالّه َ زْطٍ كفَْصٍ ذَؾَوْث

صُوفِ وًَوَْ بَنْ ثََلَْ  ْـ سَنه فِِ اًمَْ َُ ه بَحَسًا وَلَا حزَْ َِ بَهبْتََ ؿََهَْمَ كاَلَ كَُتُْ فأَوَْظِنِِ كاَلَ لَا جسَُبه ًهَْ
ّ
ٌْبسَِطٌ ا   بَذَاكَ وَبَهتَْ مُ

لََ اًْىَ ْـ وَجَُْمَ 
ّ
نْ بَييَتَْ فاَ

ّ
اقِ فاَ لََ هِعْفِ اًسه

ّ
نََءِ اًمُْسْدسَْلِي وَاحهزِزْ ا

ّ
بَالَ وًَوَْ بَنْ ثفُْصغَِ مِنْ ذًَوِْكَ فِِ ا س ْ

ّ
كَ وَا يَه

ّ
بَنَِْ وَا

الََ لَا  َـ َ ثبََازَكَ وَثَ نه اللَّه
ّ
سَازِ مِنْ اًمَْرِهلََِ وَا

ّ
بَالَ الْا س ْ

ّ
نه ا
ّ
سَازِ فاَ

ّ
بُّ اًمَْرِهلَََ )مس يس بٔحس الْا  (.19718ّ:حُبِ

Dari Abu Tamimah Al Hujaimi dari seorang yang berasal dari pendudukl 

Balhujaim, ia berkata; Aku bertanya; "Wahai Rasulullah, kepada siapakah 

engkau menyeru?." Rasulullah Saw menjawab: "Aku menyeru kepada Allah 

semata, Dzat yang apabila kamu terkena bencana lalu kamu memohon pada-

Nya, maka Dia akan menjauhkanmu dari bencana tersebut, Dzat yang apabila 

kamu tersesat di suatu padang tandus, lalu kamu meminta-Nya, maka Dia 

akan menunjukimu, Dzat yang apabila kamu terkena paceklik, lalu kamu 

memohon kepada-Nya, maka Dia akan tumbuhkan tanaman-tanaman 

untukmu." Aku berkata; "Lalu wasiatkanlah untukku!." Beliau menjawab: 

"Janganlah kamu menghina seseorang dan jangan meremehkan kebaikan 

sedikit pun, walau dengan memberi senyuman kepada saudaramu bila bertemu 

atau hanya dengan menuangkan ember airmu ke bejana orang yang 

membutuhkan air, dan bercelanalah setengah betis, bila kamu merasa enggan, 

maka (bercelanalah) hingga mata kaki. Janganlah engkau berbuat isbal karena 

isbal merupakan bagian dari kesombongan dan Allah membenci 

kesombongan." 

14. Kata ّّمس berarti „mengusap‟.  

يُ مَىه  ُْ يَ بَ َـ َ مَىهةَ حَ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ا فذَحََ زَسُولُ اللَّه ًِهسِ بْنِ ؾُلْبَةَ كاَلَ ًمَه مْ فيَمَْسَحُ ؿلَََّ ؾَنِ اًوَْ َُ يِعِبْهَانِهِ َ ةَ يأَثِوُه

نِِّ 
ّ
َِ وَا ًهَْ

ّ
ي زُءُوسِِِمْ وَيسَْؾُو ًَُِمْ فجَِيءَ بِِ ا لاه بَنه بُمِّ

ّ
َُ مِنْ رَلَِِ ا ْـ  مُعَههبٌ بًِزََْوُقِ وًَمَْ يمَْسَحْ ؿلَََّ زَبِسِِ وًَمَْ يمَْيَ

هلَذْنِِ بًِزََْوُقِ  نِِ ذََ ْ يمََس ه ََ  (15784:مِنْ بَخْيِ اًزََْوُقِ )مس يس بٔحس فَ
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Dari Walid bin 'Uqbah berkata, Ketika Rasulullahi Saw menaklukkan 

Makkah, penduduk Makkah berdatangan dengan membawa bayi-bayi mereka, 

lalu (Rasulullahi Saw) membasuh kepala mereka dan berdoa untuk mereka. 

Saya juga termasuk yang didatangkan ke hadapan beliau, saya dalam keadaan 

memakai pengharum wangi-wangian (yang berwarna kuning), beliau tidak 

mengusap kepalaku tapi juga tidak melarangnya, kecuali hanya ibukulah yang 

memberiku wangi-wangian tersebut, dan beliau tidak mengusapku karena 

minyak tersebut. 

15. Kata ّّيدس berarti “melumuri‟, sebagaimana hadis:  

قُّ ؾَنِ اًلُْلَامِ، وَلَا  َـ ، بَنه اًيهبِه ظَـم كاَلَ: " يُ َُ َ ز ، حَسه َُ يِسَمٍ " )سنن ابن ماخَ ض يمَُ ُّ  يزَيِسُ بْنَ ؾَبْسٍ اًمُْزَنِِه ّزَبِسُ
775.)ّ 

Yazid bin Abdul Muzani menceritakan kepadanya, bahwa Nabi Saw bersabda: 

"Seorang anak diaqiqahi dan kepalanya tidak perlu dilumuri dengan darah 

(hewan kurbannya)." 

 

16. Kata    يمس bermakna „mencumbui‟.  

ِ  -ؾَنْ بُمِّ سََمََةَ كاًَتَْ  ههْيِ فيَُ  يمََ ُّ  -صلى الله عليه وسلم-كََنَ زَسُولُ اللَّه لََُ مِنَ اٌَ ُْ   عْبِحُ حٌُبُاً مِنْ كيَِْْ احْذِلَامٍ فيَلَْدسَِيُ وَيعَُومُ بَ

ّّ(..25394:ّ:)بٔحس
Dari Ummu Salamah berkata; "Pada suatu malam, Rasulullah Saw pernah 

mencumbui isterinya dan dipagi hari beliau junub, bukan karena bermimpi, 

maka beliau mandi dan berpuasa." 

 

17. Kata مسيس bermakna „hubungan seks‟.   
وَ يعَُوفُ ؿََهَْيَ  ُُ لاه وَ

ّ
َ مَا مِنْ يوَْمٍ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ا امْصَبَتً امْصَبَتً فيَسَْهوُ ؾَنْ ؿاَئضَِةَ كاًَتَْ كََنَ زَسُولُ اللَّه ًـ ه ا جَِْ

  مَسِيٍ  وَيََمُِْ  مِنْ كيَِْْ 
ّ
احَتَّه يفُْضَِِ ا َُ وَ يوَْمُِاَ فيَبَِيتَ ؾِيْسَ ُُ هتِِ   (.23621:)مس يس بٔحس لََ اً

Dari Aisyah berkata; "Tidak ada hari kecuali Rasulullah Saw selalu 

mengunjungi kami satu persatu, dan beliau selalu memberi kemesraan kepada 

kami tanpa hubungan seks sehingga ketika beliau sampai kepada istri yang 

mendapatkan giliran harinya beliau bermalam di tempatnya." 
 

C. Kata مضاجعة/mud}a>ja’ah (saling tidur miring) dan derivasinya. 

1. Analisis Isytiqa>q/Derivasi 

Kata مضاحـة adalah bentuk masdar dari kata ضاحؽ يضاحؽ مضاحـة (tidur 

berbaring bersama) berwazan َفاؿي يفاؿي مفاؿل. Ada lagi kata masdar اضعجاع (tidur 

dengan cara menempelkan dadanya di tanah/terkelungkup) yang merupakan 
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bentuk masdar dari wazan افذـي يفذـي افذـال dari kata اضعجؽ يضعجؽ اضعجاع berasal 

dari kata dasar ضاحؽ ضجؽ يضجؽ ضجـا وضجوؿا  mempunyai arti نَم/tidur atau  َخََلَْ  وَوَضَؽ اِس ْ

أََزْطِ  َُ بِْ  Contoh kalimat .(tidur terlentang dan meletakan bahunya ke tanah) حٌَبَْ

وَ  ُُ ازٍ وَاحِسٍ وَ َـ َِا فػِ  صِ َـ رَا نََمَ مَ
ّ
َُ ا خُيُ خَازِيخََ َُ  ضَاحَؽَ اًصه خُ َـ هْ َِا وَهَِِ ضَجِ ُـ هْ ضَجِ  ( lelaki itu tidur 

berbaring bersama dengan budak perempuannya dalam satu kain, lelaki itu 

menjadi teman tidurnya dan sebaliknya sambil berpelukan satu sama lain).
369

  

 Derivasi dari ضجؽ يضجؽ ضجـا diantaranya adalah kata ٌّضُجَعَة dan ٌّضَاجِع 

bermakna „suka tidur‟ dan identik dengan pemalas, seperti kata  ٌة َـ  زَخُيٌ ضُجَ
(lelaki suka tidur/pemalas), ٌّضَجْعَة (bentuk tidur), الدضاجع bentuk mufradnya 

adalah ُّمَضْجَع bermakna „tempat tidur‟, sebagaimana dalam QS As-Sajdah:16 

 مَضْجَعُّ selain ,(Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya) ثخجافِ حٌوبهم ؾن المضاحؽ
 yang bermakna „tempat tidur‟ adalah kata ُّضِجْعًة sebagaimana dalam hadis 

ُ ؾَنْهاَ كاًَتَْ كََهتَْ  ةُ ؾَنْ ؿاَئضَِةَ زَضِيَ اللَّه َـ ا ًِ  ضِجْ َُ َ مِنْ بَذَمٍ حَضْوُ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه )سنن بٔيو  هفٌ زَسُولِ اللَّه

 ذاوذ(

Dari 'Aisyah RA ia berkata, "Tempat tidur Rasulullah Saw terbuat dari kulit 

dan isinya dari serabut. 
Kata الٕاضعجاع فِ اًسجوذ bermakna „dada menempel dan melekat di tanah 

ketika sujud‟, ظلَّ مضعجـا berarti „shalat berbaring‟ artinya berbaring pada 

lambung sebelah kanan sambil menghadap kiblat, maka مضطجعا adalah tidur 

berbaring. Sebuah posisi dalam tidur yang dapat membatalkan wudhu, 

sebagaimana dalam hadis:  
َ نََ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ َُ زَبَى اًيهبِه ظَلَّه اللَّه ه وَ سَاخِسٌ حَتَّه قطَه بَوْ هفََخَ ثُُه كاَمَ يعَُلّيِ فلََُتُْ يََ زَسُولَ ؾَنْ ابنِْ ؾَبهاشٍ بَه ُُ مَ وَ

رَا اضْعَجَؽَ ا
ّ
َُ ا ه ه
ّ
ا فاَ ًـ لاه ؿلَََّ مَنْ نََمَ مُضْعَجِ

ّ
بُ ا نه اًوُْضُوءَ لَا يَُِ

ّ
همَ كسَْ هِمْتَ كاَلَ ا ه

ّ
ِ ا دَتْ مَفَاظِلَُُ اللَّه )سنن  سْتَْ

 اًتمشى(.
Ibnu Abbas bahwasanya ia melihat Nabi Saw tidur dalam keadaan sujud 

hingga beliau mendengkur, setelah itu beliau bangun shalat. Lalu aku berkata; 

"Wahai Rasulullah, engkau telah tertidur!" beliau bersabda: "Sesungguhnya 

wudlu itu tidak wajib kecuali bagi orang yang tidur dalam keadaan berbaring. 

Karena orang yang tidur dalam keadaan berbaring semua persendiannya akan 

menjadi lunak (merenggang)."   

                                                 
369.Abī al-Fad{l Jamāluddin Muhammad bin Makram Ibnu Manz{ūr, Lisānul Arab, Bāb d}aja’a, (Beirut: Dar S{ādir, 

1414 H), 2554.  
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 Kata ُّضَجُوْع bermakna „lemah pikirannya‟ sedang dalam kalimatّسحابة
 bermakna „awan yang lambat jalannya karena banyak mengandung ضجوع

unsur air‟, sedang kata الضاجع adalah „orang yang tolol bodoh karena statis dan 

lemah pikirannya‟, adapun kata ضَجْعَاء bermakna „kambing yang banyak‟.
370

  

Makna relasional dari setiap makna yang berbeda-beda tersebut adalah 

bahwa orang yang pekerjaannya hanya tidur cenderung dikatakan sebagai 

orang malas, lambat, bodoh, statis dan diibaratkan sebagai sekumpulan 

kambing yang hidupnya hanya makan, minum, dan tidur.      

 Kembali kepada makna dasar kata ضاجع yaitu hanya bermakna „tidur 

bersama‟ dan „tidur berbaring‟ tetapi tidak melalukan hubungan seks, hal ini 

dipertegas dalam sabda Nabi Saw sebagai berikut:  
يْ  تََاََُ ْـ يْ ضَاحَ َُ مْ، كاَلَ:  َـ َ تَِاَ؟ كاَلَ: ه يْ بَشَْ َُ مْ، كاَلَ:  َـ َ تَََ  ؟ كاَلَ: ه ْـ َِ بَنْ يصُْحَمَ اخَامَ مْ، كاَلَ: فأَمََصَ يِ َـ َ ؟ كاَلَ: ه

  371(.1187...)سنن بٔيو ذاوذ ض 
"Apakah kamu menidurinya?" Ma'iz menjawab, "Ya." beliau bertanya lagi: 

"Apakah kamu menyentuhnya?" Ma'iz menjawab, "Ya." beliau bertanya lagi: 

"Apakah kamu menyetubuhinya?" Ma'iz menjawab, "Ya." Akhirnya 

Rasulullah Saw memerintahkan untuk merajamnya. 

 

2. Analisis Sinonim. 

Kata ضجع bersinonim dengan تسطّح (berbaring), رقد (tidur dengan 

berbaring) dan استلقى (berbaring).
372 Perbedaannya terletak pada aktivitas tidur 

itu sendiri, jika ضجع lebih mengarah pada permulaan melakukan „making love‟ 

dengan cara berbaring, adapun رقد adalah „tidur yang sangat pulas‟ baik di 

waktu siang maupun malam, jika dibedakan kata رقاد /ruqa>d (tidur siang)
373

 dan 

                                                 
370.Abī al-Fad{l Jamāluddin Muhammad bin Makram Ibnu Manz{ūr, Lisānul Arab, Bāb d}aja’a.> (Beirut: Dar S{ādir, 

1414 H), 2555.  

371.Muhammad Asyraf Amīr ‘Ad}īm A<bādī, ‘Aunūl Ma’būd ‘alā Sunani Abī Dāwūd: Kitāb al-H{udūd, bab Rajm 
Ma’iz bin Malik, No. 4419, (‘Ammān: Bait al-Afkār al-Dauliyah, T.Th), 1921.  

372.Maji>d T{ura>d, al-Mu’jam al-Mufas}s{al fi al-Mutara>dafa>t fi al-lugah al-Arabiyah, (Beirut: Da>r al-kutub al-

’ilmiyyah, 2009), 360.  

373.Tidur siang kadang dikatakan dengan Qailu>lah, dalam Kamus Lisanul Arab dijelaskan makna qailulah yaitu القيلولة 

 ,Lihat: Ibnu Manz|u>r, Lisa>nul Arab, Juz 11, 557 .(Qailu>lah adalah tidur pada pertengahan siang)  نومةّنصفّالنهار

sebagaimana hadis : 

ّبػَعْدَّالْجمُُعَةِّ)صحيحّالبخارى:ّ كُّنَّاّنقَِيلُّوَلَاّنػَتػَغَدَّىّإِلاَّ   .(887عَنّْسَهْلٍّبِهذََاّوَقاَؿَّمَا
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 yang رقود ruqu>d (tidur malam) dengan posisi berbaring juga. Kata/رقود

menunjukkan „tidur pulas‟ bertahun-tahun bahkan ratusan tahun, seperti 

dalam QS Al-Kahfi: 18 
مَالِ  ًضِّ

 
ًهَْمِنَِ وَرَاثَ ب

 
هَُمُْ رَاثَ ب هَُمُْ بَيلَْاػًا وَهُُْ زُكُوذٌ ۚ وَهلََُِّ س َ  وَتَُْ

Dan kamu mengira mereka itu bangun, padahal mereka tidur; Dan kami balik-

balikkan mereka ke kanan dan ke kiri. 
سْلِيةََ وَبَحِ  صُوا اأَْهِٓهَةَ وَبَوْنُوا اأََْ َُ كاَلَ خََِّ َـ ُ ؾَنْهمَُا زَفَ ِ زَضِيَ اللَّه يفُوا اأََْيوَْاةَ وَانْفِذُوا ظِبْهَاىكَُِْ ؾِيْسَ ؾَنْ خَابِصِ بنِْ ؾَبْسِ اللَّه

ضَا ِـ ٌَِجِْنِّ اهدِْضَازًا وَدَعْفَةً وَبَظْفًِوُا اًمَْعَايِهحَ ؾِيْسَ اًْ نه 
ّ
كاَذِ ءِ فاَ يَ  اًصُّ ُْ همَا اخْتَهثْ اًفَْذِهلَََ فأَحَْصَكتَْ بَ نه اًْفُوَيسِْلَةَ زُي

ّ
فاَ

هَاظِنَِ  ٌَِض ه نه 
ّ
 (.3069ّّ:)صَهح اًبزازى اًبَْيتِْ كاَلَ ابنُْ حُصَيجٍْ وَحَبِهبٌ ؾَنْ ؾَعَاءٍ فاَ

Dari Jabir bin 'Abdullah RA yang memarfu'kannya, (Rasulullah Saw) 

bersabda: "Tutuplah bejana (perabot menyimpan makanan), ikatlah tutup 

kendi (perabot menyimpan minuman), tutup pintu-pintu rumah dan jagalah 

anak-anak kecil kalian pada waktu 'isya' karena saat itu adalah waktu bagi jin 

untuk berkeliaran dan menculik, dan padamkanlah lampu-lampu ketika kalian 

tidur, karena binatang-binatang berbahaya bila datang dapat menarik sumbu 

lampu sehingga dapat berakibat kebakaran yang menyebabkan terbunuhnya 

para penghuni rumah". Ibnu Juraij dan Habib berkata dari 'Atha'; "(saat itu 

adalah waktu) bagi setan-setan". 
 Adapun kata هوم bermakna „tenang, sepi, kebekuan, berdiam diri dan 

istirahat di suatu tempat‟, contoh: نَم اًبحص (laut itu tenang tidak berombak), نَم

 lebih masyhur dipakai dalam penggunaan نوـ dan kata (pasar itu sepi) اًسوق

kata tidur secara umum berbeda halnya dengan نعاس dan ٌّسِنَة yang berarti 

„mengantuk‟.  

3. Analisis Polisemi kata مضاجعة dalam beberapa literatur hadis: 

a. Kata   .‟bermakna „menggauli  يضاجع

َ اًيهاشَ يوَْمًا فوََؾَؼَُِمْ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ةَ كاَلَ دَعَبَ زَسُولُ اللَّه َـ ِ بْنِ سَمَ ِّسَاءِ فلَاَلَ مَا بَلُ ؾَنْ ؾَبْسِ اللَّه  فِِ اًً

ِاَ فِِ بدِٓصِ يوَْ  ُـ ُ يضَُاحِ لَه َـ بْسِ وًََ َـ َُ خَلَْْ اًْ َ لُِْ امْصَبَث خُيِ يَُْ َِ اًصه  .)مس يس الدازيمي( مِ
Dari Abdullah bin Zama'ah, ia berkata; Suatu hari Rasulullah Saw khutbah 

dihadapan manusia. Beliau menasehati mereka terhadap para isteri. Beliau 

bersabda: "Bagaimana seorang laki-laki mencambuk isterinya seperti 

mencambuk seorang budak, padahal kemungkinan ia akan menggaulinya pada 

akhir hari. 
                                                                                                                                 
 Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 

Hazim dari Bapaknya dari Sahl dengan riwayat seperti di atas, lalu dia berkata, "Kami tidaklah beristirahat siang 

maupun makan siang kecuali setelah shalat Jum'at." 
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هََ  َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه يْ كََنَ زَسُولُ اللَّه َُ َُ سَألََ بُمه حَبِهبَةَ  ه اوِيةََ بْنِ بَبِِ سُفْياَنَ بَه َـ ي ؾَنْ مُ ِ  يعَُلّيِ فِِ اًثهوْةِ الّه

مْ  َـ َ َِ كاًَتَْ ه مِ فِي ُـ َِ بَرًىيضَُاحِ رَا ًمَْ يصََ فِي
ّ
 )مس يس الدازمي(.  ا

Dari Mu'awiyah bin Abu Sufyan, bahwa ia bertanya kepada Ummu Habibah, 

"Apakah Rasulullah Saw pernah melakukan shalat dengan memakai pakaian 

yang beliau gunakan di saat menggaulimu?" Ia menjawab, "Ya. Jika beliau 

tidak melihat najis padanya." 

b. Kata يضاجع bermakna „mencumbui‟.  

 َُ َ خُيِ يضَُاحِؽُ امْصَبَث ِ ؾَنْ اًصه ًِمَ بنَْ ؾَبْسِ اللَّه بُِّ كاَلَ سَأًَتُْ سَا اس ِ ضَامٍ اًصه ُِ زنَِِ صَيبَْةُ بنُْ  ًِحَافٍ حَسه  وَهَِِ حَائِغٌ فِِ 

نُ ب لَ عَُُ  ا نََْ رَا نُنه حُيهضًاوَاحِسٍ فلَاَلَ بَمه
ّ
نه ا ُُ   .)مس يس الدازمي( صَ فنََهْجُصُ

Telah menceritakan kepadaku Syaibah bin Hisyam Ar Rasibiy ia berkata: 

"Aku pernah bertanya kepada Salim bin Abdullah tentang seorang laki-laki 

yang mencumbui isterinya saat haid dalam satu selimut", ia berkata: "Adapun 

kami keluarga Umar, tidak mendekati mereka (isteri-isteri mereka) jika 

sedang mengalami haid". 

c. Kata  .‟bermakna „meniduri  يضاجع

رَا كََ 
ّ
حْسَانََ ا

ّ
َ يأَمُِصُ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ا ؾَنْ ؿاَئضَِةَ كاًَتَْ كََنَ زَسُولُ اللَّه َِا سَوْجََُ ُـ زَ ثُُه يضَُاحِ ِ هتَْ حَائِضًا بَنْ ثتََه

ا )ٍسنن بٔيو ذاوذ( َُ تً يبَُاشُِ   وَكاَلَ مَصه

Dari Aisyah Ra dia berkata; biasa Rasulullah Saw menyuruh salah seorang di 

antara kami (istri-istri beliau) apabila sedang haidl untuk memakai kain 

sarung, kemudian ia menidurinya -pada kali lain Aswad mengatakan dengan 

redaksi Menggaulinya. 

d. Bermakna „berbaring‟.  

 Kata  dalam beberapa literatur hadis dan kamus lebih banyak  يضاجع

bermakna „tidur bersama‟ dan „berbaring bersama‟karena melihat pada kata 

dasarnya ضجع dan derivasinya seperti أضجع bermakna „membaringkan‟, dan 

„menghamparkan, seperti dalam beberapa hadis berikut: 

ى...)سنن اًًسائى( ؽَ اًيْسَُْْ ّوَبَضْجَ  (menghamparkan kaki kiri),  
َُ ؾَنْ  َ ز هعَْازِ حَسه َِا ؾَنْ بَبِِ اًزَْيِْْ بَنه زَخُلًا مِنْ اأََْ هَشْبََِ ًِ  َُ ههخَ ؽَ بُضِْْ َُ بَضْجَ ه َ بَه هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه )مس يس  ...زَسُولِ اللَّه

 بٔحس(

Dari Abu Al Khair bahwa seseorang dari Anshar menceritakan kepada nya 

dari Rasulullah Saw bahwa beliau membaringkan hewan kurban untuk 

disembelih.   
...)صَهح مسَ( َُ َـ  وَبَذَشَ اًْىَبشَْ فأَضَْجَ

Rasulullah Saw mengambil domba itu lalu membaringkannya.  
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َ كاًَتَْ كََ   هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ تُ مَيْمُوهةََ سَوْحَ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه ْـ ِ ظَ ؾَنْ نُصَيبٍْ مَوْلََ ابنِْ ؾَبهاشٍ كاَلَ سَمِ ُ نَ زَسُولُ اللَّه لَّه اللَّه

 َ هَ َِ وَسَ َُ زوَْةٌ )صَهح مسَ: يضَْعَجِؽُ ؿََهَْ َ ي وَبَنََ حَائِغٌ وَييَنِِْ وَييٌَْ ِـ    (.223مَ

Dari Kuraib mantan budak Ibnu Abbas, dia berkata, saya mendengar 

Maimunah isteri Nabi Saw berkata, "Rasulullah Saw berbaring bersamaku 

sedangkan aku dalam keadaan haid, dan antara aku dan dia ada kain." 

e. Bermakna „jatuh‟, sebagaimana dalam hadis 
ٍُ حَتَّه  يوُ وٍُ وَثًَزَ اًلَْوْمُ فضَََُ ُـ  )صَهح مسَ( بَضْجَ

Maka mereka pun langsung memukulinya hingga ia terjatuh dalam keadaan 

berbaring. 

f. Bermakna „miring‟, seperti:  
هََ  َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه بِ بنِْ مَالٍِِ كاَلَ كاَلَ زَسُولُ اللَّه ْـ َِ نَ بٍ ؾَنْ بَيِه ْـ ِ بْنِ نَ  مَثيَُ اًمُْؤْمِنِ مَثيَُ اًزَْامَةِ ؾَنْ ؾَبْسِ اللَّه

تً  َِا مَصه ًُ سِّ َـ يََخُ ثُ ئُُاَ اًصِّ زْعِ ثفَُيِّ َِامِنْ اًزه ُـ َُ اًمَْوْثُ )مس يس الدازمي(بُ  وَثضُْجِ  دْصَى حَتَّه يأَثِِهَ

Dari Abdullah bin Ka'ab dari ayahnya Ka'ab bin Malik ia berkata; Rasulullah 

Saw bersabda: "Perumpamaan orang mukmin seperti tanaman yang elastis 

digoyang oleh angin. Sesekali tegak dan sesekali miring hingga tanaman itu 

mati.  
 

D. Kata ملازفة /muqa>rafah (saling bersentuhan kulit) dan derivasinya.  

1. Analisis Isytiqa>q/Derivasi 
  ِ َ وَزَسُولُ اللَّه هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه َُ كاَلَ صَِسِْنََ يًِتَْ زَسُولِ اللَّه ُ ؾَيْ ُ ؾَنْ بَوٍَ  زَضِيَ اللَّه َ ظَلَّه اللَّه هَ َِ وَسَ  ؿََهَْ

يْ فِيكُِْ مِنْ بَحَسٍ ًمَْ  َُ انِ فلَاَلَ  َـ َِ ثسَْمَ ًٌِ  ؿلَََّ اًلَْبِْْ فصََبَيتُْ ؾَهًْيَْ اٌَههْلَََ فلَاَلَ بَيوُ ظََحَْةَ بَنََ كاَلَ فاَىزِْلْ فِِ  يلَُازِفْ خَا

ا كاَلَ ابْنُ مُبَازَكٍ  َُ ا فلََبََْ َُ لَ فِِ كبَِْْ ا فنََََ َُ بُوا كبَِْْ ًِهَىْدسَ ِ ًِهَلْتَِفوُا { بَيْ     ِ هبَْ كاَلَ بَيوُ ؾَبْس اللَّه نِِ الّه ْـ َ ٍُ ي  كاَلَ فَُهَْحٌ بُزَا

 )صَهح اًبزازى(.

Dari Anas RA berkata,: "Kami menyaksikan pemakaman puteri Rasulullah 

Saw dan saat itu Rasulullah Saw duduk diatas kuburnya. Lalu aku melihat 

kedua mata Beliau mengucurkan air mata". Kemudian Beliau bertanya: 

"Siapakah diantara kalian yang malam tadi tidak berhubungan (dengan 

isterinya) ". Berkata, Abu Tholhah: "Aku". Beliau berkata,: "Turunlah ke 

dalam kuburnya!"."Maka Beliau turun kedalam kuburnya lalu 

menguburkannya". Berkata, Ibnu Mubarak berkata, Fulaih: "Aku memahami 

makna Yuqarif maksudnya adalah "berbuat dosa". Berkata, Abu 'Abdullah Al 

Bukhariy tentang Firman Allah Swt 'Liyaqtarifu> (QS Al An'am: 113, 

maksudnya adalah: agar mereka mengerjakan (seperti syetan 

mengerjakannya). 

ّإلِيَْوِّأفَػْئدةُّٱلَّذِينَّلَاّيػُؤْمِنُوفَّبٱِلأخرةّوَليِػَرْضَوْهُّوَليِػَقْتًَفُِواّ۟مَاّىُمّمُّقْتًَفُِوفَّ)ا  (113لأنعاـ:وَلتَِصْغَى 
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Dan (juga) agar hati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan 

akhirat cenderung kepada bisikan itu, mereka merasa senang kepadanya dan 

supaya mereka mengerjakan apa yang mereka (syaitan) kerjakan. 
  

 Putri Rasulullah Saw yang meninggal waktu itu adalah Ummu 

Kulsum istri Sahabat Usman bin Affan RA, kemudian Beliau meminta 

seseorang untuk membantu proses pemakaman dengan syarat orang yang 

tidak berhubungan seks dengan istrinya. Rasulullah Saw mengatakan dengan   ًَْم

 Apa .(bagi orang yang tidak berhubungan seks pada malam itu) يلَُازِفْ اٌَههْلَََ 

hikmah dibalik perkataan Rasulullah Saw ini? Lalu turunlah Abu Talhah ke 

lobang kuburnya Ummu Kulsum, kenapa bukan suaminya sendiri yaitu Usman 

bin Affan?, berdasarkan penjelasan Ibnu Hajar al-Asqalani, adalah sebagai 

berikut:  
ْـغ حَوَ  َ يثاَز بَبِِ ظََحَْة ؿلَََّ ؾُثمَْان بَنه ؾُثمَْان كََنَ كسَْ خَامَؽَ ي

ّ
ّ فِِ ا ههْلََ وَحُكََِ ؾَنْ اِبنْ حَبِهب بَنه اًسِّْ ازِيَ فِِ ثِلََّْ اٌَ

هََ  َِ وَسَ فَ ظَلَّه اللَّه ؿََهَْ َِ حَوَاس اًجَُْوُش ؿلَََّ صَفِيْ اًلَْبْْ فذَََعَه يح وَفِي ول فِِ كبَْْ سَوْحَذَ يِلَيِْْ ثصَِْْ ُ ٌْـَ مِنْ اًنَُّ  فِِ مَ

فنْ. ؾِيْس الده
374

 

Menurut riwayat Ibnu Habib, rahasia Abi Talhah yang turun ke lobang kubur 

daripada Usman bin Affan adalah karena Usman pada malam itu telah 

berhubungan seks dengan para budak perempuannya, maka kata ههْلَََ  ًّمَْ يلَُازِفْ اٌَ
adalah bentuk perkataan halus atau eufemisme Rasulullah Saw untuk 

mencegah menantunya Usman bin Affan untuk turun ke lobang kubur istrinya 

bersama Rasul tanpa izin dari Rasul dan dalam hadis tentang bolehnya duduk 

di pinggir lobang kuburan istrinya.  

 Di samping itu Rasul mengkhawatirkan Usman bin Affan jika ikut 

masuk dalam lobang kubur istrinya maka ia akan mengingat kenangan dengan 

Ummi Kulsum dan mengakibatkan hilang keinginan untuk bersenggama 

dengan istri-istri selain Ummu Kulsum.
375

 

 Asal kata ملازفة adalah كصف يلصف كصفا yang bermakna ‘kulit luar’ atau 

 adalah ملازفة sehingga (Kulit yang menyeliputi badan manusia dan hewan)  اأَٔذيم

saling bersentuhan kulit dan sering disamakan dengan مخاًعة (percampuran), 

sebagai bentuk eufemisme dari hubungan seks.
376

  

 

                                                 
374.Syiha>buddin Ahmad Ali Ibnu Hajar al-‘Asqala>ni, Fathul Ba>ri bi Syarhi S}ah{i>h{ al-Bukha>ri>, Juz 3, Hadis No. 1290, 

(Beirut: Da>r al-Risa>lah al-‘A>lamiyah, 2013), 159.  

375.Ali Sultan Muhammad al-Qa>ri, Mirqa>tul Mafa>tih Syarh Misyka>tul Mis}ba>h li Muhammad bin Abdillah al-Kha>tib 

al-Tibri>zi>, Juz 4, Kitab Jana>iz, Bab Dafnu al-Mayyiti, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2001), 171.  

376.Abī al-Fad{l Jamāluddin Muhammad bin Makram Ibnu Manz{ūr, Lisānul Arab, Bāb Qarafa (Beirut: Dar S{ādir, 

1414 H), 3600.  
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2. Analisis polisemi kata 377.كصف 

a. Kata كصف artinya ‘mengharamkan’, seperti:  

ِ )مس يس بٔحس كصََفَ وَزَخُيٌ مُؤْمِنٌ  َِ وَمَالَِِ فِِ سَبِييِ اللَّه سَ يِيفَْسِ َُ هوُةِ وَاًرَْعَايََ خَا َِ مِنْ الُّّ  (.16998:ّؿلَََّ هفَْسِ
Kemudian seorang laki-laki mukmin yang mengharamkan perbuatan dosa dan 

segala kesalahan atas dirinya, ia berjihad dengan jiwa dan hartanya di jalan 

Allah.  

b. Kata كصف artinya ‘berhubungan seks’, seperti:  

َِ وَ  ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ا مَاثتَْ كاَلَ زَسُولُ اللَّه َ لَا يسَْذُيُ اًلَْبَْْ زَخُيٌ ؾَنْ بَوٍَ  بَنه زُكيَهةَ ًمَه هَ ههْلَََ  كاَزَفَ سَ لََُ اٌَ ُْ )مس يس   بَ

 (.13350:بٔحس
Dari Anas, dikala Ruqoyyah meninggal, Rasulullah Saw bersabda: "Jangan 

memasuki liangnya seseorangpun yang telah 'menggauli' istrinya pada malam 

ini". 

c. Kata كصف  artinya melacur, seperti:  

ِ بْنِ حُ  ِ بنِْ ؾُخْبَةَ كاَلَ كاًَتَْ بُمُّ ؾَبْسِ اللَّه ِ بْنُ ؾَبْسِ اللَّه نِِ ؾُبَهْسُ اللَّه ِ بْنِ حُشَافةََ مَا كاَلَ ابنُْ صِِاَةٍ بَذْبََْ بْسِ اللَّه َـ ًِ شَافةََ 

مَ  ٌْتَ بَنْ حىَُونَ بُمُّ تُ بِبنٍْ كطَُّ بَؾَقه مٌِْمَ بَبَمِ ْـ غَ مَا  كاَزَفتَْ كسَْ  سَمِ ْـ َ ههةِ فذَفَْضَحََِا ؿلَََّ  ثلَُازِفُ ي َِ ُِ يِ اًجَْا ُْ وِسَاءُ بَ

َُ )صَهح مسَ بْسٍ بَسْوَذَ ٌََحَِلْذُ َـ ِ ًوَْ بًَحَْلَنِِ يِ ِ بْنُ حُشَافةََ وَاللَّه  (.4353:ّبَؿنَُِْ اًيهاشِ كاَلَ ؾَبْسُ اللَّه
Kata Ibnu Syihab; "Telah mengabarkan kepada kami Ubaidullah bin Abdullah 

bin 'Utbah dia berkata; bahwa Ummu 'Abdullah bin Hudzafah berkata kepada 

anaknya, 'Abdullah bin Hudzafah, " Aku tidak pernah mendengar seorang pun 

anak yang lebih durhaka daripadamu. Percayakah engkau bahwa ibumu telah 

melacur seperti halnya melacurnya wanita-wanita jahiliyah, lalu 'aibnya 

terbuka di kalangan orang banyak?" kata 'Abdullah bin Hudzafah; "Demi 

Allah, seandainya aku dinasabkan kepada budak hitam sekalipun, tentu aku 

akan mau." 

d. Kata كازف berarti „melakukan‟, seperti:  
نْ نُيْتِ 

ّ
ٍِ )مس يس  كاَزَفْتِ يََ ؿاَئضَِةُ ا َ ؾَزه وَخَيه يلَْبَيُ اًخهوْيةََ ؾَنْ ؾِبَاذِ نه اللَّه

ّ
ِ ؾَزه وَخَيه فاَ لََ اللَّه

ّ
سُوءًا وَػََمَْتِ ثوُبِِ ا

 (.23181:بٔحس
Wahai Aisyah, apabila engkau melakukan kejelekan dan kedzaliman maka 

bertaubatlah kepada Allah Swt, karena Allah Swt akan menerima taubat dari 

para hambanya." 

 

 

                                                 
377.Arentjan Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras li alfāz{ al-hadīs al-Nabawī, Bab Qarafa, (Leiden: Maktabah Brill, 

1936), 369-370.  
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e. Kata ملصف yang berarti ‘kuda blasteran’, seperti:  

ُ ؿَ  تً فصََنِبَ اًيهبُِّ ظَلَّه اللَّه يُ اًمَْسِييةَِ مَصه ُْ ا زَحَؽَ ؾَنْ بَوٍَ  كاَلَ فزَعَِ بَ َُ فِِ بثًَٓزِهُِْ فََمَه َُ مُلْصفٌِ فصََنَضَ ه ه َ فصََسًا كَََ هَ َِ وَسَ َهَْ

صًا ٍُ بَِْ  (.12202:ّ)مس يس بٔحس  كاَلَ وَخَسْنََ
Dari Anas berkata, penduduk Madinah suatu kali merasa ketakutan, maka 

Nabi Saw menaiki kudanya yang sepertinya kuda blasteran, Nabi membuntuti 

musuh sendirian. Tatkala telah kembali, beliau mengatakan; kuda ini sangat 

kencang larinya. 

f. Kata اقتًؼ berarti „keburukan‟, seperti:  
َِ وَبَنْ  نِ هْعَانِ وَشِْ ِ اًض ه ِِ وَمِنْ شَّ ِ هفَْ ِِ سُ  بَكْتَِفَ بَؾُورُ يِمَ مِنْ شَّ ٍ )سنن ؿلَََّ هفَْ َِ لََ مُسْ ّ

ٍُ ا وءًا بَوْ بَحُصه

 (.3452:ّّاًتمشى
Aku berlindung kepadaMu dari kejahatan diriku, kejahatan syetan dan 

sekutunya dan melakukan keburukan atas diriku atau aku hantarkan kepada 

seorang muslim). 

g. Kata القرؼ   bermakna „dekat tempat kena penyakit‟, seperti:  
نه بَزْضًا ؾِيْسَنََ يلُاَلُ 

ّ
ِ ا هْمٍ اًمُْصَاذِيه كاَلَ كَُتُْ يََ زَسُولَ اللَّه ؽَ فصَْوَتَ بْنَ مُس َ نِِ مَنْ سَمِ ًَِاَ بَزْطُ بَينَََْ هَِِ بَزْطُ  بَذْبََْ

نه بِهَا وَبَءً 
ّ
َا وَيِئةٌَ بَوْ كاَلَ ا نهه

ّ
نه مِنْ  زُفلْذَِياَ وَمِيَْثِياَ وَا

ّ
َ ذَؾِْاَ ؾَيْمَ فاَ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه  اًلَْصَفِ صَسِيسًا فلََالَ زَسُولُ اللَّه

فََ )مس يس بٔحس   (.15182ّ:ّاًخهَ
Telah mengabarkan kepadaku seseorang yang telah mendengar Farwah bin 

Musaik Al-Muradi, berkata; saya bertanya Wahai Rasulullah, tanah yang di 

tempat kami yang bernama 'Abyan' itu adalah tempat kesayangan kami dan 

harta pusaka yang kami dapatkan dari negeri lain, namun sekarang terjangkiti 

wabah, atau berkata di dalamnya ada wabah yang sangat dahsyat. Lalu 

Rasulullah Saw bersabda: "Tinggalkan saja, karena mendekati lokasi yang 

terkena penyakit sama artinya dengan kehancuran." 

 

E. Kata مـافسة /mu’a>fasah (saling berguling-gulingan) 

 Berasal dari kata ؾف  يـف  ؾفسا yang artinya „membanting ke 

tanah‟, „menempelkan ke tanah‟ dan „berguling-guling ke tanah‟, sehingga 

,‟bermakna „saling berguling-gulingan معافسة
378

 sebagai eufemisme dari 

hubungan seks, contoh:    

                                                 
378.Abī al-Fad{l Jamāluddin Muhammad bin Makram Ibnu Manz{ūr, Lisānul Arab, Bāb ‘Afasa (Beirut: Dar S{ādir, 

1414 H), 3013. Lihat juga: Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab - Indonesia, (Surabaya: 

Pustaka Progressif, 1997), 949.  
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ياَ  ْـ رَا زَحَ
ّ
ياَفاَ َ ًوَْ ثسَُومُونَ  ؿاَفسَ ْ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ةَ وَوسَِيٌاَ نَثِيًْا كاَلَ فلَاَلَ زَسُولُ اللَّه َـ هْ  ؿلَََّ اًحَْالِ اأََْسْوَاحَ وَاًضه

ي ثلَُومُونَ بِهاَ مِنْ ؾِيْسِي ًعََافحََخْكُِْ اًمَْلَائِىَ  ِ ًِسِكُِْ وَفِِ ظُصُكِكُِْ وَؿلَََّ فصُُصِكُِْ وًَىَِنْ يََ حٌَؼَْلََُ سَاؿةًَ وَسَاؿةًَ الّه ةُ فِِ مَجَا

 (.2438ّ:)سنن اًتمشى  وَسَاؿةًَ وَسَاؿةًَ 
Maka kami tapi bila kami kembali, kami saling berguling-gulingan dengan 

istri, menghabiskan waktu dan kami sering lupa waktu." Rasulullah Saw 

bersabda: "Andai kalian terus diatas kondisi saat kalian ada didekatku, niscaya 

para malaikat akan menyalami kalian di majlis-majlis kalian, di jalanan kalian 

dan di atas tempat tidur kalian, tapi hai Hanzhalah, tetap luangkanlah waktu 

untuk itu, tetap luangkanlah waktu untuk itu."  

 

F. Kata مجامـة/muja>ma’ah (saling mendekap) 

 Kata jima‟ merupakan kosakata tua yang bermakna „hubungan 

seks‟ walau hakikatnya kata itu juga merupakan bentuk kinayah dari 

„hubungan seks‟. Menurut gramatika Bahasa Arab, kata jima‟ merupakan 

bentuk masdar dari kata kerja ّجْؽ يُمؽ حماؿا  yang artinya mengumpulkan, 

menghimpun (ّضّم وبًٔف). Jima menurut istilah adalah memasukan kemaluan pria 

(penis) ke dalam kemaluan perempuan (vagina). Sinonim kata jima‟ adalah 

379.وظء، ىكاخ
 Sedangkan الوطئ adalah إيلاح الّهص إلَ اًفصح (memasukan penis ke 

dalam vagina). Jima‟ terkadang juga memiliki arti umum, dimana setiap 

keadaan yang menyerupai persetubuhan sudah dikatakan bersetubuh.
380

  

 Kata جماع bersinonim dengan kata وظال -ىكاخ -وظء-مجامـة .381 Jima‟ dalam 

al-Qur‟an dibahasakan dengan redaksi yang berbeda-beda, diantaranya:  

a. Mula>masah (menyentuh), (QS Almaidah:6) 

b. Rafas| dan Muba>syarah, (QS Albaqarah: 187).   

c. Massun, (QS Maryam: 20).  

d. Tagasyasya (QS Ala‟raf: 189.
382

      

 Kata Jima‟ identik bermakna „persenggamaan‟, sebagaimana 

dalam beberapa hadis berikut:
383

   

رَا 
ّ
َُ كَُتُْ بَزَبَيتَْ ا ُ ؾَيْ َُ سَألََ ؾُثمَْانَ بنَْ ؾَفهانَ زَضِيَ اللَّه ه ٍُ بَه أُ كََٓ  خَامَؽَ سَيسُْ بنَْ ذَالِدٍ بَذْبََْ ْ يمُْنِ كاَلَ ؾُثمَْانُ يخََوَضه ََ فَ

ٍُ )صَهح اًبزازى لَاتِ وَيلَْسِيُ رَنَصَ ٌَِعه أُ   (.173:ّيخََوَضه

                                                 
379.Majid Turad, al-mujam mufasal fi mutaradifat fi lugah arabiyah, 167 

380.M. Dahlan R, Fiqih Munakahat, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), 97-98.  

381.Maji>d Tura>d, al-Mu’jam al-Mufas}s}al fi al-Mutara>dafa>t fi al-lugah al-Arabiyah, 167.  

382.M. Dahlan R, Fiqih Munakahat, 100.  

383.Arentjan Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras li alfāz{ al-hadīs al-Nabawī, Bab Jima’, (Leiden: Maktabah Brill, 

1936),  365-366. 
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Zaid bin Khalid mengabarkan kepadanya, bahwa ia pernah bertanya kepada 

'Utsman bin 'Affan RA, Aku bertanya, "Apa pendapatmu jika seorang laki-

laki berhubungan badan dengan isterinya namun tidak keluar air mani?" 

'Utsman menjawab, "Hendaknya ia berwudlu seperti wudlunya untuk shalat, 

lalu membasuh kemaluannya."  

 

 Hadis ini substansi hukumnya sudah dinasakh dan hikmah dibalik 

pe-nasakh-an hukum hanya berwudhu tanpa mandi ketika berjima‟ adalah 

karena kedudukan wudhu posisinya dibawah mandi dan dimungkinkan ketika 

orang berjima‟ hanya keluar air madzi dan sebatas bermesraan saja.
384

 Hadis 

diatas dinasakh oleh hadis berikut:   
ي ؾن بٔم كلثوم ؾن ؿائضة سوح اًيب صلى الله عليه وسلم كاًت ثُ إن زخلا سألٔ زسول الله صلى الله عليه وسلم ؾن اًصخي يُامؽ بُٔلَ ثُ يىس

شٍ ثُ هلدسي )مسَُي ؿَيْما اًلسي وؿائضة خاًسة ف  (527:لال زسول الله صلى الله عليه وسلم إنِ أَٔفـي رلِ بٔنَ وُ
Dari Ummu Kultsum dari Aisyah, istri Nabi Saw dia berkata, "seorang laki-

laki bertanya kepada Rasulullah Saw tentang seorang laki-laki yang 

menyenggamai istrinya kemudian dia tidak keluar air mani, apakah keduanya 

wajib mandi, sedangkan Aisyah sedang duduk di samping, maka Rasulullah 

Saw bersabda, " Aku sendiri melakukan hal tersebut dengan wanita ini, 

kemudian kami mandi." 

 َِ ُ ؿََهَْ هسٍ ؾَنْ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه ِـ رَا ؾَنْ بَبِِ سَ
ّ
أُ ا َ كاَلَ يخََوَضه هَ رَا بَزَاذَ بَنْ يصَْحِؽَ )مس يس بٔحس خَامَؽَ وَسَ

ّ
 (.10977:ّوَا

Dari Abu Sa'id dari Nabi Saw, beliau bersabda: "Berwudlu jika akan berjima' 

dan jika ingin mengulanginya.
385

 

زيَاَ ؾَبْسُ اًمَْ  لََّ بنُْ ؾُبَهْسٍ حَسه ْـ َ نََ ي قُ يِسِيياَزٍ  خَامَؽَ لَِِّ ؾَنْ ؾَعَاءٍ فِِ زَخُيٍ بَذْبََْ َُ وَهَِِ حَائِغٌ كاَلَ يخَعََسه َ )مس يس  امْصَبَث

 (1094:الدازمي
Telah mengabarkan kepada kami Ya'la telah menceritakan kepada kami Abdul 

Malik dari 'Atha`; Tentang seorang laki-laki yang menggauli isterinya sedang 

ia tengah haid, ia berkata: "Ia harus bersedekah dengan satu dinar". 

َ مَنْ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه سُ كاَلَ زَسُولُ اللَّه ْـ َ ا ي ٌْسُةٍ بَمه صَتَ بنِْ حُ َُ مِثلَُُْ )سنن  خَامَؽَ ؾَنْ سَمُ ه ه
ّ
َُ فاَ َـ اًمُْشُِْكَ وَسَىَنَ مَ

ّ(.2405:بٔيو ذاوذ
Dari Samurah bin Jundub, adapun selanjutnya, Rasulullah Saw bersabda: 

"Barangsiapa yang menggauli (menikahi) orang musyrik dan tinggal 

bersamanya, maka ia adalah sepertinya." 

                                                 
384.Ahmad bin Ali Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Ba>ri bi Syarhi S{ah{i>h{ Bukha>ri>, Juz 1, Kitab al-Wud{u>’, (Riya>d{: 

Maktabah Salafiyah, 1379 H), 340.  

385.Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Al-Musnad, Juz 10, hadis No. 10977, (Kairo: Dar al-Hadis, 1995), 24.  
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َُ كاَلَ كََهتَْ اٍْ  ُ ؾَيْ تُ خَابِصًا زَضِيَ اللَّه ْـ رَا ؾَنْ ابنِْ اًمُْيْىَسِزِ سَمِ
ّ
ِاَيَْوُذُ ثلَُولُ ا َـ ًتَْ    خَامَ مِنْ وَزَائِِاَ خَاءَ اًوَْلَدُ بَحْوَلَ فنََََ

 (.4164:ّوِسَاؤُكُُْ حَصْجٌ ًكَُِْ فأَثِوُا حَصْثكَُِْ بَنَّه صِئتُُْْ { )صَهح اًبزازى
Dari Ibnu Al Munkadir aku mendengar Jabir Ra berkata; Orang-orang Yahudi 

berkata; Apabila menggauli wanita melalui belakang maka mata anaknya akan 

menjadi juling'. Lalu Allah Swt menurunkan ayat; Isteri-isteri kalian adalah 

ladang kalian, maka datangilah ladang kalian dari mana engkau kehendaki." 

(QS. Albaqarah 223). 
 ِ نه ؾَنْ ؾَبْسِ اللَّه

ّ
َ فلََالَ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه صُ زَسُولَ اللَّه خَفْتََّ عَُُ َُ وَهَِِ حَائِغٌ فاَس ْ َ َُ ظََهقَ امْصَبَث ه ِ ظََهقَ بَه  ؾَبْسَ اللَّه

ُِصَ مِ  َِا حَتَّه ثعَْ َِا ثُُه يسََؾْ ْـ احِ ِ فََيَُْْ َُ وَهَِِ حَائِغٌ فلَاَلَ مُصْ ؾَبْسَ اللَّه َ رَا امْصَبَث
ّ
هغَ حَيْضَةً بُدْصَى فاَ ٍِ ثُُه تَُِ شِ َُ نْ حَيْضَتَِاَ 

نْ صَاءَ فََهُْفَازِكِْاَ كبَْيَ بَنْ 
ّ
ِاَظَِصَُثْ فاَ َـ امِ ُ ؾَزه وَخَيه بَنْ ثعََُهقَ ًََِا  يَُُ تُ اًهتِِ بَمَصَ اللَّه سه ِـ اَ اًْ نهه

ّ
نْ صَاءَ فََهُْمْسِىِْاَ فاَ

ّ
وَا

ِّسَاءُ )سنن اًًسائى   ّ(.3336:ّاًً
Dari Abdullah bahwa ia telah mencerai isterinya dalam keadaan haid. 

Kemudian Umar meminta fatwa kepada Rasulullah Saw, ia berkata; Abdullah 

menceraikan isterinya dalam keadaan haid. Maka beliau bersabda: 

"Perintahkan kepada Abdullah agar kembali kepadanya, kemudian 

membiarkannya hingga suci dari haidnya ini, kemudian haid berikutnya, 

kemudian apabila telah suci maka apabila ia menghendaki maka silahkan ia 

mencerainya sebelum menggaulinya, dan jika ia menghendaki maka silahkan 

ia menahannya. Itulah 'iddah yang Allah 'azza wajalla perintahkan agar wanita 

dicerai padanya." 
 َُ َ لُِْ بَحَسُكُُْ امْصَبَث َ كاَلَ لَا يَُْ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ةَ ؾَنْ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه َـ ِ بنِْ سَمْ بْسِ ثُُه  ؾَنْ ؾَبْسِ اللَّه َـ َِاخَلَْْ اًْ ُـ امِ فِِ بدِٓصِ اًهَْوْمِ  يَُُ

 (.4805ّ:ّ)صَهح اًبزازى
Dari Abdullah bin Zam'ah dari Nabi Saw, beliau bersabda: "Janganlah 

salah seorang dari kalian memukul isterinya, seperti ia memukul seorang 

budak, namun saat hari memasuki waktu senja ia pun menggaulinya." 

 ُ ِ ظَلَّه اللَّه هةِ كاًَتَْ كاَلَ زَسُولُ اللَّه بٍ اأََْسَسِي ُْ َ ًلَسَْ هَََمْتُ بَنْ بَنْهَى  ؾَنْ ؾَنْ ؿاَئضَِةَ ؾَنْ خُسَامَةَ يًِتِْ وَ هَ َِ وَسَ  ؿََهَْ

س اًلِْ  ونَ رَلَِِ فلََا يضَُُُّ بَوْلَاذَهُُْ كاَلَ بَيوُ مُحَمه ُـ ومَ يعَْيَ ِاَ هلََُ بَنْ اًلِْهلََِ حَتَّه رَنَصْثُ بَنه فاَزِشَ وَاًصُّ َـ امِ وَهَِِ حصُْضِؽُ  يَُُ

 (2120:ّ)مس يس الدازمي
Dari Aisyah dari Judamah binti Wahb Al Asadiyah ia berkata; Rasulullah Saw 

bersabda: "Sungguh aku pernah berkeinginan melarang ghilah (menggauli 

wanita yang tengah menyusui), hingga aku ingat bahwa orang-orang Persia 

dan Romawi melakukan hal itu namun tidak membahayakan anak-anak 

mereka." Abu Muhammad berkata; ghilah adalah menggauli wanita dalam 

keadaan menyusui. 
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ُمْ ثثٌَْوَْنِِ ظُسُوزُهُُْ  نهه
ّ
ؽَ ابنَْ ؾَبهاشٍ يلَْصَبُ بَلَا ا َُ سَمِ ه فَصٍ بَه ْـ سُ بنُْ ؾَبهاذِ بْنِ حَ نِِ مُحَمه َُ ؾَنْهاَ فلَاَلَ بُنََشٌ كََهوُا بَذْبََْ  كاَلَ سَأًَخُْ

مَاءِ وَبَنْ  لََ اًسه
ّ
هوْا فيَُفْضُوا ا خَحْهُونَ بَنْ يخََزََ وايسَ ْ ُـ امِ لَ رَلَِِ فِيِْمْ )صَهح اًبزازى يَُُ مَاءِ فنََََ لََ اًسه

ّ
:ّوِسَاءَهُُْ فيَُفْضُوا ا

4313) . 

Telah mengabarkan kepadaku Muhammad bin 'Abbad bin Ja'far bahwasanya 

aku mendengar Ibnu Abbas membaca; 'Ketahuilah, sesungguhnya mereka 

memalingkan dada mereka (QS. Hud; 5).' Ibnu Ja'far berkata; Aku bertanya 

kepadanya mengenai ayat tersebut. Maka Ibnu Abbas menjawab; beberapa 

dari kalangan orang-orang munafik merasa malu ketika membuang hajat 

mereka dalam keadaan telanjang dan ketika mereka bersetubuh dengan istri-

istri mereka. Maka ayat ini turun kepada mereka. 

نه وًَمَْ يَُُ  ُُ نه وًَمَْ يضَُازِيوُ ُُ رَا حَاضَتْ اًمَْصْبَتُ مِنْهمُْ ًمَْ يؤَُاكِلُو
ّ
نه فِِ اًبُْهُوثِ فسََأًَوُا هبَِه ؾَنْ بَوٍَ  كاَلَ كََهتَْ اٍيَْْوُذُ ا ُُ و ُـ امِ

ُ ؾَزه وَخَ  َ ؾَنْ رَلَِِ فأَىَزَْلَ اللَّه هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه وَ بَرًى { اأَْيٓةََ فأَمََصَهُُْ اللَّه ُُ يه   وَيسَْأًَوُهمََ ؾَنْ اًمَْحِهغِ كُيْ 

نه  ُُ نه وَيضَُازِيوُ ُُ َ بَنْ يؤَُاكِلُو هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه نه زَسُولُ اللَّه ُُ و ُـ امِ ءٍ مَا ذَلَا  وَيَُُ نه كُله شَيْ وا بِهِ ُـ فِِ اًبُْهُوثِ وَبَنْ يعَْيَ

 ّ(.286:ّاعَ )سنن اًًسائىاًجِْمَ 
Dari Anas dia berkata; Bahwa orang Yahudi apabila ada istri mereka sedang 

haid, maka mereka tidak mengajak makan bersama, tidak mempergaulinya, 

dan tidak berkumpul bersamanya di rumah. Mereka bertanya kepada Nabi 

Allah Saw tentang hal itu? Lalu Allah Swt menurunkan ayat " Mereka 

bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, (Hai Muhammad) bahwa itu 

adalah penyakit… (Qs. Al-Baqarah (2): 222) lalu Rasulullah Saw 

memerintahkan mereka untuk ikut makan bersama, mempergaulinya, 

berkumpul dengan mereka di rumah, dan untuk berbuat apa saja selain 

bersetubuh. 
َ كاَلَ لَا جسَُانِيُوا اًمُْشُِْنِنََ وَلَا  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ صَتُ بنُْ حٌُسَْةٍ ؾَنْ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه وهُُْ وَزَوَى سَمُ ُـ امِ فمََنْ سَانَنَهمُْ بَوْ  تَُُ

ُِمْ فَُِوَ مِثَُُِْمْ)سنن اًتمشى َـ   (.1530:خَامَ
Samurah bin Jundab meriwayatkan dari Nabi Saw Beliau bersabda; "janganlah 

kalian bertempat tinggal dengan orang-orang musyrik dan jangan pula bergaul 

dengan mereka, oleh karena itu barang siapa yang bertempat tinggal atau 

bergaul dengan mereka maka dia seperti mereka." 
صٍ اأََْ  اعِ هعَْازِيِّ كاَلَ نُيْتُ زَخُلًا كسَْ بُوثِيتُ مِنْ ؾَنْ سََمََةَ بْنِ صََْ ا ذَذَيَ زَمَضَانُ جَِْ ِّسَاءِ مَا ًمَْ يؤُْثَ كيَِْْي فََمَه اًً

َِخَ زَمَضَانُ فصََكاً مِنْ بَنْ بُظِيبَ مِنْهاَ فِِ ًهََْتَِِ فأَثَخََايؽََ فِِ رَلَِِ  صْثُ مِنْ امْصَبَتِِ حَتَّه يًَسَْ َُ لََ ثؼََا
ّ
اَزُ وَبَنََ   ا بَنْ يسُْزِنَنِِ اٍنهه

ءٌ فوََزبَتُْ ؿََيَْْاَ فَ لِِ مِنْهاَ شَيْ رْ حىََضه
ّ
سُمُنِِ رَاثَ ًهَْلٍََ ا ا بَظْبَحْتُ كسََوْثُ ؿلَََّ كوَْمِي  لَا بَكْسِزُ بَنْ بَىزْعَِ فبَهَْيمََا هَِِ تَْ فََمَه

 ِـ َِلُوا مَ تُُِمْ ذَبَِْي فلََُتُْ اهعَْ يُ هخََرَوه فأَذَْبَْْ َـ ِ لَا هفَْ ٍُ يِأمَْصِي فلَاًَوُا لَا وَاللَّه َ فأَذُْبَِْ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه لََ زَسُولِ اللَّه
ّ
فُ ي ا

َ مَلاَلَةً يبَْلَ  ؿََهَْيَ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه بْ بَهتَْ فاَظْيؽَْ مَا  ابَنْ ينََِْلَ فِيياَ كصُْبنٌٓ بَوْ يلَُولَ فِيياَ زَسُولُ اللَّه َُ ا وًَىَِنْ ارْ َُ ؿاَزُ
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َُ ذَبَِْي فلَاَلَ بَهتَْ  ثُ َ فأَذَْبَْْ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه  يِشَاكَ كَُتُْ بَنََ يِشَاكَ كاَلَ يسََا لََِ كاَلَ فرََصَحْتُ فأَثَيَتُْ زَسُولَ اللَّه

لَِِ كاَلَ بَؾْخِقْ بَهتَْ يِشَاكَ كَُتُْ بَنََ يِشَاكَ كاَلَ بَهْ  نِِّ ظَابِصٌ لَِّ
ّ
ِ فاَ ا بَنََ رَا فأَمَْغِ فِِه حُكَِْ اللَّه َُ تَ يِشَاكَ كَُتُْ بَنََ يِشَاكَ وَ

ا كاَلَ صُِْ  َُ ثمََ بًِْحَقِّ لَا بَمْلَُِّ كيََْْ َـ َ ي ي ِ يتُْ ظَفْحَةَ ؾُيُلِي يِهَسِي فلََُتُْ لَا وَالّه كَُتُْ يََ زَسُولَ   صَِصَْينِْ زَكبََةً كاَلَ فضَََُ

ثمََ  َـ َ ي ي ِ خِّنََ مِسْىِيياً كَُتُْ وَالّه مْ س ِ ِـ هَامِ كاَلَ فأَظَْ لاه فِِ اًعِّ
ّ
يْ بَظَاينَِِ مَا بَظَاينَِِ ا َُ ِ وَ ٍِ  اللَّه شِ َُ بًِْحَقِّ ًلَسَْ يِدٌْاَ ًهََْخََياَ 

 َ لََ ظَاحِبِ ظَسَكةَِ ي
ّ
بْ ا َُ خِّنََ وَحْشَِ مَا ًيَاَ ؾَضَاءٌ كاَلَ ارْ مْ ؾَيْمَ مِنْهاَ وَسْلاً س ِ ِـ ًهَْمَ فأَظَْ

ّ
ِاَ ا ْـ نِِ سُزَيقٍْ فلَُيْ لََُ فََهَْسْفَ

لََ كوَْمِي فلََُتُْ وَخَسْثُ ؾِيْسَكُُْ 
ّ
تُ ا ْـ ٍِ ؿََهَْمَ وَؿلَََّ ؾِهَالَِِ كاَلَ فصََحَ نْ بِسَائصِِ ِـ خَ بِيِ  مِسْىِيياً ثُُه اس ْ هقَ وَسُوءَ اًصه اًضِّ

لَِه  وَوَخَسْثُ  ّ
ا ا َُ و ُـ نَةَ بَمَصَ لِِ يِعَسَكذَِكُِْ فاَذْفَ ةَ وَاًبََْْ َـ َ اًسه هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه لَِه ؾِيْسَ زَسُولِ اللَّه ّ

ا ا َُ و ُـ )سنن    فسََفَ

 .(3221:ّاًتمشى
Dari Salamah bin Shakhr Al Anshari, ia berkata; aku adalah seorang laki-laki 

yang diberi kemampuan untuk melakukan hubungan seks yang tidak diberikan 

kepada orang lain selainku. Kemudian setelah Bulan Ramadhan masuk, aku 

men-zhihar isteriku hingga Bulan Ramadhan selesai agar aku tidak 

menggaulinya pada malam hari. Kemudian aku melakukan hal tersebut 

berturut-turut hingga mendapati siang hari sementara aku tidak mampu untuk 

meninggalkan. Kemudian tatkala ia melayaniku pada suatu malam tiba-tiba 

tersingkap sesuatu darinya, lalu aku menggaulinya. Kemudian pada saat pagi 

hari aku pergi kepada kaumku dan mengabarkan beritaku kepada mereka. Aku 

katakan; Ayo pergilah bersamaku kepada Rasulullah Saw hingga aku 

beritahukan perkaraku kepada beliau. Kemudian mereka berkata; Tidak, demi 

Allah, kami tidak akan melakukannya. Kami khawatir akan turun Al Qur'an 

mengenai kami atau Rasulullah Saw berbicara mengenai kami yang aibnya 

tetap ada pada kami. Akan tetapi pergilah kamu dan lakukan sekehendakmu. 

Kemudian aku keluar dan mendatangi Rasulullah serta memberitahukan 

mengenai beritaku. Lalu beliau berkata: "Apakah engkau melakukannya?" 

Aku katakan; saya melakukannya. Beliau berkata: "Apakah engkau 

melakukannya?" Aku mengatakan; saya melakukannya. Beliau berkata: 

"Apakah engkau melakukannya?" Aku mengatakan; saya melakukannya. Ini 

saya, maka tegakkanlah hukuman Allah kepadaku, karena sesungguhnya aku 

akan bersabar untuk itu. Beliau berkata: "Bebaskan budak!" Salamah bin 

Shakhr berkata; lalu aku menepuk permukaan leherku dengan tanganku. 

Kemudian aku katakan; "Tidak, demi Dzat yang mengutusmu dengan 

kebaikan, aku tidak memiliki, selain itu sajalah." Beliau berkata: "Berpuasalah 

dua bulan!" Aku katakan; wahai Rasulullah, Bukankah yang menimpaku tak 

lain kecuali terjadi ketika berpuasa?. Beliau berkata: "Berilah makan enam 

puluh orang miskin!" aku katakan; demi Dzat yang mengutusmu dengan 

kebenaran, sungguh kami bermalam dalam keadaan tidak memiliki makanan. 

Beliau berkata: "Kalau begitu, sana pergilah kepada penjaga Shadaqah Bani 
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Zuraiq, suruh ia memberi untukmu dan berilah makan enam puluh orang 

miskin satu wasaq kurma, kemudian gunakan sisanya untuk membantu dirimu 

dan keluargamu." Salamah bin Shakhr berkata; kemudian aku kembali kepada 

kaumku dan mengatakan; aku telah mendapatkan kesempitan dan komentar-

komentar yang buruk di sisi kalian, sebaliknya kudapatkan di sisi Rasulullah 

Saw kelapangan serta berkah. Beliau memerintahkan agar aku diberi sedekah 

kalian, maka serahkan sedekah tersebut kepadaku. Kemudian mereka 

menyerahkannya kepadaku. 

تَ نَشَا وَنَشَا  عَ  اًمُْؤْمِنُ فِِ اًجَْيهةِ كُوه ْـ ُ َ كاَلَ ي هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ  اًْجِمَاعِ مِنْ ؾَنْ بَوٍَ  ؾَنْ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه كِييَ يََ زَسُولَ اللَّه

تَ مِائةٍَ )سنن اًتمشى عَ  كُوه ْـ ُ ّ(.2459:ّبَوَ يعُِهقُ رَلَِِ كاَلَ ي
Dari Anas dari Nabi Saw beliau bersabda: "Orang beriman kelak di syurga 

diberi kekuatan bersetubuh seperti ini dan seperti ini, " ada yang bertanya: 

Wahai Rasulullah apakah mampu seperti itu? beliau menjawab: "Mereka 

diberi kekuatan jima' sampai seratus kali lipat."  

ٍُ ؾَنْ ؾَ  اةِ امْصَبَتٌ حىَْصَ مَصَ بنِْ اًرَْعه ُـ ًِ اةِ كاَلَ كََنَ  رَا بَزَاذَ بَنْ يأَحِِيَْاَ اؾْخََهتْ  اًجِْمَاعَ بْسِ اًحَْمِهسِ بْنِ سَيسِْ بنِْ اًْرَعه
ّ
فكََانَ ا

 ُ رَا هَِِ ظَاذِكةٌَ فأَتَََ اًيهبِه ظَلَّه اللَّه
ّ
َِ بًِحَْهْغِ فوََكؽََ ؿََيَْْاَ فاَ ْ ذِيياَزٍ ؿََهَْ َِ مُ قَ بِخُ ٍُ بَنْ يخََعَسه َ فأَمََصَ هَ َِ وَسَ )مس يس   ؿََهَْ

ّ(.1090ّ:ّالدازمي
Dari Abdul Hamid bin Zaid bin Al Khaththab ia berkata: "Umar bin 

Khaththab RA memiliki seorang isteri yang tidak suka bersenggama, maka 

jika ia hendak menggaulinya ia berpura-pura sedang haid, ia tetap 

menggaulinya dan ternyata ia jujur (waktu itu benar-benar haid), maka ia 

menemui Nabi Saw, beliau memerintahkan kepadanya untuk bersedekah 

dengan seperlima dinar". 
 Tetapi ada juga hadis yang menyatakan kata jima‟ bukan bermakna 

„senggama‟ tetapi bermakna „rangkuman‟ atau „cakupan‟, sebagaimana 

dalam hadis:  
لََُ  تُ مٌِْمَ حَسِيثاً نَثِيًْا بَذَافُ بَنْ يًُسِْينَِِ بَوه ْـ نِِّ كسَْ سَمِ

ّ
ِ ا مَةٍ حىَُونُ كاَلَ يزَيِسُ بنُْ سََمََةَ يََ زَسُولَ اللَّه زنِِْ بِكََِ ٍُ فحََسِّ  بدِٓصُ

اؿاً ُ )سنن اًتمشى جَِْ ََ ْـ َ َ فِيماَ ث  ّ(2607:ّكاَلَ اثهقِ اللَّه
Yazid bin Salamah berkata; "Wahai Rasulullah, aku telah mendengar banyak 

hadits dari Anda, aku takut akan lupa awal dan akhirnya, maka beritahukanlah 

kepadaku suatu kalimat yang merangkum itu semua!." Beliau menjawab: 

"Bertakwalah kepada Allah dalam hal-hal yang kamu ketahui." 
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G. Kata مباشت/muba>syarah dan derivasinya  

1. Analisis Derivasi.  
Kata   مباشت وبضازا –يباش  –بش dari wazan  مفاؿلَ وفـالا –يفاؿي  –فاؿي  berarti 

 kulitnya laki-laki menyentuh kulitnya perempuan dan) لامست بشُتُِا بشُتِا وقض يْا

menutupinya ), sebagaimana dalam al-Qur‟an ولا ثباشوُنّ وبٔهتُ ؿانفون فِ المساخس 

(janganlah kalian (suami) menyentuh kulit (istri-istrimu) sedangkan kalian 

sedang i‟tikaf di masjid). Kata باشر  berarti „menguasai diri‟ dalam kalimat ّباشر
 bisa berarti „langsung‟ atau باشر ,(dia mampu menguasai masalah) الأمر

„melakukan sesuatu tanpa perantara dalam kalimat بش اًشيء بًشيء dan  مباشت

 bisa مباشت yaitu بش bentuk masdar dari ,(langsung kerja di kampus) اًـمي بلجامـة

berarti „melekat‟,
386

 sebagaimana dalam hadis  
ويلييا ظاذكا حتَّ بٔؿَ بٔهَ لا يعهبنِ إلا ما نخبت لِ ..)مـجم اًعبْانِ اأَٔوسط  اٌَِم إنِ بٔسألِٔ إيمانَ يباش كَب

 .ّ(118ض  2حزء 
Ya Allah, saya meminta kepadamu iman yang selalu melekat dalam hatiku, 

sehingga saya tahu bahwasanya tidak ada yang menimpaku kecuali sudah 

digariskan oleh-Mu ya Allah. 
   Istiqa>q dari بش yaitu  َُّبش mempunyai arti „kabar gembira‟, seperti 

kalimat بشُّث اًصيح بًلهر (angin itu membawa kabar gembira dengan membawa 

hujan), sebagaimana dalam QS Ar-Rum:46 dan al-Baqarah:25 ditulis dengan 

(angin yang meniupkan awan dan air) مبشُّاث
387

 dan  َ   .(kabar gembira) بشَُه
ۦ  ٍِ ًفُْلَُّْ يِأمَْصِ

 
ًِخَجْصِىَ ب ۦ وَ َِ خِ حَْ ن زه ًِهُشِيلَكُِ مِّ َٰثٍ وَ َ يََخَ مُبشَُِّ ًصِّ

 
ۦٓ بَن يصُْسِيَ ب َِ خِ هكُِْ وَمِنْ ءَايَ َٰ َ َـ َ ۦ وًَ ًِخبَْذلَُوا۟ مِن فضَْلَِِ وَ

  (.46:جضَْىُصُونَ)اًصوم
Dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nya adalah bahwa Dia mengirimkan 

angin sebagai pembawa berita gembira dan untuk merasakan kepadamu 

sebagian dari rahmat-Nya dan supaya kapal dapat berlayar dengan perintah-

Nya dan (juga) supaya kamu dapat mencari karunia-Nya; mudah-mudahn 

kamu bersyukur. 
ازُ  َ نْه َ أَْ ا ا َ تَِ ْ نْ تَُ صِي مِ ْ هاثٍ تَُ ٌ مْ حَ ُ ِ َ ً نه  اثِ بَ حَ ًِ ا ُوا اًعه َ ِ عَُ وا وَ ُ ٌ مَٓ ب ينَ  ِ لّه ا ِ شَُِّ ب  ...وَ

Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat 

baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai 

di dalamnya. 

                                                 
386.Ibrahim Musthafa, dkk, Al-Mu’jam al-Wasit, (Beirut: Da>r al-Baya>n, 1960), 58. 

387.Khalil Ahmad al-Farahidi, Kitab al-‘Ain, Juz 1, (Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyyah:2003), 141. 



210 BAB IV – Konteks Semantik Hadis-hadis Seksual dalam Kutub al-Tis’ah  
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

Adapun kata ْثبضي bisa mempunyai arti missionaris kaum Katolik, 

adapun kata  ٌت  berarti perempuan yang sangat sempurna kecantikannya dari مُبشََُْ

sisi manapun. Kata  ٌََُبش berarti „manusia‟ baik mufrad (singular) dan jama‟ 

(plural), Mudzakkar dan muannats semuanya sama menggunakan kata “ ٌََُبش”. 

Bisa juga bermakna „permulaan‟ jika ditulis dengan بضائص seperti kalimat بضائص

 bisa juga bermakna rupawan atau cantik jika ditulis ,(permulaan subuh) اًعبح

dengan بضائص seperti kalimat َبضائص اًوخ (wajah yang rupawan dan cantik).
388

 Bisa 

juga bermakna kulit luar atau permukaan, jika ditulis  ٌت تُ  dan (kulit luar) بشَََُ بشَََُ

.(permukaan tanah) اأَٔزط
389

   

Kata muba>syarah berasal dari deriviasi kata basya>rah yang berarti 

sesuatu yang ada di luar kulit. Dengan demikian, kata muba>syarah berasal dari 

akar kata basya>rah. Pengertian kata muba>syarah dapat disimak dalam 

ungkapan-ungkapan berikut: Muba>syaratu al- rajuli al-mar‟ata artinya kulit 

lelaki dan perempuan itu lengket atau menyatu. شت وبضازابش اًصخي امصبٔثََ مبا / 

Ba>syara al- rajulu imra‟atahu muba>syaratan wa bisya>ran artinya lelaki itu 

bersama-sama perempuan dalam satu selimut sehingga kulitnya bersentuhan 

dengan kulit perempuan itu.  َبش فلان اأَٔمص/Ba>syara fula>nu al-amra artinya si 

fulan telah mengurusi dirinya sendiri. Kata ini dipinjam dari ungkapan  مباشت

اًصخي  بش artinya lelaki itu berhubungan badan dengan perempuan dan اًصخيِ المصبٔتَ 

 .artinya lelaki itu mengumpuli perempuan المصبٔت

Dan asal-usul arti kata mubasyarah adalah lengket atau menempelnya 

kulit dengan kulit. Dalam hal ini, al Hafizh Ibnu Hajar berkomentar, “Asal-

usul arti kata muba>syarah ialah bertemunya kulit dengan kulit. Kemudian kata 

itu dipergunakan dalam arti jima‟ (bersetubuh), baik kemaluan/farji laki-laki 

dimasukkan ke dalam vagina atau tidak dimasukkan.” Adapun kata-kata yang 

mempunyai relevansi dengan kata mubasyarah ialah sebagai berikut: 

1.  Jima‟, dikatakan dalam suatu ungkapan  َبش اًصخي المصبٔت/basyarar rajulu al 

mar‟ata yaitu جْـِا/jama‟aha artinya lelaki itu menyetubuhi perempuan. 

Hal itu didasarkan atas firman Allah, ِفاأَنٓ بشوُنّ وايخلوا ما نخب الله ًك (Maka 

                                                 
388.Kata البشر berasal juga dari kata البَشارة yang mempunyai arti ‘kecantikan, kemolekan, rupawan dam bentuk yang 

baik’. Manusia dinamakan dengan بشر karena merupakan hewan yang paling baik bentuknya dan sosok makhluk 

yang mempunyai kulit luar bukan jenis makhluk ghaib. (Muhandis Azzuhri, dkk. Perubahan Makna Nomina 
Bahasa Arab dalam Alquran (Analisis Sosiosemantik), (Jakarta, Diktis Kemenag RI: 2012), 172-173. 

389.Ibrahim Musthafa, dkk, Al-Mu’jam al-Wasi>t, 58. 
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sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah 

untukmu).” Ibnu Abbash berkomentar, “Mubasyarah itu berarti jima‟ 

(bersetubuh), hanya saja Allah mengistilahkan sesuatu yang dikehendaki 

dengan sesuatu yang dikehendaki-Nya.” Al Baghawi berkomentar, 

“Maksud ayat di atas ialah mereka mengumpuli mereka (istri-istri) dalam 

keadaan halal. Dinamakan muja>ma‟ah (bersetubuh) karena kulit lelaki 

lengket dengan kulit perempuan.” 

 Al Qurthubi berkomentar, “Kata muba>syarah itu merupakan istilah jima‟, 

dan dinamakan bersetubuh (jima‟) itu dengan muba>syarah karena kedua 

kulit (lelaki dan perempuan itu) lengket bagaikan lem.” 

 Ibnul Jauzi berkomentar, “Yang dimaksud dengan kata muba>syarah dalam 

ayat di atas adalah jima‟.”Al-Raghib al Ashfahani berkomentar, 

“Muba>syarah ialah lengketnya kulit lelaki dan perempuan dan 

muba>syarah yang berarti demikian itu merupakan istilah jima‟.” Istilah 

muba>syarah yang berarti jima‟ juga didasarkan atas firman-Nya, 

 ولا ثباشوُن وبٔهتُ ؿانفون فِ المساخس.
 “Dan janganlah kamu mencampuri mereka, padahal kamu sedang 

beri‟tikaf di masjid.” (Q.S. Al-Baqarah/2: 187).  

  

 Mayoritas ulama berkomentar, “Bahwa yang dimaksud muba>syarah dalam 

ayat di atas ialah jima‟.” Al Qurthubi berkomentar, “Jima‟ dapat merusak 

atau membatalkan i‟tikaf. Jika melakukan muba>syarah tanpa jima‟dengan 

tujuan untuk mendapatkan kenikmatan, maka hukum i‟tikafnya makruh.” 

 
2.  Istilah muba>syarah juga disebutkan pada muba>syarah selain pada vagina. 

Istilah ini dipergunakan oleh mayoritas pakar fiqih. Namun demikian, ada 

sebagian mereka yang menggunakan istilah muba>syarah itu sebagai 

muba>syarah (bersetubuh) pada vagina. 

 Syairazi berkomentar, “Orang yang sedang berpuasa dilarang melakukan 

muba>syarah (bersetubuh) dengan istrinya di siang hari pada vagina. 

Larangan ini didasarkan atas firman Allah, “ ّفاأَنٓ بشوُن (Maka, sekarang 

campurilah mereka).” Jika ia mencampuri istri pada vagina, maka 

puasanya batal, dan jika ia mencampuri istri tidak pada vagina, tetapi ia 

tetap mengeluarkan sperma, maka puasanya batal dan jika ia tidak 

mengeluarkan mani, maka puasanya tidak batal. 

  Istilah muba>syarah juga disebutkan kepada muba>syarah fa>h}isyah 
(yang keji), yaitu badan lelaki bersentuhan dengan badan perempuan 

dalam keadaan telanjang bulat sehingga alat vitalnya menggelora dan 

kedua kemaluannya bersentuhan. Istilah ini sebagaimana yang ditegaskan 
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oleh golongan Hanafi dan Hambali. Dan istilah muba>syarah fa>h}isyah 
(yang keji) ini juga disebutkan kepada istilah muja>ma‟ah (bersetubuh).

390
  

 

Kata يباش bermakna “mencampuri/menggauli/bercumbu tanpa aktivitas 

seksual”,
391

 sebagaimana dalam hadis:  
هََ  َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه رَا كََهتَْ حَائِضًا فأَزََاذَ زَسُولُ اللَّه

ّ
حْسَانََ ا

ّ
زَ فِِ  ؾَنْ ؿاَئضَِةَ كاًَتَْ كََهتَْ ا ِ ا بَنْ ثتََه َُ ا بَمَصَ َُ بَنْ يبَُاشَِ

َِ وَ  ُ ؿََهَْ َُ كََٓ كََنَ اًيهبُِّ ظَلَّه اللَّه َ زْي
ّ
ا كاًَتَْ وَبَيُّكُِْ يمَْلَُِّ ا َُ َُ ذَالِدٌ وَحَصِيصٌ ؾَنْ فوَْزِ حَيْضَتَِاَ ثُُه يبَُاشُِ َـ َ َُ تََي َ زْي

ّ
َ يمَْلَُِّ ا هَ سَ

يبَْانِِِّ )صَهح ا ّ (.291:ًبزازىاًضه
Dari 'Aisyah ia berkata, "Jika salah seorang dari kami sedang mengalami haid 

dan Rasulullah Saw berkeinginan untuk bermesraan, beliau memerintahkan 

untuk mengenakan kain, lalu beliau pun mencumbuinya." 'Aisyah berkata, 

"Padahal, siapakah di antara kalian yang mampu menahan hasratnya 

sebagaimana Rasulullah Saw menahan."  
 َ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه َ بَنه زَسُولَ اللَّه هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ َِ وَهَِِ  يبَُاشُِ كََنَ ؾَنْ مَيْمُوهةََ سَوْحِ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه اًمَْصْبَتَ مِنْ وِسَائِ

َِ )مس يس الدازميحَ  نْبَخنََِْ مُحْخَجِزَتً يِ سَازٌ يبََْفُُ بَهعَْافَ اًفَْزِشَينِْ بَوْ اًصُّ
ّ
رَا كََنَ ؿََيَْْاَ ا

ّ
ّ (.1039ّ:ائِغٌ ا

Dari Maimunah RA-isteri Nabi Saw-: "Rasulullah Saw pernah mencumbui 

salah seorang isteri beliau sedang ia dalam keadaan haid, jika ia mengenakan 

kain sarung (penutup), beliau (mencumbuinya) hingga pertengahan kedua 

paha atau kedua lutut, dan beliau tidak melebihi batas tersebut". 

 ِ سَازِ وَهَِِ حَائِغٌ )الدازيم يبَُاشُِ اًمَْصْبَتَ مِنْ وِ  -صلى الله عليه وسلم-ؾَنْ مَيْمُوهةََ كاًَتَْ : كََنَ زَسُولُ اللَّه
ّ
َِ فوَْقَ الا ّ(.1028ّ:ّسَائِ

"Dari Maemunah berkata: “Rasulullah saw pernah mencumbui (tanpa 

hubungan seks) salah satu isterinya pada bagian diatas kain sarung saat sedang 

haid". 

ِ ظَ  ا ؾَنْ ؿاَئضَِةَ كاًَتَْ كََنَ زَسُولُ اللَّه َِا سَوْجََُ ُـ زَ ثُُه يضَُاحِ ِ رَا كََهتَْ حَائِضًا بَنْ ثتََه
ّ
حْسَانََ ا

ّ
َ يأَمُِصُ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ لَّه اللَّه

ا )سنن بٔيو ذاوذ َُ تً يبَُاشُِ   392ّ(.234:وَكاَلَ مَصه
Dari Aisyah dia berkata; biasa Rasulullah Saw menyuruh salah seorang di 

antara kami (istri-istri beliau) apabila sedang haidl untuk memakai kain 

                                                 
390.Abdul Aziz Mabruk al-Ahmadiy, Muba>syarah al-Nisa>’ wa as|a>ruha> fi naqd{i al-‘iba>dah (Fiqih Mubasyarah 

Pengaruh aktifitas Seks dalam Ibadah, diterj. Ghazali Mukri dan Chusnul Ashari, (Jakarta, Media Hidayah: 

2005), 21-22.  

391.Arentjan Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras li alfāz{ al-hadīs al-Nabawī, Juz 1, Bab  Ba>syara, (Leiden: Maktabah 

Brill, 1936), 182.   

392.Dalam riwayat ad-Darimi dengan menggunakan riwayat  

صانَّ، زيا بٔيو اأَٔحوض، زيا بٔيو إسحاق، ؾن بٔ  ظَـم يأمٔصنَ إحسانَ  اللهبِ ميسْت عُصو بن شحبهي، ؾن ؿائضة كاًت: كَن زسول بٔذبْنَ بشُ بن عُص اًزُ

ا، ثُ يباشُا )الدازيمي:  . (1122إرا كَهت حائضا بٔن جضس ؿَيْا إسازُ
Abu al-Ahwas yang dimaksud adalah Salam bin Salim dan Abu Ishaq adalah as-Sabi’I Amr bin Abdillah.  
Lihat: Sayyid Abu Asyim Nabil Hasyim al-Gamari, Fathu al-Manna>n (Syarh wa al-Tahqi>q Kitab al-Da>ri>mi Abi 

Muhammad Abdullah Abdurrahman al-musamma bi al-Musnad al-ja>mi’), Juz 5, (Beirut: Da>r al-Basya>ir al-

Isla>miyah, 1999), 257.  
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sarung, kemudian ia tidur berbaring bersama istrinya -pada kali lain Aswad- 

mengatakan dengan redaksi Menggaulinya (tanpa melakukan hubungan seks). 
 َُ ُ اي يُ ؾَنْ ؿََلْمََةَ دَصَحَ ؿََلْمََةُ وَبَصََْ ائَِِ يلُبَِّ ضُُِمْ اًعه ْـ َ اخًا فشََنَصَ ي يدَنََِْ وَظَامَُِمَا  وَيبَُاشُِ حُجه فلَاَمَ زَخُيٌ مِنْهمُْ كسَْ كاَمَ س َ

ا ؾَنْ هَََمْتُ بَنْ بذُٓشَ كوَْسِِ فأَضَْرِيمََ بِهاَ كاَلَ فىَُفُّوا حَتَّه ثأَثِوُا ؿاَئضَِةَ فسََذََوُا ؿلَََّ ؿاَئضَِةَ فسََأًَوُ  رَلَِِ فلَاًَتَْ ؿاَئضَِةُ َُ

يُ  َ يلُبَِّ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ا  وَيبَُاشُِ كََنَ زَسُولُ اللَّه َُ بْيٍ سََِْاَ كاَلَ لَا بَزْفرُُ ؾِيْسَ َِ كاًَوُا يََ بَبَ ص ِ زْيِ
ّ
وَكََنَ بَمَْىََكُِْ لِا

يُ  ا فلَاًَتَْ كََنَ يلُبَِّ َُ وَ ظَائٌِِ )مس يس بٔحس وَيبَُاشُِ اًهَْوْمَ فسََأًَوُ ُُ   .(23000:وَ
Dari Alqamah, Alqamah pernah pergi haji bersama para sahabatnya, beliau 

menceritakan bahwa sebagian mereka ada yang berpuasa tapi ia tetap 

mencium dan mencumbuinya (istrinya). Lalu berdiri seorang lelaki diantara 

mereka yang telah berpuasa selama dua tahun. Aku ingin mengambil busur 

panahku dan aku ingin memukulmu dengannya. Dia (Alqamah) Berkata; 

"Hanya mereka menahannya sampai mereka menemui Aisyah, lalu mereka 

menemui Aisyah dan bertanya kepadanya mengenai hal tersebut." Aisyah 

menjawab; "Rasulullah Saw berpuasa tapi juga mencium dan mencumbuinya 

(istrinya) dan beliau adalah orang yang paling bisa menjaga nafsunya diantara 

kalian." Mereka berkata; "Wahai Aba Syibli, tanyalah dia (Aisyah)." Dia 

(Alqamah) menjawab; "Semenjak hari itu aku tidak pernah berkata keji di 

hadapannya." Lalu mereka menanyakan hal itu kepadanya (Aisyah) dan dia 

menjawab; "Beliau mencium dan mencumbui (istrinya) sedang beliau dalam 

keadaan berpuasa." 
  

  Kata إرب punya arti „الحاجة/kebutuhan‟ yaitu shahwatnya yang kuat 

dan mampu mengatasi shahwatnya. Maka kata مباشت اًصخي المصبٔت adalah 

menyatukan badan laki-laki dan perempuan. Karena disitu ada مباشت dari kata 

  :yang berarti „kulit luar manusia‟ atau „badan‟, sebagaimana dalam hadis بَشَرةَُّ
ُ  ؾَنْ  ًِهَضُْيِ َـرْ عُُهالِِ  نِِّ ًمَْ بَيْ

ّ
َُ فلَاَلَ ا ُ ؾَيْ اةِ زَضِيَ اللَّه صُ بْنُ اًرَْعه ًِهَأذُِشُوا  بَبضَْازَكُُْ وا بَبِِ فِصَاشٍ كاَلَ دَعَبَياَ عَُُ وَلَا 

صُو َُ كاَلَ عَُْ َُ مٌِْ لَِه بُكِعُّ ّ
َُ ا ْـ فَ َِ رَلَِِ فََيَْْْ يَ يِ ِـ َُ كاَلَ  بَمْوَاًكَُِْ فمََنْ فُ ٌْ َُ مِ َِ بَثلُِعُّ غَ زَؾِههخِ ْـ َ ةَ ي اضِ ًوَْ بَنه زَخُلًا بَذه َـ بنُْ اًْ

َ بَكطَه مِنْ هفَْسِ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه َُ وَكسَْ زَبَيتُْ زَسُولَ اللَّه ٍِ بُكِعُّ ِِ يِهَسِ ي هفَْ ِ ي وَالّه
ّ
  (.3933:َِ )سنن بٔيو ذاوذا

Dari Abu firas ia berkata, " Umar Ibnul Khaththab RA berkhutbah di hadapan 

kami, ia mengatakan, "Aku tidak mengutus para petugasku untuk memukul 

badan atau mengambil harta kalian, maka siapa di antara kalian yang 

mendapatkan perlakukan seperti itu hendaklah ia datang kepadaku, sehingga 

aku dapat mengqishasnya." Amru Ibnul Ash berkata, "Jika ada seorang laki-

laki yang mendidik (dengan memukul) sebagian orang yang ada dalam 

pengawasannya apakah ada qishasnya?" Umar menjawab, "Benar. Demi Dzat 

yang jiwaku ada dalam tangan-Nya, aku tetap akan mengqishasnya. Sebab aku 
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pernah melihat Rasulullah saw mengqishas karena (kesalahan) dirinya 

sendiri." 

2. Analisis Polisemi kata مباشت dan derivasinya. 

a. Kata باشر bermakna „bersenggama‟ seperti pada hadis berikut:   
خُيَ، وَلَا اًمَْصْبَتُ اًمَْصْبَتَ " )مس يس بٔحس بن  يبَُاشِْ  الَ اًيهبُِّ ظَـم: " لَا ؾَنِ ابنِْ ؾَبهاشٍ، كاَلَ: كَ  خُيُ اًصه اًصه

 ّ(.748ّحٌبي ض
 Dari Ibnu Abbas, ia berkata; Nabi saw bersabda: "Janganlah laki-laki 

bercumbu dengan sesama laki-laki dan wanita bercumbu dengan 

sesama wanita." 

b. Kata تباشر mempunyai arti „menceritakan‟, sebagaimana dalam hadis:  

َ لَا  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ َُ كاَلَ كاَلَ اًيهبُِّ ظَلَّه اللَّه ُ ؾَيْ وذٍ زَضِيَ اللَّه ُـ ِ بنِْ مَسْ تََاَ  ثبَُاشُِ ؾَنْ ؾَبْسِ اللَّه َـ اًمَْصْبَتُ اًمَْصْبَتَ فذَيَْ

ٍيَْْاَ )صَهح اًبزازىًِزَوْجََِا كَََ 
ّ
َُ ييَْؼُصُ ا ه  .(4839:ه

 Dari Abdullah bin Mas'ud RA, ia berkata; Nabi Saw bersabda: 

"Janganlah seorang isteri menceritakan sifat-sifat wanita lain pada 

suaminya sehingga ia seolah-olah melihatnya." 

c. Kata باشر bermakna „bergaul/srawung”, sebagaimana dalam hadis:  

ا مَ  َُ كاَلَ: اًلْزَْوُ قزَْوَانِ فأَمَه ه َ بَه هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ارِ بْنِ حَبَيٍ ؾَنْ زَسُولِ اللَّه َـ َِ ؾَنْ مُ نْ قزا ايخَْلَاء وَخْ

مَامَ وَبَهفَْقَ اًْىَصيِمةََ 
ّ
ِ وَبَظَاعَ الْا ا مَنْ قزََا  وَبشََ اللَّه َُ وَبَمه َُ بَحْصٌ كُلُّ َُ وَىهَََْ يِمَ وَاحْذيَبََ اًفَْسَاذَ فإنّ هوَْمَ اًشُه

َُ لَا يصَْحِؽُ بًِْىَفَافِ )زواٍ ايو ذاوذ فِ نخ ه ه
ّ
مَامَ وَبَفسَْسَ فِِ اأََْزْطِ فاَ

ّ
ََ الْا ةً وَؾَ َـ اة الجِاذ فخصا وزِيََءً وَسُمْ

 . (2503ّزقم 12بة 

 Dari Muaz bin Jabal, dari Rasulullah Saw bahwa beliau bersabda: 

"Berperang ada dua, yaitu barangsiapa berperang mengharapkan ridha 

Allah dan mentaati pemimpin, menginfakkan barang berharga, 

berkumpul (srawung-pen) dengan temannya, dan menghindari 

kerusakan maka tidur dan terjaganya adalah seluruhnya pahala. 

Adapun orang yang berperang karena ingin membanggakan diri, karena 

riya dan karena ingin didengar orang, durhaka kepada pemimpin, dan 

membuat kerusakan di bumi maka sesungguhnya ia tidak akan kembali 

dengan sesuatu yang mencukupi (tidak mendapatkan pahala). 
 Kata يببشر bermakna “bergaul” dalam konteks sosial kemasyarakatan.  

ّحَتىَّّ ّالْمَرْأةََ ّالْمَرْأةَُ ّتػُبَاشِرْ ّلَا ّوَسَلَّمَ ّصَلَّىّاللََُّّّعَلَيْوِ ّاللََِّّ ّرَسُوؿُ ّقاَؿَ ّقاَؿَ ّاللََِّّ ّعَبْدِ ّلِّعَنْ زَوْجِهَاّّّتَصِفَهَا
اَّيػَنْظرُُّإلِيَػْهَا  (.3427)مسندّأحمد: كَأَنََّّ

 Dari Abdullah ia berkata; Rasulullah Saw bersabda: "Janganlah 

seorang wanita bergaul dengan wanita lain kemudian ia menceritakan 
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sifatnya kepada suaminya, seakan ia melihatnya” (Musnad Ahmad: 

3427). 

d. Kata باشر mengandung aktivitas pertemuan saling bertemu, kulit 

ketemu kulit, muka ketemu muka, sehingga kulit luar bahasa Arabnya 

adalah ََّبَشْرة. Inilah makna asal atau makna dasar dari kata باشر, 

sebagaimana dalam hadis:   
رَا اكْدسََيَ مِنْ اًجَْياَيةَِ كاَلَ سَُهَْمَانُ يبَْسَبُ فيَُفْصغُِ  ؾَنْ ؿاَئضَِةَ كاًَتَْ كََنَ 

ّ
َ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه زَسُولُ اللَّه

هفَلاَ فيََ  ٍِ اًهُْمْنَِ ثُُه اث نََءَ ؿلَََّ يسَِ
ّ
َِ يعَُبُّ الْا ذٌ قسََيَ يسََيْ الَِِ وَكاَلَ مُسَسه َِ ؿلَََّ شَِِ َُ وَكاَلَ لْسِيُ فَ يِهَمِهيِ صْخَ

 َ لَاتِ ثُُه يسُْذِيُ ي ٌَِعه  ٍُ أُ وُضُوءَ همَا نَيتَْ ؾَنْ اًفَْصْحِ ثُُه يخََوَضه الَِِ وَزُي ذٌ يفُْصغُِ ؿلَََّ شَِِ يُ مُسَسه ِّ نََءِ فيَُزََ
ّ
َِ فِِ الْا سَيْ

تَ بَوْ بَهلَْ   َُ كسَْ بَظَاةَ اًبْشََُْ ه رَا زَبَى بَه
ّ
ٍُ حَتَّه ا صَ ْـ اَ  تَ اًبْشََُْ صَ رَا فضََيَ فضَْلٌََ ظَهَه

ّ
َِ زلََاثًً فاَ بَفصَْغَ ؿلَََّ زَبِسِ

. َِ   ؿََهَْ

 Dari Aisyah dia berkata; Apabila Rasulullah Saw mandi junub, 

Sulaiman menyebutkan; Beliau memulai dengan menuangkan air 

dengan tangan kanan beliau ke tangan kirinya. Musaddad 

menyebutkan; Beliau membasuh kedua tangannya dengan menuangkan 

bejana ke tangan kanannya. Kemudian mereka berdua bersepakat 

menyebutkan; Lalu beliau mencuci kemaluannya. Setelah itu, beliau 

berwudhu sebagaimana berwudhu untuk shalat, lalu memasukkan 

kedua tangannya ke dalam bejana, dilanjutkan dengan menyela-nyela 

rambutnya. Setelah Rasulullah telah yakin bahwa kulitnya terkena air, 

beliau menuangkannya ke atas kepalanya tiga kali. Apabila ternyata 

masih ada sisa air, maka beliau menuangkannya lagi ke atas kepalanya 

(HR Sunan Abu Dawud: 210). 

 

  Menurut Ibnu „Adil bahwa kata وقاع (bersetubuh) dinamakan juga 

dengan مباشرة karena melekatnya 2 kulit dalam ketika bersetubuh. Kata ٌّبَشْرَة 
adalah kulit luar, derivasi kata ٌَّبَشْرة  adalah ٌّبَشَر (manusia), karena manusia 

mempunyai indera peraba dengan kulitnya, maka firman Allah Swt,  ّبشوُن 
(QS Al-Baqarah/2: 178) adalah derivasi dari kata َُّالبَشَرة (kulit luar), hal ini juga 

ditegaskan oleh pakar leksikografi, linguistic, dan tafsir. Al-Khalil 

menyebutkan bahwa kata َُّالبَشَرة merupakan lapisan luar yang ada pada muka 

dan tubuh manusia, derivasi kata َُّالبَشَرة adalah kata مباشرة, maka makna kata 
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 (persentuhan kulit lelaki dan perempuan) مباشت اًصخي المصبٔت pada kalimat مباشرة

karena menempelnya kulit luar keduanya.
393

  

Adapun makhluk berkulit namanya adalah بشر (manusia), sebagaimana 

dalam QS Asyura: 51 dan al-Kahfi:110  
رْ 
ّ
لاه وَحْياً بَوْ مِنْ وَزَاءِ حِجَاةٍ بَوْ يصُْسِيَ زَسُولًا فيَُوحَِِ بِ

ّ
ُ ا َُ اللَّه مَ ًِبشٍََُ بَنْ يكََُِّ َِ مَا يضََاءُ ۚوَمَا كََنَ  َُ ؿلَِيى حَىِيٌم  هِ ه ه ّ

ا

  .(21)اًضوزى:
Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah berkata-kata 

dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau dibelakang tabir atau 

dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya 

dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Tinggi 

lagi Maha Bijaksana. 

 ِّ ًِلَاءَ زَي ٌَ وَاحِسٌ ۖ فمََنْ كََنَ يصَْحُو  ًػََٰ
ّ
ُِكُِْ ا ًػََٰ

ّ
همَا ا لَِه بَه ّ

همَا بَنََ بشٌََُ مِثَُْكُِْ يوُحََٰ ا ه
ّ
ًِحًا وَلَا يشُُِْكْ كُيْ ا لًا ظَا مَيْ عََُ ْـ بَاذَتِ َِ فََهَْ ِـ يِ

َِ بَحَسًا ِّ  .(110:)اًىِف زَي
Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang 

diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan 

yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka 

hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan 

seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya" (Q.S. al-Kahfi/18: 110).  

 

 Menurut M. Dawam Raharjo dalam Abdul Gafar, istilah manusia yang 

diungkapkan dengan kata seperti basyar, insa>n, una>s, ins, „imru‟ atau yang 

mengandung pengertian perempuan seperti imra‟ah, nisa>‟ atau niswah atau 

dalam ciri personalitas, seperti al-atqa>, al-abra>r, atau u>lu>l alba>b, juga sebagai 

bagian kelompok sosial seperti al-asyqa>, z|u> al-qurba>, al-d{u„afa> atau al-
mustad}„afi>n yang semuanya mengandung petunjuk sebagai manusia dalam 

hakekatnya dan manusia dalam bentuk kongkrit.
394

 Meskipun demikian untuk 

memahami secara mendasar dan pada umumnya ada tiga kata yang sering 

digunakan untuk merujuk kepada arti manusia, yaitu insan dengan segala 

modelnya, yaitu ins, al-na>s, una>s atau insa>n, dan kata basyar serta kata bani 

Adam atau z|urriyat A>da>m.
395

  

Kata بشر termasuk kata benda meliputi kata yang menerangkan tempat, 

barang, nama, waktu, kondisi serta kata yang menerangkan sifat 

                                                 
393.Mahmud al-Hasan Maulana Syamsu al-Haq, al-Isytiqa>q ‘inda ibnu ‘A>dil al-Dimisyqi fi tafsi>ri al-luba>b fi ‘ulu>mi 

al-kita>b, Disertasi, (Mekkah: Ja>mi’ah Ummul Qura>’, 1433 H), 335-336. 

394.Abdul Gaffar, ‚Manusia dalam Perspektif Alquran‛, Tafsere, Vol. 4, No. 2, (2016), 231-232, http://journal.uin-

alauddin.ac.id/index.php/tafsere/ article/ viewFile/ 2775/2621, diakses 15 Juli 2020.  

395.Abdul Gaffar, ‚Manusia dalam Perspektif Alquran‛, Tafsere, Vol. 4, No. 2, (2016), 232. Lihat Juga: Rif’at Syauqi 

Nawawi, Konsep Manusia Menurut al-Qur’an dalam Metodologi Psikologi Islami, Ed. Rendra (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2000), 5.    
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seperti kesenangan. Kata benda بشر ini bentuk dan formatnya tidak 

dipengaruhi oleh waktu, baik waktu yang lalu, waktu sekarang atau waktu 

yang akan datang, sehingga kata بشر berbeda dengan إنساف dan  أناـ .  

Term „al-basyar‟ dari sudut etimologis berakar pada huruf ba, syin dan 

ra, yang menunjuk makna pokok yaitu nampaknya sesuatu dengan baik dan 

indah.
396

 Dari sudut leksikologis menunjuk beberapa makna yakni; senang 

atau gembira, menggembirakan; merasa senang kepada atau gembira atas 

sesuatu; berseri-seri wajahnya; memakan tumbuh-tumbuhan; menguliti atau 

mengupas kulitnya; memperhatikan; menyampaikan kabar gembira; term al-

basyar juga bermakna manusia.
397

 Menurut al-Ra>gib al-As}faha>nī dalam 

Ahmad Mujahid, kata al-basyar merupakan bentuk jamak dari basyarāt yang 

berarti kulit. Al-As}faha>nī mengatakan, manusia disebut al-basyar, karena kulit 

manusia tampak berbeda dengan kulit hewan lainnya. Kata al-basyar dalam al-

Qur‟an, lanjut al-As}faha>nī, menunjuk makna tubuh dan aspek lahiriah 

manusia.
398

 

Term al-insa>n, ins, unās, al-nās, anāsiy, insiy berakar pada huruf 

hamzah, nun dan sin. Beberapa term tersebut secara etimologis menunjuk 

makna tampaknya sesuatu atau jinak.
399

 Secara leksikologis menunjuk 

beberapa makna yaitu; suka, ramah, melihat, mendengar, mengetahui dan lain-

lain.
400

 Menurut Salim, dari pengertian leksikologis ini dan kaitannya dengan 

makna etimologisnya, maka term insān menunjuk konsep manusia sebagai 

makhluk yang memiliki sifat keramahan dan kemampuan untuk mengetahui. 

Jadi manusia adalah makhluk sosial dan kultural.
401
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401.Ahmad Mujahid, ‘Manusia dan Dimensi Biologis-Reproduksinya dalam Al-Quran’, Ash-Shahabah: Jurnal 
Pendidikan dan Studi Islam, Vol. 2, No. 2, Juli, (2016), 142. Lihat Juga: Abd Muin Salim, ‘Konsepsi Kekuasaan 

Politik dalam al-Quran’, Disertasi, (Jakarta: Fakultas Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah, 1989), 105. 

http://journal-uim-makassar.ac.id/index.php/%20ASH/%20article/view/170
http://journal-uim-makassar.ac.id/index.php/%20ASH/%20article/view/170
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Pernyataan ini didasarkan pada penelusuran ayat tentang basyar dalam 

susunan redaksi (tarkib) yang menggunakan kata “mitslu” yang berarti seperti. 

Perhatikan QS Al Kahfi (18): 110. 
لَِه  ّ
همَا بَنََ بشٌََُ مِثَُْكُِْ يوُحََٰ ا ه

ّ
 كُيْ ا

 Basyar dalam ayat seperti ini, menurut Bintu Syathi adalah manusia 

anak turunan Adam, makhluk fisik yang suka makan dan jalan-jalan ke pasar. 

Aspek fisik itulah yang membuat pengertian basyar mencakup anak turunan 

Adam keseluruhan. Berbeda dengan Binti Syathi, H.A Muin Salim 

menuturkan dalam Al Quran ditemukan 32 kali kata “basyar” adalah manusia 

dewasa secara fisik dan psikis (biologis dan kejiwaan), sehingga dia mampu 

bertanggung jawab, sanggup diberikan beban keagamaan bahkan mampu 

menjalankan tugas khalifah.
402

  

Abdul Muin Salim berangkat dari term basyar seperti QS. Al Rum 

(30): 20 yang berbunyi 

ونَ  رَا بَهتُُ بشٌََُ ثيَدشَُُِ
ّ
ن حصَُاةٍ ثُُه ا ۦٓ بَنْ ذََلََكُِ مِّ َِ خِ   وَمِنْ ءَايَ َٰ

(Dan di antara ayat-ayat-Nya adalah ia menciptakan kamu dari tanah (tura>b) 

kemudian kamu menjadi manusia (basyar) yang tersebar). Demikian juga QS. 

Ali Imran (3): 47 dan QS Al Maryam (19): 20 dengan klausanya berbunyi  

 Padahal aku belum pernah disentuh oleh manusia (basyar)”. Ayat) ولََّْيَدْسَسْتٌِّبَشَرٌّ

di atas Q.S. Al Rum/30: 20 menunjukkan perkembangan kehidupan manusia 

(basyar), karena dalam ayat tersebut dikemukakan   هِن/min yang bermakna 

ibtida dan lafadz ّّثم/s|umma yang bermakna tartib ma‟a tara  khị, artinya 

peruntutan dan perselangan waktu. Dari pernyataan tersebut dapat dipahami 

bahwa kejadian manusia diawali dari tanah kemudian cara berangsur-angsur 

mencapai kesempurnaan kejadiaannya ketika ia telah dewasa. Kedewasaan 

dan tanggung jawab bisa juga menggunakan metode muna>sabah ayat dengan 

adanya keterkaitan suatu konsep seperti QS. Al Rum/30: 20 Dihubungkan 

dengan Q.S. Al-Hijr/15: 28. Selanjutnya dihubungkan dengan QS. Al 

Baqarah/2: 30.
403

  
Sehingga disini ada relasi antara ُبضيْ، بشُت، بضازت، بشُى، بش 

ُ ؿَََ  ِ ظَلَّه اللَّه َ ؾَنْ ؿاَئضَِةَ كاًَتَْ كََنَ زَسُولُ اللَّه هَ َِ وَسَ نِِ هْ َِ  يبَُاشُِ زْيِ
ّ
وَ ظَائٌِِ وَكََنَ بَمَْىََكُِْ لِا ُُ   )سنن اًتمشى(. وَ

Dari 'Aisyah RA, dia berkata, Rasulullah Saw mencumbuiku ketika sedang 

berpuasa dan beliau orang adalah yang paling kuat dalam menahan dirinya.  

                                                 
402.Aisyah ‘Abd Rahmān binti Syathi, Alquran wa al-Qad}āyā al-Insān, (Bairut: Dār al-‘Ilm li al-Malayin, 1978), 2 

dan 37.  

403.Dudung Abdullah, ‚Konsep Manusia dalam Al-Qur’an (Telaah Kritis tentang Makna dan Eksistensi)‛, al-Daulah,  
Vol. 6 / No. 2 / Desember 2017: 336-337. Lihat juga: Abd.Muin Salim, Fitrah Manusia dalam Al Quran, 
(Ujungpandang: Lembaga Studi Kebudayaan Islam (LSKI), 1990), 22.   
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 َ وذَ مَصيِضًا وَلَا يضَِْسََ حٌَاَسَتً وَلَا يمََ ه امْصَبَتً وَلَا ؾَنْ ؿاَئضَِةَ، بَنهه ُـ َ خَىِفِ بَنْ لَا ي ْـ يهةُ ؿلَََّ اًمُْ ا ا كاًَتَْ: " اًس ُّ َُ وَلَا  يبَُاشَِ

لاه 
ّ
لاه يِعَوْمٍ، وَلَا اؾْخِكَافَ ا

ّ
، وَلَا اؾْخِكَافَ ا َُ ًِمَا لَا يسُه مٌِْ لاه 

ّ
ًِحَاخَةٍ ا صُحَ  فِِ مَسْجِسٍ خَامِؽٍ ". كاَلَ بَيوُ ذَاوُذ: كيَُْْ ؾَبْسِ يَُْ

يهةُ . كاَلَ بَيوُ ذَاوُذ: ] ح   : كاًَتَْ: اًس ُّ َِ سْحَاقَ، لَا يلَُولُ فِي
ّ
حَْنِ بْنِ ا لََُ كوَْلَ ؿاَئضَِةَ )سنن بٔيو  251: ض   1اًصه َـ [ حَ

  .(225ذاوذ ض 

Dari Aisyah bahwa ia berkata; yang disunahkan atas orang yang beri'tikaf 

adalah tidak menjenguk orang yang sedang sakit, serta tidak mengiringi 

jenazah serta tidak menyentuh wanita, tidak berhubungan seks dengannya dan 

tidak keluar untuk suatu keperluan kecuali karena sesuatu yang harus ia 

lakukan. Dan tidak ada i'tikaf kecuali disertai puasa dan tidak ada i'tikaf 

kecuali di Masjid yang padanya dilakukan shalat Jum'at. Abu Daud berkata; 

selain Abdurrahman tidak mengatakan padanya; tidak Aisyah berkata; yang 

disunahkan. Abu Daud berkata; ia menjadikannya sebagai perkataan Aisyah. 

 

3. Analisis Konteks Situasi  

 Dalam pemahaman hadis, realitas sosial menjadi pertimbangan yang 

penting. Sebab, hadis pada umumnya adalah respons terhadap situasi yang 

dihadapi oleh Rasul dalam ruang dan waktu tertentu, baik itu situasi yang 

bersifat umum (sosial kemasyarakatan) maupun situasi khusus (terhadap 

seorang atau beberapa sahabat). Memahami situasi-situasi tersebut melalui 

asbab wurud akan mengantarkan pembaca berada dalam ruang dan waktu di 

mana hadis itu diucapkan sehingga memberikan wawasan yang lebih luas 

mengapa (illat) dan siapa yang menjadi sasaran (objek) hadis. Dari sini maka 

akan dapat ditangkap maksud sebenarnya yang dituju oleh hadis tersebut 

dengan baik serta akan memberikan jalan keluar bagi hadis-hadis yang secara 

lahir tampak bertentangan.  

 Diantara perkataan Nabi Saw yang saling bertentangan karena situasi 

pembicaraan yakni dengan melihat konteks mukhatab-nya/lawan bicara Nabi 

dalam suatu peristiwa yaitu hadis tentang bercumbunya sepasang suami istri 

yang dilakukan dalam keadaan berpuasa yang secara umum diperintahkan 

pada saat-saat itu untuk menahan segala nafsu dan dorongan shahwat dengan 

tidak makan, tidak minum dan tidak melakukan hal-hal yang keji dan munkar, 

termasuk hal-hal yang bisa membawa seseorang terjerumus dan membatalkan 

puasanya.  

 Imam Nawawi dalam Syarh Shahih Muslim membawakan bab “penjelasan 

bahwa mencium istri ketika puasa tidaklah terlarang bagi orang yang 

shahwatnya tidak begitu menggelora, sebagaimana hadis di atas. Dalam 

riwayat yang lain disebutkan dalam konteks yang berbeda:  
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َ فجََاءَ صَاةى  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ اصِِ كاَلَ نُيها ؾِيْسَ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه َـ صِو بْنِ اًْ ِ بنِْ عَُْ يُ وَبَنََ ؾَنْ ؾَبْسِ اللَّه ِ بُكبَِّ  فلَاَلَ يََ زَسُولَ اللَّه

هْخٌ فَ  َ ظَائٌِِ كاَلَ لَا فجََاءَ ص َ ُ ؿََ ِ ظَلَّه اللَّه غٍ فلَاَلَ زَسُولُ اللَّه ْـ َ لََ ي
ّ
ضُياَ ا ْـ َ مْ كاَلَ فٌَؼََصَ ي َـ َ يُ وَبَنََ ظَائٌِِ كاَلَ ه َِ لاَلَ بُكبَِّ هْ

. َُ هْخَ يمَْلَُِّ هفَْسَ نه اًض ه
ّ
غٍ ا ْـ َ لََ ي

ّ
ضُكُِْ ا ْـ َ ًِمَ هؼََصَ ي َِمْتُ  َ كسَْ ؿَ هَ   وَسَ

Dari Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash, dia berkata; Ketika kami sedang 

bersama Nabi Saw datanglah seorang pemuda seraya bertanya; "Wahai 

Rasulullah, apakah boleh aku mencium (isteriku) padahal aku sedang 

berpuasa?" "Tidak", jawab beliau. Lalu ada seorang kakek-kakek datang dan 

bertanya; "Apakah aku boleh mencium (isteriku) padahal aku sedang 

berpuasa?"Ya", jawab beliau. Ia berkata; lalu kamipun saling memandang satu 

sama lain, maka Rasulullah Saw bersabda: "Aku tahu kenapa kalian saling 

berpandangan satu sama lain; sesungguhnya orang yang sudah tua itu dapat 

menahan nafsu syahwatnya” (HR Ahmad: 6451).  

 
Dalam hadis di atas, terdapat riwayat hadis yang menyebutkan bahwa 

Rasulullah saw pernah melarang seseorang yang sedang puasa untuk 

mencumbui istrinya. Dan pada waktu lainnya, beliau juga pernah 

membolehkan yang lain untuk melakukannya. Bagaimana hal itu bisa terjadi? 

Ternyata ketika melarang seseorang untuk mencumbui istrinya, pertimbangan 

yang dilakukan oleh Rasulullah saw adalah karena orang itu tidak mampu 

menahan dirinya dari dorongan syahwat, sehingga ditakutkan bahwa 

percumbuannya itu akan membawanya kepada hal yang lebih jauh seperti 

hubungan kelamin. Dan ketika beliau membolehkan orang lain untuk 

mencumbu istrinya, maka pertimbangannya adalah karena orang itu sudah tua 

dan bisa menguasai diri saat bercumbu,
404

 sebagaimana hadis berikut:  

اةِّ )سنن ابن ماخَ ٌَِضه  ٍَ تِ وَنُصِ ائِِِ فِِ اًمُْبَاشََ ىَبِيِْ اًعه
ٌَِْ طَ    (1678:ؾَنْ ابنِْ ؾَبهاشٍ كاَلَ زُدِّ

Dari Ibnu Abbas ia berkata, "Orang tua yang berpuasa diberi keringanan untuk 

menggauli (tanpa aktivitas seks) dan dimakruhkan bagi yang masih muda". 

  

Uraian di atas menunjukan bahwa dengan mengetahui konteks situasi, 

dalam kasus ini adalah pada siapa perkataan itu ditujukan, maka dapat 

diketahui makna dan tujuan dari pembicaraan. Jawaban Nabi berbeda atas 2 

pertanyaan yang sama dari 2 sahabat yang berbeda kondisinya, juga 

menunjukkan bahwa untuk menentukan status hukum bagi setiap perbuatan 

harus dilihat pada situasi dan kondisi pada saat perbuatan itu dilakukan. 

Situasi dan kondisi ini tidak hanya dilihat dari aspek kapan dan tempat 

perbuatan itu dilakukan, namun juga pada subjek atau si pelaku perbuatan 

                                                 
404.Ahmad Abdurrahman al-Banna, Al-Fathu al-rabbani li tarti>bi musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal al-Syaibani wa 

ma’ahu kitab bulu>g al-Ama>ni min asra>ri al-Fathi al-Rabba>ni>, Juz 10, (Kairo: Da>r Ih{ya> al-Tura>s| al-‘Arabi, Tt), 51.   
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tersebut. Faktor geografis-pun menjadi pertimbangan, dengan iklim panas dan 

ekstrim mempengaruhi pada pola hidup dan kebiasaan orang Arab, termasuk 

juga pada nafsu keinginan seksualnya, maka dalam keadaan puasapun 

terkadang dorongan seksualnya masih cukup tinggi.
405

  

 Dalam penjelasan lain dikatakan, namun bila dalam percumbuan itu 

sampai terjadi keluarnya mani (inza>l) maka para Ulama mengatakan bahwa itu 

membatalkan puasa. Karena salah satu hal yang membatalkan puasa adalah 

keluarnya mani bila dilakukan dengan sengaja, baik dengan cara istimna 

(onani) maupun dengan percumbuan dengan istri. Selain itu, ada juga yang 

mengatakan bahwa bila percumbuan itu sampai keluar mani (inzal) maka tidak 

membatalkan puasa. Diantara yang berpendapat demikian adalah Ibnu Hazm, 

tokoh dari kalangan madzhab adzahiri, al-Syaukani termasuk yang juga 

condong kepada madzhab tersebut begitu juga dengan al-Albani dalam 

kitabnya Tamamul Minnah. Adapun keluarnya madzi menurut umumnya 

pendapat ulama bukanlah hal yang membatalkan puasa. Nawawi berkata 

adapun orang yang bergejolak sahwatnya maka haram baginya melakukan 

semacam ini menurut pendapat yang paling kuat dari Syafiiyah. Adapula yang 

mengatakan bahwa hal yang semacam ini dimakruhkan yaitu makruh tanzih 

(tidak sampai haram).
406

  
 Namun, mereka bersepakat bahwa melakukan semacam ini tidak 

membatalkan puasa kecuali jika keluar air mani ketika bercumbu. Para Ulama 

tersebut berdalil dengan hadis yang sudah mashur dalam kitab Sunan yaitu 

Sabda Nabi Saw, „Bagaimana pendapatmu seandainya engkau berkumur-

kumur?‟. Makna hadis tersebut: berkumur-kumur adalah muqaddimah dari 

minum, kalian telah mengetahui bahwa melakukan hal tersebut tidaklah 

membatalkan puasa. Begitupula dengan mencium istri adalah muqaddimah 

dari jima‟ (bersetubuh), juga tidak membatalkan puasa.‟ 

 Uraian di atas menunjukan bahwa dengan mengetahui konteks 

situasi, dalam kasus ini adalah pada siapa perkataan itu ditujukan, maka dapat 

diketahui makna dan tujuan dari pembicaraan. Jawaban Nabi yang berbeda 

atas 2 pertanyaan yang sama dari 2 sahabat yang berbeda kondisinya, juga 

menunjukan bahwa untuk menentukan status hukum bagi setiap perbuatan 

harus dilihat pada situasi dan kondisi pada saat perbuatan itu dilakukan. 

Situasi dan kondisi ini tidak hanya dilihat dari aspek kapan dan tempat 

perbuatan itu dilakukan, namun juga pada subjek/pelaku perbuatan tersebut.  

 Dari sisi kondisi cuaca, semenanjung Arab merupakan kawasan 

terkering dan terpanas, dengan geografis yang terletak di persimpangan ketiga 

                                                 
405.Siti Fuadah, Semantik Kontekstual dan Hadis Mukhtalif al-Riwayah, Tesis, (Sekolah Pascasarjana Universitas 

Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah, Jakarta: 2010), 118-120. 

406.Siti Fuadah, Semantik Kontekstual dan Hadis Mukhtalif al-Riwayah, , 119. 
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benua yang dibatasi oleh laut merah di sebelah barat, teluk Persia di sebelah 

timur, Lautan India di sebelah selatan, Suriah dan Mesopotamia di utara, 

sebagian besar wilayahnya terdiri atas gurun pasir dan padang tandus.
407

 

Dengan iklim yang sangat ekstrim ini mempengaruhi pada pola hidup dan 

kebiasaan orang Arab termasuk juga pada nafsu/keinginan seksualnya.
408

 

Maka dalam keadaan puasapun terkadang dorongan seksualnya masih cukup 

tinggi. Sebagaimana dikatakan oleh Khalil Abdul Karim dalam Munfarida 

bahwa persoalan seksualitas merupakan hal yang dominan dalam kehidupan 

mereka. Selain   secara eksistensial kebutuhan seks sudah inhern dalam 

eksistensi manusia, juga dipengaruhi oleh kondisi  iklim  yang  panas  dan  

kondisi  kering  yang  dapat  menambah  nafsu  kedua orang semakin 

bergejolak dan membara.
409

 

 

1. Konteks Historis, Sosial dan Budaya 

 Konteks historis adalah memahami hadis dengan memperhatikan, 

mengeksplorasi dan mengkaji situasi dan peristiwa sejarah yang terkait 

dengan latar belakang munculnya hadis tersebut. Dengan kata lain, makna 

atau arti suatu statemen hadis dipahami dengan melakukan kajian atas 

realitas, situasi atau problem historis dimana hadis itu muncul,
410

 misalnya 

hadis tentang perilaku seks yang dilakukan dengan gaya doggy style. Hal ini 

dibahasakan dengan menggunakan kata تجببب seperti hadis.  

ؾن ؾبس اًصحن بن سايط. كال: ذذَت ؿلَّ حفعة ايية ؾبس اًصحن، فلَت : إنَّ بٔسألِٔ ؾن بٔمص وبٔنَ بٔس خحي بٔن 

نّ، كاًت: حسزدنِ بٔم سَمة بٔن بٔسألِٔ ؾيَ، فلاًت: لا جس خح ي يَ ابن بٔخِ. كال: ؾن إثهان اًًساء فِ بٔذبزُ

امصبٔثَ كَن ولدٍ بٔحول. فَما كسم المِاحصون المسيية  حباًًساء، وكَهت اٍيْوذ ثلول: إهَّ من  يُبّوناأَٔهعاز كَهوا لا 

ًن ثفـي رلِ حتَّ بتَٓ زسول الله، ، فأئت امصبٔت بٔن ثعهؽ سوجَا. فلاًت ًزوجَا: فجبّوُنّ ىىحوا من وساء اأَٔهعاز 

فسذَت ؿلَّ بٔم سَمة فشهصث رلِ ًِا. فلاًت: اخَِ حتَّ يأتِٔ زسول الله, فَما خاء زسول الله اس خحت 

اأَٔهعازية بٔن جسألَٔ فخصحت فحسزت بٔم سَمة زسول الله ظَـم فلال: "اذؾي اأَٔهعازية". فسؾهت فذلا ؿَيْا ُشٍ 

امٍ وَاحِسٍ. اأَٔية : : "وِسَاؤُكُُْ حَصْجٌ ًكَُِْ  لاه فِِ صَِِ
ّ
  فأَثِوُا حَصْثكَُِْ بَنَّه صِئتُُْ"  وَكاَلَ: " لَا، ا

                                                 
407.Philip K. Hitti, History of The Arabs, (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2013), 20.  

408.Secara tradisonal, masyarakat Arab memberi status subordinat kepada para perempuan. Pertama-tama, 

perempuan adalah sosok yang tersisihkan dan terpencil. Mayoritas perempuan masih menempati domain privat 

rumah tangga dengan ditopang ideology-ideologi agama yang menganggap perempuan sebagai sumber kejahatan, 

anarki dan kekacauan social, serta tipu daya atau bujuk rayu dan pelampiasan seksual. Lihat: Halim Barakat, 

Dunia Arab: Masyarakat, Budaya dan Negara, (Bandung: Nusa Media, 2012), 135-136.   

409.Elya Munfarida, ‘Perkawinan Menurut Masyarakat Arab Pra Islam’, Yin Yang, Vol. 10, No. 2, Juli-Desember, 

(2015), 220.  

410.Miftahul Asror dan Imam Musbikin, Membedah Hadis Nabi Saw: Kaidah dan Sarana Studi Hadits serta 
pemahamannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 309.   
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Abdurrahman bin Sabit beliau berkata: saya masuk rumah Hafshah binti 

Abdurrahman, saya berkata: saya bertanya kepadamu suatu masalah dan saya 

malu menanyakan masalah itu. Hafshah binti Abdurrahman menjawab jangan 

kamu malu wahai anak saudaraku. Abdurrahman bin Tsabit menanyakan 

tentang menyetubuhi istri dari belakang. Hafshah binti Abdurrahman 

menjawab, menceritakan kepada Ummu Salamah bahwa kaum Anshar mereka 

melakukan persetubuhan lewat belakang dan orang-orang Yahudi mengatakan 

siapa orang yang menyetubuhi istrinya lewat belakang maka anaknya akan 

juling, maka ketika kaum Muhajirin datang ke Madinah mereka menikahi 

perempuan Anshar dan menyetubuhinya dari belakang tetapi perempuan 

anshar itu menolaknya kemudian mengatakan, jangan kamu (suami) 

melakukan itu sampai saya datang kepada Rasulullah Saw, kemudian 

perempuan anshar itu datang ke rumahnya Ummu Salamah menceritakan hal 

tersebut, Ummu Salamah mengatakan duduklah kamu sampai Rasulullah Saw 

datang, ketika Rasulullah Saw datang perempuan anshar itu malu dan keluar 

dari rumahnya Ummu Salamah, maka Ummu Salamah menceritakan hal 

tersebut, Rasulullah berkata panggillah perempuan Anshar itu dan Perempuan 

Anshar itu dipanggil kemudian Rasulullah saw membacakan membacakan 

ayat “Istri-istrimu adalah ladang/kebunmu maka datangilah istri-istrimu 

darimana saja kamu inginkan)..Maksudnya disetubuhi asal di farjinya (HR 

Ahmad).
411

   

 Konteks historis dari hadis ini adalah kaum Anshar tidak pernah 

melakukan gaya persetubuhan doggy style disamping sebagai aib dan anak 

yang dilahirkan bisa juling matanya, seperti halnya yang dikatakan oleh 

orang-orang Yahudi. Sehingga ketika orang-orang Muhajirin menikah dengan 

perempuan Anshar dan meminta melakukan gaya persetubuhan doggy style, 

maka istrinya menolak sampai diadukan kepada Rasulullah Saw dan ternyata 

Rasulullah saw membolehkannya. Maka hadis ini sebagai upaya menepis isu 

bahwa orang yang melakukan perilaku seks doggy style dianggap nanti anak 

yang dilahirkan akan menjadi juling itu tidak benar, tetapi dengan syarat dari 

arah manapun yang penting pada farji istrinya bukan pada duburnya. Sehingga 

posisi apapun apakah dengan posisi ملبلاث ومسبصاث ومس خَلياث (dari depan, dari 

belakang atau terlentang) yang penting masuk pada farji istrinya.  

 Posisi doggy style ini juga pernah dilakukan Sayyidina Umar bin 

Khattab ra sebagaimana dalam hadis berikut:  
ِ ؾن ؾبس الله بن ؾباش  َ ، فلالَ : يَ زسولَ اللَّه هَ َِ وس ُ ؿَهَ ِ ظلَّه اللَّه ! َُىَْتُ ؟ كالَ : وما  خاءَ عُصُ إلَ زسولِ اللَّه

َ صيًاً ، كالَ  هَ َِ وس ُ ؿَهَ ِ ظلَّه اللَّه َِ زسولُ اللَّه ََ يصُذه ؿَهَ ًتُ زحلي اٌَههلََ ، كالَ : ف َىََم ؟ كالَ : حوه ُْ : فأىُزًِتَ  بَ

                                                 
411.Abdullah Abdul Muhsin Al-Turkī, dkk. Al-Mausū’ah al-Hadīs}ah. (Beirut: Al-Mussasah al-Risālah li al-T{ibā’ah 

wa al-Nasr wa al-tauzī’, Tt), 220. 
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ٍِ اأَيٓةُ: وِسَاؤُكُُْ حَصْجٌ ًكَُِْ فأَثُِ  َ ُشِ هَ َِ وس ُ ؿَهَ ِ ظلَّه اللَّه بصَ ؿلَّ زسولِ اللَّه هقِ الدُّ وا حَصْثكَُِْ بَنَّه صِئتُُْْ بٔكبِيْ وبٔذبِصْ، واث

 (.2980ّوالحهَضةَ )اًتمشى:
Dari Abdullah bin Abbas, sahabat Umar bin Khattab ra datang kepada 

Rasulullah Saw mengatakan: Celakalah saya wahai Rasulullah, apa yang 

menyebabkan kamu celaka, jawab Umar: saya balik kendaraan saya tadi 

malam, maka Rasulullah Saw tidak langsung menjawab, maka turunlah ayat 

”Istri-istrimu merupakan ladang bagimu, maka datangilah ladangmu kapan 

saja kamu kehendaki, datangilah istrimu dari depan dan dari belakang, 

jauhilah duburnya dan ketika dalam keadaan haid (HR Tirmidzi).        
 Bahwa apa yang dilakukan Umar bin Khattab adalah beliau melakukan 

persetubuhan dengan istrinya dengan gaya doggy style, dia menganggap apa 

yang dilakukan sebagai perbuatan yang diharamkan oleh syariat dan perbuatan 

maksiat. Bahasa ungkapan kinayah yang disampaikan oleh sahabat Umar 

adalah dengan kata  ًََتُ زحلي اٌَههل  sebagai bentuk kias dari gaya persetubuhan حوه

melalui belakang yang umumnya dikatakan sekarang sebagai gaya doggy 

style, walau dengan menggunakan bahasa kinayah, Rasulullah Saw langsung 

memahami apa yang dilakukan oleh sahabat Umar bin Khattab.  

 Perbuatan aktivitas seksual dengan bahasa  secara حوًت زحلي dan  تجبيب

sosial dan budaya pada saat munculnya hadis pada waktu merupakan sesuatu 

yang aib dan menjadi penyebab anak yang dilahirkan menjadi juling matanya. 

2. Konteks Emotif dan Psikologis 

 Dalam berbahasa terkadang seorang penutur berusaha menghindari 

penggunaan kata-kata yang kurang pantas digunakan, atau yang secara makna 

dianggap kurang baik (taboo). Oleh karena itu, dalam perkembangan bahasa 

ditemukan istilah ”penghalusan kata” (eufemisme), yang dalam bahasa Arab 

sering disebut dengan ”Al-Imsās” (الامساش).  Untuk melakukan penghalusan 

kata ini tentunya diperlukan kata baru dari kata yang lama yang dianggap 

kurang pas (baik maknanya).  

 Upaya ”penghalusan kata” ini dapat menyebabkan transformasi 

makna, seperti halnya kata ِيلش yang menurut bahasa artinya adalah 

“menutupi” sebagai kata kinayah untuk mengungkapkan eufemisme 

mengalami transformasi makna menjadi hubungan seks, sebagaimana dalam 

hadis 
خلَْفِصُ  ِصَْ وًَمَْ ثلَْدسَِيْ كاَلَ يسَ ْ َُ وَهَِِ حَائِغٌ بَوْ زَبَثْ اًعُّ َ ْ  ؾَنْ اأََْوْسَاؾِيِّ فِِ زَخُيٍ يلَْشَِ امْصَبَث َِ مُ قُ بِخُ َ وَيخََعَسه اللَّه

 ذِيياَزٍ 

Dari Al 'Auza'i Tentang seorang laki-laki menggauli isterinya sedang ia tengah 

haid, atau ia melihat (tanda-tanda) suci dan ia belum mandi (hadats), Rasul 
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bersabda: "Ia harus memohon ampun kepada Allah subhanallahu wa ta'ala dan 

bersedekah dengan seperlima dinar". 

  Demikian juga kata يلمس yang mempunyai kata dasar „menyentuh‟ 

mengalami transformasi makna sebagai bentuk kinayah untuk eufemisme dari 

„bercumbu tanpa seks” seperti halnya dalam 2 hadis berikut:   

لا
ّ
يُ  ؾَنْ ؿاَئضَِةَ، كاًَتَْ: " مَا كََنَ يوَْمٌ بَوْ كيَه يوَْمٌ ا ا فيَُلبَِّ ًـ ه ِ ظَـم يعَُوفُ ؿََهَْياَ جَِْ مَا ذُونَ  وَيََمُِْ  وَكََنَ زَسُولُ اللَّه

ا )المس خسزك ؿلَّ اًعحهحنَ ( ض  َُ هتِِ هَِِ يوَْمُِاَ زبَتََ ؾِيْسَ لََ اً
ّ
رَا خَاءَ ا

ّ
 .182ّاًوِْكاَعِ، فاَ

Dari Aisyah, dia berkata, “Tidak sehari pun atau kurang dari sehari pun kecuali 

Rasulullah menggilir semua istrinya, mencium dan menyentuh mereka selain 

jima' (bersetubuh). Apabila telah datang gilirannya (pada salah satu istrinya), 

maka beliau baru menetap di rumahnya” (al-Mustadrak ala al-Sahihaini: 180). 

زَ   ضَامِ بنِْ ؾُصْوَتَ ؾَنْ بَيِ حَسه ُِ نََذِ ؾَنْ  زيَاَ ابْنُ بَبِى اًزِّ يجٌْ حَسه زيَاَ سُزَ زنَِِ بَبِى حَسه ِ حَسه َِ ؾَنْ ؿاَئضَِةَ كاًَتَْ كََنَ ياَ ؾَبْسُ اللَّه ه

 ِ هـاً امْ  -صلى الله عليه وسلم-زَسُولُ اللَّه وَ يعَُوفُ ؿََهَْياَ جَِْ ُُ لاه وَ
ّ
لََ مَا مِنْ يوَْمٍ ا

ّ
صَبَتً امْصَبَتً فيَسَْهوُ وَيََمَُْ  مِنْ كيَِْْ مَسِيٍ  حَتَّه يفُْضَِِ ا

ا َُ وَ يوَْمُِاَ فيَبَِيتُ ؾِيْسَ ُُ هتَِّ   .اً

Dari Aisyah berkata; "Tidak ada hari kecuali Rasulullah Saw selalu 

mengunjungi kami satu persatu, dan beliau selalu memberi kemesraan kepada 

kami tanpa melakukan jima` sehingga ketika beliau sampai kepada istri yang 

mendapatkan giliran harinya beliau bermalam di tempatnya” (HR Ahmad). 

 

 Adapun kata ّّ412 يدس
 atau مسيس juga mengalami transformasi dari kata 

dasar „menyentuh‟ menjadi bermakna „hubungan seks‟ sebagai bentuk kinayah 

untuk meng-eufemis-kan, sebagaimana dalam hadis berikut:  

يُّ لََُ  نَ فِِ زَبِشِ بَحَسِكُُْ يِمِرْهَطٍ مِنْ حَسِيسٍ ذَيٌْْ لََُ مِنْ بَنْ يمََ ه امْصَبَتً لا تَُِ َـ  أََنْ يعُْ
„lebih baik bagi seseorang dari kamu ditusuk dengan jarum dari besi daripada 

ia menyentuh seorang perempuan yang tidak halal baginya‟ (HR Thabrani).  

Dalam hadis ini kata ّّيدس lebih identik pada aktivitas seksual sehingga 

hadits di atas tidak boleh dijadikan dalil untuk mengharamkan laki-laki 

berjabat tangan dengan perempuan secara mutlak. Sebab, kata “menyentuh” 

dalam bahasa Alquran dan sunnah harus dibawa pada pengertian majaz atau 

kinayah (ungkapan tersamar) yaitu bersebadan. Pengertian secara harfiah akan 

menimbulkan tanda tanya, patutkah hukuman yang sedemikian berat 

                                                 

412.Kata   ّمّ  يم bermakna memegang atau menyentuh sesuatu dengan tangan. Kata ini dikonotasikan dengan 

hubungan seksual (jimak), sebab jimak pada dasarnya adalah sentuhan dan kelengketan إلتصػػاؽ dan 

dalam jima’ sendiri terjadi kebersentuhan antara dua tubuh. Lihat: Abd. Rahim, A ‚Etika Seks menurut Hukum 

Islam,‛ (Disertasi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2011), 53. 
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ditimpakan kepada orang yang melakukan kesalahan kecil seperti berjabat 

tangan dengan perempuan yang bukan mahramnya.
413

  

 Sehingga dapat dikatakan bahwa kata يلشِ، يباش dan يلمس merupakan 

bentuk Imsās  atau Talat}t}uf  atau eufemisme dari sebuah romantisme suami 

istri yang tidak selalu identik dengan aktivitas seksual, berbeda halnya dengan 

 juga merupakan bentuk eufemisme yang lebih mengarah pada مسيس atau يدسّّ

seksualitas. 

3. Konteks Situasi-Kondisi (Siyāq Mauqif-Hāl) 

 Dalam pemahaman hadis, realitas sosial menjadi pertimbangan yang 

penting. Sebab, hadis pada umumnya adalah respons terhadap situasi yang 

dihadapi oleh Rasul dalam ruang dan waktu tertentu, baik itu situasi yang 

bersifat umum (social kemasyarakatan) maupun situasi khusus (terhadap 

seorang atau beberapa sahabat). Memahami situasi-situasi tersebut melalui 

asbab wurud akan mengantarkan pembaca berada dalam ruang dan waktu di 

mana hadis itu diucapkan sehingga memberikan wawasan yang lebih luas 

mengapa (illat) dan siapa yang menjadi sasaran (objek) hadis. Dari sini maka 

akan dapat ditangkap maksud sebenarnya yang dituju oleh hadis tersebut 

dengan baik serta akan memberikan jalan keluar bagi hadis-hadis yang secara 

lahir tampak bertentangan.  

 Diantara perkataan Nabi Saw yang saling bertentangan karena situasi 

pembicaraan yakni dengan melihat konteks mukhatab-nya/lawan bicara Nabi 

dalam suatu peristiwa yaitu hadis, sebagai berikut:  
ُ ؿَََ  اصِِ كاَلَ نُيها ؾِيْسَ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه َـ صِو بْنِ اًْ ِ بنِْ عَُْ يُ وَبَنََ ؾَنْ ؾَبْسِ اللَّه ِ بُكبَِّ َ فجََاءَ صَاةى فلَاَلَ يََ زَسُولَ اللَّه هَ َِ وَسَ هْ

غٍ فلَاَلَ  ْـ َ لََ ي
ّ
ضُياَ ا ْـ َ مْ كاَلَ فٌَؼََصَ ي َـ َ يُ وَبَنََ ظَائٌِِ كاَلَ ه هْخٌ فلَاَلَ بُكبَِّ َِ  ظَائٌِِ كاَلَ لَا فجََاءَ ص َ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه زَسُولُ اللَّه

َ كسَْ  هَ َُ )مس يس بٔحس وَسَ هْخَ يمَْلَُِّ هفَْسَ نه اًض ه
ّ
غٍ ا ْـ َ لََ ي

ّ
ضُكُِْ ا ْـ َ ًِمَ هؼََصَ ي َِمْتُ    (.6451:ؿَ

Dari Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash, dia berkata; Ketika kami sedang 

bersama Nabi Saw datanglah seorang pemuda seraya bertanya; "Wahai 

Rasulullah, apakah boleh aku mencium (isteriku) padahal aku sedang 

berpuasa?" "Tidak", jawab beliau. Lalu ada seorang kakek-kakek datang dan 

bertanya; "Apakah aku boleh mencium (isteriku) padahal aku sedang 

berpuasa? "Ya", jawab beliau. Ia berkata; lalu kamipun saling memandang 

satu sama lain, maka Rasulullah Saw bersabda: "Aku tahu kenapa kalian 

saling berpandangan satu sama lain; sesungguhnya orang yang sudah tua itu 

dapat menahan nafsu syahwatnya."  
 

                                                 
413.Yu>su>f Qard}a>wi>, Kaifa Nata’a>malu ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah, (Virginia: Al-Ma’had al-‘a>lami> li al-fikri al-

isla>mi>, 1994), 162-163. 
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Dalam hadis di atas, terdapat riwayat hadis yang menyebutkan bahwa 

Rasulullah saw pernah melarang seseorang yang sedang puasa untuk 

mencumbui istrinya. Dan pada waktu lainnya, beliau juga pernah 

membolehkan yang lain untuk melakukannya. Bagaimana hal itu bisa terjadi? 

Ternyata ketika melarang seseorang untuk mencumbui istrinya, pertimbangan 

yang dilakukan oleh Rasulullah saw adalah karena orang itu tidak mampu 

menahan dirinya dari dorongan syahwat, sehingga ditakutkan bahwa 

percumbuannya itu akan membawanya kepada hal yang lebih jauh seperti 

hubungan kelamin. Dan ketika beliau membolehkan orang lain untuk 

mencumbu istrinya, maka pertimbangannya adalah karena orang itu sudah tua 

dan bisa menguasai diri saat bercumbu,
414

 sebagaimana hadis berikut:  

زيَاَ بَبِِ ؾَنْ  ِ اًْوَاسِعِيُّ حَسه سُ بْنُ ذَالِدِ بْنِ ؾَبْسِ اللَّه زيَاَ مُحَمه هسِ بْنِ حُبَيٍْْ ؾَنْ ابْنِ ؾَبهاشٍ  حَسه ِـ ائبِِ ؾَنْ سَ ؾَعَاءِ بْنِ اًسه

اةِّ  ٌَِضه  ٍَ تِ وَنُصِ ائِِِ فِِ اًمُْبَاشََ ىَبِيِْ اًعه
ٌَِْ طَ   كاَلَ زُدِّ

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Khalid bin Abdullah Al 

Wasithi berkata, telah menceritakan kepada kami Bapakku dari 'Atho` bin As 

Saìb dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas ia berkata, "Orang tua yang 

berpuasa diberi keringanan untuk menggauli (tanpa aktivitas seks) dan 

dimakruhkan bagi yang masih muda" (Sunan Ibnu Majah: 1678). 

  

Uraian di atas menunjukan bahwa dengan mengetahui konteks situasi, 

dalam kasus ini adalah pada siapa perkataan itu ditujukan, maka dapat 

diketahui makna dan tujuan dari pembicaraan. Jawaban Nabi berbeda atas 2 

pertanyaan yang sama dari 2 sahabat yang berbeda kondisinya, juga 

menunjukkan bahwa untuk menentukan status hukum bagi setiap perbuatan 

harus dilihat pada situasi dan kondisi pada saat perbuatan itu dilakukan. 

Situasi dan kondisi ini tidak hanya dilihat dari aspek kapan dan tempat 

perbuatan itu dilakukan, namun juga pada subjek atau si pelaku perbuatan 

tersebut. Faktor geografis-pun menjadi pertimbangan, dengan iklim panas dan 

ekstrim mempengaruhi pada pola hidup dan kebiasaan orang Arab, termasuk 

juga pada nafsu keinginan seksualnya, maka dalam keadaan puasapun 

terkadang dorongan seksualnya masih cukup tinggi.
415

  
 Dari sisi kondisi cuaca, semenanjung Arab merupakan kawasan 

terkering dan terpanas, dengan geografis yang terletak di persimpangan ketiga 

benua yang dibatasi oleh laut merah di sebelah barat, teluk Persia di sebelah 

timur, Lautan India di sebelah selatan, Suriah dan Mesopotamia di utara, 

                                                 
414.Ahmad Abdurrahman al-Banna, Al-Fathu al-rabbani li tarti>bi musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal al-Syaibani wa 

ma’ahu kitab bulu>g al-Ama>ni min asra>ri al-Fathi al-Rabba>ni>, Juz 10, (Kairo: Da>r Ih{ya> al-Tura>s| al-‘Arabi, Tt), 51.   

415.Siti Fuadah, Semantik Kontekstual dan Hadis Mukhtalif al-Riwayah, Tesis, (Sekolah Pascasarjana Universitas 

Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah, Jakarta: 2010), 2118-120. 
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sebagian besar wilayahnya terdiri atas gurun pasir dan padang tandus.
416

 

Dengan iklim yang sangat ekstrim ini mempengaruhi pada pola hidup dan 

kebiasaan orang Arab termasuk juga pada nafsu/keinginan seksualnya.
417

 

Maka dalam keadaan puasapun terkadang dorongan seksualnya masih cukup 

tinggi. Sebagaimana dikatakan oleh Khalil Abdul Karim dalam Munfarida 

bahwa persoalan seksualitas merupakan hal yang dominan dalam kehidupan 

mereka. Selain secara eksistensial kebutuhan seks sudah inhern dalam 

eksistensi manusia, juga dipengaruhi oleh kondisi  iklim  yang  panas  dan  

kondisi  kering  yang  dapat  menambah  nafsu  kedua orang semakin 

bergejolak dan membara.
418

 

 

H. Kata مواقعة /muwa>qa’ah (saling  berjatuhan). 

 Bentuk pentasrifan kata وقع adalah وكؽ يلؽ وكـا ووكوؿا yang secara bahasa 

berarti سقط (jatuh), contoh: وكؽ المعص بأَٔزط (Hujan jatuh ke tanah) dan  ًُلَْوْل
 
رَا وَكؽََ ب

ّ
وَا

مْ ...   :Dan Apabila perkataan telah jatuh kepada mereka..Q.S. al-Naml/27) ؿََيَِْْ

82) tidak menggunakan kata سقط tetapi وقع. Kata وقع juga berarti „menimpa 

dan turun‟,
419

, contoh:  ًُصّحِْز
 
مُ ب ا وَكؽََ ؿََيَِْْ  ketika mereka ditimpa/diturunkan) وًَمَه

azab).
420

  
 Kata  ‟dan derivasinya yang bermakna asal „jatuh  وكؽ يلؽ وكـا ووكوؿا

merupakan bentuk kinayah dari „hubungan seks‟ sebagaimana dalam 

beberapa hadis berikut:  
حَ  َُ ؾَنْ زَبَخٍ كاَلَ سَوه ُ ؾَيْ ًِبٍ زَضِيَ اللَّه سٍ مَوْلََ اًحَْسَنِ بنِْ ؿلَِيِّ بْنِ بَبِِ ظَا ْـ لِي بَمَةً ًَُِمْ ؾَنْ اًحَْسَنِ بْنِ سَ ُْ نِِ بَ

تُ  زُومِيهةً  ْـ ثْ كلَُامًا بَسْ  فوََكَ تُ ؿََيَْْاَ فوََلَدَ ْـ ِ ثُُه وَكَ َُ ؾَبْسَ اللَّه هْخُ ثْ كلَُامًا بَسْوَذَ مِثلِْي فسََمه َُ ؿََيَْْاَ فوََلَدَ هْخُ وَذَ مِثلِْي فسََمه

َْ فصََا لِي زُومِيى يلُاَلُ لََُ يوُحٌَه ُْ ِ ثُُه ظَبَِ ًَِاَ كلَُامٌ أََِ َُ وَسَكةٌَ مِنْ اًوَْسَكاَثِ فلََُتُْ ؾُبَهْسَ اللَّه ه ه ثْ كلَُامًا كَََ َِ فوََلَدَ َِسَاهِ ظَنَهاَ يِ

َُ كاَلَ مَِسِْيى كاَلَ فسََأًََِمَُا فاَؿْ  بُ لََ ؾُثمَْانَ بَحْس َ
ّ
ياَ ا ْـ َْ فصََفَ ًِهُوحٌَه شَا  َُ شَا فلََاًتَْ  َُ فاَ فلَاَلَ ًَِمَُا بَحصَْضَهَانِ بَنْ ًَِاَ مَا  تََ

َِ بَ  ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه نه زَسُولَ اللَّه
ّ
َ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ٌَِفِْصَاصِ كْضَِِ ييٌَْكَُْاَ يِلَضَاءِ زَسُولِ اللَّه َ كضََِ بَنه اًوَْلَدَ  هَ وَسَ

ٍُ وَكََنََ مَمَْوُنَنَِْ  ا وَخَلََْ َُ َُ كاَلَ فجََلََْ بُ  )سنن بٔبى ذاوذ(. وَبَحْس َ

                                                 
416.Philip K. Hitti, History of The Arabs, (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2013), 20.  

417.Secara tradisonal, masyarakat Arab memberi status subordinat kepada para perempuan. Pertama-tama, 

perempuan adalah sosok yang tersisihkan dan terpencil. Mayoritas perempuan masih menempati domain privat 

rumah tangga dengan ditopang ideology-ideologi agama yang menganggap perempuan sebagai sumber kejahatan, 

anarki dan kekacauan social, serta tipu daya atau bujuk rayu dan pelampiasan seksual. Lihat: Halim Barakat, 

Dunia Arab: Masyarakat, Budaya dan Negara, (Bandung: Nusa Media, 2012), 135-136.   

418.Elya Munfarida, ‘Perkawinan Menurut Masyarakat Arab Pra Islam’, Yin Yang, Vol. 10, No. 2, Juli-Desember, 

(2015), 220.  

419.Abī al-Fad{l Jamāluddin Muhammad bin Makram Ibnu Manz{ūr, Lisānul Arab, Bab  waqa’a, 4894. 

420.QS Al-A’raf: 134.  



BAB IV – Konteks Semantik Hadis-hadis Seksual dalam Kutub al-Tis’ah 229 
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

Dari Al Hasan bin Sa'd mantan budak Al Hasan bin Ali bin Abu Thalib RA, 

dari Rabah, ia berkata; keluargaku menikahkanku dengan seorang budak 

wanita mereka dari Romawi,kemudian aku mencampurinya dan ia melahirkan 

seorang anak hitam sepertiku, lalu aku menamainya Abdullah. Kemudian aku 

mencampurinya dan ia melahirkan anak hitam sepertiku lalu aku menamainya 

'Ubaidullah, kemudian ia mendapat perhatian budak Romawi milik keluargaku 

yang bernama Ruhanah dan ia berbicara kepadanya menggunakan bahasa 

asing. Kemudian ia melahirkan seorang anak berwarna seperti cicak, lalu aku 

katakan; siapakah ini? Ia berkata; ini adalah anak Yuhanah. Kemudian aku 

mengadukannya kepada Utsman -aku mengira kepada Mahdi- Rabah berkata; 

kemudian ia menanyakan kepada mereka berdua, dan mereka mengakuinya. 

Lalu Utsman berkata; apakah kalian berdua rela apabila aku memutuskan 

diantara kalian dengan keputusan Rasulullah Saw? Sesungguhnya Rasulullah 

Saw memutuskan bahwa anak mengikuti pemilik ranjang. Al Hasan berkata; 

kemudian ia mencambuk mereka berdua, dan mereka adalah budak. 

وْمَ كاًََ  وَ حٌُبٌُ يصُيِسُ اًعه ُُ خُيِ يعُْبِحُ وَ ِ ؾَنْ نََفِؽٍ كاَلَ سَأًَتُْ بُمه سََمََةَ ؾَنْ اًصه ِ ظَلَّه ؾَنْ ؾُبَهْسِ اللَّه تْ كََنَ زَسُولُ اللَّه

َ يعُْبِحُ حٌُبًُا مِنْ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ َُ )سنن ابن ماخَ:لَا مِ  اًوِْكاَعِ اللَّه  .(1252نْ احْذِلَامٍ ثُُه يلَْدسَِيُ وَيتُُُِّ ظَوْمَ

Dari Ubaidullah dari Nafi' ia berkata, "Aku bertanya kepada Ummu Salamah 

tentang seorang laki-laki yang di waktu subuh dalam keadaan junub padahal ia 

ingin berpuasa, ia lalu menjawab, "Pernah Rasulullah Saw bangun di waktu 

subuh dalam keadaan junub karena senggama, bukan karena mimpi. Setelah 

itu beliau mandi besar dan menyempurnakan puasanya. "  
رَا بَحَسُكُُْ 

ّ
َ يلَُولُ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ تُ اًيهبِه ظَلَّه اللَّه ْـ َِ  كاَلَ خَابِصٌ سَمِ لََ امْصَبَثِ

ّ
مِسْ ا ْـ َِ فََهَْ َـتْ فِِ كََبِْ َُ اًمَْصْبَتُ فوََكَ بَخْ ِاَبَعَْْ ْـ  فََْهُوَاكِ

َِ)صَهح مسَ: نه رَلَِِ يصَُذُّ مَا فِِ هفَْسِ
ّ
 (5255فاَ

Jabir berkata; Saya mendengar Nabi Saw bersabda: "Jika salah seorang dari 

kalian terpikat oleh wanita lain dan menimbulkan gejolak dalam hatinya, 

maka segeralah ia menumpahkan hasratnya pada isterinya. Karena yang 

demikian itu dapat menentramkan gejolak hatinya."  

 

I. Kata بٔفضِ يفضِ إفضاء dan derivasinya  

1. Analisis Derivasi 

Kata يفضى bermakna “menyetubuhi istrinya” jika bersambung dengan 

   :sebagaimana terdapat dalam hadis إلَ امصبٔثَ

 ِ هسٍ اًزُْسْزِىه يلَُولُ كاَلَ زَسُولُ اللَّه ِـ تُ بَبَ سَ ْـ سٍ كاَلَ سَمِ ْـ نِ بنُْ سَ حَْ زيَاَ ؾَبْسُ اًصه ِ اًيهاشِ ؾِيْسَ »  -صلى الله عليه وسلم-حَسه نه مِنْ بَشَّ
ّ
ا

 ِ خُيَ  اللَّه لَةً يوَْمَ اًلِْياَمَةِ اًصه َِ  يفُْضِِ مَنَِْ لََ امْصَبَثِ
ّ
ا  وَثفُْضِِ ا َُ َِ ثُُه يًَشُُُْ سِزه ًهَْ

ّ
 (.2597ّّصَهح مسَ:«)ا
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Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Sa'd dia berkata; Saya 

mendengar Abu Sa'id Al Khudri berkata; Rasulullah Saw bersabda: 

"Sesungguhnya manusia yang paling jelek kedudukannya di sisi Allah pada 

Hari Kiamat ialah seseorang yang menyetubuhi istrinya dan istri bersetubuh 

dengan suaminya, kemudian suami menyebarkan rahasia istrinya." 

تُ خَ  ْـ نِِ ؾَعَاءٌ كاَلَ سَمِ ُ ؿََهَْ بَذْبََْ سٍ ظَلَّه اللَّه اةَ مُحَمه َََيْاَ بَصََْ ُْ ي كاَلَ بَ ِـ ُ ؾَنْهمَُا فِِ نََشٍ مَ ِ زَضِيَ اللَّه َِ ابِصَ بْنَ ؾَبْسِ اللَّه

َ ظُبْ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ٍُ كاَلَ ؾَعَاءٌ كاَلَ خَابِصٌ فلَسَِمَ اًيهبُِّ ظَلَّه اللَّه ًِعًا وَحْسَ َ بًِحَْجِّ ذَا هَ ةِ  حَ وَسَ ةٍ مَضَتْ مِنْ رِي اًحِْجه َـ زَايِ

مْ وًَىَِنْ  زِمْ ؿََيَِْْ ْـ َ ِّسَاءَ كاَلَ ؾَعَاءٌ وًَمَْ ي يه كاَلَ ؾَعَاءٌ كاَلَ حَُِّوا وَبَظِهبُوا اًً ا ًمَْ يىَُنْ يهًٌََْاَ  فأَمََصَنََ بَنْ نََِ نُه ًَُِمْ فلََُيْاَ ًمَه بَحََهِ

  ٌ لاه خََْ
ّ
لََ وِسَائِياَبَمَصَنََ بَنْ وَينَََْ ؾَصَفةََ ا

ّ
لََ  هفُْضَِِ ا

ّ
ٍِ كَََنِِّ بَهؼُْصُ ا فٌَأَتَِِِ ؾصَفةََ ثلَْعُصُ مَشَانِيُْنََ اًمَْنِِه كاَلَ يلَُولُ خَابِصٌ يِهَسِ

َ فِيياَ فلَاَلَ كَ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ صّنُِِاَ كاَلَ فلَاَمَ اًيهبُِّ ظَلَّه اللَّه ٍِ حُبَ سْيِِ كوَْلَِِ يِهَسِ َُ كُُْ وًَوَْلَا  ِ وَبَظْسَكُكُِْ وَبَبصَُّ مْتُُْ بَنِِّ بَثلْاَكُُْ لِلَّه َِ سْ ؿَ

خَسْبصَْثُ ًمَْ بَسُقْ اًِْسَْيَ فحََُِّوا فحَََََيْاَ وَ  خلَْبََتُْ مِنْ بَمْصِي مَا اس ْ َُّونَ وًَوَْ اس ْ ياَ كاَلَ ؾَعَاءٌ كاَلَ ًحَََََتُْ كََٓ تَُِ ْـ ياَ وَبَظَ ْـ سَمِ

 َِ ُ ؿََهَْ َِ اًيهبُِّ ظَلَّه اللَّه يه يِ َُ َََتَْ كاَلَ يِمَا بَ ُْ َِ فلَاَلَ بَِِ بَ ايخَِ َـ ُ  خَابِصٌ فلََسِمَ ؿلَِيى مِنْ سِ ِ ظَلَّه اللَّه َ فلَاَلَ لََُ زَسُولُ اللَّه هَ وَسَ

سَى لََُ ؿلَِيى  ُْ سِ وَامْىُرْ حَصَامًا كاَلَ وَبَ ُْ َ فأََ هَ َِ وَسَ شَا ؿََهَْ َُ امٌِاَ  َـ ًِ ِ بَ ضُمٍ يََ زَسُولَ اللَّه ْـ اكةَُ بْنُ مَالِِِ بْنِ حُ سْيًَ فلَاَلَ سُزَ َُ

  (.5131)صَهح مسَ:  بَمْ أََِيسٍَ فلَاَلَ أََِيسٍَ 

Telah mengabarkan kepadaku 'Atha` ia berkata, saya mendengar Jabir bin 

Abdullah RA berkata di tengah-tengah manusia yang aku juga bersama 

mereka, "Kami berrtalbiyah bersama para sahabat Nabi Saw hanya untuk haji 

semata." Ahta` berkata; Jabir berkata; "Setelah berlalu empat hari dari bulan 

Dzulhijjah, beliau memerintahkan kami untuk bertahallul." Atha` berkata; 

Setelah tahallul, mereka pun menggauli isteri-isteri mereka, dan hal itu 

tidaklah diharuskan bagi mereka, akan tetapi beliau hanya mengahalalkannya. 

(Jabir berkata), kami berkata, "Ketika jarak antara kami dan Arafah tinggal 

lima, beliau memerintahkan kami untuk mendatangi isteri-isteri kami 

(bercumbu dan berjima'), maka kami pun mendatangi Arafah sementara zakar-

zakar kami mengeluarkan mani." Jabir memberi isyarat dengan tangannya, dan 

sepertinya aku melihat ia sambil menggerak-gerakkan tangannya. Jabir 

melanjutkan; Lalu berdirilah Nabi Saw di tengah-tengah kami dan bersabda: 

"Kalian telah mengetahui, bahwa aku adalah orang yang paling bertakwa, 

paling jujur dan paling baik di antara kalian, kalaulah bukan karena hadya 

(hewan kurbanku), niscaya aku akan bertahallul sebagaimana kalian 

bertahallul. Sekiranya aku menerima perkara ini, tidaklah aku kembali dengan 

membawa hadya. Karena itu bertahallull-lah kalian." Maka kami pun 

bertahallul, kami mendengar dan taat. Atha` berkata; Jarir berkata; Ketika Ali 

kembali dari Sa'i, beliau pun bertanya: "Dengan bacaan apa kamu bertalbiyah 

(memulai ihram)?" Ali menjawab, "Yaitu sebagaimana bacaan talbiyah Nabi 

Saw." Rasulullah Saw bersabda: "Kalau begitu, berkurban dan tinggallah di 

tanah haram." Maka Ali pun menyembelih hewan kurban untuk beliau. 
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Suraqah bin Malik bin Ju'tsum bertanya, "Wahai Rasulallah, apakah hanya 

untuk tahun ini, ataukah untuk selamanya?" Beliau menjawab: "Bahkan untuk 

selamanya." 

Makna dasar يفضى (yufdhi) adalah melapangkan atau meluaskan, 

berasal dari kata dasar  ا –يفَْضُو  –فضََا ّفضُُوًّ  (fada – yafdu-fuduwwan) yang artinya 

kosong. Makna أفضى dalam lisan Arab:  

بٔفضِ فلان إلَ فلانٍ بٔي وظي إًهَ، وبٔظلَ بٔهَ ظاز فِ فصحذَ وفضائَ وحيٍّّ، وبٔفضِ اًصخي: ذذي ؿلَّ بُٔلَ. 

فلس بٔفضِ، قشي بٔو لم يلش، والٕافضاء فِ الحليلة الٕاىتَاءُ،  وبٔفضِ إلَ المصبٔت: قض يْا، وكال يـضِم: إرا ذلا بها

ومٌَ كولَ ثـالَ: وههف ثأذٔشوهَ وكس بٔفضِ يـضكِ إلَ يـغ. بٔي اىتَى  وبٔوى، ؿسّاٍ بٕلَ أَٔن فيَ مـنِ وظي، 

  421.نلولَ ثـالَ: بٔحي ًكِ ًهلَ اًعهام اًصفر إلَ وسائكِ(

Kata أفضى bermakna „sampai‟, seperti dalam contoh بٔفضِ فلان إلِ فلان 
(orang itu telah sampai ke tempatnya Fulan) yaitu orang itu telah sampai 

kepada fulan dengan memberikan seluruh waktunya, kesempatannya dan 

tempatnya yang luas dan lapang, bisa bermakna „menggauli‟, seperti dalam 

kalimat ذي ؿلَّ بُٔلَ. وبٔفضِ إلَ المصبٔت: قض يْابٔفضِ اًصخي: ذ  (lak-laki itu menggauli 

istrinya), apabila telah bisa memberikan ketenangan, kenyamanan, dalam 

hubungan suami istri apakah dengan melakukan hubungan seks atau hanya 

romantisme rumah tangga (tidak melakukan hubungan seks), sebagaimana 

firman Allah swt: Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali (mahar), 

padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai 

suami-isteri..yaitu melindungi,mengasihi, menyayangi, dalam ayat itu 

bersambung dengan huruf ىإلػ  yang berarti „sampai‟, sebagaimana firman Allah 

swt (albaqarah:187) „Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa 

bercampur dengan isteri-isteri kamu”.  

 Menurut Ibnu Jinni, kata الرفث sebenarnya muta‟ddi dengan huruf ب, 

tetapi karena kata tersebut dalam konteks ayat ini bermakna „الإفضاء’ 
(menggauli) yang muta‟addi-nya menggunakan huruf Jar َإل maka 

digunakanlah huruf jar ini sebagai alat menjadikan kata الرفث muta‟addi. Ini 

yang dinamakan dengan ُتضمت/tadmīn atau implikatur yakni tentang adanya 

kata tertentu yang mengandung arti yang ada pada kata lain itu dari sisi 

                                                 
421.Abī al-Fad{l Jamāluddin Muhammad bin Makram Ibnu Manz{ūr, Lisānul Arab, Bāb Fa, (Beirut: Dar S{ādir, 1414 

H), 3430. 
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kesamaan harf jar yang digunakan sebagai alat untuk menjadikannya 

muta‟addi.422
  

 Menurut Abdullah bin Abbas, kata الرفث adalah bentuk تعريض/sindiran 

dari „persetubuhan‟.      
ة المسَىنَ. وبٔفضِ المصبٔت فِىي مفضات إرا خامـِا فجـي مسَىيْا مسَكا واحسا، كَٔفاضِا، وهِ ومصت مفضات: مجموؿ

المفضات من اًًساء. وكال الجوُصي: بٔفضِ اًصخي إلَ امصبٔثَ بشُا وخامـِا.
423
وبٔفضاُا إرا حـي مسَىيْا واحسا.  

.والمفضات: اًشُيم وبٔفضِ يهسٍ إلَ اأَٔزط إرا مسِّا يباظن زاحذَ فِ سجوذٍ
424
فضِ: اًفاء واًضاذ والحصف المـخي  

بٔظي صَهح يسل ؿلَّ اهفساخ فِ شيء واجساع، من رلِ اًفضاء: المكان اًواسؽ. وبٔفضِ اًصخي إلَ امصبٔثَ: 

بشُا.
425
والمـنِ بٔهَ ص بَّ ملسّم حسمَ يفضاء، وملسّم حسمِا يفضاء، فكهَٔ لاقى فضاءُا يفضائَ. وًي  ُشا  

صيق اًدضبيَ: بٔفضِ إلَ فلان بسٍّْ إفضاء وبٔفضِ يهسٍ إلَ اأَٔزط: إرا مسِّا يبـهس فِ اًلياش ومن ُشا ؿلَّ ظ

و فِ كياش اًفضاء     426.يباظن زاحذَ فِ سجوذٍ وُ

Kata مفضاة merupakan kumpulan 2 jalan dan jika بٔفضِ المصبٔت maka istrinya itu 

sebagai satu jalan, apabila suaminya menggaulinya, maka berkumpul 2 jalan 

menjadi 1 jalan. Menurut Jauhari sohib kamus s}ih{a>h{ kata أفضى dalam اًصخي  بٔفضِ

 yaitu menjadikan أفضاىا ,bermakna menggaulinya dan menyetubuhinya إلَ امصبٔثَ

2 jalan menjadi 1 jalan. مفضاة yaitu membentangkan tangannya ke tanah 

apabila menyentuh tanah dengan bagian dalam telapak tangannya ketika 

sujud. Kata فضى bermakna longgar/luas dan menjadi lebar, dari kata فضى 
menjadi kata فضاء yang berarti tempat yang luas. Kalimat َبٔفضِ اًصخي إلِ امصبٔث 

maksudnya adalah menggauli istrinya, artinya diserupakan bagian depan 

badan suaminya dengan tanah lapang dan bagian depan tubuh istrinya dengan 

tanah lapang, maka seakan-akan bertemu bagian terbuka dari tubuh istrinya 

dengan bagian terbuka laki-laki tersebut, ini merupakan bentuk tasybih. Maka 

maksud kata ىأفض  dalam kalimat بٔفضِ إلَ فلان بسٍّْ إفضاء وبٔفضِ يهسٍ إلَ اأَٔزط adalah 

membentangkan tangannya ke fulan seperti halnya membentangkan 

tangannya ke tanah jika menyentuh tanah dengan bagian dalam telapak 

tangannya ketika sujud. 

                                                 
422.Sukamto, ‘Ibnu Jinni dan Pemikiran Kebahasaanya’, Adabiyyat: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab, Vol. 3, No. II, 

(2004), 241. Lihat juga: Ibnu Jinni, Abu al-Fath Usman, al-Khasais, (Beirut: Dar al-Kutub, Juz 1), 308. 

423.Abī al-Fad{l Jamāluddin Muhammad bin Makram Ibnu Manz{ūr, Lisānul Arab, Bāb Fa, 3430-3431.  

424.Muhammad Abi Bakar Abdul Qadir al-Razi, Mukhtar al-S}iha>h, (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah:1990), 214.  

425.Abī Nas}r Ismā’īl Hammād al-Jūharī, Al-S{ihāh: Tāj lugah wa s}ihāh al-Arabiyah murattab tartīban wafqa awāil al-
hurūf, 891. 

426.Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakaria, Maqāyīs al-Lugah, Jilid IV, (Kairo: Da>r al-Hadi>s|, 2008), 739. 
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Dalam mu‟jam al-wasit kata أفضى bentuk sulatsi-nya adalah فضا yang 

bisa bermakna خلا yaitu merasa aman, tenteram dan tenang, فضا juga bisa 

bermakna banyak, seperti dalam kalimat berikut ََفضا فلان ذزاه (orang itu 

bertambah banyak uangnya). Kata أفضى bisa bermakna keluar ke tempat 

kosong, seperti dalam kalimat أفضىّفلاف (orang itu keluar ke tempat kosong), 

bisa bermakna „sampai‟ seperti contoh kalimat berikut بٔفضِ إلَ فلان (Dia telah 

sampai di tempatnya fulan), bisa bermakna „berakhir‟, seperti dalam kalimat 

ُشا اًكُلم يفضِ إلَ نشا من dan (masalah itu telah berakhir disini) بٔفضِ اأَٔمص يَ إلَ نشا

ّاًيخائج  (pembicaraan ini berakhir dengan menghasilkan beberapa kesimpulan), 

bisa bermakna „menyentuh‟ seperti dalam contoh kalimat  َبٔفضِ اًساخس يهسٍ إل

 bisa ,(orang itu bersujud menyentuh tanah dengan telapak tangannya) اأَٔزط

bermakna „memberitahu‟, seperti dalam kalimat berikut  ّْبٔفضِ إلَ فلان بًس 
(orang itu memberitahu fulan sesuatu rahasia), bisa bermakna „menggauli‟, 

seperti dalam kalimat بٔفضِ إلَ المصبٔت (Suaminya menggauli istrinya), sebagaimana 

dalam firman Allah Swt وههف ثأذٔشوهَ وكس بٔفضِ يـضكِ إلَ يـغ (Bagaimana kamu akan 

mengambilnya kembali (mahar), padahal sebagian kamu telah bergaul 

(bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri), bisa bermakna 

„memperluas‟, seperti dalam kalimat لمكانبٔفضِ ا  (dia memperluas tempat itu).
427

     

Ibnu Maliik al-Hamawi penyair era Mamluki menulis dalam salah satu 

bait syairnya tentang kata أفضى.   
 كس كَن لِ ظوف خسيس ظالما # بٔفضِ إلَ هفـي يليْ حكَف

واًهوم لِ كس كال حنَ كَبخَ # كَب حبسزنِ يأهٔم مذَفي
428
 

Ibnu Mandur dalam lisanul Arabnya mengatakan bahwa kata أفضى itu 

bermakna أوى (mencari perlindungan), memberi tempat tinggal, 

mengakomodasi, menaungi,
429

 sebagaimana disebutkan dalam QS al-Kahfi:10 

dan QS al-Mu‟minun: 50 
لََ اًْىَِْفِ فلََاًوُا

ّ
ْ ًيَاَ مِنْ بَمْصِنََ زَصَسًا إرْ بَوَى اًفِْذْهَةُ ا يّئِ َُ ةً وَ همَْ زَحَْ هياَ بثِٓياَ مِنْ لَدُ  (10:ّ)اًىِف زَي

(Ingatlah) tatkala para pemuda itu mencari tempat berlindung ke dalam gua, 

lalu mereka berdoa: "Wahai Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada kami dari 

                                                 
427.Ibrahim Mustafa, dkk, al-Mujam al-Wasit, (Beirut: Dar al-Bayan, 1960), 693.  

428.https://www.aldiwan.net/poem13403.html, diakses pada 25 Juli 2020.  

429.Abī al-Fad{l Jamāluddin Muhammad bin Makram Ibnu Manz{ūr, Lisānul Arab, Jilid 15, (Beirut: Dar S{ādir, 1414 

H), 157. 



234 BAB IV – Konteks Semantik Hadis-hadis Seksual dalam Kutub al-Tis’ah  
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan 

kami (ini)" (Q.S al-Kahfi/18: 10).  
نٍَ. ِـ لََٰ زَيوَْتٍ رَاثِ كصََازٍ وَمَ

ّ
َُ بيٓةًَ وَبوَٓييْاَهََُا ا َيْاَ ابنَْ مَصْيَمَ وَبُمه َـ   وَحَ

Dan telah Kami jadikan (Isa) putera Maryam beserta ibunya suatu bukti yang 

nyata bagi (kekuasaan Kami), dan Kami melindungi mereka di suatu tanah 

tinggi yang datar yang banyak terdapat padang-padang rumput dan sumber-

sumber air bersih yang mengalir (Q.S. al-Mumin>un/23: 50).  
Terdapat juga dalam hadis:  

زيَاَ بَيوُ ازُونَ ؾَنْ حَهاذِ بنِْ سََمََةَ ؾَنْ ثًَيِتٍ ؾَنْ بَوٍَ  بَنه زَسُولَ  حَسه َُ زيَاَ يزَيِسُ بْنُ  ُ بىَْصِ بْنُ بَبِِ صَيبَْةَ حَسه ِ ظَلَّه اللَّه  اللَّه

مَياَ وَسَلَانََ  َـ ي بَظْ ِ ِ الّه َِ كاَلَ اًحَْمْسُ لِلَّه لََ فِصَاصِ
ّ
رَا بَوَى ا

ّ
َ كََنَ ا هَ َِ وَسَ نْ لَا كََفَِِ لََُ وَلَا مُؤْوِيَ ؿََهَْ   وَنَفَانََ وَبوَٓانََ فكََِْ مِمه

 (.2852)صَهح مسَ:

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah telah 

menceritakan kepada kami Yazid bin Harun dari Hammad bin Salamah dari 

Tsabit dari Anas bahwasanya Rasulullah Saw apabila berbaring di tempat 

tidur, maka beliau mengucapkan doa: "Segala puji bagi Allah yang telah 

memberi kami makan dan minum, serta mencukupi kebutuhan kami dan 

memberikan kami tempat berlindung, karena masih banyak orang yang tidak 

mempunyai kecukupan dan tempat berlindung." 
 

Pemakaian kata أفضى dalam relasi hubungan seks suami istri tidak 

secara sepihak yaitu tidak menempatkan seks sebagai kebutuhan primer 

kalangan laki-laki saja dan ketaatan istri kepada suami merupakan totalitas, 

istri-istri yang menunda satu detikpun ajakan suami, sehingga suaminya 

merasa kecewa, seorang istri akan diancam dengan laknatan malaikat 

sepanjang malam, penolakan istri dianggap tidak mematuhi perintah agama 

dan tidak taat pada suami.
430

 Seperti hadis tentang laknat Malaikat terhadap 

istri ketika tidak mau melayani kebutuhan biologis suami.
431

  

Walau dalam konteks ini harus dilihat dulu, tidak semua wanita akan 

dilaknat malaikat ketika dia belum bisa melayani suami saat dia 

                                                 
430.Mohamad Muhtador, ‚Analisis Gender: Membaca Perempuan Dalam Hadis Misoginis (Usaha Kontekstualisasi 

Nilai Kemanusiaan)‛, Buana Gender, Vol. 2, No. 1, Januari – Juni 2017, 68.  

صَيْصَتَ زَضِيَ الله  431. ُُ زيََا بَيوُ ؾَوَاهةََ ؾَنْ اأََْعَُْشِ ؾَنْ بَبِِ حَاسِمٍ ؾَنْ بَبِِ  ذٌ حَسه زيََا مُسَسه رَا ذَؿاَ حَسه
ّ
َ ا هَ َِ وَسَ َُ كاَلَ كاَلَ زَسُولُ الله ظَلَّه الله ؿََهَْ  ؾَيْ

 ََـ يَتَْاَ اًمَْلَائىَِةُ حَتَّه ثعُْبِحَ تََي َـ َ َِ فأَيَتَْ فبََاثَ قضَْبَانَ ؿََيَْْاَ ً لََ فِصَاصِ
ّ
َُ ا خُيُ امْصَبَثَ زَتَ وَابْنُ ذَاوُذَ وَبَيوُ اًصه بَةُ وَبَيوُ حَْ ْـ اوِيةََ ؾَنْ اأََْعَُْشِ َُ صُ َـ مُ

  (2998:)صَهح اًبزازى
 Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Abu 'Awanah dari Al A'masy dari Abu 

Hazim dari Abu Hurairah Ra berkata, Rasulullah Saw bersabda: "Jika seorang suami mengajak istrinya ke tempat 

tidurnya, lalu istrinya menolaknya sehingga dia melalui malam itu dalam keadaan marah, maka malaikat 

melaknat istrinya itu hingga shubuh". Hadits ini diikuti pula oleh Syu'bah, Abu Hamzah, Ibnu Daud dan Abu 

Mu'awiyah dari Al A'masy.  
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membutuhkan. Jika istri memang sedang dalam keadaan tidak memungkinkan 

untuk melayaninya, maka dia tidaklah berdosa, atau dilaknat oleh malaikat, 

seperti ketika istri sakit, atau mungkin lelah setelah mengerjakan 

kesibukannya sehari-hari. Dan ini membutuhkan pengertian dari suaminya, 

seharusnya seorang suami mempunyai kearifan dan kebijakan dalam 

mengambil sebuah keputusan, sehingga bisa tercipta kemaslahatan bersama. 

Seandainya seorang suami terus memaksakan, tidak menutup kemungkinan 

keharmonisan rumah tangga akan terusik, walaupun dia bisa menikmati 

keberadaan sesaat dengan halal, tapi efek psikologis istri kemungkinan akan 

terganggu, dan menyebabkan ketidak nyamanan dalam kehidupan berumah 

tangga.
432

  

 

2. Analisis Polisemi kata أفضى dan derivasinya 

 Dalam beberapa hadis kata أفضى dari kata dasar  فاض dengan 

beberapa macam derivasinya disebutkan dalam berbagai macam redaksi dan 

riwayat dengan makna yang berbeda-beda. Ini yang disebut makna polisemi 

kata أفضى dan derivasinya.   

a. Kata أفَْضَى jika disertai dengan  ٍلََ امْصَبَت
ّ
 tidak identik bermakna ا

“menyetubuhi istri” tetapi bisa bermakna “berhadapan”
433

 dalam kalimat 

لََ امْصَبَتٍ 
ّ
  :sebagaimana dalam hadis ,بَفضَِْ  ا

َُ امْصَ  لَذْ َِ َـ بهسَ فَ َـ نْ ذَلَا كبََْكَُِْ ثَ َُ كََنَ زَخُيٌ مِمه ه ه
ّ
َا بُمُّ اًرَْبَائِرِ ا نهه

ّ
هةٌ فأََ احْذيَِبُوا اًْرَمْصَ فاَ َِ خَازِيتَََاَ بَتٌ قوَِي ًهَْ

ّ
زْسََتَْ ا

َُ ذُ  ِاَذَتِ فاَهعََْقََ مَؽَ خَازِيتََِاَ فعََفِلَتْ كُلهمَا ذَذَيَ بَبً بَكَْلَذَْ ٌَِضه نَه هسَْؾُوكَ 
ّ
َُ فلَاًَتَْ لََُ ا َ لََ امْصَبَتٍ وه

ّ
 حَتَّه بَفضَِْ ا

نِِّ 
ّ
صٍ فلََاًتَْ ا ا كلَُامٌ وَبَظِهَةُ خََْ َُ ةَ مِنْ  وَضِهئةٍَ ؾِيْسَ ًِخَلَؽَ ؿلََيه بَوْ جشََُْ ِاَذَتِ وًَىَِنْ ذَؾَوْثمَُ  ٌَِضه ِ مَا ذَؾَوْثمَُ  وَاللَّه

َُ كََِسًا كَ  شَا اًرَْمْصِ كََِسًا فسََلذَْ َُ شَا اًْلُلَامَ كاَلَ فاَسْلِينِِ مِنْ  َُ ٍِ اًْرَمْصَتِ كََِسًا بَوْ ثلَْذُيَ  شِ ْ يصَِمْ َُ ََ الَ سِيسُونِِ فَ

ذْمَانُ اًْرَ  حَتَّه 
ّ
يماَنُ وَا

ّ
خَمِؽُ الْا ِ لَا يَُْ َا وَاللَّه نهه

ّ
صِحَ وَكؽََ ؿََيَْْاَ وَكذَيََ اًيهفَْ  فاَحْذيَِبُوا اًْرَمْصَ فاَ لاه ًهَُوصِمُ بَنْ يُُْ

ّ
مْصِ ا

َُ )سنن اًًسائى:  (.5572ّبَحَسُهََُا ظَاحِبَ
 Jauhilah oleh kalian minum khamer sebab ia adalah pangkal semua dosa. 

Ada seorang laki-laki sebelum kalian yang taat beribadah disukai oleh 

seorang wanita pelacur. Wanita itu lalu mengutus budak wanitanya agar 

mengatakan, 'Sesungguhnya aku memanggilmu untuk bersaksi.' Maka 

berangkatlah laki-laki itu bersama budak wanita tersebut, sementara ia 

sendiri bersiap-siap hingga ketika laki-laki itu masuk ia mengunci pintu 

                                                 
432.Akhmad Khozin, Pemahaman Hadis Misoginis Pada Kitab Uqudul Lujayn di Pondok Pesantren An-Nur Klego 

Candirejo Tuntang Kabupaten Semarang, Tesis, (Salatiga, IAIN Salatiga: 2017), 27-28.  

433.Arentjan Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras li alfāz{ al-hadīs al-Nabawī, Juz 5, (Leiden: Maktabah Brill, 1936), 

168.  
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rumah tanpa ada orang selain dia. Sehingga laki-laki itu berhadapan 

dengan seorang wanita cantik yang di sisinya terdapat seorang anak kecil 

dan botol khamer. Wanita itu lantas berkata, "Demi Allah, aku 

memanggilmu bukan untuk bersaksi, tetapi aku memanggilmu untuk 

bersetubuh denganku, atau meneguk segelas khamer, atau membunuh 

anak kecil ini!" laki-laki itu berkata, "Berikan saja aku segelas khamer." 

Maka wanita itu memberikan satu gelas khamer kepadanya. Laki-laki itu 

lalu berkata, "Tambahkanlah untukku." Laki-laki itu tetap saja minum 

hingga ia menzinai wanita itu dan membunuh seorang jiwa (anak kecil). 

Maka jauhilah minum khamer, karena -demi Allah- tidak akan pernah 

berkumpul antara iman dan kebiasaan minum khamer kecuali salah 

satunya akan mengeluarkan yang lain. 

b. Kata يفضى bermakna “sampai” jika bersambung dengan ِّّبوّإِلََّالحِْسَاب dengan 

di-majhul-kan dalam kalimat ِّّالحِْسَّاب ّإِلََ ّبوِِ  yang bermakna “sampai يػُفْضَى

hari perhitungan” dan bermakna “sampai” jika disambungkan dengan kata 

  :sebagaimana dalam 2 hadis berikut إلََّالْْخِرةَِّ
نََ ثِيِّيٌاً ًوَْ بَنه وَاحِساً مِنْهاَ هفََخَ فِِ اأََزْطِ مَا بَهْ  ِـ بْ ُ لََُ س َ َُ كاَلَ :وَيلُيَِّغُ اللَّه يَ ههَْا فيَنَْهضَ ْ بَدتَْ صَيًْاً مَا يلَِيتَِ الدُّ

َُ حَتَّه  يَ سِص ْ لََ اًحِْسَاةِ وَيَُْ
ّ
َِ ا همَا اًلَْبُْْ زَوْضَةٌ مِنْ زِيََطِ اًْجَيهةِ بَوْ حُفْصَتٌ  يفُْضَِ يِ ه

ّ
ِ صلى الله عليه وسلم :ا .كاَلَ كاَلَ زَسُولُ اللَّه

 .(2384:ّمِنْ حُفَصِ اًيهازِ )خامؽ اًتمشى 
 Rasulullah saw bersabda: Lalu Allah mendatangkan baginya tujuh puluh 

ular naga yang apabila satu ekor saja dari ular-ular naga itu meniupkan 

nafas di bumi, niscaya takkan ada sesuatu pun yang tumbuh di bumi 

selama bumi itu ada. Lalu ular-ular naga itu menggigit dan mencabiknya 

sampai hari penghisaban.”Rasulullah Saw mengatakan,“Sesungguhnya 

kubur itu merupakan salah satu taman di antara taman-taman surga atau 

salah satu lubang di antara lubang-lubang neraka.” (HR. at-Tirmidzi). 

ّاللََِّّّ ّرَسُوؿُ ّوَيُجْزَىّبهَِّقاَؿَ ّالدُّنػْيَا ّفِي ّيػُعْطَىّبِهاَ ّحَسَنَةً ّمُؤْمِنًا ّيظَْلمُِ ّاللَََّّّلَا ّإِفَّ ّوَسَلَّمَ ّفِيّّصَلَّىّاللََُّّّعَلَيْوِ ا
نػْيَاّ ّفِيّالدُّ ّإِذَاّأفَْضَىّإِلََّالّْْالْْخِرَةِّوَأمََّاّالْكَافِرُّفػَيُطْعَمُّبَِِسَنَاتِّمَاّعَمِلَّبِهاَّللََِِّّ لََّْتَكُنّْلَوُّحَسَنَةٌّّخِرةَِّحَتىَّ

  (.5022يُجْزَىّبِهاَّ)صحيحّمسلم:
 Rasulullah Saw bersabda: "Sesungguhnya Allah tidak menzhalimi 

kebaikan orang mu`min yang diberikan didunia dan akan dibalas diakhirat, 

sedangkan orang kafir diberi makan karena kebaikan-kebaikan yang 

dikerjakan karena Allah didunia hingga ia sampai menuju akhirat tanpa 

memiliki suatu kebaikan pun yang bisa dibalas. 
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 Kata أفضوا yang bermakna “telah sampai” juga,
434

 sebagaimana dalam 

hadis: 
  ُ ِ ظَلَّه اللَّه مُوا )مس يس كاًَتَْ ؿاَئضَِةُ كاَلَ زَسُولُ اللَّه لََ مَا كسَه

ّ
ُمْ كسَْ بَفضَْوْا ا نهه

ّ
بُّوا اأََْمْوَاثَ فاَ َ لَا جسَ ُ هَ َِ وَسَ  ؿََهَْ

  (.5355الدازيمي:

 Aisyah RA berkata; Rasulullah Saw bersabda: "Janganlah kalian mencaci 

orang yang telah meninggal, sesungguhnya mereka telah sampai kepada 

apa yang telah mereka lakukan (pembalasan amal)." 

c. Kata أفضى mempunyai arti “menyentuh”,
435

 sebagaimana dalam hadis  

لََ 
ّ
ٍِ ا رَا بَفضَِْ بَحَسُكُُْ يِهَسِ

ّ
َ كاَلَ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ تَ يًِتِْ ظَفْوَانَ بَنه اًيهبِه ظَلَّه اللَّه َِ فََْ ؾَنْ بسَُْْ أِ )سنن  فصَْخِ هَخَوَضه

  . ( 32/بة اًلسي:221اًًسائى:

 Dari Busrah binti Shafwan bahwa Rasulullah Saw. bersabda: "Apabila 

salah seorang dari kalian menyentuh kemaluannya dengan tangannya, 

hendaklah berwudlu. 

d. Kata يفضوا bermakna „membuang hajat‟.  

نِِ مُحَ  ُمْ ثثٌَْوَْنِِ ظُسُوزُهُُْ كاَلَ سَأًَْ بَذْبََْ نهه
ّ
ؽَ ابنَْ ؾَبهاشٍ يلَْصَبُ بَلَا ا َُ سَمِ ه فَصٍ بَه ْـ سُ بنُْ ؾَبهاذِ بنِْ حَ َُ ؾَنْهاَ فلَاَلَ بُنََشٌ مه خُ

هوْا  خَحْهُونَ بَنْ يخَزَََ وا وِسَاءَهُُْ فَ  فيَُفْضُواكََهوُا يسَ ْ ُـ امِ مَاءِ وَبَنْ يَُُ لََ اًسه
ّ
لَ رَلَِِ فِيِْمْ ا مَاءِ فنََََ لََ اًسه

ّ
)صَهح  يُفْضُوا ا

 ّ.(2313اًبزازى:
 Telah mengabarkan kepadaku Muhammad bin 'Abbad bin Ja'far 

bahwasanya aku mendengar Ibnu Abbas membaca; 'Ketahuilah, 

sesungguhnya mereka memalingkan dada mereka (QS. Hud; 5).' Ibnu 

Ja'far berkata; Aku bertanya kepadanya mengenai ayat tersebut. Maka 

Ibnu Abbas menjawab; beberapa dari kalangan orang-orang munafik 

merasa malu ketika membuang hajat mereka dalam keadaan telanjang dan 

ketika mereka bersetubuh dengan istri-istri mereka. Maka ayat ini turun 

kepada mereka. 

e. Kata أفضى bermakna “merapatkan”, sebagaimana dalam hadis berikut:  

َِ مِنْ نََحِيةٍَ وَاحِسَتٍ. لََ اأََْزْطِ وَبَدْصَحَ كسََمَيْ
ّ
ى ا َِ اًيْسَُْْ ةُ بَفضَِْ يِوَزِنِ َـ ايِ رَا كََهتَْ اًصه

ّ
...)سنن بٔيو ...فاَ

 (824:ذاوذ
 .. Dan apabila duduk di raka'at ke empat (terakhir), beliau merapatkan 

pantatnya yang kiri ke lantai dan mengeluarkan kedua telapak kakinya 

dari satu arah." 
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f. Kata أفضى bermakna “memegang”, sebagaimana dalam hadis:  

، يلَُولُ: رَ  ييَِْْ ؽَ ؾُصْوَتَ بنَْ اًزُّ َُ سَمِ ه رَ بَه
ّ
نَصِ ا أُ مِنْ مَّ ِ الّه َُ يخَُوَضه ه َِ ؿلَََّ اًمَْسِييةَِ بَه مَازَثِ

ّ
َِ  بَفضَِْ  انَصَ مَصْوَانُ فِِ ا ًهَْ

ّ
ا

ٍِ )سنن اًًسائى اًعلصى ض خُيُ يِهَسِ  (42ّاًصه
 Dia mendengar [Urwah bin Zubair] berkata; "Marwan menyebutkan pada 

masa pemerintahannya di Madinah, bahwa hendaklah berwudlu karena 

memegang kemaluan dengan tangannya. 

g. Kata أفضى bermakna “mengulurkan”, sebagaimana dalam hadis:  

صَيصَْتَ، ؾَنِ اًيهبِِّ ظَـم كاَلَ: " مَنْ  ُُ ، فلَسَْ وَحَ  بَفْضَِ  ؾَنْ بَبِِ  َُ سِتٌْ َ ٍِ ًيََْ  ذُوه لََ رَنَصِ
ّ
ٍِ ا َِ اًوُْضُوء يِهَسِ بَ ؿََهَْ

 (.2064ّ)سنن بٔحس بن حٌبي ض
 Apabila salah seorang dari kalian mengulurkan tangannya ke kemaluan 

(zakar)nya tanpa penghalang, wajib baginya berwudhu.” 

h. Kata َّتػُفْضِي yang berarti “menjalar”. 

لََ اًيهبِِّ 
ّ
َُ ا ُـ صَيصَْتَ يصَْفَ ُُ َُ حَتَّه ؾَنْ بَبِِ  َ صَتٍ فذَُحْصِقَ زِهَاي ََِ  بَحَسُكُُْ ؿلَََّ جَْْ َ كاَلَ أَََنْ يَُْ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ  ثفُْضَِِ  ظَلَّه اللَّه

ََِ  ؿلَََّ كبٍَْْ )مس يس بٔحس ٍِ ذَيٌْْ لََُ مِنْ بَنْ يَُْ لََ خِلِْْ
ّ
  (.7760:ا

 Dari Abu Hurairah, -dan ia memarfu'kannya kepada Nabi Saw, - beliau 

berkata; "Sekiranya salah seorang dari kalian duduk di atas bara api 

sehingga bajunya terbakar kemudian menjalar ke kulitnya itu lebih baik 

baginya dari pada ia duduk di atas kuburan." 

i. Kata مفضيا yang bermakna “bertambah luas”.
436

  

نِِ   َْـ بَذْبََْ َ لَا ثمَْشِ فِِ ه هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ؽَ خَابِصًا يلَُولُ كاَلَ زَسُولُ اللَّه َُ سَمِ ه ييَِْْ بَه خَبِنََه بَيوُ اًزُّ يٍ وَاحِسَتٍ وَلَا تَُْ

حْسَى 
ّ
اءَ وَلَا ثضََؽْ ا مه خمَِيْ اًعه سَازٍ وَاحِسٍ وَلَا ثأَكُِلْ بِضِمَالَِِ وَلَا جضَ ْ

ّ
خََلَْيْتَ فِِ ا رَا اس ْ

ّ
زِخَْهَْمَ ؿلَََّ اأَُْدْصَى ا

 
ّ
اءُ فَِِىيَ ا مه ا اًعه مْ كاَلَ بَمه َـ َ خََلِْياً كاَلَ ه نْبَةِ مُس ْ َُ زِخْلََُ ؿلَََّ اًصُّ ُـ ييَِْْ بَوَضْ يُ ذَاذِلَََ كَُتُْ أََِبِِ اًزُّ َـ خَنَِْ تَُْ ِّبْس َ حْسَى اٌَ

حْسَى ؿاَ
ّ
َُ ؿلَََّ ا سَازِكَ وَذَازِحَذَ

ّ
سَازٍ وَاحِسٍ ا

ّ
خَبِ فِِ ا ُمْ يلَُوًوُنَ لَا حَبْ نهه

ّ
ييَِْْ فاَ كاَلَ نَشَلَِِ  مُفْضِهًاثِليَْمَ كَُتُْ أََِبِِ اًزُّ

صٌو لِِ  احٌ ؾَنِ ابنِْ حُصَيجٍْ كاَلَ عَُْ سَازٍ وَاحِسٍ كاَلَ حَجه
ّ
خبَِ فِِ ا تُ خَابِصًا يلَُولُ لَا حَبْ ْـ )مس يس  مُفْضِهًاسَمِ

  ّ(.13662:بٔحس
 Telah mengkhabarkan kepadaku Abu Zubair telah mendengar Jabir 

berkata; Rasulullah Saw bersabda: "Janganlah berjalan dengan satu 

sandal, janganlah janganlah menutupi seluruh tubuhnya dengan satu 

pakaian, janganlah makan dengan tangan kirimu, jangan membungkus 

seluruhnya tubuh dan janganlah meletakkan salah satu kakimu di atas 

yang lainnya tatkala kamu berbaring". Saya bertanya kepada Abu Az 
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Zubair, apakah peletakan kaki pada lutut dalam keadaan berbaring. Dia 

menjawab, Ya. Dia menambahkan, shomma' yaitu salah satu pakaian yang 

dipakai dengan kamu masuk ke dalam sarungmu, dan mengeluarkan salah 

satu pundak kamu. Saya bertanya kepada Abu Az Zubair, mereka berkata; 

janganlah menutupi dengan satu kain agar menjadi luas. (Abu Az Zubair 

RH) berkata; Demikian saya telah mendengar Jabir berkata; janganlah 

menutupi seluruh tubuh dengan satu kain. Hajjaj berkata; dari Ibnu Juraij 

'Amr berkata kepadaku, dengan tujuan meluaskannya. 

 

j. Kata أفَْضَى yang bermakna “melampaui batas”,
437

  sebagaimana dalam 

hadis  
هةً يوَْمَ حٌُنٍََْ فلَاَثََوُا اًمُْ ؾَنِ اأََْ  رَ سَزيِ َـ َ َ ي هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه مْ  فأَفَضَِْ شُِْنِنََ سْوَذِ بنِْ سَزيِؽٍ بَنه زَسُولَ اللَّه بِهِ

 َ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ا خَاءُوا كاَلَ زَسُولُ اللَّه هةِ فََمَه زِّي لََ الُّّ
ّ
ِ اًلْذَْيُ ا هةِ كاًَوُا يََ زَسُولَ اللَّه زِّي َكَُِْ ؿلَََّ كذَْيِ الُّّ مَا حََ

ي هفَُْ  مُحَمه  ِ لاه بَوْلَاذُ اًمُْشُِْنِنََ وَالّه
ّ
يْ دِياَزُكُُْ ا َُ همَا كََهوُا بَوْلَاذَ اًمُْشُْنِِنََ كاَلَ بَوَ ه

ّ
لاه ا

ّ
ٍِ مَا مِنْ وسََمَةٍ ثوُلَدُ ا سٍ يِهَسِ

ًِسَانُهَا )مس يس بٔحس ؿلَََّ اًفِْعْصَتِ  صِةَ ؾَنْهاَ  ْـ  (.15036:حَتَّه يُ
 Dari Al-Aswad bin Sari' bahwasanya Rasulullah Saw mengutus sebuah 

satuan perang pada Perang Hunain, lalu mereka memerangi orang-orang 

musyrik dan mereka berlebihan dalam membunuh sampai kepada para 

wanita dan anak-anak. Tatkala mereka datang, Rasulullah Sawbersabda: 

"Apa yang membuat kalian membunuh kaum wanita dan anak-anak?. 

Mereka menjawab, Wahai Rasulullah, mereka hanyalah anak-anak orang-

orang musyrik. (Rasulullah Saw) bersabda: "Bukankah orang-orang 

pilihan kalian sebenarnya juga anak-anak orang musyrik?. Demi Dzat 

yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya tidaklah setiap ruh yang 

dilahirkan kecuali di atas fitrah Islam, sehingga lidahnya yang 

mengikrarkannya ". 

 

k. Kata يفضى bermakna “menembus” atau “membuka”, sebagaimana dalam 

hadis:  
إلَ الحجاة )سنن  يفضِذؿاء اًوالد  سمـت زسول الله صلى الله عليه وسلم يلول كاًت بٔم حىيم يًت وذاع الخزاؾهة ؾن 

  (3823ابن ماخَ: 

 Dari Ummu Hakim binti Wadda' al Khuza'iyyah dia berkata; "Aku 

mendengar Rosulullah saw bersabda: "Do'a orang tua itu membuka 

hijab/menembus batas." 
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مَاءِ  لاه فذُِحَتْ لََُ بَيوَْاةُ اًسه
ّ
َِعًا ا ُ كطَُّ مُزْ لاه اللَّه

ّ
لَََ ا
ّ
: " مَا كاَلَ ؾَبْسٌ: لَا ا ِ صْصِ   حَتَّه ثفُْضَِِ كاَلَ زَسُولُ اللَّه َـ لََ اًْ

ّ
 ا

 (1321مَا احْذَيبََ اًْىَباَئِصَ)خامؽ اًتمشى ض 

 Tidaklah sekali kali seorang hamba mengucapkan kalimat Laa ilaaha 
illallah dengan ikhlas (dari lubuk hatinya) melainkan dibukakan baginya 

semua pintu langit hingga tembus sampai ke Arsy selama pelakunya 

menjauhi dosa-dosa besar (HR Tirmizi) 

l. Kata يفضى bermakna “melalui”, sebagaimana dalam hadis:  
صِ .. ٍَ اًعه صيِقِ، وَوِخَا وَيثْةَِ ؾَنْ يمَِنَِ اًعه مَةٍ ذُونَ اًصُّ حَةٍ ضََْ تَ سَزْ يقِ فِِ مَكَانٍ يعَْحٍ .بَنه اًيهبِه ظَـم كََنَ ينََِْلُ تَُْ

ا فاَهثْنََِ فِِ حَوْفِِاَ وَهَِِ كاَئمَِةٌ ؿلَََّ ذُوَينَْ بصَيِسِ اًصُّ  يفُْضَِِ مِنْ بَكَّةٍَ سَِْيٍ حَتَّه  َُ وَيثْةَِ يِمِهَنََِْ وَكسَِ اىْىَسََْ بَؿلَْا

  (.462:سَاقٍ وَفِِ سَاكِِاَ نُثبٌُ نَثِيَْتٌ..)صَهح اًبزازى

 …..Bahwa Nabi Saw pernah berhenti singgah di bawah pohon besar di 

desa Ar-Ruwaitsah di sebelah kanan jalan menghadap ke jalan, yakni pada 

tempat yang rendah dan datar. Sehingga beliau bisa melalui tebing datar 

yang jaraknya dua mil dari ujung jalan yang datar desa Ar-Ruwaitsah. 

Tebing itu bagian atasnya sudah banyak yang rontok dan berjatuhan di 

sisi bawahnya, namun tebing itu masih berdiri tegak pada landasannya 

sekalipun pada sisinya itu banyak terdapat celah. 

m. Kata يفضى bermakna “ masuk” 

ِ ظَـم اًمِْيْبََْ فٌَاَذَى يِعَوْثٍ زَفِيؽٍ، فلَاَلَ: " يََ  سَ زَسُولُ اللَّه ِـ صَ، كاَلَ: ظَ َ ؾَنِ ؾبس الله ابْنِ عَُُ ََ شََُ مَنْ بَسْ ْـ  مَ

، َِ َِسَاهِ يماَنُ  يِ
ّ
....) خامؽ اًتمشى ض  وًَمَْ يفُْغِ الْا َِ لََ كََبِْ

ّ
 (222ا

 Ibnu „Umar, ia berkata : Rasulullah saw naik di atas mimbar lalu menyeru 

dengan suara yang kencang dan bersabda : “Wahai sekalian orang yang 

telah berislam dengan lisannya namun belum masuk keimanan dalam 

hatinya. 

n. Kata تفضى bermakna “ mengarahkan”, sebagaimana dalam hadis:  

لَاتِ  : نَهَى  ؾَنِ اًعه خَنَِْ َـ خنََِْ وَيهَْ ًِبْس َ ِ ظَـم "نَهَى  ؾَنْ ظَلَاثنََِْ وَ صَيصَْتَ، بَنه زَسُولَ اللَّه ُُ سَ ؾَنْ بَبِِ  ْـ َ اًفَْجْصِ حَتَّه   ي

اءِ، وَؾَنِ الِاحْ  مه خِمَالِ اًعه مُْ ، وَؾَنِ اص ْ صِْْ حَتَّه ثلَْصُةَ اًضه َـ سَ اًْ ْـ َ لَاتِ ي مُْ ، وَؾَنِ اًعه ذِبَاءِ فِِ زوَْةٍ ثعََْؽَُ اًضه

: وَؾَنِ اًْ  وَثفُْضِِ  وَاحِسٍ  َِ مَاءِ، كاَلَ ابنُْ همَُيٍْْ فِِ حَسِيثِ لََ اًسه
ّ
مُياَيشََتِ وَاًمُْلَامَسَةِ )مس يس بٔحس بن حٌبي يِفَصْخِمَ ا

 (. 5212ض 

 Dari Abu Hurairah, dia berkata; "Bahwasanya Rasulullah saw melarang 

dua model pelaksanaan shalat, dua model cara berpakaian dan dua sistem 

jual beli; beliau melarang shalat setelah subuh sehingga terbit matahari 

dan shalat setelah asar sehingga matahari terbenam. Beliau melarang dari 

berpakaian shoma` dan berihtiba` dengan menggunakan satu kain sehingga 

mengarahkan kemaluannya ke langit." Ibnu Numair menyebutkan dalam 
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haditsnya; "dan dari jual beli dengan sistem munabadzah dan 

mulasamah." 

o. Kata مُفْضِيًا yang bermakna “bersentuhan” 

ًِسًا ؿلَََّ سَزِيصٍ  َُ خَا َُ فوََخَسْثُ اَزُ فجَِئْخُ الََ اٍنهه َـ صُ حِنََ ثَ لَِه عَُُ ّ
لََ زِمَالَِِ  ...بَزْسَيَ ا

ّ
... )سنن بٔبى ذاوذ ض مُفْضِهًا ا

812) 

 ia berkata; [Umar] mengirim surat kepadaku ketika siang telah meninggi, 

kemudian aku datang kepadanya dan aku mendapatinya sedang duduk di 

atas dipan yang bersentuhan langsung dengan pasir. 

 

p. Kata فضاء yang bermakna “tempat terbuka”.  

ٍيَْْاَ فلََُتُْ يََ بَبَ ؾَبْسِ ؾَنْ مَصْوَانَ اأََْظْفَصِ كاَلَ زَبَيتُْ 
ّ
خلَْبِيَ اًلِْبْلََِ ثُُه خََََ  يبَُولُ ا َُ مُس ْ صَ بَنََدَ زَاحَِخََ ابْنَ عَُُ

ىيَ ؾَنْ رَلَِِ  همَا نُهِ ه
ّ
شَا كاَلَ يلَََّ ا َُ ىيَ ؾَنْ  نِ بًَيََْ  كسَْ نُهِ حَْ رَا كََنَ ييٌَْمََ وَينَََْ اًلِْبْلََِ  فِِ اًفَْضَاءِ اًصه

ّ
كَ  فاَ ءٌ يسَْتُُ شَيْ

  (.10:فلََا يأَشَِ )سنن ايو ذاوذ
 Dari Marwan Al Ashfar dia berkata; Saya pernah melihat Ibnu Umar 

menderumkan untanya menghadap kiblat, lalu dia duduk dan buang air 

kecil dalam keadaan menghadapnya, lalu saya bertanya; "wahai Abu 

Abdurrahman, bukankah hal ini telah dilarang?" Dia menjawab; "Benar, 

akan tetapi hal itu dilarang jika dilakukan di tempat terbuka, apabila 

antara dirimu dan kiblat ada sesuatu yang menutupimu, maka itu tidaklah 

mengapa." 

q. Kata يفضى yang berarti “sampai”. 

ونَ كاَلَ :بَمَ  ؾَنْ  ُمْ يىَْدشَُُِ ٍُ فصََبَى نََساً كَََنهه ِ صلى الله عليه وسلم مُعَلاه هسٍ كاَلَ :ذَذَيَ زَسُولُ اللَّه ِـ تَُْ رِنْصَ بَبِِ سَ هكُِْ ًوَْ بَنْثََْ ى
ّ
ا ا

اثِ  ه ارِمِ اٌلذه َُ وا مِنْ رِنْصِ  اثِ ًضََلََكَُِْ عَُها بَزَى فأَنَْثَُِ ه ارِمِ اٌلذه َُ َِ لاه حكَََهمَ فِي
ّ
َُ ًمَْ يأَثِِ ؿلَََّ اًلَْبِْْ يوَْمٌ ا ه ه

ّ
اًمَْوْثِ فاَ

رَا ذُفِ 
ّ
وذِ .فاَ اةِ وَبَنََ ييَتُْ الدُّ َ بْسُ اًمُْؤْمِنُ كاَلَ لََُ اًلَْبُْْ فيَلَُولُ: بَنََ ييَتُْ اًلُْصْيةَِ وَبَنََ ييَتُْ اًوَْحْسَتِ وَبَنََ ييَتُْ اًتُّ َـ نَ اًْ

لََه فسََ مَصْحَ 
ّ
ثَ ا ِّهخُمَ اًهَْوْمَ وَصِِْ رْ وًُ

ّ
لََه فاَ

ّ
نْ نُيْتَ أََحَبه مَنْ يمَْشِِ ؿلَََّ ػَِصِْى ا

ّ
لًا بَمَا ا ُْ ي باً وَبَ ِـ تََى ظَيِه

بْسُ اًْفَا َـ رَا ذُفِنَ اًْ
ّ
لََ اًجَْيهةِ. وَا

ّ
ٍِ وَيفُْذحَُ لََُ بَةٌ ا هسِؽُ لََُ مَسه يصَََْ حِصُ بَوِ اًكَْافِصُ كاَلَ لََُ اًلَْبُْْ لَا مَصْحَباً يِمَ .كاَلَ: فيَدَ

لََه فسََ 
ّ
ثَ ا ِّهخُمَ اًهَْوْمَ وَصِِْ رْ وًُ

ّ
لََه فاَ

ّ
نْ نُيْتَ أََيلَْغَ مَنْ يمَْشِِ ؿلَََّ ػَِصِْى ا

ّ
لًا بَمَا ا ُْ ِـ  يِمَ. وَلَا بَ تََى ظَيِه

 َِ َِ حَتَّه ثََخَْلَِ  ؿََهَْ ضَِاَ فِِ حَوْفِ  كاَلَ فيَََخَْئُِِ ؿََهَْ ْـ َ َِ فأَذَْذَيَ ي ِـ ِ صلى الله عليه وسلم يِأظََايِ . كاَلَ كاَلَ زَسُولُ اللَّه َُ َِفَ بَضْلَاؿُ خَ وَتَْ

نََ ثِيِّيٌاً ًوَْ بَنه وَاحِساً مِنْهاَ هفََخَ فِِ اأََزْطِ مَا بَهبَْدتَْ صَيْ  ِـ بْ ُ لََُ س َ غٍ كاَلَ :وَيلُيَِّغُ اللَّه ْـ َ َ ي ههَْا ًاً مَا ي لِيتَِ الدُّ

 َُ يَ سِص ْ َُ وَيَُْ يَ َِ فيَنَْهضَ ْ همَا اًلَْبُْْ زَوْضَةٌ مِنْ زِيََطِ اًجَْيهةِ  حَتَّه يفُْضَِ يِ ه
ّ
ِ صلى الله عليه وسلم :ا لََ اًحِْسَاةِ .كاَلَ كاَلَ زَسُولُ اللَّه

ّ
ا

 بَوْ حُفْصَتٌ مِنْ حُفَصِ اًيهازِ 

 Dari Abu Sa‟id (al-Khudri), dia berkata: (Pada suatu hari) Rasulullah Saw  

memasuki tempat shalatnya lalu melihat orang-orang (di sana) seakan-
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akan pada berseringai tawa. Beliau pun bersabda: Ingatlah, sesungguhnya 

seandainya kalian banyak-banyak mengingat pemutus kelezatan, niscaya 

kalian akan dibuat sibuk dari hal yang kulihat. Oleh karena itu, 

perbanyaklah mengingat pemutus kelezatan, yaitu kematian! Karena 

sesungguhnya tidak ada satu hari pun berlalu kecuali kubur itu 

berbicara:“Aku adalah rumah keterasingan, aku adalah rumah kesendirian, 

aku adalah rumah tanah, aku adalah rumah cacing-cacing.”Apabila 

seorang mukmin dimakamkan, berkatalah kubur itu kepadanya: 

“Marhaban wa ahlan! Ingatlah, dulu kau adalah orang yang paling kusukai 

yang berjalan di atas punggungku. Sekarang aku diberi kuasa untuk 

menanganimu, dan kau telah kembali kepangkuanku maka akan kau lihat 

apa yang akan kuperbuat kepadamu.”Maka diluaskanlah baginya kubur 

sejauh pandang matanya dan dibukakan baginya pintu-pintu menuju 

surga. Adapun jika seorang hamba yang keji atau kafir dimakamkan, 

berkatalah kubur itu kepadanya:“La marhaban wa la ahlan! Ingatlah, dulu 

kau adalah orang yang paling kubenci yang berjalan di atas punggungku. 

Sekarang aku diberi kuasa untuk menanganimu, dan kau telah kembali 

kepangkuanku maka akan kau lihat apa yang akan kuperbuat 

kepadamu.”Maka disempitkanlah kubur baginya hingga menghimpitnya 

dan membuat tidak karuan tulang-tulang rusuknya. Rasulullah Saw 

menceritakan hal itu seraya memasukkan jari-jarinya ke celah-celah di 

antara jari-jari lainnya, lalu bersabda, “Lalu Allah mendatangkan baginya 

tujuh puluh ular naga yang apabila satu ekor saja dari ular-ular naga itu 

meniupkan nafas di bumi, niscaya takkan ada sesuatu pun yang tumbuh di 

bumi selama bumi itu ada. Lalu ular-ular naga itu menggigit dan 

mencabiknya sampai hari penghisaban. ”Rasulullah Saw mengatakan, 

“Sesungguhnya kubur itu merupakan salah satu taman di antara taman-

taman surga atau salah satu lubang di antara lubang-lubang neraka.” (HR. 

at-Tirmidzi).  

3. Analisis Taqli>b (bolak balik) huruf.  

Dengan pola taqlib (bolak-balik huruf), dari kata فضا bisa terbentuk 

beberapa kosakata yaitu ضفا dan فاض. Kata ضفا mempunyai arti   َفاط من امذلائ  

yang berarti “melimpah karena penuh”.
438

  Bentuk masdarnya adalah ضفو yang 

berarti “banyak”, sedangkan kata ضفا  juga berarti “melimpah” bentuk 

masdarnya adalah فيضاف dari wazan فعلاف yang artinya „banjir‟, sehingga 2 kata 

                                                 
438.Ahmad Warson  Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, 826. 
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yaitu ضفا dan فاض. Fiil sulasi mujarrad pada kata dasar فاض ditambahi alif 

menjadi أفاض dari wazan  َيُ  ِـفْ يُ  – يَ  َـفْ ب-  
ّ
الاً  َـفْ ا  menjadi bentuk sulasi mazid bi harfin 

mempunyai arti “meratakan/ mengguyuri”, sebagaimana dalam hadis:  
ٍِ اًهُْمْنَِ  رَا اكْدسََيَ مِنْ اًجَْياَيةَِ يسََبَ فأَفَصَْغَ ؿلَََّ يسَِ

ّ
صَ كََنَ ا ِ بْنَ عَُُ َُ ثُُه ؾَنْ نََفِؽٍ بَنه ؾَبْسَ اللَّه   فلََسَََِاَ ثُُه قسََيَ فصَْخَ

ى ثُُه قَ  ٍُ اًهُْمْنَِ ثُُه اًيْسَُْْ َِ ثُُه قسََيَ يسََ َُ وَهضََحَ فِِ ؾَهًْيَْ خًَثَََْ ثُُه قسََيَ وَجََْ َُ ثُُه اكْدسََيَ مَضْمَغَ وَاس ْ سَيَ زَبِسَ

َِ اًمَْاءَ وَبَفاَطَ   (91ّّ)الموظأٔ: ؿََهَْ
Dari Nafi'\ bahwa Abdullah bin Umar apabila mandi dari junub, memulai 

dengan menuangkan air di atas tangan kanannya. Dia membasuhnya, lalu 

membasuh kemaluannya. Dia berkumur-kumur lalu memasukkan dan 

menyemburkan air yang dia masukkan ke dalam hidungnya. Membasuh 

wajahnya dan memercikkan air ke kedua matanya, membasuh tangan 

kanannya lalu kirinya, kemudian dia membasuh kepalanya. Dia mandi dan 

meratakan air ke seluruh tubuhnya. 

Kata أفضى dan أفاض mempunyai kedekatan makna yaitu “mendatangi 

dengan mengguyurnya dengan air”. Walaupun memiliki kedekatan makna 

namun belum tentu dapat saling menggantikan posisinya dalam suatu kalimat 

karena antara satu verba dengan verba lainnya memiliki komponen pembeda 

yang menjadi ciri khas dari masing-masing verba.  

Kata فاض terdapat dalam syairnya antarah bin syadad seorang penyair 

jahiliyah,  
ِ اًسَـسي ََ َـ ّلَ اً

را فاطَ ذَمـي وَاِس تََيَه ؿلََّ ذَسّي # وَخارَينَِ صَوقِ ا
ّ
 ا

هعافِ ؿلََّ اًلُصةِ وَاًبُـسِ 
ّ
َ ا  439.بُرَنِصُّ كوَمي ػَُمَُِم لِ وَيلَيَْمُ # وَكِلَه

Air mataku bercucuran, memenuhi pipiku rasa rinduku pada ilmu menarikku  # 

saya teringat pada kaumku yang mendhalimiku dan berbuat jahat kepadaku  # 

saya tidak akan memaafkan kaumku dalam waktu dekat maupun waktu yang 

akan datang  

 

J. Kata يغشى dan derivasinya.   

1. Analisis Derivasi 

Kata  قشَِيَ يلَْشِي dari wazan  ُي ِـ يَ يفَْ ِـ  bisa berarti „menutup‟, seperti فَ

ungkapan اًصخي يس خلشي زويَ كي لا يسمؽ ولا يصى (orang laki-laki itu menutupkan 

bajunya (ke mukanya) agar tidak bisa mendengar dan melihat dan firman 

Allah swt:  
                                                 
439. https://www.aldiwan.net/poem148.html, diakses pada 20 Juli 2020.  
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ُِمْ  َـ بِ َوُا بَظَػَٰ َـ ًِخلَْفِصَ ًَُِمْ حَ نَِّّ كُلهمَا ذَؾَوْتُُِمْ 
ّ
خِىْباَزًا )هوخ: وَا س ْ

 
وا ب خَىْبَُْ س ْ

 
وا وَب خلَْضَوْا زِهَابَهُمْ وَبَصَُِّ س ْ

 
مْ وَب   .(2فِِ ءَارَانِهِ

Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka (kepada iman) agar 

Engkau mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jari mereka ke dalam 

telinganya dan menutupkan bajunya (kemukanya) dan mereka tetap 

(mengingkari) dan menyombongkan diri dengan sangat.  

 Kata غشياف bisa bermakna „mendatangi‟ seperti kalimat  َإثهان اًصخي المصبٔت 

(lelaki itu mendatangi istrinya), bisa juga berarti „hari kiamat‟ dengan kata 

440.الغاشية
 Bisa berarti „menggauli‟ dalam kalimat  َقشَِيَ اًمَْصْبَت (menggauli istri), 

bisa berarti „selaput‟ dalam kalimat  ِقِضَاءُ اًبِْكَازَت (selaput keperawanan), bisa 

berarti „pelayan-pelayan‟ dalam kalimat ِكاص هة مال (pelayan-pelayannya raja), 

kata غاشية bisa bermakna ‘ذاء فػ  الجوف (penyakit dalam).
441

 Bisa berarti 

„penutup‟ dengan kata قضَْوَت و قُضْوَتُ و قِضْوَت وقِضَاوَت dalam firman Allah  

ونَ ..... ُِمْ فَُِمْ لَا يبُْصُِْ  فأَقَْضَيٌَْ َٰ
Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak dapat melihat (Q.S. 

Yasin/36: 9).  

 Bisa berarti „memukul‟ dalam kalimat  ِوْظ خُيَ بًِسه  saya) قضَِيتُْ اًصه

memukul laki-laki itu dengan pecut).
442

 Bisa berarti „menjadikan‟ dalam 

kalimat  َُ ٌْ اشَ بَمٌَةًَ مِّ َـ هكُُِ ب ًيُّ رْ يلَُض ِّ
ّ
 ketika Allah menjadikan kamu ,(Ingatlah) ا

mengantuk sebagai suatu penenteraman daripada-Nya (Q.S. al-Anfal/8:11). 

Kata غاشية bermakna bisa berarti „merata‟ dalam kalimat  

 ِ للَّه
 
نْ ؿشََاةِ ب هَةٌ مِّ ض ِ  ...بَفأَمٌَِوُا بَن ثأَحِِيَْمُْ قػََٰ

(Apakah mereka merasa aman dari kedatangan siksa Allah yang merata di 

kalangan mereka). Dalam ayat ini, kata غاشية bermakna ّتعمّهم ّلُرللّة  siksa) عقوبة

yang merata dan menyeluruh).
443

 

 

2. Analisis Sinonim 

 Kata غشي mempunyai sinonim جاء (datang), حضر (datang), ورد 

(datang), أتػى (datang), وفد (datang),  وَافػَػى (datang dengan tiba).
444

 Perbedaan 

                                                 
440.Khalil Ahmad al-Farahidi, Kitab al-‘Ain, Juz 1, (Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyyah:2003), 281.  

441.Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir (Kamus Arab-Indonesia), (Surabaya, Pustaka Progressif: 1997), 1007.  

442.Abi Nasr Ismail Hammad al-Jauhari, Assihah: Taj al-Lugah wa Sihah al-Arabiyyah murattab tartiban alfabaiyan 

wafqa awail al-huruf, (Kairo, Dar al-Hadis: 2009), 848.  

443.Abī al-Fad{l Jamāluddin Muhammad bin Makram Ibnu Manz{ūr, Lisānul Arab, Bāb Gi>n, (Beirut: Dar S{ādir, 1414 

H), 3261.  
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antara جاء dan أتى adalah jika جاء adalah fiil lazim (tidak membutuhkan 

maf‟ul), contoh خاء عُص زاهبا namun أتى adalah fiil muta‟addi (membutuhkan 

maf‟ul), contoh َ445.بٔتَ عُص بُٔل
   

 Imruul qais dalam syairnya mengatakan:  

مايخََنَِ فَِضُبُ ري بَكسامِ  # قضَِيتَُا بِسُحامِ  ًِمَنِ الِديَزُ  َـ  446.فَ
 447ّ.قشِ اأَٔزط فِ ص باة اًزمان # زائؽ الحسن من ينِ الٕاوسان )إبصاُيم ؾبس اًلاذز الماسنِ(

Antonim dari kata َّغَشِي adalah كشف (membuka), رحل (pergi), فارؽ 
(berpisah), غادر (pergi), ذىب (pergi), dan أسفر (bepergian).

448
 

 
3. Analisis Polisemi 

Kata يغشى mempunyai makna dasar “mendatangi” yang mempunyai 

makna polisemi yaitu:  

a. “Menggauli”. Lihat hadis berikut:  

ِصَْ وًَمَْ ثلَْدسَِيْ  َُ وَهَِِ حَائِغٌ بَوْ زَبَثِ اًعُّ قُ  ؾَنِ اأََوْسَاؾِّ ِ : فِِ زَخُيٍ يلَْشَِ امْصَبَثَ َ وَيخََعَسه خلَْفِصُ اللَّه ، كاَلَ : يسَ ْ

مُسَْ ذِيياَزٍ )الدازيمي(  بِخُ

 Dari Al 'Auza'i tentang seorang laki-laki menggauli isterinya sedang ia 

tengah haid, atau ia melihat (tanda-tanda) suci dan ia belum mandi 

(hadats), ia berkata: "Ia harus memohon ampun kepada Allah swt dan 

bersedekah dengan seperlima dinar". 

 ، َِ صَ مِنَ امْصَبَثِ َُ يَْاَ كبَْيَ ؾَنْ ؾِىْصمَِةَ، ؾَنْ ابنِْ ؾَبهاشٍ، بَنه زَخُلًا ػَا ،  فلََض ِ بَنْ يىَُفِّصَ، فأَتَََ اًيهبِه ظَـم فشََنَصَ رَلَِِ لََُ

تُ ؿََيَْْاَ، فلَاَلَ: مَا حََلَََّ ؿلَََّ رَلَِِ  ْـ ِِ بَنْ وَكَ ْ بَمْلَِّْ هفَْ ََ ، زَبَيتُْ يهََاطَ حِجَْيَْْاَ فِِ اًلْمََصِ، فَ ِ ، كاَلَ: يََ زَسُولَ اللَّه

ٍُ بَلاه يلَْصَبَهاَ حَتَّه يىَُفِّصَ " )سنن ابن ماخَ ض  ِ ظَـم " وَبَمَصَ  .ّ(52/ابن ماخَ ظلاق  215فضََحِمَ زَسُولُ اللَّه
 Dari Ikrimah dari Ibnu Abbas berkata, "Seseorang menzhihzar isterinya 

kemudian ia menggaulinya sebelum membayar kifarat. Lalu ia datang 

kepada Nabi Saw dan menerangkan permasalahannya. Beliau bertanya: 

"Apa yang membuatmu berbuat seperti itu?" ia menjawab, "Ya 

Rasulallah, aku melihat putih kedua kakinya saat terkena sinar rembulan, 

hingga aku tidak mampu menguasai jiwaku untuk menggaulinya." 

                                                                                                                                 
444.Maji>d Tura>d, al-Mu’jam al-Mufas{s{al fi al-Mutara>dafa>t fi al-lugah al-‘Arabiyah, (Beirut: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyyah: 2009), 440.  

445.Abu Hilal Husain Abdullah Sahl al-Askari, al-Furu>q al-lugawiyah, (Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyyah: 2010), 345 

446.https://www.aldiwan.net/poem64.html, diakses 23 Juli 2020 

447.https://www.aldiwan.net/poem49332.html, diakses 23 Juli 2020   

448.Majid Turad, al-Mu’jam al-Mufas{s{al fi al-Mutara>dafa>t fi al-lugah al-‘Arabiyah, 500.  

https://www.aldiwan.net/poem64.html
https://www.aldiwan.net/poem49332.html
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Rasulullah Saw tertawa dan memerintahkannya agar tidak mendekatinya 

hingga membayar kafarah." 

 

b. Kata ِّغُشِيَّعَلَيْو bermakna “pingsan”. Lihat hadis:  

ه  ه
ّ
هحٌ، يلَُولُ: " ا وَ صََِ ُُ ِ ظَـم وَ نه ؿاَئضَِةَ، كاًَتَْ: " كََنَ زَسُولُ اللَّه

ّ
، ا ييَِْْ نِِ ؾُصْوَتُ بنُْ اًزُّ َُ ًمَْ يلُْبَغْ هبَِى بَذْبََْ

 ،" َ هها بَوْ يَُُيْه ٍُ مِنَ اًْجَيهةِ، ثُُه حُبَ سَ َـ َُ ؿلَََّ فزَِشِ ؿاَئضَِةَ كطَُّ حَتَّه يصََى مَلْ ٍُ اًلَْبْغُ وَزَبِسُ خَكََ وَحَضََُ ا اص ْ  فََمَه

وَ سَلْفِ اًبَْيتِْ ...)صَهح اًبزازى ض قشُِيَ  ٍُ نََْ ا بَفاَقَ سَرَطَ يصََُْ ، فََمَه َِ  (.1340ّؿََهَْ
 Telah mengabarkan kepadaku Urwah bin Zubair bahwa Aisyah berkata; 

Rasulullah saw bersabda ketika beliau masih sehat: "Tidaklah seorang 

nabi diambil nyawanya, hingga di perlihatkan terlebih dahulu tempat 

duduknya di surga. Lalu di suruh memilihnya." Tatkala beliau sakit dan 

ajal menjemputnya, yang pada waktu itu kepala beliau berada di paha 

Aisyah, beliau pingsan. Setelah beliau sadar, beliau mengalihkan 

pandangannya ke atap rumah… 

 

c. Kata َّغَشِي yang bermakna “naik”, sebagaimana dalam hadis berikut:   

ّصلعمّقاَؿَ.....ثُمَّّذَىَبَّبيّإِلََّالسِّّ ّرَسُوؿَّاللََِّّ كَّآذَافِّعَنّْأنََسِّبْنِّمَالِكٍ،ّأفََّ دْرَةِّالْمُنػْتػَهَى،ّوَإِذَاّوَرَقػُهَا
ّمَا ّاللََِّّ ّأمَْرِ ّمِنْ ّغَشِيػَهَا ّفػَلَمَّا ّقاَؿَ: كَّالْقِلَاؿِ، ّثََرَُىَا ّوَإِذَا ّّغَشِيَّّالْفِيػَلَةِ، ّاللََِّّ ّخَلْقِ ّمِنْ ّأَحَدٌ ّفَمَا تػَغَيػَّرَتْ،

ّ(.114لمّصّيَسْتَطِيعُّأفَّْيػَنػْعَتػَهَاّمِنّْحُسْنِهَا.....)ّ)صحيحّمس
 Dari Anas bin Malik RA, bahwasanya Rasulullah Saw bersabda: 

Kemudian aku dibawa ke Sidratul Muntaha. Daun-daunnya besar seperti 

telinga gajah dan ternyata buahnya sebesar tempayan." Beliau bersabda: 

"Ketika beliau menaikinya dengan perintah Allah, maka sidratul muntaha 

berubah. Tidak seorang pun dari makhluk Allah yang mampu 

menggambarkan keindahannya karena indahnya…. 
 

d. Kata َّغَشِي bermakna “mendatangi”, perhatikan hadis berikut: 

ِ ظَـم:  صَتَ، كاَلَ: كاَلَ لِِ زَسُولُ اللَّه بِ بنِْ عُْْ ْـ صَتَ مِنْ بُمَصَاءَ يىَُوهوُنَ مِنْ ؾَنْ نَ بَ بْنَ عُْْ ْـ ِ يََ نَ " بُؾِهشُكَ بِللَّه

سِي، فمََنْ  ْـ َ َُ وَلَا يصَِذُ ؿلََيه  قشَِيَ  ي مْ وَبَؿاَنَهُمْ ؿلَََّ ػَُمِِِْمْ، فََيََْ  مِنِِّ وًَسَْتُ مٌِْ كَُِمْ فِِ نَشِبِهِ  بَيوَْابَهُمْ فعََسه

نْهمُْ ؿلَََّ ػَُمِِِْمْ فَُِوَ مِنِِّ وَبَنََ مٌِْ اًحَْوْطَ، وَمَنْ قشَِيَ بَ  ِـ ُ مْ وًَمَْ ي كُِْمْ فِِ نَشِبِهِ ْ يعَُسِّ ََ َُ وَسَيَِْذُ يوَْابَهُمْ بَوْ ًمَْ يلَْشَ فَ

 ّ(.238ّ)خامؽ اًتمشى ض ...ؿلََيه اًحَْوْطَ 
 Dari [Ka'ab bin 'Ujrah] dia berkata, Rasulullah Saw bersabda kepadaku: 

"Wahai Ka'ab, saya memohon perlindungan kepada Allah untukmu dari 

perbuatan para penguasa setelahku. Barang siapa yang mendatangi 
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mereka lalu mempercayai kedustaan mereka serta membantu mereka 

dalam berbuat dlalim, maka dia bukan dari golonganku juga tidak dapat 

melewati telagaku kelak, dan barangsiapa tidak mendatangi mereka dan 

tidak membenarkan kedustaan mereka juga tidak membantu mereka 

dalam berbuat dlalim, maka dia termasuk dari golonganku dan saya 

termasuk dari golongannya serta dapat mendatangi Haudku (telaga) 

kelak. 
صَانُ، كاَلَ  َىَْتَ يََ عُِْ َُ ، فلَاًَوُا:  َُ ُ اي ، كاَلَ: بَتََ نََفِؽُ بنُْ اأََْسْزَقِ وَبَصََْ صَانَ بنِْ اًحُْعَنَِْ َىَْتُ، كاًَوُا: ؾَنْ عُِْ َُ : مَا 

:ف وَكاَثَِوُهُُْ حَتَّه  ُ َىََنِِ؟ كاًَوُا: كاَلَ اللَّه ُْ ي بَ ِ قِ، كاَلَ: كسَْ يلَََّ، كاَلَ: مَا الّه ٌَِهِ  َُ ينُ كُلُّ لا حىَُونَ فِذْيةٌَ وَيىَُونَ الّدِ

َُ مِنْ زَ  خُ ْـ زخُْكُِْ حَسِيثاً سَمِ نْ صِئتُُْْ حَسه
ّ
، ا ِ َُ لِلَّه ينُ كُلُّ ِ ظَـم كاًَوُا: وَبَهتَْ كاَثََيْاَهُُْ حَتَّه هفََيْياَهُُْ فكََانَ الّدِ سُولِ اللَّه

َُ مِنْ زَسُولِ ا خَ ْـ لََ سَمِ
ّ
َِمِنََ ا رَ خَيْضًا مِنَ اًمُْسْ َـ َ ِ ظَـم وَكسَْ ي مْ، صَِسِْثُ زَسُولَ اللَّه َـ َ ِ ظَـم كاَلَ: ه للَّه

ا ًلَُوهُُْ كاَثََوُهُُْ كِذاَلًا صَسِيسًا، فمََيحَُوهُُْ بَنْخاَفَُِمْ، فحََمَيَ زَخُيٌ مِنْ ًحُْمَتِِ   ؿلَََّ زَخُيٍ مِنَ اًمُْشُِْنِنََ، فََمَه

مْحِ،اًمُْشُِْ  َُ  نِنََ بًِصُّ هَ ا قضَ ِ ِ ظَـم فََمَه ، فأَتَََ زَسُولَ اللَّه َُ فلََذلَََُ يَ َـ ، فعََ ٌ َِ نِِّ مُسْ
ّ
ُ ا لاه اللَّه

ّ
لَََ ا
ّ
، كاَلَ: بَصِْسَُ بَنْ لَا ا

، فأََ  ثنََِْ تً بَوْ مَصه تَ مَصه ْـ ي ظَيَ ِ َىَْتُ، كاَلَ: وَمَا الّه َُ  ، ِ ِ فلَاَلَ: يََ زَسُولَ اللَّه ي ظَيؽََ، فلََالَ لََُ زَسُولُ اللَّه ِ ٍُ بِلّه ذْبََْ

......)سنن ابن ماخَ ض   َِ مْتَ مَا فِِ كََبِْ َِ َـ َِ فَ  (1/ابن ماخَ فتَ 525ظَـم: " فَِلَاه صَلَلْتَ ؾَنْ يعَْيِ

 Dari 'Imran bin Al Hushin dia berkata, "Nafi' bin Al Azraq bersama para 

sahabatnya, mereka berkata, "Celaka kamu wahai 'Imran! " Imran pun 

bertanya, "Aku celaka! " mereka menjawab, "Ya." Imran bertanya lagi, 

"Apa yang mencelakakanku?" mereka menjawab, "Allah telah berfirman 

'(dan perangilah mereka sehingga tidak ada fitnah dan yang ada hanya 

agama milik Allah saja) ' (Qs. Al Anfal: 39). Imran berkata, "Kami telah 

memerangi mereka dan memberangusnya, sehingga agama ini hanya milik 

Allah saja. Kalau kalian kehendaki, aku akan ceritakan kepada kalian 

suatu hadits yang aku dengar dari Rasulullah Saw." Mereka berkata, "Dan 

kamu (benar-benar) mendengarnya dari Rasulullah Saw?." Imran 

menjawab, "Ya. Aku menyaksikan Rasulullah Saw mengutus pasukan 

kaum muslimin untuk menyerang kaum musyrikin, tatkala mereka 

bertemu musuh, mereka pun memeranginya dengan pertempuran sengit 

hingga berhasil mengalahkan musuh. Lalu salah seorang dari familiku 

dapat menodong seorang dari kaum musyrikin dengan tombak, ketika 

saudaraku mendatanginya ia berkata, "Aku bersaksi bahwa tidak ada 

tuhan yang berhak disembah selain Allah, aku adalah seorang muslim." 

Tetapi familiku itu tetap menikamnya sehingga ia mati. Kemudian 

saudaraku datang kepada Rasulullah Saw dan berkata, "Celaka aku wahai 

Rasulullah! " Beliau bertanya sekali atau dua kali: "Apa yang telah kamu 

lakukan?" Dia memberitahukan kepada beliau apa yang dia perbuat. 

Rasulullah Saw pun bersabda kepadanya: "Apakah kamu harus membelah 
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perutnya sehingga kamu dapat mengetahui apa yang ada di dalam 

hatinya?" 

 

e. Kata َّغَشِي bermakna “ menyerbu”. Lihat hadis berikut:  

رَاؾَنْ بَوَِ  
ّ
ِ ظَـم كََنَ " ا : بَنّ زَسُولَ اللَّه هعَْازِيِّ ؽَ  قشَِيَ  بنِْ مَالٍِِ اأََْ نْ سَمِ

ّ
كصَْيةًَ يهََاتًَ، ًمَْ يلُِصْ حَتَّه يعُْبِحَ، فاَ

لَاتِ بَكاَزَ )مس يس بٔحس بن حٌبي ض  ٌَِعه نْ ًمَْ يسَْمَؽْ ثأَرِِيياً 
ّ
لَاتِ بَمْسَمَ، وَا ٌَِعه  (.3244ّثأَرِِيياً 

 Dari Anas bin Malik Al Anshori, Rasulullah Saw jika menyerbu sebuah 

pemukiman pada malam hari, beliau tidak menyerangnya sampai pagi, 

jika terdengar panggilan shalat maka beliau urungkan, jika tidak terdengar 

adzan shalat maka beliau menyerbunya. 

 

f. Kata َّغَشِي bermakna “mengepung”, sebaimana dalam hadis:  
ههْتُُْ يوَْمَ  ازَتَ بَوًَ ، فلَاَلَ: يََ بَبَ عَُُ َُ ُ ؾَيْ اءَ زَضِيَ اللَّه سْحَاقَ، كاَلَ: سَألََ زَخُيٌ اًْبََْ

ّ
اءُ وَبَنََ ؾَنْ بَبِِ ا ، كاَلَ اًْبََْ  حٌُنٍََْ

ِ ظَـم " ًمَْ يُ  ا زَسُولُ اللَّه ؽُ بَمه ،بَسْمَ َِ ياَنِ يلََْخَِ ِـ ًِشٍ كََنَ بَيوُ سُفْياَنَ بنُْ اًحَْازِجِ بذِٓشًا يِ َُ  وَلِّ يوَْمَ هَ ا قضَ ِ  فََمَه

َِبْ كاَلَ: فمََا زُئِيَ مِنَ  يَ، يلَُولُ: بَنََ اًيهبُِّ لَا نَشِةْ بَنََ ابْنُ ؾَبْسِ اًمُْعه َـ ًِشٍ بَصَسُّ  اًمُْشُِْنُونَ ىزََلَ فجََ اًيهاشِ يوَْمَ

َُ " )صَهح اًبزازى ض  )889ّمٌِْ
 Dari Abi Ishaq berkata; Ada seorang bertanya kepada Al Baro' RA, 

katanya: "Wahai Abu 'Umaroh, apakah kalian kabur saat perang 

Hunain?". Al Baro' berkata dan aku mendengarnya: "Adapun Rasulullah 

Saw tidak kabur pada peperangan itu. Ketika itu Abu Sufyan memegang 

tali (menuntun) bagol Beliau. Ketika Kaum Musyrikin mengepung beliau, 

Beliau turun dari kudanya dan bersya'ir: "Aku Nabi yang tidak berdusta. 

Aku anak dari 'Abdul Muthollib". Al Baro' berkata: "Saat itu tidak ada 

orang yang paling tegar dibanding Beliau". 

 

g. Kata َّغَشِي bermakna “merasakan”, perhatikan hadis berikut:  

زيَاَ بَوَُ  بْنُ مَالٍِِ بَنه بَبَ ظََحَْةَ كاَلَ  ٌاَ يوَْمَ يسَْزٍ كاَلَ بَيوُ ظََحَْةَ وَنُيْتُ فِيمنَْ  قضَِيٌَاَحَسه نُ فِِ مَعَافِّ اشُ وَنََْ َـ اًيُّ

َُ قَ  هَ ٍُ )مس يس بٔحس : ض ِ ٍُ وَيسَْلُطُ وَبذُٓشُ هْفِي يسَْلُطُ مِنْ يسَِي وَبذُٓشُ يَ س َ َـ ًِشٍ فجََ اشُ يوَْمَ َـ  (. 12222اًيُّ

 Telah menceritakan kepada kami Anas bin Malik bahwa Abu Thalhah 

berkata, kami merasakan kantuk yang sangat pada waktu kita dalam 

barisan perang Badar, lalu Abu Thalhah berkata, saya termasuk yang 

merasakan rasa kantuk yang sangat berat pada hari itu sehingga pedangku 

terjatuh dari tanganku, lalu aku mengambilnya, lalu jatuh kembali dan 

kembali aku mengambilnya.  
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h.  Kata َّغَشِي bermakna “meliputi”, perhatikan hadis berikut:  
ِ ظَـم  لََ حٌَبِْ زَسُولِ اللَّه

ّ
َُ ؾَنْ سَيسِْ بنِْ ثًَيِتٍ، كاَلَ: نُيْتُ ا ِ ظَـم  فلََضِيذَْ َـتْ فزَِشُ زَسُولِ اللَّه ىِييةَُ، فوََكَ اًسه

 ِ ءٍ بَزلَْيَ مِنْ فزَِشِ زَسُولِ اللَّه ...) )سنن بٔبِ ذاوذ ض  ؿلَََّ فزَِشِي فمََا وَخَسْثُ زِلْيَ شَيْ َُ ِيَ ؾَيْ ظَـم ثُُه سُزّ

 )15/ذازيمي جَاذ 288

 Telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Manshur], telah menceritakan 

kepada kami [Abdurrahman bin Abu Az Zinad], dari [ayahnya], dari 

[Kharijah bin Zaid] dari [Zaid bin Tsabit], ia berkata; aku pernah berada 

di sisi Rasulullah saw, kemudian beliau diliputi oleh ketenangan, 

kemudian paha Rasulullah saw terjatuh di atas pahaku, dan tidaklah aku 

mendapatkan sesuatu yang lebih berat daripada paha Rasulullah saw. 

Kemudian rasa berat tersebut hilang dari beliau..\\ 
 

i.  Kata َّغَشِي bermakna “mendatangi”, sebagaimana dalam hadis:  
ا  فَيْيِ، كاَلَ: ًمَه هْؽٍ، ؾَنْ بَبِِ اًعُّ ِ بْنِ جَُْ نِِ ابْنَ ؾَبْسِ اللَّه ْـ َ ًِهسُ ي زيَاَ يزَيِسُ، بَهبَْأنَََ اًوَْ ِ مِنْ قزَْوَتِ حَسه بَكْبَيَ زَسُولُ اللَّه

ا بَحَسٌ، فبَهَْيمََا زَسُولُ ثبَُ  َُ لبََةَ، فلََا يأَذُِشْ َـ ِ ظَـم بَذَشَ اًْ نه زَسُولَ اللَّه
ّ
ٍُ وكَ بَمَصَ مٌُاَذِيًَ فٌَاَذَى: ا ِ ظَـم يلَُوذُ اللَّه

وَاحِيِ، ِّمُونَ ؿلَََّ اًصه طٌ مُذََثَ ُْ رْ بَكْبَيَ زَ
ّ
َِ عَُهازٌ ا ِ ظَـم  اقضََوْا عَُهازً  حُشَيفَْةُ وَيسَُوقُ يِ وَ يسَُوقُ بِصَسُولِ اللَّه ُُ وَ

وَاحِيِ )مس يس بٔحس بن حٌبي ض  ٍَ اًصه ض  2/ بٔحس بن حٌبي ح  2212وَبَكْبَيَ عَُهازٌ يضَُِْةُ وُحُو

223 .)....... 

 Telah bercerita kepada kami [Yazid] telah memberitakan kepada kami [Al 

Walid bin 'Abdullah bin Jumai'] dari [Abu Ath Thufail] berkata; Saat 

Rasulullah Saw pulang dari perang Tabuk, beliau memerintahkan 

seseorang untuk menyerukan bahwa Rasulullah Saw pernah membuat 

perjanjian aqabah karena itu tidak boleh ada seorang pun yang 

menyalahinya. Saat (kendaraan) Rasulullah Saw digiring Hudzaifah dan 

'Ammar, tiba-tiba sekelompok orang berpenutup kepala datang 

berkendaraan, mereka mendatangi 'Ammar saat menggiring (kendaraan) 

Rasulullah saw…  

 

j.  Kata َّغَشِي bermakna “mengelilingi”, sebagaimana dalam hadis:  
ِ ظَـمؾَنْ ؾُلْ  ًِصَسُولِ اللَّه هةً  ، بَنه سَزيِ يَ مَاءٍ  بَةَ بْنِ مَالٍِِ ُْ ظُبْحًا....) )مس يس بٔحس بن حٌبي ض  قضَُوا بَ

 (112ض  2/ بٔحس بن حٌبي ح 2122

 Dari 'Uqbah bin Malik sesungguhnya utusan Perang Rasulullah Saw 

mengelilingi 'pemilik air' pada waktu pagi. 
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k.  Kata َّغَشِي bermakna “dilimpahkan”, perhatikan hadis: 

صَيْ  ُُ َُ كاَلَ بَصِْسَُ ؿلَََّ بَبِِ  ه ٍ بَه َِ جُ ؾَنْ اأََْقصَِّ بَبِِ مُسْ سِّ سْحَقَ حُبَ ّ
تُ بَبَ ا ْـ بَةُ سَمِ ْـ زيَاَ صُ هسٍ اًزُْسْزِيِّ حَسه ِـ صَتَ وَبَبِِ سَ

ُمَا صَِسَِا ؿلَََّ اًيهبِِّ ظَلَّه  لاه حَفهتَْمُْ اًمَْلَائِ بَنهه
ّ
َ ؾَزه وَخَيه ا سُ كوَْمٌ يشَْنُصُونَ اللَّه ُـ َُ كاَلَ لَا يلَْ ه َ بَه هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ىَةُ  اللَّه

ٍُ ...)صَهح مسَ  وَقضَِيتََْمُْ  ُ فِيمنَْ ؾِيْسَ ىِييَةُ وَرَنَصَهُُْ اللَّه مْ اًسه ةُ وَىزًََتَْ ؿََيَِْْ حَْ  )28اًصه

 Telah menceritakan kepada kami Syu'bah aku mendengar Abu Ishaq 

bercerita dari Al A'raj Abu Muslim bahwasanya dia berkata; 'aku bersaksi 

atas Abu Hurairah dan Abu Sa'id Al Khudri bahwasanya keduanya 

menyaksikan Nabi saw bersabda: 'Tidaklah suatu kaum yang duduk 

berkumpul untuk mengingat Allah, kecuali dinaungi oleh para malaikat, 

dilimpahkan kepada mereka rahmat, akan diturunkan kepada mereka 

ketenangan, dan Allah Azza Wa jalla akan menyebut-nyebut mereka di 

hadapan para makhluk yang ada di sisi-Nya.  

 

K.  Kata دوري  dan derivasinya 

 Kata يدور dari derivasi  /berarti „berputar  ذاز يسوز ذوزا وذوزانَ وذءوزا

berkeliling‟. Berputarnya bisa terjadi berulang-ulang dan bisa terjadi hanya 

sekali saja, seperti ucapan „Ajja>j:  masa hanya terjadi sekali)  والدُص بلٕاوسان ذوّازيّ 

saja bagi manusia), artinya masa hidup hanya terjadi sekali saja.  

 Perputaran ini terjadi bisa berulang-ulang secara statis, ketika ada 

subjek mengitari suatu objek dari arah manapun maka akan kembali ke arah 

dimana dia mulai melakukan perputaran, seperti halnya zaman/waktu/masa 

akan selalu berputar, misalnya pukul 1 dan akan kembali lagi ke pukul 1, 

bulanpun demikian dari bulan Muharram-zulhijjah dan akan kembali ke bulan 

Muharram lagi, ini yang dikatakan oleh Rasulullah Saw sebagai perputaran 

waktu, sebagaimana disampaikan dalam hadis:  إن اًزمان كس اس خساز وِهئذَ يوم ذَق الله

 zaman itu berputar seperti itu (ajeg) semenjak Allah ciptakan)  اًسمواث واأَٔزط

langit dan bumi).
449

  

 Maka kata  lebih identik pada berputar/berkeliling yang terjadi  يدور

berulang-ulang, ini adalah makna asal seperti dalam hadis:    
زيَاَ بَوَُ  بْنُ مَالٍِِ كاَلَ كََنَ اًيهبُِِّ  حْسَى  يسَُوزُ  -صلى الله عليه وسلم  -حَسه

ّ
نه ا ُُ اَزِ، وَ اؿةَِ اًوَْاحِسَتِ مِنَ اٌَههْيِ وَاٍنهه َِ فِِ اًسه ؿلَََّ وِسَائِ

تَ . كاَلَ كَُتُْ أََوٍَ  بَ  تَ زلََازِنََ . )صَهح اًبزازى:ؾَشَُْ َُ بُؾْعَِ  كُوه ه جُ بَه َُ كاَلَ نُيها هخََحَسه   (.522وَكََنَ يعُِهلُ

Telah menceritakan kepada kami Anas bin Malik RA berkata,: "Adalah Nabi 

Saw. mendatangi isterinya pada waktu yang sama di malam hari atau siang 

                                                 
449. Abī al-Fad{l Jamāluddin Muhammad bin Makram Ibnu Manz{ūr, Lisānul Arab, Bāb Daurun, 1450.  
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hari, saat itu jumlah isteri-isteri Beliau sebelas orang". Aku bertanya kepada 

Anas bin Malik RA\: "Apakah Beliau mampu?". Jawabnya: "Beliau diberikan 

kekuatan setara tiga puluh lelaki".  

  

 Dalam hadis kata يدور merupakan kinayah yang mempunyai arti 

„menggauli‟, ada kata يطيق mempunyai arti „hubungan seks‟, adapun kata الساعة 
bukan yang dimaksud adalah 1 jam sama dengan 60 menit tetapi „sesaat 

waktu di siang hari atau malam hari‟, diungkapkan dengan kata الساعة yang 

merupakan bagian dari waktu. Pemaknaan teks kata يدور adalah يزور 
(berkunjung) tetapi yang dimaksudkan adalah bersenggama, kemampuan atau 

kekuatan seks yang dituntut dalam hubungan suami istri.
450

      

 Kekhususan Rasulullah dibolehkannya menikah lebih dari 4 istri tidak 

untuk lainnya kemudian diberikan waktu hanya sesaat saja baik di waktu 

malam atau siang dengan bersenggama dengan mereka atau hanya sebagian 

istrinya saja dan bermalam di rumah istri yang menjadi gilirannya. Dalam 

riwayat hadis Muslim yang dari Abdullah bin Abbas bahwa السبعت yang 

dimaksud adalah setelah waktu asyar, dengan demikian secara logis tidak 

mungkin waktu yang sebentar tersebut dilakukan untuk aktivitas seksual 

kecuali kalau sesaat dilakukan pada malam hari, sebagaimana dalam hadis: 

اًساؿة اًواحست من ًهي ونهاز فِ  . Maka kata يدور (menggilir) tidak selalu identik dengan 

senggama.  

Kata menggilir yang bermakna „senggama‟ dengan kata يطوؼ dan 

derivasinya sebagaimana sumpah nabi Sulaiman AS yang akan menggilir istri-

istrinya yang berjumlah 90 dalam waktu 1 malam. 
نََ  زنَِِ بَيوُ اًزِّ َِ ؾَنْ زَسُولِ حَسه جُ يِ سِّ صَيصَْتَ حُبَ ُُ ؽَ بَبَ  َُ سَمِ ه ا رَنَصَ بَه حَْنِ اأََْؾْصَحُ مِمه َُ ؾَبْسُ اًصه َ ز ا حَسه َِ  ذِ مِمه ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه اللَّه

َ كاَلَ كاَلَ سَُهَْمَانُ بنُْ ذَاوُذَ  هَ نََ امْصَبَتً  أَََظُوفنَه وَسَ ِـ ههْلَََ ؿلَََّ جِسْ ِ ؾَزه وَخَيه  اٌَ سُ فِِ سَبِييِ اللَّه ُِ ا نُه يأَتِِِ يِفَازِشٍ يَُُ كُلُِّ

 ُ نْ صَاءَ اللَّه
ّ
ْ يلَُيْ ا ََ ُ فَ نْ صَاءَ اللَّه

ّ
َُ ا لاه امْصَبَتٌ وَاحِسَتٌ خَاءَثْ بِضِقِّ  فعََافَ فلَاَلَ لََُ ظَاحِبُ

ّ
مِيْ مِنْهنُه ا ْ تَُْ ََ ا فَ ًـ ه نه جَِْ ؿََيَِْْ

نََ زَخُيٍ وَ  ِـ ِ فصُْسَانًَ بَجَْْ سُوا فِِ سَبِييِ اللَّه َُ ُ ًجََا نْ صَاءَ اللَّه
ّ
ٍِ ًوَْ كاَلَ ا سٍ يِهَسِ ي هفَُْ  مُحَمه ِ   .(3221)سنن اًًسائى: بَيْمُ الّه

Telah menceritakan kepadaku Abu Az Zinad diantara apa yang diceritakan 

kepada 'Abdurrahman Al A'raj di antara yang ia sebutkan adalah, bahwa ia 

mendengar Abu Hurairah menceritakan dengannya, dari Rasulullah Saw, 

beliau bersabda: "Sulaiman bin Daud berkata, 'Sungguh, aku akan akan 

menggilir sembilan puluh isteri pada malam ini. Setiap mereka akan 

                                                 
450.Atif Abran, ‘Balagah al-Ta’bir  ‘an al-Mahdhur al-lugawi fi al-hadis al-nabawi’, Majallah isykalat fi al-lugah wa 

al-adab, jilid 8, edisi, 4, 2019, https://ichkalat.cu-tamanrasset.dz/wp-content/uploads/2020/03/31-1.pdf,  548 - 

549. 
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melahirkan seorang penunggang kuda yang akan berjihad di jalan Allah 'azza 

wajalla', salah seorang sahabatnya lalu berkata kepadanya, 'Insyaallah.' Namun 

Sulaiman tidak mengucapkan insya Allah. Setelah itu ia menggilir mereka 

semua, dan tidak ada seorang pun dari mereka yang hamil kecuali seorang 

wanita yang melahirkan anak setengah laki-laki. Demi Dzat yang jiwa 

Muhammad ada di tangan-Nya, seandainya ia mengucapkan 'insyaallah', 

niscaya mereka akan berjihad di jalan Allah sebagai penunggang kuda 

semuanya."  

 

 Adanya lam ta‟kid pada kalimat  َََههْل  menunjukan qasam yaitu أَََظُوفنَه اٌَ

sumpah nabi Sulaiman As akan menggauli istri-istrinya dan jawab qasamnya 

adalah huruf fa pada  فعاف ؿَيْنّ جْهـا (maka ia menggilir semuanya) dan huruf 

lam pada  ِ سُوا فِِ سَبِييِ اللَّه َُ  mereka anak keturunan Nabi Sulaiman As pasti) ًجََا

akan berjihad di jalan Allah) dinafikan (tidak terjadi) karena adanya harf لو 
pada kalimat  ُ نْ صَاءَ اللَّه

ّ
 seandainya nabi Sulaiman As mengucapkan Insya) ًو كاَلَ ا

Allah), akhirnya kemudian Allah Swt mentaqdirkan beliau hanya mempunyai 

anak setengah laki-laki yang cacat tidak lengkap anggota tubuhnya.  

Jadi fungsi لام اًخوههس huruf lam yang menunjukan taukid (penguat) bisa 

bermakna sumpah dan bisa dimentahkan (dinafikan) bentuk lam taukid ini 

karena diawali dengan harf لى.
451

   

Walaupun kata يدور ada yang memaknai bentuk kinayah dari 

bersenggama tetapi dalam situasi dan kondisi tertentu, kata  يدور  harus 

dikembalikan pada makna asal yaitu „menggilir/berkeliling‟ saja tanpa 

aktivitas seks, sebagaimana dalam hadis berikut:    

َِهلًا ذَذََيْاَ ؿَ  لاه كَ
ّ
لَِِ ا َُ مِنْ بَوه َُ حَسِيثاً ظَوِيلًا ًيََْ  بَحْفَؼُ تُ مٌِْ ْـ لََّ ؿاَئضَِةَ فلََُيْاَ يََ بُمه ؾَنْ ؿاَئضَِةَ كاَلَ سُفْياَنُ سَمِ

َِ وَ  ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ٌِنََ بَذْبِِْيياَ ؾَنْ مَصَطِ زَسُولِ اللَّه َُ هفَْرَ بكِٓلِ اًمُْؤْمِ َ َُ هفَْث بِّ َيْاَ وضُ َ َـ يَ ييَْفُرُ فجََ َـ خَكََ فجََ َ كاًَتَْ اص ْ هَ سَ

يِيبِ وَكََنَ  خأَرَِنَهُنه بَنه يىَُونَ فِِ ييَتِْ ؿاَئضَِةَ  يسَُوزُ اًزه ٍُ اس ْ خَكََ صَىْوَا ا اص ْ َِ فََمَه َِ فأَرَِنه لََُ فسََذَيَ  وَيسَُزْنَ ؿلَََّ وِسَائِ ؿََهَْ

ٍُ تَُ زَ  مَا بَحَسُهََُا ؾَبهاشٌ وَزِخْلَا َ ينَََْ زَخَُنََِْ مُذهىًِاً ؿََيَِْْ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه انِ فِِ اأََْزْطِ كاَلَ ابنُْ ؾَبهاشٍ سُولُ اللَّه عه

وَ ؿلَِيى )مس يس بٔحس ُُ ثمَْ مَنْ اأَْدَٓصُ كاَلَ لَا كاَلَ    (.22974ّ:بَفمََا بَذْبََْ
Dari 'Aisyah berkata Sufyan: Aku mendengar suatu hadits panjang darinya 

yang tidak aku hafal dari awalnya kecuali hanya sedikit, kami memasuki 

kediaman 'Aisyah, kami berkata: Wahai Ummul Mùminin, beritahukanlah 

kepada kami tentang sakitnya Rasulullah Saw. 'Aisyah berkata: Beliau demam 

                                                 
451. Mus{tafā al-Galāyīnī, Jāmi’ al-Durūs al-‘Arabiyyah, Juz 2, (Beirut: Maktabah al-‘As{riyyah, 1995), 309.  
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lalu meniup, kami menyamakan tiupan beliau seperti tiupan orang yang 

memakan kismis, beliau menggilir istri-istri beliau, saat beliau merasakan 

demam, beliau meminta izin kepada mereka untuk tinggal dirumah 'Aisyah 

sementara mereka yang bergantian mendatangi beliau, beliau diizinkan lalu 

Rasulullah Saw masuk dibopong dua orang, salah satunya 'Abbas, kaki beliau 

tertatih-tatih di tanah. Bertanya Ibnu 'Abbas: Apa Aisyah tidak memberitahu 

padamu siapa orang satunya? Sufyan menjawab: Tidak. Berkata Ibnu 'Abbas: 

Dia adalah 'Ali. 
، يلَُولُ: "  َِ ي مَاثَ فِي ِ َِ الّه ِ ظَـم كََنَ يسَْألَُ فِِ مَصَضِ ُ ؾَنْهاَ: بَنّ زَسُولَ اللَّه بَينَْ بَنََ كسًَا، بَينَْ بَنََ ؾَنْ ؿاَئضَِةَ زَضِيَ اللَّه

ا، كاًَتَْ كسًَا؟ " يصُيِسُ يوَْمَ ؿاَئضَِةَ، فأَرَِنَ لََُ بَسْ  َُ َُ يىَُونُ حَيْرُ صَاءَ، فكََانَ فِِ ييَتِْ ؿاَئضَِةَ حَتَّه مَاثَ ؾِيْسَ وَاخُ

ي كََنَ  ِ َُ  يسَُوزُ  ؿاَئضَِةُ: فمََاثَ فِِ اًهَْوْمِ الّه صِي، وَذَاًطََ زِيلُ صِي وَسَحْ َُ ًبََنََْ نََْ نه زَبِسَ
ّ
ُ وَا َُ اللَّه َِ فِِ ييَتِِْ، فلَبَضََ ؿلََيه فِي

َِ زَسُولُ  ًهَْ
ّ
، فٌَؼََصَ ا َِ َُ سِوَاكٌ يسَْتََُّ يِ َـ حَْنِ بْنُ بَبِِ بىَْصٍ وَمَ : بَؾْعِنِِ  زِيلِي، ثُُه كاًَتَْ: ذَذَيَ ؾَبْسُ اًصه ِ ظَـم فلََُتُْ لََُ اللَّه

، فأََ  َُ ، ثُُه مَضَلْخُ َُ ، فلَضَِمْخُ َِ نِ فأَؾَْعَاهِه حَْ وَاكَ يََ ؾَبْسَ اًصه شَا اًسِّ لََ َُ
ّ
ٌِسٌ ا َ وَ مُسْد ُُ َِ وَ ِ ظَـم فاَسْتََه يِ َُ زَسُولَ اللَّه ؾْعَهْخُ

 .(1322ظَسْزِي )صَهح اًبزازى ض 
Dari 'Aisyah RA bahwa ketika Rasulullah Saw sakit yang menyebabkan 

kematiannya, beliau bertanya: 'Besok aku di mana, besok aku di mana? -beliau 

mengatakannya karena beliau ingin di rumah Aisyah.- Maka istri-istri beliau 

yang lainnya mengizinkan beliau untuk tinggal di rumah yang beliau 

kehendaki. Akhirnya Rasulullah tinggal di rumah Aisyah hingga beliau wafat 

di sisinya. Aisyah berkata; 'Beliau meninggal bertepatan dengan giliran beliau 

di rumahku. Allah mencabut nyawanya sedangkan pada waktu itu kepala 

beliau berada di antara dada dan leherku. Dan mencampurkan air liurku 

dengan air liur beliau. Aisyah berkata; 'Pada waktu itu Abdurrahman bin Abu 

Bakr masuk ke rumah sambil membawa kayu siwak yang biasa dia pakai. 

Rasulullah Saw pun melihat kepadanya. Aku berkata kepadanya; 'Berikan 

siwak itu kepadaku wahai Abdurrahman!' Lalu dia memberikannya kepadaku. 

Kemudian aku bersihkan, dan aku kunyah setelah itu aku berikan kepada 

Rasulullah Saw. Beliau pun bersiwak dengannya sambil bersandar di dadaku. 

Kata دار bersinonim dengan ّّدوّـّ–لف .
452

 

Kata „يدور’  juga bermakna „melingkarkan‟, sebagaimana dalam hadis:     
صَاتٍ، كاًَتَْ: ذَذََتُْ  َِ  ؾَنْ حَبِهبَةَ يًِتِْ بَبِِ تَُْ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ؿلَََّ ذَازِ بَبِِ حُسَنٍَْ فِِ وِسْوَتٍ مِنْ كصَُيشٍْ، وَزَسُولُ اللَّه

َـ  وَ يسَْ ُُ فَا وَاًمَْصْوَتِ، وَ َ يعَُوفُ ينَََْ اًعه هَ َٓلَِِ وَسَ وْا، يسَُوزُ  وَب َـ :"اسْ َِ ايِ وَ يلَُولُ أََصََْ ُُ يِ، وَ ْـ تِ اًسه ٍُ مِنْ صِسه سَازُ
ّ
َِ ا نه  يِ

ّ
فاَ

يَ" )المس خسزك ؿلَّ اًعحهحنَ ض  ْـ َ ؾز وخيّ نَخَبَ ؿََهَْكُُِ اًسه  .ّ(5238اللَّه

                                                 
452.Majid Turad, al-Mu’jam al-Mufassal fi al-Mutaradafat fi al-lugah al-Arabiyah, (Beirut: Da>r al-kutub al-ilmiyyah, 

2009), 229.   
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Dari Habibah binti Abu Tajrah dia berkata, "Kami masuk ke dalam rumah 

Abu Husain yang sedang berkumpul di dalamnya para wanita Quraisy, 

sementara Nabi Saw sedang melaksanakan Sa'i antara shafa dan Marwah." 

Habibah berkata, "Beliau melaksanakan sa'i sambil melingkarkan kain 

ihramnya karena payahnya melaksanakan sa'i, dan beliau berkata kepada para 

sahabatnya: "Lakukanlah sa'i karena Allah akan mencatat pahala sa'i kalian". 

 

Kata „يدور’ bermakna „memutar‟, sebagaimana dalam hadis. 

نه بَبِِ 
ّ
، ا ِ َِ ذَينٌْ فأَثَيَتُْ اًيهبِه ظَـم فلََُتُْ: " يََ زَسُولَ اللَّه َ وَؿََهَْ ٍُ ثوُُفِِّ كْ ؾَنْ خَابِصٍ، بَنه بَبَ َِ ذَينٌْ، وًَمَْ يتَُْ َ وَؿََهَْ  ثوُُفِِّ

صِحُ نَُْ  لاه مَا يُُْ
ّ
، ا ِ ي يََ زَسُولَ اللَّه ِـ َِقْ مَ يِنََ، فاَهعَْ ينِْ ذُونَ س ِ َِ مِنَ الده لَُُ مَا ؿََهَْ صِحُ نَُْ ، وَلَا يبََْفُُ مَا يُُْ ًِكََْ لَا يفُْحِشَ لَُُ

ِ ظَـم امُ، " فأَتَََ زَسُولُ اللَّه ، وَذَؿاَ لََُ  يسَُوزُ  ؿلََيه اًلُْصه َ حَوْلََُ هَ ، يهَْسَزًا يهَْسَزًا، فسََ امَ، فأَوَْفاَهُُْ ، وَذَؿاَ اًْلُصه َِ ، ثُُه خََََ  ؿََهَْ

 (. 581وَيلَِيَ مِثيُْ مَا بَذَشُوا " )سنن اًًسائى اًعلصى ض 

Dari Jabir, bahwa ayahnya meninggal dan memiliki hutang. Kemudian aku 

datang kepada Nabi Saw dan berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 

ayahku meninggal dan memiliki hutang. Dan ia tidak meninggalkan kecuali 

apa yang dihasilkan oleh pohon kurma, dan apa yang dihasilkan oleh pohon 

kurma itu tidak mencukupi untuk membayar hutangnya, kecuali hanya enam 

puluh sha'. Maka pergilah bersamaku wahai Rasulullah, agar para pemilik 

piutang tidak bertindak keji kepadaku." Maka Rasulullah Saw datang dan 

memutar satu demi satu tempat wadah kurma. Lalu beliau mengucapkan 

salam di sekitarnya dan berdoa untuknya, kemudian beliau duduk di atasnya 

serta memanggil para pemilik piutang dan tersisa seperti apa yang telah 

mereka ambil." 

 
L.  Kataّوطئّيطأّوطأ dan derivasinya 

Kata َّوَطِئ dan الوطء bermakna asal „menginjak/berpijak‟ atau الدوش بًلسم 

(menginjak pedal kaki) dan امتطى (menginjak), seperti hadis 
طَ اًلُْبُوزُ، وَبَنْ يىُْذبََ ؿََيَْْاَ، وَبَنْ يبُْنَِ ؿََيَْْاَ، وَبَنْ  ؾَنْ  )خامؽ اًتمشى  ثوُظَأَ  خَابِصٍ، كاَلَ: " نَهَى  اًيهبُِّ ظَـم بَنْ تَُُعه

:525)ّ. 
Dari Jabir berkata; Nabi Saw melarang mangapur kuburan, menulisinya, 

membangun bangunan di atasnya dan menginjaknya. 
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هََ  َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه َِ كاَلَ مَا زُئِيَ زَسُولُ اللَّه صٍو ؾَنْ بَيِه ِ بْنِ عَُْ هْبِ بْنِ ؾَبْسِ اللَّه َـ  يعََأُ  يأَكُِلُ مُذهىًِاً كطَُّ وَلَا ؾَنْ صُ

َِ زَخُلَانِ )سنن ابن ماخَ:  (. 522ؾَلِبهَْ
Dari Syu'aib bin Abdullah bin 'Amru dari Bapaknya ia berkata; "Tidak pernah 

sama sekali Rasulullah Saw terlihat makan sambil bersandar dan tidak pernah 

dua orang menginjak kedua tumitnya (Nabi tidak pernah berjalan di depan 

hingga tumitnya terinjak orang lain dari belakang, pent)." 
صَتٍ حَ ؾَ  ََِ  بَحَسُكُُْ ؿلَََّ جَْْ َ كاَلَ أَََنْ يَُْ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه صَيصَْتَ بَنه زَسُولَ اللَّه ُُ َِ نْ بَبِِ  ًهَْ

ّ
َطَُ ا َُ وَتَْ ُ قَ زِهَاي تَِ تَّه تَُْ

 .(12215ؿلَََّ كبٍَْْ )مس يس بٔحس: يعََأَ ذَيٌْْ لََُ مِنْ بَنْ 

Dari Abi Hurairah, dia berkata; Rasulullah Saw bersabda: "Sekiranya salah 
seorang dari kalian duduk di atas bara api kemudian membakar bajunya 
hingga menembus kulitnya adalah lebih baik daripada ia menginjak kuburan."  
 

Kata ini mengalami perubahan makna dengan pola kalimat المصبٔتَ يعؤُا وظئ  

(lelaki itu menikahi perempuan tersebut) atau َوظِئَ اًصخي بٔمصبٔث (lelaki itu 

menggauli istrinya)
453

, bersinonim dengan داس (menggauli), سحق (melakukan 

hubungan lesbian).
454

 Sehingga kata وطئ mengalami perkembangan arti dari 

menginjak menjadi melakukan pernikahan dan melakukan persenggamaan, 

sebagaimana dalam hadis: 
َ فِِ زَخُيٍ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ َِا فَِِىيَ  وَظِئَ ؾَنْ سََمََةَ بنِْ اًمُْحَبهقِ كاَلَ كضََِ اًيهبُِّ ظَلَّه اللَّه َُ خَىْصَ نْ كََنَ اس ْ

ّ
َِ ا خَازِيةََ امْصَبَثِ

ًِس َ   َِ تٌ وَؿََهَْ سَتِِاَ مِثََُِْا )حُصه هِّ ًِس َ  َِ َُ فَِِىيَ لََُ وَؿََهَْ نْ كََهتَْ ظَاوَؾَخْ
ّ
سَتِِاَ مِثَُِْاَ وَا  .ّ(3312سنن اًًسائى:  هِّ

Dari Salamah bin Al Muhabbaq, ia berkata; Nabi Saw memberi keputusan 

mengenai seorang laki-laki yang menggauli sahaya isterinya: "Apabila ia 

memaksanya, sahaya tersebut merdeka dan ia wajib mengganti untuk tuannya 

dengan yang seperti sahaya tersebut, dan apabila sahaya tersebut 

menyerahkan diri dengan suka rela, ia menjadi miliknya dan ia wajib 

mengganti untuk tuannya dengan yang seperti sahaya tersebut." 

بِْ بَوْظَاشٍ لَا  َ كاَلَ فِِ س َ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه هسٍ اًزُْسْزِيِّ بَنه زَسُولَ اللَّه ِـ حَامِيٌ حَتَّه ثضََؽَ وَلَا كيَُْْ  ثوُظَأُ ؾَنْ بَبِِ سَ

هْضَةٍ )مس يس بٔحس: خَبِْْئَ بَِِ هغَ حَيْضَةً بَوْ جسَ ْ  (. 11128حَامِيٍ حَتَّه تَُِ

Dari Abi Sa'id Al Khudri ia berkata; Rasulullah saw bersabda tentang larangan 

"Wanita yang hamil tidak boleh digauli, " sehingga ia melahirkan, dan wanita 

yang tidak hamil hingga ia haid dengan satu kali haid, atau sehingga ia bersih 

(rahimnya) dengan satu kali haid." 

                                                 
453.Abī al-Fad{l Jamāluddin Muhammad bin Makram Ibnu Manz{ūr, Lisānul Arab, 4863.  

454.Maji>d Tura>d, al-Mu’jam al-Mufassal fi al-Mutaradafat fi al-lugah al-Arabiyah, (Beirut, dar al-kutub al-ilmiyyah: 

2009), 624.    
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ُ ؿَ  ِ ظَلَّه اللَّه وَ ابْنُ سَازِيةََ ؾَنْ بَبِيْاَ بَنه زَسُولَ اللَّه ُُ صْبَطِ وَ ِـ زدَنِِْ بُمُّ حَبِهبَةَ يًِتُْ اًْ َ نَهَى ........ وَبَنْ حَسه هَ َِ وَسَ  ثوُظَأَ َهَْ

نه  نَ مَا فِِ يعُُونِهِ ْـ   (.1352)سنن اًتمشى: اًحَْبَالََ حَتَّه يضََ

Telah menceritakan kepadaku Ummu Habibah bintu Al 'Irbadl, ia adalah Ibnu 

Sariyah dari ayahnya bahwa pada hari Khaibar Rasulullah Saw melarang 

menggauli wanita hamil hingga melahirkan apa yang ada diperutnya.  
 ِ سٍ كاَلَ كاَلَ لِِ ؾَبْسُ اللَّه ُِ مَ  ؾَنْ مُجَا ْـ َِا فلَاًَتَْ هِ َِ ْـ َ صٍو بَىْىَحَنِِ بَبِِ امْصَبَتً رَاثَ حَسَبٍ فكََانَ يأَحِِيْاَ فيَسَْأًَُِاَ ؾَنْ ي بْنُ عَُْ

خُيُ مِنْ زَخُيٍ ًمَْ  ٌَِيهبِِّ ظَلَّه ا يعََأِ اًصه ٍُ فشََنَصَ رَلَِِ  ٌْشُ بَثيٌَْاَ َِ ًيَاَ فِصَاصًا وًَمَْ يفَُدِّشْ ًيَاَ نَيفًَا مُ َ فلَاَلَ ائدِْنِِ يِ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ للَّه

نِِّ 
ّ
مٍ كَُتُْ ا ةٍ زلََازةََ بَيَه َـ َُ فلَاَلَ نَهْفَ ثعَُومُ كَُتُْ كُله يوَْمٍ كاَلَ صُِْ مِنْ كُلِّ جُُْ َـ َُ مَ  بُظِهقُ بَفضَْيَ مِنْ رَلَِِ كاَلَ فأَثَيَذُْ

نِِّ 
ّ
لَام ظَوْمُ يوَْمٍ صُِْ يوَْمَنَِْ وَبَفعِْصْ يوَْمًا كاَلَ ا َِ اًسه هَامِ ظِهَامَ ذَاوُذَ ؿََهَْ  بُظِهقُ بَفضَْيَ مِنْ رَلَِِ كاَلَ صُِْ بَفضَْيَ اًعِّ

  (.5328وَفِعْصُ يوَْمٍ )سنن اًًسائى:

Dari Mujahid dia berkata; 'Abdullah bin 'Amr berkata kepadaku; "Bapakku 

menikahkan diriku dengan wanita yang memiliki keturunan yang mulia. Suatu 

kali bapakku menemuinya dan bertanya tentang suaminya. Wanita itu 

mengatakan; Sebaik laki-laki adalah yang tidak pernah menggauli kami di 

tempat tidur dan tidak pernah meneliti dada kami (mencumbui atau 

berdekatan) sejak kami datang kepadanya'." Lalu ia menuturkan hal itu kepada 

Nabi Saw, beliau bersabda: "Bawalah ia kemari." Lalu aku datang 

bersamanya, lalu beliau bertanya: "Bagaimana cara engkau berpuasa?" Aku 

menjawab; "Setiap hari." Beliau bersabda: "Berpuasalah setiap Jum'at tiga 

hari." Aku berkata; " aku mampu dari itu!" Beliau bersabda: "Berpuasalah dua 

hari dan berbukalah sehari." Ia berkata; " aku mampu lebih dari itu!" Beliau 

bersabda: "Berpuasalah dengan puasa yang paling utama, puasa Nabi Daud -

alaihissalam-, berpuasa sehari dan berbuka sehari." 

 

Kata وطئ bisa bermakna „memasukkan‟, sebagaimana dalam hadis:  

 ِ ةَ اًوَْذَاعِ مَؽَ زَسُولِ اللَّه َُ صَِسَِ حَجه ه زنَِِ بَبِِ بَه صِو بنِْ اأََْحْوَضِ كاَلَ حَسه هََ ؾَنْ سَُهَْمَانَ بْنِ عَُْ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ  فحََمِسَ ظَلَّه اللَّه

ِّسَاءِ ذَيًْْ  خَوْظُوا بًًِ ةً فلَاَلَ بَلَا وَاس ْ َِ وَرَنهصَ وَوَؾَغَ فشََنَصَ فِِ اًحَْسِيرِ كِعه َ وَبَزنَِْ ؿََهَْ نه ؾَوَانٌ ؾِيْسَكُُْ ًيََْ  اللَّه ُُ همَا  ه
ّ
ا فاَ

لاه بَنْ يأَثِِنََ يِفَاحِ 
ّ
َِىُونَ مِنْهنُه صَيًْاً كيََْْ رَلَِِ ا بً كيََْْ ثمَْ نه ضَرْ ُُ نه فِِ اًمَْضَاحِؽِ وَاضْريِوُ ُُ َنَْ فاَهْْصُُو َـ نْ فَ

ّ
يةٍَ فاَ ضَةٍ مُبَهِّ

ًِسَائِكُِْ  ًِ نه ًكَُِْ ؿلَََّ وِسَائِكُِْ حَلًّا وَ
ّ
نه سَبِيلًا بَلَا ا يكَُِْ فلََا ثبَْلُوا ؿََيَِْْ ْـ نْ بَظَ

ّ
ا حَلُّ  مُبَِّْخٍ فاَ كُِْ ؿلَََّ وِسَائِكُِْ فلََا ؿََهَْكُِْ حَلًّا فأَمَه

يُوا  يوُظِئَِْ  س ِ ونَ بَلَا وَحَلُِّنُه ؿََهَْكُِْ بَنْ تُُْ ُُ ًِمَنْ حىَْصَ ونَ وَلَا يأَرَِنه فِِ يهُُوحِكُِْ  ُُ نه فصُُصَكُِْ مَنْ حىَْصَ ٍيَِْْنه فِِ نِسْوَتِِِ
ّ
ا

ِِنه )سنن اًتمشى:  امِ َـ  (1283وَظَ

Dari Sulaiman bin Amr bin Al Ahwash berkata; Telah menceritakan kepadaku 

Bapakku bahwa dia melaksanakan haji wada' bersama Nabi Saw. Beliau 

bertahmid dan memuji Allah, beliau memberi pengingatan dan nasehat. Beliau 

menuturkan cerita dalam hadisnya, lantas bersabda: "Ketahuilah, berbuat 
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baiklah terhadap wanita, karena mereka adalah tawanan kalian. Kalian tidak 

berhak atas mereka lebih dari itu, kecuali jika mereka melakukan perbuatan 

keji yang nyata. Jika mereka melakukannya, jauhilah mereka di tempat tidur 

dan pukullah mereka dengan pukulan yang tidak menyakitkan. Jika kemudian 

mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 

menyusahkannya. Ketahuilah; kalian memiliki hak atas istri kalian dan istri 

kalian memiliki hak atas kalian. Hak kalian atas istri kalian ialah dia tidak 

boleh memasukkan orang yang kalian benci ke tempat tidur kalian. Tidak 

boleh mengizinkan seseorang yang kalian benci ke dalam rumah kalian. 

Ketahuilah; hak istri kalian atas kalian ialah kalian berbuat baik kepada 

mereka dalam (memberikan) pakaian dan makanan (kepada) mereka." 

 

Kata   :bermakna ‘telapak kaki’, sebagaimana dalam hadis  يطأ

َ بَمَصَ بِىَبْشٍ بَكْصَنَ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه كُ فِِ سَوَاذٍ فأَتَُِِ  يعََأُ ؾَنْ ؿاَئضَِةَ بَنه زَسُولَ اللَّه  فِِ سَوَاذٍ وَييَْؼُصُ فِِ سَوَاذٍ وَيبَُْْ

ا وَبَذَشَ  َُ َتَْ فأَذََشَ َـ جَصٍ ففََ شِيَُّا بَِِ ي اًمُْسْيةََ ثُُه كاَلَ اسْذَ َمُِّ َُ َِ فلَاَلَ يََ ؿاَئضَِةُ  َِ فضََحه  يِ َُ وَكاَلَ يِ َُ وَرَبََِ َـ  اًْىَبشَْ فأَضَْجَ

ةِ مُ  سٍ وَمِنْ بُمه سٍ وَب لِ مُحَمه ُمه ثلَبَهيْ مِنْ مُحَمه ِ اٌَهِ َ )سنن بٔيو بِسْمِ اللَّه هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ َِ ظَلَّه اللَّه سٍ ثُُه ضَْه  يِ حَمه

  (.5212ذاوذ:

Dari Aisyah bahwa Rasulullah Saw memerintahkan untuk menyembelih 

domba yang bertanduk, telapak kakinya hitam, sekitar matanya hitam, dan 

perutnya hitam. Kemudian beliau diberi kambing seperti itu, lalu beliau 

berkurban dengannya. Beliau berkata: "Wahai Aisyah, berikan pisau." 

Kemudian beliau berkata: "Tajamkan pisau tersebut dengan batu!" kemudian 

ia melakukannya, lalu Rasulullah Saw mengambilnya dan mengambil domba 

tersebut serta membaringkan dan menyembelihnya. Beliau mengucapkan: 

(Dengan nama Allah, ya Allah, terimalah dari Muhammad dan keluarga 

Muhammad serta Ummat Muhammad). Kemudian beliau Saw berkurban 

dengannya.  

 

Kata ّوطأ  berarti ‘menempatkan’, seperti dalam hadis:   

َ ينَََْ دَيْبََْ وَاًمَْسِييةَِ زلََاثًً يبَْنِِ يِعَفِ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ لََ ؾَنْ بَوٍَ  كاَلَ بَكاَمَ اًيهبُِّ ظَلَّه اللَّه
ّ
مِنََ ا َِ يهةَ يًِتِْ حُيٍَِّ فسََؾَوْثُ اًمُْسْ

َِ فمََا كََنَ فِيْاَ مِنْ ذُبٍْْ وَلَا ًحَْمٍ بَمَصَ بِأََْهعَْاعِ  يمخَِ
ٍِ َُ فلَاَلَ  وَ يمخََ ٍِ مْنِ فكََاهتَْ وَ وَبًَلَْ  ؿََيَْْاَ مِنْ اًخهمْصِ وَاأََْكِطِ وَاًسه

ِاَ نْ حَجَهََاَ فَِِىيَ مِنْ بُمه
ّ
َُ فلَاًَوُا ا ا مََىََتْ يمَِهيُ ٌِنََ بَوْ مِمه ِاَثِ اًمُْؤْمِ حْسَى بُمه

ّ
َِمُونَ ا جُهََْ اًمُْسْ نْ ًمَْ حَبْ

ّ
ٌِنََ وَا ا ثِ اًمُْؤْمِ

يَ  ا ازْتََُ َُ فََمَه ا مََىََتْ يمَِهيُ أَ فَِِىيَ مِمه َُ وَمَسه اًْحِجَاةَ ييَنَْهاَ وَينَََْ اًيهاشِ )سنن اًًسائى: وَظه   (.3355ًَِاَ ذََفَْ

Dari Anas, ia berkata; Nabi Saw tinggal diantara Khaibar dan Madinah selama 

tiga hari, beliau tinggal bersama Shafiyyah binti Huyai. Kemudian saya 

memanggil orang-orang muslim untuk menghadiri pesta perkawinan beliau, 
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padahal beliau tak mempunyai roti, dan daging. Beliau memerintahkan untuk 

menghamparkan permadani dari kulit, dan beliau letakkan padanya kurma, 

keju dan mentega. Itulah pesta pernikahan beliau. Kemudian orang-orang 

muslim bertanya-tanya; apakah ia ummahatul muslimin ataukah sekedar 

sahaya yang beliau miliki?. Mereka berkata; apabila beliau memberinya hijab 

tentu ia termasuk ummahatul mukminin, dan jika beliau tidak memberinya 

hijab maka ia sekedar sahaya yang beliau miliki. Setelah beliau berangkat 

beliau menempatkannya dibelakang beliau dan membentangkan hijab antara 

Shafiyyah dan orang-orang.  

Kata َُّيوطأ   yang berarti ‘diduduki’.  

صَيْ  ُُ َ فلَاَلَ اذْذُيْ فلََالَ ؾَنْ بَبِِ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ لَام ؿلَََّ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه َِ اًسه خَأرَِنَ خِبِْْييُ ؿََهَْ  نَهْفَ بَذْذُيُ وَفِِ صَتَ كاَلَ اس ْ

يَ بِسَاظًا  َـ ا بَنْ ثلُْعَؽَ زُءُوسُِاَ بَوْ تُُْ مه
ّ
َِ ثعََاوِيصُ فاَ نَه  يوُظَأُ ييَذِْمَ سِتٌْ فِي

ّ
َِ ثعََاوِيصُ فاَ شََُ اًمَْلَائِىَةِ لَا هسَْذُيُ ييَذْاً فِي ْـ مَ

 (2522)سنن اًًسائى:

Dari Abu Hurairah ia berkata, "Jibril 'AS minta izin untuk masuk menemui 

Nabi Saw, beliau lalu bersabda: "Masuklah." Jibril ganti berkata, "Bagaimana 

aku akan masuk, sementara di rumahmu ada satir yang bergambar (makhluk 

bernyawa)! Hendaklah engkau potong kepalanya atau engkau jadikan sebagai 

bantal yang diduduki. Sesungguhnya kami adalah para malaikat yang tidak 

akan masuk ke dalam rumah yang di dalamnya terdapat gambar."  
 

M. Kata لسالطة dan derivasinya  

1. Analisis Derivasi 

Kata خالط dari wazan َّفاَعَل kata dasarnya خلط yang bermakna asal 

„bercampur‟, bersinonim dengan kata ََّمَزج (bercampur), َّشَاب (bercampur), dan 

 dan menjadi kinayah dari „hubungan seks‟, sebagaimana (bergabung) دَمَجَّ

dalam hadis:  
ُّونَ لَا  طٌ مِنْ اًمُِْاَحِصِينَ وَاأََْهعَْازِ فلَاَلَ اأََْهعَْازِي ُْ لاه ؾَنْ بَبِِ مُوسَ اأَٔصـصي كاَلَ ادْذََفََ فِِ رَلَِِ زَ

ّ
بُ اًلُْسْيُ ا  يَُِ

رَا 
ّ
َِاحِصُونَ ييَْ ا فْقِ بَوْ مِنْ اًمَْاءِ وَكاَلَ اًمُْ وَحَبَ اًلُْسْيُ كاَلَ كاَلَ بَيوُ مُوسَ فأَنَََ بَصْفِيكُِْ مِنْ رَلَِِ فلََسْ  ذَاًطََمِنْ الده

نِِّ بُزِيسُ 
ّ
ٌِنََ ا ٍْ بَوْ يََ بُمه اًمُْؤْمِ ا َِا يََ بُمه َ خأَرَِهتُْ ؿلَََّ ؿاَئضَِةَ فأَرُِنَ لِِ فلََُتُْ ً نِِّ فلَُمْتُ فاَس ْ

ّ
ءٍ وَا  بَنْ بَسْألََِِ ؾَنْ شَيْ

خَحْهِهمِ فلََ  مَ كَُْ بَس ْ همَا بَنََ بُمُّ ه
ّ
ثمَْ فاَ مَ اًهتِِ وَلَدَ َُ بُمه خَحْيِِ بَنْ جسَْأًَنَِِ عَُها نُيْتَ سَائِلًا ؾَيْ تُ فمََا يوُحِبُ اًتَْ لَا جسَ ْ

رَا
ّ
َ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه َ  اًلُْسْيَ كاًَتَْ ؿلَََّ اًرَْبِيِْ سَلعَْتَ كاَلَ زَسُولُ اللَّه ِ وَمَ ه اًرِْخاَنُ خََََ  ي زْيؽَ هَِاَ اأََْ َـ نََْ صُ

  ّ(.252اًرِْخَانَ فلَسَْ وَحَبَ اًلُْسْيُ )صَهح مسَ 

Dari Abu Musa dia berkata, "Sejumlah Muhajirin dan Anshar berselisih dalam 

hal tersebut. Kaum Anshar berpendapat bahwa tidak wajib mandi kecuali 
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disebabkan mengucurnya air mani atau keluarnya air mani. Adapun kaum 

Muhajirin berpendapat, 'Bahkan apabila seseorang telah mencampuri istrinya 

(sekalipun tidak keluar mani), maka dia telah wajib mandi.' Perawi berkata, 

"Abu Musa berkata, 'Aku adalah yang paling sehat dari pertikaian tersebut, 

lalu aku berdiri untuk meminta izin Aisyah, lalu dia memberikanku izin. Lalu 

aku berkata kepadanya, 'Wahai ibu atau wahai Ummul Mukminin, 

sesungguhnya aku berkeinginan untuk menanyakan kepadamu tentang 

sesuatu, dan sungguh aku malu kepadamu.' Lalu dia berkata, 'Janganlah kamu 

malu untuk bertanya kepadaku tentang sesuatu yang kamu dahulu pernah 

bertanya kepada ibumu yang melahirkanmu. aku adalah ibumu.' Aku bertanya, 

'Apa yang mewajibkan mandi? ' Dia menjawab, 'Sungguh telah kau temukan 

manusia arif terhadap pertanyaan yang kau ajukan, Rasulullah Saw bersabda, 

'Apabila seorang laki-laki duduk di antara cabang empat wanita (maksudnya 

kedua paha dan kedua tangan) dan bertemulah kelamin laki-laki dengan 

kelamin wanita maka sungguh telah wajib mandi'." 

 

 Hadis di atas dalam tinjauan seksologis masih dalam tahap Fase 

Rangsangan (Excitement Arousal) dan fase datar (plateau), letak 

perbedaannya pada kata  َمَ ه اًْرِخاَنُ اًْرِخاَن yang masih pada fase-fase berbeda 

dengan hadis  ََثُُه احْتََس  ِ هَِاَ اأََْزْيؽَ َـ سَ ينَََْ  صُ َـ  dimana pelaku sudah اجتهد karena ada kata  كَ

masuk pada fase orgasme dan masuk fase resolusi (Resolution/entumelence).    
رَا
ّ
َ كاَلَ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه صَيصَْتَ بَنه زَسُولَ اللَّه ُُ ِ كَ َـ ؾَنْ بَبِِ  هَِاَ اأََْزْيؽَ َـ )سنن  ثُُه احْتََسََ فلَسَْ وَحَبَ اًلُْسْيُ  سَ ينَََْ صُ

  (.155اًًسائى: 

Dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah Saw bersabda: " Apabila telah duduk di 

antara dua tangan dan dua kaki kemudian bersungguh-sungguh, telah wajib 

mandi baginya."  

 

 Hadis di atas sudah masuk pada fase orgasme dan resolusi yang akan 

dijelaskan pada pembahasan hadis إرا خَ  ينَ صـهَا اأَٔزيؽ dan إرا كـس ينَ صـهَا اأَٔزيؽ.   
Derivasi dari kata خالط adalah َُّخِلْطة (campuran) yang bersinonim 

dengan kata ٌّعِشْرَة (pergaulan), contoh: QS An-Nisa‟:19 وؿاشوُنّ بلمـصوف 

(pergaulilah mereka (istri) secara patut ), ٌّمُصَاحَبَة (pergaulan), contoh: QS 

Lukman:15 ًصُوْفا ْـ ههَْا مَ  pergaulilah keduanya yaitu orang tua dengan) وَظَاحِهَْمَُا فِِ الدُّ

cara yang baik).
455

 

 

                                                 
455. Majid Turad, al-Mu’jam al-Mufassal fi al-Mutaradafat fi al-lugah al-Arabiyah, 219.  
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2. Analisis taqli>b (bolak-balik kata).  

Pola taqli>b (bolak-balik kata) dari kata خلط adalah خطل (bercampur atau 

berbaur), contoh: !يَ ؿائضة لا تعلي يأحٔس اًض باة ُيا (Ya Aisyah, janganlah kamu 

berbaur dengan beberapa pemuda disini!), لطخ (melumuri), dan طلخ 

(melumuri).
456

   

Kata لطّخ (melumuri), contohnya terdapat dalam hadis tentang Rajam, 

sebagai berikut:  
هََ  َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ًِسًا ؾِيْسَ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه َِ كاَلَ نُيْتُ خَا ِ بْنُ بصَُيسَْتَ ؾَنْ بَيِه زنَِِ ؾَبْسُ اللَّه َُ امْصَبَتٌ مِنْ ينَِِ كاَمِسٍ حَسه   فجََاءَثْ

ا كََنَ مِ  ي فََمَه ِـ نِِّ بُزِيسُ بَنْ ثعَُِصَِّنِِ فلََالَ ًَِاَ ازْحِ
ّ
نِِّ كسَْ سَهيَتُْ وَا

ّ
ِ ا ٍُ فلَاًَتَْ يََ هبَِه اللَّه فتَْ ؾِيْسَ َُ بَيضًْا فاَؿْتََ نْ اًلْسَِ بَثخَْ

َ بَنْ حصَْذُذَنِِ  َـلَّه َ ِ ظَِِّصْنِِ فََ نََ فلَاًَتَْ يََ هبَِه اللَّه نِِّ ًحَُبْلََّ فلَاَلَ ًَِاَ اًيهبُِّ ظَلَّه بًِزِّ
ّ
ِ ا  كََٓ زَذَذْثَ مَاؾِزَ بنَْ مَالٍِِ فوََاللَّه

مِلَُُ فِِ دِصْكةٍَ فلَاًَتَْ يََ  بِِّ تَُْ ثْ خَاءَثْ بًِعه ا وَلَدَ ي فََمَه ي حَتَّه ثلَِِْ ِـ َ ازْحِ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ شَا كسَْ وَ اللَّه َُ  ِ ثُ كاَلَ  هبَِه اللَّه لَدْ

 َ تُ ذُبٍْْ فلَاًَتَْ يََ ه ٍِ نِسَْْ بِِّ فِِ يسَِ َُ خَاءَثْ بًِعه ا فعََمَخْ َِ فََمَه َِ ثُُه افْعِمِه ه ِـ بِ فأَزَْضِ َُ َُ فأَمََصَ اًيهبُِّ فاَرْ ِ كسَْ فعََمْخُ بِه اللَّه

لََ زَخُ 
ّ
بِِّ فسَُفِؽَ ا َ بًِعه هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ا ثُُه بَمَصَ ظَلَّه اللَّه َُ لََ ظَسْزِ

ّ
َتَْ فِيْاَ ا ِـ مِنََ وَبَمَصَ بِهاَ فحَُفِصَ ًَِاَ حُفْصَتٌ فجَُ َِ يٍ مِنْ اًمُْسْ

جَصٍ فصََمَ  زَبِسَِاَ  ًِهسِ بَِِ ا فأَكَْبَيَ ذَالِدُ بنُْ اًوَْ َُ و خَ اًيهاشَ بَنْ يصَْجُُْ ًِهسِ  فذَََعَه مُ ؿلَََّ وَحٌْةَِ ذَالِدِ بنِْ اًوَْ اَ فسََمِؽَ اًيهبُِّ  الده هَه فسَ َ

ٍِ ًلََ  ِِ يِهَسِ ي هفَْ ِ اَ فوََالّه هَه َْ يََ ذَالِدُ لَا جسَ ُ ا فلَاَلَ مَ َُ يَه
ّ
َُ ا به َ س َ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ سْ تََيتَْ ثوَْيةًَ ًوَْ تََبَهاَ ظَاحِبُ مَىٍْ  ظَلَّه اللَّه

َ ؿََيَْْاَ وَ   .(5551)مس يس ذازيمي: ذُفٌِتَْ ًلَُفِصَ لََُ فأَمََصَ بِهاَ فعَُلّيِ
Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Buraidah dari Ayahnya ia berkata; 

aku duduk di sisi Nabi Saw, tiba-tiba seorang wanita dari Bani Ghamid datang 

kepada beliau sambil berkata; "Wahai Nabiyullah, sesungguhnya aku telah 

berzina, dan aku ingin membersihkan diri." Beliau bersabda kepadanya; 

"Kembalilah." Dihari berikutnya, wanita itu datang lagi sambil mengaku telah 

berzina, katanya; "Wahai Nabiyullah, sucikanlah diriku, sepertinya engkau 

hendak menolakku sebagaimana menolak (pengakuan) Ma'iz bin Malik, demi 

Allah, sesungguhnya diriku telah hamil (dari perzinahan tersebut)." Maka 

Nabi Saw bersabda kepadanya: "Kembalilah hingga engkau melahirkan." 

Setelah melahirkan, wanita itu datang membawa seorang bayi yang ia 

gendong dalam sepotong kain, wanita itu berkata; "Wahai Nabiyullah, kini 

aku telah melahirkan." Beliau bersabda: "Pergilah dan susui anak itu hingga 

kamu menyapihnya! " Tatkala wanita itu selesai menyapih, ia datang dan di 

tangan anak tersebut terdapat potongan roti. Lalu ia berkata; "Wahai 

Nabiyullah, sungguh aku telah menyapihnya." Lalu Nabi Saw memerintahkan 

agar anak tersebut diserahkan kepada seseorang dari kalangan muslimin, lalu 

beliau memerintahkan supaya wanita itu dibuatkan lubang, akhirnya ia 

diletakkan di dalam lubang tersebut hingga dada. Lalu beliau memerintahkan 

                                                 
456. Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir :Kamus Arab-Indonesia, 859.  
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orang-orang agar melemparinya. Sesaat kemudian Khalid bin Al Walid datang 

dengan batu, lalu ia melempar kepala wanita tersebut hingga darah melumuri 

pelipis Khaid bin Al Walid, ia langsung mengumpatnya. Mendengar umpatan 

itu Nabi Saw bersabda: "Tahanlah, wahai Khalid, janganlah engkau 

mengumpatnya. Demi Dzat yang jiwanya ada di tangan-Nya. Sungguh ia telah 

bertaubat dengan taubat yang seandainya pemungut pajak, memungut pajak 

tidak sesuai dengan syari'at (Islam), niscaya pemungut pajak akan 

mendapatkan ampunan." Kemudian beliau memerintahkan agar wanita 

tersebut dishalatkan dan dikubur.  

 

Kata طلخ bermakna „melumuri‟ terdapat dalam hadis berikut:   
َُ كاَلَ كََنَ زَسُولُ  ُ ؾَيْ لََ اًمَْسِييةَِ فلََا يسََعُ  ؾَنْ ؿلَِيٍّ زَضِيَ اللَّه

ّ
َِقُ ا َ فِِ حٌَاَسَتٍ فلََالَ بَيُّكُِْ ييَْعَ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه اللَّه

رَِاَ فلََالَ زَخُيٌ بَنََ يََ زَسُولَ  لاه ًعَه
ّ
ٍُ وَلَا ظُوزَتً ا ا لاه سَوه

ّ
ا ا ٍُ وَلَا كبًَْْ لاه نَسََْ

ّ
ِ فاَهْ بِهاَ وَزيَاً ا يَ اًمَْسِييةَِ اللَّه ُْ عََقََ فَِاَةَ بَ

َِقْ فاَهعََْقََ ثُُه زَحَؽَ  ِ كاَلَ فاَهعَْ َِقُ يََ زَسُولَ اللَّه َُ بَنََ بَهعَْ ُ ؾَيْ ِ ًمَْ بَذَعْ بِهَا فصََحَؽَ فلَاَلَ ؿلَِيى زَضِيَ اللَّه  فلَاَلَ يََ زَسُولَ اللَّه

لاه 
ّ
ا ا َُ وَلَا كبًَْْ ثُ لاه نَسَْْ

ّ
ًِعَيْ وَزيَاً ا َ مَنْ ؿاَذَ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه رْتَُاَ ثُُه كاَلَ زَسُولُ اللَّه لاه ًعَه

ّ
َُ وَلَا ظُوزَتً ا يخُْ ةِ سَوه َـ

َ ثُُه كاَلَ لَا حىَُوىنَه فَ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ سٍ ظَلَّه اللَّه شَا فلَسَْ نَفَصَ يِمَا بُىزِْلَ ؿلَََّ مُحَمه َُ ءٍ مِنْ  لاه شَيْ
ّ
ذهانًَ وَلَا مُرْخاَلًا وَلَا تََحِصًا ا

بَةُ ؾَ  ْـ زيَاَ صُ فَصٍ حَسه ْـ سُ بنُْ حَ زيَاَ مُحَمه مَيِ حَسه َـ بُوكُونَ بًِْ ئَِمَ هُُْ اًمَْس ْ نه بُوً
ّ
يِ تََحِصَ اًزَْيِْْ فاَ ُْ نِ اًحَْكَِِ ؾَنْ زَخُيٍ مِنْ بَ

يُ اًبَْصَْْ  ُْ َُ بَ َ تِ كاَلَ وَيىٌَُُّوه َ اًبَْصَْْ ُ ؿََ ِ ظَلَّه اللَّه سٍ كاَلَ كََنَ زَسُولُ اللَّه َُ يِأبَِِ مُحَمه َ يُ اًْىُوفةَِ يىٌَُُّوه ُْ عٍ كاَلَ وَبَ َِ تِ بَبَ مُوَزِّ هْ

لاه 
ّ
َُ وَكاَلَ وَلَا ظُوزَتً ا ُ ؾَيْ َ فِِ حٌَاَسَتٍ فشََنَصَ اًحَْسِيرَ وًَمَْ يلَُيْ ؾَنْ ؿلَِيٍّ زَضِيَ اللَّه هَ فلَاَلَ مَا بَثيَذُْمَ يََ زَسُولَ  رَِاَظَََ وَسَ

لاه 
ّ
ِ حَتَّه ًمَْ بَذَعْ ظُوزَتً ا    .(225وَكاَلَ لَا حىَُنْ فذَهانًَ وَلَا مُرْخَالًا )مس يس بٔحس:  ظََرَْتَُاَاللَّه

Telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah Telah menceritakan kepada kami 

Abu Ishaq dari Syu'bah dari Al Hakam dari Abu Muhammad Al Hudzali dari 

Ali, dia berkata; ketika Rasulullah Saw di sisi jenazah, beliau bersabda: 

"Siapakah diantara kalian yang mau pergi ke Madinah, maka jangan 

meninggalkan patung kecuali menghancurkannya, jangan meninggalkan 

kuburan kecuali meratakannya dan jangan meninggalkan gambar melainkan 

melumurinya", kemudian salah seorang lelaki berkata; "Saya wahai 

Rasulullah." Maka berangkatlah dia, akan tetapi dia takut terhadap penduduk 

Madinah dan kembali pulang. Kemudian Ali berkata; "Saya yang pergi wahai 

Rasulullah." Lalu beliau bersabda: "Berangkatlah!" Maka berangkatlah Ali 

lalu kembali pulang sambil berkata; "Wahai Rasulullah saya tidak 

meninggalkan patung kecuali menghancurkannya, tidak meninggalkan 

kuburan kecuali meratakannya dan tidak meninggalkan gambar melainkan 

melumurinya." kemudian Rasulullah Saw bersabda: "Barangsiapa kembali 

membuat sesuatu ini (patung, meninggikan kuburan dan membuat gambar), 

maka dia telah kafir terhadap wahyu yang telah diturunkan kepada 
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Muhammad Saw", kemudian melanjutkan: "Janganlah kalian menjadi 

pembuat fitnah, angkuh dan juga pedagang kecuali pedagang yang baik, 

karena mereka adalah orang-orang yang tertinggal dalam masalah amal." 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad Bin Ja'far. Telah menceritakan 

kepada kami Syu'bah dari Al Hakam dari seorang lelaki penduduk `Bashrah -

dan penduduk Bashrah meberinya kuniyah Abu Muwarri', Al Hakam berkata; 

"sedangkan penduduk Kufah memberinya kuniyah/julukan Abu Muhammad, - 

dia berkata; ketika Rasulullah Saw berada di sisi jenazah, " kemudian dia 

menyebutkan hadits, akan tetapi dia tidak mengatakan dari Ali, dan beliau 

bersabda: "Jangan meninggalkan gambar melainkan „melumurinya‟ maka Ali 

berkata; "Aku tidak akan kembali kepadamu wahai Rasulullah sampai aku 

tidak meninggalkan gambar kecuali aku melumurinya." Kemudian beliau 

menjawab: "Janganlah kamu menjadi pembuat fitnah dan orang yang 

sombong." 

 

Dengan pola qawa>lib ini, maka kata خلط yang artinya „bercampur‟ 

maknanya hampir sama dengan خطل yang artinya „bercampur atau berbaur‟, 

dan kata لطخ yang berarti „melumuri‟ yang pemaknannya ada kedekatan 

makna dengan „bercampur‟  demikian juga dengan kata طلخ yang punya arti 

„melumuri‟.  
Pola qawalib ini sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Jinni sebagai 

Isytiqa>q kabi>r yaitu suku kata yang terdiri dari 3 fonem yang sama walaupun 

kemudian membentuk berbagai suku kata yang berbeda-beda, tetapi tetap 

memiliki unsur persamaan dari segi arti.
457

  

 

Kata خالط bermakna „pergaulan‟ sebagai makna asal.  

ةَ بْنِ نََخِشٍ كاَلَ  َـ فُ  ؾَنْ زَيِه ِـ خَضْ وَ يسَ ْ ُُ لاه وَ
ّ
ءٌ ا يِْْ شَيْ َُ ًيََْ  مِنْ اًعه ه ه

ّ
يِْْ ا ِاَ وًَوَْ كاَلَ ؿلَِيى نُوهوُا فِِ اًيهاشِ كًََيهحْلََِ فِِ اًعه

َوُا رَلَِِ بِهاَ  َـ نَةِ ًمَْ يفَْ يُْْ مَا فِِ بَحْوَافِِاَ مِنْ اًبََْْ ُ اًعه ََ ْـ َ ًِعُوا ي ًِكُِْ وَكَُوُبِكُِْ اًيهاشَ يِأًَْسًِذَِ ذَا ا كُِْ وَبَحْسَاذِكُُْ وَسَايَِوُهُُْ يِأعََُْ

وَ يوَْمَ اًلِْياَمَةِ مَؽَ مَنْ بَحَبه )مس يس الدازمي:  ُُ ٌَِمَْصْءِ مَا انْدسََبَ وَ نه 
ّ
 .(312فاَ

Dari Rabi'ah bin Najiz ia berkata: "Ali RA berkata: 'Jadilah kalian semua 

diantara manusia seperti lebah yang berada dalam perut burung. 

Sesungguhnya tidak ada satu jenis burung pun kecuali akan melemahkan apa 

yang ada dalam perutnya. Padahal jika burung itu tahu apa yang ada dalam 

perutnya mendatangkan keberkahan, ia tidak akan bersikap demikian. 

Hendaklah kalian bergaul dengan manusia dengan lisan (ucapan) dan anggota 

                                                 
457.Moh. Matsna HS, Kajian Semantik Arab Klasik dan Kontemporer, (Jakarta: Prenadamedia, 2016), 184.  
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badan (perilaku). Tetapi buatlah perbedaan dari mereka dengan amal dan hati 

kalian. Sesungguhnya setiap orang akan mendapatkan balasan sesuai apa yang 

dilakukannya, dan di hari kiamat nanti seorang akan dibangkitkan bersama 

orang yang dicintaintya". 

 
N. Kata إرا خَ  ينَ صـهَا اأَٔزيؽ  dan إرا كـس ينَ صـهَا اأَٔزيؽ. 

ِ ثُُه  زْيؽَ هَِاَ اأََْ َـ رَا خََََ  ينَََْ صُ
ّ
َ كاَلَ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ صَيصَْتَ ؾَنْ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه ُُ ا فلََسْ وَحَبَ اًلُْسْيُ  ؾَنْ بَبِِ  َُ سَ جَََ

  (222)مس يس الدازمي: 

Dari Abi Hurairah RA dari Nabi Saw, beliau bersabda: "Apabila seorang laki-

laki duduk diantara empat bagian tubuh isterinya lalu melakukan kerja 

melelahkan, wajiblah mandi". 
صَيصَْتَ بَ  ُُ هَِاَ اأََْزْيؽَِ ثُُه احْتََسََ فلَسَْ ؾَنْ بَبِِ  َـ سَ ينَََْ صُ َـ رَا كَ

ّ
َ كاَلَ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه وَحَبَ اًلُْسْيُ )سنن نه زَسُولَ اللَّه

 (.155اًًسائى: 

Dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah Saw bersabda: "Apabila telah duduk 

di antara dua tangan dan dua kaki kemudian bersungguh-sungguh, telah 

wajib mandi baginya." 

 

 Imam Syaukani menjelaskan, yang dimaksud جهدىا (kerja 

melelahkan) dalam hadis adalah usaha untuk melakukan penetrasi dan 

mencapai orgasme.
458

 Orgasme adalah fase ketiga dari 4 fase dalam proses 

hubungan suami istri. Secara psikis, orgasme merupakan puncak kenikmatan 

seks. Namun ironisnya, orgasme merupakan fase yang tersingkat dalam siklus 

reaksi seks. Biasanya hanya beberapa detik. Ditandai dengan kekejangan otot 

dan sensasi fisik yang kuat. Reaksi yang terjadi bersifat total di seluruh tubuh, 

tidak terbatas pada alat kelamin dan sekitarnya.
459

 Saat itulah masing-masing 

pasutri merasakan kenikmatan puncak dari hubungan seks, sekaligus kelelahan 

hebat (جهدىا).  

Adapun kata  ََِه َـ ِ خََََ  ينَََْ صُ زْيؽَ ا اأََْ  dan كـس ينَ صـهَا اأَٔزيؽ dalam hadis adalah 

bentuk kina>yah dari posisi senggama, yaitu posisi istri baring terlentang, suami 

di atas dan posisi suami baring terlentang, istri di atas.   

Pertama; Pada pasangan yang menghendaki anak dengan uterus dalam 

anteversio-fleksio, maka posisi istri baring terlentang, suami di atas yang paling 

banyak dilakukan. Dalam masa setelah orgasme porsio terbenam dalam air 

                                                 
458.Muhammad Ali Muhammad As-Syaukani, Nailul Aut}ar Syarh Muntaqal Akhba>r, (Beirut: Baitul Afka>r al-

Dauliyyah, 2004), 276.  

459.Abu Umar Basyir, Sutra Ungu: Panduan berhubungan intim dalam Perspektif Islam, (Sukoharjo, Rumah Dzikir: 

2006), 63.  
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mani yang terkumpul dalam forniks posterior. Penempatan bantal di bawah 

panggul dapat memperbesar kemungkinan konsepsi, karena sperma tidak lekas 

keluar dari vagina. Di pihak lain posisi ini tidak dianjurkan pada wanita hamil 

tua (trimester tiga) karena sentuhan langsung berulang-ulang dari penis pada 

porsio dapat menyebabkan iritasi seviks. Untuk suami yang menderita jantung 

posisi ini tidak baik, karena pihak suami yang aktif.  

Posisi seks ini dinamakan dengan gaya „misionaris‟ yaitu gaya posisi 

bercinta yang paling dasar dan pasti pernah dilakukan semua pasangan suami 

istri. Penamaan misionaris ini disebabkan posisi ini merupakan posisi paling 

alami dan sopan serta sangat romantis. Posisi ini dimulai dengan wanita 

dibawah dengan posisi terlentang dan diatasnya adalah pria. Posisi ini memiliki 

keintiman yang luar biasa, dimana pria dapat menatap langsung wajah wanita 

dan bisa melakukan ciuman sambil penetrasi, hal ini dapat membuat wanita 

lebih terangsang dan cepat mencapai klimaks. 

Posisi ini juga memudahkan pria dapat mengatur tempo kecepatan 

ketika sedang memompa pasangannya. Hal yang paling dinikmati dari posisi 

ini adalah pasangan suami istri dapat merasakan sentuhan langsung dari kulit 

ke kulit dan hal ini dapat membuat pasutri sangat terangsang dan sangat cocok 

untuk foreplay. 

Kedua; Posisi suami baring terlentang, istri di atas atau woman on top. 

Dalam posisi ini akar penis bersentuhan dengan klitoris dan dapat 

menguntungkan dalam tercapainya orgasme istri. Karena istri yang aktif, maka 

posisi ini baik untuk suami yang gemuk atau yang menderita penyakit jantung. 

Ditinjau dari sudut konsepsi posisi ini kurang bermanfaat, karena sperma lekas 

keluar dari vagina.
460

  

Posisi ini sangat cocok untuk wanita yang ingin berperan sebagai 

pengendali dalam hubungan seksual, Hal ini tentunya harus dibarengi dengan 

kondisi badan yang fit, karena posisi ini sangat memerlukan tenaga yang 

ekstra. Posisi „woman on top‟ juga dapat menunjukan sejauh mana keagresifan 

wanita, karena posisi ini benar-benar menunjukan wanita sebagai supir dalam 

hubungan seksual. Posisi hubungan intim ini juga sangat disenangi kaum 

wanita karena dapat memberikan kenikmatan yang maksimal, hal ini karena 

Mr P dapat masuk dengan maksimal ke dalam vagina. 

Pencapaian kenikmatan wanita juga diimbangi dengan peranan pria 

dalam merangsang wanita, Dalam posisi ini posisi payudara berada di hadapan 

pria, hal ini dapat memudahkan pria untuk memainkan payudara, biasanya 

kaum pria memainkanya dengan cara menjilat dan meremas payudara, hal ini 

                                                 
460.Koes Irianto, Seksologi Kesehatan, (Bandung, Alfabeta: 2014), 296.  
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sangat merangsang sekali untuk wanita dan mempercepat wanita untuk 

mencapai titik puncak kenikmatan. 

Perbedaan semantik pada kalimat  ِ هَِاَ اأََْزْيؽَ َـ  كـس ينَ صـهَا اأَٔزيؽ dan خََََ  ينَََْ صُ

terletak pada kata قعد dan جلس. Kedua kata ini bersinonim, karena dalam bahasa 

Arab sinonim merupakan kata yang berdiri sendiri. Setiap kata yang 

bersinonim maka sinonimnya merupakan sebuah makna tersendiri, misalnya 

dalam kata kerja (fi‟il) ada kata جلس (duduk) sinonimnya adalah قعد (duduk). 

Kata جلس adalah duduk di lesehan atau lemprakan (bahasa Jawa), adapun قعد 
yang bermakna „duduk‟ tetapi „duduk di kursi, bangku atau tempat yang lebih 

tinggi‟, maka bahasa Arabnya bangku adalah مقعد. Pemaknaan seperti ini 

bukan karena kebetulan tetapi itulah realitas bahasa Arab.
461

 Sehingga posisi 

ّالْأَرْبعَِّ ّشُعَبِهَا ّبػَتَُْ  bukan di dipan/tempat tidur, kursi, meja, tetapi hanya جَلَسَ

menggunakan alas tanpa berada di tempat yang lebih tinggi seperti dengan 

dipan dan lain-lain, sedangkan قعدّبتُّشعبهاّالأربع dilakukan di dipan/tempat tidur, 

kursi, meja dan tempat-tempat yang lebih tinggi. Di samping itu kata قعد adalah 

bentuk ad{dād bisa bermakna duduk bisa dimaknai kebalikannya yaitu 

berdiri,
462

 sehingga posisi ّالأربع ّشعبها ّعلى  bisa dalam posisi berbaring dan قعد

bisa dalam posisi berdiri.    

Ketiga; Posisi istri dalam posisi lutut-siku, suami di belakangnya atau 

yang disebut dengan posisi menungging atau lebih kerennya gaya „doggy 

style‟. Ini merupakan posisi seks dasar, dan kebanyakan pasangan suami istri 

pasti pernah melakukan gaya hubungan intim ini. Untuk memulai posisi ini, 

dimulai dengan menyuruh sang istri untuk menungging, hal yang harus 

diperhatikan wanita untuk melakukan posisi ini adalah bagian tangan dan lutut 

karena tangan dan lutut ini berperan penting karena menjadi penopang ketika 

berhubungan intim. Jika sang istri sudah pada posisinya maka suami tinggal 

berdiri dengan lutut ditekuk dan tangan berpegangan pada bagian pinggul istri. 

Posisi seperti ini sangat memudahkan pria untuk memompa, dan memudahkan 

Mr P menuju G spot wanita, sehingga tidak heran jika posisi ini membuat 

wanita terengah-engah keenakan. 

Posisi ini dianjurkan apabila koitus dirasakan nyeri oleh istri akibat 

perlukaan perineum atau akibat episiotomy pada waktu persalinan dan setelah 

operasi plastik pada vagina dan perineum. Apabila deflorasi mengalami 

kesulitan posisi ini dapat membantunya. Selanjutnya pada uterus dalam 

                                                 
461.Muhandis Azzuhri, dkk, Semantik Bahasa Arab dan Alquran, (Pekalongan: STAIN Pekalongan Press, 2014), 124.  

462.Abī Muhammad Abī al-Qāsim al-Anbāri, Al-Ad{dād, (Kairo: Dār al-Hadīs|, 2009), 277-278.  
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Rettoversiofleksio yang disertai keluhan infertilitas, posisi ini menguntungkan, 

karena sperma ditempatkan di formiks anterior, sedang porsio menghadap ke 

dinding depan vagina. Waktu koitus berlangsung penis ini tidak terlampau 

keras menyentuh porsio (iritasi serviks kurang) pada wanita hamil tua, karena 

uterus gravidus agak berpindah tempat kearah kranial. Arah berpindah tempat 

ke arah kranial.
463

  

Posisi „doggy style‟ ini digambarkan dalam hadis berikut dengan 

menggunakan kata  ُّبَحَبه يَُُب:  

مْ وَكََنَ اًْ  ؾَنْ  حُوا مِنْ وِسَائِِِ هعَْازِ حزََوه َِاحِصُونَ اًمَْسِييةََ ؿلَََّ اأََْ ا كسَِمَ اًمُْ بُّوْنَ مُِاَحِصُونَ بُمِّ سََمََةَ كاًَتَْ ًمَه وَكََهتَْ  يَُُ

بِّ اأََْهعَْازُ لَا  َ  تَُُ َُ ؿلَََّ رَلَِِ فأَيَ َ َ فأَزََاذَ زَخُيٌ مِنْ اًمَُِْاحِصيِنَ امْصَبَث هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه َِ حَتَّه جسَْأَلَ زَسُولَ اللَّه تْ ؿََهَْ

ًتَْ   وِسَاؤُكُُْ حَصْجٌ ًكَُِْ فأَثِوُا  َُ بُمُّ سََمََةَ فنََََ خَحْهَتْ بَنْ جسَْألَََُ فسََأًَخَْ َُ فاَس ْ لاه فِِ كاًَتَْ فأَثَخَْ
ّ
حَصْثكَُِْ بَنَّه صِئتُُْْ { وَكاَلَ لَا ا

  (.52222امٍ وَاحِسٍ )مس يس احس:صَِِ 

Dari Ummi Salamah berkata; "Tatkala orang-orang Muhajirin datang ke 

Madinah kepada orang-orang Anshar, mereka saling menikahkan wanita-

wanita mereka. Orang-orang muhajirin terbiasa menggauli isterinya dari 

belakangnya, sementara orang-orang Anshar tidak terbiasa. Lantas ada 

seorang lelaki Muhajirin ingin menggauli isterinya seperti itu. Tapi ia 

menolaknya hingga ia menanyakan kepada Rasulullah Saw. Ia berkata; 'Ia pun 

mendatangi beliau, tapi ia malu untuk menanyakannya kepada beliau. Lantas 

Ummu Salamah menanyakannya, dan turunlah:   ث   نِسَبؤُكُن ثكَُن   فَأ تىُا لكَُن   حَر   أنََّى حَر 
 Isteri-Isteri kalian adalah lahan yang baik buat kalian, maka datangilah) شِئ تنُ  

lahan kalian sesukamu). Beliau bersabda: 'Tidak, kecuali pada lubang yang 

satu'."  
َ بِيَْوُذِيٍّ وَيَُُّ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ُ ؾَنْهمَُا كاَلَ بُتَِِ زَسُولُ اللَّه صَ زَضِيَ اللَّه ا فلَاَلَ ًَُِمْ مَا ؾَنْ ابْنِ عَُُ ًـ ه هةٍ كسَْ بَحْسَثًَ جَِْ وذِي

نه بَحْبَازَنََ بَ 
ّ
سُونَ فِِ نِخَابِكُِْ كاًَوُا ا َِ تَُِ مِيَم اًوَْخْ ِ بًِخهوْزَاتِ  وَاًخهجْبِهةحْسَزوُا تَُْ ِ بْنُ سَلَامٍ اذْؾُُِمْ يََ زَسُولَ اللَّه كاَلَ ؾَبْسُ اللَّه

ا فلَاَلَ لََُ  َُ سَ ْـ َ َِا وَمَا ي يَ يلَْصَبُ مَا كبَََْ َـ حْمِ وَحَ ٍُ ؿلَََّ بيٓةَِ اًصه حْمِ ابْنُ سَلَا فأَتَُِِ بِهاَ فوََضَؽَ بَحَسُهُُْ يسََ رَا بيٓةَُ اًصه
ّ
مٍ ازْفؽَْ يسََكَ فاَ

ا ؾِيْسَ  صَ فصَُجَِْ ا كاَلَ ابْنُ عَُُ َ فصَُجَِْ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه مَا زَسُولُ اللَّه ٍِ فأَمََصَ بِهِ تَ يسَِ  اًبَْلَاظِ فصََبَيتُْ اٍيَُْْوذِيه بَحٌْأََ تَُْ

464.(2815ؿََيَْْاَ )صَهح اًبزازى:
 

Dari Abdullah bin Umar Ra mengatakan, Rasulullah Saw diserahi laki-laki 

yahudi dan wanita yahudi yang berzina, lantas beliau mengatakan kepada 

orang-orang yahudi: "Hukum apa yang kalian temukan dalam kitab suci 

kalian?" Mereka menjawab; 'Biarawan-biarawan kami biasanya menghukum 

mereka dengan menghitami wajahnya, kemudian dinaikkan keatas kendaraan, 

dengan punggung saling membelakangi.' Abdullah bin Salam menyela; 'ya 

                                                 
463.Koes Irianto, Seksologi Kesehatan, (Bandung, Alfabeta: 2014), 296 – 297.  

464.Abī Abdillah Muhammad Ismail Bukhāri, S{ahīh Bukhārī, Kitab al-Hudud Bab al-rajmu fi al-bilat, (Damaskus: 

Dār Ibnu Kasīr, 2002), 1686.  
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Rasulullah, ajaklah mereka untuk berhukum dengan kitab taurat.' Kitab taurat 

pun didatangkan, kemudian salah seorang dari mereka menutupi ayat-ayat 

yang menetapkan hukum rajam dengan tangannya sehingga yang ia baca 

hanyalah tulisan sebelum atau sesudahnya, maka Abdullah bin Salam 

menegur; 'angkat tanganmu! ' Maka ayat yang berisi perintah rajam pun 

kelihatan dibawah tangannya. Rasulullah Saw pun memerintahkan keduanya 

untuk dirajam, maka hukuman itu pun dilaksanakan. Ibnu Umar mengatakan; 

keduanya dirajam di lantai, dan kulihat si yahudi membungkukkan 

punggungnya untuk melindungi teman kencannya.  

 
Keempat; Posisi Duduk di Pangkuan Pria. Dalam posisi ini, wanita tetap 

sebagai pengendali dalam hubungan intim. Posisi ini ternyata dapat membuat 

wanita lebih merasakan sensasi yang sangat nikmat, Mungkin karena Mr P 

dapat masuk ke dalam vagina secara maksimal dan mencapai titik G Spot 

sehingga membuat wanita keenakan dengan posisi ini. 

Selain itu, posisi ini juga dapat memudahkan pria untuk mencumbu 

bagian leher wanita dan dapat berhubungan intim sambil memeluk erat, 

berciuman dan merangsang wanita secara maksimal. Posisi ini tidak terlalu 

membahayakan. 

 

Kelima; Posisi Nungging di Ganjal Bantal. Posisi ini mungkin hampir mirip 

dengan posisi Doggy Style dimana posisi wanita dalam keadaan menungging, 

namun pada posisi ini wanita menungging dalam keadaan tengkurap dan 

diganjal dengan bantal. Mengapa harus diganjal dengan bantal? Alasan 

mengganjal wanita dengan bantal di bagian perut adalah untuk memudahkan 

memasukkan Mr P ke dalam vagina, karena jika tidak diganjal pria akan sulit 

untuk memasukkan rudalnya. 

Posisi ini sangat cocok untuk pasangan yang ingin melakukan doggy 

style namun malas untuk menungging dengan tumpuan tangan. Posisi ini 

dinilai tidak terlalu melelahkan wanita. 

 

Keenam; Posisi Wanita Duduk Di Kursi/Woman On The Chair. Posisi ini 

merupakan posisi seks yang sangat cocok untuk melakukan oral seks pada 

wanita. Untuk melakukan posisi ini tentunya harus disiapkan kursinya terlebih 

dahulu. Posisi wanita dengan duduk di kursi dapat memudahkan pria 

melakukan oral seks, hal ini karena vagina dapat dibuka secara maksimal dan 

tidak terhalang apapun. Posisi ini dalam hadis dikatakan dengan istilah  َّكـس ؿل

  .صـهَا اأَٔزيؽ
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Ketujuh; Posisi Waterfall Atau Air Terjun. Posisi seks ini memang mirip 

seperti air terjun yang mengalir. Posisi ini dapat melancarkan peredaran darah 

ke otak pada pria dan dapat membuat pria daya ingat pria menjadi meningkat. 

Namun jika terlalu lama dapat berbahaya.
465

 

 

Adapun fase hubungan suami istri sebelum dan sesudah fase orgasme 

adalah  

 

1. Fase Rangsangan (Excitement Arousal)466
  

Dimulai jika ada rangsangan seks, baik fisik seperti ciuman dan rabaan, 

maupun rangsangan psikis, seperti fantasi seks. Fase ini sering disebut 

oleh para ulama sebagai muqaddimah bersetubuh. Fantasi seks di sini 

harus dalam bentuk yang diperbolehkan oleh syariat, seperti berciuman 

dan segera mendatangi istrinya jika melihat perempuan lain yang 

menakjubkannya, sebagaimana dalam hadis :   
يُ وَيبَُاشُِ فلَاَمَ زَخُيٌ  ائَِِ يلَُبِّ ضُُِمْ اًعه ْـ َ اخًا فشََنَصَ ي َُ حُجه ُ اي يدَنََِْ مِنْهمُْ كَ  ؾَنْ ؿََلَْمَةَ دَصَحَ ؿََلْمََةُ وَبَصََْ سْ كاَمَ س َ

ا ؾَنْ وَظَامَُِمَا هَََمْتُ بَنْ بذُٓشَ كوَْسِِ فأَضَْريِمََ بِهاَ كاَلَ فىَُفُّوا حَتَّه ثأَثِوُا ؿاَئِضَةَ فسََذََوُا ؿلَََّ ؿاَئضَِ  َُ ةَ فسََأًَوُ

َ يلُبَِّ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه بْيٍ رَلَِِ فلَاًَتَْ ؿاَئضَِةُ كََنَ زَسُولُ اللَّه َِ كاًَوُا يََ بَبَ ص ِ زْيِ
ّ
يُ وَيبَُاشُِ وَكََنَ بَمَْىََكُِْ لِا

وَ ظَائٌِِ )مس يس بٔحس: ُُ يُ وَيبَُاشُِ وَ ا فلَاًَتَْ كََنَ يلُبَِّ َُ ا اًهَْوْمَ فسََأًَوُ َُ   (. 53222سََِْاَ كاَلَ لَا بَزْفرُُ ؾِيْسَ

Dari Alqamah, Alqamah pernah pergi haji bersama para sahabatnya, 

beliau menceritakan bahwa sebagian mereka ada yang berpuasa tapi ia 

tetap mencium dan mencumbuinya (istrinya). Lalu berdiri seorang lelaki 

diantara mereka yang telah berpuasa selama dua tahun. Aku ingin 

mengambil busur panahku dan aku ingin memukulmu dengannya. Dia 

(Alqamah) Berkata; "Hanya mereka menahannya sampai mereka 

menemui Aisyah, lalu mereka menemui Aisyah dan bertanya kepadanya 

mengenai hal tersebut." Aisyah menjawab; "Rasulullah Saw berpuasa tapi 

juga mencium dan mencumbuinya (istrinya) dan beliau adalah orang yang 

paling bisa menjaga nafsunya diantara kalian." Mereka berkata; "Wahai 

Aba Syibli, tanyalah dia (Aisyah)." Dia (Alqamah) menjawab; "Semenjak 

hari itu aku tidak pernah berkata keji di hadapannya." Lalu mereka 

menanyakan hal itu kepadanya (Aisyah) dan dia menjawab; "Beliau 

mencium dan mencumbui (istrinya) sedang beliau dalam keadaan 

berpuasa."    

                                                 
465.http://obatpenghilangbopengdiapotik.com/31-gambar-gaya-posisi-hubungan-intim-agar-kuat-tahan-lama/, 

diakses pada 18 Juli 2020 

466.Abu Umar Basyir, Sutra Ungu: Panduan berhubungan intim dalam Perspektif Islam,60 

http://obatpenghilangbopengdiapotik.com/31-gambar-gaya-posisi-hubungan-intim-agar-kuat-tahan-lama/
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َُ فأََ  بَخْ َ امْصَبَتً فأَعََْْ هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه وذٍ كاَلَ زَبَى زَسُولُ اللَّه ُـ ِ بْنِ مَسْ وْذَتَ وَهَِِ ثعَْيؽَُ ظِهبًا تََ سَ ؾَنْ ؾَبْسِ اللَّه

 َُ ا وِسَاءٌ فأَذََْهَْيَ َُ َُ  فلََضَِ وَؾِيْسَ َُ  حَاحَذَ جِبُ ْـ ُّمَا زَخُيٍ زَبَى امْصَبَتً ثُ ي  فََهَْلُمْ ثُُه كاَلَ بَي ِ ِاَ مِثيَْ الّه َـ نه مَ
ّ
لَِِ فاَ ُْ لََ بَ

ّ
ا

ِاَ )مس يس الدازيمي: َـ    (.5118مَ

Dari Abdullah bin Mas'ud ia berkata; Rasulullah Saw pernah melihat 

seorang wanita yang membuat beliau terpesona, kemudian beliau 

langsung mendatangi Saudah, sementara dirinya sedang membuat minyak 

wangi, dan ia bersama beberapa orang wanita, kemudian mereka 

meninggalkan beliau bersamanya hingga beliau dapat memenuhi hajatnya. 

Kemudian beliau bersabda: "Siapapun laki-laki yang melihat seorang 

wanita yang membuatnya terpesona, hendaknya ia segera mendatangi 

isterinya, sesungguhnya isterinya memiliki apa yang dimiliki oleh wanita 

tersebut."  

 

Reaksi yang terjadi melalui fase ini bisa berlangsung cepat dan lambat, 

tergantung pada instensitas dan efektivitas rangsang yang diterima. 

Kondisi kesehatan dan pengalaman seks sebelumnya juga termasuk faktor 

yang mempengaruhi intensitas dan efektivitas rangsang yang diterima. 

Fase rangsangan ini ditandai dengan detak jantung yang meningkat kuat, 

hingga berdampak pada meningkatnya tekanan aliran darah di berbagai 

tempat. Suhu tubuh meningkat. Pada laki-laki ditandai dengan terjadinya 

ketegangan pada kemaluan atau biasa disebut dengan ereksi. Sementara 

perempuan ditandai dengan terjadinya reaksi fisik yang menimbulkan 

cairan pada vagina. Hal ini mengandung sebuah nikmat yang 

mengagumkan. Karena dengan itu, hubungan seks bisa berlangsung mudah 

dan tidak menimbulkan rasa sakit yang berlebih. 
467

 

 

2. Fase datar (Plateau).
468

 

Fase ini adalah fase lanjutan dari fase rangsangan. Dengan banyak 

melakukan muqaddimah berupa sentuhan, gelitik, dan ciuman pada 

bagian-bagian tertentu yang sensitif secara berkesinambungan, terjadilah 

perubahan pada fase ini.  

Lama dari fase ini beragam pada setiap orang, pria maupun wanita. 

Itu berpulang pada kemampuan masing-masing dalam menangguhkan 

munculnya orgasme. Secara normal, berlangsung antara 5 – 20 menit. Bagi 

pengidap ejakulasi dini, bisa hanya terjadi satu dua menit saja. Dalam 

Islam, tidak ada nash atau keterangan dalil yang memberi batasan pada 

fase ini. 

                                                 
467.Abu Umar Basyir, Sutra Ungu: Panduan berhubungan intim dalam Perspektif Islam, 61 – 62.   

468.Abu Umar Basyir, Sutra Ungu: Panduan berhubungan intim dalam Perspektif Islam, 62 – 63.  
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3. Fase Orgasme  

Fase ini sudah dijelaskan sebelumnya, intinya kualitas hubungan 

seks, lebih diutamakan. Dengan kata lain, meskipun pencapai orgasme tak 

berhasil diwujudkan, meski segala cara halal telah diupayakan, tapi berkah 

dari sebuah hubungan seks yang halal dan penuh nuansa ibadah.  

 

4. Fase Resolusi (Resolution/entumelence) 

Setelah pada fase sebelumnya masing-masing pasutri yang sedang 

berhubungan badan mengalami kelelahan (جهدىا), diiringi dengan nyaris 

seluruh bagian tubuh mengalami ketegangan, kembali normal seperti 

sediakala. Seluruh bagian tubuh, termasuk organ-organ vital, kembali 

seperti asalnya.  

Pada umumnya, seorang lelaki akan mengalami kondisi ini selama 10 -

30 menit. Saat itu, dalam kondisi normal, ia masih kesulitan untuk kembali  

melakukan hubungan badan, terutama bagi yang sudah berusia 50 tahun ke 

atas. Oleh sebab itu, Nabi Saw menganjurkan siapa pun yang selesai 

berhubungan seks, untuk mandi dan berwudhu, sebelum ia melanjutkan lagi 

hubungan seksnya, sebagaimana hadis berikut:  
 
ّ
َ كََنَ ا هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ َ بَنه اًيهبِه ظَلَّه اللَّه هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ سَيَ مِنْ اًجَْياَيةَِ يسََبَ فلََسَيَ رَا اكْدَ ؾَنْ ؿاَئضَِةَ سَوْحِ اًيهبِِّ ظَلَّه اللَّه

ِّيُ بِهاَ بُظُولَ صَ  َُ فِِ اًمَْاءِ فيَُزََ َـ لَاتِ ثُُه يسُْذِيُ بَظَايِ ٌَِعه أُ  أُ كََٓ يخََوَضه َِ ثُُه يخََوَضه َِ زلََاجَ قُصَفٍ يسََيْ ٍِ ثُُه يعَُبُّ ؿلَََّ زَبِسِ صِ َـ

َِ ثُُه يفُِيغُ اًمَْاءَ ؿلَََّ  َِ يِهَسَيْ ٍِ كُلِّ  .(522)صَهح اًبزازي: خِلِْْ
Dari 'Aisyah isteri Nabi Saw, bahwa jika Nabi Saw mandi karena janabat, 

beliau memulainya dengan mencuci kedua telapak tangannya, kemudian 

berwudlu sebagaimana wudlu untuk shalat, kemudian memasukkan jari-

jarinya ke dalam air lalu menggosokkannya ke kulit kepalanya, kemudian 

menyiramkan air ke atas kepalanya dengan cidukan kedua telapak tangannya 

sebanyak tiga kali, kemudian beliau mengalirkan air ke seluruh kulitnya." 
Ibnu Qayyim menjelaskan, “Mandi dan wudhu setelah berhubungan 

seks dapat menambah semangat dan menjernihkan perasaan, mengganti ion-

ion yang hilang setelah bersetubuh dan menjadikan lebih suci dan bersih. Juga 

berfungsi mengumpulkan panas alami dalam tubuh yang pada saat bersetubuh 

menyebar ke seluruh badan dan menciptakan kebersihan yang disukai oleh 

Allah. Semua itu menjadi manajemen terbaik dalam bersetubuh, menjaga 

kesehatan dan stamina.
469

 

                                                 
469.Muhammad bin Abi Bakr Ibnu Qayyim al-Jauzi, T{ibbun Nabawi, (Kairo: Darussalam, 1433 H), 197.  
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ajian seksologi telah menggambarkan tanggapan fisiologis seksualitas 

manusia dalam 4 tahap yaitu kegairahan (excitation), ketenangan 

(plateau), kepuasan (orgasm) dan penurunan (resolution). Idealnya, 

tahapan ini dapat dinikmati oleh kedua pasangan, jika tidak akan tercapai 

ketidakharmonisan seksual. Seringkali hal yang terjadi adalah pria telah 

mencapai orgasme sementara wanita masih menunggu, dengan keinginan yang 

masih menyala, untuk juga mencapai orgasme. Orgasme diikuti dengan tahap 

penurunandimana organ pria melemas dan pria memasuki peirode 

pelengkungan setelah keinginan seksual terpuaskan melalui orgasme. 

Kesimpulannya, perilaku itu adalah, pada tahap itu, tidak adil bagi wanita 

untuk dirangsang namun tidak terpuaskan, dan hal ini yang diperingatkan oleh 

Nabi Muhammad Saw. Seorang pria tidak dapat membalikan punggungnya 

dan menjauh atau pergi tidur, meninggalkan istrinya frustasi.  

Perangsangan koital harus diteruskan sampai istrinya terpuaskan. 

Salah satu metode efektif untuk memperbaiki ketidakharmonisan ini adalah 

dengan memberikan waktu untuk menikmati keintiman dan membantu tubuh 

satu sama lainnya secara total, sebelum memasuki kontak genital. Kenikmatan 

seksual menyebar pada mereka pada wilayah lebih besar dari wilayah, yang 

dimanifestaskan dengan berciuman, menerima dan meraba-rab tubuh, 

khususnya pada zona erogen dari tubuh wanita. Hal ini merupakan pendekatan 

seks normal yang dianjurkan seksolog. Hal ini meningkatkan elemenmekanis 

dari seks. Dimensi emosial dari cinta yang mesra dan kasih sayang mutual 

secara indahdigambarkan al-Qur‟an sebagai mereka pakaianmu dan 

sebaliknya.
470

  

Hal ini juga mengisyaratkan ketika pasangan mulai melakukan 

rasangan pada daerah genital, perempuan sudah mengalami rangsangan yang 

menyeluruh berupa perabaan keseluruh tubuh dan kata-kata mesra, untuk 

periode waktu tertentu dan menjadi sedemikian bergairah sehingga dia telah 

mendekatai orgasme. Dalam jargon medis, hal ini disebut pemanasan awal 

(foreplay), namun sebelum seluruh dunina menganggap hal ini sebagai hak 

wanita, Nabi Muhamad Saw telah meyebutan pedoman untuk melakukan hal 

itu dengan bahasa yang lebih halus. Sebagaimana hadis berikut:  

                                                 
470.Koes Irianto, Seksologi Kesehatan, (Bandung: Alfabeta, 2014), 146-147. 

K 



272 BAB V – Penutup 
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

كال ظَـم: لا يلـن بٔحسكُ ؿلَّ امصبٔثَ نما ثلؽ اٍهَيمة، وًهىن يينهما زسول، كيي : وما اًصسول يَ زسول الله؟ كال: 

و مٌىص( اًلبلَ واًكُلم ) بٔيو مٌعوز الديَمي فِ مس يس اًفصذوش من حسير بٔو ، وُ
471
 . 

Rasulullah Saw bersabda, “janganlah diantaramu menggauli istri seperti 

binatang buas, hendaknya diawali dengan Rasu>l (wasi>lah), apa itu Rasu>l 
(wasi>lah-nya) ya Rasulallah?, Rasulullah Saw menjawab, bercumbu dan 

berciuman, (HR Abu Mansyur al-Dailami dalam musnad al-Firdaus min hadis 

Anas, hadis ini adalah Munkar). 

 

Dalam redaksi lain dikatakan 

َ ) زلَاج مِن اًـجز فِ اًصخي : بٔنْ يَُلي من حبب مـصفذَ  هَ َِ وَسَ ُ ؿََهَْ ِ ظَلَّه اللَّه ؾن بٔو  كال : كال زسول اللَّه

َُ بَوْ بَنْ فيفازكَ كبي بٔن يـَ اسْمَ وَوس بَ،  واًثانِ : بٔن يىصمَ بٔحس فيْذ ؿَهَ هصامذَ، واًثاًر:  خُيُ خَازِيخََ يلَُازِةَ اًصه

َُ مِنْهاَ كبَْيَ بَنْ ثلَْضِِ  ِاَ فيَلَْضِِ حَاحَذَ َـ ثَََا وَيؤَُاوِسَِاَ ، وَيضَُاحِ سِّ َُ َيعُِههََاَ كبَْيَ بَنْ حُبَ َُ )بٔيو مٌعوز سَوْحَذَ  حَاحَتََاَ مٌِْ

  472.الديَمي(

Dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah Saw bersabda: “ada tiga hal yang 

menunjukkan kelemahan seorang laki-laki (1) bertemu dengan seseorang yang 

ia minat sekali berkenalan dengannya tetapi ia telah berpisah dengannya 

sebelum ia kenal nama dan nasabnya, (2) ia dimuliakan oleh saudaranya, 

tetapi ia menolak penghormatannya, (3) Apabila ada suami mau bersenggama 

sebelum ia bercengkerama, bercumbu rayu dan berpelukan dengannya, lalu ia 

sudah melampiaskan keinginan seksualnya (menyetubuhi istrinya ) padahal 

istrinya belum siap melampiaskan keinginan seksualnya (HR Abu Mansur ad-

Dailami).  

  Kedua hadis di atas, dari segi sanad lemah bahkan ada yang 

mengatakan munkar, tetapi dari segi makna shahih, menurut para ulama 

bahwa etika bersenggama diawali dengan bercumbu, berciuman tidak 

langsung melakukan senggama tanpa didahului dengannya, dan yang perlu 

diperhatikan adalah istri harus punya hak agar sama-sama ikut merasakan 

orgasme (tidak secara sepihak suami saja).  

 Ibnu Qayyim ra mengatakan „perlu ada pendahuluan untuk 

melakukan senggama yaitu bercumbu, berciuman, saling mengulum di 

lidahnya, karena Rasulullah saw ketika mencumbu istrinya, Beliau mencium 

istrinya.
473

  

 Imam Ghazali ra mengatakan, “apabila ada suami mau memenuhi 

hajatnya (bersenggama) kepada istrinya, maka dipastikan istrinya ada rasa 

                                                 
471.Al-Imam Abi Hamid Muhammad Muhammad al-Ghazali, Ih}ya> Ulu>mudin, Juz 2, (Kairo: Da>r al-Hadi>s|, 1999), 68.  

472.Hadis ini secara sanad tidak shahih tetap dari aspek substansi benar, tetapi perlu diperhatikan ini bukan 

bersumber dari Rasulullah Saw.  

473.Ibnu Qayyim al-Jauzi, Za>dul Ma’a>d fi> Huda> Khairul ‘Iba>d, Juz 4, )Beirut: Muassasah al-Risalah, 2009), 253.  
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keinginan untuk bersenggama, karena bisa jadi orgasmenya istri itu terlambat 

sehingga bisa meredakan shahwatnya, kemudian suami duduk (tidak 

melakukan senggama), hal ini bisa menyakitinya, adanya perbedaan waktu 

dalam mencapai orgasme bisa menyebabkan perselisihan, karena kadang-

kadang suami lebih dahulu mencapai orgasme, maka perlu adanya keselarasan 

ketika mencapai orgasme sehingga dapat memberikan puncak kenikmatan 

pada istri dan suami hendaknya jangan egois orgasme terlebih dahulu, karena 

bisa jadi istri malu (jika orgasme terlebih dahulu)”.
474

  

 Salah satu etika seksual yang penting adalah pasangan harus sensitif 

terhadap kebutuhan masing-masing serta naik turunnya pasangannya. Bahkan 

alasan suci dengan alasan untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt tidak 

dapat diterima jika suami melupakan hak-hak istrinya. Dalam kasus ini, istri 

berhak melakukan protes.  

Dikisahkan seorang sahabat Nabi Muhammad SAW bernama Abdullah 

bin Amr bin Ash adalah sosok ahli ibadah. Abdullah seolah tidak pernah 

beristirahat. Ia menghabiskan waktunya untuk puasa, shalat wajib maupun 

sunnah. Saking rajin beribadah, Abdullah kurang memperhatikan keluarga, 

terutama istrinya. Dalam urusan hubungan suami istri, Abdullah cenderung 

abai. Hal ini menyebabkan sang istri merisaukan apa yang dilakukan 

suaminya.   

Melihat prilaku Abdullah yang hanya selalu rajin shalat, istri Abdullah 

sowan kepada Nabi Muhammad SAW. Di depan Nabi, Istri Abdullah 

mengeluhkan perilaku suaminya yang lebih mementingkan ibadah dibanding 

dirinya. Setelah mendengar keluhan istri sahabatnya itu, pada suatu hari Nabi 

Muhammad memanggil Abdullah ke kediamannya.  “Abdullah, apa betul 

dirimu selalu tekun beribadah sholat, puasa dan berdzikir?” tanya Rasullah 

mengklarifikasi. “Iya betul Ya Rasulullah. Saya tiap malam shalat tahajud, 

berdzikir tiap malam,” jawab Abdullah. 

“Apa betul dirimu tidak pernah beristirahat dan tidak pernah 

„mengumpuli‟ istrimu,” tanya Nabi Muhammad menimpali. “Betul 

Rasulullah. Saya menunaikan ibadah seperti ini untuk menjalankan sunnah 

Nabi,” jawab Abdullah. Mendengar jawaban demikian, Rasulullah menasihati 

Abdullah dengan kalimat halus. Rasulullah menyatakan perilaku Abdullah itu 

berlawanan dengan sunnahnya. “Abdullah, saya itu juga sering menjalankan 

ibadah shalat, puasa dan ibadah lainnya. Tapi saya juga istirahat juga 

'berkumpul' bersama istriku. Kalau dirimu beribadah terus tanpa memberi 

perhatian istrimu maka tidak kuakui sebagai umatku,” jawab Rasulullah yang 

dijawab dengan anggukan Abdullah. Esok harinya, istri Abdullah kembali 

                                                 
474.Al-Imam Abi Hamid Muhammad Muhammad al-Ghazali, Ihya> Ulu>muddin, Juz 2, 68.  



274 BAB V – Penutup 
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

mendatangi rumah Rasulullah Saw. Ia mengucapkan terima kasih kepada 

Rasulullah atas perubahan suaminya yang tidak hanya rajin beribadah saja 

melainkan juga sudah mau memerhatikan dan mengumpuli dirinya. Hikmah 

yang bisa diambil dari kisah ini, perhatian dalam masalah hubungan keluarga 

juga sama lebih pentingnya dari beribadah kepada Allah. Termasuk pula 

hubungan suami istri, menjadi kewajiban bersama sehingga tetap terjaga 

keluarga sakinah, mawaddah wa rohmah wa barokah.475 

 

  

                                                 
475.Sya’roni Ahmadi, Rasulullah-pun ingatkan sahabat ahli ibadah, https://islam.nu.or.id/post/read/52491/rasulullah-

pun-ingatkan-sahabat-ahli-ibadah, diakses 11 April 2020.  

https://islam.nu.or.id/post/read/52491/rasulullah-pun-ingatkan-sahabat-ahli-ibadah
https://islam.nu.or.id/post/read/52491/rasulullah-pun-ingatkan-sahabat-ahli-ibadah


DAFTAR PUSTAKA 
 

 

 

A. Referensi Buku, Kitab, Tesis dan Disertasi  

„Alafah, Rāid S{abrī Abī. Syurūh Sunan Ibnu Mājah, Kitab T{ahārah, 
Riyad{:Bait al-Afkār al-Dauliyah, 2007. 

„At}wa>n, Husein. Muqaddimah al-Qasīdah al-„Arabiyah fi al-„As}r al-Jāhili>, 
Mesir: Dār al-Ma‟ârif, T.Th  

A<bādī, Muhammad Asyraf Amīr „Ad}īm. T.Th. „Aunūl Ma‟būd „alā 
Sunani Abī Dāwūd. Amman: Bait al-Afkar al-Dauliyah, T.Th.  

A>bādī, Majduddin Muhammad Ya‟qūb al-Fairūz. Al-Qāmūs al-muhīt}, 
Beirut: Dār al-Kutub al-„Ilmiyyah, 2013. 

Abdul Baqi, Muhammad Fuad. Al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfadz al-
Qur‟an, Kairo: Darul Hadits, 1994. 

Abu Fakhr, S{aqr. Al-Jinsu „inda al-„Arab, Koln Jerman: Al-Kamel Verlag. 

1997.  

Abu Husain, Muhammad Mahmud al-Sayyid. Al-Imsa>s al-Lugawī fi al-
Fikr al-Lugawi al-Hadi>s|, Kairo: Da>r al-Fikr al-Arabi, 2010>.   

Abū Zakariyyā Yaḥyā ibn Sharaf al-Nawawī. S{ahīh Muslim bi Syarhi al-

Nawawī, Kitab al-Haid{, Bab Naskhul Māi minal Māi wa wujūb 
al-gusli biltiqā il-khitānaini, Juz 4, No. 88, Riyād{: Muassasah 

Qurtubah,1994.  

Abu Zalal, Isamuddin Abdussalam Muhammad Ibrahim. Al-Ta‟bi>r „an al-
mahd}u>r al-lugawi> wa al muhsin al-lafz}i fi al-qur‟a>ni al kari>m, 

Disertasi, Kairo: Jāmi‟ah al-Qāhirah, 2001.  

Ainin, Moh. Fenomena Pragmatik dalam Al-Qur‟an:Studi Kasus terhadap 
pertanyaan, Malang: Penerbit Misykat, 2010.  

Al -Bassam, Abdullah Bin Abdurrahman. Syarah Bulu>gul Maram, Terj. 

Thahirin Suparta,  Jakarta : Pustaka Azzam, 2006.  

Al Malik, Ibn Bathal Abu al Hasan „Ali Ibn Kholaf Ibn „Abdi. Syarhu 

Sahīh al Bukhāri li Ibn Bathal, tahqiq: Abu Tamim Yasir Ibn 

Ibrahim, cetakan kedua, juz ke-7. Riya>d}: Maktabah Rusyd, 2003. 

Al-„Asqala>ni, Syiha>buddin Ahmad Ali Ibnu Hajar. Fathul Ba>ri bi Syarhi 
S}ah{i>h{ al-Bukha>ri>. Beirut: Da>r al-Risa>lah al-„A>lamiyah, 2013  

Al-„Asqalani, Ahmad bin Ali bin Hajar. Fathul Ba>ri bi Syarhi >Shahih al-
Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Juz 1, Bab 
Iz\a> iltaqa> al-khita>na>ni, Riyadh: al-Maktabah al-Salafiyah, 1379 

H. 



276 Daftar Pustaka 
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

Al-„Asqalānī, Ahmad Ibnu Ali Ibnu Hajar. Fathūl Bārī bi Syarhi S{ahīh 

Bukhāri, Juz 9, Bab Kas}ratun Nisā‟, Riyād{: Maktabah Ma>lik 

Fahd, 2001. 

Al-Akhmadi, Abdul Aziz Mabruk. Muba>syarah al-Nisa‟ wa as|a>ruha> fi 
naqd}i al-„iba>dah diterj. Ghazali Mukri dan Chusnul Ashari „Fiqih 

Muba>syarah: Pengaruh Aktivitas Seksual terhadap Ibadah‟, 

Jakarta: Media Hidayah, 2005.    

Al-Alu>si>, Syiha>b al-Di>n Mah}mu>d ibn „Abdilla>h al-H{usayniy. Ru>h} al-
Ma‟a>niy fi> Tafsi>r al-Qur‟a>n al-„Az}i>m wa al-Sab‟i al-Mas\a>niy, jil. 
II, Cet. III; Beirut: Da>r al-Kutub, T.Th. 

Al-Anbāri, Abī Muhammad Abī al-Qāsim. Al-Ad{dād, Kairo: Dār al-

Hadīs|, 2009.  

Al-Ashfahanī, Al-Raghib. Mufradāt Alfāz| al-Qura>n, Beirut: Ad-Dār asy-

Sya>miyat, 1992.  

Al-Banna, Ahmad Abdurrahman. Al-Fathu al-rabbani li tarti>bi musnad al-
Imam Ahmad bin Hanbal al-Syaibani wa ma‟ahu kitab bulu>g al-
Ama>ni min asra>ri al-Fathi al-Rabba>ni>, Juz 10, Kairo: Da>r Ih{ya> al-

Tura>s| al-„Arabi, T.Th. 

Al-Bukhari, Abi „Abdillah Muhammad Ismail. S{ahīh al-Bukhāri, Kitab 
Nikāh, Bāb Dukhūl al-Rajuli alā Nisāihi fi al-yaum, no. 5216, 
Beirut: Dar Ibnu Kasir, 2002.  

Al-Dabbāsi, „Abd al-Rahmān ibn Ibrāhīm. al-Syi‟r fi H}ād}irat al-Yamāmah 
h}attā Nihāyat al-„As}r al-Umawi, Riyād}: Maktabah al-Malik „Abd 

al- „Azīz, 1416 H.  

Al-Da>rimi>, Abdullah bin Bahra>m. Sunan al-Da>rimi>, No. 288. Beirut: Da>r 

al-Fikr, 2005. 

Al-Dārimī, Abi Muhammad Abdillah Abdirrahmān al-fadl. Al-Musnad al-
Jāmi‟, Kitāb Nikāh{, Bāb al-Nahyi „an ityān al-Nisā‟i fi 
a‟jāzihinna, Mekkah: Dārul Basyār al-Islamiyah, 1419 H.  

Al-Galāyīnī, Mus{tafā. Jāmi‟ al-Durūs al-„Arabiyyah, Juz 2, Beirut: 

Maktabah al-„As{riyyah, 1995.  

Al-Gamari, Sayyid Abu Asyim Nabil Hasyim. Fathu al-Manna>n (Syarh 
wa al-Tahqi>q Kitab al-Da>ri>mi Abi Muhammad Abdullah 
Abdurrahman al-musamma bi al- Musnad al-ja>mi‟), Juz 5, Beirut: 

Da>r al-Basya>ir al-Isla>miyah, 1999.  

Al-Ghazali, Al-Imam Abi Hamid Muhammad Muhammad. Ih}}ya> 
Ulu>mudin, Juz 2, Kairo: Da>r al-Hadi>s, 1999.   

Al-Haq,  Mahmud al-Hasan Maulana Syamsu. al-Isytiqa>q „inda ibnu 
„A>dil al-Dimisyqi fi tafsi>ri al-luba>b fi „ulu>mi al-kita>b, Disertasi, 
Mekkah: Ja>mi‟ah Ummul Qura>‟, 1433 H. 



Daftar Pustaka 277 
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

Al-Hasyimi, Ahmad. Jawāhir al-Balāgah fi al-Ma‟ānI wa al-Bayān wa al-
Badī‟, Beirut: Dār al-Fikr, 1994.  

Al-Jarimi, Ali dan Mustafa Amin. Al-Balāgah al-Wād{ihah, Kairo: al-Dār 

al-Mis{riyyah al-Su‟ūdiyyah, 2004.  

Al-Jauzi, Muhammad bin Abi Bakr Ibnu Qayyim. T{ibbun Nabawi, Kairo: 

Darussalam, 1433 H.   

Al-Jauzi, Muhammad bin Abi Bakr Ibnu Qayyim. Za>dul Ma‟a>d fi> Huda> 
Khairul „Iba>d, Juz 4, Beirut: Muassasah al-Risalah, 2009.  

Al-Jauziyah, Ibnu Qayyim. I‟la>m al-muwaqqi‟i>n „an rabbil „a>lami>n, juz 5, 

Dammam: Da>r Ibnu al-Jauzi, 1423 H.  

Al-Jazāirī, Abd. al-Rah}ma>n. al-Fiqh 'Ala> Maza>hib al-Arba'ah, juz IV, 

Mesir: Da>r al-Qalam, 1979. 

Al-Jūhari>, Abi Nas}r Ismā‟īl Hammād. Al-S}ih}āh: Tāj al-Lugah wa S{ihāh 
al-„Arabiyah murattab tartīban alfabaiyan wafqa awāil al-h{uruf, 
Kairo: Da>rul Hadi>s|, 2009.  

Al-Kha>thib, Ajjaj. Ushul al-Hadis, diterj. Qadirun-Nur dengan judul 

Ushul al-Hadis cet.I, Jakarta : Gaya Media, 1998. 

Al-Khuli, Muhammad Ali. A Dictionary of Theoritical Linguistic, 
Libanon: Lebrairie Du Liban, 1982. 

Al-Nasāi, Ahmad Syu‟aib Ali Sinān Abu Abdirrahmān. Sunan al-Nasāi, 
Kitāb Nikāh}, Bab Ih{lāl al-Farji, Riyād{: Dār al-Had{ārah li al-

Nasyr wa al-Tauzī‟, 2015.  

Al-Nawawī, Abū Zakariyyā Yaḥyā ibn Sharaf. Al-Minhaj Syarh S{ahīh 
Muslim bin al-Hajjāj, Juz 9, bab Nadaba man raā imraatan 
fawaqa‟at fī nafsihI ilā an ya‟tiya imraatahu, cet. 1 , Kairo: 

Mat{ba‟ah al-Mis{riyyah, 1929.  

Al-Nawawi, Muhyiddin Abī Zakaria Yahya bin Syaraf. Takmilatul 
Majmū‟ syarh al-Muhaz|z|ab lil Imām Abī Ishāq Ibrāhīm bin Ali 
bin Yūsuf al-Syairāzī, Juz 13, Kitab al-Buyū‟, bab Ikhtilāf al-
Mutabāyi‟aini wa hilāk al-mabī‟, Beirut: Dār al-Kutub al-

„Ilmiyyah, 1971. 

Al-Nawawi, Imam. Syarah Shahih Muslim jilid 6, diterj. Suharlan & 

Darwis, Jakarta Timur : Da>rus Sunnah Press, 2010.   

Al-Nawawi@, Abu> Zakariya Yah{ya> bin Syaraf bin Murri. Syarh al-Nawawi@ 
„ala S{ahi@h Muslim, juz 3, Beirut: Da>r Ihya>‟ al-Tura>s\ al-„Arabi@, 

1392 H.  

Al-Qa>ri, Ali Sultan Muhammad. Mirqa>tul Mafa>tih Syarh Misyka>tul 

Mis}ba>h li Muhammad bin Abdillah al-Kha>tib al-Tibri>zi>, Juz 4, 

Kitab Jana>iz, Bab Dafnu al-Mayyiti, Beirut: Dar al-Kutub al-

„Ilmiyyah, 2001.  



278 Daftar Pustaka 
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

Al-Qusyairi>, Muslim bin Hajja>j, Shahi>h Muslim, No. 827, Beirut: Dâr al-

Fikr, 1992. 

Al-Razi, Muhammad Abi Bakar Abdul Qadir. Mukhtār al-S{ihāh}, Beirut: 

Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1990.  

Al-Ruka>bi, Jura>t. T}uru>q tadri>s al-Lugah al-‟Arabiyah, Beirut: Da>r al-Fikri 

al-Mu‟a>s}ir, 1986. 

Al-S}abu>ni>, Muhammad Ali. Rawa>‟i al-Baya>n Tafsi>r Aya>t al-Ahka>m min 
al-Qur‟a>n, Damaskus: Maktabah al-Gazali, 1980.  

Al-Sa‟āti, Ahmad Abdurrahman al-Banna. Al-Fathu al-Rabbānī li Tartībi 
Musnad Ahmad bin Hanbal wa Bulūg al-Amāni min Asrāri al-
Fathi al-Rabbānī, Kitāb T{ahārah, Bab fī mā Jāa fi al-maz|yi, 
Gauriyah: Dār Ihyā al-Turās|| al-„Arābī, T.Th.  

Al-Sayu>t{i, Jalāluddin Abdurrahman bin abu Bakar. Al-Wasyāh} fī fawāid 
al-Nikāh, Damaskus: Dar al-Kitab al-Arabi, T,Th.   

Al-Sayu>t}i, Jala>luddin Abdurrahma>n bin Abu Bakar. Nawād}ir al-Aik fī 
Ma‟rifah al-Nīk, Damaskus: Dār Kutub al-„Arabī, T.Th. 

Al-Subki, Mahmud Muhammad Khattab. Al-Manhal al-„Az}bu al-Maurūd 
Syarh Sunan al-Imam Abī Dāwud, Juz 2, Beirut: Muassasah al-

Tarikh al-Arabi, 2008. 

Al-Syaukani, Muhammad Ali Muhammad. Nailul Aut}a>r Syarh Muntaqal 
Akhba>r, Beirut: Baitul Afka>r al-Dauliyyah, 2004.  

Al-Tariri, Abdul Wahhab Nasir. Al-Yaum al-Nabawi, Mekkah al-

Mukarramah: t.p, 1431 H.  

Al-Tirmiz\i>, Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin al-Dohaq. Sunan 
al-Tirmiz\ī  bab mā jāa min al-gīlah, Juz 3 no. 2077, Kairo: 

Mat{ba‟ah Mus}t}afa al-bānī wa al-h}alibi, 1968. 

Al-Tirmiz}i, Abī „I>sā Muhammad „I>sā. Al-Jāmi‟ S}ahīh: Sunan Tirmiz}i, 
Kitab al-T{īb, Bāb mā Jāa fī al-gīlah (27), Juz 4, Beirut: Mat}ba‟ah 

Mus}t}afa al-Hadi al-H{alabi, 1978.  

Al-Yahs{abī, Abi al-Fad{l „iyād bin Mūsā. Tah{qiq Yahyā Isma‟il, Ikmālul 
Mu‟allim bi fawāid Muslim, Juz 4, Kitab Nikāh, Bab Jawāz al-

gīlah wa hiya wat‟ul mard{i‟i wa karāhah al-„azli, Mansurah: 

Darul Wafa, 1998.
 

Al-Yazīdī, Imām Ibrāhīm Abī Muhammad Yahyā. Ma ittafaqa lafz}uhu wa 
ikhtalafa ma‟nāhu, Mekkah: Matba‟ah Ibnu Khalkan, 1987.  

Al-Zamakhsyari>, Mahmu>d bin Umar. Al-Fāiq fî Garīb al-H|adīs|, Beirut: 

Dār al-Fikr, 1993. 

Al-Zarqāni, Muhammad bin „Abdul Bāqī bin Yūsuf. 1971. Syarh Zarqāni 
alā Muwatt{}a al-Imām Malik, Kitab T{ahārah, Juz 1,  Bab 26, 
hadis no. 101, Beirūt: Dār al-Kutub al-„Ilmiyyah. 



Daftar Pustaka 279 
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

Al-Zuh}ailiy, Wahba. al-Fiqh al-Isla>miy wa Adillatuhu, jil. IX, Cet. IV, 

Damaskus: Da>r al-Fikr, 1997. 

Al-Zuh}ailiy, Wahbah. al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-„Aqi>dah wa al-Syari>‟ah wa 
al-Manhaj, jil. XI, Cet. II; Damaskus: Da>r al-Fikr, 1418 H.  

Anas, Malik. Al-Muwat}t}a: Kitab T}ahārah, Bab Wājib al-gusli iz{a iltaqā 
al-khitānāni, Kairo: Dar al-Hadis, 1993. 

Anis, Ibrahim. Al-Mu‟jam al-Wasīth, Kairo: Maktabah al-Syuru>q al-

Dauliyah, 2004.  

As}-S}a>bu>ni>, Muhammad Ali. Tafsir Ayat Ahkam, Beirut: Darul Ma‟arif, 

1976. 

Ash-Shiddieqy, Teungku Muhammad Hasbi. Sejarah dan Pengantar Ilmu 
Hadis. Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 1999. 

Aslinda dan Leni Syafyahya. Pengantar Sosiolinguistik, Bandung: PT 

Refika Aditama, 2010. 

Asror, Miftahul dan Imam Musbikin. Membedah Hadis Nabi Saw, 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015.  

Atho‟illah, Achmad. Kamus Bahasa Arab Amiyah Mesir: Amiyah Mesir – 
Fusha – Indonesia, Yogyakarta: al-Mu‟allaqat, 2004. 

Azzuhri, Muhandis dkk. Semantik Bahasa Arab dan al-Qur‟an, 
(Pekalongan: STAIN Pekalongan Press, 2014.   

Azzuhri, Muhandis. Perubahan Makna Nomina Bahasa Arab dalam al-
Qur‟an : Analisis Sosiosemantik, (Jakarta: Diktis Kemenag RI, 

2012.  

Azzuhri, Muhandis. Bahasa, Kuasa dan Etnisitas, Pekalongan: STAIN 

Pekalongan Press, 2015.  

Azzuhri, Muhandis. Serapan Bahasa Arab dalam Bahasa Inggris: Kajian 
Diakronik, Pekalongan: Duta Media Utama, 2015.  

Barakat, Halim. Dunia Arab: Masyarakat, Budaya dan Negara, Bandung: 

Nusa Media, 2012.   

Basyar, Kamal Muhammad. Daur al-Kalimah fi> al-Lugah, Kairo: 

Maktabah Syaba>b, 1978. 

Basyir, Abu Umar. Sutra Ungu: Panduan berhubungan intim dalam 
Perspektif Islam, (Sukoharjo, Rumah Dzikir, 2006.   

Beauvior, Simone De. Second Sex: Fakta dan Mitos, terj. Toni B. 

Febriantono New York: Pustaka Promothea, 2003.  

Bu>sya>rib, Al-Syari>f. “Z{a>hirah al-tara>duf wa al-Isytira>k al-lafz}i> fi> kita>bay 

al-Furu>q al-lugawiyah wa fiqh al-lugah : dira>sah lisa>niyah 

tada>wuliyah”, Tesis, Universitas Muhammad Lami>n Dabagi>n Al-

Jaza>ir, 2016. 118, diakses 07 Maret 2018, http://dspace.univ-

setif2.dz/xmlui/ 

http://dspace.univ-setif2.dz/xmlui/%20bitstream/handle/setif2/567/bouchareb.pdf?sequence=1&isAllowed=y
http://dspace.univ-setif2.dz/xmlui/%20bitstream/handle/setif2/567/bouchareb.pdf?sequence=1&isAllowed=y


280 Daftar Pustaka 
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

bitstream/handle/setif2/567/bouchareb.pdf?sequence=1&isAllow

ed=y. 

Buana, Cahya. Citra Perempuan dalam Syair Jahiliyyah, Yogyakarta: 

Mocopat Offset, 2010. 

Bukhāri, Abī Abdillah Muhammad Ismail. S{ahīh Bukhārī, Kitāb Nikāh{, 
Damaskus: Dār Ibnu Kasīr, 2002. 

Chaer, Abdul dan Leonie Agustina. Sosiolinguistik: Perkenalan Awal, 

Jakarta: Rineka Cipta, 2004.    

Chaer, Abdul. Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2009. 

Chaer, Abdul. Kesantunan Berbahasa, Jakarta, Rineka Cipta, 2010. 

D}aif, Syauqi>. Tārīh} al-Adab al-„Arabī: al-„As}r al-Jāhili>, cet. 2. Tt: Da>r al-

Ma‟a>rif, 1965.    

Dahlan R, M. Fiqih Muna>kaha>t, Yogyakarta: Deepublish, 2015.  

Danesi, Marcel. Pesan, Tanda dan Makna: Buku Teks Dasar mengenai 
Semiotika dan Teori Komunikasi, terj. Evi Setyarini dan Lusi 

Lian Piantari, Yogyakarta: Jalasutra, 2011.  

Djajasudarma, Fatimah. Semantik 1 : Pengantar ke Arah Ilmu Makna, 
Bandung: Eresco, 1993. 

Djajasudarma, Fatimah. Semantik 2: Pemahaman Ilmu Makna, Bandung: 

PT Refika Aditama, 1999. 

Emil Badi>‟ Ya‟qu>b. Fiqh al-Lugah wa Khas}āis}uhā. Beirūt: Dār al-S|aqāfah 

al- Islāmiyah, T.Th. 

Fahrul Rozi, Ras}fu al-ma‟na al-mu‟jamī wa al-siyāqī li alfāz} mukhālafah 

al-ma‟nā fi alhidāyah li Ustāz| Zakariyā (Dirāsah H{uqūl al-

Dilālah), Tesis, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2016. 

Farāhīdī, Ahmad Khalīl. Kitab al-„Ain : Murattaban „alā hurūf al-mujam, 
Juz 3, Beirut: Da>r al-Kutub al-„Ilmiyyah, 2003. 

Fathullah, Ahmad Lutfi. Fiqh Khitan Perempuan, Jakarta: Al-Mughni 

Press, 2006. 

Fuadah, Siti. “Semantik Kontekstual dan Hadis Mukhtalif al-Riwayah”, 

Tesis. Sekolah Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010.  

Haidar, Farid ‟Aud. Dira>sah Naẓariyah wa Taṭbīqiyah ‟Ilm Dilalah, Al-

Qāhirah: Maktabatu al-Adab, 2005. 

Hanbal, Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad. Musnad al-Imam  Ahmad 
bin Hanbal, Juz 17, no. 11227, Beirut: Muassasah al-Risalah, 

1420 H. 

 

http://dspace.univ-setif2.dz/xmlui/%20bitstream/handle/setif2/567/bouchareb.pdf?sequence=1&isAllowed=y
http://dspace.univ-setif2.dz/xmlui/%20bitstream/handle/setif2/567/bouchareb.pdf?sequence=1&isAllowed=y


Daftar Pustaka 281 
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

Hanbali, Ahmad bin Muhammad. Al-Musnad, Juz 10, hadis No. 10977, 

Kairo: Dar al-Hadis, 1995.  

Hasballah, Ali. Us}ūl al-Tasyrī al-Islāmī, Kairo: Dar al-Ma‟arif, 1976. 

Hassa>n, Tamma>m, 1994. Al-Lugah al-‟Arabiyah Ma‟na>ha> wa mabna>ha>, 
Maghrib: Da>r S|aqa>fah.   

Hassa>n, Tamma>m. 2006. Maqa>lat fi al-Lugah wa al-Adab, Jilid II, Kairo: 

„A‟lām al-Kutub.   

Heru, Sutrisno. Kesantunan Imperatif dalam Pidato M. Anis Matta: 
Analisis Pragmatik, Skripsi, Surakarta: FKIP UMS, 2008.  

Hidayatullah, Moch Syarif. Pengantar Linguistik Bahasa Arab: Klasik dan 
Modern, Ciputat: Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 

2010.    

Hidayatullah, Moh. Syarif. Cakrawala Linguistik Arab, Tangerang: Al-

Kitabah, 2012.  

Hitti, Philip K. History of The Arabs, Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 

2002.  

Ibn al-As|īr, Majd al-Dīn Mubārak bin Muhammad. Al-Nihâyah fi Gāri>b 
al-H{adîs| wa al-A>s|ar, Beirut: Dâr al-Fikr, T.Th.  

Ibnu Jinni, Abu al-Fath Utsman. al-Khas}āis}, Muhammad Ali al-Najjar. ed, 

Beirūt: „Allām al-Kutub, 1983.  

Abī al-Fad{l Jamāluddin Muhammad bin Makram Ibnu Manz{ūr, Lisānul 
Arab, Bāb al-gain, Jilid 5, Beirut: Dar S{ādir, 1414 H.  

Ibnu Mājah, Abi Abdillah Muhammad yazīd al-Qazwīnī. Sunan Ibnu 
Mājah, Kitab S{iyām, bab ma jāa fi al-rajuli yus{bih}u junuban wa 
huwa yurīdu al-siyām, (Beirut: Dar al-Kutub Al-Arabiyyah, 

T.Th. 

Ichwan, Nor. Memahami Bahasa al-Qur‟an: Refleksi atas Persoalan 
Linguistik, Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2002.  

Iqbal, Safia. Women and Islamic Law, Delhi: Adam Pulishers & 

Distributors, 1994. 

Irianto, Koes. Seksologi Kesehatan, (Bandung: Alfabeta, 2015.  

Jinni, Ibnu dan Abu al-Fath Usman. Al-Khas}a>is,} Beirut: Da>r al-Kutub, 

T.Th.  

Keraf, Gorys. Diksi dan Gaya Bahasa, Jakarta: Gramedia, 2009. 

Kesheh, Natalie Mobini. Hadrami Awakening: Kebangkitan Hadrami di 
Indonesia, Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2007. 

Khaeruman, Badri. Ulu>m Al-Hadi>s|, Bandung: Pustaka Setia, 2010.  

Khozin, Akhmad. Pemahaman Hadis Misoginis Pada Kitab Uqudul 
Lujayn di Pondok Pesantren An-Nur Klego Candirejo Tuntang 
Kabupaten Semarang, Tesis, IAIN Salatiga, 2017.   



282 Daftar Pustaka 
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

Kushartanti dkk, (Ed). Pesona Bahasa Langkah Awal memahami 
Linguistik, Jakarta: PT Gramedia, 2007.   

La>syi>n, Mu>sa> Sya>hi>n. Fathul Mun‟im Syarah S{ahi>h Muslim, Beirut: Da>r 

al-Syuru>q, 2002.   

Leech, Geoffrey. Prinsip-prinsip Pragmatik, diterj. M.D.D Oka, Jakarta: 

UI-Press, 2011.  

Liliweri, Alo. Komunikasi: Serba ada serba Makna, Jakarta: Kencana, 

2011. 

Ma‟lu>f, Lewis. Al-Munjid fi al-Lugah wa al-I‟la>m, Cet. 44. Beirut: Da>r al-

Syuru>q, 2011.  

Mahsun. Metode Penelitian Bahasa :Tahapan Strategi, Metode dan 
Tekniknya. Edisi Revisi, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2007. 

Maknuna, Alvi Alvavi .“Konsep Pakaian menurut al-Qur‟an Analisis 

Semantik Kata Libas, Siyab dan Sarabil dalam al-Qur‟an 

Perspektif Toshihiko Izutsu”, Tesis, Pascasarjana IAIN 

Tulungagung, 2015. 

Marawwah, Muhammad Ridla. Umruul Qais; al-Malik al-D}illi>l, Beirut: 

Da>r al-Kutub al-„Ilmiyah, 1990.  

Matsna HS, Moh. Kajian Semantik Arab: Klasik dan Kontemporer, 
Jakarta: Prenadamedia Group, 2016.  

Matthews. The Concise Oxford Dictionary of linguistics, New York: 

Oxford University Press, 1997.  

Mīlād, Khālid. Al-Dilālah: al-Naz}ariyāt wa al-Tat}bīqāt, Tunis: Kulliyah 

al-Adāb Jāmiah Manūbah, 2015. 

Muhammad, Metode Penelitian Bahasa, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2011. 

Muhammad, Asma>‟ Abu Bakr. Di>wa>n „Urwah ibn al-Ward; Ami>r al-
S}a>‟ali>k, Beirut: Da>r al-Kutub al-„Ilmiyah, 1992.  

Mujahid, Abd. Al-Karim. Al-Dila>lah al-Lugawiyyah, Damaskus: Dar al-

Fikr, T.Th.   

Muna, Arif Chasanul dkk. Analisis Pragmatik terhadap Hadis-hadis al-
Amr bi al-Ma‟ruf dan al-Nahy „an al-Munkar, Jakarta: Diktis 

Kemenag RI, 2011.  

Muslim, Abi Al-Husain. S{ahīh Muslim, Kitab Nikah, Riyād}}: Dār T{ībah, 

1426 H. 

Munawwir, Ahmad Warson. Al-Munawwir: Kamus Arab – Indonesia. 

Surabaya: Pustaka Progressif, 1997. 

Musthafa, Ibrahim dkk. Al-Mu‟jam al-Wasit, Beirut: Da>r al-Baya>n, 1960. 



Daftar Pustaka 283 
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

Muzakki, Akhmad. Kontribusi Semiotika dalam Memahami Bahasa 
Agama, Malang: UIN Malang Press, 2007. 

Nafzawi, al-Raud{ al-„a>t}ir fi nuzhatil khat>ir, Tt: Tp, T.Th. 

Nasucha, Ahmad Masruch. Kaum Wanita dalam Pembelaan Islam, 
Semarang: CV. Toha Putra, T.Th.  

Nawawi, Rif‟at Syauqi. Konsep Manusia Menurut al-Qur‟an dalam 
Metodologi Psikologi Islami, Ed. Rendra, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2000.    

Ni‟mah, Fuad. Mulakhas{ Qawā‟id al-Lugah al-„Arabiyyah, Damaskus: 

Darul Hikmah, T.Th.  

Nurdin, Amin dan Ahmad Abrori. Mengerti Sosiologi, Jakarta: UIN Press, 

2006. 

Pangkahila, Wimpie. Seks yang Indah, Cet.I, Jakarta: Kompas, 2001. 

Pateda, Mansoer. Semantik Leksikal, cet. 2, Jakarta: Rineka Cipta, 2010.  

Qa‟dan,  Zidan Abdul Fattah. Al-Mu‟jam al-Isla>mi, „Amma>n: Da>r 

Usa>mah, 2012.  

Qasim, Abdurrahman Muhammad. Majmū‟ Fatāwā Syaikhul Islām 
Ahmad ibnu Taimiyah, Jilid 32, Madinah al-Munawwarah: 

Mujamma‟ Mālik Fahd, 2004. 

Rahyono, FX. Studi Makna, Jakarta: penaku, 2011  

Raudatussolihah, Baiq. Analisis Linguistik dalam al-Qur‟an: Studi 
Semantik terhadap QS al-„Alaq, Makassar: UIN Alauddin 

Makassar, 2016.   

Ridho, Rois Husnur. Hubungan Antara Harga Diri dan Dukungan Sosial 
dengan Intensi Perilaku Onani pada Remaja Laki-Laki, Skripsi, 

Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta`. 2010.  

Salim, Abd Muin. „Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-Qur‟an‟, 

Disertasi, Jakarta: Fakultas Pascasarjana IAIN Syarif 

Hidayatullah, 1989.  

Salim, Abd.Muin. Fitrah Manusia dalam Al Quran, Ujungpandang: 

Lembaga Studi Kebudayaan Islam (LSKI), 1990.   

Setapa, Djaka. Ummah: Komunitas Religius, Sosial dan Politik dalam al-
Qur‟an, Surakarta: Duta Wacana University Press, 1991.  

Setiawan, M.Nur Kholis. al-Qur‟an Kitab Sastra Terbesar, Yogyakarta: 

eLSAQ Press, 2006. 

Shihab, M. Quraish. Mukjizat al-Qur‟an, Bandung : Mizan, 1998. 

Shihab, Quraisy. Wawasan al-Qur‟an: Tafsir Maudhu‟i atas Pelbagai 
Persoalan Umat (Cet. XIX; Bandung: Mizan, 2007.  



284 Daftar Pustaka 
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

Siddiq, Jaffar dan Zulaikha. Kamu Pakaian Istrimu dan Istrimu 
Pakaianmu: Cumbui Istrimu Bagaimana Saja Kamu Kehendaki, 
Yogyakarta: Qiyas, 2009.  

Sudaryanto. Metode Linguistik: Bagian Pertama Ke Arah Memahami 
Metode Linguistik., Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

1986. 

Sudaryanto. Metode dan Teknik Analisis Bahasa, Yogyakarta: Duta 

Wacana Press, 1993. 

Sumbullah, Umi. Studi 9 Kitab Hadis Sunni, Malang: UIN-Maliki Press, 

2013.   

Sutarman. Tabu Bahasa dan Eufemisme, (Surakarta: Yuma Pustaka), 

2013. 

Suwaidan, Tariq. Biografi Imam Ahmad bin Hanbal: Kisah Perjalanan dan 
Pelajaran Hidup Sang Pembela Sunnah, Jakarta: Zaman, 2007.     

Suwaidan, Tariq. Biografi Imam Malik: Kisah Perjalanan dan Pelajaran 
Hidup Sang Imam Madinah, Jakarta: Zaman, 2007.  

Syathi, Aisyah „Abd Rahmān binti. al-Qur‟an wa al-Qad}āyā al-Insān, 
Beirut: Dār al-„Ilm li al-Malayin, 1978.   

Syihabuddin. Teori dan Praktek Penerjemahan Arab-Indonesia, Jakarta: 

Dirjen Depdiknas, 2012.  

Syuhbah, Muhammad Abu. Di bawah Naungan al-Kutub al-Sittah: Studi 

Metodologi Penulisan Kitab-kitab hadist Periode Awal Islam, 

terj. Hasan Suaidi, Pekalongan: STAIN Pekalongan Press, 2007. 

T}ālib, H}āil Muhammad. Dira>sāt fi al-lisāniyāt al-Tat}}bīqiyah, Damaskus: 

Wazārah al-S|aqāfah, 2017.  

Taufiqurrahman. Leksikologi Bahasa Arab, Malang: UIN Malang Press, 

2008. 

Thomas, Linda dan Shan Wareing. Bahasa, Masyarakat dan Kekuasaan, 

terj. Sunoto dkk, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999. 

Tura>d, Maji>d. Al-Mu‟jam al-mufas}s}al fi> al-mutad}a>dda>t fi> al-lugah al-
‟arabiyah, Beirut: Da>r al-Kutub al-‟ilmiyyah, 2010. 

Umar, Ahmad Mukhtar. „Ilm al-Dilālah, Kairo: „Ala>m al-Kutub, 1998. 

V, Fromkin dan R. Rodman. An Introduction of Language, Orlando: 

Harcourt Brace College Publisher, 1998. 

Wafi, Ali Abdul Wahid. Fiqh al-Lugah, Kairo: Lajnah al-Bayan al-

Arabiyah, 1962.   

Wensinck, Arentjan. Al-Mu‟jam al-Mufahras li alfāz{ al-hadīs al-Nabawī, 
Juz 5, Leiden: Maktabah Brill, 1936.  

 



Daftar Pustaka 285 
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

Yahya, Muhtar dan Fatchurrahman. Dasar-dasar Pembinaan Hukum Fiqih 
Islami, Jakarta: PT Al-Ma‟arif, 1986.  

Yatim, Badri. Sejarah Peradaban Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 1995.  

Yogiswari, Krisna Sukma. Tabu: Perspektif Filsafat seputar Seksualitas 
Manusia, Yogyakarta: Nilacakra, 2020.   

Zahrani, “Perkembangan Makna Bahasa Arab :Analisis semantik terhadap 

istilah-istilah syariat dalam Alqur‟an”, Tesis, Universitas Islam 

Negeri Alaudin Makassar, 2012. 

Zahw, Muhammad Abu, al-Hadi>s| wa al-Muhaddis|u>n, Mesir: Mat}ba‟ah al-

Mis}riyah, T.Th.. 

Zakariyyā, Husain Ahmad Fāris. Maqāyīs al-Lugah, Kairo: Dār al-Hadīs, 

2008.  

 

B. Referensi Jurnal, Artikel Ilmiyah, Majalah dan Makalah 

Seminar/Simposium 

A<bādī, Muhammad Asyraf Amīr „Ad}īm, \“„Aunul Ma‟būd, Kitab al-h{udūd, 

bāb fi al-rajuli yus{ību min al-marati dūna al-jimā‟ fa yatūbu qabla 

an ya‟khuz{ahu al-imām", Almaktabah Al-Islamiyah, 

islamweb.net dalam https://islamweb.net/ar/library/index. php? 

page= book-

contentsidfrom=7718&idto=7719&bk_no=55&ID=1661, diakses 

pada 20 Mei 2020.  

Abdillah, Nasimah dan Lubna Abd. Rahman, “Eufemisme dalam Wacana 

Terjemahan Makna al-Qur‟an ke Bahasa Melayu: Analisis 

Pragmatik”, Al-Irsyad: Journal of Islamic and Contemporary 
Issues, Vol. 4, No. 1, (2019): 42.  

Abdul Hamid, Muhammad .”Taulid al-Mufradat fi al-Lugah al-Arabiyah” 

Makalah dalam Majmu>‟ah al-Buh}u>s al-Ulu>m al-Insa>niyah wa at-

s|aqa>fah mustaqbaluha> wa tahaddiyatuha> wa musa>hamatuha> fi 

mu‟tamar al-duwali> Kulliyah al-‟Ulu>m al-Insa>niyah wa al-

s|aqa>fah Ja>miah Maula>na> Ma>lik Ibrahi>m al-Islamiyah al-

H{uku>miyah Malang, Malang:  UIN Malang, 2010. 

Abdullah, Dudung. “Konsep Manusia dalam al-Qur‟an (Telaah Kritis 

tentang Makna dan Eksistensi)”, al-Daulah,  Vol. 6 / No. 2 / 

Desember 2017: 336-337.  

Abran, „Atif . “Balāgah al-Ta‟bīr  „an al-Mahd}ūr al-lugawī fi al-hadīs| al-

nabawī, Majallah Isykālat fi al-lugah wa al-adab, jilid 8, edisi, 4, 
(2019), 548 – 549, diakses pada 18 April 2020, 

https://islamweb.net/ar/library/index.%20php?%20page=%20book-contentsidfrom=7718&idto=7719&bk_no=55&ID=1661
https://islamweb.net/ar/library/index.%20php?%20page=%20book-contentsidfrom=7718&idto=7719&bk_no=55&ID=1661
https://islamweb.net/ar/library/index.%20php?%20page=%20book-contentsidfrom=7718&idto=7719&bk_no=55&ID=1661


286 Daftar Pustaka 
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

https://ichkalat.cu-tamanrasset.dz/wp-content/ 

uploads/2020/03/31-1.pdf.   

Adenan, Ferri. “Makna dalam Bahasa”, Humaniora, Vol 12, No 3, (2000).  

Ahmadi, Sya‟roni.  Rasulullah-pun ingatkan sahabat ahli ibadah, 

https://islam.nu.or.id/post/read/52491/rasulullah-pun-ingatkan-

sahabat-ahli-ibadah, diakses 11 April 2020.  

Al-„Ani, Lamī Fāiq Jamīl, ”Al-Kalām Mahz}ūr (al-la misās/ Toboo)”, 

Majallah Kulliyah al-Adab, Edisi 101, Bagdād: Jāmi‟ah Bagdād, 

T.Th.  

Al-„ani, Luma Faeq Jamil, “Al-Kalām al-Mahd}ūr (al-La Imsās) Toboo”, 

Majallah Kulliyah al-Adab, Vol. 101, (Baghdad: Kulliyah al-

Adab, 2012), 239, diakses pada 17 April 2020, 

https://www.iasj.net/ iasj?func=fulltext&aId=75724.  

Arifin, Johar. “Pendekatan Ulama Hadis dan Ulama Fiqh dalam menelaah 

Kontroversial hadis”, Jurnal Ushuluddin, Vol. 22, No. 2, Juli-

Desember (2014), 145-154, diakses 27 Februari 2018, doi: 

http://dx.doi.org/10.24014/jush. v22i2.732 

Azzuhri, M. “Perubahan Makna Nomina Bahasa Arab dalam al-Qur‟an 

(Analisis Sosiosemantik)”, Jurnal Penelitian, Vol. 9, No. 1, Mei 

2012, 142-143, diakses 04 Maret 2018, doi: https://doi.org/ 

10.28918/jupe.v9i1.134.  

Azzuhri, Muhandis. “Ayat-ayat bias Gender dalam Surat An-Nisa‟ : 

Kajian Semantik”, Yinyang: Jurnal Studi Gender dan Anak, Vol. 

4. No. 1, (2009), 8 -9.   

Azzuhri, Muhandis. “Khadijah binti Khuwailid Sosok Perempuan Karir”, 

Muwazah: Jurnal Kajian Gender, Vol. 1, No.2, (2009), 92-93, 

diakses 25 April 2020, from http://e-journal.iainpekalongan. 

ac.id/ index.php/ Muwazah/ article/ view/283.  

Baroroh, Umdatul. “Tarjuman Al-Syawaq dan Apresiasi Ibnu Arabi pada 

Perempuan\”, Jurnal Islamic Review, Vol. 2 No. 3 Desember 

(2013), 169. Diakses 11 Juni 2020. doi: 10.35878/ islamicreview. 

V4I2.99. 

Bustaman, Risman. “Bahasa al-Qur‟an tentang Seksualitas menurut 

Tafsir al-Misbah dan relevansi dengan Pendidikan dan Gender”, 

Agenda: Jurnal Analisis Gender dan Agama, Vol. 1, No. 1 

(2017), 28, diakses 5 Mei 2020, http:// 

ecampus.iainbatusangkar.ac.id/ojs/index.php/agenda/ 

article/view/939.  

Fahrur Rosikh, “Eufemisme dan Tabu dalam Bahasa Arab” Ummul Qura: 
Jurnal Ilmiah Institut Pesantren Sunan Drajat Lamongan, Vol IV, 

https://ichkalat.cu-tamanrasset.dz/wp-content/%20uploads/2020/03/31-1.pdf
https://ichkalat.cu-tamanrasset.dz/wp-content/%20uploads/2020/03/31-1.pdf
https://jurnal.ugm.ac.id/jurnal-humaniora/issue/view/121
https://islam.nu.or.id/post/read/52491/rasulullah-pun-ingatkan-sahabat-ahli-ibadah
https://islam.nu.or.id/post/read/52491/rasulullah-pun-ingatkan-sahabat-ahli-ibadah
https://www.iasj.net/%20iasj?func=fulltext&aId=75724
http://dx.doi.org/10.24014/jush.%20v22i2.732
https://doi.org/%2010.28918/jupe.v9i1.134.
https://doi.org/%2010.28918/jupe.v9i1.134.
https://doi.org/10.35878/islamicreview.v4i2.99
https://doi.org/10.35878/islamicreview.v4i2.99


Daftar Pustaka 287 
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

No. 2, Agustus (2014), 74-75, diakses  05 Maret 2018,  
http://ejournal.kopertais4.or.id/ pantura/index. php/qura/ article/ 
view/2034.  

Fanani, Fajriannoor. “Semiotika Strukturalisme Saussure”, THE 
MESSENGER, Vol. V, No. 1, Edisi Januari (2013), 13, diakses 

23 Oktober 2020, DOI: 

http://dx.doi.org/10.26623/themessenger.v5i1.149.   
Fathurrosyid, “Tindak tutur dalam Hadis-hadis Etika”, Jurnal Okara, Vol. 

1, Tahun 7, Mei (2012): 19-20. 

Gaffar, Abdul. “Manusia dalam Perspektif al-Qur‟an”, Tafsere, Vol. 4, 
No. 2, (2016), 231-232, http://journal.uin-alauddin. 

ac.id/index.php/tafsere/article/viewFile/2775/ 2621, diakses 15 

Juli 2020.  

Hannah, Neng. “Seksualitas dalam al-Qur‟an, Hadis dan Fiqih: 

Mengimbangi Wacana Patriarki”,Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama 
dan Sosial Budaya 2, 1 (Juni 2017), 55.  

Hasan, Rianto. “Keruntuhan Peradaban Suatu Masyarakat dalam 

Perspektif al-Qur‟an: Implementasi Analisis Sintagmatik-

Paradigmatik Ferdinand De Saussure Interpretasi QS. Al-

A„ra>f[7]: 34)”, Jurnal Studi al-Qur‟an: Membangun Tradisi 
Berfikir Qur‟ani, Vol. 15, No. 1, (2019), 62-63, diakses pada 8 

Mei 2020, Doi:doi.org/ 10.21009/JSQ.015.1.03.   

Ismatilah dkk., “MaknaWali dan Auliyā‟ dalam al-Qur‟an (Suatu Kajian 

dengan Pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu”, Jurnal D{iya> al-
Afka>r: Jurnal Studi al-Qur‟an dan al-Hadis, Vol. 4 No.02 

Desember 2016, 60 – 61, diakses pada 02 Februari 2018. doi: 

http://dx.doi.org/10.24235/ sqh.v4i02.1144. 

Jaeni, Muhamad .“Al-Ad}dād: Pola Unik Bahasa al-Qur‟an”, dalam 

Alsinatuna: Vol. 13, No 1, April 2010, (2), diakses 21 Februari 

2020, doi:  https://doi.org/10.28918/ religia.v13i1.174.  

Madku>r, Amru Muhammad Farj.”Ta‟addudu al-ma‟na> fi al-mu‟jam al-

‟Arabi> al-ma‟a>s}ir : Dira>sah tat}bi>qiyah fi al-mu‟jam al-‟Arabi> al-

asa>si>”, AAM, 18 (2011), 151 dan 153, diakses 07 Maret 2018, 

http://revistas.uca.es/index. php/ aam/issue/download/310/114. 

Mahliatussikah, Hanik. “Kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur‟an : Sebuah 

Tinjauan Psikologi Sastra”, dalam Majmu>‟ah al-Buh{u>s al-Ulu>m 
al-Insa>niyah wa al-s|aqa>fah mustaqbaluha> wa tahaddiyatuha> wa 
musa>hamatuha> fi> mu‟tamar al-duwali> kulliyah al-Ulu>m al-
Insa>niyah wa al-s|aqa>fah Ja>miah Maula>na Ma>lik Ibrahi>m al-

http://ejournal.kopertais4.or.id/%20pantura/index
http://dx.doi.org/10.26623/themessenger.v5i1.149
http://dx.doi.org/
https://doi.org/10.28918/%20religia.v13i1.174
http://revistas.uca.es/index.%20php/%20aam/issue/download/310/114


288 Daftar Pustaka 
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

Isla>miyah al-H{uku>miyah Malang, (Malang:  UIN Malang, 2010), 

568 
Masykur, Muhammad Zakki. 2014. Penghalusan Kata: Linguistik Modern 

dan Penerapannya dalam Pendidikan Bahasa Arab, Tafaqquh; 

Vol. 2 No. 1, Juni (2014), 48.  

Muassomah, ”Al-Isytiqa>q: Wasi>lah min wasāil tat}awwur al-lugah wa 

tawassu‟iha>.” Makalah dalam Majmu>‟ah al-Buh}u>s al-Ulu>m al-

Insa>niyah wa at-s|aqa>fah mustaqbaluha> wa tahaddiyatuha> wa 

musa>hamatuha> fi mu‟tamar al-duwali> Kulliyah al-‟Ulu>m al-

Insa>niyah wa al-s|aqa>fah Ja>miah Maula>na> Ma>lik Ibrahi>m al-

Islamiyah al-Huku>miyyah Malang, Malang:  UIN Malang, 2010. 

Muhammad, “Analisis Puisi al-Gazal karya Basyar ibn al-Burd.” Makalah 

Non Seminar, Depok: Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Prodi 

Studi Arab Universitas Indonesia, 7, diakses 07 Maret 2018, 

http://lib.ui.ac.id/file? file=digital/2015-12/20368862-MK-

Muhammad.pdf. 

Muhtador, Mohamad . “Analisis Gender: Membaca Perempuan Dalam 

Hadis Misoginis (Usaha Kontekstualisasi Nilai Kemanusiaan)”, 
Buana Gender, Vol. 2, No. 1, Januari – Juni (2017).  

Mujahid, Ahmad. „Manusia dan Dimensi Biologis-Reproduksinya dalam 

Al-Qur‟an‟, Ash-Shahabah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, 
Vol. 2, No. 2, Juli, (2016), 142, http://journal-uim-

makassar.ac.id/index.php/ASH/ article/view/170, diakses pada 15 

Juli 2020.  

Munfarida, Elya. Perkawinan menurut Masyarakat Arab Pra 

Islam. Yinyang: Jurnal Studi Islam Gender dan Anak, 10 (2), 

(2015), 220-221. Diakses pada 30 Juni 2020. http://ejournal. 

iainpurwokerto. ac.id/index.php/yinyang/ article/view/1483.  

Niswah, Isniyatun. “Pola Derivasi dalam Bahasa Arab”,  Jurnal Al-

Lahjah, Vol 2, No 2 (2018): 32-33, diakses 22 Juli 2020, doi:  

https://doi.org/10.32764/lahjah.v2i2.333.  

Nurul Laili, Elisa “Disfemisme dalam Perspektif Semantik, 

Sosiolinguistik dan Analisis Wacana”, LiNGUA, Vol. 12, No. 2, 

Desember (2017), 117, diakses 01 Maret 2018, doi: 

10.18860/ling.v12i2.4038. 

Nurwahdi, “Redaksi Kinayah dalam al-Qur‟an”, Jurnal Ulunnuha, Vol. 6, 
No. 1, (2017),77, diakses pada 20 April 2020,  

doi: https://doi.org/ 10.15548/ju.v6i1.582. 

 

http://lib.ui.ac.id/file
http://journal-uim-makassar.ac.id/index.php/ASH/%20article/view/170
http://journal-uim-makassar.ac.id/index.php/ASH/%20article/view/170
https://doi.org/10.32764/lahjah.v2i2.333
http://dx.doi.org/10.18860/ling.v12i2.4038
https://doi.org/%2010.15548/ju.v6i1.582


Daftar Pustaka 289 
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

Prihartini, Yogia. ”Al-Tara>duf ‟inda al-lugawiyyi>n wa al-us}u>liyyi>n”, Al-
Baro‟ah: Jurnal Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 3, 

(2012), 85, diakses 07 Maret 2018, http://e-

journal.iainjambi.ac.id/ index.php/albaroah/article/ view/350. 

Purwanto, Muhamad Roy. “Anak Seks dengan Istri dalam Perspektif 

Ulama Fiqih dan Tafsir, Al-Islamiyah”, Vol. 5, No. 3, (2017), 25-

26, diakses 25 Mei 2020, http://hdl. handle.net/123456789/5176.  

Purwosusanto, Hery. Khitan, Perempuan dan Kekerasan Seksual, Jurnal 
Studi Gender dan Anak, [S.l.], v. 3, n. 02, jan. (2017), 2-3. 

Diakses pada 10 june 2020. http:// 

jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/jsga/ article/view/180. 

Putranti, Sulistini Dwi. dkk, “Euphemism, Orthophemism, and 

Dysphemism in the Translation of Sexual Languages”, Advances 
in Social Science, Education and Humanities Research 
(ASSEHR), Vol. 158, International Conference on Teacher 

Training and Education 2017 (ICTTE 2017), 710, diakses pada 

17 Oktober 2020. 
Rohmaniyah, Inayah. “Konstruksi Seksualitas dan Relasi Kuasa Dalam 

Praktik Diskursif Pernikahan Dini”, Musawa: Jurnal Studi 
Gender dan Islam, vol. 16, no. 1, (2017), 46, diakses 25 April 

2020, DOI: https://doi.org/10.14421/musawa. 2017.161.33-52.  

Saharudin, „Bahasa Arab Pasca Turunnya al-Qur‟an‟, Adabiyyat: Jurnal 
Bahasa dan Sastra, vol. 7, No. 2, (2008): 278.  

Salma dan Beni Firdaus. “Analisis Kualitatif Konsep Seksualitas dalam 

al-Qur‟an dan Hadis”, AFKARUNA, Vol. 12, No. 1, Juni (2016): 

43-66. Diakses pada 2 Juni 2020. doi: 

10.18196/AIIJIS.2016.0054.  

Samsudin, Titin dan Nur Aina Ahmad, “Disfemisme Warganet pada 

Komentar di Media Sosial Facebook dalam Tinjauan Semantik 

dan Hukum Islam”, Jurnal Al-Himayah, Vol. 2, No. 2, (2018), 

256.  

Saputri, Vioni dkk, “Eufemisme dan Disfemisme dalam Novel Korupsi 

Karya Pramoedya Ananta Toer.” Retorika: Jurnal Bahasa, Sastra 
dan Pengajarannya, Vol. 12, No. 2, (2019): 199, diakses 19 April 

2020, doi: 10.26858/ retorika. v12i2.9149. 

Sarnia, “Polisemi dalam Bahasa Muna”, Jurnal Humanika No. 15, Vol. 3, 

Desember (2015): 3.  

Sayyidah, Nurma. “Hadis Tentang Hukum Khitan Perempuan Kajian 

Sanad dan Matan”, Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur‟an dan Hadis, 

http://e-journal.iainjambi.ac.id/%20index
http://e-journal.iainjambi.ac.id/%20index
https://doi.org/10.14421/musawa.%202017.161.33-52


290 Daftar Pustaka 
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

Vol 17, No 1, (2016), 148-149, diakses 18 Mei 2020, 

doi: https://doi.org/10.14421/qh.2016.1701-07.  

Shihab, M. Quraish.“Mengapa al-Qur‟an menggunakan Bahasa Arab” 

dalam Majalah Mat}a>ir, Vol. VIII, (2008), 34.  

Suhendar, Nanang. “Ragam Bahasa di Kecamatan Pakisjaya Kabupaten 

Karawang (Kajian Sosiolinguistik”, Lokabasa: Jurnal Kajian 
Bahasa, Sastra dan Budaya Daerah serta Pengajarannya, Vol. 7, 

No. 1, (2016): 56.  

Sukamto, „Ibnu Jinni dan Pemikiran Kebahasaanya‟, Adabiyyat: Jurnal 
Bahasa dan Sastra Arab, Vol. 3, No. II, (2004): 241.  

Sulong, Wan Muhammad Wan dkk, “Pengaruh Gender terhadap Gaya 

Kesantunan dalam Komunikasi Rasulullah Saw”, Jurnal 
Kemanusiaan, Vol. 15, No. 2 (2017), 45, 

https://jurnalkemanusiaan.utm.my/index.php/ kemanusiaan/ 

article/view/255.  

Sunaryo. “Eufemisme: Referensi dan Latar Belakangnya”, Humaniora, 

No. 09, November-Desember (1997), 70-71. 

Unsi, Baiq Tuhfatul. “Al-Musytarak al-Lafz}ī (Homonimi) dalam Bahasa 

Arab: Suatu Kajian Semantik”, Tafaqquh: Jurnal Penelitian dan 
Kajian Keislaman, 1 (2), (2013), 91-113, diakses pada 22 April 

2020, http://www.jurnal. iaibafa.ac.id/index.php/tafaqquh/ 

article/ view/15.  

Wahab, Muhbib Abdul ”Memahami Teks dan Konteks berbasis Teori 

Tadhfur al-Qarain (Studi Awal terhadap Pemikiran Linguistik 

Tammam Hassan).” Makalah dalam Majmu>‟ah al-Buh}u>s al-Ulu>m 

al-Insa>niyah wa at-s|aqa>fah mustaqbaluha> wa tahaddiyatuha> wa 

musa>hamatuha> fi mu‟tamar al-duwali> Kulliyah al-‟Ulu>m al-

Insa>niyah wa al-s|aqa>fah Ja>miah Maula>na> Ma>lik Ibrahi>m al-

Islamiyah al-Huku>miyyah Malang, Malang:  UIN Malang, 2010.  

Widayat, Prabowo Adi. „Kitābu Al-„Ain: Metode Penggunaan dan 

Pengaruhnya dalam Perkembangan Kosakata Bahasa Arab‟, Al-
Fathin: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab, [S.l.], Vol. 1, No. 1, July 

(2019), 105 – 106, ISSN 2622-6820, terdapat dalam http://e-

journal.metrouniv.ac.id/index. php/ al-fathin/article/view/1424, 

diakses pada: 23 juli 2020, doi: https://doi.org/10.32332/al-

fathin.v2i2.1424.  

Widodo, Aris . “Syed Muhammad Naquib Al-Attas‟ Semantic Reading Of 

Islam As Di>n”, Al-Ja>mi„ah, Vol. 47, No. 1, (2009), 158-159, 

diakses pada 04 Maret 2018, doi: http://dx.doi.org/10.14421/ajis. 

2009.471.135-163.  

http://ejournal.uin-suka.ac.id/ushuluddin/alquran/issue/view/223
https://doi.org/10.14421/qh.2016.1701-07
file:///D:/IAIN%20PEKALONGAN/AppData/AppData/AppData/Roaming/Microsoft/Word/Vol.%2015,%20No.%202%20(2017)
https://jurnalkemanusiaan.utm.my/index.php/%20kemanusiaan/%20article/view/255
https://jurnalkemanusiaan.utm.my/index.php/%20kemanusiaan/%20article/view/255
http://e-journal.metrouniv.ac.id/index.%20php/%20al-fathin/article/view/1424
http://e-journal.metrouniv.ac.id/index.%20php/%20al-fathin/article/view/1424
https://doi.org/10.32332/al-fathin.v2i2.1424
https://doi.org/10.32332/al-fathin.v2i2.1424
http://dx.doi.org/10.14421/ajis.%202009.471.135-163
http://dx.doi.org/10.14421/ajis.%202009.471.135-163


Daftar Pustaka 291 
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

Yonas P, Dwi. “Fungsi Bibir Kemaluan pada Organ Kelamin Wanita”, 

dalam https://www.fimela.com/beauty-health/ 

read/3837814/fungsi-bibir-kemaluan-pada-organ-kelamin-wanita, 

diakses pada 6 Juni 2020.  

Zein, Fuad Muhammad dan Ghulam Falach, “Reunderstanding 

Pemahaman Dasar Teologis Sikap Kekerasan dalam Rumah 

Tangga (Telaah Isu Feminisme Hadits Laknat Allah terhadap 

Istri)”, Mahakim: Journal of Islamic Family Law, [S.l.], v. 3, n. 2, 

dec. (2019), 144, ISSN 2615-8736, dalam 

https://jurnal.iainkediri.ac.id/index.php/ 

mahakim/article/view/1409, diakses 10 june 2020. 

doi:https://doi.org/10.30762/mh.v3i2.1409.  

 

C. Sumber Lainnya (Blog dan Web) 

Al-diwan. Al-asr al-jahili umruul qais, ahar bin „Amr ka anni khamrun, 

dalam https://www.aldiwan.net/poem78.html.  

Al-Isytiqa>q al-Lugawi> wa Maba>h}is|uhu dalam http://www. onefd.edu.dz, 

diakses pada 10 Juli 2020.  

Candra, Muhaimin Ade. “Fiqh Lugah tentang Isytiqa>q”, Diakses 14 April 

2020. http://muhaiminadecandra. blogspot.com/2014/11/fiqh-

lughah-tentang-isytiqaq_9.html.  

http://najmiaqilah.blogspot.com/2014/01/nikah-dalam-al-quran.html. 

http://obatpenghilangbopengdiapotik.com/31-gambar-gaya-posisi-

hubungan-intim-agar-kuat-tahan-lama/,diakses pada 18 Juli 2020 

http://www.jstor.org./stable/493546, Elizabeth Fox-Genovese, Gender 
Class and Power; Some Theoretical Considerations, Society for 

the History of Education, diakses padaaccesed: 28/04/2008, 

01:12).  

https://id.theasianparent.com/gaya-hubungan-badan, diakses 26 Mei 2020.  

https://id.theasianparent.com/posisi-seks-berdiri, diakses pada 25 Mei 

2020.  

https://islam.nu.or.id/post/read/89489/beda-pendapat-ulama-tentang-

persentuhan-kulit-laki-laki-dan-perempuan, diakses pada 2 Juli 

2020.  

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/santun, diakses pada 12 Juli 2020. 

https://www.aldiwan.net/poem13403.html, diakses pada 25 Juli 2020.  

https://www.aldiwan.net/poem49332.html, diakses 23 Juli 2020   

https://www.aldiwan.net/poem64.html, diakses 23 Juli 2020 

https://www.merdeka.com/sehat/cara-melakukan-hubungan-intim-

kln.html, diakses pada 25 Mei 2020. 

https://www.fimela.com/beauty-health/%20read/3837814/fungsi-bibir-kemaluan-pada-organ-kelamin-wanita
https://www.fimela.com/beauty-health/%20read/3837814/fungsi-bibir-kemaluan-pada-organ-kelamin-wanita
https://jurnal.iainkediri.ac.id/index.php/%20mahakim/article/view/1409
https://jurnal.iainkediri.ac.id/index.php/%20mahakim/article/view/1409
https://doi.org/10.30762/mh.v3i2.1409
https://www.aldiwan.net/poem78.html
http://najmiaqilah.blogspot.com/2014/01/nikah-dalam-al-quran.html
http://obatpenghilangbopengdiapotik.com/31-gambar-gaya-posisi-hubungan-intim-agar-kuat-tahan-lama/
http://obatpenghilangbopengdiapotik.com/31-gambar-gaya-posisi-hubungan-intim-agar-kuat-tahan-lama/
https://id.theasianparent.com/gaya-hubungan-badan
https://id.theasianparent.com/posisi-seks-berdiri
https://islam.nu.or.id/post/read/89489/beda-pendapat-ulama-tentang-persentuhan-kulit-laki-laki-dan-perempuan
https://islam.nu.or.id/post/read/89489/beda-pendapat-ulama-tentang-persentuhan-kulit-laki-laki-dan-perempuan
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/santun
https://www.aldiwan.net/poem13403.html
https://www.aldiwan.net/poem49332.html
https://www.aldiwan.net/poem64.html
https://www.merdeka.com/sehat/cara-melakukan-hubungan-intim-kln.html
https://www.merdeka.com/sehat/cara-melakukan-hubungan-intim-kln.html


292 Daftar Pustaka 
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

Kusumardani, Pagi. https://www.idntimes.com/health/sex/ pagi-

kusumardani/bisa-dicoba-6-variasi-pilihan-posisi-seks-duduk-

dan-berdiri-c1c2/6, diakses pada 26 Mei 2020.  

Purkonudin, “Uslub Jinas dalam hadis Rasulullah Saw.” Diakses pada 7 

Juni 2020. http://ukonpurkonudin. blogspot.com/2011/09/uslub-

jinas-dalam-hadist-rasululah-saw.html.  

T}abari, Tafsir T}abari, http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura12-

aya26.html, diakses pada 16 Oktober 2020. 

Toha, Ibnu. “Pengertian Istighol Alfiyah Bait 255.” diakses pada 21 April 

2020. https://nahwusharaf.wordpress.com/ 2011/11/ 
25/pengertian-istighol-alfiyah-bait-255/.  

Toha, Ibnu. “Pengertian Tanāzu’ dan Syarat-syaratnya Alfiyah Bait 278-279.” 

Diakses pada 21 April 2020. https://nahwusharaf.wordpress.com/ 
2011/11/30/pengertian-tanazu-dan-syarat-syaratnya-alfiyah-bait-
278-279. 

 

 

https://www.idntimes.com/health/sex/%20pagi-kusumardani/bisa-dicoba-6-variasi-pilihan-posisi-seks-duduk-dan-berdiri-c1c2/6
https://www.idntimes.com/health/sex/%20pagi-kusumardani/bisa-dicoba-6-variasi-pilihan-posisi-seks-duduk-dan-berdiri-c1c2/6
https://www.idntimes.com/health/sex/%20pagi-kusumardani/bisa-dicoba-6-variasi-pilihan-posisi-seks-duduk-dan-berdiri-c1c2/6
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura12-aya26.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura12-aya26.html
https://nahwusharaf.wordpress.com/%202011/11/%2025/pengertian-istighol-alfiyah-bait-255/
https://nahwusharaf.wordpress.com/%202011/11/%2025/pengertian-istighol-alfiyah-bait-255/
https://nahwusharaf.wordpress.com/


CURRICULUM VITAE PENULIS  
 

Nama :  Muhandis Azzuhri 

Jenis Kelamin : Laki-laki  

Tempat dan Tanggal Lahir :  Banyumas, Kamis Kliwon 05 Januari 1978 

Status Perkawinan :  Menikah  

Agama :  Islam   

Jabatan Fungsional  

Akademik : Lektor Mata Kuliah Bahasa Arab  

Perguruan Tinggi : IAIN Pekalongan 

Alamat :  Jalan Kusuma Bangsa No 09 Pekalongan Jawa  

Tengah 

No HP/WA  :  085640046461 

Alamat Rumah :  Perum Graha Tirto Asri Jln. Bugenfile 1 No.6 

RT.01 RW 4 Tanjung Tirto  

   Pekalongan Jawa Tengah 

Alamat E-mail :  hands.azzuhri@gmail.com 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN SEKOLAH/PERGURUAN TINGGI 
Tahun 

Lulus 

Program 

Pendidikan 
Sekolah/Perguruan Tinggi 

Jurusan/ 

Bidang Studi 

1989 MI MIM II Sirau Kemranjen 

Banyumas 

 

1992 MTs MWI Kebarongan 

Kemranjen Banyumas 

 

1995 MA MWI Kebarongan 

Kemranjen Banyumas 

Biologi 

2000 S1 Al-Azhar As-Syarif Kairo 

- Mesir 

Bahasa Arab 

2008 S2 UGM Yogyakarta Agama dan Lintas 

Budaya Minat Kajian 

Timur Tengah (Bahasa, 

Sastra dan Budaya Arab) 

2020 S3 Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang 

Islamic Studies 

    

PELATIHAN PROFESIONAL 

Tahun 
Jenis Pelatihan 

(Dalam/Luar Negeri ) 
Penyelenggara Jangka waktu 
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29 Desember 

2010 – 23 

Januari 2011 

دورةّتدريبيةّحوؿّ"اللغةّالعربيةّ
وثقافتها"ّبجامعةّقناةّالسويسّ

 مصرّالعربيةإسماعيلةّجمهوريةّ

Suez Canal 

University 

Ismailiyah 

Egypt   

25 hari 

Nopember 

2012 
دورةّتدريبيةّحوؿّتعليمّاللغةّالعبيةّ

محمدّ بكتابّ"العربيةّبتُّيديك"ّمعّد.ّ
صافٌّالشثرىّمنّمركزّالعربيةّبتُّ

 يديكّالرياضّالدملكةّالعربيةّالسعودية
(Dalam Negeri) 

Pusat Bahasa 

STAIN 

Pekalongan 

4 hari 

25 Oktober – 

4 Nopember 

2014 

دورةّتدريبيةّحوؿّ"تعليمّاللغةّالعربيةّ
 بكتابّاللغةّالعربيةّالدعاصرةّمع

Prof. Dr. Eckehard Schulz 

(Universitat Lepzig 

Orientalisches Institut 

German) (Luar Negeri) 

Universitas 

Leipzig 

Jerman 

10 hari 

15 Oktober – 

15 Nopember 

2016 

Mengikuti Program 

Peningkatan Kompetensi 

Akademik ARFI 

(Academic Recharging for 
Islamic Higher Education) 

Diktis Kemenag RI di 

Universitas Zaetunah 

Tunisia 

Universitas 

Zaetunah 

Tunisia 

1 bulan 

 

PENGALAMAN PENELITIAN 

NO Tahun Judul Penelitian Instansi  

1 2009 Implikasi Pembelajaran Bahasa 

Arab terhadap Kemampuan 

Membaca Literatur Bahasa Arab 

bagi Mahasiswa STAIN 

Pekalongan 

STAIN Pekalongan  

2 2010 Konvensi Bahasa dan Harmonisasi 

Sosial (Telaah Linguistik dalam 

Percakapan Campur bahasa Arab-

Jawa dan Kontribusinya terhadap 

Harmonisasi Sosial di Masyarakat 

STAIN Pekalongan 
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NO Tahun Judul Penelitian Instansi  

‚Kampung Arab‛ Klego – 

Pekalongan. 

3 2012 Relasi Bahasa Arab dengan Strata 

Sosial Masyarakat dan 

Implikasinya terhadap Kehidupan 

Sosial, Ekonomi, Politik dan 

Agama (Kajian Sosiolinguistik 

pada Masyarakat Tutur Arab 

Keturunan di Keluaran Kauman 

Pekalongan Timur) 

STAIN Pekalongan 

4 2013 Stilistika dalam Kitab ‚Iqdul 

Jawahir‛ Karya Syaikh Ja’far al-

Barzanji dan kitab Qasidah Burdah 

karya Syaikh Syarafuddin Abi 

Abdillah Muhammad al-Busyairi 

(Analisis Stilistik dalam konteks 

Diksi dan Gaya Bahasa serta 

relasinya terhadap Estetika Resepsi 

Masyarakat Pekalongan. 

http://repository.iainpekalongan.ac.

id/328/ 

STAIN Pekalongan 

5 2014 Serapan Bahasa Arab dalam 

Bahasa Inggris pada Kamus Al-

Maurid Edisi Inggris-Arab Karya 

Munir Baalabaki (Kajian 

Diakronik) 

STAIN Pekalongan 

6 2015 Strukturalisme Genetik dalam 

Diwan Imam syafii Ra (Analisis 

Intrinsik dan Ekstrinsik) 

STAIN Pekalongan 

7 2015 Evaluasi Pembelajaran Bahasa 

Arab (Studi Komparatif di STAIN 

Pekalongan, IAIN Purwokerto dan 

UIN Semarang) 

STAIN Pekalongan 

8 2017 Resolusi konflik keagamaan 

melalui strategi komunikasi dalam 

tindak tutur Rasulullah Saw (Studi 

Bargaining Bahasa dan Tindak 

Tutur pada Hadis-hadis Garib fil 

Ma’na dalam Kutub al-Sittah  

IAIN Pekalongan 

http://repository.iainpekalongan.ac.id/328/
http://repository.iainpekalongan.ac.id/328/
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NO Tahun Judul Penelitian Instansi  

9 2018 Pendidikan Seks perspektif Hadis-

hadis Sahih pada Kutub al-Sittah 

(Analisis Tindak Tutur) 

IAIN Pekalongan 

KARYA TULIS ILMIAH 

A. Buku/Jurnal 

No Tahun Judul Penerbit/Jurnal/Alamat Web 

1 2018 Resolution of Religion 

Conflicts Through 

Communication 

Strategies in Gharib 

Fil Ma'na Hadiths 

Jurnal Penelitian, Vol. 15, No. 8 (2018) 

IAIN Pekalongan 

http://e-

journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/

Penelitian/article/view/1644 

2 2018 Strategi Komunikasi 

dalam Tindak Tutur 

Rasulullah Saw pada 

Kutub al-Sittah  

Procceding Seminat Internasional di 

UIN Antasari Kalimantan Selatan  

http://repository.iainpekalongan.ac.id/3

23/ 

3 2017 Hadis-hadis 

Problematik (Analisis 

Linguistik Pragmatik) 

IAIN Pekalongan Press  

http://repository.iainpekalongan.ac.id/3

24/ 

4 2016 Kontribusi 

Konvensi Bahasa 

Arab - Jawa 

terhadap 

Harmonisasi Sosial 

Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan 

Islam, Vol. 11, No. 1, (2016)  

IAIN Kudus  

https://journal.iainkudus.ac.id/index.ph

p/Edukasia/article/view/807 

5 2015 Buku berjudul 

‚Bahasa, Kuasa dan 

Etnisitas‛ 

STAIN Pekalongan Press  

6 2014 Model Pembacaan 

Kritis Teks-teks 

Keislaman Kaum 

Feminis 

Muwazah: Jurnal Kajian Gender 

STAIN Pekalongan Vo. 6. No. 6, 2014 

http://e-journal.iain-

pekalongan.ac.id/index.php/Muwazah/

article/view/443 

7 2014 Sosiosemantik Bahasa 

Arab al-Qur’an 

STAIN Pekalongan Press  

http://repository.iainpekalongan.ac.id/3

27/ 

8 2014 Buku berjudul 

‚Serapan Bahasa Arab 

dalam Bahasa Inggris 

(Kajian Diakronik)‛ 

http://repository.iainpekalongan.ac.id/i

d/eprint/326 

http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/1644
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/1644
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/1644
http://repository.iainpekalongan.ac.id/323/
http://repository.iainpekalongan.ac.id/323/
http://repository.iainpekalongan.ac.id/324/
http://repository.iainpekalongan.ac.id/324/
https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Edukasia/article/view/807
https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Edukasia/article/view/807
http://e-journal.iain-pekalongan.ac.id/index.php/Muwazah/article/view/443
http://e-journal.iain-pekalongan.ac.id/index.php/Muwazah/article/view/443
http://e-journal.iain-pekalongan.ac.id/index.php/Muwazah/article/view/443
http://repository.iainpekalongan.ac.id/327/
http://repository.iainpekalongan.ac.id/327/
http://repository.iainpekalongan.ac.id/id/eprint/326
http://repository.iainpekalongan.ac.id/id/eprint/326
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No Tahun Judul Penerbit/Jurnal/Alamat Web 

9 2013 Implikasi 

Pembelajaran Bahasa 

Arab terhadap 

Kemampuan 

Mahasiswa STAIN 

Pekalongan dalam 

Membaca Literatur 

Bahasa Arab 

Jurnal Penelitian, Vol. 6, No. 2, (2009) 

IAIN Pekalongan 

 http://e-

journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/

Penelitian/article/view/230 

10 2013 Perubahan Makna 

Nomina Bahasa Arab 

dalam al-Qur’an: 

Analisis 

Sosiosemantik 

(Buku) 

Jurnal Penelitian, Vol. 9, No. 1, (2012) 

IAIN Pekalongan 

http://e-

journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/

Penelitian/article/view/134 

11 2012 Procceding Seminar 

Internasional ‚Relasi 

Komunikasi Bahasa 

Arab Prokem dengan 

Strata Sosial 

Masyarakat Arab 

Keturunan di 

Indonesia‛ 

STAIN Pekalongan Press 

12 2012 Konvensi Bahasa dan 

Harmonisasi Sosial: 

Telaah Linguistik 

dalam Percakapan 

Campur Bahasa Arab-

Jawa dan 

Kontribusinya 

terhadap Harmonisasi 

Sosial di Masyarakat 

‚Kampung Arab‛  

Jurnal Penelitian, Vol. 8, No. 1, (2012) 

IAIN Pekalongan  

http://e-

journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/

Penelitian/article/view/41 

13 2011 Perubahan Makna 

Nomina Bahasa Arab 

dalam al-Qur’an 

(Analisis 

Sosiosemantik) (Buku) 

Diktis Kemenag RI 

 

14 2012 Konsep 

Multikulturalisme dan 

Jurnal Forum Tarbiyah, Vol. 10, No. 1, 

Juni (2012)  IAIN Pekalongan 

http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/230
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/230
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/230
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/230
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/230
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/230
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/230
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/230
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/230
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/230
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/230
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/134
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/134
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/134
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/134
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/134
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/134
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/134
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/134
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/41
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/41
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/41
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/41
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/41
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/41
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/41
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/41
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/41
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/41
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/41
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/41
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/41
http://repository.iainpekalongan.ac.id/id/eprint/72
http://repository.iainpekalongan.ac.id/id/eprint/72
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No Tahun Judul Penerbit/Jurnal/Alamat Web 

Pluralisme dalam 

Pendidikan Agama 

(Upaya 

Menguniversalkan 

Pendidikan Agama 

dalam Ranah 

Keindonesiaan) 

http://e-

journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/

forumtarbiyah/article/view/370 

15 2012 Perempuan-perempuan 

Pejuang Hak-hak 

Feminis dalam al-

Qur’an 

Muwazah: Jurnal Kajian Gender, Vol. 

4, No. 2 (2012) STAIN Pekalongan 

http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/ 

index.php/Muwazah/article/view/158 

16 2011 Proceding Seminar 

Internasional berjudul 

دورّالدعهدّالإسلاميّفىّبناءّ
التًبيةّالأخلاقيةّالإسلاميةّللفردّ

 تمعّإندونيسياوالمج

STAIN Pekalongan Press 

17 2011 Pemberdayaan 

Perempuan dalam 

membangun Budaya 

Anti Korupsi 

Muwazah :Jurnal Kajian Gender, Vol. 

3, No. 2, (2011) STAIN Pekalongan 

http://e-

journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/

Muwazah/article/view/270 

18 2009 Pemikiran 

Nasionalisme Religius 

Najib al-Kilani dalam 

Novel al-Yaumul 
Mau’ud  
(Analisis Intertekstual) 

Jurnal CMES Pusat Studi Timur 

Tengah Fakultas Sastra dan Seni Rupa 

Universitas Sebelas Maret Surakarta 

 2009 Wacana Nasionalisme 

Najib al-Kilani: Telaah 

atas Novel al-Nida al-

Khalid 

Jurnal Religia, Vol. 12, No. 2, (2009), 

STAIN Pekalongan 

http://e-

journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/

Religia/article/view/191 

 2009 Muhammad Saw 

seorang Feminis 

Muwazah :Jurnal Kajian Gender, Vol. 

1, No. 1, 2009, STAIN Pekalongan  

http://e-

journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/

Muwazah/article/view/274/ 

http://repository.iainpekalongan.ac.id/id/eprint/72
http://repository.iainpekalongan.ac.id/id/eprint/72
http://repository.iainpekalongan.ac.id/id/eprint/72
http://repository.iainpekalongan.ac.id/id/eprint/72
http://repository.iainpekalongan.ac.id/id/eprint/72
http://repository.iainpekalongan.ac.id/id/eprint/72
http://repository.iainpekalongan.ac.id/id/eprint/72
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/forumtarbiyah/article/view/370
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/forumtarbiyah/article/view/370
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/forumtarbiyah/article/view/370
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/%20index.php/Muwazah/article/view/158
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/%20index.php/Muwazah/article/view/158
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Muwazah/article/view/270
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Muwazah/article/view/270
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Muwazah/article/view/270
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Religia/article/view/191
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Religia/article/view/191
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Religia/article/view/191
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Muwazah/article/view/274/
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Muwazah/article/view/274/
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Muwazah/article/view/274/
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No Tahun Judul Penerbit/Jurnal/Alamat Web 

 2009 Khadijah binti 

Khawailid RA Sosok 

Perempuan Karier 

Muwazah : Jurnal Kajian Gender 

STAIN Pekalongan, Vo. 1, No. 2, 

(2009) 

http://e-

journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/

Muwazah/article/view/283 

 2009 Pengajaran Bahasa 

Arab di Era 

Globalisasi Pendidikan 

Jurnal Arabia (Jurnal Pendidikan 

Bahasa Arab) STAIN Kudus 

 2009 Pendidikan 

Berkualitas (Upaya 

menuju Perwujudan 

Civil Society) 

Jurnal Forum Tarbiyah, Vol. 7, No. 2, 

(2009) 

 STAIN Pekalongan 

http://e-

journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/

forumtarbiyah/article/view/258 

 2009 Signifikansi 

Pengajaran Bahasa 

Inggris dalam proses 

pengembangan Islamic 

Studies 

Jurnal Penelitian, Vol. 6, No. 1, (2009), 

STAIN Pekalongan 

http://e-

journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/

Penelitian/article/view/214 

 2009 Bimbingan dan 

Konseling dalam 

Pendidikan Islam 

Jurnal Bimbingan Konseling Islam 

Konseling Religi STAIN Kudus 

 2009 Strategi dan 

Metodologi 

Pembelajaran Bahasa 

Arab berbasis Internet 

Ta’allum Jurnal Pendidikan Islam 

STAIN Tulungagung 

 2009 Metode dan Media 

Pembelajaran bahasa 

Arab di Era Teknologi 

Informasi 

INSANIA: Jurnal Pemikiran Alternatif 

Kependidikan, Vol. 14, No.3, (2009), 

STAIN Purwokerto 

http://www.ejournal.iainpurwokerto.ac

.id/index.php/insania/article/view/360 

 2009 Ayat-ayat Bias Gender 

dalam Surat An-Nisa’ 

: Kajian Semantik 

Yin Yang: Jurnal Studi Gender dan 

Anak, Vol. 4, No.1, (2009) 

 STAIN Purwokerto 

http://ejournal.iainpurwokerto.ac.id/ind

ex.php/yinyang/article/view/218 

 2008 Peningkatan Mutu Jurnal Forum Tarbiyah STAIN 

http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Muwazah/article/view/283
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Muwazah/article/view/283
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Muwazah/article/view/283
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/forumtarbiyah/article/view/258
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/forumtarbiyah/article/view/258
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/forumtarbiyah/article/view/258
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/214
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/214
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/Penelitian/article/view/214
http://www.ejournal.iainpurwokerto.ac.id/index.php/insania/article/view/360
http://www.ejournal.iainpurwokerto.ac.id/index.php/insania/article/view/360
http://ejournal.iainpurwokerto.ac.id/index.php/yinyang/article/view/218
http://ejournal.iainpurwokerto.ac.id/index.php/yinyang/article/view/218
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No Tahun Judul Penerbit/Jurnal/Alamat Web 

Pendidikan melalui 

Manajemen Berbasis 

Madrasah 

Pekalongan 

 

B. Penyunting/Editor/Reviewer/Resensi 

Tahun Judul Penerbit/Jurnal 

2011 Dekonstruksi Gender dalam kitab 

 karya  دوائرّالخوؼّ)قراءةّفىّخطابّالدرأة(

Nasr Hamid Abu Zayd 

Jurnal Muwazah – STAIN 

Pekalongan 

 

C. Keikutsertaan Seminar Internasional/Lokal  

KONFERENSI/SEMINAR/LOKAKARYA/SIMPOSIUM 

Tahun Judul Kegiatan Penyelenggara 
Panitia/Peserta/ 

Pembicara 

18-19 

Oktober 

2016 

Seminar Internasional 

kerjasama PPI Tunisia 

dengan Rabitah 

Talabah Wafidin 

dengan tema 

الدراساتّالإسلاميةّوالقضاياّ
االدعاصرةّبتُّتونسّوإندونيسي  

PPI Tunisia Pembicara 

25 Oktober 

2016 

Seminar Internasional 

dengan tema 

ترسيخّالوسطيةّفىّالفكرّ
تجربةّتونسّّ–الإسلاميّ

 وإندونيسيا

PPI Tunisia 

Tunisia 

Pembicara 

27-28 

Agustus 

2015 

Relationship Arabic 

Social Strata with 

Arabic Society in 

Indonesia 

(Sociolinguistic 

Studies) 

 

UIN Maulana 

Malik Ibrahim 

Malang 

Pembicara 

2014 Seminar Internasional 

dengan makalah 

Leipzig 

University 

Pembicara 
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Tahun Judul Kegiatan Penyelenggara 
Panitia/Peserta/ 

Pembicara 

berjudul 

قضيةّتعريبّالدصطلحاتّالعلميةّ
الحديثةّفىّاللغةّالعربيةّوكيفّ

 عالجها

German 

2013 Seminar on Islam, 

Science and 

Technology (Islamisasi 

Sains, Teknologi dan 

Sosial Humaniora 

menuju terwujudnya 

Masyarakat Madani) 

dengan makalah 

berjudul ‚Medan 

Makna dalam Kajian 

Sosiosemantik Bahasa 

Arab‛ 

Fakultas Sains 

dan Teknologi 

UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

Indonesia dan 

Universitas 

Tekhnologi 

Malaysia 

Fakulti 

Tamadun 

Malaysia 

Pembicara 

الدؤتمرّالدوليّالثامنّلاتحادّ 2013
مدرسيّاللغةّالعربيةّبعنوافّ

خطابّالتجديدّفىّالدراساتّ"
 العربيةّبتُّالنظريةّوالتطبيق"

Kerjasama 

antara Ittihad 

Mu’allimi al-

Lughatil 

Arabiyah 

(IMLA dan 

IAIN Imam 

Bonjol Padang 

Sumatera Barat 

Pembicara 

الدؤتمرّالدوليّبعنوافّ"دورّاللغةّ 2012
 العربيةّفىّتحقيقّالحضارةّالعالدية"

Kerjasama 

antara STAIN 

Pekalongan 

dengan Suez 

Canal 

University 

Egypt di STAIN 

Pekalongan 

Pembicara 

2011 Character Building: 

Through Education 

Kerjasama 

antara STAIN 

Pekalongan 

Pembicara 



302 Lampiran-Lampiran 
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

Tahun Judul Kegiatan Penyelenggara 
Panitia/Peserta/ 

Pembicara 

dengan 

University of 

Malaya di 

STAIN 

Pekalongan 

الدؤتمرّالدوليّبعنوافّ"اللغةّالعربيةّ 2008
 والعولدةّوجهاّلوجو"

Kerjasama 

antara Ittihad 

Mu’allimi al-

Lughatil 

Arabiyah 

(IMLA dan 

Universitas 

Negeri Malang 

(UM) di UM 

(Universitas 

Negeri Malang) 

Pembicara 

 

D. Pengabdian Masyarakat  

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

No Tahun Jenis/ Nama Kegiatan Tempat 

1 2010 Pemberdayaan Pengelolaan 

Manajemen Pendidikan 

secara sistematis dan 

Profesional 

Madrasah Diniyah 

Mustarsyidin Masin – 

Warungasem Batang 

2 2014 Pemberdayaan Sumber 

Daya Manusia pengurus 

Masjid Darul Karim Perum 

Graha Tirto Asri – Tanjung-

Tirto Pekalongan 

Masjid Darul Karim Perum 

Graha Tirto Asri, Tanjung –

Tirto  Pekalongan 

3 2015 Membangun Kampung 

‚Cerdas Bahasa‛ melalui 

Model Pembelajaran Bahasa 

Menyeluruh (Whole 
Language) bagi Anak-Anak 

Putus Sekolah Dan Tidak 

Mampu Di Desa Sembung 

Jambu Bojong Kabupaten 

Pekalongan‛ 

Kampung Sembung Jambu 

Bojong Pekalongan 

 



Lampiran-Lampiran 303 
 

Saat Nabi SAW Bicara Seks  

(Eufemisme Hadis-hadis Seksualitas dalam Kajian Semantik) 

No Tahun Jenis/ Nama Kegiatan Tempat 

4 26 Mei – 

27 Juni 

2017 / 29 

Sya’ban – 3 

Syawal 

1438 H  

Dai Ambassador Dompet 

Dhuafa 

Negara Hongkong dan 

Makau 

https://www.iainpekalongan

.ac.id/info/488-dosen-iain-

pekalongan-berdakwah-di-

negara-1001-kasino 

5 2019 Pemberdayaan Masyarakat 

Berbasis Potensi Lokal 

dalam Program ‚Merintis 

Kampung Literasi Media di 

Desa Warungasem 

Kecamatan Warungasem 

Kabupaten Batang, Jawa 

Tengah‛ 

Jurnal Swadaya Universitas 

Muhammadiyah Cirebon 

https://e-

journal.umc.ac.id/index.php

/SWA/article/view/877 
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